
sgLiill iligapr
Syaikh lbnu Taimiyyah

nu
Thimiryah

Takhrij:
Amir Al Jaz zar
Anwar Al Baz

Pembahasan Tentang:
Tafsir Surah Al lkhlaash, Al Falaq,

An-Naas dan Hadits

15



KUMPULI\N
FATWA

IBNU TAIMIYAH
Kitab Tafsir & Hadits

Penerbit Buku lslam Rahmatan

Ibnu Taimiyah

g

1i
1::

:;;,

a1

r t-:

ffi

:::i.!,tl"r,:

I
L
rIi t1

l:':-:

:lt -;,---il :tI1 ra



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lv



Perpustakaan NasionalRl: Katialog Dalam Terbitan (KDT)

Al Hurani, Syaikhul Islam Thqiyyrdin Ahmad bin Taimiyah

Kumpulan Fatura hnu Taimi!,ah / S!,aiktrul Islam Taqiyyudin Ahmad bin
Taimiyah Al Hurani; penerjemah, Amir Hamzah; editor, Ahmad Nur Hidayat, Lc. -
Jakarta : Pustaka Azzam,2Ol4.

848 hlm. ;23.5 qrr

Judul asli : Majmu' Fatawa Ibnu Taimi5rah

ISBN 978-502-8067 -55-O (no. jil. lengkap)
ISBN 978602-8067-77-3 0it. 15)

1. Judul I. Amir Hamzah II. Ahmad Nw Hidayat, [c.

Desain Cover
Cetakan
Penerbit

: A&MDesain
: Pertama, April 2014

' 
PUSTAI(A ATAAM
Anggota IKAPI DKI

: Jl. Kampung M.layu Kecil II715 Jak-Sel 128/;0
: (021) 8309105,/8311510
:102118299685

E-Mail : pustaka. azzam@ gmail. com
hltp'. / /www.pustakaazzam. com

Alamat
Telp
Fax

Dlarang mernperbangrak isi buku ini tanpa izin terhdis dari penerbit
All Rights Reserued

Hak teriernahan dilinduns undar{fundang.

v



vt



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

DAFTAR ISI

Tafsir Surah Al lkhlash I
Pendapat Para Ulama tentang Makna ,Ash-Shamad 1

Hikmah Dimasukkannya Huruf Alif l-aam ddam Kata
Ash-Shamaddan Tidak pada Kata Ahad 7

Kelahiran Harus Berasaldari Dua Asal 

-84

Apakah Gejala-Gejala seperti Kenyang dan Kembung
Dilahirkan2 

- 

92
Apakah Penciptaan Hawa dari Adam Disebut Kelahiran .-92
Allah & Mensucikan Diri-Nya dan Menaffkan Hal-Hal Negatif

dari Diri-Nya 96
Penafian Perkataan Kaum Musyrik Arab bahura Para Malaikat

adalah Anak-Anak Perempuan Allah, LO7

Batilnya Pendapat Para Fihuf yang Menyatakan bahwa Alam
Berasal dari Sebuah lllahlNasrrrl yang Menghamskan

Dzakrya 130
Sebagian Ahli Kalam Berhujjah dengan Surah Al Ikhlash 

-143Penggunaan l-afazhAl Mural.kab, Al Muallaf, dan
Al Munqasim pleh Para Penafi Sifat€ifat Allah &
Penjelasan Pendapat Para Filsuf bahun l{hithabRasul
Merupakan Khayalan 232
Pendapat Al Ghazali bahwa Imam Ahmad Berpendapat
dengan Penakv,rilan 243
Bertentangannya Pendapat Ahli Bahasa dalam Permasalahan

325

224

(Ayat) Mutasyabih

vu



Allah dan Rasul-Nya telah Menjelaskan Dasar Tauhid dan

Keimanan dengan Penjelasan yang Cukup 
----------------385

Makna yang Benar, Bempa Penafian Penyerupaan dan

Persekutuan kepada Allah & ---- _-392

SURAH AL FAIAQ 480

Tafsir firman Allah 6lill +Jr 3-9tl tJt "Katakanlah, 'Aku

berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai Subuh'." ----480
SURAI-I AN-NAAS 488
\[as-Was (Bisikan Jaha$ Adalah Sumber Bertagai Kekufuran,

Kefasikan, dan Kemaksiatan 504
Tafsir Surah AsySyuuraa ayat 51 --525
Makna Malaikat __-526
Tentang Surah Al Falaq dan An-Naas

Makna Al Falaq, Al Fasiq, dan Waqab

536
536

Keterkaitan Surah Al Falaq dengan Surah An-Naas ------540
KITAB HADTTS - 541

Pengertian Hadits dan Pembagiannya 54L
Hadits Nabawi: Perkataan, Perbuatan, dan Ketetapan

Rasulullah 5M
I(habar png Nabi & Sampaikan sebelum Dangkat Menjadi

Nabi adalah Hadits ilg
Ucapan Rasulullah $ Mengandung Ketetapan Syariat, yang

Mengandung Hukum Wajib, Haram, dan Mubah 551

Hadits Ahad dan Maknanp 553
Disebut Satu Hadits Meskipun Terdiri dari Beberapa Kisah ----558
Apabila Sebuah Hadits Dinilai Shahih, Apakah Ia Menjadi

Benar? 550
Pembagian Hadits 569
Macam-Macam Periwayatan dan Nama-Nama Jenisnya ----574
Makna Hadits Murcal, Hasan, dan Ghanb

vlu

587



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Syarat Al Bukhari dan Muslim

Makna Perkataan Ulama ,,lni Hadits Dha,if __592
Macam-Macam Khabar

Macam-Macarn Kekeliruan dalam l(habar dan Berbagai

Sebabnya

Penerimaan Riwayat 597
Penambahan dan Pengurangan (Redaksi) dalam Hadits 5nng
Ketersenambungan Sanadnya Shahih 

-597

Hadits Mutawatir 598
Bantahan terhadap Ahli Kalam Berkenaan Pencelaan Mereka

kepada Para Ulama Hadits Muta'akhkhiin 603
Hadits-Hadits yang Dijadikan sebagai Hujjah oleh Sebagian

Ahli Fikih terhadap Perkara-Perkara yang Batil I 1

Kapan Imam Ahmad bin HanbalMengetatkan Standar Sanad,

dan Kapan Beliau Melonggarkan Standar Sanad-622
Sfikh Islam Ibnu Taimiyah Ditanya mengenai Sekelompok
Orang Sang Bersepakat terhadap Berbagai Perkara --_628
SSnikhul Islam hnu Taimiynh Pemah Ditanp tentang

Seseorang yang Mendengarkan Kitab-Kitab Hadits dan Tafsir, 630
Pendapat Syaikhul Islam tentang Abu Nu'aim dan Berbagai

Karangannya

Orang yang Men5nlin Al Qur'an, Shahih Al Bukhai, darr

Shahih Muslim, Apakah Mendapat Pahala? .--.__-633
Empat Puluh Hadits yang Diriwayatkan oleh Al Imam dengan

sai?aor 5135

Syaikhul Islam Pernah Ditanya Ke-shahiban Beberapa Hadits
yang Diriwayatkan dari Nabi $
Syaikhul Islam Ibnu Taimigrah Ditanya tentang Sebuah Hadits

Qudsi, 
uAku Tidak Ragu-Ragu terhadap Sesuatu-------710

rx



Pemyataan Syaikhul Islam hnu Taimiyah tentang Hadits

bahwa Allah @ Mengharamkan Kezhaliman pada

Hamba-Nya 727

Aku Menjadikan Kezhaliman Haram di Antara Kalian, maka

Janganlah Kalian Saling Menzhalimi 757

Kebaikan Allah bagi Para Hamba 785
Pembagian Hidayah 787

Tentang firman-Nya, "Wahai hambaku, setiap kamu lrp*,
kecuali yang Aku beri makan ..." ------ -802
Firman-Nya, "Wahai para hamba-Ku, kalian

berbuat salah di malam dan siang hari...." 817

Tentang firman-Nya, " Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya

kalian tidak akan dapt mencelakai-Ku ?1

Kebaikan dan Keburukan serta Ketaatan dan Kemaksiatan

Para Hamba 833

x



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

n



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

xlr



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Tafsir Surah Al Ikhlash

Syaikhul Islam berkata:

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Kami memuji-N9ra,

memohon pertolongan kepada-Nya, dan memohon ampun

kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa

kami dan dari keburukan perbuatan-pertuatan kami. Barangsiapa

ditun;uki Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkann5ria, dan

barangsiapa disesatkan maka tidak ada yang dapat menunjukinya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada sesernbahan yang haq selain Allah

semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba-Np dan utusan-Nya. Semoga Allah &
melimpahkan shalawat dan salam kepada beliau.

Pendapat Para Ulama t€ntang Makna Ash-Shamad

Tentang penafsiran, 
5

we @ ii4)i5i @'61 x,i'; 3,

GDri(brtgr.;lj@ rJiJi
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Katakanlah,'Dialah Allah, Yang Maha Ba, Allah adalah

Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada

beranak dan tiada pula dipennakkan, dan tidak ada seorang pun
yang setara dengan Dia'. " (Qs. Al Ikhlash lll2l: l-4)

Ada banyak pendapat dari para salaf mengenai nama L1-LJt

yang terkadang diduga bahwa ifu pendapat yang beragam, padahal

tidak demikian, tapi semuanya benar. Pendapat yang masyhur ada

dua:

Pertama: 3;lolr adalah yang tidak berongga.

Keduar Ihr adalah ttran yang kepadanya digantungkan

segala kebutuhan.

Pendapat Snng pertama adalah pendapat mayoritas salaf

dari kalangan sahabat, tabi'in, dan segolongan ahli bahasa.

Pendapat yang kedua merupakan pendapat segolongan

salaf dan khalaf; mayoritas ahli bahasa, dan atsar-:atsaryang dinukil

dari para salaf dengan sanad-sanadnya dalam kitab-kitab tafsir

yang musnad (bersambung sanadnya), kitab-kitab Sunnah, dan

lainlain.

Kami telah menuliskan banyak atsar dari ifu beserta

sanadnya pada pembahasan yang lalu.

Penafsiran !7bt,bahwa itu adalah 'i'O'h f g, (yang tidak

berongga), dikenal dari Ibnu Mas'ud secara mauquf dan marfu',

dari hnu Abbas, Al Hasan AI Bashri, Mujahid, Sa'id bin Jubair,

Ikrimah, Adh-Dhahhak, As€uddi, dan Qatadah.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

Pendapat semakna juga dilontarkan oleh Sa'id bin Al

Musalryab, dia berkata, "Maksudnya adalah U]-* I glJr (Vang

tidak berisi; tdak bermuatan)."

Demikian juga yang dikatakan oleh hnu Mas'ud,

"Maksudnya adalah ,tZli i '.::.t ,t$ Uang tidak berisi)."

Begitu juga yang dikatakan oleh AsySya'bi, "Maksudnya

adalah '-:jti-lt FUf .rI' (yang tidak makan dan tidak minum)."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi dan

Ikrimah, "maksudngra adalah i';'|'{y'-f ,.r+1, (yang tidak ada

sesuafu yang keluar darinyia)."

Diriwayatkan dari Maisarah, dia berkata, "Maksudnln

adalah i:.:;"ir (SnnS padat; tidak dapat dimasuki atau dilalui)."

hnu Qutaibah berkata, "Seakan-al<an daal pada penafsiran

ini sebagai pengganti hr.rnrf taa', dan L:j"lr (diam) adalah dari ini."

Aku katakan: Tidak ada penggantian dalam hal ini, tapi ini
dari benfuk derivasi lisytiqaq, benfuk turunan kata) besar. Inqn
Allah akan kami jelaskan inti pendapat ini dari segi isyXqaq

(derivasi) dan bahasa.

Disebutkan dalam hadits ma'burmengenai sebab funrnnln
ayat ini, yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Musnad darr

lainnSn, dari hadits Abu Sa'd Ash-Shaghani: Abu Ja'far Ar-Razi

menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al
Aliyuh, dari Ubay bin Ka'b,
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Orang-orang musyrik berkata kepada Rasulullah #,
"Sebutkanlah nasab Rabbmu kepada kami." Allah lalu

menunrnkan ayat, "Katakanlah,'Dialah Allah, Yang Maha B4
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya sqala
sesuafu'..."

Dia berkata, "(Nama) li.lalr adalah 't-:;- dt ry-iJ leflr (yang

tiada beranak dan tidak pula diperanakkan), karena tidak ada

sesuafu pun yang dilahirkan kecuali dia akan mati, dan tidak ada

sesuatu pun yang mati kecuali dia akan diwarisi, sedangkan Allah

tidak akan mati dan tidak akan diwarisi."l

Adapun penafsiran bahwa itu adalah e. #l'.ti-,sit i?st

f.t*Jt (tuan yang kepadanya digantungkan segala kebutuhan),

diriwayatkan pula dari hnu Abbas secara mauquf dan marfu'. lni
juga dari penafsiran Al Walibi dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"(Nama) iCLJr adalah 92\jJ" ,t,F g, i3.1r (hran yang sempurna

dalam martabatrya)."

r nR. Rt-'finnida lsman At-Tinnidd, pernbahasan: Tafsir Al Qur'an, 3354) dan
Ahmad (Musnad Ahmad, 5/191, Al Hakim (Al Musbdnh 2/ilO1.

Disebutkan oleh Al Baihaqi (Sunan Al hihaqi, pembahasan: Nama dan sifat
Allah, L/419,4201.
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Penafsiran ini juga masyhur dari Abu Waiq Syaqiq bin

Salamah, dia berkata, "MaksudnSn adalah at53-5 o-ifit ,t;jlt' r

(tuan yang dominasinya berada di puncak)."

Diriwayatkan dari Abu Ishaq Al Kufi, dari lkrimah, "'Al
adalah 3r('ii A e$, (yang tidak ada seorang pun di atasnya)."

Penafsiran tersebut juga diriwayatkan dari Ali dan Ka'b Al
Ahbar, "Maksudnya adalah LJl ,-it"'H'4r<J-f g. (yang tidak

dibalas jasa-Nya oleh seorang pun dari para makhluk-Nya)."

Diriwayatkan dari As-Suddi juga, "Maksudnya adalah G Pti i"i;,lt

? rit.t-i . .gVa.li1 *-ivlt (yang dimaksudkan kepada-Nya

dalam keinginan, dan lpng dimintai pertolongan saat terjadi

musibah)."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, "Maksudnya adalah

*1'F i47e,J1, ,*i ,F C ,{J,$ang fidak membuhfikan

seorang pun, yang dibufuhkan oleh setiap orang)."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, "191: F,W * G,bg[t
(Yang sempuma dalam semua sifat dan perbuatan-Nya)."

Diriwayatkan dari Ar-Rabi, "bLi\Ji ,'-rn6l cslr (Yang tidak

terkena petaka)."

Diriwayatkan dari Muqatil bin Hagyan, "*i,'* f .rI, UanS

tidak ada cela padanya)."

Diriwayatkan dari hnu Kaisan, "Maksudnya adalah f gFi'
t . i '. t -. , ,'J-ri 9*4',i3i- (yang tidak seorang pun 5nng disifati dengan sifat-

Nva)."
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Abu Bakar Al Anbari berkata, "Tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan ahli bahasa, bahwa Siijr adalah .fr-ir 3#,Jr

ey-ti g.6i G'c6t *t't:,u-q$ ,:bttii} (tuan yang tidak

seorang pun di atas-N5n, yang manusia berganfung kepada-Nya

dalam kebufuhan-kebufuhan dan urusan-urusan mereka)."

Az-Zaiiai berkata, "Maksudnya adalah 'r3'J.tr }t 4- elt
(yang berada dipuncak dominasi). 7S'S-f 'r:3(a yakni segala

sesuatu menuju tujuannya."

Mereka bersenandung dengan dua bait syair 5nng masyhur,

salah safunya:

U:$UL rii! # Li'.i'"i

K*r

t!" i,auJD

o # *11 qU?G?$
zO ,. lb ... lo /J^*)l -t ...*ttl_l )f--,

d)fr

" Ingatlah, Bakr yang menkpi kebaikan bani Asad,

Amr bin Mas'ud, dan pemimpin yang mendominasi."

Ada pula yang mengatakan,

tAI
!tl ..
J^-4Jl

t tfi,

J..-Jl

"Aku menundulcl<arurya dengan @ang, kemudian aku
kabkan k@an5n,

6



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

'Ambillah, otnhai Hudzaif, karena engkaulah pemimpin

t/ang mendominasi'."

Sebagian ahli bahasa berkata, "'1731 adalah fuan yang

drtuju dalam segala kebufuhan."

Orang Arab biasa mengatakanr'or*1- 6yi 'o:r:e 
-dengan

kasmh pada huruf miin* dan iI-1,"'ii -dung* dhammah pada

huruf mihr til.Ia -dengan sukun pada huruf miin> yang artinya

ifr25 hl{u menuju kepadanya). i1:,:al adalah seperti halnf

lalir (genggaman) yang bermfu" ,riAr $ang digenggam),'iaiit

(pengguguran) Snng bermakna'r;, Ht [nng digugurkan).

Dikatakan "trlJ, ti dan 'rr" 7r 4i (rumah tujuan) apabila

rumah itu dituju oleh orang-orang dalam kebutuhan-kebutuhan

mereka.

Tharfah berkata,

urrr:r:tt'A+ GDi g;;r'1r #L?t
^Are:)lz',

" Dan hendalmSn semua penduduk saling bertemu

ke punak rumah tang tinggt yans menjadi tujuan."

AI Jauhari berkata, "llJl-.1e - t|'n 'ti-'o{i artinya 'olt 'r1

(menujunya) ,'l;LJt -dengan harakat- adalah 't{;t, karena dialah

7



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

yang dituju dalam segala kebutuhan. Dikatakan ibi'q. -dengan
tasydid min> artinya 3tb:,tti (rumah tujuan)."

Al Khaththabi berkata, "Pendapat yang paling tepat yaitu:

e(At ,f uj4'rLbi-,=r!t f,iJr (tuan yang ditr-rju dalam segala

kebufuhan), karena isytiqaq (derivasi; bentuk tumnan kata)

menyatakan ifu, karena asal makna Srljjt adalah '.t :ol (fujuan).

Dikatakan Yllb ltl.piartinya i7 'i lr'ir (t"rjutah tujuan si fulan),

karena ll.lalr adalah g,it AY;tr,r-ili ,t$l't:Ji-.tgl(Jr (hran

yang drfuju dalam segala urusan, dan yang dituju dalam segala

kebutuhan)."

Qatadah berkata, "lllll adalah * tUi;er Oang tersisa

setelah makhluk-Nya). "

Mujahid dan Ma'mar berkata, "Maksudnya adalah yang

kekal."

Al l(haththabi, Abu Al Faraj, dan Ibnu Al Jauzi

menyebutkan bahwa pendapat-pendapat mengenai hal ini ada

empat, yaifu dua ini dan dua lainnya yang telah disebutkan tadi.

Insya Allah kami akan menjelaskan bahwa kekekalan dan

keabadian-Nya berasal dari kesempumaan t-l;-Zsr (keabadian;

kekekalan).

Diriwayatkan dari Marrah Al Hamdani, "Maksudnya adalah

;+.:tjd;1 g+Jr (ya"S tidak rusak dan tidak binasa)."

Diriwayatkan juga darinSra, dia berkata, "Maksudnya adalah

g,wza:,'stjrj,rj,is;;ttr ,lc; u fi-t3,--;-(, #-q)J, i (yans

menetapkan apa yang dikehendaki-Nya dan melakukan apa yang

I



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dikehendaki-Nya. Tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya,

dan tidak ada yang dapat menolak keputusan-Nya)."

hnu Atha berkata, "Maksudn5a adalah p't3t;,-O $-ilir
)Lit) (yang Maha Tingg dari ciptaan dan kerusakan)."

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, "'r7!e)t adalah iJ glr
'Abl Li.'ji *',h5- (VanS tidak ada membekas pada-N5n dari apa

yang Dia tampakkan)."

Maksudn5a adalah yfi n (lV3 " Karni sdikit pun tidak

ditimp keletihan." (Qs. Qaaf [50]: 38).

Al Hasan bin Al Fadhl berkata, "Maksudnya adalah * ISli
rtl'il (yang azali tanpa permulaan). "

Muhammad bin Ali -Al Hakim At-Tirmidzi- berkata,

"Maksudnya adalah *\,ig[ qil*.dqiri g:t'\.i3ti tl""s
pertama tanpa bilangan, yang ten'akhir tanpa tapal batas, dan yang

b€rdiri tanpa tiang)."

Dia juga berkata, "'r7:e!t adalah )-;ii li ,j' 'r:l\i'J;tti

!4rt;-3e :A ,yt,lrii'li '& ti,l61i 0ans tidak dapat dicapai

oleh penglihatan mata, tidak diliput oleh pikiran, dan tidak dapat
dijangkau oleh tempat, sedangkan segala sesuafu di sisi-Nya ada

ukurannya)."

Pendapat lain menyebutkan, "Malsudnya adalah *,h glt
'uifu'it # (yang sangat jauh dari diserupakan oleh para perupa)n

9



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimryryah

Pendapat lain menyebutkan, "Ifu bermakna penafian

sparitisasi (terbagi-bagi) dan unifikasi (penyatuan) dari Dzat-Nya."

Ini merupakan pendapat mayoritas ahli kalam.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Dzat yang

akal tidak mampu mengetahui hakikat-Nya."

Ada juga pendapat yang menyebutkan, "ltu adalah hakikat

ciri dan sifabNya yang tidak diketahui sehingga lisan tidak marnpu

mengungkapkannya dan jari tidak mampu menuniukkannya."

Pendapat lain menyebutkan, "Ifu adalah yang tidak

memberikan kepada makhluk-Nya pengetahuan tentang-Nya

kecuali nama dan sifat."

Diriwayatkan dari Al Junaid, dia berkata, "(Maksudnya

adalah) yang tidak menjadikan jalan bagi para musuh-Nya untuk

mengetahui-Nya."

Kami akan menyebutkan apa !,ang teringat oleh kami dari
lafazh-lafazh para salaf beserta sanadn5ra.

hnu Abi Hatim meriwayatkan dalam penafsirannya:

Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa bin Nafi
Al Jarasyi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Isa -yakni
Abu Khalaf Al Khazzaz- menceritakan kepada kami, Daud bin
Abu Hind menceritakan kepada kami dari lkrimah, dari hnu
Abbas, mengenai firman-Nya.'#t,dia berkata , "'l77a)t adalah .priir

iY6. ti"-rf.f r.erJj til l.rfti *"1'ZS (yang segala sesuatu bergantung

kepada-Nya ketika mereka ditimpa kedukaan atau petaka)."

Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Tsa'labah bin Sawa As-Sadusi menceritakan kepada kami,

10



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Muhammad bin Sawa menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi

Arubah menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari hrahim,

dia berkat a, "'frladalah '**::* e. fltidt 1:"A-g. gung pu-
hamba berganfung kepada-Nya dalam semua kebufuhan mereka)."

Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Adh-
Dhahhak menceritakan kepada kami, Suwaid bin Abdul Aziz

menceritakan kepada kami, Sutnn lbnu Husain menceritakan

kepada kami dari AI Hasan, dia berkata, "lllJl adalah ?At d,
'i ,)tj:f g1j' (Yang Maha Hidup lagi terus-menems mengurusi

makhluk-Nya yang tiada berakhir)."

Ayahku menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai menceritakan kepada

kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Al Hasan, dia berkata, "'i3l
adalah * rJ.p$r (frang tersisa setelah makhluk-Nya)." Ini juga

pendapat Qatadah.

Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, hnu
Numair menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Syaqrq,

mengenai firman-Nya, '&!1, dia berkata, "(Maksudnya adalah)

;iitj-3 ,r43t -i giJ, #.lr (tmn yang dominasi-Nya berada di

puncak)."

Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Shalih

menceritakan kepada kami, Muawi5rah bin Shalih menceritakan

kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari hnu Abbas, mengenai

firman-Nya: 'At, dia berkata, "(Maksudnya adalah, Tuan

[Penguasal yang dominasi-Nya sempuma, Yang Mulia dan
kemuliaan-Nya sempurna, Yang Agung yang keagungan-Nya

11
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sempurna, Yang Lembut yang kelembutan-Nya sempuma, Yang

Mengetahui yang pengetahuan-Nya sempuma, Yang Bijaksana

yang kebiiaksanaan-Nya sempuma, dan Dialah yang sempuma
dalam kemuliaan serta kekuasaan. Dialah Allah S, sifat-Nya ini

tidak layak bagi seorang pun selain bagi-Nya, tidak ada yang

menyetarai-Nya, dan tidak ada sesuafu pun yang sempa dengan-

Nya. Maha Suci Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa)."

Katsir bin Syihab Al Madhaji Al Qazwaini menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin Sabiq menceritakan

kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari

Ar-Rabi bin Anas, mengenai firman-Nya, '.uJAt, dia berkata,

"(Maksudnya adalah, yang tidak beranak dan tidak diperanakkan."

Abu Sa'id Al Aqnjj menceritakan kepada kami, Ibnu

Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari lkrimah,

mengenai firman-Nya ,' |r;1o)1, dia berkat u, "i:n3 , r, {)Ji-il g+J'

(Yang tidak ada sesuafu pun yang keluar darinya)."

Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Abu
Ahmad menceritakan kepada kami, Mandal bin Ali menceritakan

kepada kami dari Abu Rau -Athiyyah bin Al Harits- dari Abu
Abdurrahman As-Sulami, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,

"'#t adalah icJ>l'i'A e$, (yans tidak berisi)."

Diriwayatkan juga seperti ifu dari Sa'id bin Al Musa5yab.

Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar

bin AMullah Ar-Rumi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin
Sa'id -penunfun AI A'mas5 menceritakan kepada kami dari
Shalih bin Ha5yan, dari AMullah bin Buraidah, dari ayahn5ra, dia
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berkata, "Aku tidak mengetahuinln kearali dia memarfulkannya,

dia berkata, "rT!a!t adalah U'O? f g. G,ang tidak berongga)'."

Diriwayatkan juga seperti itu dari Abdullah bin Abbas,

Abdullah bin Mas'ud di salah satu riwayatrya, AI Hasan, Ikrimah,

Athiyyah, Sa'id bin Jubair, Mujahid di salah satu riwayatnya, dan

Adh-Dhahhak. Ayahku menceritakan kepada kami, Qabishah
rnenceritakan kepada kami, Sufuan menceritakan kepada kami

dari Manshur, dari Mujahid, dia berkata, "'$!e)t adalah .s1Jr U""'ir
'i'Oh: gang padat, yang tidak berongga)'."

Abu Abdullah Ath-Thahrani menceritakan kepada kami,

Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada kami, Al Hakam

bin Aban menceritakan kepada kami dari lkrimah, mengenai

firman-Nya,'.$!alt, dia berkata, "'r71a!t adalah Firi I a;.iir (yang tidak

diberi makan)."

Ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin Hasyim bin
Marzuq menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan

kepada kami dari lsmail bin Abu l(halid, dari Asy-Sya'bi, dia

berkata, "'At artinya adalah yang tidak memakan makanan dan

tidak meminum minuman. "

Ayahku dan Abu Zur'ah menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Atrmad bin Mani menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Muyassar -yakni Abu Sa'd Ash-Shaghani-
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan

kepada kami dari fu-Rabi bin furas, dari Abu Al AIilEh, dari Ubay

bin Ka'b, mengenai firman-Nya: ilLjl, dia berkata, "l6JJl adalah

yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, karena tidak ada

13
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sesuatu pun yang dilahirkan kecuali dia akan mati, dan tidak ada

sesuatu yang mati kecuali akan diwarisi, sedangkan Allah tidak

akan pemah mati dan tidak akan pemah diwarisi. Tidak ada

seorang pun yang setara dengan Dia-"

Dia juga berkata, "Tidak ada yang seperti-Nya, tidak ada

yang sebanding dengan-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang

sempa dengan-Nya."

Ali bin AI Husain menceritakan kepada kami, Mahmud bin

Khidasy menceritakan kepada kami, Abu Sa'd Ash-Shaghani

menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan

kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dari Ubay

bin Ka'b: Orang-orang musyrik (berkata kepada Nabi #),
"Sebutkanlah nasab Rabbmu kepada kami." Allah pun

menunrnkan surah ini.

Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al
Walid menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai menceritakan

kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, mengenai firman-Nyu, fj

"GALrtK1- "Dan tidak ada seomng pun tnng setara

dengan Drb." (Qs. Al Ikhlash lll2l:4), dia berkata, "Sesungguhnya

Allah tidak disetarai oleh seorang pun dari makhluk-Nya."

Ali bin AI Husain menceritakan kepada kami, Abu Abdullah

Al Jarasyi menceritakan kepada kami, Abu Khalaf -Abdullah bin
Isa- menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind
menceritakan kepada kami dari lkrimah, dari lbnu Abbas, dia

berkata: Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang kepada Nabi
q$, dan di antara mereka terdapat Ka'b bin Al Asyraf, Huyay bin
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Akhthab, dan Juddi bin Akhthab, lalu mereka berkata, "Wahai

Muhammad, sebutkanlah kepada kami tentang Tuhanmu yang

telah mengutusmu." Allah lalu rnenurunkan ayat,

i4j@ii4)i5i@ 36 ,1,? ,, +
4lll JA,Je

3Ji{i
" Kabkanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Ba, Allah adahh

Tuhan 
'rang 

bergantung kepda-Ngn sqala squatu. Dia tiada

beranak dan tiada pula dipennakkan," sehingga keluar sesuatu

dari-Np.2

hnu Jarir berkata dalam tafsimla, "Ahmad bin Mani Al
Manvazi dan Mahmud bin Khidasy Ath-Thalaqani menceritakan

kepada kami," lalu dia menyebutkan seperti sanadhnu Abi Hatim
dari Ubay bin Ka'b, yaifu permintaan kaum musyrik kepada Nabi

#, "Sebutkanlah nasab Rabbmu kepada kami." Allah lalu

menurunkan surah Al lkhlash.3

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Yahya bin

Wadhih menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan

kepada kami dari Yazid, dari llsimah, bahwa orang-orang musyrik

berkata kepada Rasulullah *, "Beritahukanlah kepada kami

tentang sifat Rabbmu, apa itu? Dari apa Dia?" Allah lalu

menurunkan surah ini.

At-Tirmidzi berkata, "Hadib tersebut shahih sesuai qBrat Al BuLhari dan Muslim,
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi."

2 HR. Al Baihaqi (Sunan Al hihaqi, penibahasan: Nama dan sifat Allah, L/4191.
3 Lih. hnu Janr (30/2211.
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Dia juga meriwayatkan dari Abu Al Aliyah dan Jabir bin

Abdullah.

Syrraih menceritakan kepada kami, Ismail bin Mujahid

menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari Jabir, lalu dia

menyebutkannya, lalu dia berkata, "Ada yang mengatakan bahwa

itu dari pertanyaan kaum Yahudi."

hnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah

menceritakan kepada kami, hnu Ishaq menceritakan kepada kami

dari Muhammad bin Sa'id, dia berkata,

^-l;?rt J:""rat JL.At'J:L;, Jt
,f ^ ll$' cJ,.>zc ,Jti, *:r

de
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l:r\i ,Jhb'a'"*f *3 ,lL hr Jt" i4t
,jrtri y)e'j4 d'Jw ,hb ;& ,iilt :)

ii,r rr)3-s u),hr j:;G ,;_f, Y qrc*;6,

lu
6z
rf

Beberapa orang Yahudi datang kepada Nabi # lalu

berkata, "Wahai Muhammad, Allah telah menciptakan ciptaan ini,
lalu siapa yang menciptakan-Nya?" Nabi & p* marah hingga

rona wajahnya berubah, kemudian beliau memarahi mereka

sebagai benfuk kemarahan karena Allah, lalu Jibril mendatangi

beliau dan menenangkannya, serta berkata, "Hendaknya engkau

merendahkan dirimu, urahai Muhammad." lalu datanglah

kepadanya jawaban dari Allah tentang apa lrang mereka tanyakan,

Jibril berkata, "Allah berfirman, 'Katakanlah, "Dialah Allah, Yang

Maha Ba ....u

Setelah Nabi # membacakannya kepada mereka,

mereka berkata, "Ceritakanlah kepada kami tentang Rabbmu,

bagaimana bentuk-Nya? Bagaimana lengan-Nya? Bagaimana

pergelangan tangan-Nya? Bagaimana hasta-Nya?" Nabi $ lalu

marah melebihi kemarahannya yang pertama, lalu Jibril
mendatangi beliau dan mengatakan kepada beliau seperti yang

dikatakannya pada kali yang pertama, lalu datanglah kepadanya
jawaban atas apa yang mereka tanyakan, yaihr, "Dan mereka tidak
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mengagngkan Allah dengan pengagungan yang semestinya." (Qs.

Az-Zumar l39l 67l.a

Al Hakim bin Ma'bad meriwayatkan dalam Ar-Radd 'ala Al
Jahmi5yah, dia berkata: ALrdullah bin Muhammad bin An-Nu'man
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan

kepada kami, Yahya bin AMullah menceritakan kepada kami,

Dhirar rnenceritakan kepada kami dari Aban, dari Anas, dia

berkata: Kaum Yahudi Khaibar datang kepada Nabi # lalu

berkata, "Wahai Abu AI Qasim, Allah telah menciptakan malaikat

dari cahaya hijab, Adam dari tanah liat yang hitam, iblis dari

kobaran api, langit dari kabut, dan bumi dari buih air, maka

beritahukanlah kepada kami tentang Rabbmu." Namun Nabi $
tidak memberikan jawaban kepada mereka, lalu Jibril mendatangi

beliau, lalu berkata, "Wahai Muhammad, 5i@ '6'iir';31

@''tar&LrtK{iGD Jj "{,vJ@ 3.4ti
Katakantah,'Dialah Allah, Yang Maha E;a, Allah adalah Tuhan
yang berganfung kepada-Ng segala sauafu. Dia tiada beranak

dan tiada pula dipennakl<an, dan tidak ada seomng pun Jnng
sebn dengan Dia'- Dia tidak mempunyai asal yang Dia berasal

darinya."

Kata -rl.jJl artinya adalah yang tidak berongga, tidak

makan, dan tidak minum. iij-'Ji 34 d "Dia tiada beranak

dan tiada pula diperanakl<an." Dia tidak memiliki anak dan tidak

pula orang tua png Dia dinasabkan kepadanya. (brt K-;33

18
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"*A "Dan tidak ada seorang pun tang setara dengan Dia,u

(maksudnya) tidak ada sesuafu pun dari makhluk-Nya yang setara

dengan-Nya, Dia menahan langit dan bumi agar tidak lenlpp.

Ibnu Jarir berkata: Abdurrahman bin Al Aswad

menceritakan kepada karni, Muhammad bin Rabi'ah menceritakan

kepada kami dari Salamah bin Sabur, dari Athiyyah, dari hnu
Abbas, dia berkata, "',)Ce)t adalah yang tidak berongga."

hnu Basysyar menceritakan kepada karni, AMurrahman
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami

dari Manshur, dari Mujahid, "(Maksud) !;3t adalah yang padat,

yang tidak berongga)."

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki menceritakan

kepada kami dari Sufuan, dari Manshur, sama seperti itu.

Al Harits menceritakan kepada kami, Al Hasan

menceritakan kepada kami, Warqa menceritakan kepada kami dari

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu.

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, AMurrahman
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi bin Muslim menceritakan

kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, "(Maksud) t;,Jalt adalah

yang tidak berongga."

Dia juga meriwayatkan dengan sanad ini dari hrahim hnu
Maisarah, dia berkata: Mujahid mengufusku kepada Sa'id bin

Jubair unfuk menanyakan kepadanya tentang ',i!alt, maka dia pun

berkata, "(Maksudnya adalah yang tidak berongga)."
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hnu Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya

menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu l&alid menceritakan

kepada kami dari AsySya'bi, dia berkata, "(Maksud) i'Jalt adalah

yang tidak memakan makanan."

Diriwayatkan juga oleh Ya'qub, dari Husyaim, dari Ismail,

darinya, dia berkata, "Maksudnya adalah yang tidak memakan

makanan dan tidak meminum minuman."

hnu BasysSnr dan Zaid bin Akhzam menceritakan kepada

kami, keduanya berkata: hnu Daud menceritakan kepada kami

dari Al Mustaqim bin Abdul Malik, dari Sa'id bin Al Musa5nyab, dia

berkata, "'r7!a)t malsudnya adalah yang tidak berisi."

Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Mu'a&
menceritakan kepada kami, Ubaid menceritakan kepada kami, dia

berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, "'#t maksudnya

adalah yang tidak berongga."

Dia juga meriwa5ratkan sebuah hadits marfu'dari hnu
Buraidah mengenai ini, tapi dia men-dha'rfkannya, dia berkata,
"Ulama lainnya berkata, 'Maksudnya adalah yang tidak ada

sesuatu pun yang keluar dari-Nya'."

Ya'qub bin Abu Ulayt/ah menceritakan kepada kami dari

Abu Raja': Aku mendengar lkrimah berkata tentang firman-Nya,
's12)t, "Maksudnya adalah, tidak ada sesuafu pun yang keluar dari-

Nya. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan."

hnu Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ja'far menceritakan kepada kami, Sy.r'bah menceritakan kepada

kami dari Abu Raja' -Muhammad bin Yusuf-, dari Ikrimah, dia
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berkata, "'At maksudnya adalah yang tidak ada sesuatu pun

yang keluar dari-Nya."

Ulama lainnya berkata, "Maksudnya adalah tidak beranak

dan tidak pula diperanakkan."

Dia lalu menyebutkan hadits Ubay bin Ka'b yang

diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim, lnng di dalamnya disebutkan:
Allah & tiaat akan mati dan tidak akan diwarisi.

Dia berkata, "[Jlama lainnya berkata, 'Maksudnya adalah

Tuan yang dominasinya berada di puncaknya'."

Abu Kuraib, hnu Basysyar, dan hnu Abdil A'la
menceritakan kepada kami, merekh berkata: Waki menceritakan

kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wail, dia berkata, "'Ce\
maksudnya adalah Tuan yang dominasinya mencapai puncaknya."

lbnu Humaid menceritakan kepada kami, Mihran

menceritakan kepada kami dari Sufuan, dari Al A'masy, dari Abu
Wail, seperti itu.

Abu Shalih menceritakan kepada kami, Muawigrah

menceritakan kepada kami dari Ali, dari lbnu Abbas, mengenai

firman-Nya, 't7--Jt, dia berkata, 'Tuan yang sempuma

dominasin5lia."

lalu dia menyebutkan hadits y'ang diriwayatkan oleh Ibnu

Abi Hatim, sebagaimana telah dikemukakan.

Aku katakan: Isyd-qaq (derivasi; benfuk kata furunan)

menunjukkan kedua pendapat ihr, yaitu pendapat lnng
menyebutkan bahwa 3ii..Ljr maksudnya adalah yang tidak berongga,

TL
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dan pendapat yang menyebutkan bahwa itu adalah iJSr (tuan;

penguasa). Derivasinya lebih menunjukkan kepada yang pertama,

karena yang pertarna merupakan asal yang kedua, sebab dalam

bahasa, lafazh llllt digunakan untuk sesuahr yang tidak berongga.

Yahya bin Abu Katsir berkata, "Malaikat itu :6-? (padat;

tidak berongga), sedangkan manusia adalah iiji (rongga)."

Disebutkan dalam hadits Adam, bahwa iblis mengatakan

mengenainya, "sesungguhnya dia ifu rongga, tidak padat."s

Al Jauhari berkata, "llalit se@ra etimologi adalah ;.;>ir
(padat), !,aitu yang tidak beron(Nla."

Dia berkata, "36LJt adalah undah botol."

Dia juga berkata, "ltliall adalah tempat tinggi yang keras."

Abu An-Najm berkata,

Jiti Wi:"2st)*-
" Gundukan gng seperti punggwg funggangan Wng kens

telah sima."

Asal makna kata ini adalah ieit2'6at (penghimpunan dan

kekuatan). Contoh: Jt;Sr tli-, artinya jgi' '*a;-(mengumpulkan

harta). Demikian juga UJt, asalnya 3;i, 5na' dan wawu

berhimpun, dan salah safunya rnendahului yang lainnya dengan

5 HR. Muslim (Shahih Mudim, pernbahasan: Kebajikan dan silaturahim,
2617/llll dari Anas, dengan maknanya.
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harakat sukun, maka wawlnya dirubah menjadi yaa' dan di-

idghanrkart (dimasukan), seperti kata Lj yang asalny" "oi.
Makna lti)t dan 3'tilr menunjukka" ig,;.ir (penghimpunan). irU'

\:t-rti (wama hitam) adalah 4. e4, (yang menghimpr.rn

penglihatan).

Allah S berfirman,

6#'(4i
"Menjadi ikutan, menahan did Han hawa nafsu)." (Qs. Aali

'lmraan [3]: 39)

Mayoritas salaf mengatakan bahwa $1, :-, artinya tJ4,
0embut).

Demikian juga yang diriwayatkan dari Al Hasan, Sa'id bin
Jubair, Ikrimah, Atha, Abu Ats-Tsa'tsa'6, Ar-Rabi bin Anas, dan

Muqatil.

Abu Rauq mengatakan dari Adh-Dhahhak, bahwa itu
artinya ,pr',;-ar (yang berakhlak baik).

Salim meriwayatkan dari Jubair, bahwa artinya adalah yang

bertakwa, dan tidaklah seseorang menjadi panutan kecuali akhlak

baik telah berhimpun kokoh padan5a.

5 Maksudnya adalah Abu A+r-Sya'tsa Jabir bin T:rid NAzdi Al Yahrnadi Al Bashri,
seorang tabiin faqih. Ketika dia meninggal, Ahmad Mata, "Hari ini telah meninggal
penduduk Irak yang paling berilrnu."

Dia lahir pada tahun 21 H, dan wafat pada tahun 93 H.
lih. Tahdzib At-Tahh'b (2/381, Hilwh Al Aulrh' p/851, hn Al A'larn (z/Lo4il.

23



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Abdullah bin Umar berkata, "Aku tidak pemah melihat

orang setelah Rasulullah #, yang lebih lembut daripada

Muawiyah." Lalu dikatakan kepadanya, "Tidak juga Abu Bakar

dan Umar?" Dia berkata, "Abu Bakar dan Umar lebih baik

darinya. Namun setelah Rasulullah S, aku tidak pemah melihat

orang yang lebih lembut daripada Muawiyah."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Maksudnya adalah |FJr (yang

lembut)."

Atau dia berkata, "'f-jlr gang dermawan)."

Oleh karena itu, dikatakant

o
o

J*.,Y
lz /

9

I

o

Ptt # ALi-)

t)

)_f d G A,
'c^q, t;y

z! O/

t{

"Jika kau mau, kau bisa suafu hari memimpin suafu kabilah,

maka dengan kelembutan, jadilah kau panutan,

bukan dengan ketergesaan dan caci maki."

Segolongan salaf menafsirkan: lrl,Jr maksudnya adalah tuan

kaumnya dalam hal agama.

hnu Duraid berkata, "Maksudnya adalah i;\,.r--:Jt (yang

mulia)."

Az-Tajiaj berkata, "Maksudnya adalah mengungguli

kaumnya dalam hal kebaikan."

06. tf ?
l. a.

-t
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

hnu Al Anbari berkata, "!{)t di sini artinya pemimpin dan

Imam dalam hal kebaikan."

Diriwayatkan dari hnu Abbas dan Mujahid, "Maksudnya

adalah yang mulia terhadap Rabbn5n."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musay6ab, "Maksudnya

adalah yang faqih dan alim."

Telah dikemukakan, bahwa mereka mengatakan 3t1'p untuk

wadah botol.

Sementara ifu, Al Jauhari berkata, ",.e6, adalah kulit yang

dipasangkan pada kepala botol. Adapun yang masuk ke dalam

mulut botol adalah 'fU3l, (peny:mbat). Dikatakan itl1it',' ;tb
artinya ,f$r r41; criuS (aku mengencangkan wadah botol)."

Aku katakan: Disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi $
mengenai barang temuan, Ai'& t1 q-b$ Ut'r'nj " K.-udian

umurnkanlah wadahn5n dan tali pengikattya.'7

Maksud e4, adalah yang di dalamnya terdapat dirham

(uang), seperti kain yang diikat, yang di dalamnya terdapat dirham.

Sedangkan it-f ] adalah tali yang mengikatnya, dan ini termazuk

jenis wadah botol.

l-afazh'uoifirt, 'i.Jt, if,Jrrt, 
i.:.+ir dan 33jltr, makna-maknanya

bermiripan, yaitu mengandung penghimpunan dan kekuatan.

z Hn. Al Bulfiari lslnhih Al Buklwi, pernbahasan: Barang Ternuan, 2427,24291
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Barang temuan, 1722/L, 2, 5, T,
keduanya dari Zaid bin Khalid Al Juhani.
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Dikatakan W?tu (makanan kenyal) a"""a-l:;L pUiJr ;
(makanan itu kenyal), yakni ',4 (mencengkram). Dari itu juga,

'r.iir adalah sesuafu yang tinta dibuat darinya.

Al Jauhari berkata, "ltu Udak terlahir dari perkataan

penduduk pedalaman."

Ini tidak masalah, karena mereka menamainya dengan

Joib, tapi penamaan ini berlaku pada perkataan orang Arab.

Demikian juga penamaan yang mereka berikan untuk sesuafu yang

masuk ke dalamnya (ke dalam botol), yaitu iti-r,. Jadi, kata ini

mengandung makna penghimpunan dan penufupan.

Al Jauhari berkata, "'9j$jit?V, f adalah i::l:drirt ,'
(penyumbat botol). i;tiF;jr udalut batu yang keras dan padat.

i;ti Fjjt adalah orang Snng tidak dapat mendengar karena

pendengarannga tersumbat. ''rLJit Sj}lt adalah orang lnng

pemberani .'ilbltjuga berarti ular jantan . :i]Jr, |ea adalah sesuatu

yang mumi, yang belum dimasuki oleh sesuatu yang dapat

memisahkannya dan melemahkannya. Dikatakan 

"-1,jr, 

i*i linti

panas),rrjr !;.a (inti dingin), d*r lti f*'blyi ff tu" itu termasuk

inti kaumnya). iUa:,iJt adalah yang terhunus dan tajam, yang tidak

bengkok. 9*t ,Jt e '* artinya berlalu dalam perjalanan dan

lainnya. e ,hartinya orang yang kasar."

Dari situ dalam isytiqaqnya 5ang besar terdapat i',-3t,
karena iid'urtinyu adalah $r;:i (penahanan).
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Abu Ubaidah berkata, "Setiap yang menahan diri dari

makanan atau perkataan atau perjalanan, disebut Cl-b, karena di

dalamnya terdapat penahanan penghimpunan, dan C, At (orang

yang berpuasa), tidak ada sesuafu pun lrang masuk ke perutnya.

Dikatakan ',t?r?V (kuda itu puasa) apabila kuda itu berdiri tanpa

memakan pakan."

An-Nabighah berkata,

o..-z$r,

gt*lJt',dJ # i*.G )?,r_* ) ?e k
t,"-.ilr UE6?i,

"Kuda yang puafi dan lorda Snng tidak puasa,

berada di baqnh benbkan, sedangl<an 5nng hinnSn menggigit tali
kekang.'

Demikian juga 13r, 'rt"r.l.jt, 'l'silr dan iri.lr.

Begifu juga lafazh 't7-5)t, terkandung penghimpunan,

sedangkan penghimpunan mengandung kekuatan, karena sesuafu

bila berhimpun sebagiannya dengan sebagian lainnya dan tidak

ada celah padanya, maka akan lebih kuat daripada sesuatu yang di

dalamnya terdapat celah. Oleh karena ifu, tempat yang keras dan

menggunduk disebut it7b, karena kelaratannp, kestabilannya, dan

menyafunya bagian-bagiannya.

't1,J.dt.1+1r aaaan \2L:;J {j.lr (tuan yang dituju), t akni

3&hir [;ang dituju).
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Dikatakan 'rirbi,'i c,,;.,.rj'aan #t'crlbi (artinya sama: aku

menuju kepadanya).

Demikian nrya 
"i&r'$, 

'i "5 ,1i, dan #l 'ttJ, (artinya

sama: dia adalah yang menjadi tujuan).

Manusia dalam kebufuhan-kebufuhan mereka hanya

menuju kepada yang dapat memenuhinya, sementara yang dapat

memenuhinya hanyalah yang berhimpun padaryp kekuatan yang

kokoh, Vaitu iy'r #Jr (hran yang dermawan).

Beda dengan yang kikir, berkeluh-kesah, gelisah, terpecah-

pecah, dan tercerai-berai karena banpknya dan beratnya

kebutuhan mereka, rnalo gnng dernikian bukanlah panutan yang

kokoh, yang mereka dapat berganfung kepadanya dalam

kebutfiarkebufutran mereka.

Mereka menyebut 361, untuk i.I"lr dari kalangan manusia,

karena mengandung makna yang karenanya dia ditu;u oleh

manusia dalam kebufuhan-kebutuhan mereka. Jadi, dalam bahasa

mereka, makna #.lt bukan makna sandangan -seperti lafazh

tly'l (dekat) dan 1-Jr $auh|-, tapi makna yang berdiri dengan

#,Jt; karenanya itu dituju oleh manus6. lriJr itu adalah dari 33'31Jr

dari 'rtilJr, dan 3nng ini dari jenis 'rridJl dalam derivasi besamya,

karena orang Arab bisa menggandengkan huruf illah dengan huruf

doublqsebagaimana mereka mengatakan: gir-ilr io{ a*r'e-btJ
(rajawali itu merobek). Kata 'r, '.,tr artinya adalah yang menutupi

yang lainnya sehingga tidak ada celah padanya. Dari pengerrtian ini

terdapat kata !11liir'rri-, (penyumbat botol) dan jr':r:r ,-
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(penyrmbat celah), dengan kasrah pada keduanya (yakni itlr-,),
yaifu sesuatu yang menufup atau menyumbat itu. Dari itu juga

terdapat lafazh 3til.lt -dengan fathal>, dan inilah yang benar,

contohnya: L-13r i3Er (perkataan yang benar).

Allah $ berfirman,

{"5Jrril:,J'Ktlfr
" Bertakumlah kamu kepada Allah dan katakanlah perkaban

tnng benan" (Qs.Al Ahzaab [33]: 70)

Mereka berJ<ata, "(Maksudnya adalah) G; f*i (h;juan yang

benar)."

Diriwayatkan dari hnu Abbas, "ti.t? (benar)."

Diriwayatkan dari Qatadah dan Muqatil, "i:ri (adil; benar)."

Diriwayatkan dari As-Suddi, "tL$; (lurus)."

Semua pendapat tersebut benar, karena lr-+-.lJr iilir uaaan

perkataan yang sesuai dan cocok. Jika ifu berupa khabar, maka ifu
benar dan sesuai dengan yang dikhabarkan, tidak lebih dan tidak

kurang. Jika itu berupa pedntah, maka ifu perintah dengan

keadilan, yang tidak lebih dan fidak kurang. Oleh karena itu,

mereka menafsirkan iriltr dengan 'djl, dan menafsirkan 't-Ait
dengan'UUjr (adil).

Al Jauhari berkata, "Maksud l-*jjt adalah ;tilJ!. 'ri-iAt
(bimbingan untuk kebenaran) -irirlJr adalah qt..3t (benar)- dan
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adil dalam perkataan serta perbuatan. \:t,ytt(orang yang benar)

adalah bila dia berbuat secara benar dan adil. i:t:,iSt adalah i'.-:.it
(yu.,g diluruskanl.'A:)':3.1" (meluruskan tombaknya), L-;i- ;i dan yf
3:,"( lperkara yemg benar; lurus) artinya Vg ?1(perkara yang benar

dan lurus). i:r;St"t;1, artinya );;Stiii*t (sesuatu itu lurus)."

Seorang penyair berkata,

GY, iv6'3l,r fu # #,r 4:,i)t *i
/,

"Aku mengajariryn melempar setiap hai,

lafu setelah lurus dia malah melemparku."

Al Ashma'i berkata, "',{-2,1-dengan huruf syiitr bukanlah

apa-apa, sedangkan pengungkapan t lr yang mereka ungkapkan

dengan '*54 menunjukkan kepada Anda, bahwa lafazh '-r-lir
mengandung makna himpunan dan kekuatan. lr-:iir juga berarti

iUir ladil), sebagaimana dia bermakna'rr3uj-lr (benar) dan t+r,-3r
(benar), serta bermakna: yrang sesuai dan cocok, yang tidak lebih

dan tidak kurang, inilah yang menghimpunkan dan sesuai."

Contohn5n adalah firman Allah &, 54i"5;ti& " Dan

hak bagi AIah (menemngkan) jalan gtang lurus." (Qs. An-Nahl [16]:
e).

Maksud lSii'J,.!r (jalan yang lurus) yaihr l:,;i' '..)q#r 
fialan

yang adil), yakni jalan yang adil berakhir kepadanya, sebagaimana

firman Allah &,
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ut<Tt+l'Y

't'Sesunggwhnya keunjiban l<amilah membei pefunjuk."
(Qs. Al-taill92l L2)

Maksudnya adalah petunjuk kepada Kami.

Ini pendapat yang lebih benar mengenai kedua ayat ini.

Demikian jusa firman Allah {h, fu*'&7*(i6 J()

"Allah berftrman,'Ini adalah jalan Wrg fi)rus'." (Qs. Al Hijr [15]:
41)

Dalam isytiqaq (derivasi) pertengahan tendapat, iilujtr
(benar; jujur) karena huruf-hurufnya adalah huruf-huruf '.tbilr, maka

9-;-;J'i- .|i:r5r fiujur dalam be6icara) lantaran kesesuaianngra

dengan hal yang dikhabarkan, sebagaimana dikatakan mengenai
'sttit (yang benar). Sementara 01 'rtt --dengan fathal> artinya

g(jt'g1-'vi'at (tombak ynng keras), dikatakan juga .JHir &ang

lurus), yaitu yang lums dan keras, Udak ada celah dan

kebengkokan. tililalr (peti; kotak) adalah benhrk tunggal dari

*)ti '.11, karena ia menghimpunkan apa-apa yang diletakkan di

dalamnya.

Di antara png selayaknlB diketahui mengenai isytiqq
(derivasi; kata turunan atau penrbcntr.rkan kata) adalah, bila

diletakan, "ini mugr@ (derivasi) dari ini," maka ia mempungrai

dtra makna:
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Pertama' Di antara kedua perkataan itu terdapat

kesesuaian dalam lafazh dan makna, baik para ahli bahasa

membicarakan ini setelah ini maupun membicarakan itu setelah

itu. Masing-masing dari kedua perkataan itu musytaq (kata

furunan) dari yang lainnya, karena maksudnya adalah ia sesuai

secara lafazh dan makna. Seperti dikatakan, ou.ir r.ii, 'uiuSt r..r.ir (air

ini dari air ini), dan p>t-3r ri; 'H ilJJrr ri; (perkataan ini dari

perkataan ini). Berdasarkan ini, bila dikatakan: sesungguhnya fi'l
(kata kerja) itu adalah musytaq (kata furunan) dari mashdar Q<ata

kerja yang dibendakan), atau mashdar itu musytaq dari f il, maka

kedua perkataan ini adalah benar. Inilah isytiqaq (pembentukan

tunrnan kata) yang menjadi dalil dan bukti tashrif (perubahan

bentuk kata).

Kedua: Salah safunlra merupakan asal yang lainnya. Hal
ini, bila dimakzudkan bahr*n salah satr.mya lebih dulu digunakan

sebelum yang lainnya, maka tidak bertopang pada dalil ini di

kebanyakan kasus, tapi bila dimaksudkan bahwa salah satun5ra

lebih dulu daripada yang Iainnya dalam akal, karena yang ini
mufrad (funggaD dan yang ini munkka6 (mengandung imbuhan),

maka fi'l (katakerja) musSftaq(diturunan; dibentuk) dan mashdar.

Isltuqaq kecil adalah kesamaan dua ucapan dalam huruf dan

susunannya, sedangkan isytiqaq pertengahan adalah kesamaan

keduanya dalam huruf tapi tidak dalam susunan. Adapun isytiqaq

besar adalah kesamaan keduanya pada sebagian huruf dan pada

jenis, tapi tidak pada selainnya, seperti kesamaan keduanya dalam

stah:snya sebagai yang berasal dari huruf-huruf halq (keluar dari

kerongkongan). Bila dikatakan 'j;-> (mengira), jlyb (menguatkan),

dan jji (menguatkan), maka semuanlra mengandung makna kuat
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dan keras. Ini biasa dialami bersama raa', aay, dan haa ', yang

ketiganya merupakan huruf halq $<eluar dari kerongkongan).

Berdasarkan ini, bila dikatakan .r.iJr yang bermakna 'c.:,2)i (yang

padat), dan itu adalah musytaq (derivasi) darinya berdasarkan

anggapan ini, maka itu adalah benar, karena daal saudaranya

fraa', sebab 'r>7JaJt artinya b3fJt (diam), yaitu menahan dan

menuh.rp mulut dari berbicara.

Abu Ubaid berkata, "Kata 'o;;;J artinya adalah yang tidak

berongga. tli'r!bt (aku mendiamkannya) ,t# ?r-i (pintu yang

macet) tidak diketahui cara menufupnya . 'r41t Fr'n'r;;o:J (kuda

yang hitam pekat), yakni kuda yang wama hitamnya tidak dipadu

dengan wama lainnya. Contohnya ucapan hnu Abbas, bir t"tt

Ll-Jal,ir y-;j, lrorngguhnya yang diharamkan itu hanyalah suba

yang halus)."

Jadi, .ri,laiir dan Ll-lJr adal4 sama dalam isytiqaqbesar,

dan huruf daalnya bukan pengganti huruf faa', bahkan huntf daal

lebih kuat, dan 3r;,ioir bbih sempuma maknanya daripada 'c.;:"j[.

Semakin kuat hurufnya maka semakin kuat maknanya, karena

bahasa Rabb sangat detail dan serasi. Oleh karena itu, ti-lalt
adalah menahan dari befticara disertai kernampuan untuk ifu, dan

manusia adalah U3Jt @erongga) lnng dapat mengeluarkan

perkataan dari dalamnya, akan tetapi terkadang dia ii-ifi Giam;

menahan Udak berticara). Beda dengan 'A\ karena disunakan

unfuk sesuafu yang tidak ada perpecahan di dalamnya, seperti

halnya !;2)t, Jllsr, Sjlti nlXA (tanan menggunduk 5rang padat)
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dan ijrjr-lit \11,-a (penyrmbat botol), maka pada lafazhlafazh ini

tidak ada kesesuaian Snng lebih sempuma daripada lafazhlafazh
't7Jalt, sebab di dalamnya terdapat huruf shaad, miim, dan daal,

yang masing-masing dari ketiga huruf ini memiliki kelebihan atas

huruf-huruf yang sesuai dengannya, dan makna-makna yang

ditunjukkan oleh huruf-huruf seperti ini lebih sempurna.

Di antara yang sesuai dengan makna-makna ini adalah

makna ',*\ (sabar), karena 'i3r mengandung kumpulan dan

penahanan. Oleh karena ifu, dikatakan, 'pt adalah menahan diri

dari keluh kesah. Dikatakan: fr (sabar) dan uif iiri; (alm

menyabarkannya). Contohnya ftrman Allah &, 66t;6 "Dan

bercabarlah kamu." (Qs. Al Kahfi t18l: 28). Demikian juga makna
i;,;1t'l3sr berbeda dengan makna t$rLtir\, (keluh-kesah yang

beragam).

Contoh lainnya: l, iirJ, biiaryang artinyra gundukan atau

fumpukan makanan.

itfut adalah itl*-,lt (bebatuan). ,s3r !i adalarh bagian

kerasnya dari sesuafu. Sementara kebalikannya adalah i,yir, aan

ifu mengandung makna terpufus-pufus dan terpecah-pecah.

Dikatakan: Jr,;jr 'F:"*:f 'i L*, yakni memotongkan untuknya

sepotong harta. ,a-it adalah potongan kambing. *, n'e*y
ti-* artinya aku memotong dan memecahkan sebuah batang dari

pohon itu. (s;rjr '*:h artinya aku menyeberangi lebamya lembah

itu. Contohnya: i;atr 3nnS berarti ,#t;t'J!fi (tikungan lembah).

34



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ifrJr vans berarti manik-manik Yaman yang di dalamnya terdapat

putih dan hitam. Demikian juga r-lJi..,';;rL? apabila kurma itu

setengahnya atau dua pertiganya matang. Ini berbeda dengan

ungkapan mereka: "'tei unfuk satu wama karena ada himpunan

pada itu, dan ada perpecahan pada ini.

q, @ q; rri ,;jrit@ GJ,i oL is*j iy

@GF'Etu
"Saungguhrym manusia dicipblan bercifat keluh-kaah

laqi kikir. Apabila dia ditimpa kqusahan dia berkeluh-kqah, dan

apabila dia mendapat kebaikan dia amat kikir." (Qs. Al Ma'aarij

l70l: L9-271

Al Jauhari berkata, "Sj' uduluh keluh-kesah yang keji."

Ulama lainnya mengatakan, bahwa se@ra bahasa ifu lebih

buruk daripada kikir, dan lebih buruk daripada keluh-kesah.

Contohnya adalah saMa Nabi $, CtJl#tU,i P ,tl, et?
"Seburuk-buruk sesuafu pada sneoftng adatah kekikiran gng
a ngat dan kepengecutan Wng sangat"S

Dikatakan L#ijr; apabila unta itu jalannya cepat dan

ringan. C+ U i.ri (serigala yang peht dan lahap), #t dari kikir,

8 HR. Abu Daud lswan Abu Daul p€mbalEsaft Jihad, 2511) dan Ahmad

12/302,320), keduanya dari Abu Hurairah.
Disebutkan oleh Al Albani lglahih NJami', 3603).
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dan fiJr dari t)-l-iIl (penelanan). Oleh karena itu, perkataan para

salaf dalam menafsirkannya mengandung makna-makna ini.

Dirir,rnyatkan dari lbnu Abbas, dia berkata, "Maksudnya

adalah yang apabila ditimpa kesusahan dia berkeluh-kesah, dan

bila mendapatkan kebaikan dia amat kikir."

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, "Maksudnya adalah

yang ambisius terhadap hal-hal yang tidak halalbaginya."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, "QA (pelit)."

Diriwayatkan dari lkrimah, "rjjhb (lelah)."

Diriwayatkan dari Ja'far, " rb'-j; (ambisius). "

Diriwayatkan dari Al Hasan dan Adh-Dhahhak, "'*+i.
(pelit)."

Diriwayatkan dari Mujahid, "t1r3 (rakus)."

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak juga, "ifit adalah yang

tidak pemah kengnng."

Driwayatkan dari Mtrqatil, "Maksudnya adalah berhati

sempit."

Diriwayatkan dari Atha, "\ ;eft€rdesak)."

Semua makna-makna tersebut menafikan keteguhan,

kekuatan, penghimptrnan, penahanan, dan kesabaran.

Allah S berfirman,
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'{" 6 il4r; c'4tr;t*s$ nxg.SrJls
,t.t 2|,-+.P

" Bangunan tnng mereka dirikan ifu senantiasa

menjadi pangl<al kemguan dalam hati mereka, kecuali bila hati

merelra itu telah hananr." (Qs. At-Taubarh [9]: 110)

Walaupun ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah

pecah, sehingga mereka mati, namun sebagaimana dikatakan yang

seperti itu' iiii Lt-Jyfi hatinya bisa retak atau pecah), nliTt
(hatiku pecah), ;6'i23 (hatiku hancur berkeping-keping), {';.fu
hatiku hancur luluh). Dikatakan untuk ketakutan, WOj (dia telah

hancurkan hatinya). Dikatakan juga untuk kebalikanryra, j;ir Q6,

, r'f,:a,l dan ..,j;ir LFJ (berhati tesuh).

Hikmah Dimasukkarulya Huruf Alif Laam dalam
Kata Ash-Shamad dan Tidak pada Kata Ahad

Allah & berfirman,

@ ii/:.ti,;l@ 341if';3,
'Katakanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Ba, Allah adalah

Tuhan JEng berganfung kepada-Nya segala sesuafiJ." (Qs. Al
Ikhlash lLL2l: L-21
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Allah memasukkan huruf laampadalafazh',i'5t dan udak

pada lafazh'rt(, karena di alam wujud tidak ada gnng disebut 1-;f
dalam penetapan secara funggal tanpa disandangkan kecuali Allah

&. Beda halnya dengan penafian dan yang semakna dengannya,

seperti syarat dan kata tanya, karena bisa dikatakan, fUi !+ ,y
(Adakah seseorang bersamam u?1,'r-ijsli**.'U'rA ;n,lt (Jika

ada seseorang dari pihakmu grang mendatangiku, niscaya aku

memuliakannya).

Digunakan juga dalam kata bilangan mutlak: lif (satu), 9t1i1

(dua), dan dikatakan juga;.j.i tif (sebelas). Hari pertama disebut,

geili ?T-hari Ahad), karena pada hari itu -menurut pendapat yang

lebih benar di antara dua pendapat- Allah memulai penciptaan

langit dan bumi serta segala yang di antara keduanya,

sebagaimana ditunjukkan oleh AI Qur'an dan hadits-hadits shahih,

karena Al Qur'an mengabarkan di lebih dari safu tempat bahwa

Allah menciptakan langit dan bumi beserta segala yang di antara

keduanp dalam enarn hari.9

Telah disebutkan dalam hadits shahih yang disepakati ke-

shahilrannya. "Makhluk terakhir adalah Adam, dia diciptakan pada

hari Jum'at.lo Jika penciptaan yang terakhir pada hari Jum'at,

maka itu menunjukkan bahwa pertamanya (permulaannya) adalah

hari Ahad, karena jumlah masa penciptaan ifu enam hari."

t hnu Taimigrah nhimahullah mengiry.aratkan kepada ayrat 54 dari sumh Al A raaf,
ayat 3 dari surah Yuunus, agrat 7 dari surah Huud, ayrat 59 dari surah Al Furqaan, aSrat

4 dari surah As-Sajdah, ayrat 38 dari surah Qaaf, dan ayat 4 dari surah Al Hadiid.
10 HR. Muslim lshahih Muslim, pembahasan: Jum'at, 8il/771dan Abu Daud

(Srnan Abu Daud, 7045, 10471.
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Adapun hadits yang diriwayatkan Muslim , {i-f.$fu'6E
:>J.st "41121, menciptakan knah pada hari 5abfu,"11 adalah hadits

ma'lul (acat). Hadits ini dikdtik oleh para Imam hadits, seperti Al
Bukhari. Al Bukhari berkata, "Yang benar bahwa iht mauquf pada

Ka'b." Al Baihaqi juga menyebutkan cacatrya, dan merelra

menjelaskan bahura ihr keliru, itu udak termasrk yang diriwaptkan
oleh Abu Hurairah dari Nabi &t, dan itu termasr.rk fiang diingkari

oleh para Imam c€rdas tefiadap Mr.rslim karena telah

mengeluarkanngra, sebagaimana juga mereka mengingkarin5ra

karena mengeluarkan hal-hal png'sedikit. Pembahasan ini telah

dipaparkan di tempatrtempat lainngra.

Abu Al Faraj hnu Al Jar.rzi mengatakan tentang firrnan

Allah &, *j-\};fi|fl " Yang mancipbkan bumi dalam dua

masa." (Qs. Fushshilat [41]: 91, Ibnu Abbas berkata, "Allah
menciptakan bumi pada hari Ahad dan Senin."

Demikian juga yang dikatakan oleh Abdullah bin Sallam,

Adh-Dhahhak, Mujahid, hnu Juraij, As-Suddi, dan banyak lagi

yang lainn5ra.

Sementara ifu, Muqatil berkata, "Pada hari Selasa dan

Rabu."

hnul Jauzi juga berkata: Muslim meriwayatkan hadits Abu

Hurairah: ;i lriTzi.r\fu'6v "ntatt mencipkkan bnah pada hari

Sabtu;'

r1 HR. Muslim (Shahk Mudim, perrbahasan: Sifat-sifat kaum munafik,2789/271,
dari Abu Hurairah.
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hnul Jauzi berkata, "Hadits ini menyelisihi apa yang telah

dikemukakan, dan ini yang leblt shahih."

Dia men-shahibkan ini karena mengira hadits ni shahih

sebab diriwayatkan oleh Muslim. Namun banyak contoh sempa

Iainnya, bahwa Muslim meriwayatkan hadits-hadits yang telah

diketahui kekeliruannya, seperti ucapan Abu Sufuan ketika

memeluk Islam, "+ "rt |:l*':l ttf't-'rl(Aku ingin menikahkanmu

dengan Ummu Habibah), padahal tidak ada perbedaan di kalangan

manusia, bahwa beliau S menikahinya sebelum keislaman Abu

Sufuan, tapi sangat sedikit.

Seperti juga yang diriura3ratkannlra pada sebagian jalur

hadits shalat Kusuf (gerhana), bahwa beliau melaksanakannya

dengan tiga ruku dan empatl2, padahal beliau hanf pemah

melaksanakan sahr kali dengan dua nrlnr. Oleh karena itu, Al
Bukhari hanlra mengeluarkan ini, demikian iuga Aq1S5nf i,

Ahmad bin Hanbal pada salah satu dari dua riwa3nt darinln, dan

!,ang lainn5ra. AI Bukhari tertebas dari ini, karena bila ada

kekeliruan pada sebagian riwayat, maka dia meqlebutkan riuraSntr

riwayat yang terpelihara, lnng menjelaskan kekeliruan orang yang

keliru, karena dia lebih mengetahui haditsnp dan cacatnyn, serta

lebih memahami makna-maknanya daripada Muslim dan

serupanla.

hnu Al Javzi menyebutkan tempat lainnya, bahwa ini
perkataan Ibnu Ishaq, dia berkata: Ibnu Al Anbari berkata, "lni
ijma para ulama."

12 HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhart, pembahasan: Gerhana, 1046, 1047) dan
M'islim (Shahih Muslim, perrbahasan: Gerhana, 9OL, 9O2/ L, 3, 4, 5, 5).
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Dia menyebutkan pendapat ketiga tentang permulaan

ciptaan: Itu pada hari Senin, dan itu dikatakan oleh Ibnu Ishaq. lni
konbadiktif. Dia menyebutkan bahwa ini pendapat ahli Injil,

sementara pendapat hari Ahad adalah pendapat ahli Taurat.

Nukilan ini dari ahli Injil adalah keliru, sebagaimana kelirunya

orang yang menetapkan pendapat pertama sebagai ijma para ahli

ilrnu kaum muslim. Seakan-akan mereka menduga bahwa setiap

umat menetapkan kesepakatan mereka tentang hari ketujuh dari

tujuh hari 5rang di saat itu Allah menciptakan alam. Ini keliru,

karena kaum muslim hanya sepakat tentang hari terakhir Allah

menciptakan alam, pifu hari Jum'at, sebagairnana disebutkan

dalam hadits-hadits shahih.

Maksudnya di sini: lafazh Uti mat disandang oleh sesuatu

pun kecudi Allah. Adapun penggunaann!,a pada selain Allah

adalah dalam penafian.

Ahli bahasa mengatakan: lll-Jt e'bt f Ua* ada seomng

pun di mmah), 'J'-rl WJ" f fi*San katakan seorang pun tentang

itu). Oleh karena itu, di dalam Al Qur'an tidak disebutkan kecuali

pada selain yang pasti, seperti dalam firman-firman-Nya berikut ini:

tsLlL;3dKr*
" Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kanu tnng

dapat menghalangi (IGmi), dari pemotongan urat nadi rfu." (Qs. Al
Haaqqah 16912 47l-

lryil;r3e"uU
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nKamu sel<alian frdaklah seperti uanib tnng /arh.n (Qs. Al
Ahzaab [33]: 32)

"i!"g;ga-*31 c.Tsys
" Dan jil<a s@rzng di anbn onng-oftng musyrik itu

metninb perlindungan kepadamu, maka lindungilah dia." (Qs. At-
Taubah [9]: 5)

Juga pada kata yang disandangl<an (idhafalllseperti firman-

firman-Nya berikut ini:

fu.;iH3
"Maka sruhlah alah seonarrg di anbn l<amu pergi." (Qs.

Al Kahfi [18]: 19)

;.ev$,$;
"Itan i jadilan bgi seomng di anbn kdwnSn t/ang lcafir)

dm buah kebun." (Qs. Al lGhfi [18]: 32]

Adapun nama 'J1 'eJt, terkadang ahli bahasa

menggunakannya unfuk para makhluk, sebagaimana telah

dikemukakan.

Jadi, Allah tdak mengatakanr 1i--3 hr, tapi Allah

mengatakan: 'At iirr. Allah menjelaskan bahwa Dialah yang

berhak menjadi t;-iAt tanpa yang selain-Nya, karena Dialah yang

dapat memperkenankan lantaran kesempumaan-Nya yang tinggi,
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sedangkan makhluk, walaupun dia bisa sebagai ii'l" pada sebagian

sisi, namun hakikat 'z:-t; Z]it dinafikan darinya, karena ia bisa

terpecah-pecah dan tertagi-bagi, disamping dia membufuhkan

yang lainnya, karena semua Snng selain Allah membuhrhkan Allah

dari segala segi. Jadi, tidak ada seorang pun yang segala sestrahr

disandarkan sementara dia sendiri tidak bersandar

kepada sesuatu, kecr.rali Allah EI. tdak ada di kalangan para

makhluk kectrali bisa tertagi-bagi, terpecah-pecah, dan terpisah-
pisah sebagiannla dari sebagian lainngra, sedangkan Allah &
adalah '#t, yang tidak mengalami apa pun dari itu. Bahlon

hakikat 'r;-;a-ZS, dan kesempumaan-N5ra hanlnlah milik-Nya, yang

wajib lagi lazim. Tidak mungkin ketiadaan shamadisnlrNya dalam

kondisi apa pun, sebagaimana tidak mungltn bbnijnh (bertilang

duanya) ahadiyalrNya (keesaan-Np) dengan cara apa pun. Dialah

Yang Maha Esa, tidak ada sesuahr pun lrang menlnmai-Nyra

dengan cara apa pun, sebagaimana Allah firmankan di al&ir surah

ini,

'G(bfr,Ki;i3
" Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." (Qs.

Al lkhlash lll2l 41

Di sini Allah menggunakan penafian, yakni: tidak ada

sesuatu pun yang setara dengan Dia dalam hal apa pun, karena

Dia Maha Esa.
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Seorang lelaki berkata kepada Nabi $, "Engkaulah &Wd
kami." Beliau bersabda, "As-Sa5ryid adalah Alleh-"l3

Firman-Nya, liti dan ii'Ltr menunjukkan bahwa Dia tidak

beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada seorang pun yang

setara dengan-Nya, karena tl, =aJr adalah yang tidak berongga dan

tidak berisi, sehingga tidak ada sesuafu pun yang dapat memasuki-

Nya, maka Dia tidak makan dan tidak minum -Maha Suci Allah
yang Maha Tinggi- sebagaimana Dia firmankan,

{ t L,if-';t,6.i G,>, i3i *6 $; ifi ;1 ;t
,. r"t
^rlal-

"Apakah al@n akuidil<an pelindwg selain dari Allah yang
manjadikan langtt fun bumi, padahal Dia mernberi makan dan
frdak dibqi makan? (Qs. Al An'aam [6]: 14)

Dalam qin'atAl A'masy dan lainnya disebutkan, 'nir;-li
(dan tidah mal€n).

Allah S berfirman,

e i|r @F ei)3)-1 ;'1,r' # ifr vS

2(.;'6i'i'.1( 4 @ e #i- 6 iJ v, f+,,:

13 HR. Abu Daud (9wan Abu Daud, pembahasan: Adab, 4805) dan Ahmad
(Mwrd Alrmad, 4/24, 251 -
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"Dan ,4ku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya merel<a menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezel<i

sdikit pun dari mereka dan ,4ku tidak menghendaki supatn

mereka membert Aku malan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha

Pembei rqeki." (Qs. Adz-Dzaariyaat [5U: 5G58)

Di antara para makhluk-Nya ada para malaikat, mereka

juga 11'} (pada$, mereka tidak makan dan tidak minum. Pencipta

mereka Jalla Jalaluh lebih berhak dengan segala kekapan dan

kesempumaan Snng Dia tetapkan pada sebagian makhluk-Nya.

Oleh karena ifu, sebagran salaf menafsirkan 3rllajt bahwa itu adalah

yans tidak makan dan tidak minum. Kata'rillr adalah i;Jr OanS

padat) yang tidak berongga, maka Udak ada dzat apa pun yang

keluar darinya, sehingga dia tidak melahirkan.

Di antara para salaf ada yang berkata, "Itu adalah yang

tidak ada sesuafu pun yang keluar darinya," dan ifu maksudn5ra

bukan berarti Dia fidak be$icara. Walaupun tentang kalam

dikatakan: ifu keluar dari-Nya, sebagaimana disebutkan dalam

hadits berikut,

2 .. -A /,2 o1

erv,Pl l' a 
"q)

o .4 -t- v9,f. qP
lo

.4;,

"TidaHah pam hamba mendd<atkan diri kepada Alkh
dengan sauafu, Wng lebth utama daripada apa tmng keluar dari-

N9a."L4

14 HR. At-Tirmidzi lsunan At-Tirmidd, pembahasan: Keutamaan-keutamaan Al
Qur'an, 2911) dan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/268), keduanya dari Abu Umamah.

,
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Maksudnya adalah Al Qur'an.

Ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq mendengar Al Qur'annya
Musailamah, dia berkata, '|4|eLp-p rii !f "sesungguhnya ini

tidak keluar dan iI.'Ls

Jadi, keluamln perkataan dari mutal<allim (pembicara)

berarti bahwa dia mengatakannya, lalu terdengar darinya,

kemudian sampai kepada orang lain tidak sebagai makhluk pada

yiang lain, sebagaimana dikatakan oleh golongan Jahmiyah, bahrra

bukan berarti sesuafu png berdiri sendiri itu terpisah darinya dan

berpindah darinp kepada yrang lainnya, karena hal ini tidak

mungkin terjadi pada sifat-sifat para makhluk, yaitu terpisahnya

sifat dari tempatrgn dan berpindah kepada selain tempattSn,

maka apalagi sifat-sifat pencipta Jalla Jalafuh.

Allah $ berfirman mengenai perkataan para makhluk,

Syajfr"t"diUd'^a? .;K
${

'Alangl<ah jelelqn kab-kab tnng kefiar dart mulut
mereka; mereka tidak mengaAkan (sesuafu) kecuali dusta." (Qs. Al
Kahft [18]: 5)

At-Tirmi&i berlob, "Hadits ni Sharib, kami tdak mengetahuinya kecuali dari jalur
Iru.

ls Lafazh 3! | digunalon terhadap Allah Ta'ala akru unhyu. Maksudnya,

perkataan ini tidak datang dari sisi Alah &.
Urh. Al @nus(enti: J.Jl).
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Kalimat itu berdiri dengan mutakallim (yang berbicara) dan

terdengar darinya, bukan keluamya dari mulutrya lalu perkataan

yang berdiri dengan &atrya meninggalkan dzahya dan berpindah

kepada yang lainnya, maka keluamya segala sesuatu dengan

menahann5n.

Sementara di antara perihal ilmu dan lalam (perkataan),

bila diambil manfaat dari seorang 'alirn (yang berilmu) dan

mubl*lim (yang berbicara), maka tidak berlarang dari tempatrya,
karena ihr diserupakan dengan cahagra yang setiap orang bisa

mendapatkan penermgan darin5ra, sedangkan cahaSa ifu tetap
pada kondisinya dan tidak berkurang.

Jadi, pendapat kalangan salaf, "Ifu adalah yang tidak keluar

sesuatu dari-N5ra," adalah pendapat yang benar, dengan arfi, tdak
ada sesuatu pun yang terlepas (berpisah) dari-Nya.

Oleh karena itu, mustahil bagi-wa beranak dan mustahil

diperanakkan, sebab melahirkan dan dilahirkan -serta sernua

lafazhnya- h*!. terjadi dari asal, dan sesuatu Sang terlahir tidak

mungkin berdiri sendiri, tapi pasti ada dzat yang dia keluar darinya,

dan sesuafu yang berdiri dengan yang lainnya maka pasti merniliki
tempat png dia berdiri denganq;a.

Pertama: Allah $ menafikannya dengan firman-I$a: Ul
" Maha Esa," karena 1jti adalah yang tidak ada bandingan-Nya

dan tidak lnng menyetami-Np, maka mustahil Dia menf,ri isti.

Allah S berfirman,
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'it;i; "Wrt&75'f"iikii

"di r$,f;
" Bagaimana Dia mempunymi anak pdahal Dia ddak

mernptnyai isti. Dia menciptakan sqala sauafu; dan Dia

mangetahui segala sesuafu." (Qs.Al An'aam [5]: 101).

Allah & menafikan anak dengan ketidakmungkinan yang

lazim bagi-Nya, karena tidak adanya kelaziman itu menunjukkan

tidak adanln 1nng dilazimkan, dan Dia adalah Pencipta segala

sesuatu, dan segala yang selain-Np adalah makhluk-Nya, fidak

ada sesuafu pun yang merupakan anak-Nya.

Kedua' Allah S menafikan itu karena Dia adalah 'Ij/,t,
sedangkan ifu terlahir dari dua asal yang merupakan dua bagian

yang terpisah dari kedua asal ihr, seperti kelahiran her,rnn dari

bapak dan ibunya dengan mani yang terpisah dari bapak dan

ibunyn. Jadi, kelahiran ifu memerlukan asal lainnya, dan perlu

unfuk keluar sesuafu dari keduanya, sedangkan semua ifu mustahil

bagi Allah &, karena Dia Maha Esa. Jadi, tidak ada bandingan,

pasangan maupun yang setara dengan-Nya. Dia 1i2 (padat; tidak

berongga), tidak ada sesuatu pun yang keluar dari-Nyra, maka

karena Dia li( (trrnggal) dan juga Dia IJp (padat; tidak berongga),

maka lebih. mustahil Dia dilahirkan.

Sebagaimana kelahiran pada ho.mn, tidak terjadi kecuali

dari dua asal -baik kedua asal itu dari jenis si anak, yaitu anak

yang terlahir, maupun dari jenis lainnya, yaitu yang dilahirkan-,
maka demikian juga pada selain ho.uan, seperti api yang terlahir
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dari dua pemicu, baik keduanya ifu sama-sama berupa ka1ru, atau

salah safunya bahr dan yang lainnya besi, atau lainnya.

Allah S berfirman,

# *t2ji6'
"Dan lruda Snng mencefusl<an api dengan pukulan (lruku

l<akin5a);' (Qs. Al'Aadiyaat [100]: 2)

Lrt-VF;i165;G}'oi|,ii:Aif::J

@;=f,iff)4,5-Kqe.F@<rir5(
'Maka tenngkanlah kepadaku tentang api 5ang kamu

nyalakan (dart gosokangosokan kuy,r). I{amukah Wng menjadikan

kag itu abu l{amikah png menjadikann5n? Kami mer{adilan api
itu untuk peringabn dan bahan Wtg beawa bagi musafir di
pdang pasin" (Qs. Al Waaqi'ah 156l:71-731

d;'&( dq6 
-JG",'^fr,e; iag 6i

*,h ;U "i?. if-GtSA -" i( G..f ,6 43
iig 5(, i:sii ;3i'o, K 

"r,+,sfl( 
@ ry

@t';Dhlu,5
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'Dan dia mernbuat perumpamaan bagi l{ami; dan dk lupa

kepada kejadiannya; dia berkata, 'Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang-belulang, yang telah hancur4uluh?'

Katakanlah, 'Dia akan dihidupkan oleh Tuhan yang

menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui

tentang segala mal<hluk, Wifu Tuhan yang menjadikan unfukmu

api dari kay,t yang hijau, mal<a tiba-tiba kamu rynlakan (api) dari
kayu itu'. "(Qs. Yaasiin [36]: 78-80]

Lebih dari safu ahli tafsir mengatakan bahwa keduanya

adalah dua pohon, salah satunya disebut t;Jji, dan yang lainnya

disebut lrijr.

Orang yang menginginkan api dari keduanya akan

memotong dua batang dari keduanya seukuran siwak, dan
keduanya adalah batang yang hijau lang masih meneteskan air
(getah), lalu ilil -yang bersifat jantan; positif- digosokkan

kepada j-;$ -yang bersifat betina; negatif- maka dengan seizin

Allah & keluarlah api dari keduanya.

Orang Arab biasa berkata, "Di setiap pohon ada api. Al
markh dan al 'ifartelah sangat membanhl."

Sebagian orang mengatakan, bahwa setiap pohon

mengandung api, kectrali pohon anggur.

Firman Allah, itti.j'^zA$$ "Maka tiba-tib kamu

nyalakan (api) dari kayt itu" (Qs. Yaasiin [35]: 80) maksudnya

adalah kayu itu menjadi pemantik api bagi mereka.
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Para ahli bahasa -yaitu Al Jauhari dan lainnya- berkata,

"'t-JlJt adalah batang yang untuk menyalakan api, yaitu bagian

atasnya, sedangkan pematik bawah berlubang, yaifu bersifat

betina. Bila keduanya disatukan maka disebut |t:r:)."

Para ahli dalam masalah ini mengatakan, bahwa mereka

memasukkan batang atas itu ke dalam lubang pada batang betina,

sebagaimana her,r,ran jantan pada hewan betinanya. Dengan

memasukkan itu dan menggosokkan maka keluarlah darinya

bagian-bagian halus yang dapat memercikkan api, lalu keluarlah

api dari dzat yang jantan dan betina ifu, sebagaimana terlahimya

anak dari dzat laki-laki dan perempu.rn. Penggosokan yang betina

dengan jantan menimbulkan panas dari keduanya, dan dari

masing-masing keduanya keluar dzat png bisa memercikkan api,

sebagaimana memasukkan kelamin her,van jantan pada kelamin
hevuan betina, kemudian panas dari menguat, lalu

keluarlah dzat dari keduanya yang menyafu dengan yang lainnlra,

hingga terlahirlah anak dari

Ada yang mengatakan, bahwa api melekat pada tempat
yang dari ifu bisa dinyalakan, yaifu lrang seperti rahim untuk anak,

yaitu t r;+ir (at hiraaQr6, i'6$r @sh-shufaar)17 dan serupanya

yang cepat mereaksi terhadap api dan lainnya, sebagaimana

bereaksinln perempuan terhadap lah-laki. Terkadang api juga

tidak dapat dinyalakan sebagaimana juga terkadang mani tidak

turun. Api bukan dari jenis andani(dva pemantik), tapi api terlahir

16 Maksudnf adalah dzat png biasa digunakan dalam penyerlrukan kurma.
ljh. Al Qamus Al Muhidl (errti: g.p).
17 Maksudnya adahh sayuran polong, !,aihr b€rbulu pendek. B€ntuk tunggalnya

1..... t.UUJr.
l-iln.,4111rut (entrt .ir).
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dari keduanya, seperti halnya lahimSa ha,rnn dari air dan tanah,

karena hewan ada dua macam: Her,van yang terlahir seperti

manusia dan binatang, dan hewan yang diciptakan tanpa ibu-

bapak.

Manusia saling bersilang pendapat mengenai apa yang

Allah ciptakan yang berupa hevrran, tumbuhan, barang tambang,

hujan, api yang dinyalakan dengan zinad (kayu pematik), dan

sebagainya, apakah dzat-dzat pada tubuh-fubuh ini berevolusi

bentuknya sehingga jenis ini berubah menjadi jenis lainnya,

sebagaimana berubahnya mani menjadi segumpal darah, kemudian

menjadi segumpaldaging? Ataukah tidak berevolusi kecuali berupa

benda-benda? Adapun dzatdzat yang merupakan esensi-esensi

(intisari), apakah tetap sebagaimana adanya kecuali sifat-sifat

kejadian grang empat: men5afu, terpisah, bergerak, dan diam? Ada
dua pendapat mengenai ini:

Pertama: Tubuh-tubuh itu terdiri dari esensi funggal, tidak
dapat dibagi-bagi (dipecah-pecah), sebagaimana dikatakan oleh

mayoritas ahli kalam, karena bisa berupa esensi-esensi yang tiada

berakhir, sebagaimana dikemukakan oleh para ahli ekosistem.

Kedua: Tubuh-tubuh ifu terdiri dari esensi-esensi. Allah
tidak menjadikan sesuahr yang berdiri dengan sendirinya, tapi
benda-benda ifu terjadi dari berupa penyafuan dan pemecahan,

serta gerakan dan diam, dan benda-benda lainnya.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahun esensi-

esensi ifu adalah ciptaan bam, "Allah menciptakannya dari
permulaan. Kemudian semua yang ditimbulkannya hanya berupa
pembentukan benda-benda yang di dalamnya Allah tidak lagi

menciptakan esensi-esensi setelahnya." Ini pendapat mayoritas
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Muktazilah, Jahmiyah, Asy'ariyah, dan yang sempa dengan

mereka.

Di antara para tokoh mereka ada yang mengira bahwa ini

adalah madzhab kaum muslim, dan menyebutkan ijma kaum

muslim atas hal ini. Padahal ini pendapat yang tidak pemah

dilontarkan oleh seorang pun dari kalangan pendahulu umat ini,

dan tidak pula junnhur umat ini, karena jumhur umat ini -bahkan
termasuk sejumlah kalangan ahli kalam- mengingkari esensi

tunggal, dan tertenfuknya fisik serta fubuh dari esensi-esensi.

hnu Kullab -ltang merupakan Imam para pengikutrya-
termasuk yang mengingkari esensi funggal. Hal ini disebutkan oleh

Abu Bakar bin Faurak dalam karangannya mengenai ucapan-

ucapan hnu Kullab. Juga menjelaskan perbedaan-

pendapat antara dia (lbnu Kullab) dengan Al Aslr'ari.

Pendapat Al Haqnmiph dan Adh-Dharariyah iurga

mengingkari esensi tunggal, begitu juga mayoritas Al Karamilph
dan An-Najjarlnh.

Mereka yang mengatakan bahwa tubuh atau ftsik terdiri dari
esensi-esensi funggal, yang masyhur dari mereka adalah, esensi-

esensi ifu sebanding (setara). Bahkan, mereka -atau mayoritas

mereka- mengatakan, bahwa hrbuh atau fisik ifu sebanding,

karena tersusun dari esensi-esensi yang setara. Adapun
pertedaannya karena bertedanya benda-benda ifu, sedangkan

sifat-sifat yang disandangnln fidak lazim baginya, maka tidak

menafikan kesetaraan, karena batasan dua hal yang setara

dimungkinkan bagi salah satunya apa yang dimungkinkan bagi
yang lainnya, dan dipastikan baginya apa yang dipastikan bagi
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yang lainnya, serta tidak mungkin baginlra apa yang tidak mungkin

bagi yang lainnya.

Mereka juga mengatakan, bahwa esensi-esensi itu
sebanding (setara), maka dimungkinkan bagi masing-masingnya

apa yang dimungkinkan bagi yang lainnya, dipastikan baginya apa

yang dipastikan bagi yang lainnya, dan tidak mungkin baginln apa

yang tidak mungkin bagi yang lainnya.

Demikian juga tubuh-tubuh yang tersusun dari esensi-

esensi, maka bila mereka menetapkan suatu hukum unfuk hrbuh,

mereka berkata, "lni berlaku unhrk semua tubuh," berdasarkan

konsep kesetaraan, namun mayoritas orang berakal mengingkari

ini, dan orang-orang cerdas mereka telah menggugurkan hujah-

hujjah yang mereka kemukakan unfuk melandasi konsep

kesetaraan ifu, sebagaimana disebutkan oleh Ar-Razi, Al Amadi,

dan lainnya. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di banyak

tempat.

Sementara ifu, Al Asy'ari dalam Al lbanah menadikan

pendapat menyerupakan Allah dengan anggota fubuh termasuk

pendapat Muktazilah yang diingkarinya.

Mereka mengatakan, bahwa Allah $ mengkhususkan salah

safu fubuh yang sama dengan benda-benda tanpa yang lainnya

hanya berdasarkan kehendak. Demikian menumt dasar pemikiran

golongan Jahmiyah.

Atau karena makna lainnya, sebagaimana pendapat yang

dikemukakan oleh golongan Qadariyah.
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Mereka juga berkata, "Tidak mungkin berubahryn jenis

menjadi benda, dan tidak pula jenis benda-benda menjadi jenis

lainnya."

Bila mereka mengatakan, bahwa tubuh-tubuh itu adalah

makhluk, dan makhluk itu bisa berubah dari suatu jenis ke jenis

lainnya, maka menghamskan perubahan jenis.

lalu mereka mengatakan, bahwa kelahiran (yakni

kehamilan) yang terjadi di dalam rahim, bukan yang dihasilkan di
pohon, api yang dihasilkan dan zinad, adalah esensi-esensi yang

terdapat pada dzat yang ifu diciptakan darinya, dan esensi-esensi

itu tetap, namun sifatnya berubah dengan penyafuan, perpisahan,

gerakan, dan diam.

Oleh karena itu, ketika Abu AMullah Ar-Razi menyebutkan

dalil-daliltetapnya Pencipta, dia menyebutkan empat teori, yaitu:

Pertama, berkapasitasnya dzatdzat dan beranolusinya,

Kdua, berkapasitasnya sifat-sifat dan berwolusinya.

Ketiga, teori pertama lemah, bahkan batil, karena dzat4zat
yang mereka klaim berevolusi atau berkapasitasnya sifat-sifatrya,

disebutkan dengan lafazh-lafazh global yang tidak membedakan

Sang Pencipta dengan makhluk. Mereka pun tidak

mengemukakan dalil yang shahih atas pemyataan mereka

tersebut.

Keempal berer,rolusinya apa png diketahui evolusinya. Ini

adalah teori yang benar, dan termasuk teori Al Qur'an, tapi

mereka sangat larang dalam hal itu, karena menurut konsep dasar

mereka, mereka tidak pemah menyaksikan berevolusinln sesuatu

dari dzat, bahkan berevolusinya sifat-sifat, sedangkan teori Al
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Qur'an menjelaskan bahwa segala yang selain Allah adalah

makhluk, dan itu adalah tanda milik Allah.

Dia (Ar-Razi) memaparkan penjelasan rnengenai buku-bukti

dan tanda-tanda mengenai apa yang ada di dalam Al Qur'an,
yang tidak dicapai oleh para ahli kalam dan para filsuf itu, dan

segala yang benar pada mereka adalah bagian yang difunjukkan

oleh Al Qur'an di banyak tempat.

Maksudnya adalah, karena konsep dasar mereka adalah

mengenai permulaan ciptaan -yaihr pendapat yang menetapkan

esensi hnggal- maka konsep dasar mereka tentang

pembangkitan kembali pun berdasarkan atas hal ifu, lalu mereka

terbagi menjadi dua pendapat:

Perbma, ditiadakannya esensi-esensi itu kemudian

dikernbalikan.

Kdua, bagian-bagian itu terpisah-pisah kemudian

dikumpulkan kembali. Kemudian dikemukakan kepada

mereka tentang orang png dimakan oleh hervan, lalu her,van itu

dimakan oleh orang lain, lantas bila bagian-bagian itu dikembalikan

dari ini, maka tdak akan kembali yang dari ihr. Dikemukakan juga

kepada mereka, bahwa manusia selalu berusaha berubah

fterauolusi), lalu apa yang akan kembali, apakah yang kembali

seperti saat dia wafat? Jika dikatakan demikian, berarti ia

dikembalikan kepada bentuk yang lemah, sedangkan ihr

bertentangan dengan nash-nash 5nng ada. Bila dikatakan selain

itu, maka bukankah sebagian tubuhn5ra lebih baik dari yang

lainnya. Sebagian .mereka menyatakan, bahwa di dalam fubuh

manusia ada bagian-bagian asli yang tidak berubah, dan itu udak

terdapat pada hannn !,ang dimakan oleh pihak kedua. Orar,g
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berakal sehat pasti mengetahui bahwa tubuh manusia itu
semuanya akan berubah, fidak ada sesuafu yang abadi, maka

terungkaplah apa yang mereka kemukakan tentang pembangkitan

kembali, dan hal ini menguatkan syubhat kelompok filsafat yang

mengingkari pengembalian fubuh, dan segolongan peneliti

memastikan bahwa Allah S menciptakan tubuh lain agar roh bisa

kembali kepadanya.

Maksudnya, pemberian nikmat atau adzab kepada roh
adalah sama pada tubuh atau lainnya. Ini juga menyelisihi nash-

nash yang jelas tentang pembangkitan kembali tubuh.

Pendapat yang disebutkan dalam kitab fu-Razi dan kitab-

kitab besar lainya tentang ajaran pokok agama, tidak memuat

pendapat yang benar, yang sesuai dengan dalil dan logika, yang

dengann5Ta Allah mengufus Rasul dan dianut oleh para pendahulu

umat ini dan para Imamnya. Bahkan dia menyebutkan kajian-

kajian para filsuf pengrngkar, kajian-kajian para ahli kalam

penganut bid'ah yang membangun pemikiran mereka atas dasar-

dasar pemikiran JahmiSnh dan Qadariyah dalam masalah-masalah

ciptaan, pengulangan ciptaan dan permulaan ciptaan, serta

pernbangkitan kembali, padahal kedua teori itu rusak; karena

mereka mendasarinya dengan pendahuluan-pendahuluan yang

rusak. Sedangkan pendapat yang dianut oleh para salaf dan semua

orang berakal, bahwa fisik mengalami perubahan (bansformasi)

dari satu kondisi ke kondisi lainnya, justru dikatakan bahwa itu
merupakan pendapat para filsuf dan para tabib. Pendapat ini -
pendapat tentang ciptaan Allah pada fisik yang disaksikan

transformasinya (perubahan benfuk), mengalami evolusi dari satu

fisik ke fisik lainnya- adalah pendapat 5ang dianut oleh para salaf

dan para ahli fikih serta semua ulama.
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Oleh karena itu, para ahli fikih berkata tentang najis,

apakah dapat disucikan dengan transformasi ataukah fidak?

Sebagaimana perubahan yang terjadi pada kotoran yang menjadi

debu, dan benda lainnya menjadi garam, mani yang di dalam

rahim dirubah Allah menjadi segumpal darah, kemudian menjadi

segumpal dagtng. Demikian juga buah yang Allah ciptakan di

dalam benih yang dikeluarkan dari pohon setelah ditetesi embun

lembab bersama udara serta air. Begitu juga benda-benda lainnya

yang Allah rubah menjadi buah dengan kehendak dan kekuasaan-

Nya. Demikian juga biji yang diciptakannya dan berubahnya dzat-

dzat yang diciptakan-Nya menjadi tangkai, pohon dan sebagainya.

Allah S berfirman,

ifr;? @ r^! 0, Ae q ifi{ 6L i65
1,63( 6fr ',-,6; l;Bi 6tr'i @ I )ij a',-,Li|

'*' tl tL$ 6K, 6tb- iC5 Gi*'L4 /
fif C'r+fi LA {i'i iJ$ ir, GL LlGl

@ a# )r$i ii f:'t1 @ l'4 q' C
"Dan saungguhnSm Kami telah menciptakan manusia dari

suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saipati
itu air mani 6an7 dAimpn) dalam tempat yang kokoh (nhim).

Kemudian aA mani itu lkmi jadikan darah, lafu
segwmpal darah ifu Kami jadikan dagng, dan segumpal

58



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

daging itu Kami jadil<an tulang-belulang, lalu tulang"belulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian IGmi jadikan dia

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipb

Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu, s*ungguhnya kamu

sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu

sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di Hai Kiamaf " (Qs. AI

Mu'minuun [23]: 72-16].

Begitu juga api yang Allah S ciptakan berasal dari inti

bagian dan zinad(pemantik) sehingga muncullah api, sebagaimana

firman Allah &,

SS re!.1t,;ai irt K 
"y+,sfi"Yaitu ffuin y*s -Jn ur,n* untul<rnu api dart t<ayt wng

hijau," (Qs. Yaasiin [35]: 80)

Jadi, inti dari bagian yang keluar dari pohon hijau itu Allah
jadikan api tanpa menjadikan adanya api di dalam pohon yang

hijau itu, seperti halnya tidak adanya buah di dalam pohon

sebelumnya, dan tidak adanya janin di dalam perut wanita, tapi
Allah S menjadikan itu ada dari &at lainnya dengan merubah dzat

ifu menjadi ini, dan dengan menyafukan sahr dengan lainnya dari

&atdzat lainnya. Demikian juga pengembalian yang Allah

kembalikan setelah semuanln hancur{uluh, kecuali fulang ekor,

sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,
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z ,l to ,o d z I I'r* ;i ,+Jt '**; YI ,* iiT J;t ;E
to
4;) J.
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) ,tzl+J
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l)'t;C{s,3r-,[,...ir *"5"-"TztJy >

Jc

'Sefiap anak Adam pasti hancur, kecuali fulang ekor.

Darin5n anak Adam dicipbkan, dan darinya dia disusun."lS

Maksudnya, apabila Allah mengembalikan manusia pada

ciptaan kedua, maka ciptaan iU tdak setara dengan ini, karena

yang ini kejadian yang rusak, sedangkan yang ih.r kejadian yang

tidak ada kerusakan padanya, bahkan tetap selamanya. Para

penghuni surga tidak mempunyai sisa-sisa rusak yang keluar dari

mereka, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi

$, bahwa beliau bersabda,

z) !oz
d)t-4_ *

ult z az

"i:l \^UrJi/Ij | 64J

t

! a ,,,
Jb*,"?-

'Para penghuni surga ifu frdak buang air kecil, tidak buang

air baar, tidak meludah, dan tidak beringas. Sesunggahryn itu
hanjalah peluh seputi peluhryn misik."L9

Disefutlon dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa

beliau bercabda,

18 HR. Al Bukhari lgrahih Al Buklnri, pernbahasan: Tafsir, 4935) dan Muslim
(Shahih Muslir4 pernbahasan: Fihah-fihah, 2955/1421, keduanya dari Abu Hurairah,
dan lahzh ini dari Muslim.

19 HR. Al Bukhari lshahih Al Bulthad p€rnbahasan: Permulaan ciptaan, 4245)
dan Muslim lshahih Muslim, pernbahasan: Surga, 2835118), lafazhnya dari Muslim.
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tc. ,
;l IL thfi-,

d
zt

-P-f
"Kelak manusia akan dikunpull<an dalan kadaan tidak

benlas kaki, telaniang, dan tidak berlchibn."

Kemudian beliau membacakan,

KsyW:GZG r;a i5 Gi.tK

"sebagaimana Kami telah memrrn *r"rrn#"
begitulah Kami akan mengalangirya. Itulah suatu janji yang pasti

I{ami tepati; IGmilah yang akan melaksanakanrym."

(Qs. Al Anbigna' l?Ll l04l.2o

Jadi, mereka kembali dalam keadaan kulup, tdak
berkhitan.

Al Hasan Al Bashri dan Mujahid berkata, "(Maksudnya

adalah) sebagaimana Allah memulai penciptaan kalian, lalu Dia

menciptakan kalian di dunia, yang sebelumnya kalian belum

menjadi sesuatu pun, maka demikianlah kalian akan kembali pada

Hari Kiamat dalam keadaan hidup."

Qatadah berkata: Allah memulai mereka dari tanah, lalu

mereka kembali ke tanah, sebagaimana difirmankan Allah &
berikut ini:

20 HR. Al B,'.rkhari lshahih Al Bukhai, pernbahasan: Para nabi, 3349) dan Muslim
(Shahk Mudir4 pernbahasan: Srrga, 2850158).
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{;;Jc&rt;,tt;A:&"r-A
"Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan

kepadanya l{ami akan mengembalikan kamu dan daripadanya

Ikmi akan mengeluarkan kamu Fda kali 5nng lain." (Qs. Thaahaa

[20]' 55)

'o;lw'r:,#q+;'sivc
" Di bumi ifu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan

dari bumi itu (pula) l<amu akan dibangki&an." (Qs. Al A'raaf [7]:

251

Allah & telah menyempakan pembangkitan kembali

manusia pada penciptaan lainnya ifu dengan penghidupan bumi

setelah matinya. Allah menyebutkan itu di beberapa tempat,
seperti firman-Nyra:

ii :*fi {sg 6; b g;i Ui--'$i S,

i3 )'"9fr4 tg;it{6i
-#A'dg,';i lKA.f)T

6q"-Ji{r lil,

|tn.*ctAi
<,Hi

"Dan Dialah yang meniupkan angtn sebagai pembawa

berita gembin sebelum kdatangan nhmat-N9a (hujan); hingga

apabila angin ifu telah membaum awan mendung, Kami halau ke
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suatu damh 5nng tandus, lafu l<ani turunkan hunn di daenh itu,

mal<a Kami keluarl<an dengan sebab hujan ifu bubagai ma@m

buah-buahan. Seperti ifulah Kami membangkitkan orang-orang

yang telah mafi, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran."

(Qs. Al A'raaf 171:57)

'Dan Kami bumi itu dan Kami leakkan
padantra gunung-gutung tnng kokoh dan Kami hidupkan

dengan air itu bnah Wng mati (keing). Seperti itulah terjadiryn

kebanghtan " (Qs. Qaaf [50]: 7-7Ll

K!fr- 6y d:S n # o K 
"L,itti 

(iG_

1;fi i1fr e j i;E b i3 i1t:' u i3 $ i
dYtiS(, ;i:i A 3 -$ '{J |iP-#$ ,&:

;rrt )i1
-(,#i5et1

rASt{1b &"1 ? 3:J,F
6Y'";Gr1r5.Y;i$ ru.i
54J(6rW de)3.[y'l4iH-

@ p &4V J6 tifris q"ffji

"H6\
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,f * :;v $rt a,fiv 3rt J^,tr, {u,ny,@ €#t'
gt")116,

'Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang

kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) Kami
telah menjadil<an l<anu dari tanah, kemudian dai setetes mani,

kemudian dari squmpal darah, kemudian dari segumpal dagrng

t/ang sempuna kejadiannya dan yang tidak sempuma, agar Kami
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang

Kami kehendaki sampai waktu tnng sudah ditenfukan, kemudian

Kami keluad<an l<amu sebagai bayi, kemudian (dengan

angsur) l<amu sampailah kepada kdatasaan, dan di antam kamu

ada gnng drtmfatkan dan (ada pula) di antara kamu tnng
dipanjangl<an umunya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui

lagi sesuafu pun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu

lihat bumi ini kering kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi ifu dan suburlah dan menumbuhkan

berbagai maciiln fumbuh-twnbuhan Wng indah. Yang demikian

itu, karena suungguhnya Allah, Dialah tnng hak dan

saungguhnya Dialah Jpng menghidupkan segala yang mati dan

t**gguhryu Nlah Maha Kuasa atas segala suafu." (Qs. Al Hajj

l22l:5-61

# t{ JLffi$, #'6)i'rl6zli\i'b
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"Dan Allah, Dialah Yang mengirtml<an angn; lafu angin itu
menggemkkan awan, mal<a l<ami halau ann ifu ke suafu negeri

tnng mati lalu l{ami hidupl<an bumi setelah matinya dengan hujan

itu. Demikianlah kebangkibn rtu " (Qs. Faathir [35]: 9)

Selain mengabarkan bahwa Allah akan mengembalikan

ciptaan dan menghidupkan kembali tulang-belulang yang telah

hancur luluh, serta mengeluarkan kembali manusia dari tanah, Dia
pun mengabarkan bahwa pengembalian itu adalah permulaan,

sebagaimana firman Allah & berikut ini:

ii.j'i'&rtJ('13 $-,tlGJ
"Dan Dialah yang menciptal<an (manusia) dari permulaan,

kentudian mengembalikan (menghiduplan)ng kembali." (Qs. ar-
Ruum l30h 271

Allah & jrgu mengabarkan bahwa yang kedua ihr seperti

yang pertama, sebagaimana firman-Nya berikut ini:

t:+, GL';,:,;3 u J C&; ft, K rt 3 rlt,

tF 3tS 6{ru $fri tll 
" 

!fi ';1:"6\;;.?;S @

*-6$ \;;i3'ff)f,$r:i46
'Apakah bila kami telah menjadi tulang-belulang hn

benda-benda tnng hancur, apl<ah kani benar-benar al<arl

dibangkitkan ketnbali sebagai mal<hlul< baru? Dan apkah merel<a

tidak memprhatit<an bahon Allah tang menciptakan langit dan
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bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan

mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertenfu bagi mereka

yang tidak ada keraguan padanya?' (Qs. Al Israa' 1171,98-991

(4; 6L'tlH $ tr;' 6L- k ft S r;Iti

';u,- t46LJ @ (, 2)' f':rt; 6iji +
'ii if {fi ,s 5i,97;- i'";I}J Tr* +

,fit-'rri{;i
.e.2i2,5k5t {i-ii; @

#Sy-J,ioLilh;

6 {; S'7 6 5}fij #;i
6i <,K

"Dan merel<a berkab, Apakah bila kami telah menjadi

fulang-belulang dan benda-benda tpng hancur, apa benar-

benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk Wng
baru?' Katakanlah, 'Jadilah kamu sekalian bafu atau b*i, atau
suatu makhluk dan makhluk yang tidak mungkin kidup) menurut
pikiranmu'. Maka mereka akan bertanya, 'Siapa yang akan

menghidupkan kami kembali?' Katakanlah, 'Yang telah

menciptakan kamu pada kali 5nng pertama'- Lalu mereka akan

menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata,

'IGpan ifu (akan terjadf?' Katakanlah, 'Mudah-mudahan waktu
berbangkit ifu dekat'. Yaitu pada hai Dia memanggil katnu, lalu

kamu memafuhi-Np ambil memuji-Nya dan kamu mengira,
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bahon lamu tidak berdian (di dalan kubw) kqtali sebenw saia."
(Qs. ru Israa' llTl:49-521

315. 6 * r*,I,:rig &- iA('JL,tfii ;46

',; di G1'ig e?rJt('eE 
"5f 

irt"fiW-*\

35 *i, && \iEW'e- 6 iP )94*
@

'Dan apl<ah mqel<a frdak ma npahatil<an bahwa

saungguhnya Allah Wtg langit dan bumi dan Dia
fidak mens paWh karena mencipbkannSn, kuas menghidupkan

oftng-oftng mati? Ya hahkan) sesunggthnja Dia Maha Kuasa

abs sqala sesuatu." (Qs. Al Ahqaaf [45]: 33)

@ 6jFLi ix -i,xfr i?,@'o# v, ViJ
J';3 i d; @ '4-;;.t,# ti3 L;ii KS.6;fr; ip

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilryah

e ,,i-,4:44iltt;ss
"Dan tidakl<ah Tuhan tnng menciptakan langit dan bumi itu

berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka tnng sudah

hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipb lagi
Maha Mengebhur." (Qs.Yaasiin [36]: 81)

67



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

$;{t(iat'Ai^is @6Ai{YO&i')"&6
@'6$i{ii

',; 
{5 G3'ii5 ;!(i r('d- 

"fi1';ifr'rt 
Y; $

6;Xr,#6*2g:*

'Maka teranglanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu
panarkan. Kamukah Wg mencipbkann5n, atau Kamikah yang

mencipbkanryn? Kani telah menenfukan kernafian di anhn
karnu dan l{ani sel<ali-l<ali, tdak dapt dil<alahkan, untuk
menggantilan l<anu dengan oftng-oftng tnng seperti kamu
(dalam duna) dan mencipbkan kanu kelak (di al<hirat) dalam

kadaan Jnng tidak kanu kebhui. Dan sesunggahn5n kamu telah

mengebhui pencipban tnng pertama, maka mengapakah kamu
tidak mengambil pelajann (untuk pencipban yang kdua)?' (Qs.

Al Waaqi'ah [!fiI 58-621

Maksud "dengan kuasanya Allah unfuk menciptakan yang

seperti mereka" adalah kuasanya Allah untuk mengembalikan

mereka, sebagaimana Allah kabarkan dalam firman-Nya berikut

ini:

'Dan apakah mereka frdak memperhatikan bahwa

sesungguhn5n Allah Wng menciptal<an langit dan bumi dan Dia

tidak memsa reyah larena menciptakannya, kuasa menghidupkan

orang-orang mati?"(Qs. Al Ahqaaf [46]: 33)
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@ s$sl6 tj*i',1dr,f;i,6;
"Dan sesungguhnja kamu telah mengebhui pencipban

gng perhma, maka mengapkah kanu frdak mengambil
pelajann (untuk pencipban WU kdua)?" (Qs. Al Waaqi'ah [56]:
521

'c;'&i d:J- i JG 
j^ft 

1o1,3 SA g 65
,!r,fr A; W J5-G1A ai'i G.Ji @ 34

@ry
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Itu karena orang-orang tidak saling bersilang pendapat,

bahwa di dunia ini Allah menciptakan manusia yang seperti

mereka, karena ini memang nldan dapat disaksikan, bahwa Allah

menciptakan generasi demi generasi. Allah menciptakan anak dari

dua ibu-bapak, dan ini pada penciptaan yang pertama. Mereka

telah mengetahui ihr, dan dengan itulah Allah berhujjah atas

mereka dalam menyatakan kekuasaan-Nya unfuk penciptaan yang

lainnya, sebagaimana Allah firmankan berikut ini:

" Dan dia metnbuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa

kepada kejadiannSn; dia berl<ata, 'Siapl<ah tnng dapat

menghidupkan tulang-belulang yang telah hancur-luluh?'

Kablranlah, 'Dia al<arl dihiduplan oleh Tuhan wng
mencipbkanrym kali 5ru9 perkma. Dan Dia Maha Mengetahui

tenbng segala makhluk'. "(Qs. Yaasiin [36]:78-79
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Ktfr- 6y .r:5 i; i3 e 3 +,;\ti L7ili,-

i;ff #nlli; bi3 ii|:'ni3 
"G*'F'#L+;i?#;

"Hai manusia, jil* l<amu dakm kenguan tenbng
kebangkitut (dari kubur), mal<a (ketahuilah) saungguhnya IGmi
telah menjadikan l<amu dai bnah, kemudian dari setetq mani,

ketnudian dari sqampl danh, kemudian dan squmpal daging

tnng sempuna kejadianrya dan gng tidak setnpwna, agar l{ami
jeJaslran kepada lenttr." (Qs. Al Hail22l:51

@'bAx{ Y o&ii-&G\ Jr3 6 tF
'Unfuk menggantikan kamu dengan orang-oftng yang

seperti kanu (dalan dunia) dan menciptakan kamu kelak (di

al<hirat) dalam kadaan tnng fidak kamu ketahui." (Qs. Al
Waaqi'ah [56]: 61)

Al Hasan bin Al Fadhl Al Bajali berkata, "Menumtku yang

terdapat dalam ayat ini, JiiiiAt'4jlij@ {,jJl{ve#$',
" Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang

tidak kamu ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui
penciptaan tnng pertama," maksudnya adalah, Aku menciptakan

kalian unfuk pembangkitan kembali setelah mati dalam bentuk
yang tidak kalian ketahui, sesuai kehendak-Ku. Kalian telah

mengetahui penciptaan yang pertama, bagaimana itu berada di

70



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilryalr

dalam penrt para ibu, sedangkan penciptaan 5rang lain tidaklah

demikian.

Pada penciptaan yang pertama, manusia pada mulanya

adalah setetes mani, kemudian menjadi segumpaldarah, kemudian

menjadi segumpal daging yang berbentuk, kemudian ditiupkan roh

ke dalamnlra. Mani itu berasal dari laki-laki dan perempuan, dan

Allah memberinya makan dengan darah haid yarg dengannya

Allah mengembangkan janin dalam tiga kegelapan: kegelapan

plasenta, kegelapan rahim, dan kegelapan perut.

Pada penciptaan yang kedua, mereka diciptakan dengan

dzat dari tanah, sebagaimana Allah ffrmankan berikut ini:

@#',:G'&-rit;,{{,+)
,@

@'oF.,, W: S;,# qi)'i;j q+

"Di bumi ifu kamu hidup dan di bumi ifu kamu mati, dan

dan bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan." (Qs. Al A'raaf [7]:
25]'

w
'Dai bumi (tanah) itukh Kami menjadikan katnu dan

kepadaryn Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya

I{ami akan mengeluarkan kamu pada kali gng lain." (Qs. Thaahaa

[20]: 55).

Allah & jugu berfirman,
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"H. 
rJW f31f C 6q;i'ii';, ffi {i'i;

@tbL
"Dan Allah menumbuhkan l<amu dad tanah dengan sebaik-

bailaya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam Anah dan

mengeluarkan l<amu (darifdanW pada Hari Kiamat) dengan

sebenar-benam5a." (Qs. Nuuh [71]: 17-18)

Disebutkan dalam hadits,

3jx )c\t"',f t:p. w ,-?:r\i tr

.LQtir;;-tS ,-bte
"sesunggwhnSa bumi akan dihujani dengan'rru* nrim

tang bagaikan mani kaum lelaki, yang kemudian tumbuh di dalam

kubunn-kuburan fumbuhnya bnam-tanaman-"21

Allah @ berfirman,

Aj, afK
"Seperti itulah terjadinya kebangkitan " (Qs. Qaaf [50]: 11)

s;at a:K
"Demikianlah kebangkibn rfu." (Qs. Faathir [35]' 9)
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<,Hi'SiA{;,t? 6yK
"Seperti ifulah l<ami membangkitkan orang-oring yang

telah mati, mudah-mudahan kamu menganbil pelajaran." (Qs. Al
A'raaf lTlt 57!

Jadi, penciptaan ada dua rnzrcatn dalam sahr jenis,

keduangra memiliki kesamaan, kemiripan, dan keserupaan dari satu

sisi, tapi keduanya berteda dan tidak sama dari sisi lainnya. Oleh
karena itu, Allah S menjadikan pembangkitan kembali sebagai

permulaan.

Berdasarkan sisi kesamaan saat permulaan dan

pengembalian (pengulangan), maka ifu dianggap stu, namun

berdasarkan perbedaan penciptaan, maka itu adalah serupa,

demikian juga segala benfurk pengulangan.

Jadi, kata ilr-1i (pengembalian atau pengulangan)

mencakup permulaan dan pengulangan, baik pengulangan fisik
maupun lainn5ra, seperti pengulangan shalat, karena Nabi *
pemah meleunti seorang lelaki yang shalat di belakang shaf

sendirian, maka beliau memerintahkannya agar mengulangi

shalatrya- Dikatakan kepada seseorang,'Ulangi perkataanmu."

Fulan mengulangi perkataan si fulan secaftr persis. Fulan

mengulang pelajaran. Jadi, perkataan ifu sama dengan perkataan

tersebut, walaupun suara yang kedua bukanlah suara yang

pertama dan bukan gerakanngra, dan tidak disebutkan atasnya

bahwa dia seperti itu. Bahkan Allah S berfirman,
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/ a . o.liz(i 
4;r;'t,i,r-6 {b$iS,ij( c#i 6 S

z )?t

4"71
z -l'tu .

JJtiY-4I:,.f

"Katakanlah, 'sesunggwhnSn jika manusia dan iin
berkumpul unfuk membuat tnng serupa Al Qw'dfr H, nisa5m

mereka h'dak akan dapat membuat Snng serupa dengan dlla'." (Qs.

Al Israa' [17], 88)

Rasulullah #, apabila berbicara dengan suatu kalimat,

maka beliau mengulanginya sebanyak tiga kali.

Bila disebut serupa secara tertatas, hingga dikatakan

kepada orcng 3ang menufurkan perkataan orang lain, "Demikian

gnng dikatakan si fulan," yakni seperti ini yang dia katakan.

Dikatakan juga, "Dia mengulangi ini dengan mengulangi yang

pertama." Itu bila dia melakukannya untuk kedua kalinya setelah

yang pertama. Dari ihr ada istilah L+f' ljr dan Ului,'4t.
Pengertiannya, &r^-jt It uauUn yang dibuat dari awal, sedangkan

&;t;i"Jr adalah surnur yang diulang penggaliannln, bukan

penisbatan kepada kaum Ad seperti yang pernah dikatakan

sebagian orang. Dikatakan, i.tt-bf5li#lr '8-Uf.,4 (Aku memintanya

untuk mengulangi sesuatu, maka dia pun mengulanginya), yaitu

bila aku memintanya unhrk melakukannya sekali lagi. Dari ihr ada

istilah iSUjr (kebiasaan). Dikatakan: 6'sl-i, i:stiet dani69j6. yakni

menjadi kebiasaanny a. 'o::fi 't it '^iS S:ti (membiasakan

anjingnya berburu maka dia pun membiasakannya), yaitu dari
'as};st, sedangkan i:tlr;lrrt artinya .li-li ;'li dtL*'Jr (kembali
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kepada perkara pertama). Seorang pemberani disebut juga 3;tji,
karena dia tidak jemu dengan kebiasau". ,pj' iii!6 (dia dirundung

demam), !U;Su.6i1t! yakni memintanya berkali-kali. ,sJ ;'$t SzW

ui'*i q:Ar ftaum itu bersatu dalam perang dan lainnln), yaitu

apabila kaum itu, setiap golongannya kembali kepada kawannya.
':ffit adalah makanan yang kernbali dimakan setelah sebelumnya

dimakan. rl;i bermakna Ii (kembalilah), seperti halnya JIF yang

bermakna ijl binggahlah; turunlarh).

Di semua tempat tersebut digunakan lafazh iit-:i
berdasarkan hakikat, karena hakikat yang ada pada kali yang

kedua adalah yang pertama, walaupun pelakunya berbilang. Oleh

karena itu dikatakan' & F (Diu seperti dia). Dikatakan juga: $ ti
rjj (Dia ini adalah dia itu). Keduanya benar. Maksudku dengan

hakikat adalah perkara yang dikhususkan dengan pribadi itu,

bukan kadar yang diserikati antara kedua pelaku, karena orang

yang melakukan seperti perbuatan orang lain tidak disebut, "Dia

mengulanginya", tapi dikatakan, "Dia menirunya dan

menyerupainya". Beda halnya bila mengulangi perbuatan kedua

seperti perbuatan yang pertama, maka dikatakan, "Dia mengulangi

perbuatannya". Demikian juga dikatakan bug, orang yang

nnengulangi ucapan ortlng lain, "Dia mengulanginya", tapi bagi

yang memulai seperti itu tdak dikatakan, "Dia mengulanginSa".

Ada yang berpendapat, bahwa dibaca seperti ini, "Dia

mengulangi seperti ini", "Dia membaca atau mempelajari",

sedangkan yang ini mengulang.
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Jika berupa perkataan lain lang menyerupainya, maka

Udak akan disebut, "mengulang". Demikian juga orang yang

memecahkan cincin atau perhiasan berharga lainnlra, maka

dikatakan kepadanya, "kembalikan seperti semula". Dikatakan

kepada orang yang merobohkan mmah, "Kembalikan ia seperti

semula." Beda dengan orang yang memulai lainnya seperti itu,

karena yang seperti ini Udak disebut mengulang

(mengembalikannya). Untuk hal yang diulang, maka dikatakan

kepadanya, "lni sama persis dengan yang pertama." Dikatakan
juga, "lni seperti yang pertama dari segala seginya," dan

ungkapan-ungkapan lainnya yang menunjukkan bahwa itu adalah

dari sahr segi, dan itu dari segi lainnya.

Dengan demikian, hilanglah syubhat-syrbhat yang muncul
pada topik ini, seperti orang yang berkata, "Pengulangan tidak

terjadi kecuali dengan terulangnya masa ifu," dan ungkapan

lainnya yang mustahil diulang menurut logika yang sehat, karena

hanya bisa diulang kemunculan lnng seperti itu, walaupun
sebagian ahli kalam mengatakan bahwa tidak ada bedanya dengan

asalnya dari segi mana pun.

Pengulangan yang Allah kabarkan adalah pengulangan

yang logis dalam khithab ini, yaihr pengulangan yang dipahami
oleh kaum musSnik dan kaum muslim dari Rasulullah ,S, yaitu

yang ditunjukkan oleh lafazh i'r'-1i (pengulangan), karena 3r-i:,ir

(yang diulang) adalah yang pertama itu sendiri, walaupun

kelaziman-kelaziman pengulangan berbeda dengan kelaziman-

kelaziman permulaan. Namun perbedaan itu tidak menolak bahwa

terkadang pengulangan yang pertama bukanlah jasad yang kedua
yang sama persis dengan yang pertama dari segala sisinya -
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sebagaimana dinyatakan oleh sebagian mereka- dan permulaan

yang kedua adalah seperti yang pertama dari segala sisinya -
sebagaimana dugaan sebagian mereka-.

Allah & telah menciptakan manusia yang sebelumnya

belum menjadi sesuatu pun, maka demikianlah Allah
mengulanginya setelah pemah menjadi sesuahr. Berdasarkan ini,

maka manusia yang telah menjadi tanah dan fumbuh dari tanah itu

hrmbuhan lain yang kemudian dimakan oleh manusia lain dan

setenrsnya, dan manusia yang dimakan oleh manusia atau hanran,

lalu hentran itu memakan manusia lain, maka semua ini

meniadakan manusia yang ini dan manusia yang itu, dan masing-

masing dari keduanya telah menjadi tanah. Sebagaimana sebelum

dia diciptakan, kemudian yang ini diulang dan yang itu juga diulang

dari tanah itu, adapun yang tersisa hanyalah tulang ekor, lalu

darinya dia diciptakan dan disusun.

Adapun yang lainnya telah tiada. I alu dzat yang telah

berevolusi itu dikembalikan ke asalnya. Bila di dalam satu kuburan

telah terjadi evolusi seribu mayat, dan semuanya telah menjadi

tanah, maka mereka semua akan dikembalikan dan akan berdiri
dari kuburan itu. Allah & at<an membangkitkan mereka setelah

mereka benar-benar tdak ada, sebagaimana Allah memulai

penciptaan mereka pertama kali setelah sebelumnya tidak pemah

ada sama sekali. Jika seribu orang telah menjadi tanah di satu

kuburan, maka Allah menciptakan mereka dari kuburan itu tanpa

perlu menciptakan mereka seperti penciptaan yang pertama, yang

Allah menciptakan mereka dari setetes mani, kemudian dari

segumpal darah, kemudian dari segumpal daging, dan menjadikan

penciptaan mereka dengan proses evolusi hingga menjadi tubuh

dengan makanan dan minuman, sebagaimana berevolusinya
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tanaman dan her,van menjadi tubuh salah seorang karena

dimakannya. Demikian juga bila memakan manusia, atau

memakan hewan yang telah memakan manusia, maka penciptaan

yang kedua prosesnya tidak seperti proses evolusi ini, tapi

mengembalikan jasad-jasad itu tanpa memindahkan mereka dari
mani menjadi segumpal darah lalu menjadi segumpal daging, dan

tanpa memberi mereka makan dengan darah haid, tanpa memberi

mereka makan dengan susu ibu dan makanan atau minuman

lainnya.

Jadi, telah keliru orang yang mengira bahwa pengulangan

ifu memerlukan pengulangan makanan yang memproses evolusi

tubuh mereka.

Saat ifu, bila seseorang memakan orang lain, maka yang

memakannya seperti memakan makanan lainnya, yaitu tidak
memerlukan pengulangan pemberian makanan (dalam peroses

pengulangan ciptaan kelak).

Makanan ifu akan tumn ke dalam perut besar sebagai

makanan dan minuman, kemudian menjadi kalus lclo$ seperti
tsurdafiz kemudian menjadi kaimu*3 sebagai kalori, kemudian

berproses menjadi darah, lalu didishibusikan ke seluruh anggota

hrbuh, yang masing-masing bagian hrbuh mengambil bagiannya,

lalu darah itu berEansformasi (berubah) menyerupai bagian

fulangnya sebagai fulang, bagian dagingnya sebagai daging, dan

22 Makna iijrr uaauf, roti yang dirernukkan kemudian dibasahi dengan air.

LJ.h. Al-Lisan {entri: rj).
23 Makna ei;{l adalah makanan yang sedang diproses di dalam perut besar

sebelum berubah dan sebelum menjadi darah. Pam tabib menyebukrya kailus.

Uh. Usan Al Anb (elrrh.t:' u-5).
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(kansformasi) rezeki seperti proses er,rolusi mereka pada permulaan

ciptaan yang berupa speffna, kemudian menjadi segumpal damh,

kemudian menjadi segumpal daging. Dalam pengulangan iht Allah

& Uaat perlu menjadikan seseorang sebagai sperrna, kemudian

sebagai segumpal darah, kemudian sebagai segumpal daging.

Dernihan juga pemberian makanan mereka, fidak perlu

menjadikan makanan itu berupa roti, buah-buahan, atau daging
yang kemudian dijadikan kalus dan kaimus (kalori), kemudian
dijadikan darah, kemudian M*g, daging, dan urat.

Allah mengulang tubuh ini dengan sifat lain pada

penciptaan yang kedua, tidak seperti penciptaan yang pertama,

sebagaimana Allah firmankan berikut ini:

6$x{YO&i3
"Dan menciptakan kamu kelak (di akhira| dalam kadaan

t/ang tidak kamu ketahui." (Qs. AI Waaqi'ah [56]: 51)

Semua ifu Udak memerlukan proses-proses bansformasi
(evolusi) seperti pada penciptaan yang pertama.

Dengan demikian jelaslah jawaban tentang ucapannya:
'tubuh itu selalu berubah-ubah (bertransformasi atau bereruolusi),"

karena perubahan tubuh tdak lebih men*jubkan daripada

berubahnya sperrna menjadi segumpal darah, dan segumpal darah

menjadi segumpal daging, yang hakikat dari masing-masing itu
berbeda dengan hakikat yang lainnya.

Adapun fubuh yang beranolusi, maka bagian-bagian yang

kedua menyerupai yang pertama dan menyetarainya. Bila dalam

pengulangan f,dak memerlukan perubahan dari suafu hakikat
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kepada hakikat lainnya, maka bagaimana dengan perubahan yang

disebabkan oleh proses transformasi?! Sebagaimana diketahui

bahwa seseorang yang melihat orang lain dalam keadaan masih

muda, kemudian dia melihakrya lagi dalam keadaan sudah tua,

maka dia mengetahui bahwa ifu adalah evolusi (transformasi atau

perubahan), demikian juga semua hewan dan fumbuhan.

Sebagaimana seseorang yang pergi meninggalkan suatu pohon

dalam suatu waktu tertentu, kemudian dia datang lagi dan

mendapatinya telah berubah, maka dia tahu bahwa itu dari pohon

yang dulu dia tinggalkan. Transformasi dan evolusi tetap berlaku

pada sernua hewan dan fumbuhan, sebagaimana pada tubuh

manusia.

Orang 5nng berakal tidak akan memperhatikan bahwa

pohon ini adalah pohon yang pertama, dan bahwa kuda ini adalah

kuda yang dulu dimilikinya sejak beberapa tahun, dan tidak pula

bahwa orang yang dilihatnya ihr adalah yang dulu pemah

dilihatrnya dua puluh tahun yang lalu hingga bagian-bagian aslinya

tetap tanpa perubahan. Hal ini pun tidak tebersit di benak seorang

pun. Perkataan omng-orang yang berakal tidak terbatas pada: Ia
demikian dengan bagian-bagian yang tidak diketahui dan tidak

berbeda dari yang lainnya. Tapi mereka mengisyaratkan kepada

kumpulan pohon, kuda dan manusia, yang mana dulunya kecil lalu

menjadi besar. Tidak pula dikatakan: Sebenamya dia adalah itu
berdasarkan anggapan bahwa nyawanya adalah sama (ifu-ifu juga)

-sebagaimana yang dinyatakan oleh orang yang menyatakan

bahwa tubuh yang kedua itu bukanlah yang pertama-, tapi
maksudnya adalah pembalasan jiwa dengan kenikmatan atau

adzab, maka pada fubuh mana pun maka maksud itu bisa tercapai.
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Pandangan ini juga batil lagi menyelisihi AI Kitab, Sunnah dan ijma
para salaf, serta menyelisihi logika tentang pengulangan.

Kami telah menyebutkan, bahwa semua orang berakal
berkata, "Kuda ini adalah yang dulu ifu, dan pohon ini adalah yang

beberapa tahun terdahulu itu," di samping bahwa orang-orang

berakal mengetahui bahwa fumbuh-tumbuhan tidak memiliki
nyawa yang terpisah darinya dan berdiri dengan dzatnya. Mereka

mengatakan seperti ifu tentang heruuan dan manusia, sementara

tidak tebersit di benak mereka bahwa yang diisyamtkan dengan ini
dan ifu adalah nyawa yang berteda, bahkan ini hampir tidak
pemah tebersit di benak mereka. Jadi, ini menunjukkan bahwa

orang-orang berakal mengetahui bahwa fubuh ini adalah yang dulu

itu, yang telah mengalami evolusi.

Dengan demikian diketahui bahwa apa yang disebutkan

tentang evolusi (atau transformasi) tidak menafikan bahwa tubuh
yang dikembalikan pada penciptaan yang kedua adalah tubuh ini.

Oleh karena ifu, tubuh yang dikembalikan itu bersaksi tentang apa-

apa yang telah diperbuatnya sewaktu di dunia, sebagaimana Allah

S firmankan berikut ini:

#; eir-W3; @6 & #(i(
@i;-t V(YrM

'Pada hari ini Kami fufup mulut mereka, dan berkablah

kepada Kami tangan mereka dan memberi kaal<sianlah kaki
mereka terhadap apa Wng dahulu mereka usahakan-" (Qs. Yaasiin

[36]:65)
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i$:'F19fi "ita"#\it6'4;vrsyTi
'C)G W i -V I C,A-,jsS @ ifr-'t rci

*3 KdLfraittti,tzfi
"Sehingga apabila mereka sampai ke nenka,

penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka

tenbng apa tnng telah mereka kerjakan. Dan mereka berkab
kepada kulit mereka, 'Mengapa kamu menjadi saksi terhadap
kami?' Kulit mereka menjaormb, 'Allah tnng menjadikan segala

sauatu pandai berl<ab telah menjadikan lami pandai (pula)

berkata'." (Qs. Fushshilat [4U: 20-2ll

Bila seseorang mengatakan sesuahr, atau melakukan

sesuafu, melihat ormg lainnp melakukan perbuatan ifu atau

mendengar orang lain mengatakan ifu, kemudian setelah tiga
puluh tahun dia bersaksi atas dirinya mengenai apa yang

dikatakann5n atau dipertuatnSra, yaitu pemyataan yang akan

berdampak hukum terhadapnya, atau bersaksi atas orang lain
tentang harta yang diambilnya dan menyatakan hak-haknya, maka

kesaksian atas objek yang dipersaksikanngra ifu dapat diterima,
walaupun fubuhnya telah berer.roh.rsi dalam masa yang panjang ifu.

Tidak seorang pun yang berakal berkata, "Sesungguhnya

kesaksian ini atas orang yang seperti ifu atau atas yang lainnya."
Jika diasumsikan bahwa objek ih.r herpan atau hrmbuhan, dan dia

bersaksi bahwa hewan itu diambiloleh orang ini dari orang ini, dan

pohon ifu diserahkan oleh orang ini kepada orang ini, maka itu
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berevolusi.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

kendati objek tersebut telah

Jika evolusi itu tidak berpengaruh, maka pemyataan, uAllah

mengembalikannya pada sifat ketika dia mati, ketika dia gemuk,

atau ketika dia kums, dan kondisi lainnya yang tidak diketahui",
maka sifat penciptaan yang kedua tidak serupa dengan sifat

penciptaan pertama, sehingga dikatakan bahwa sifat-sifat ifulah
yang berubah; karena di sana tdak ada wolusi, tidak ada

pengosongan (pengurangan), tidak ada pengisian (penambahan),

tidak ada penggemukan, tidak ada pengurusan, apalagi para ahli

surga ketika memasuki surga dalam benhrk seperti bapak mereka,

Adam, dengan tinggi mencapai enam puluh hasta, sebagaimana

disebutkan dalam Ash-Shahihaindan lainnya.24

Diriwayatkan juga bahwa lebarnya tujuh hasta, dan mereka

tidak buang air kecil, fidak buang air besar, tidak meludah, serta

tidak berdahak.

Penciptaan ifu sendiri bukan dari percampuran-

percampuran yang kontradiktif hingga sebagiannya bisa terpisah

dari sebagian lainnya seperti pada penciptaan yang ini. Makanan

dan minuman mereka juga tidak berevolusi dari tanah, air, dan

udara, seperti makanan mereka dalam penciptaan yang ini.

Oleh karena itu, Allah S mengabadikan makanan dan

minuman orang yang melewati suatu kota selama serafus tahun

tanpa mengalami perubahan, dan dengan ini Allah &
menunjukkan kekuasaan-Nya kepada kita. Jika dalam ciptaan dan

24 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Hadits-hadits tentang para
nabi, 3326), Muslim (Shahih Muslhn, pembahasan: Surga, 2841/271, hn Ahmad
(Musnad Ahna4 2/3751.
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kerusakan ini saja bisa menjadi makanan yang basah, berupa

anggur atau sempanya ihr, dan minuman yang berupa air atau apa

pun yang mengandung air, selama seratus tahun tanpa mengalami

perubahan,2s maka kekuasaan Allah & untuk menjadikan

makanan dan minuman pada penciptaan yang lain (yakni yang

kedua; di akhirat) tanpa mengalami perubahan, adalah lebih utama

dan lebih layak. Hal-hal ini diuraikan pada topik lainnya.

Kelahiran Harus Berasal dari Dua Asal

Maksudnya, kelahiran harus berasal dari dua asal. Bila ada

seseorang yang menduga bahwa udara yang ada di antara dua

zinad (pematik) berevolusi menjadi api karena kehangatannya

tanpa adanya &at yang keluar dari keduanya yang berubah

menjadi api, maka dia keliru, karena tidak ada api yang keluar jika

tidak ada &at yang keluar dari keduanya melalui gesekan, dan api

pun tidak akan keluar hanSra karena gesekan.

Selain ifu, mereka menyalakan melalui sesuafu yang lebih

rendah daripada zinadain, seperti hiraafi6 dan shufaan,2T lalu api

tumn kepadanya, padahal yang turun itu yang berat. Seandainya di

situ tidak terdapat bagian yang berat dan zinad yang berupa besi

25 hnu Taimilah mhimahulkh mengisyaratkan kepada ayal 259 dari surah Al
Baqarah.

z6 Maksudnya adahh dzat yang biasa digunakan dalam penyerbukan kurma.

l)h. Al Qamus Al Muhith (enbi: tir).
z7 Maksudnya adalah sa!,uran polong, yaitu berbulu pendek. Bentuk tunggalnya

'rt6h.

Ljh. Al'Iisan (anti: Jjr).
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berubah menjadi api, tenfu tidak akan fumn, karena tabiat udara

itu naik, bukan furun. Tapi setelah dzat luamya berubah menjadi

api, maka terkadang udara di dekakrya berubah menjadi api, bisa

berupa asap dan bisa berupa kobaran.

Maksudnya, hal-hal yang terlahir itu diciptakan dari dua

asal, sebagaimana diciptakannya Adam dari tanah dan air. Jika

tidak, maka tanah mumi yang tidak dicampur air tidak akan

tercipta apa pun darinya, baik berupa hewan maupun tumbuhan.

Semua tanaman terlahir dari dua asal juga, dan Al Masih juga

diciptakan dari Maryam dan tiupan Jibril, sebagaimana

difirmankan Allah $ berikut ini:

)+_6i tGj # -,it S*'di'ii;
./4las5\>

'Dan Matyam puti Imran yang memeliham

kehormatannSm, maka Kami tiupkan ke dahm nhimnya sebagian

dari roh (ciptaan) IGmi;'(Qs- At-Tahriim [66]: 12)

4r;orL4+-145q4#ds
" Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihan

kehormatannya, lalu l{arni tiupkan ke dalam (fubuh)nya roh dari
I{ami;'(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 91)
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"I-alu Kami mengufus roh Kami maka dia

menjelma di hadapann5a (dalam benfuk) manusia tnng sempuma.

Maryam berkata, 'SesungguhnSm aku berlindung dari padamu

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang

bertakwa'. Dia (Jibril) berkata, 'Sesungguhnya aku ini hanyalah

seorang ufusan Tuhanmu, unfuk memberimu seorang anak laki-

laki yang sltci'. "(Qs. Maryam [19]' 17-19)

Para mufassir menyebutkan, bahwa Jibril meniupkan ,,.+

W."> 
- 

(pada kerah bajunla).

Kata L+it adalah kerah pada leher, bukan 'r.-" yang biasa

disebut orang kebanpkan, yaihr kantong (salnr) di bagian depan

pakaian unhrk menyimpan dirham (uang) dan sebagainya. Adapun

Musa, ketika Allah memerintahkan unfuk memasukkan tangannya

ke dalam sakunya, maka ifu adalah i-*it yang dikenal secara

bahasa $akni kantong baju).

Abu Al Faraj dan yang lain menyebutkan dua pendapat:

Perhma, tiupan pada kemaluan

Kedua, tiupan pada kerah baju.
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Mereka yang menganut pendapat pertama berargumen

bahwa itu berada pada celah kemaluannya. Sedangkan mereka
yang berpendapat bahwa itu adalah tempat keluamya anak,

berargumen bahwa huruf haa' di sini adalah kiasan tentang hal

yang tidak disebutkan, karena Jibril hanya meniupkan pada

pakaiannya, bukan pada kemaluannya.

Pendapat ini tidak dianggap, bahkan ini pendapat yang

menyimpang dari yang disebutkan secara gamblang oleh Al
Qur'an.

Jika nukilan ini valid, maka tidak akan bertolak belakang

dengan Al Qur'an, dan jika tidak valid maka tidak perlu

dihiraukan.

Orang yang menukil bahwa Jibril meniupkan pada kerah
pakaian, maksudnya adalah, Jibril AS tidak menyrngkap hrbuh
Maryam. Begitu juga bila Jibril mendatangi Nabi $ sedangkan

Aisyah tidak berhijab, maka Jibrilfidak melihat kepada Aisyah.

Jadi, Jibril meniupkan nfi pada pakaiannya, lalu tiupan ifu
sampai kepada kemaluannya Maryam sebagaimana yang Allah
kabarkan di dua ayat. Karena jika tiupan itu hanya pada pakaian

saja, dan tidak sampai pada kemaluan maka ini bertentangan

dengan Al Qur'an, karena hal itu tdak berdampak untuk
terjadinya anak, dan tidak seorang pun Imam dari kalangan kaum

muslimin yang berpendapat seperti ifu, bahkan tidak seorang pun
yang menukilnya dari seorang alim yang dikenal dari kalangan

salaf.

Maksudn5a, Al Masih diciptakan dari dua asal, yaitu dari
tiupan Jibril dan dari ibunya (Maryam). Tiupan ini bukan tiupan
yang terjadi setelah berlalunya empat bulan ketika janin masih
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dalam benfuk segumpal daging, karena itu adalah tiupan pada

tubuh yang telah tercipta, sedangkan Jibril meniupkan ini ketika Al
Masih belum diciptakan, dan Maryam belum hamil, karena

Maryam hamil setelah tiupan ini, berdasarkan dalil firman Allah &
berikut ini:

@ (1: 6n q ;t e,;; 3;6 t:3yi6

'Saungguhnym aku ini hanyalah seorang ufusan Tuhanmu,

unfuk memberimu seorang anak laki-laki WnS suci." (Qs. Maryam

[19]: 19)

@ (;-;6k-!!,->:i+t1i3
"Maka Margn mengandungnya, lalu dia menyisihkan diri

dengan itu ke tempat yang jauh." (Qs. Maryam

11912 221

Jadi, setelah Jibril meniup pada Maryam, Maryam pun

hamil mengandung Isa, karena itu dikatakan tentang Isa,

lza )) )zu+Q:s
"Dan (dengan tiupan) roh dari-N5n" (Qs. An-Nisaa' [4]:

rTLl

Allah $ telah menjelaskan, bahwa Rasul grang menrpakan

roh dari (ciptaanlNya, yakni Jibril, adalah roh 5nng berticam
dengannya (dengan Maryam) dan berkata,
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(2#)6ndGl,9;;3;,6tfry
" Saungguhn5m aku ini hanglah seoftng ufusan Tuhanmu,

untuk memberimu seorang anak lakilaki Snng suci." (Qs. Maryam

[19]: 19)

Jadi, firman-Nya, L4+-lfri " Ialu l{ami tiupkan ke

dalam (tubuh)nya." (Qs. Al Anbiyaa' [2U: 91) dan Lj-:.e*.
"Maka l{ami tiuplan ke dalam sebagian dai roh

biptaan) Kami;' (Qs. At-Tahriim [66]: 12) maksudnya adalah dari

roh (Jibril). Sedangkan Isa adalah roh dari roh ini. Jadi,

berdasarkan anggapan ini, dia adalah roh dari Allah. tkta;a di sini

berfungsi menunjukkan permulaan.

Maksudnya, sesuatu terkadang terjadi dari dua asal, dengan

berubahnya dzat yang ada di antara keduanp bila keduanya

bertemu, yaitu dari keduanya muncul dzat yang kemudian berubah,

dikarenakan kuatuiya gesekan salah safunya terhadap yang lainnya,

sehingga mengurangi bagian-bagiannya. Ini seperti terlahimgra api

di antara zinadain (dua pematik) bila dinyalakan bahr dengan besi,

atau kayn dengan kayu, seperti al marl<h dan al 'ifar, l<arena

dengan kekuatan gerakan yang dihasilkan dari penggesekan salah

safunya terhadap yang lainnya menyebabkan evolusi sebagian dari

bagian-bagiannya, dan menghangatkan udara di antara keduanya,

lalu menjadi api. ,42-zinadani (kedua pematik) itu setiap kali salah

satunya digosokkan kepada yang lainnya maka berkuranglah

bagian-bagiannya karena louatr5n gesekan, dan api ini berevolusi

dari udara dan bagian-bagian ifu disebabkan gesekan salah satu

da,'i zinadani itu dengan yang lainnya.
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Demikian juga ]1ir (cahaya) 5ang dihasilkan karena 'au!i4t

4;3t (refleksi atau pemanhrlan atau pembalikan sinar) terhadap

sesuatu yang terkena sinar, seperti matahari dan api, karena lafazh

if, dun }*Ut (sinar; cahaya) terkadang digunakan untuk sebutan

dzat yang berdiri dengan sendirinya, seperti api di pangkal lampu,

dan ini tidak terjadi kecuali karena dzat yang berubah menjadi api,

seperti kayr dan minyak. Udara juga bisa berevolusi (berubah)

menjadi api. Udara tidak berubah menjadi api kecuali dengan

mengurangi dzat yang menyalakannya, atau mengurangi zinadani.

Terkadang juga lafazh llr (cahaya),i13t (sinar), dan itJ.lr
(sinar) digunakan sebagai sinar yang menyinari bumi dan dinding

dari matahari atau dari api. Dzat ini bukanlah &at yang berdiri

dengan sendirinya, tapi ada tempat berdirinya yang menerimanya,

maka pada sinar ifu ada dzat yang terang, dan ada sesuatu yang

menerimanya sehingga memanfulkan sinar.

Demikian juga api yang dihasilkan pada sumbu lampu bila

diletakkan pada api, atau diletakkan kayr padanya, karena api
terlebih dahulu merubah dzat itu, yaitu yang berupa minyak atau

kay,r, lalu memanaskan udara yang di sekitamya, lalu berubah

menjadi api. Jadi, sebenamya ia berubah setelah berkurangnya

dzat itu. Begifu pula angin yang menggerakkan api seperti angin

menerpa lalu menyalakan api pada kayr, atau seperti apa yang

ditiupkan pada slongsong (alat peniup api pada pandai besi) dan

lainnya yang menyebabkan api berkobar, karena di tempat

munculnya api adalah benda-benda seperti kayr dan batu bara

yang siap diubah menjadi api. Selain itu, gerakan angin yang kuat

dapat menggerakkan api ke tempat lain. Terkadang juga udara

yang ada di dekat api turut berubah, karena kobaran itu adalah
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udara yang berubah menjadi api, seperti halnya sumbu lampu,

karena ifu ketika padam ia menjadi asap, yaitu udara yang

bercampur api, sepedi uap, yaifu udara yang bercampur air, dan

seperti debu (abu), yaitu udara yang bercampur tanah.

Uap $dr) terkadang juga disebut asap 1lr-i;, contohnya

firman Allah S berikut ini:

L9q6-,13\ Jt;{fir|
"Kemudian Dia menuju langit dan langit ifu masih

merupakan asap." (Qs. Fushshilat [4U: 11)

Para mufassir mengatakan, bahwa uap air, sebagaimana

disebutkan dalam sejumlah atsar, :t-l.i' )tJi. ;ra,pty,,!,St'42 ?tth1

" Sesunggwhnya Allah menciplakan kngit dari uap air," yaifit ie'.r-lr

(asap). irrl--lr (asap) adalah udara yang bercampur dengan sesuafu

yang panas, kemudian terkadang tidak mengandung air, yaifu

J'-blrleL.lr (asap mumi), dan terkadang juga mengandung air,

yaitu ]rJri (uap), seperti uap periuk. Terkadang juga ieL.lr (asap)

disebut \tJi. (uap), maka orang yang memanggang dupa (seperti

kaytr gaharu) disebut '# (membuat uap) walaupun dalam hal itu

tidak ada kelembaban, bahkan asap dupa disebut j6i (uap).

Al Jauhari berkata, "rJt')Lei. (uap air) adalah yang naik

darinya seperti asap. Sedangkan )t4t aengan fathahpada huruf

baa'- adalah yang menguapkannln."

Tapi udara menjadi api terjadi setelah hilangnya (habisnya)

dzat yang berubah menjadi api, seperti ka5nr dan minyak. Jadi, api
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tidak terlahir kecuali dari suatu dzat, sebagaimana hewan hanya

terlahir dari suatu dzat.

Apakah Gejala-Gejala seperti Kenyang dan
Kembung Dilahirkan?

Maksudnya, setiap yang manggunakan lafazh ';-Jjlt
(kelahiran) dari hal-hal yang berkembang maka pasti berasal dari

dua asal dan dari keterpisahan suatu bagian dari asalnya. Bila

"kenyang" dan "kembung" dikatakan bahwa ifu adalah "terlahir",

atau tentang melayangnya nyawa, dan hal abstrak lainnya bahwa

itu adalah "terlahir", maka semua yang menggunakan lafazh ini

hams dari dua asal, tapi abshak memerlukan evolusi, tidak

memerlukan dzat yang berubah menjadi abskak. Beda dengan

tubuh, karena dia diciptakan dari dzat-dzat yang berubah menjadi

tubuh, sebagaimana perubahannya menjadi bentuk lainnya, seperti

berubahnya mani menjadi segumpal darah, kemudian menjadi

segumpal daging, dan juga yang lainnya dari heunn dan

fumbuhan.

Apakah Penciptaan Hawa dari Adam Disebut Kelahiran

Adapun yang berasal dari safu asal, seperti penciptaan
Hawa dari fulang rusuk Adam yang paling bawah, walaupun ifu
diciptakan dari sahr dzat yang diambil dari Adam, namun hal ini
tidak disebut kelahiran. Oleh karena itu, tidak dikatakan "Adam
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melahirkan Hawa", dan iuga tidak dikatakan "Adam aphnp
Hawa", tapi dikatakan *Allah menciptakan Hawa dan Adam",

sebagaimana Allah menciptakan Adam dari tanah.

Adapun Al Masih, dikatakan "dia dilahirkan oleh Maryam"

dan "Al Masih putm Maryam". Jadi, AI Masih adalah bagian dari

Maryam, dan dia diciptakan setelah peniupan roh ke kemaluan

Maryam, sebagaimana firman Allah @ berikut ini:

)+.G{i \Gj # -6i'bp'-'{'C

# e J(, +$ q5 ./5., 6:i6 t ; \>
@

'Dan Marynm puti Immn tpng meneliham
kehormabnnja, mala Kami tiupkan ke dalam rahimrym sebagian

dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan kalimat-kalimat

Tuhannya dan Kitab-Kitab-Nya; dan adalah dia termasuk onng-
onng Wng taat" (Qs. At-Tahriim [66]: 12)

'-"it; i4! t'e (Eilo 4r;,u | 4 =i.lgi

"Dan (ingatlah kisah) Matgm Wng telah memelihara

kelzormatann5m, lalu l{ami tiupl<an ke dalam (tubuh)ryn roh dari
Kami dan Kami jadikan dia dan analaSn tanda (kekuasaan Allah)
yang baar bagi semab alam." (Qs. Al Anbi5raa' [2U: 91)
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Adapun Hawa, Allah menciptakannya dari dzat yang

diambil dari Adam, sebagaimana diciptakannya Adam dari dzat

tanah, yaihr air, tanah, dan angin yang mengeringkannya hingga

menjadi tanah liat. Oleh karena itu, tidak dikatakan "Adam
melahirkan Hawa" dan juga tidak dikatakan "Adam dilahirkan oleh

tanah".

Sementara itu, tentang Al Masih dikatakan "dia dilahirkan

oleh Maryam", karena dia berasal dari dua asal, yaitu dari Maryam

dan dari tiupan yang ditiupkan oleh Jibrilkepada Maryam.

Allah @ berfirman,

" Lalu Kami mengufus roh Kani kepadanya, maka dia

menjelma di hadapannya (dalam benful<) manusia Wng sempuma.

Maryam berkab, 'Sesungguhnya aku berlindung dari padamu

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang
bertakwa'. Dia (Jibril) berkata, 'Sesungguhnya aku ini hanyalah

'oL;iG@ 
g;fuQ i!"1,6; 6;ur":v

,ttr; 3;'6 {:yirr @ e, & uyu rtV;;
'i"'* 4 iK ;i ae @t g) 6i I ;t
j-S:;e -*{i6G} 6fr$'5 G-J"s.

Vi <rs V 4"7;qE Zt; fiA$, U tf"

@ (;-;" (k .9;*>'-t16 ;i3 S @ Qi3
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seonng ufusan Tuhanmu, unfuk membeimu seoftng anak laki-

laki yang suci'. Ma4nm berkata, 'Bagaimana akan ada bagiku

seorang anak laki-laki, sedang tidak pemah seorang manusia pun
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang paina!'Jibnl berkata,

'Demikianlah. Tuhanmu berfirman, 'Hal ifu adalah mudah bagi-Ku;

dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan

sebagai rahmat dai IGmi; dan hal itu adalah suatu perkara yang

sudah diputuskan'. Maka Matyam mengandungnya, lalu dia

menyisihkan dii dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh."
(Qs. Maryam [19]: L7-221

Jadi, Maryam mengandungnya setelah tiupan itu, dan dia

tidak pernah mengandungnya selama belum ada tiupan, kemudian

ditiupkanlah kepadanya roh kehidupan seperti manusia lainnya.

Jadi, ada perbedaan antara tiupan untuk kehamilan dengan tiupan

roh kehidupan.

Jelaslah bahwa dia dilahirkan dari suahr dzat yang keluar

dari yang melahirkan, dan itu fidak terjadi kectrali dari dua asal.

Sedangkan Rabb Ta'ala adalah L1,Ie sehingga tidak keluar sesuatu

dari-Nya, dan Allah & tidak memiliki istui, maka bagaimana

mungkin Allah memiliki anak?!

Adapun yang digunakan dalam proses kelahiran hal-hal

yang absbak, seperti lahimya cahaya, lahimp ilmu dari pikiran,

lahimya kenyang dari makan, lahimya panas dari gerakan, dan

serupanya, maka ini bukan kelahiran dzat, disamping juga hal ihr

memerlukan proses metamorfosa (evolusi), lrang harus berasaldari

dua asal.
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Oleh karena ifu, perkataan kaum Nasrani, "Al Masih adalah

putra Allah," melazimkan mereka unfuk berkata, "Maryam adalah

istri Allah."

Mereka menetapkan istri dan teman bagi Allah,
sebagaimana mereka menetapkan anak bagi-Nya. Dengan makna

apa pun mereka menafsirkan stafus Isa sebagai anak-Nya, maka

sesungguhnya ifu menafsirkan istri dengan makna tersebut. Dalil-

dalil yang pasti menyucikan-Nya dari memiliki istri, harus

menyucikan-Nya dari memiliki anak.

Jika mereka menyifati-Nya dengan sesuatu yang Dia jauh

dari menyandang sifat ifu, maka penyifatan-Nya dengan apa yang

lebih jauh dari ihr, adalah lazim bagi mereka. Pembahasan tentang

ini telah dipaparkan pada sanggahan terhadap kaum Nasrani.

Allah & Mensucikan Diri-Nya dan Menafikan Hal-
Hal Negatif dari Diri-Nya

Di antara ayat yang menjelaskan bahwa Allah mensucikan

diri-Nya dan menafikan hal-hal negatif dari diri-Nya adalah,

3Ji"{,wd
"Dia tiada bqanak dan tkda pula diperanald<an " (Qs. Al

Ikhlash [112]: 3)

95



?-3'4.:;l:;Ft""&1f""# 1l's)

U @ <r#"9 *fr; i^*"* h
:{{;"f"fr$ & 15 "it'i iKlj76*i; .>.ii7ti

@"*r6,#'fi;6 K

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah

tr{tfr; :t;@ <,J;i! 6te fi,'ti
@ 5i+s3

"Ketahuilah bahwa mereka dengan

kebohongannya benar-benar mengatakan, Allah beranak'. Dan
mereka benar-benar oftrng yang berdusta-" (Qs.

Ash-Shaffaat [37]: 151-152)

"Dan mereka musyrik) menjadikan jin ifu
sekutu bagi Allah, padahal Allahlah Wng mencipbkan jin-jin itu,

dan mereka membohong (dengan mengatakan), 'Bahwa Allah
mempunyai anak laki-laki dan perempuan,' tanpa herdasar) ihnu

pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha Tinqgl dari sifat-sifat
yang merel<a berikan. Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana

Dia mempuntni anak padahal Dia tidak mempunyai isti. Dia

menciptakan segala sesuafu; dan Dia mengetahui segala sesuafu."

(Qs. Al An'aarn [6]: 100-101)

Firman Allah tersebut mencakup semua bentuk yang

disebutkan dalam masalah ini dari sebagian umat, sebagaimana

i#;,
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yang Allah nafikan dari memiliki anak. Juga mencakup semua

benfuknya, sebagaimana Allah & firmankan berikut ini:

,97u;; ij'w,l# d,6ti''!'41 +t6;

{q #. 6l*; t1';i A S'W\ &#'#
W.6,r"j-iij eifr,ri,^t ;,j"Aii J 4i1a,

@ r;JtAL-i
"Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, 'Kami ini

adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-N3m'. Kabkanlah,
'Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?'

(I{amu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi

kamu adalah manusia (biasa) di antara onng-orang yang

diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya

dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan

Allahlah kenjaan langit dan bumi serta apa yang ada antara

kduanya. Dan kepada Allahlah kembali (segak sauatu)." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 18)

As-Suddi berkata: Mereka mengatakan bahwa Allah

mewahyr-rkan kepada Israil, "Sesungguhnya anakmu adalah anak

pertama-Ku dari anak-anak, lalu Aku memasukkan mereka ke

dalam neraka, lalu mereka berada di dalamnya selama empat

puluh hari hingga neraka menyucikan mereka dan memakan

kesalahan-kesalahan mereka. Kemudian seorang penyeru berseru,

'Keluarkanlah setiap yang berkhianat dari bani Israil'."
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Allah $ berfirman,

{tiig<,a6 $,tK':iic
"Allah sekali-kali tidak mempunSni il*, dan sel<ali-kali

tidak ada tuhan (yang lain) beserta-Ntm." (Qs. Al Mu'minuun [23]:
e1)

'Dan kabkanlah, 'Segala puji bagi Ailah Yang tidak
mempunSmi anak dan tidak mempunyai sekufu dalam kerajaan-

Nya dan Dia bukan pula hina Wng memerlukan penolongf ." (Qs.

Al Israa' [17]: 111)

O'4rft K 56 ++ i
c4,
J-rlt

,sii;\1:fi ,i;
'iiY)$'gii3 d/r5(

$); <Aji,it6k,-D6 ib i,t;3i tj ,s,ii !r-,G

A K-{rt|Jr $ JJ,-;::-it ersi Ai, :i,,t51

@ tlf f;ifr ,6'JL',ii; qfi OU
"Maha Suci Allah Wng telah menurunkan N Furqaan (Al

Qur'an) kepada hamba-N5m, agar dia menjadi pemberi peringatan

kepada seluruh alam, yang kepunSman-$nlah kerajaan langit dan
bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekufu bagi-

N5n dalam kekuasaan-(Nn), dan Dia telah menciptakan segala
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sesuafu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapL

rapinya." (Qs. Al Furqaan l25l: l-21

",Q S i*"66'i$i'x17i G6S

-rA iJ -t-;fi, 
:;jJ- {

sj '# t3 fu$ 6.ti'#
4;R
<,]:;

S@ ij rri4#"dfibii AJy-,6;Jz',
e - ,
'.1i; *_f J1lil 4; i'fryel-rL "t4;;,

@a+6i6* d4K
" Dan merel<a berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (mempunyai) anak'. Maha Suci Allah. Sebenamya

(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan,

mereka ifu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka

mengerjakan perinbh-perintah-Nya. Anah mengetahui segala

sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang

mereka, dan mereka tiada membei syafaat melainkan kepada

omng Wng diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena

takut kepada-Nya. Dan barangsiapa di antan mereka mengatakan,

'Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daipada Allah', maka

orang ifu Kami beri balasan dengan Jahanam, demikian Kami
membeikan petnbalasan kepada orang-orang zlzalim." (Qs. Al
Anbiyaa' l?Ll:26-291
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"Allah berfirman, Uanganlah kamu manjrcmhh dw fuhan;

sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Ba, maka hendalaSn

kepada-Ku saja kamu takut'. Dan kepuryaan-N5nlah segala apa

yang ada di langit dan di bumi, dan untuk-Nyalah ketaabn itu
selama-lananya ... dan mereka sediakan untuk berhala-berhala

yang mereka tiada mengetahui (kekuasaannya) ..- dan mereka

menetapkan bagi AIah anak-anak perempuan. Maha Suci Allah,
sdang unfuk mereka sendii (mereka apa yang mereka

sukai (Jnitu anak-anak laki-laki);'(Qs. An-Nahl [16], 51-57)

s;-r W,'tr,i fi ?( 6y $ c pl;
Ky1y'i:$t'e it; ry*U H::r-b-'*6
6 ff4. )(A rt:s c g; ";nj @ W <ij il;;!

WS {syi'}i K fq'. i:|'o( i S@ 63 $y i4
@gi,fiu;Jt.

" Dan jangankh kamu mengadakan fuhan yang lain di
amping Allah, yang menyebabkan lamu dilemparkan ke dalam

neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).

Maka apal<ah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki

sdang Dia sendii menganbil anak-anak perempuan di antara

para malaikat? Saungguhnya kamu benar-benar menguapkan
kata-kata yang bqar (dosanya). Dan sesungguhnya di dalam Al
Qur'an ini Kami telah ulang-ulangi (peringatan-peringatan), agar
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mereka selalu ingat Dan ulangan peringatan itu frdak lain

hanyalah menambah mereka lan @ari kebenaran). Katakanlah,

Jika ada fuhan-fuhan di samping-Nya, sebagaimana yang mereka

katakan, nisaya fuhan-fuhan ifu mencari jalan kepada Tuhan yang

mempunyai 'Arcy'. "(Qs. Al Israa' IlTl 39-421

-f @ <,Ai;fr3 Lvrt ailJ 4;-s
d fr;<ir @ 63*;r, fr (syla$a sE-

j# @ '$,;{3 tr{{i'i'i;@t <,}fr 6t
@'";Siff G) -o,ta iS Kr @',4i & *$\
@ $, iKot-K{{;6tr@ ubft"rrf
-4H 

fl- q,* "rni a';15',6j,;;{. wr
@ -u;t5i 

i;'t ;te {l @ -b;,4- G ;i'i6* @
)6;&fiy@ '#,41 frrGD 6i,#6 *g

@n+i
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"TanSnkanlah (Sn Muhammad) kepada mereka (orang-

onng kafir Makkah), Apakah untuk Tuhanmu anak-anak
perempuan dan unfuk mereka anak laki-laki, atau apakah Kami
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menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka

menyaksikan(nya)?' Ketahuilah bahwa mereka

dengan kebohongannya benar-benar mengatakan, Allah beranak'.

Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta.

Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan

daipada anak lakilaki? Apakah yang terjadi padamu? Bagaimana
(caranya) kamu menetapkan? Maka apakah kamu tidak
memikirkan? Atau apakah kamu mempunyai bukti Snng nyata?

Maka baqnlah Kitabmu jika kamu memang orcng-orang yang
benar. Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan

antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka

benarienar akan diseret (ke neraka). Maha Suci Allah dari apa
yang mereka sifatkan. Kecuali hamba-hamba Allah yang
dibersihkan dari (dosa). Maka kamu dan apa-apa
yang kamu sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan

terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk
neraka yang menyala." (Qs. Ash-Shaffaat I37l: L49-163)

" Maka apakah pafut kamu (hai orang-orang musyrik)
menganggap Al-Lata dan Al Uzza, dan Manat yang ketiga, yang
paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? Apukah
(patul untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak)

perempuan? Yang demikian ifu tentulah suafu pembagian yang
tidak adil. Itu frdak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan

kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan
suatu pun untuk (menyembah)n5m. Merel<a tidak lain
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini
oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang pefunjuk
kepada mereka dari Tuhan mereka) -.. Sesungguhnya orang-orang

tnng tiada beriman kepada kehidupan akhirat, mereka benar-
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benar menamakan malaikat ifu dengan narna perempuan " (Qt.

An-Najm I53l: t9-271

t7?.Dt+b5U;)
"Dan merel<a menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nia

sebagai bagian daipada-Nya." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 15)

Sebagian mufassir berkata, "t;:*, yakni LAi{JQai (bagan

dan sebagian)."

Sebagian lain berkata, "Mereka menetapkan untuk Allah,

bagian dari anak."

Diriwayatkan dari Qatadah dan Muqatil, "(Maksudnya

adalah) i"f (t*aingan)."

Kedua pendapat tersebut benar, karena mereka

menetapkan bagi Allah anak, sedangkan anak menyerupai

ayahnya. Oleh karena itu, Allah berfirman,

,i44'Sv lS oGlr. 3. fr ,1 i A * (t6

,4.'n,
ls,,,,e

" Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi
kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah
Yang Maha Pemunh; jadilah mukaryn hitam pekat" (Qs. Az-

Zukhruf [43]: 17)

Maksudnya adalah anak-anak perempuan, sebagaimana

Allah firmankan dalam ayat lainnya,
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.fvl i:; j.fv
" Dan apabila seteorang dari mqeka diben kabar dengan

(kelahiran) anak perempuan." (Qs. An-Nahl [16]: 58)

Padahal, mereka menjadikan itu sebagai misal bagi fu-
Rahmaan, dan menjadikan bagi-Nya bagian dari antara para

hamba-Nya, karena anak adalah bagian dari bapak -sebagaimana
dikemukakan-.

Nabi $ bersabda,

&L>.Usdt
" Saungguhnya Fathimah-adalah b; dafiku."z8

,/-'5 4:il:;;t'";1{r",4 i# 6)k{,

*h
"Dan mereka musyril<) menjadikan jin ifu

sekutu bagi Allah, padahal Allahlah yang mencipbkan jin-jin itu,

dan mereka berbohong (dengan mengakkan), 'Bahwasanya Allah
mempunyai anak lakiJaki dan perempltan', tanpa herdasar) ilmu
pengebhuan "(Qs. Al An'aam [6]: 100).

28 HR. Al Bul,hari lshahih Al Bukhafi, pembahasan: Keutamaan-keutamaan para
sahabat, 37671, Mtrslim (Shahih Muslim, pembahasan: Ker.rtamaan-kantamaan para
sahabat, 2M9/94), Abu Daud (Sunan Abu Daud pembahasan' Nikah, 2069), At-
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: Kisah-kisah teladan, 3857), dan Ahmad
(Musnad,4hmad, 4/3261, sernuanya dari Al Misrar bin Makhramah.
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Al Kalbi berkata, "(Ayat) ini diturunkan berkenaan dengan

kaum Zindiq. Mereka mengatakan, bahwa Allah dan iblis

bersekufu, yaih-r Allah menciptakan cahaya, manusia, hewan

tunggangan, dan binatang temak, sementara iblis menciptakan

kegelapan, binatang buas, ular, dan kalajengking."

Adapun firman-Nya, q::' 'r"$'63Z;|tl:$ " Dan mereka

adakan hubungan) nasab antan Allah dan antara lin " (Qs. Ash-

Shaffaat [37J: 158), suatu pendapat menyebutkan, "Perkataan

mereka bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah, dan

malaikat disebut L 0i") adalah ruriti ',p e.q! ftarena tidak

terlihatnya mereka oleh -tersembunyinya mereka dari-
penglihatan mata)."

Demikian juga pendapat Mujahid dan Qatadah.

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka mengatakan tentang

suatu golongan dari malaikat yang disebut tjr, di antara mereka

terdapat iblis, dan mereka adalah anak-anak perempuan Allah."

Al Kali berkata, "Mereka berkata -semoga Allah melaknat

mereka-, 'Bahkan menikahi jin, lalu lahirlah para malaikat dari

keduanya."

Tentang firman-Nya,

* b,"-'3'*iIIli;Ft
"Dan merel<a befrohong (dengan mengabkan), 'Bahwa

Allah mempun5ni anak laki-laki dan perempuan,' tanpa herdasar)
ilmu pengetahcran.' (Qs. Al An'aam [6]: 100)
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Sebagian mufassir -seperti Ats-Tsa'labi- berkata, "Mereka

adalah kaum kafir fuab, mereka berkata, 'Para malaikat dan

berhala-berhala adalah anak-anak perempuan Allah'. Sementara

kaum Yahudi berkata, 'Uzair adalah anak Allah'. Sedangkan kaum

Nasrani berkata, 'AI Masih adalah anak Allah'."

Penafian Perkataan Kaum Musyrik Arab bahwa
Para Malaikat adalah Anak-Anak Perempuan Allah,

Perkataan Kaum Nasrani bahwa Al Masih adalah
Putra Allah, dan Perkataan Kaum Yahudi bahwa

Uzat adalah Putra Allah

Perkataan orang-orang Arab, bahwa para malaikat adalah

anak-anak perempuan Allah, hasil pemikahan Allah dengan jin,

telah Allah nafikan dengan menafikan kepemilikan istri, dan

dengan kemustahilan ada bagian dari-Nya, karena Dia37-e (Udak

ada sesuatu Snng keluar dari-Nya).

Allah & jusa berfirman,

wxKl;
"Padahal Dia tidak mempun5mi isti." (Qs. Al An'aam [6]:

101)

Kelahiran tidak terjadi kecuali dari dua asal, baik kelahiran

dzat yang berupa partikel (atom), maupun kelahiran abstrak dan

sifat. Bahkan tidak terjadi kelahiran dzat kecuali dengan

terpisahnya suatu bagian dari orang tua (asal). Dikarenakan
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mustahilnya Allah memiliki istri, maka mustahil juga Allah memiliki

anak. Mereka semua telah mengetahui bahwa Allah tidak memiliki

isti, tidak dari kalangan malaikat, tidak dari kalangan jin, dan tidak
pula dari kalangan manusia. Tidak seorang pun dari mereka yang

mengatakan, bahwa Allah memilki isti, karena itulah Allah
berhujjah dengan ih.r atas mereka.

Apa yang diceritakan dari sebagian kaum kafir Arab bahwa

dia menikahi jin, perlu ditinjau lebih jauh, karena jika itu memang

dikatakan, maka sebenamya itu termasuk perkara yang ditolak dari
b*Sak hal. Begihr juga apa yang dikatakan oleh kaum Nasrani,

bahwa Al Masih adalah putra Allah, dan apa yang dikatakan oleh

segolongan Yahudi, bahrrla Uzair adalah putra Allah, karena Allah

@ telah menafikannya dengan ini dan itu.

Bila dikatakan: Adapun golongan awam kaum Nasrani,
perkataan mereka tidak berafuran, sedangkan yang ada pada

perkataan para ulama mereka dan Kitab-Kitab mereka, maka

mereka mengatakan, bahwa oknum (devine person; hypostasis)

adalah kalimat itu, dan mereka menyebutnya,'g1t 73u S.lt (sang

anak memasuki AI Masih), yakni 'rJ"ri or;;fi L3l:;-* q) 6oit
(menjadikannya sebagai pembungkus, sebagaimana seseorang

mengenakan gamisnya). Jadi lahut (ketuhanan)2g mengenakan

n as u t l<emanusiaan). 30

2s l<aatrfiur a.,i grlti (ketuhanan), ynkni: Dia adalah Tuhan.

l,jh. Al Mu'jan Al Wasith(2/84L1.
s Kata o jJ"6t, malsudnya adatah tabiat manusia, bahwa Tuhan tetah masuk ke

dalam tabiat manusia.
Uh. Al Mu'jan N Wasith (z/84ll.
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Mereka juga berkata, "Dengan nama bapak, anak, dan roh

kudus, sebagai safu tuhan. Maksud mereka, Rabb itu ada, hidup,

dan maha mengetahui. Jadi yang hidup itu adalah bapak, ilmu

adalah anak, dan kehidupan adalah roh kudus." Ini pendapat

mayoritas mereka.

Di antara mereka ada juga yang berkata, "Dia ada, berilmu,

dan berkuasa. Ilmu adalah kalimat, dan dialah yang dikenakan.

Kekuasaan adalah roh kudus."

Jadi, mereka sepakat bahwa yang mengenakan ifu adalah

oknum kalimat, yaifu anak.

Mereka lalu berbeda pendapat mengenai perasukan

(pengenaan), keduanya satu partikel atau dua partikel? Memiliki

satu kehendak atau dua kehendak?

Mengenai hulul (inkamasi) dan ittihad (penyatuan), ada

pembahasan yang kacau pada mereka, narnun bukan di sini

tempat pengulasannya, karena pendapat kaum Nasrani mengenai

ini dengan bersilang pendapaforya di antara sesama mereka tidak

bisa diterima, karena pendapat mereka tidak berlandaskan dari

Kitab yang diturunkan, tidak pula dari rasul yang diutus, serta tidak

sesuai dengan logika orang-orang berakal.

Golongan Ya'qubiyah berkata, "Dia menjadi satu partikel,

satu tabiat, dan safu oknum, seperti air pada susu."

Golongan Nasthuriyah berkata, "Keduanya adalah dua

partikel, dua tabiat, dan dua kehendak, tapi lahut (dzat hrhan)

masuk ke dalam nasut (dzat manusia) seperti masuknya air ke

dalam wadah."
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Golongan Malakiyah berkata, "Keduanya adalah satu

partikel dengan dua kehendak dan dua tabiat atau dua perbuatan,

seperti halnya api pada besi."

Sebagian orang berpendapat, bahwa firman Allah &,

fr A ;,('i 6i 5y1:JG Oli :1-4 "S)

1/
" Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata,

'Saungguhnya Allah adalah Al Masih puba Maryam." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 721 adalah golongan Ya'qubiyah, dan mengenai

firman-Nya,

6;:a)i .je; ;rt fi ytL 3ra1 -rv.,
,lI-!jl A;fi

'Orang-onng Yahudi berlab, 'Uzair itu puta Allah', dan

oftng Nasnni berl<ab, 'Al Masih itu puba Allahl " (Qs. At-Taubah

[9]: 30) adalah golongan Malaki]Eh. Sementara firman-Nya,

ti ot) / / trt-2. -..6@l-rru u_4l,;L+J-;J

"Saungguhrym kafrrlah oreng-orcng tmng mengalakan,
'Bahvra Allah salah satu dari yang tiga'." (Qs. Al Maa'idah [5]: 73)

adalah golongan Nashthuriyah, dan itu semua tidak benar. Bahkan
ketiga golongan ini mengatakan perkataan-perkataan sebagaimana
yang diceritakan Allah & dari kaum Nasrani, maka mereka semua

,../6as
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mengatakan, bahwa dia adalah Allah. Mereka juga mengatakan,

bahwa dia adalah anak Allah.

Demikianlah mengenai amanat mereka yang mereka

sepakat mengenainya, mereka berkata, "Tuhan yang haq dari
Tuhan yang haq."

Adapun -r-'<)t Up ltaUn satu dari gnng tigal, makaAllah &
berfirman,

a;Ei qEJfr A'.in;t;1>,3_'irt J(,ig

( 3:J 6 -O iKu,,it#" ieTi gi a *;1y,l;

;fuea
"Dan (ingatlah) ketika Allah @ berttrrnan, Hai Is putu

Maryarn, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 'Jadikanlah

aku dan ibuku dua orang fuhan selain Allah'?' Isa menjaovab,

'Maha Suci Engkau, tidaHah pafut bagiku mengatal<an apa yang
bukan hakku (mengahkannya)'. "(Qs. AI Maa'idah [5]: 116)

Abu AI Faraj hnu Al Jauzi mengatakan tentang firman-Nya:

esfAS';ii5L1:Jcrii''furt
"SaungguhnSn kafirlah oftng-orang tnng mengatakan,

'Elahwa Allah salah satu dari yang tiga'."

Para mufassir mengatakan tentang makna ayat tersebut,

bahwa kaum Nasrani berkata, "Kefuhanan itu merupakan
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persekufuan antara Allah, Isa, dan Maryam. Masing-masing dari

mereka adalah tuhan."

Disebutkan dari Az-Zajiaj, "Kata ij{' adalah melampaui

batas dalam kezhaliman."

Ghuluwnya kaum Nasrani terhadap Isa adalah ucapan

mereka bahwa dia adalah Allah, dan ucapan sebagian mereka

bahwa dia adalah anak Allah, serta ucapan sebagian mereka

bahwa dia adalah salah satu dari yang tiga.

Para ulama kaum Nasmni lnng menafsirkan perkataan

mereka, "Dia adalah anak Allah," mendasarkannya pada apa yang

mereka sebutkan, bahwa kalimat itu adalah il*, dan ketiga

golongan ini sepakat atas hal itu. Rusaknya pendapat mereka

sangat jelas diketahui akal dari banyak sisi berikut ini:

Pertama: Tidak ada safu pun dari perkataan para nabi

yang menyebut sifat Allah dengan sebutan anak -tidak perkataan-

Nya dan tidak pula yang lainnya-. Jadi, ketika mereka menyebut

sifat Allah dengan sebutan il*, itu adalah bentuk merubah

perkataan para nabi dari tempat-tempatnya. Kemudian apa yang

mereka nukil dari Al Masih tentang perkataannya, "Manusia

berusaha dengan narna bapak, anak, dan roh kudus," sebenamya

dia tidak memaksudkan anak ini sebagai sifat Allah, dan juga tidak

memaksudkan roh kudus adalah kehidupan-Nya, karena dalam

perkataan pam nabi tidak ada yang memaksudkan makna ini,

sebagaimana hal ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang

sanggahan terhadap kaum Nmrani.

Kedua' Kalimat (yang dianggap) sebagai il*, apakah itu
adalah sifat Allah yang berdiri dengan-Nya? Atau partikel (atom)
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yang berdiri sendiri? Jika itu sifat-Nya, maka gugurlah madzhab

mereka karena beberapa segi berikut ini:

Pertama: Sifat tidak menjadi Tuhan yang menjadikan,

memberi rezel<4 menghidupkan, dan mematikan. Sedangkan

menumt mereka, Al Masih adalah Tuhan yang menciptakan,
memberi re-zel<r, menghidupkan, dan mematikan. Jika yang

memakainya (memasukinya) bukan Tuhan, maka sudah tentu dia

sendiri bukan Tuhan.

Kedua: Sifat tidak dapat berdiri (eksis) tanpa hal yang

disifati sehingga meninggalkannya. Jika mereka berkata,
"Perkataan Ailah turun kepadanya," atau mereka berkata,
"Sesungguhnya dia adalah kalimat," atau lainnya, maka ini

merupakan benfuk perpaduan antara dia dan para nabi lainnya.

Ketiga: Sifat tidak dapat membentuk dan memasuki sesuatu

kecuali bersama hal yang disifati. Jadi, bapak itu sendiri adalah Ai
Masih, sedangkan kaum Nasrani sepakat bahwa dia bukan bapak.

Perkataan mereka kontradiktif, sebagiannya bertentangan

dengan sebagian lainnya.

Mereka menetapkannya sebagai fuhan yang menciptakan

dan memben rezel<r, namun mereka tidak menetapkannya sebagai

bapak, padahal bapak adalah Tuhan. Mereka juga berkata, "Satu

Tuhan." Sebagian ahli kalam mereka, seperti Yahya bin Adi,

menyempakan orang yang disifati, bahwa dia adalah tabib, juru

hifung, dan juru tulis, dan dia sangat bijak dengan segala sifat,

maka dikatakan, "lni benar, tapi perkataan mereka tidak sebanding

dengan ini. Jika kalian mengatakan bahwa Rabb itu ada, hidup lagi

mengetahui, dan Dia bilaksana dengan segala sifat, maka

diketahuilah bahwa yang menyahr ihr, jika dia adalah &at yang
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disifati, maka semua sifahrya mengikutinya. Bila dzat merasuki

sang tabib yang mempakan juru hitung dan juru fulis, maka semua

sifatnya furut berdiri dengannya. Jika yang merasuki itu adalah

suatu sifat tanpa sifat lainnya, maka kemalangan akan kembali.

Jika mereka mengatakan bahwa yang merasuki adalah dzat

dengan suatu sifat tanpa sifat lainnya, rnaka pastilah terjadi

perbedaan antara dua sifat, dan ini tidak mungkin, karena semua

sifat akan berdiri dengan yang disifatinya -dan itu juga lazim

baginya-, tidak berbeda. Sifat para makhluk terkadang tidak

memungkinkan unfuk meniadakan sebagiannya dengan

menetapkan sebagian lainnya, beda dengan sifat-sifat Rabb &.

Keempat: AI Masih sendiri bukanlah kalimat-kalimat Allah

dan bukan satu pun dari sifat-sifat-Nya, tapi dia adalah makhluk
yang diciptakan dengan kalimat Allah, dan disebut kalimat, karena

dia diciptakan dengan, of fiuaUn!), fidak melalui proses kehamilan

5nng biasa, sebagaimana Allah & firmankan,

l'G,t'iaL6)t,? ,14 1,$3;rt'^+*',p!y

@ iKSStne
"Saungguhnya misal (pencipban) In di sisi Allah, adalah

seperti (penciptaan) Adam. Nlah menciptakan Adam dari bnah,
kemudian Allah & berfirman kepdanSm, Uadikh' (seonng

manusia), maka jadilah dia." (Qs. Aali'lmraan [3] 59)
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Z

@ t;i; *.,.iil( 33i 4j ?; 5i ;-*, Ai
3|i 3e(;9 6\ 79' (;y"i{S.)T n'r;t-;\ ;', i,ft

@3K.
" Ifulah Isa putra Mar9nm, yang mengabkan perl<ataan

yang benar, tnng mereka berbantah-banbhan tentang

kebenaranryn. Tidak kWk bagi AIah mempunyai anak, Maha

Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuafu, maka Dia hanya

berkaA kepadanya, Uadilah,'maka jadilah drb." (Qs. Maryam [19]:
34-35)

Jika diasumsikan bahwa dia adalah kalam Allah (perkataan

Allah) seperti halnya Taurat, Injil, dan semua perkataan Allah,

maka tidak satu pun dari kalam Allah dan sifat-sifat Allah sebagai

pencipta, tidak pula sebagai Rabb, dan tidak pula sebagai llah.

Bila kaum Nasrani berkata, "Sesungguhnya Al Masih

adalah sang pencipta," maka mereka itu sesat, karena telah

menjadikan sifat sebagai pencipta, padahal dia adalah makhluk
yang diciptakan dengan kalimat.

Kemudian ucapan mereka tentang trinitas, bahwa sifat-sifat

itu adalah tiga, maka ini adalah perkataan (pendapat) yang batil.

Juga perkataan mereka tentang hulul (perasukan) dan ittihad
(penyatuan tuhan dengan makhluk) adalah pendapat yang batil.

Jadi batilnya perkataan mereka ifu tampak jelas dari segi-segi ini

dan lainnya.
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Jika mereka berkata, "Sesungguhnya Rabb itu memiliki

sifat-sifat yang berdiri dengan-Nya," tanpa menyebutkan ittihad
(penyatuan tuhan dengan makhluk) dan hulul(perasukan), maka ini

perkataan semua kaum muslim yang menetapkan sifat-sifat.

Jika mereka berkata, "Sesungguhnya sifat-sifat adalah dzat-

&at yang berdiri dengan sendirinya," maka ini tidak logis.

Jadi, mereka sepakat pada dua hal yang saling

bertentangan.

Penetapan mereka bahwa sifat-sifat Allah berjumlah tiga,

adalah batil, karena sifat-sifat Rabb lebih banyak dari itu, sebab

Allah & itu ada, hidup, Maha Mengetahui, dan Maha Kuasa.

Sedangkan menumt mereka, oknum-oknum yang mereka

tetapkan sebagai sifat-sifat hanya tiga. Oleh karena itu, terkadang

mereka menafsirkannya sebagai wujud ([eberadaan), kehidupan,

dan ilmu (yakni mengetahui). Terkadang mereka menafsirkannya

sebagai keberadaan, kekuasaan, dan ilmu. Kekacauan mereka

sangat banyak, karena pendapat mereka mengenai dirin5a batil

dan tidak dapat diterima oleh akal sehat. Itulah sebabnya

dikatakan, "Seandainya ada sepuluh orang Nasrani yang

berkumpul, tenfu mereka akan berbeda pendapat menjadi sebelas

pendapat."

Selain itu, kalimat-kalimat Allah sangat banSnk, tidak ada

akhimya, sebagaimana Allah & firmanlon berilnrt ini:

fr6si F;i+;; *#i-6'u- Ff, 'ogiS

@ff4tibi;q#
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'Katakanlah, 'I{alau sekiranya laubn menjadi tinta unfuk
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis (difulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami
datangkan tanbahan sebanyak itu (pukl'." (Qs. Al Kahfi [18]:

10e).

Demikian pendapat semua manusia, baik dari golongan

muslim maupun non-muslim

Itu juga merupakan madzhab para pendahulu umat ini yang

mengatakan, bahwa Allah & masih tenrs berticara sesuai

kehendak-Nya.

Juga merupakan pendapat orang yang mengatakan, bahwa

Allah senantiasa kuasa berbicara tapi Dia berbicara dengan

kehendak-Nya, mengatakan perkataan yang berdiri dengan Dzat-

N5n sebagai hal yang baru.

Juga merupakan pendapat orang yang mengatakan, bahwa

perkataan-Nya adalah makhluk pada selain-Nya.

Adapun orang yang mengatakan, bahwa perkataan-Nya

adalah sesuafu yang safu dan qadim dzatrya, maka di antara

mereka ada yang mengatakan, bahwa ifu adalah perkara-perkara

yang tiada berakhir bersama itu. Di antara mereka ada juga yang

mengatakan, bahwa ifu adalah sahr makna, tapi ungkapan-

ungkapan dari-Nya beragam. Menurut mereka, tidak mungkin

makna ihr berdiri dengan selain Allah. Tapi menurut mereka yang

berdiri dengan selain-Nya adalah ungkapan-ungkapan yang

diciptakan (yuk i makhluk), dan tidak mungkin Al Masih sebagai

sesuatu di antara ungkapan-ungkapan ifu. Jika tidak mungkin Al
Masih bukan perkataan Allah -menumt pendapat mereka- maka

menurut Jumhur lebih tidak mungkin lagi, karena kalimat-kalimat
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Nlah sangat banyak, sedangkan Al Masih bukanlah

keseluruhannya, bahkan dia tidak diciptakan dengan

keseluruhannya, tapi diciptakan hanya dengan satu kalimat

darinya, dan dia juga bukan dzat kalimat ihr, karena kalimat adalah

salah satu sifat dari sifat-sifat, sedangkan AI Masih adalah dzat

yang berdiri dengan sendirinya.

Kemudian dikatakan kepada mereka, "Kalian menamai ilmu

dan kalimat sebagai anak dan puba, adalah penamaan yang batil,

menumt kesepakatan para ulama dan orang-omng berakal.n

Mereka berkata, "Ifu karena dzat melahirkan ilmu dan

kalam (perkataan), sebagaimana hal itu terlahir dari diri seseorang

yang berilmu, maka dari dzatnya terlahirlah ilmu, hikmah, dan

kalam (perkataan). Oleh sebab itu, kalimat disebut anak."

Itu batil dari beberapa segi:

Pertamat Sifat-sifat kita adalah bam, disebabkan kita

belajar, memperhatikan, berfikir, dan mencari bukti. Adapun

kalimat Rabb dan ilmu-Nya, adalah qadim yang lazim bagi Dzat-

Nya, maka udak mungkin disifau dengan kelahiran, kecuali

seseorang mengklaim bahwa setiap sifat adalah lazim bagi yang

disifatinya untuk terlahir darinya dan itu merupakan anaknya. Ini

merupakan perkara yang sangat batil di dalam logika dan bahasa,

karena hidupnya seseorang, berbicaranya, dan sebagainya,

merupakan sifat-sifatnya yang lazim baginya, fidak dikatakan

bahwa ifu terlahir darinya dan itu sebagai anaknya. Jika memang

demikian, maka mengharuskan hidupnya Rabb juga sebagai anak-

Nya dan terlahir dari-Nya, demikian juga kekuasaan-Nya, dan jika

tidak maka apa bedanya antara kelahiran ilmu dengan kelahiran

kehidupan, kekuasaan, dan sifat-sifat lainnya?
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Keduar Jika ini termasuk kategori kelahiran partikel (atom)

dan dzat yang berdiri dengan sendirin5ra, maka harus dari dua asal,

dan harus ada bagian yang keluar dari asalnya. Adapun ilmu kita

dan perkataan kita, bukanlah dzat yang berdiri dengan sendirinya,

dan bila itu sifat yang berdiri dengan yang disifatinya, serta abshak
yang berdiri pada suatu tempat sebagaimana ilmu kita dan
perkataan kita, maka itu juga tidak terlahir kecuali dari dua asal,

dan harus mempunyai tempat yang ia terlahir padanya. Seseorang

dari kita, tidak terjadi ilmu dan perkataan padanya kecuali dengan

pendahuluan-pendahuluan yang mendahului ifu, lalu menjadi asal-

asal untuk cabang-cabangnya, lalu menjadi ilmu dan perkataan

pada suatu tempat lnng sebelumnya tidak dihasilkan padanya.

Jika kalian mengatakan bahwa ilmu Rabb juga demikian,

maka menghanrskan untuk mengetahui segala sesuafu setelah

sebelumnya tidak mengetahuinya, dan melazimkan dzat-Nya

menjadi berbicara setelah sebelumnya tidak berticara. Disamping
pandangan ini kufur, menumt mayoritas umat dari golongan

muslim, Nasrani, dan lainnya, hal ifu pun batil menurut logika 3nng
sehat, karena &at 5rang Udak berilmu tidak mungkin menjadikan

dirinya berilmu tanpa seseorang yang mengajarinSra, sedangkan

Allah & tidak mungkin menjadi berilmu dari makhluk-Nya.

Demikian juga dzat yang tadinya tidak dapat berbicara, tidak

mungkin menjadi mampu berbicara tanpa seseorang yang

menjadikannya mampu. Salah satu darinya tdak melahirkan

semua ilmr.rnya, tapi di sana ada ilmu-ilmu yang telah diciptakan
padanya yang tidak dapat dicegahnya, maka bila dia melihat
padanya, terjadilah baginya ilmu-ilmu lainnya. Oleh karena ifu,

tidak seorang manusia pun yang mengatakan, bahwa seseorang ihr

melahirkan ilmu-ilmunya semuanya, dan tidak seorang pun
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mengatakan, bahwa dia menjadikan dirinya mampu berbicara

setelah sebelumnya tidak mampu berbicara, tapi yang

menjadikannya mampu berbicara adalah Dzat yrang menjadikan

segala sesuatu mampu berticara-

Jika mereka mengatakan bahwa Rabb melahirkan sebagian

ilmu-Nya, dan melahirkan sebagian perkataan-Nya tanpa sebagian

lainnya, maka gugurlah penamaan ilmu -itu adalah kalimat secara

mutlak- dengan lii)t (anak), karena lafazh anak hanya disebut

untuk sebagian ilmu-Nya, atau sebagian perkataan-Nya, sedangkan

mereka menyatakan bahwa Al Masih adalah kalimat, dan dialah

oknum ilmu secara mutlak, padahal ifu tidak terlahir semuanya

dari-Nya, dan tidak semuanya disebut anak menurut kesepakatan

orang-orang berakal.

Ketiga: Dikatakan bahwa "llmunya yang berilmu dan

perkataannya adalah anaknya," tidak pemah dikenal dalam bahasa

masyhur manapun, bahkan itu batil secara logika; karena ilmunya

dan perkataannya seperti kemampuannya dan ilmunya. Jika ini

dibolehkan, maka dibolehkan juga penamaan sifat-sifat manusia

semuanya yang baru terjadi sebagai hal-hal yang terlahir darinya

dan penamaannya sebagai anak-anaknya.

Orang lrang mengatakan dari golongan Qadariyah, bahwa

ilmu yang dihasilkan dari pengamatan adalah terlahir darin5ra. Ini

seperti ungkapannya, bahwa kenyang terlahir dari makan dan

minum. Dia fidak mengatakan bahwa ilmu itu adalah anak

lelakinya dan tidak pula anaknya, sebagaimana dia juga tidak

mengatakan bahwa kenyang itu anak laki{akinya dan tidak pula

sebagai anaknya, karena hal ini termasuk kategori kelahiran
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abstrak dan makna-makna yang berdiri dengan manusia, dan hal

itu juga tidak dikatakan, bahwa itu adalah anak-anaknya.

Orang yang meminjam istilah ini dengan mengatakanr'cr(i.

(anak-anak perempuan), lebih tidak mengena lagi, yaitu seperti

dikatakan: /-yr'o(i. (perempuan yang sedang dalam perjalanan).

Dikatakan: pr Hr (orang yang dalam perjalanan). Dikatakan

unfuk burung air: c!6lirt. Ini adalah penamaan terikat, karena telah

diketahui bahwa bukan ifu yang dimaksud dengannya, yaitu yang

terlintas di pikiran dari istilah kata l'!i (bapak), lil' (anak lelaki),

ilrjr (orang tua), dan fjr hnak).

Tidak ada safu pun perkataan para nabi yang menamai

sesuatu dari sifat-sifat Allah dengan sebutan o.jt (unut ), maka

barangsiapa mengartikan sqsuafu dari perkataan para nabi atas hal

itu, berarti telah berdusta atas narna mereka. Hal ini termasuk

yang dinyatakan oleh para ulama Nasrani. Adapr.rn yang terdapat

di kalangan mereka berupa lafazh l-i)t (anak lelaki) lnng
disandangkan kepada Al Masih, Israil, dan lainnya, maka itu adalah

penamaan unfuk makhluk, bukan sesuahr dari sifat-sifat Pencipta,

dan maksudnya adalah penghormatan yang agung.

Keempat: Dikatakan bahwa, bila diasumsikan perkaranp
demikian, maka png terjadi pada Al Masih, jika dia adalah apa

yang Allah ajarkan kepadanya dari ilmu-Nya dan kalamNya, maka

ini terdapat juga pada semua nabi, sehingga tidak ada maknanya

untuk mengkhususkannya sebagai i'i-' (anak Allah). Bila dia

adalah ilmu dan kalam adalah Ilah ftuhan) yang manjadikannya,

maka ilmu dan kalam adalah partikel yang berdiri dengan
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sendirinya. Bila dia adalah Bapak, maka Al Masih adalah Bapak.

Bila ilmu dan kalam adalah partikel lain, maka itu adalah dua

tuhan yang berdiri dengan sendirinya, sehingga jelaslah rusaknya

perkataan mereka dari segala seginya.

Kelima: Dikatakan, bahwa makna yang dikhususkan bagi

Al Masih, yaitu bahwa dia diciptakan tanpa bapak, lalu karena dia

tidak memiliki bapak dari kalangan manusia, kaum Nasrani

menetapkan bahwa Rabb adalah bapaknya. Inilah yang

diperdebatkan oleh kaum Nasrani Najran dengan Nabi 6$, mereka

berkata, "Jika dia bukan anak Allah, maka katakanlah kepada

kami, siapa bapaknya?" Kaum Nasrani menyatakan stafus anak

secara hakikat, dan apa yang disebutkan dari perkataan ulama

mereka adalah penalcr,vilan dari mereka unfuk ma&hab ini guna

menepis kekejian yang tidak dapat dijangkau oleh logika. Jika

tidak, maka menetapkannya sebagai anak Allah bukanlah sisi yang

logis untr.rk mengkhususkannya. Kaum Nasrani menetapkannya

sebagai anak Allah, bahwa Allah menghamili Maryam, dan Allah

adalah ayahnya. Demikian itu Udak terjadi kecuali dengan
menurunkan bagian dari-Nya kepada Maryam, sedangkan Allah &
adalah !;3t (fidak ada sesuatu yang keluar dari-Nya). Itu juga

melazimkan mereka unfuk menetapkan bahwa Maryam adalah

isti-Nya. Oleh karena itu, mereka juga menganggap Maryam

sebagai tuhan, sebagaimana yang Allah khabarkan tentang

mereka.

Makna apa pun yang mereka sebutkan tentang kenabian

Isa yang selain ini, maka tidak ada bedanya antara Isa dengan

lainnya, dan tidak mengandung makna kenabian, tapi mereka

mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian kaum
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musyrik Arab, bahun Allah menikahi jin, lalu jin itu melahirkan

para malaikat.

Jika mereka berkata, 'Allah menjadikannyn sebagai anak

dengan cara memilihnya," maka ini adalah makna perbuatan,

insya Allah nanti akan dipaparkan penjelasan tentang batilnya

pendapat ini.

Firman Allah &, iifui-ri " Dan (dengan tiupan) roh dai-

Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 171) tidak menunjukkan sebagian Allah

terdapat pada Isa, karena kata ;-1 di sini berfungsi menunjukkan

permulaan fujuan, sebagaimana firman Allah,

e-|" ''/ / el,ii e(tgfi j.(K*"6a;ro [r,

" Dan i,u' -nnrndukkan untukmu apa wng ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanq, $ebagai rahmat) daripada-

Nya." (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 13)

;,fil;#4&v,
nDan ap saja nihnat tlang ada pada kamu, maka dari

Allahlah (dabngnrc)." (Qs. An-Nahl [16]: 53)

Apa pun yang disandangkan kepada Allah atau dikatakan

bahwa ifu dari-Nya, maka ada dua arti: Jilra ifu berupa dzat yang

berdiri sendiri, maka ihr adalah milik-Nya, dan bisa berarti iil 1n"S

berfungsi menunjukkan permulaan dari fujuan, sebagaimana

firman Allah &,
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\a;qi(,ciu
" Ialu Kami mengufus roh Kani kepdanya." (Qs. Maryam

[19]: 17)

Allah & berfirman tentang Al Masih,

afu36
"Dan (dengan tiupan) roh dari-N5a." (Qs. An-Nisaa' [4],

t7L)

Adapun yang berupa sifat yang tidak berdiri dengan

sendirinya, sepefti ilmu dan kalam, adalah sifat-Nya, sebagaimana

dikatakan: I{alamullah (perkataan Allah), 'ilmullah (ilmu Allah), dan

sebagaimana difirmankan Allah &,

{U4Seq3'LriU{';S
"I{atakanlah,'Ruhul Qudus (Jibdl) menurunkan Al Qur'an

itu dan Tuhanmu dengan bqtar'." (Qs. An-Nahl [16]: 102)

'# 3,$ i3 1: fr 'b;:$- 5:Sil Hfrr 0,fri5

"Onng-orang yang telah l{ami datangkan Kiab kepada

mereka, mereka mengetahui bahwa Al Qur'an ifu difurunkan dari

Tuhanmu dengan ." (Qs. Al An'aam [5], 114)

I-atazh-lafazh mashdar mengungkapkan tentang oblek,

maka hal yang diperintahkan disebut perintah, yang dimampui

disebut kemampuan, hal yang dirahmati disebut rahmat, dan hal

yang diciptakan dengan kalimat disebut kalimat.
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Bila dikatakan tentang Al Masih, bahwa dia adalah kalimat

Allah, maka maksudnya dia diciptakan dengan kalimat firman-Nya,

$ (iadilahr), bukannya diciptakan dengan cara penciptaan manusia

yang biasanya. Jika tidak, maka Isa adalah manusia yang berdiri

sendiri, bukan kalam yang berfungsi sebagai sifat bagr yang

berbicara.

Demikian juga bila dikatakan tentang makhluk, bahwa itu

adalah perintah Allah, maka maksudnya Allah telah

memerintahkan ifu, seperti firman-Nya,

:J::5{;;i5:,5
" Telah pasti dakngnya ketetapan Allah maka janganlah

kamu meminta agar disegerakan (datang)n5n " (Qs. An-Nahl [16]:
1)

WEfuX4t:a \tli6;(5:Gff,
,fu

"Maka ktkala datang adzab Kami, I{ami jadikan negei
kaum Luth itu tlang di atas ke bavwh (Kami balikkan), dan lkmi
hujani mereka dengan bafu dari tanah yang terbakar." (Qs. Huud

[1U:82).

Jadi, Rabb & adalah '$, 'r 3if Maha Esa, tidak keluar

sesuatu pun dari-Nya), maka tidak boleh terbagi-bagi sehingga

sebagian-Nya berada pada yang lain-Nya, baik disebut roh maupun

lainnya, maka Sugurlah apa yang diklaim oleh kaum Nasrani,

biz:4q
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bahwa Isa adalah anak-Nya, dan jelaslah bahwa dia merupakan

salah seorang hamba di antara hamba-hamba Allah.

Ada yang berkata, "Pangkal kesesatan kaum itu karena

menurut bahasa suatu kaum sebelum kita, Rabb disebut Bapak,

dan anak disebut hamba yang dipelihara, yang Allah merawat dan

mendidiknya. Al Masih berkata, "Manusia berusaha dengan nama

bapak, anak, dan roh kudus."

Mereka diperintahkan unfuk beriman kepada hamba-Nya

dan Rasul-Nya, Al Masih, dan mereka beriman kepada roh kudus,

Jibril. Jadi, nama-nama itu milik Allah dan utusan-Nya dari

kalangan malaikat dan manusia.

Allah @ berfirman,

,-e(1i 4, 1Ji iUiIir .4 i4;1il
"Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari

manusia." (Qs. ru HajjI22l 75)

Allah & telah mengabarkan lebih dari satu ayat, bahwa

Allah merreguhkan Al Masih dengan roh kudus, yaitu Jibril,
menurut mayoritas ahli tafsir, seperti firman Allah &,

,p;t" - e;-. tr\i qt 3 4{tJi,;} Sr-'I{13

,i- Ai *r:,',5 $5,4\'t;, gj 5ry-C*t;j
"Dan sesungguhn5a lkmi telah mendatanglan Al Kiab

(Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinjm (berfurut-

turu| sesudah itu dengan razul-rasul, dan telah Kami beikan bukti-
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bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putra Maryam dan Kami
memperkuahya dengan Ruhul Qudus." (Qs. Al Baqarah l2l:87l-

Jadi, menurut mayoritas mufassir, roh kudus adalah Jibril.

Bahkan ini pendapat lbnu Abbas, Qatadah, Adh-Dhahhak, As-

Suddi, dan lainnya. Dalilnya adalah firman Allah S berikut ini:

l4',i5 {fi5 -9'-r; <rt41'4t;6! $y:

"G @ 'b[:t{ f,Si S #.Jfiyr}C 3i
<;2li q1.',+\44i e,$ei U,5";

@ 'o#$r;-T) c1i5 95(
"Dan apabila Kami letakkan suafu a3at di tempat aSnt yang

lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa
yang difunnkan-N5n, mereka berkata, 'Saungguhnya lamu
adalah o,zng tnng mengada-adakan saja'. hhlan kebangkan

mereka tiada mengebhui. Kabl<anlah, 'Ruhul Qudus (Jibrtl)

menurunl<an Al Qur'an ifu dari Tuhanmu dengan benar, untuk

menquhkan (hati) orang-orang Wtg telah beriman, dan menjadi

pefunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah dirt
(kepada Allah)'. "(Qs. An-Nahl [16]: 101-102]

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa itu

adalah narna yang dengannya Allah menghidupkan kembali orang-

orang yang telah meninggal.

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa

itu adalah Injil.
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Allah S berfirman,

e- ri "{t'bL{'*. },i #'- 6i3
i:;

"Mereka ifulah orang-oftrng yang Allah telah menanamkan

keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan

pertolongan tnng dabng daripada-N5m." (Qs. Al Mujaadilah [58]:
221.

d,#t (,,s2'i ecV Gvi ;EyGfi,a{,$

6 :Q e{fr 6 -+o x; 9j, Lfi:r,SS; d4fj 15

"Dan demikianlah l{ami owhykan kepadanu wahW 6l
Qur'an) dengan peintah l{ami. SebelumnSm kamu frdaklah

mengetahui apakah Al Kitab (Al Qw'an) dan frdak pula
mengebhui apakah iman ifu, tetapi Kami menjadikan N Qur'an
ifu cahaya, tnng l{ami funjuki dengan dia siapa lmng Kami
kehendaki di antara hamba-hamba lGtni." (Qs. ArySyuuraa l42l:
52)

=Dq u 
^ii 

; & -,J b el\|iqfiiTi
"Dia menurunkan pan malaikat dengan (membawm) wahyu

dengan perintah-Nya kepada siapa Wng Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-N5n." (Qs. An-Nahl [15]: 2)

128



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Jadi, apa yang Allah turunkan kepada hati para nabi-Nya

yang dapat menghidupkan hati mereka yang berupa keimanan

mumi yang disebufurya roh adalah sesuatu yang dengarulya Allah
meneguhkan para hamba-Nya yang beriman, maka apalagr orang-

orang yang diutus (para rasul).

Al Masih & termasuk kalangan ulul 'azni, maka dia lebih

berhak dengan ini dari para rasul dan para nabi lainnya.

Allah $ berfirman,

iAi tr;#e-e#63b'#lttls
.a.ai? ..a/ /rl / t/nlrzz € .2.. a)zst --.--

#t eJ Y.l ,*- iJ53le-9 t*-2s ,+b$ e)t

q33i i,itdls
"Rasul-rasul ifu Kami lebihkan sebagian mereka atas

sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkak-l<ata
(langsung dengan dia) dan sebagiann5a Allah meninggikannya

beberapa derajat Dan Kami beikan kepada Isa puba Maryant

beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus."
(Qs. AI Baqarah I2l:253)

Az-Tajjaj menyebutkan tiga pengertian tentang

peneguhannya dengan roh kudus'

Pertama: Allah & meneguhkannya dengan itu unhrk

menampakkan perintah-Nya dan agama-Nya.
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Kedua' Allah & meneguhkannya dengan itu untuk

mencegah bani Israil darinya ketika mereka hendak

membunuhnyn.

Ketiga' Allah S meneguhkannya dengan itu dalam semua

kondisinya.

Di antara yang menjelaskan itu adalah, lafazh{afazh }i)t
(anak) dalam bahasa mereka tidak dikhususkan bagi Al Masih.

Bahkan menurut mereka Allah & berfirman di dalam Taurat

kepada Israil, "Engkau anak-Ku yang pertama," sementara AI

Masih berkata, "Bapakku dan bapak kalian," beliau menetapkan-

Nya sebagai Bapak untuk semua, dan menyebut yang selain

diringra juga sebagai anak-Nya.

Jadi, tidak ada pengkhususan itu bagi Al Masih.

Akan tetapi, kaum Nasrani berkata, "Dia adalah anak-Nya

secara pasti, sedangkan yang lainnya adalah anak-Nya secara

kiasan."

Mereka (kaum Nasrani) membedakan tanpa berdasarkan

dalil dan bukt.

Perkataan mereka (kaum Nasrani), "Dia adalah anaknya

secara pasti," menghamskan berbagai hal secara logika dan dalil

naq li yang menjelaskan kebatilann5n.
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Batilnya Pendapat Para Filsuf yang Menyatakan
bahwa Alam Berasal dari Sebuah lllah (Alasan) yang

Mengharuskan Dzatnya

Perkataan para filsuf bahwa alam adalah qadim, terlahir

dari alasan yang mengharuskan &atrya, dan darinya terlahir akal,

kemudian akal, kemudian akal, hingga menjadi sepuluh akal dan

sembilan nafsu -mereka menetapkan akal sebagai lelaki dan nafsu

sebagai perempuan-. Jadi, perkataan mereka lebih rusak

daripada perkataan kaum musyrik Arab dan Ahli Kitab, baik

secara logika maupun syariat. Dalil Al Qur'an yang menunjukkan

rusaknya hal ihr lebih jelas lagi. Demikian itu karena beberapa hal:

Pertama: Mereka mengatakan qadimnya alam semesta

dan qadimnya alam rohani yang meneguhkannya, dan mereka

menyebutnya mujaradaf (abstrak; tidak dapat diraba; intangibldt

dan mufaragaf (paradoks) serta jawahir 'aqliyah (partikel-partikel

atau esensi-esensi logika), dan hal ifu tetap qadim lag azali,

sedangkan sesuatu yang qadim lag azali tidak mungkin sebagai

objek dengan cara apa pun, dan tidak ada yang sebagai objek

kectrali sesuatu yang baru (haditd. Ini adalah teori aksiomatis

(dibenarkan tanpa pembuktian) mayoritas kalangan berakal, dan itu
yang dianut oleh para filsuf terdahulu dan yang kemudian, serta

umat-umat lainnya.

Oleh karena iht, mayoritas umat berkata, "Segala sesuahr

yang mungkin ada dan tidak ada adalah sesuatu yang tidak teriadi

keqnli sebagai hal Snng baru(haditl1."

Mereka mengklaim adanya sesuahr lrang mungltn qadim

efeksif (sebagai akibat; du*puk).
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Segolongan ilmuwan muta'akhkhir-seperti lbnu Sina dan

yang sependapat dengannya- menyatakan, "Alam semesta adalah

qadim efeksif karena suahr sebab yang qadim."

Para filsuf terdahulu dan yang sependapat dengan mereka,

ada yang mengatakan hadit*nya (barunya) alam semesta -dan
mereka ifu adalah mayoritasnya, dan kalangan filsuf sebelum

Aristotle (Aristoteles, filsuf Yunani)-. Mereka sependapat dengan

para pemeluk agama dan yang mengatakan qadimnya alam

semesta -seperti fuistoteles dan golongannya-. Mereka

menetapkan untuk hal itu suatu sebab yang gaib yang diserupai

oleh alam semesta. Mereka tidak menetapkan unfuknya sebab

yang kongkrit, sedangkan yang mereka tetapkan berupa logika

dan jiwa berasal dari jenis semesta. Semua itu adalah qadim yang

wajib ada dengan sendirinya walaupun memiliki sebab gaib.

Mereka itu lebih kufur daripada yang belakangan, tapi pendapat

mereka itu bukanlah pendapat mereka yang ini.

Keduar Mereka mengatakan, bahwa Rabb itu Esa,

sedangkan yang Esa tidak terlahir darinya kecuali Esa.

Mereka memaksudkan Esa ifu bahwa Dia sama sekali tidak

memiliki sifat yang tetap, dan tidak logis adanya beberapa makna

pada-Nya, karena menurut mereka ifu adalah susunan.

Oleh karena ifu, rnereka berkata, "Dia tidak sebagai pelaku

dan bukan penerima."

Mereka juga berkata, "Dia berakal, masuk akal, dan akal.

Dia merindukan, dirindukan, dan kerinduan. Dia lezat, dilezati, dan

kelezatan. Serta makna-makna lainnya yang sangat beragam."

Mereka juga mengatakan, bahwa setiap sifat dari sifat-sifat

ini adalah sifat lainnya, dan sifat itu adalah yang disifati. Jadi, ilmu
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adalah kekuasaan, dan dia juga kehendak, dan ilmu adalah yang

mengetahui dan dia juga png kuasa.

Dari kalangan muta'akhkhirada yang berkata, "llmu adalah
yang diketahui. Bila seorang berakal mencermati perkataan-

perkataan mereka secara seksama, maka jelas bahwa yang Ba
bagi mereka adalah yang tidak terbayangkan kebemdaan-Nya

keeali di dalam benak, tidak pada dzat. Pembahasan tentang ini
telah diuraikan, dan telah dijelaskan pula rusaknya perkataan

mereka tentang tauhid dan sifat-sifat, serta rusaknya penyerupaan

penyusunan dari banSnk segi di banyak tempat di selain tempat ini.

Jadi, dasar yang menjadi sandaran ucapan mereka adalah

"Sesungguhnya yang Esa ifu tidak terlahir dari-Nya kecr.rali Esa." Ini
adalah dasar yang rusak.

Ketiga: Dikatakan bahwa ucapan mereka tentang

terlahimya banyak hal di samping banyaknln hal itu dan barunya

hal itu dari yang Esa, adalah pandangan yang sangat rusak.

Keempat: Tidak diketahui pada Yang Maha Mengetahui

ada yang terlahir sesuafu darinya, ildak sahr dan tidak pula dua.

Klaim-klaim ini tidak diketahui kanalidann5n sarna sekali.

Kelima, Mereka berkata, "Terlahir dari-Nya Esa, dan dari
yang Esa ifu terlahir akal, liwa, dan semesta."

Dikatakan, "Setiap yang terlahir dari-Nya adalah esa dari
segala segi, sehingga tidak terlahir dari yang esa ini kecuali esa

juga, sehingga melazimkan bahwa setiap yang berada di alam

semesta ini adalah esa yang terlahir dari yang esa," padahal ifu
tidak logis.
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Jika pada sumber yang pertama banyak sesuafu dengan

banyak segi, maka dari yang pertama ifu telah terlahir sesuafu

yang mengandung banyak, bukan esa dari segala segi, sehingga

yang terlahir dari yang esa itu bukanlah yang esa.

Oleh karena itu, bimbanglah golongan mula'akhkhir
mereka.

Abu Al Barakat, pengarang Al MuTabar, membatalkan

pendapat ini dan sangat menyangkaln5n.

hnu Rusfr Al Hafizh menyatakan bahwa alam semesta

beserta segala 5rang ada padanya terlahir dari yang pertama.

Ath-Thusi3l, menteri atheisme, mendekati pendapat itu, dia

menetapkan lnng pertama sebagai syarat pada 5ang kedua, dan

yang kedua sebagai syarat pada png ketiga.

Jadi, mereka sarna sependapat dalam kesesatan, yaifu

menetapkan partikel-partikel png berdiri dengan sendirinya sejak

azali bersama Rabb, dan akan tetap ada serta tidak akan sima

bersama-Nya, tdak didahului oleh ketiadaan.

Mereka juga menetapkan bahwa alam semesta adalah azali.

Ini saja telah mengandung penyelisihan terhadap logika

yang sehat dan kufur terhadap apa-apa yang diajarkan oleh para

rasul. Apalagr bila dipadu lagi dengan pendapat-pendapat mereka

yang lainnya yang menyelishi logika dan dalil naqli.

sl Mal$udn!,a adalah Muhammad bin Muhammad bin Al Hasan, Abu Ja'far
Nashiruddin Ath-Thusi, seorirng filsuf. Dia seorang pernuka dalam bidang ilmu-ilrnu
logika. Dia menriliki kedudukan sangat tinggi di hadapan Holaco sehingga dia
senantiasa mengikut saran€aran Ath-Thusi. Dia lahir di Thus pada tahun 597 H, dan
wafat pada tahun 672 H.

l-jh. Fawat Al WafaSnt 13/246\, Sydzurat Adz-Dzahab (5/3391, dan Al AIam
(7/3o1.
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Keenam, Hal-hal terlahir yang diketahui di alam ini
sebenamya terlahir dari dua hal, adapun yang esa sendirinya tidak

ada sesuatu yang terlahir darinya, sebagaimana dikemukakan

tentang hal-hal yang terlahir yang berupa dzat dan abstrak. Semua

yang mereka sebutkan tentang lahimya rasa panas dari yang

panas, rasa dingin dari yang dingin, cahaya dari matahari, dan

sebagainya, sebenamya adalah kelahiran-kelahiran abshak, narnun

sernua ihr pasti merniliki dua asal.

Adapun kelahimn dzat4zat dari yang lainnya, fidak

diketahui kecuali dengan kelahiran yang dikenal, dan tidak terjadi

kecuali dengan terpisahnya suatu bagian dari asalnya.

Kemunculan-kemunculan dan kelahiran-kelahiran serta

keterciptaan yang mereka nyatakan pada akal, jiwa, dan semesta,

merupakan partikel-partikel yang berdiri sendiri, yang terlahir dari
partikel yang sahr dan nahrral. Ini pendapat yang paling batil yang

pemah dilontarkan mengenai kemunculan dan kelahiran, karena

pendapat ini menyatakan kelahiran partikel-partikel dari partikel,

sedangkan ini tidak masuk akal.

Pendapat ini juga menyatakan kemunorlannya darinya

tanpa adanya bagian 5nng terlepas dari asalnln. Ini juga tidak

masuk akal.

Inti pendapat mereka adalah menyerupakan ini dengan

terjadinya sebagian hal abshak, seperti cahaya yang muncul dari

matahari dan gerakan cincin dari gerakan tangan. Ini permisalan

yang batil, karena hal itu bukan sebab yang melahirkan efek, tapi

itu hanya syarat, sedangkan yang munculatau terlahir di sana tidak

berasal dari satu asal, tapi dari dua asal, yang terlahir itu berupa

abshak, bukan partikelyang berdiri dengan sendirinya.

135



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

Maka jelaslah bahwa apa yang mereka sebutkan tentang

kelahiran logika yang mereka ldaim itu adalah hal yang sangat jauh

dari kelahiran dan kemunculan, dan ifu lebih jauh dari pendapat

kaum Nasrani dan kaum musyrik Arab, karena mereka

menetapkan objek-objeknya setara dengan silat azali yang lazim

bagi dzatrya.

Telah kami sebutkan, bahwa ini termasuk yang tidak

mungkin dikatakan bahwa dia terlahir darinya, dan mereka saat

ifu, dalam klaim ke-ilahijnb,annya akal, liwa, dan bintang-bintang,

lebih kufur daripada mereka (Nasrani) dan mereka (musyrik Arab).

Di antam mereka yang berafiliasi kepada para pemeluk

agama ada juga yang berpendapat demikian, yaifu golongan

Malakiyah, bahwa para malaikat terlahir dari Allah. Ini lebih buruk

daripada pendapat bangsa Arab dan golongan awam Nasrani,

karena mereka menetapkan kelahiran absbak, sedangkan stahrs-

Nya sebagai"rt-b (tidak ada sesuahr pun yang terlahir dari-Nya)

mernbatalkan pandangan itu.

Apa yang mereka tetapkan itu masuk akal? karena mereka

menetapkan kelahiran logika yang batil dari segala segi bahkan

lebih batil daripada apa yang diklaim oleh kaum Nasrani tentang

kelahiran kalimat dari dzat.

Oleh sebab itu, menafikan apa yang din5atakan lebih utama

daripada menafikan apa yang diHaim, karena kemustahilan yang

diketahui tdak bisa diterima di luar tidak mungkin bisa

dibayangkan ada di luar, karena memang tidak mungkin ia berada

di luar, tapi dia mengesankan keberadaannya di luar benak. Hal itu
hanya mungkin terjadi apabila ada bandingannya dari beberapa

segi sehingga wujud yang menyerupainya bisa diperkirakan, seperti
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orang yang mengasumsikan bahwa ada tuhan lain di samping

Allah, dan Dia memiliki anak. Gambaran ini muncul karena Ailah

diserupakan dengan hamba yang memiliki anak, dan mempunyai

sekutu, kemudian terbukti bahwa hal itu tidak boleh berlaku

padanya, sehingga semakin jauh peluang keserupaan dari yang

ada maka semakin besar pula kemustahilannya.

Kelahiran yang diklaim oleh kaum Nasrani, kemudian oleh

para filsuf, lebih jauh daripada kelahiran yang diketahui dari

kelahiran yang diklaim oleh sebagian kaum musyrik Arab dan

golongan awam Nasrani dan Yahudi. Bahkan, kelahiran logika ini

lebih mustahil daripada kelahiran yang konkrit, karena kelahiran

secaftr konkrit lebih masuk akal pada dzatdzatyang berdiri sendiri,

sedangkan kelahiran secara logika tidak masuk akal pada dzat.

Mereka juga menetapkan kelahiran dari dua asal, dan inilah

kelahiran yang masuk akal, sedangkan mereka menetapkan

kelahiran dari satu asal.

Mereka juga menetapkan bahwa kelahiran iu dengan

terpisahnyra suafu bagian, masuk akal, sedangkan mereka

menetapkan kelahiran tanpa itu, 5ang tidak masuk akal.

Mereka juga menetapkan kelahiran yang dikiaskan pada

kelahiran dzat untuk dzat, sedangkan mereka menetapkan

kelahiran yang dikiaskan pada kelahiran absbak pada &at.

Jadi, pendapat mereka lebih mendekati logika, namun

tetap batil, sebagaimana 1nng telah Allah jelaskan dan ingkari

kenrsakannya.

Sementara itu, pendapat mereka yang ini lebih batil lagi.

Hal ini seperti ketika Allah mengafirkan orang lrang menetapkan

suatu makhluk yang dijadikan sebagai pembela yang disembah
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selain Allah, maka siapa yang ditetapkan qadim selain Allah yang

disembah dan dijadikan pembela adalah lebih utama dicap kufur.

Siapa yang mengingkari pembangkitan kembali padahal dia

mengatakan hudutsnya (barunya) alam ini, maka dia dikafirkan

oleh Allah. Siapa yang mengingkarinya padahal dia mengatakan
qadtutnya alam, maka dia lebih kufur lagi di sisi Allah &.

Ini sama seperti ketika Nabi # melarang umahrya

menyempai bangsa Persia yang Majusi dan bangsa Romawi yang

Nasrani. Larangannya dari menyerupai Romawi Yunani yang

musyrik dan India yang musyrik, lebih besar dan lebih besar lagi.

Bila yang merasuki sebagian kaum muslim berupa penyempaan

dengan kaum Yahudi, Nasrani, Persia, dan Romawi, tercela di sisi

Allah dan Rasul-Nya, maka apalagi penyerupaan terhadap Yunani,

India, dan Turki yang musyrik, sefta umat-umat lainnya yang lebih
jauh dari Islam, yang dilakukan oleh kalangan Ahli Kitab, Persia,

dan Romawi, akan lebih tercela lagi di sisi Allah &, dan

ketercelaannya itu lebih besar daripada itu.

Umat-umat yang jauh dari Islam, gmg dengan mereka
golongan akhir kaum muslim diuji, akan lebih buruk daripada

umat-umat yang menjadi ujian bagi golongan pertama kaum
muslim, karena pemeluk Islann lebih sempuma dan lebih utama

ilmu dan agamanya.

Bila diqi dengan orang yang lebih dominan daripada

mereka, maka kaum muslim dapat mengalahkan mereka karena

kelebihan ilmu dan agama mereka. Adapun mereka yang

belakangan, maka walaupun kaum muslim lebih kurang daripada
para pendahulu mereka, namun tampak dominasi mereka atas

mereka karena jauhnya mereka dari Islam. Tapi ketika semakin

banyak bid'ah dari kalangan muslim yang belakangan, mereka pun
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dikuasai oleh mereka yang dulunya mereka kuasai, dan

menyamarkan agama mereka atas mereka, sehingga syubhat-

syubhat para filsuf lebih berat bagi mereka daripada selain mereka,

sebagaimana pemerangan Turk yang kafir, lebih berat daripada

pemerangan kaum sebelum mereka, karena mereka diuji dengan

pedang mereka dan lisan mereka, sedangkan pada mereka

terdapat kekurangan iman yang menyebabkan kelemahan pada

ilmu dan jihad, dan sebagaimana banyak dialami bangsa Arab
pada masa Nabi S.

Kaum musyrik Arab, Yahudi, dan Nasrani mengatakan,

bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan kehendak-Nya

dan kekuasaan-Nya, bahkan mereka mengatakan bahwa Allah

menciptakan ifu dalam enam hari (masa), sementara menurut para

filsuf, Allah tidak menciptakan itu yang sebelumnya tidak ada,

apalagi menciptakannya dalam enam hari. Kemudian mereka

menyamarkan terhadap kaum muslim dengan berkata, "Alam ini

adalah baru." Mereka memaksudkan baruryn ifu karena efek yang
qadim,jadi sama dengan ucapan mereka, "Terlahir dari Allah S."
Tapi itu perkara yang tidak ada hakikatrSn dan tidak logis.

Kaum musyrik fuab dan Ahli Kitab mengakui malaikat,

walaupun banyak dari mereka lrang menetapkan bahwa malaikat

dan syetan adalah sahr jenis; siapa di antara mereka png keluar

dari ketaatan terhadap Allah, maka Allah menjatuhkannya dan dia

menjadi syetan.

Mereka mengingkari bahwa iblis adalah bapaknya jin, dan
jin ih,r saling menikah, melahirkan, makan, dan minum.

Jadi, kaum Nasrani yang mengingkari ini, disamping

kekufuran mereka, masih lebih baik daripada para filsuf ifu, karena
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menurut mereka tidak ada hakikat bagi malaikat kecuali yang

mereka tetapkan berupa akal dan jiwa, atau berupa abshak yang

berdiri dengan tubuh, seperti kekuatan yang baik. Demikian juga

jin, mayoritas mereka rnenetapkannya, karena bangsa Arab dulu

menetapkan jin. Demikian juga mayoritas Ahli Kitab. Namun

mereka (para filsufl tidak menetapkan itu, dan mereka

menganggap syetan-syetan adalah kekuatan-kekuatan yang

merusak.

Kaum musyrik Arab bersama Ahli Kitab mengakui Allah,

dan mereka mengatakan bahwa Dia mendengar doa mereka dan

memperkenankan permohonan mereka.

Sedangkan menurut mereka (para filsufl, Allah tidak

mengetahui sesuatu pun dari bagian-bagian alam, tidak mendengar

doa seseorang, tidak memperkenankan permohonan seseorang,

dan tidak mengadakan sesuatu pun di alam.

Menurut mereka (para filsuf), tidak ada sebab pada

kejadian-kejadian kecuali inti atom semesta.

Menurut mereka (para filsufl, "Doa ifu berpengaruh, karena

doa merupakan sikap jiwa yang berfikir tentang eksistensi alam."

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari hadits Abu Hurairah rS,

dari Nabi $, beliau bersabda,
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"Allah fu berttrman,'Anak Adam mencela-Ku padahal ifu
tidak layak baginya, dan anak Adam mendustal<an-Ku padahal itu
b'dak lapk bagin5n. Adapun terhadapKu adalah

uapannya bahwa sesungguhnSm Aku memiliki anak, padahal Aku
Maha Ba lagi padat, Aku tiada bennak dan tiada pula

diperanal*an, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Ku.

Sdangkan pendustaanrym terhadap-Ku adalah uapannya, Dia
tidak akan mengembalikanku sebagaimana Dia memulaiku'.

Padahal permulaan penciptaan ddaHah lebih mudah bagi-Ku

daripada pengulangann5n." 32

Walaupun terkait dengan orang-orang kafir Arab yang

mengatakan ini dan ini, sebagaimana difirmankan Allah &, "Dan

berkata manusia, 'Befulkah apabila aku telah mati, bahwa aku

sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?' ...
Dan mereka berkab, 'Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil
(mempunSni) anak'. Saungguhnya kamu telah mendatangkan

sauafu perkara Wng sangat mungkar, hampil-hampir langit pecah

larena uaryn ifu, dan bumi belah, dan gwunggwung ntnfuh."
(Qs. Maryam [19]: 66-90)

32 HR. Al Bukhari (shahih At Bukhad, pembahasan' Tafsir, 4975), An-Nasa'i
(Sunan An-Nas ), pernbahasan: Jenazah, 20781, dan Atrmad (Musnad Ahnad,
2/377,350l-
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Allah menyebutkan ini dan ini, namun nash-nash ini lebih

berlaku lagi bagi mereka, karena mereka mengingkari pengulangan

dan permulaan.

Mereka tidak mengatakan bahwa Allah memulai penciptaan

langit dan bumi, dan manusia tidak memiliki permulaan yang

diawali dengan Adam.

Adapun celaan mereka terhadap-Nya, "Dia memiliki anak,"

maka menurut mereka alam ini semuanya adalah kelaziman-Nya

dan efek-Nya. Ini lebih besar daripada kelaziman anak dan bapak,

karena menumt mereka bapak memiliki pilihan dan kekuasaan

dalam menghadirkan anak darinya, sedangkan menumt mereka,

Allah ildak memiliki kehendak dan kekuasaan pada kelaziman

alam semesta-Nya, bahkan tidak memungkinkan-Nya unfuk

mencegah kelaziman ifu dari-Nya. Jadi, kelahiran yang mereka

tetapkan itu lebih mendalam daripada kelahiran yang ada pada

makhluk.

Mereka tidak mengatakan, bahwa Dia memiliki anak

dengan kekuasaan-Nya, karena menurut mereka Dia tidak kuasa

merubah apa pun di alam ini, tapi itu adalah kelaziman bagi-Nya,

hakikatnya Dia tidak melakukan apa pun, bahkan Dia tidak ada,

walaupun mereka menyebut-Nya sebab dan akibat, sebab dan

akibat.

Pada pengkajian yang mendalam, mereka tidak kembali

kepada suafu hasil apa pun, karena ucapan mereka saling

kontradiktif dan nrsak, lebih besar daripada ucapan kaum Nasrani.

Sebagian ahli kalam menyebutkan, "Perkataan mereka

tentang sebab dan akibat termasuk jenis perkataan selain mereka

tentang bapak dan anak."
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Dengan ifu mereka ingin menyatakan bahwa mereka sama-

sama tercela. Ini tentunya benfuk kealpaan yang besar, karena

mereka ini masih lebih baik daripada mereka yang itu, dan apabila

Anda cermati kelompok ahli kalam yang lebih dekat kepada Islam

-seperti Ibnu Rusyd AI Hafid- maka Anda akan mendapati

intinya bahwa Rabb adalah syarat dalam keberadaan alam, bukan

pelakunya. Demikian juga orang yang menganut faham ahli kalam

dari kalangan yang diklaim sebagai pakar peneliti dari kalangan

para sufi pengingkar -seperti hnu Arabi dan hnu Sab'in-
tentang hakikat perkataan mereka bahwa alam ini ada, wajib lagi

azali, hdak ada pembuatnya selain dirinya sendiri. Mereka juga

berkata, "Wujud ifu satu." Hakikat perkataan mereka adalah di

alam wujud ini tidak ada pencipta yang menciptakan alam

makhluk lain. Pendapat ahli kalam tentang pengembalian

(pembangkitan kembali), kenabian dan tauhid lebih buruk daripada

pendapat kaum Yahudi, Nasrani dan kaum paganis (para

penyembah berhala), karena mereka membolehkan penyembahan

setiap berhala di alam, tanpa mengkhususkan berhala manapun

urnhrk diibadahi.

Sebagian Ahli Kalam Berhujjah dengan Surah Al
Ikhlash bahwa Allah Ber-Jism, Sementara Sebagian

Mereka Berhujjah Dengannya bahwa Allah fidak
Ber-Jism, dan Bantahan terhadap Kedua Golongan

Tersebut

Di antara ahli kalam yang mengada-ada ada yang berdalih

dengan surah Al lkhlash, dengan mengatakan bahwa Rabb & ber-

"t43



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

jism sebagaimana sebagian orang yang menyepakati pendapat

Hisyam bin AI Hakam, Muhammad bin Kiram, dan lainnya.

Ada juga yang menafikan itu berlandaskan surah tersebut

dengan mengatakan, bahwa "Dia tidak ber-jism," yaitu dari

kalangan yang menyepakati Jahm bin Shafwan, Abu Al Hudzail Al
Allaf, dan lainnya.

Mereka berkata, ")ia"tfu, sedangkan i;ilt tidak berongga,

dan itu hanya ada pada tubuh-tubuh yang padat, karena fubuh-

tubuh ifu tidak ada rongganya, sebagaimana gunung-gunung dan

cadas-cadas, serta tiang-tiang batu yang dibuat. Juga sebagaimana

dikatakan, bahwa malaikat juga 11-2 (padat; tidak berongga),

karena ifu dikatakan bahwa tidak ada sesuatu yrang keluar darinya,

tidak ada yang masuk kepadanya, fidak makan, tidak minum, dan

sebagainya. Penafian ini tidak logis kecuali terhadap siapa yang

memiliki tubuh."

Mereka juga berkata, "Asal makna ti,i)t adalah L-+l'
(berkumpul), contohnyar Jr-;ir ta,es (pengumpulan harta)." Hal ini

hanya logis pada tubuh yang merupakan kumpulan.

Adapun mereka yang menafikan, berkata, "f"LJr tidak boleh

terjadi perpisahan dan pembagian padanya, sedangkan setiap

tubuh di alam ini bisa mengalami perpisahan dan pembagian."

Mereka juga berkata, "(Kata) L;!i adalah yang tidak

menerima pencacahan dan pembagian, sedangkan setiap tubuh di

dalam ini bisa mengalami perpisahan, pencacahan, dan

pembagian."
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Mereka juga berkata, "Jika kalian mengatakan Dia adalah

tubuh, berarti Dia tersusun dari partikel-partikel atau dari dzat dan

bentuk, padahal yang tersusun menjadi safu dari yang lainnya

rnembutuhkan yang lain itu, sedangkan Allah & X1-2, dan -rl,jJt
tidak membutuhkan selain-Nya. Jadi, yang tersusun itu bukanlah
t,.. ,tw.

Oleh karena itu, dikatakan: Pendapat yang menyatakan

bahwa Allah & adalah susunan kesatuan dari bagian-bagian, dan

Dia bisa tercacah, terbagi-bagi, dan terpisah, adalah pendapat

yang batil secara syar'i dan logika, karena telah menafikan statrs-

Nya sebagai"r;b, sebagaimana dikemukakan, baik yang dimaksud

itu bagian-bagian yang terpisah kemudian bersatu, maupun

senantiasa berkumpul tapi sebagiannya bisa terpisah dari sebagian

lainnya, sebagaimana pada tubuh manusia dan tubuh-tubuh

lainnya. Manusia itu, walaupun anggota tubuhnya masih

berkumpul, tapi sebagiannya bisa terpisah dari sebagian lainnya,

sedangkan Allah Suci dari itu.

Kesempumuut ij-rfirlr adalah milik-Nya. Yang ini hanya

berlaku pada apa yang bisa fana sebagiannya atau tidak ada,

sedangkan sebelumnya tidak ada dan fana tidak wajib ada dengan

dzatnya, dan tidak pula qadimlagi azali, karena yang wajib qadim

nya tidak mungkin ketiadaannya. Demikian juga sifat-sifatnya yang

senantiasa disandangnya, dan ifu termasuk kelaziman dzafuiya,

maka tidak mungkin yang lazim menjadi tidak ada kecuali dengan

tidak adanya yang dilazimi.

Oleh karena itu, di antara para salaf ada yang mengatakan,

bahwa llitt adalah i.tt3rJt 
(yang abadi), yaitu yang tersisa setelah ke-
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fanaan para makhluk-Nya, karena hal ini termasuk kelaziman
'l,-t:&Sr, sebab bila sebelum ketiadaan maka shamadiyal>Nya tidak

lazim bagi-Nya, tapi boleh tidak ada shamadiyalrNya sehingga

tidak tetap 'J:i. Padahal tidak dinafikan (sifat) ',;-;;-Zlt dari-Nya

kecuali dengan bolehnya ketiadaan atas-Nya, sedangkan ifu
mustahil. Jadi, tidak mengharuskan shamadiwh kecuali itu lazim

bagi-Nya, dan itu menafikan ketiadaan-Nya, padahal ifu

mengharusl<an shamadiyah, tidak sebag ai "d"le setelah sebelumnya

tidak demikian -Maha Tinggi Allah dan Maha Suci- karena hal

itu mengindikasikan bahwa Dia terpecah-pecah lalu berkumpul,

dan Dia dibuat baru dan dibentuk, sedangkan ini merupakan sifat

para makhluk-Nya. Adapun Sang Pencipta itu qadim yang

mustahil baginya untuk tidak ada, atau dibuat, atau membutuhkan
selain-Nya dalam bentuk apa pun, maka tidak boleh atas-Nya

sesuatu pun dari ifu.

Dia ifu tetap Xii, dan akan senantiasa Xi.3, sehingga tidak

boleh dikatakan, "Dia dulunya terpisah-pisah lalu berkumpul
(menyafu)."

Tidak boleh juga dikatakan, 'Dia itu terpecah-pecah,

bahkan tidak ada sesuatu pun yang keluar dari-Nyra dan tidak ada

sesuahr pun yang masuk kepada-Nya."

Ini di antara yang disepakati oleh golongan-golongan kaum
muslim -baik golongan Sunni maupun para pelaku bid'ahnya-
walaupun ada segelintir kaum bodoh atau yang tidak tahu, yang

mengatakan hal yang menyelisihi itu.

Orang-orang seperti mereka, khayalan-khayalan mereka ifu
tidak tepat, sebagairnana bahwa di kalangan golongan-golongan
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kaum muslim ada yang berkata, "Dia diperanakkan dan

memperanakkan," walaupun hal ini dikatakan oleh sebagian kaum

kafir.

Sebagian filsuf yang berafiliasi kepada Islam mengatakan

kelahiran dan sebab-akibat yang lebih buruk dari perkataan

mereka.

Adapun penetapan sifat-sifat bagi-Nya, bahwa Dia dapat

dilihat kelak di akhirat, bahwa Dia berbicara dengan Al Qur'an
dan lainnya, dan bahwa kalartNya itu bukan makhluk, merupakan
madzhab para sahabat dan tabi'in yang mengikuti mereka dengan

kebaikan, serta para Imam kaum muslim dan Ahlus-Sunnah wal
jama'ah dari semua golongan.

Persilangan pendapat mengenai hal tersebut cukup

masyhur bersama golongan Jahmiyah dan Muktazilah, serta

banyak dari kalangan filsuf dan Bathiniyah.

Mereka mengatakan, bahwa penetapan sifat-sifat

menghamskan Dia sebagai tubuh, padahal Dia bukan tubuh, rnaka

tidak bisa ditetapkan sifat-sifat bagi-Nya.

Mereka juga berkata, "Hal yang logis dari sifat-sifat adalah

hal-hal abstrak yang berdiri dengan tubuh, maka tidak logis sifat-

Nya kecuali demikian."

Mereka juga berkata, "Melihat adalah tidak logis kecuali

dengan penglihatan, maka penglihatan itu Udak terjadi kecuali
yang melihat berada di satu sisi, dan Udaklah berada di satu sisi

kecuali berupa tubuh."

Mereka juga berkata, "Bila l<alan atau lainnya berdiri
dengan-Nya, maka mengharuskan Dia sebagai fubuh, sehingga
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tidak ada kalam yang disandangkan kepada-Nya kecuali sebagai

makhluk yang terpisah dari-Nya."

Makna-makna tersebut termasuk ya.,g mereka perdebatkan

dengan Imam Ahmad dalam masa cobaan. Di antara yang berdalih

bahwa AI Qur'an adalah makhluk, dengan menafikan tajsim,

adalah Abu Isa Muhammad bin Isa Burghuts -murid Husain An-

Najjar- yang termasuk pemuka para ahli kalam, karena lbnu Abu

Du'ad pernah mempertemukan Imam Ahmad dengan beberapa

ahli kalam Bashrah, Baghdad, dan lainnya, yang mengatakan

bahwa Al Q*'an adalah makhluk. Jadi, pendapat ini tidak hanya

dilontarkan oleh kaum Muktazilah, sebagaimana dugaan sebagian

orang, karena banyak para ahli kalam -atau mayoritas mereka-
bukan sebagai Muktazilah. Bisyr Al Murisi33 jr'rgu tidak termasuk

golongan Muktazilah, bahkan di antara mereka terdapat

Najjariyah, Burghuts, dan Dhirariyah. Ada pula Hafsh Al Farade
yang berdebat dengan Asy-Syafi'i, dia termasuk golongan

Dhirariyah, pengikut Dhirar bin Amr.35 Di antara mereka terdapat

33 Maksudnya adalah Abu AMurnhman Bisyr bin Burghuts bin Abu Karimah
Abdurrahman Al Murisi, Al Adawi bil Wala, ahli fikih golongan Muktadlah. Dia pandai
filsafat, dan dituduh Zindiq. Dia pernimpin golongan Al Murisiyah png berpendapat
irja'.Diawaht pada tahun 218 H.

ljh. WafaSat Al A'tan ll/2771, Tarikh &ghdad 17/561, hn lulian Al I'fr&l
lr/3221.

3a Hafsh Al Farad adalah ahli bid'ah.
An-Nasa'i berkata, "Ahli kalam, tapi haditsngra tdak boleh ditulis."
AqrSyafi'i mengafirkannyra dalam perdebatannya.
l.jh. Mian Al I'frdall7/5@1.

s Dhirar bin Amr Al Qadhi, seorang pmganut Muktazilah totok. Dia mempunyai
ungkapan-ungkapan yang bunfi. Dia berkata, "Mungkin setnua yang menampakkan
Islam adalah orang-orcmg kafr secara batil, karena mungkin sap hal ihr terjadi pada
sdiap orang."
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juga Murji'ah, diantaranya Bisyr Al Murisi. Terdapat juga Jahmiyah

mumi. Ada juga Muktazilah. Sementara itu, hnu Abu Daud bukan

seorang Muktazilah, tapi Jahmiyah yang menafikan sifat-sifat,

sementara Muktazilah menafikan sifat-sifat. Jadi penafian sifat-sifat

oleh Jahmiyah lebih umum daripada oleh Muktazilah.

Ketika Burghuts berdalih bahwa bila Dia berbicara dan

lalam ifu ada pada-Nya, maka Dia adalah tubuh @er-jisn), maka

sifat ini tenfu harus dinafikan dari-Nya. Sementara ifu, Ahmad dan

semisalnya dari kalangan salaf mengetahui bahwa lafazh{afazh
yang diada-adakan oleh para ahli kalam ini, seperti lafazh jism
(tubuh) dan lainnya, dinafikan oleh suatu kaum, png dengan
penafiannSa mereka bisa mencapai penafian apa yang ditetapkan
Allah & dan Rasul-N5ra, dan ini ditetapkan oleh suatu kaum yang

dengan penetapannya mereka bisa mencapai penetapan apa yang

dinaftkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Pertama: Tarikat Jahmiph -dari golongan Muktazitah

dan lainnya-: Mereka menafikan Tibm (ttrbuh), hingga kaum

muslim berasumsi bahwa malsud mereka adalah penyrcian,
padahal yang mereka maksudkan Allah tidak akan dapat dilihat di
akhirat kelak, dan Dia tidak berbicara dengan Al Qur'an dan tidak
pula dengan yang lainnya, tapi Dia menciptakan perkataan pada

selain-Nya. Dia juga tidak memiliki ilmu yang berdiri dengan-Nya,

tidak pula kekuasaan dan kehidupan, serta tidak pula sifat-sifat

lainnya.

Ibnu Hanbal berkata, "Aku bersaksi atas Dhirar di hadapan Sa'id bin Abdurmhman
Al Qadhi, lalu dia memerintahkan untuk memenggal lehemya, narnun dia melarikan
oln.

hnu Hazm berkata, "Dhirar mengingkari adanya adzab kubur."
l'jh. Mian Al ffrdal(2/328l.
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Imam Ahmad dalam khutbahryn, Ar-Radd 'ala Al
Jahnigy;ah wa ,42-hnadiqah (sanggahan terhadap golongan

Jahmiyah dan golongan Zindid berkata: Segala puji bagi Allah,

yang telah menjadikan di setiap masa fatah (masa kosong) yang

tidak terdapat para rasul ada sisa-sisa dari para ahli ilmu yang

menyenr orang-orang yang sesat kepada petunjuk, dan mereka

bersabar menghadapi berbagai aniaya dari mereka, menghidupkan

kembali yang telah mati dengan Kitabullah, dan membuat orang-

orang yang buta kembali dapat melihat dengan cahayra-Nya.

Berapa ban5nk korban iblis yang telah mereka hidupkan kembali,

bempa banyak orang sesat nan bimbang yang telah mereka

funjukan. Betapa baik jejak mereka di tengah manusia, namun

betapa buruk sikap mhnusia terhadap mereka. Mereka menafikan

dari Kitabullah perubahan yang dilakukan oleh kalangan yang

ghuluw (berlebihan), penyimpangan kalangan yang batil, dan

penala,vilan kalangan !,ang iahil, yang mengibarkan panjFpanji

bid'ah dan melesatkan panah-panah fitrah sehingga mereka

bersilang pendapat tentang Kitabullah, menyelisihi Al Kitab,

sepakat dalam menyelisihi Al Kitab, mengatakan hal-hal yang tidak

layak terhadap dan mengenai Kitabullah, tanpa berdasarkan ilmu,

berbicara dengan perkataan yang sarnar, dan memperdayai

golongan manusia yang jahil dengan menSamarkan kepada

mereka. Kita berlindung kepada Allah dari fitrah orang-oftmg yang

menyesatkan.

Keduar Tarikat (teori) Hisyam dan para pengikutrya.

Diceritakan dari mereka, bahwa mereka menetapkan apa

yang Allah sendiri telah menyr.rcikan Diri-\ra dari itu, 5nihr
pen5andangan sifat-sifat kekuuangan dan penyerupaan dengan

para makhluk.
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Imam Ahmad menjawab mereka dengan konsep para nabi

dan para pengikut mereka, yaifu berpegang teguh dengan tali
Allah, dan mengenai itu Allah & berfirman,

Sfr${i fr <)t -*fi '6 fi Wi tfir;'rji (&

\:'31' S; G ;fr ,yjj#Y, @ aA-Z

"Hai orang:orang lrang beriman, berhkwalah kepda Allah
sebenar$enar talw:a kepda-I{g; dan janganlah sel<ali-kali l<amu

mati mehinkan dalam kadaan bengama Iskm. Dan
bapqanglah lamu semuantm kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah lamu ber@mi-funi." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 102-103).

e#',;fiiif,n g4 {,iri"^* Jg:t Sg

Q-o.6i'&'#-6\i$'*r',#si;b$;
fiiW *; Ir t;'J'u-$i $ *-ffifi; b:;g
e r*.lffi erfiu, Cji';ic.#';i$.V, i:41

@ # th $LX$,i c ;p--'inr' !*tY* ffl
'Manusia ifu adalah umat yang safu. (Setelah timbul

percelisihan), maka Allah menguttts pan nabi sebagai pemberi

kabar gembin dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan

betsna merel<a Kiab dengan benar, unfuk memberi kepufusan di
antara manusia tenbng prkam yang mqel<a percelisihkan.
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TidaHah bercelisih tenbng Kiab itu melainkan orzrng Snng telah

didatangl<an kepada mereka Kibb, yaifu setelah dabng kepada

merel<a -ketenngan tnng npb, karena dengki anbra
mereka sendii. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang
beriman kepada kebenaran tenbng hal5ang merel<a perselisihlan
itu dengan kehendak-Np. Dan Allah selalu memberi petunjuk
onng gng dikehendaki-$n kepda jalan Wng funts." (Qs. Al
Baqarah l2l:2131

'1 U< 44 A K<i $Lii{^,f@,fir
u &f JiuW(@ 5-,>Y4ts5>i43fi

@ sr9's v, iqi'ni + ; 4 W { i -#
"Alif laam miim shaad. Ini adalah sebuah Kitab yang

diturunkan kepadamu, maka ada kesempitan di dalam

dadamu supaya kamu memberi peingatan dengan

Kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi bagi orang-

oftng yang beriman. Ikufrlah apa tnng diturunkan kepadamu dai
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin
selain-N5n. Amat sedikitlah l<amu mengambil pelajamn
(daripadanya)." (Qs. Al A'raaf [7]: 1-3)

i-;- 56 i(i'&i ;s G/i €t rUlS- e9

G'-,,1,{, fr !,9 -rt1t e *r*rj @ ciT-{J
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6 E;; 15 JG @ 6J ]16! ii. rYi5

;;{' a$,:$;' ti,J: ;b:1 af& JG@_ U iKrj
@&J

"Maka ilka dabng kefratnu panjul< dadfi*Ku, lafu

bnngsiap Wlg mengilaii petutjuk-Ku, dia tidak akan sqat dan

frdak akan cehka. Dan bmngsiapa furpah7 dari peringabn-Ku,

mal<a saungguhnla bgnya penghidupn Jnng *npit, dan lkmi
al<an menghimpnlannSn pada Hari Kiamat dalam kadaan bub.
Berkablah dia, 'Ya Tuhanku, mengapa hgl<au menghimpunl<an

aku dalam kadaan bub, padahal aku dahulw3n adalah seoftng

tnng melihat?' Allah & berfirman, 'Demikianlah, telah dabng
kepadamu ayat-a5mt Kami, maka kamu mefupal<ann5m, dan bqifu
(pula) pada hai ini kamu pun difupakan'. "(Qs. Thaahaa l2Olz L23.
t26l

"K, 
;'{1 4* Lfi:#t':'fr v"6 rfi( tii qv-

i'\'oi;i iKoy)fi$ fii Jyt;:# 2,1 c\p oE

@*rt fr,?af'>gi+As
" Hai orang-orang Wlg baiman, batilah Allah dan batilah

Rasul-(N5n), dan ulil amri di antara katnu. Kemudian jil<a kamu

berlainan pandapat tentang sauafu, maka kembalilanlah dia

kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jil<a l<amu benar-
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benar beriman kepda Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibabiya." (Qs. An-Nisaa'

I4l: 59)

:a t-g !a;:, ii, ci-|6.1; iiJ tjir:"'"-$ W-
-,ij'{355 r;s} i tfir;'"-,ri qft @ "# u'ii t t-

6 44,U5 F ;;rrr'i 1'j1* {; #i,>. i2
@1''ifr{3t'{Gt;

'Hai oftnganzng t/ang beriman, janganlah kanu
mendahului Allah dan RasuLIYg dan berbl<unlah kepda Allah.

Saungguhn5a Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengebhui. Hai
oftng-oftng tnng beriman, janqpnlah l<amu meninggil<an suaftilnu
lebih dari suaft, Nabi, dan jangwlah l<amu berkab kepda4n
dengan suatz, kems sebagaimana kensnSn (suara) sebagian kamu
terhadap sefugian tnng lain, su4ya frdak hapus (FnaA)
analanmu kamu tidak menjndari." (Qs. Al Hujuraat

1491: L-21

litrLSS -L, rfir, #1 $r'Jii OSi Jy ; $
;3; e,.fiir 3yr#c+J$r)ia# eT$u',
5$6 'fii- J';v":';f. +;;t.n\ffi- S Yt}
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@ $r!4 6G'ur3-z- e)g\ L$ )i)i
?;,g-$i;:-itC ,\i# # $yS!-i

@ G,;;,iG;y 4y-6:J otffu,tjh$- ji*€

?F,r*1 4-* o (, 5fr {-i 4,5\ 64i
v' @ qgf Gt -2Lfr S,s ias,;

fi1 ffii|'iit t :ffi j;i< #A \g-E

eir$_ { 4fr ,t @ u) 176'frf 1;;J tFS(

e irlS "i ;iS.G"C+-n;{-";A E,

@ rr;itrfr,e{6e;s;6

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Apakah kanu tidak memperhatikan onng-onng jnng
mengaku diinya telah beriman kepada apa lmng diturunkan
kepadamu dan kepada apa t/ang difurunkan sebelum kamu?
Mereka hendak berhakim kepda thaghut, padahal mereka telah

diperintah menginglari thaghut itu. Dan syetan bermalaud
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menyaatlan merel<a (dengan) penyaatan tnng sejauh-jauhn5n.

Apabila dikatakan kepada mereka, Marilah kamu (runduk) kepada

hukum t/ang Allah telah turunkan dan kepda hukum Rasul',

niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia)

dengan sekuat-kuahya dai (mendekati) kamu. Maka

hah5n apabila mereka (omng-orang munafik)

ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuabn tangan mereka

sendiri, kemudian mereka datang kepadamu smbil bersumpah,

'Demi Allah, kami sekal|kali frdak menghendaki selain

penyelaaian tnng baik dan perdatnaian Wg sempuna'. Mereka

itu adalah oftng-orang tnng Allah mengetahui apa Wng di dalam

hati merel<a. Karena ifu berplinglah l<amu dari mereka, dan

Mlah mereka pelajann, dan kabkanlah kepda mereka

prl<aAan tnng berbekas pada jiow merela. Dan IGmi frdak

mengufus s*eorzrng nsul, melainl<an unfuk diAati dengan seizin

Allah. Sannguhng jika merela ketil<a manganiaga diriryn
dabng kepdanu, hfu memohon anpn kepda Allah, dan Rasul

pun memohonl<an ampun unfuk mael<4 tqfulah merel<a

mendapti Allah Maha Penqima tobat lagi Maha PenSn5nng.

Maka demi Tuhanmu, merel<a (pda hakil<afun) tidak beriman

hingga mereka menjadikan l<amu haldn dalam perl<an Fng
mereka percelisihkan, kemudian merel<a tidak merasa kebenbn
dalam hati merel<a terhadap putuan tnng l<amu beilan, dan

mereka menerima dengan sepenthnla." (Qs. An-Nisaa' [4]: 50-

55)

'#rt t# I : Z ga tW,*-re t:r;'it3
i"-&if;i
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"Dan bahwa 6nng l{ami pennbhkan) ini adalah jalan-Ku

yang lunts, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan ifu mencerai-beraikan karnu dai
jalan-Nya." (Qs. Al An'aam [6]: 153)

?$ ciL d*rtj(s iht,iii,i,Jtit
@'o$r, V,ry #t 6I Jy ;i\-Gt

"Sesungguhn5n oft,ng-oftng trang memecah-behh

agamanp dan mereka (terpecah) menjadi bebenpa golongan,

frdak ada sedikit pun bnggung jawabmu terhadap mqeka.
Sesunggahng unnan mereka hanyalah (tersenh) kepada Allah,

kemudian Allah akan membeitahukan kepda mereka apa yang

telah merela perbuat" (Qs.Al An'aam [6]: 159]

,iut 5 et ;f Eb-"G f--$. A{r 4
CSJ 5i J-,l( Ays"jir ,H't;iiW
ifii; *l'4 S @ i,;5;.* e4ri'14
u @'++- rfii A't'K {i';iL:ili W
';r 4 v- k ZA $uu' &;t:;Js oifi

@ i;=i
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"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama

(Allah); (tetaplah atas) frtah Allah Wng telah mencipbkan manusia

menurut fitah itu. Tidak ada perubahan pada fibah Allah.
(Itulah) agama yang lunts; tebpi kebanyakan manusia frdak

mengetahui, dengan kembali bertobat kepada-Nya dan

bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan ianganlah
kamu termasuk orang-orang yang mempersekufukan Allah, yaifu

oftng-orang yang memecah-belah agama merel<a dan merel<a

menjadi bebenpa golongan. Tiaptiap merasa bangga

dengan apa yang ada pada mereka." (Qs. Ar-Ruum [30]:

30-32

-,s;15 q' .r', t-i t7 gli G # 'C S

Ei S "{.,6 6}S ptL" + €;gt u3,41 -v+5

*\'{*:{ji)\
'Dia telah mengnriatkan katnu tentang agama apa 5ang

telah diwasiatlan-N9a kepada Nuh dan apa yang telah Kami
kepadanu dan apa Wng telah Kami wasiatkan kepada

Ibrahim, Musa dan Isa yaifu: Tegakkanlah agana dan janganlah

kanu betpecah belah tentangnya." (Qs. Asy-Syuuraal42l: L3l

Nash-nash ini dan lainnSn menjelaskan, bahwa Allah

menguhls para rasul dan menurunkan Kitab-Kitab untuk

menerangkan yang haq dari yang batil, menerangkan apa-apa

yang diperselisihkan manusia dalam hal itu, dan bahwa yang wajib

atas manusia adalah mengikuti apa yang diturunkan kepada

mereka dari Rabb mereka, mengembalikan apa yang mereka
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perselisihkan dalam hal itu kepada Al Kitab dan Sunnah. Siapa

yang tidak mengikuti itu maka dia munafik, siapa yang mengikuti
petunjuk yang dibawakan oleh para rasul maka tidak akan tersesat

dan tidak akan sengsara. Siapa yang berpaling dari itu maka akan

dikumpulkan dalam keadaan buta, sesat, sengsara, dan dia&ab,
dan orang-orang yang memecah belah agama mereka, maka Allah

dan Rasul-Nya telah berlepas diri dari mereka.

Imam Ahmad mengikuti jalan para pendahulunya dari

lolangan Ahh.rs-Sunnah wal Jama'ah yarrg berpegang teguh pada

Al Kitab dan Sunnah, yang mengikuti apa lnng diturunkan Allah
kepada mereka dari Rabb mereka, lraitu kami melihat, lalu apa
yang kita dapati Rabb telah menetapkan untuk Diri-Nya di dalam

Kitab'Nya, maka kami menetapkannya, dan apa yang kami dapati

diri-Nya telah menafikannya dari Diri-N5ra, maka kami

menafikannya. Setiap lafazh yang didapati di dalam Al Kitab dan

Sunnah yang menetapkan, maka lafazh ifu ditetapkan, dan setiap

lafazh yang didapati menaftkan, maka lafazh itu dinafikan. Adapun
lafazh-lafazh yang tidak terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah,

serta tidak pula di dalam perkataan para sahabat dan tabi'in yrang

mengihrti mereka dengan kebaikan serta semua Imam kaum

muslim, maka tidak ditetapkan dan dinafikan.

Manusia berteda pendapat mengenai ihr, karena lafazh-

lafazh itu Udak ditetapkan dan tidak pula dinafikan keorali setelah

menggali penafsiran tentang makna-maknan!8. Bila ditemukan

malma-maknanf dari apa yang telah ditetapkan Rabb untuk Diri-
It/a, maka lafazh-lafazh ihr ditetapkan. Bila diternukan makna-

maknanya dari apa yang telah dinafikan Rabb dari Diri-Np maka

lafazh-lafazh itu dinafikan. Bila ditemukan lafazh yang dengannlra

menetapkan haq dan batil, atau dengannyra menafikan haq dan

159



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

batil, atau global yang memaksudkan haq dan batil, sementara

lrang mengucapkannya hanya memaksudkan sebagiann5ra, namun

ketika dilontarkan maka ini memberikan kesan kepada manusia

apa yang dimaksudnya dan selain png dimaksudnya, sehingga

lafazh-lafazah ini tidak mutlak penetapannya dan tidak pula

penaftannSa, seperti lafazh partikel, tubuh, parsial, arah, dan

lafazh-lafazh serupa lainnya yang termasuk dalam makna ini. Jadi,

sedikit orang yang membicarakannln dengan penafian atau

penetapan kecuali dengan memasukkan kebatilan padanSn,

unlaupun memasukkan kebenarannya dengannp.

Pam salaf dan para Imam tidak menyukai perkataan yang

diada-adakan ini, karena mengandung kebatilan, kdustaan, dan

perkataan terhadap Allah tanpa berdasarkan ilmu.

Demihan juga Ahmad menyebutkan dalam sanggahannya

terhadap golongan Jahmiph, bahwa mereka mengada-ada

terhadap Alhh mengenai apa yang mereka nafikan dari-Np, dan

mengatakan terhadapltTa tanpa berdasarkan ilmu. Semua itu
termasuk yang diharamkan Allah dan RasuFNp.

Para salaf tidak membenci ini karena stafusnp sebagai

ungkapan istilah, dan tidak membenci berdalih dengan dahl shahih

Snng dibawakan oleh Rasul, tapi mereka membenci pendapat-

pendapat batil Snng menyelisihi Al Kitab dan Sunnah, karena tidak

ada png menyelisihi Al Kitab dan Sunnah kecuali sesuatu yang

batil, tidak benar secara logika dan dalil naqli.

Oleh karena ihr, ketika Abu Al Abbas bin Suraii ditanya

tentang tauhid, dia menyebutkan tauhid kaum muslim, dan dia

berkata, "Tauhidnya ahli baul adalah penohokan terhadap parfikel

dan non-partikel. Allah mengutus Nabi $ untuk mengingkari itu."
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Maksudnya bukan berarti dia mengingkari kedua lafazh ini,

karena keduanya tidak pemah muncul di masanya, tapi
maksudnya adalah pengingkaran terhadap makna-makna batil
yang dimaksudkan dengan keduanya, karena yang pertama kali
memunculkan keduanya adalah golongan Jahmiyah dan
Muktazilah, dan maksud mereka dengan itu adalah mengingkari
sifat-sifat Allah &, atau mengingkari bahwa Allah kelak dapat

dilihat, atau bahwa Dia memiliki kalam yang Dia disifati

dengannga. Golongan Jahmiyah juga mengingkari narna-narna-

Nya.

Hal yang pertama kali diketahui mengingkari itu adalah Al
Ja'd bin Dirham,36 maka Khalid bin Abdullah Al Qasri
mengorbankann5ra di Wasith, dan dia berkata, "Wahai manusia,

berkorbanlah kalian, semoga Allah menerima korban kalian,
sementara aku akan berkorban dengan AI Ja'd bin Dirham, karena

dia telah bahwa Allah Udak pemah menjadikan

Ibrahim sebagai l<halil dan tidak pemah berticara secarcl langsng
dengan Musa. Maha TinSE AIIah dari apa yang dikatakan oleh Al
Ja'd dengan setinggi-tingginya." Kemudian dia hrrun (dari mimbar),

lalu menyembelihnln.

Perkataan para salaf dan para Imam tentang tercelanya

perkataan ini dan para penganutnya dipaparkan di selain tempat
ini.

36 Maksudnya adalah Al Ja'd bin Dirham, ahli bid'ah yang sesat. Dia mernpunyai
bantak kisah dalam kezindiqannya, dia menyatakan bahwa Allah Udak menjadikan
hrahim sebagai khalil, dan tidak pemah berbicam secara langsung dengan Musa. Oleh
karena itu, dia dibr.rnuh di lrak pada hari Nahar (ldul Kurban).

Uh. Man Al fful $/3991 dan Lisan Al fulizan (2/1331-
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Maksudnya, pdm Imam Sunnah, seperti Ahmad bin

Hanbal, apabila disebutkan kepada mereka lafazh'lafazh global

oleh para ahli bid'ah, seperti lafazh hrbuh, partikel, dan parsial dan

serupanya, mereka tidak menyepakati itu, baik dalam menetapkan

maupun dalam menafikan. Sementara para ahli bid'ah adalah

sebaliknya, mereka mengada-adakan lafazh{afazh dan makna-

makna, baik dalam penafian maupun dalam penetapan, dan

mereka menjadikannya sebagai asal yang logis dan berhukum,

yang harus diyakini dan bertopang padanya, kemudian mereka

menguraikan Al Kitab dan Sunnah, lalu apa yang dapat mereka

takr,vilkan berdasarkan pendapat mereka maka mereka

menakr,rlilkann!8, dan jika tidak maka mereka berkata, "lni lafazh-

lafazh mubsyabih yang runit, dan kami Udak mengetahui apa

yang dimaksud." [-alu mereka menjadikan bid'ah-bid'ah mereka

sebagai dasar png berhukum, sementara yang dibar,mkan oleh

Rasul sebagai cabangnya dan rumit bila tidak menyepakatinya.

Inilah dasar Jahmiyah, QadariSTan, dan yang sempa dengan

mereka, serta mempakan dasar para pengingkar dari golongan

filsuf aliran Bathiniyah, semua kitab mereka mengandung teori ini.

Mengenai perbedaan antara ini dan ini adalah lebih besar daripada

ilmu yang dengannya dapat diketahui antara jalan yang lurus yang

dengannya Allah mengutus Rasul-Nya dengan jalan-jalan yang

rnenyelisihinyra. Demikian juga hukum-hukum dalam masalah-

masalah ilmiyah fiqhiyah, masalah-masalah perbuatan hati dan

hakikat-hakikatnya serta sebagainya. Semua perkara ini telah

dimasuki oleh lafazh-lafazh dan makna-makna baru (yang diada-

adakan) serta lafazh{afazh dan makna-makna yang musytarak
(mengandung banyak makna).
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Hal yang wajib adalah menjadikan apa yang Allah turunkan

berupa Al Kitab dan hikmah sebagai asal (dasar) dalam semua

perkam ini, kemudian mengembalikan apa-apa yang dibicarakan

oleh manusia mengenai ihr kepada ifu, lalu dijelaskan apa-apa

yang terkandung di dalam makna-makna global yang menyepakati

Al Kitab dan Sunnah, lalu diterima, sedangkan makna-makna yang

menyelisihi Al Kitab dan Sunnah ditolak.

Oleh karena ihr, setiap golongan yang diingkari

kebid'ahannya berdalih dengan bid'ah yang dicetuskan oleh

golongan lainnya, sebagaimana terdapat pada lafazh{afazh ahlu

ra'yl, kalam, dan tasawuf. Sebenamya hanya dibolehkan untuk

dikatakan pada sebagian ayat, "ltu mmit dan mubsyabih, bila
diduga menyelisihi ayat-a9rat lainnya yang muhkam lagi jelas."

Bila ada nash-nash yang jelas lagi muhkam tentang suahr

perkara, lalu ada nash lain yang zhahim5a diduga menyelisihi itu,

maka dikatakan, bahwa yang mubsjabihitu dikembalikan kepada

yang muhkam. Adapun bila Al Kitab atau Sunnah telah berbicara

dengan suatu makna, maka tidak boleh menetapkan sesuafu yang

bertentangan dengan makna 5nng asal itu dan menetapkan apa

yang di dalam AI Qur'an dan Sunnah sebagai kemmitan lagi

mubs5mbih sehingga Udak menerima apa lnng menunjukkan

kepadanya.

Memang terkadang ada nash-nash Snng terasa rumit bagi

banyak orang, mereka tidak memahaminya, lalu menjadi

kerumitan bagi mereka karena kelemahan pemahaman mereka

tentang makna-maknilg?, sementara di dalam Al Qur'an tidak

boleh ada sesuafu yang menyelisihi logika dan naluri kecuali dalam

Al Qur'an terdapat penjelasan maknanya, karena Allah telah

menjadikan Al Qur'an sebagai penyembuh untuk apa yang di
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dalam dada dan penjelasan bagi manusia, maka tidak boleh ada

yang menyelisihi itu. Tapi terkadang jejak risalah telah samar di

sebagian tempat dan masa, sampai-sampai mereka tidak
mengetahui apa yang dibawakan oleh Rasul ,@f, baik karena tidak

mengetahui lafazhnya, maupun karena mengetahui lafazhnya

narnun tidak mengetahui maknanya. Jadi, saat ihr mereka menjadi

berada dalam kejahiliyahan disebabkan tdak adanya cahaya

kenabian, dan dari sinilah terjadinya syrrik dan terpecahnya agama

menjadi golongan-golongan, seperti fitnah-fitrah yang terjadi

dengan menghunuskan pedang, sementara fihah-fihah perkataan

dan perbuatan termasuk kejahiliyahan yang disebabkan redupnya

caha5ra kenabian dari mereka, sebagaimana dikatakan oleh Malik

bin Anas, "Bila ilmu menjadi sedikit, maka muncullah kekerasan

hati, dan bila atsarmenjadi sedikit, maka muncullah hawa nafsu."

Oleh karena itu, fihah-fitnah itu diserupakan dengan

potongan-potongan malam 3nng gelap. Ahmad berkata dalam

khutbahnya, "Alhatndulillah, segala puji bagi Allah yang telah
menjadikan di setiap masa fatah (masa kosong) yang fidak
terdapat para rasul ada sisa-sisa dari para ahli ilmu."

Pehrnjuk yang ada bagi para penduduk bumi berasal dari
cahaya kenabian, sebagaimana difirmankan Allah S berikut ini:

zoz 1z
ia-ir_Yr

"Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa yang mengikut pefunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan
frdak akan celaka." (Qs. Thaahaa 12Ol: L23l

fiIi-;;fi Grlri 3 # Ls53 g rUCU

1A



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyalr

Jadi, peraih petunjuk dan keberunfungan adalah mereka

yang mengikuti para nabi, dan mereka adalah para muslim dan

mukmin di setiap zaman dan tempat. Sementara para peraih

a&ab dan kesesatan adalah mereka yang mendustakan para nabi,

maka mereka tetap sebagai kaum jahiliyah yang seperti tidak

pemah sampai kepada mereka apa-apa yang dibawakan oleh para

nabi.

Mereka berada dalam kesesatan, kejahilan, kesyirikan dan

keburukan, tapi Allah S berfirman,

{;cai;'+;J KY:
"Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum l<ami mengufus

seoftng raslil." (Qs. Al Israa' [17]: 15)

;;t &.ru! 'rK{1 irt$'$li5J3
gli't;;"-^|L

'(lfiueka l<ami ufus) sebku nsul-msul pembora berib
gembin dan pemberi puingafut agar surySn tidak ada alasan bagi

manusia membantah Allah satilah diufusn5n nsulnsul rfu." (Qs.

An-Nisaa' [4]:165)
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{;: 6 -c,r;- i; {3i :u# .l: i^5
t.LV * y -.s-Ai 6#, (L 6W; W ;ji-

6A5
" Dan b'dak ada fithanmu membinaal<an kob-kob,

sebelum Dia mengutus di ibukoA itu s@nng nsul Wng
membacal<an aSat-a1mt lkmi kepda mereka; dan tidak penah
(Wla) Itani membinasal<an kota-kota; keanali pendudulaSn dalam

kadaan melalcukan kqhaliman " (Qs. Al Qashash [28], 59)

Mereka tidak akan dibinasakan dan diadzab Allah sehingga

Allah menguhrs rasul kepada mereka.

Telah diriwayatkan banyak atsar bahwa orang yang tidak

sampai kepadanya risalah di dunia, maka kelak akan diutus

kepadanya seorang rasul pada Hari Kiamat di pelataran kiamat.

Sebagian mereka menyatakan, bahwa ini menyelisihi

agama kaum muslim, karena di akhirat tidak ada lagi taklif
(pembebanan syariat). Namun sebenamya tidak demikiar,, karena

terhentingra taklif adalah setelah mereka memasuki negeri

pembalasan -surga atau neraka-. Jika tidak, maka mereka di

dalam kubur diuji dan mendapat cobaan, dan dikatakan kepada

seseorang dari mereka, "Siapa Rabbmu? Apa agamamu? Siapa

nabimu?"

Demikian juga di pelataran kiamat, dikatakan, uHendaknya

setiap kaum mengikuti apa yang mereka sembah." Lalu para

penyembah matahari mengikuti matahari, para penyembah bulan
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mengikuti bulan, dan para penyembah thaghut-thaghut mengikuti

thaghut-thaghut. [-alu tersisalah umat ini beserta kaum

munafiknya. Kemudian datanglah Allah dalam benhrk yang selain

benhrk yang pemah mereka lihat pertama kali di sana, lalu Allah

@ berfirman, 'Akulah Rabb kalian." Mereka berkata, "Kami

berlindung kepada Allah darimu. lni tempat kami hingga Rabb

kami datang kepada kami." Dalam riwayat lain disebutkan, "Lalu

Allah menanyai mereka dan meneguhkan mereka," dan itu adalah

ujian bagi mereka, apakah mereka mengikuti selain Rabb yang

telah mereka ketahui bahwa Dia adalah Allah yang menampakkan

diri kepada mereka pertama kali? Lalu dalam ujian itu Allah &
meneguhkan mereka, sebagaimana Allah telah meneguhkan

mereka dalam menghadapi fihah kubur, karena mereka tidak

mengikuti-Nya ketika Dia mendatangi mereka dalam bentuk selain

bentuk yang mereka kenal. Saat itulah Allah mendatangi mereka

dalam benhrk yang mereka kenal, lalu menyingkapkan betis, dan

ketika mereka melihat-Nya, mereka pun menyunglnr sujud

kepada-Nya, kecrrali yang munafik, dia berusaha unfuk sujud

namun tidak bisa, punggung tetap lunrs.

Itulah makna 5nng berasal dari Nabi $ dalam sejumlah

hadits yang valid dari hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id yang

terdapat dalam Ash-Shahihain, serta dari hadits Jabir.

Diriwayatkan juga oleh Muslim dari hadits hnu Mas'ud dan Abu
Musa, serta dikenal dari riwayat Ahmad dan lainnya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ujian hanya berhenti

setelah mereka memasuki negeri pembalasan, adapun sebelum

memasuki negeri pembalasan maka masih tetap teriadi cobaan

dan ujian.
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Bila manusia telah terputus dari cahaya kenabian, maka

mereka akan terjerembab ke dalam kegelapan fitnah, tedadi

banyak bid'ah dan kejahatan, dan keburukan melanda mereka,
sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

.. A

(a.:JEll
* t ft,rwT6fr U:69.

d)
ALi,q1$LG -{a * it,r!il- Y U il:L

#;-L+ e* o|G',f* il-\',l(
'A'FU.'J-iL;- \'oi A1; r,WtbLG

l4**
"Aku memohon tiga hal kepada Rabbku, lalu Dia

memberiku dua dan menolal*u yang ketiga. Aku memohon
kepada-Nya agar tidak membinasakan umatku dengan paceHik
maka Dia pun memberikannya kepadaku, dan aku memohon
kepada-N7n agar tidak menguasakan musuh dari selain mereka

atas mereka sehingga menghancurkan mereka maka Dia pun
memberikannya dan aku memohon kepada-Nya agar

tidak menjadikan permusuhan di antara sesama mereka, namun
Dia menolakn5m dadku."s7

37 HR. Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Fitnah-fihah, 2889/l9l dan Abu
Daud (.9.nan Abu Daud, pernbahasan: Fihah-fitnah, 42521.
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Kata ltjr adalah derivasi dari !3Jr firesengsaraan; keadaan

buruk).

Allah S berfirman,

u 5 -&; u $:i'W :ri- 6 iF Afr '; 3'

'F ";\'f:;;' i';i' *r'# I #S *
" Kabkanlah, 'Dialah yang berkuasa unfuk mengiimkan

adab kepadamu, dai abs kamu atau dari bawah kakimu abu Dia

men@mpurkan karnu dalam golongangolongan (gng saling

bertenbngan) dan mensakan kepada sebagian l<amu

sebagian yang lain'." (Qs.Al An'aam [5]: 55)

Disebutkan dalam Ash-Shalthain darl. Nabi S, bahwa

ketrka ditnmnkan firman Allah EX, i61i'# q-ol#3>61} 3,

'e.j'fiv,:j " Katakanlah, 'Dialah yang berkuas wtuk mengiimlan

adzab kepdamu, dari a rs karnu," beliau mengucapkan, i*l

*\"Aku berlindung dangan Waiah-Mu." 'nh;tt\#}\l "ua,
dari bavnh kakimu." Beliau juga mengucapkan,'+i'stll "e*u

bertindwg dengan Waiah-Mu." jhii'dlJ'$fi dl-t Q|S:;;-it
" abu Dia menampwlan kamu dalam golongangolongan 6nn7
saling befienbngan) dan mqasal<an kefua sebgian l<amu

keganaan sebagian Fng lain." Beliau bersaMa, i7l ooa " Kdua

ini lebih ringan."$

3a I{R. Al Bukhari (Shahih Al Bukhai, pernbahasan: Tafsir, 4528) dan At-Tlrrnidzi
(Sunan At-Tirmidd, pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 3065).
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pasti akan terjadi

pertentangan di antara sesarna mereka, dan sebagian mereka

merasakan keganasan sebagian lainnya, namun Rasul terlepas dari

kondisi itu, karena mereka dalam kondisi jahiliyah.

Oleh karena ifu Az-A)hri berkata, "Pemah terjadi fitrah
sementara para sahabat Rasulullah # masih banyak, maka

mereka sepakat bahua setiap darah atau harta atau kemaluan

1nng dirampas berdasarkan penakilttan Al Qur'an maka itu sia-

sia. Mereka menetapkan para pelaku itu seperti kedudukan kaum
jahiliyah."

Malik meriwayatkan dengan sanadn5a yang valid dari
Airyah g, dia berkata, "Manusia telah meninggalkan pengamalan

ayat ini -mai<sudnya adalah firman Allah @-, 'Wil A ehy ub

Wv,$$\;fri,| 'Dan jika ada dua dari orang-orang

mulmn berpenng mal<a damaikanlah anbn '." (Qs. Al
Hujuraat [491,91

Itu karena ketika kaum muslim saling berperang, maka

ynng wajib dilakukan adalah mendamaikan di antara mereka,

sebagaimana diperintahkan Allah &. Namun karena hal ihr udak

dilakukan, maka menjadi firrah dan kejahiliyahan.

Demikian juga masalah-masalah perbedaan pendapat

di kalangan umat mengenai ushul dan furu' (masalah pokok

dan masalah cabang), bila hal itu tidak dikembalikan kepada Allah

dan Rasul, maka Udak akan jelas mana yang haq, bahkan orang-

orang yang saling bersilang pendapat ifu semakin tidak jelas

keadaannya. Jika Allah merahmati mereka, maka sebagian mereka

mengakui sebagian lainnya, tapi jika tidak maka sebagian mereka

170



Mainu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bertindak aniaya terhadap sebagian lainnya, sebagaimana para

sahabat pada masa khilafah Umar dan Utsman, mereka saling

bersilang pendapat mengenai sebagian perkara ijtihad, lalu

sebagian mereka mengakui kebenaran sebagian lainnla, dan tidak

saling menyakiti. Tapi jika mereka tidak dirahmati, tentu akan

terjadi perselisihan lrang tercela di antara mereka, sehingga

sebagian mereka menyerang sebagian lainnya, baik dengan

perkataan, seperti pengafiran dan pemfasikan, maupull dengan

pertuatan, seperti penahanan (pernenjaraan), pemukulan, dan

pembunuhan. Inilah perihal para ahli bid'ah dan kezhaliman

seperti Khawarij dan serupilgd, mereka menzhalimi umat ini dan

bertindak melampaui batas terhadap mereka ketika mereka

berbeda pendapat dalam sebagian masalah agama. Demikian juga

semua pam penurut hawa nafsu, karena mereka mengada-adakan

bid'ah dan mengafirkan orcng yang menyelisihi mereka dalam hal

itu, sebagaimana dilakukan oleh kaum Rafidhah, Muldazilah,

Jahmiyah, dan senrpanln.

Orang-orang yang memberikan cobaan terhadap manusia

dengan status makhluknp Al Qur'an, masuk dalam golongan

mereka, mereka mengada-adakan bid'ah dan mengafirkan oran5f

orang yang menyelisihi mereka dalam hal ihr, serta menghalalkan

penahan hul,qn dan penghukurnannlp

Jadi, bila tersamarkan bagl manusia sebagian lrang
diajarkan Allah melalui Rasul $, maka mereka bertindak tidak adil

dan aniaya (?halim).

Mereka yang adil adalah lrang mengamalkan apa yang

dicapainya dari abar-abar para nabi dan fidak menzhalimi orang
lain, sedangkan yang zhalim adalah lrang menganiaya orang lain,
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padahal mereka tahu bahwa mereka berlaku zhalim, sebagaimana

firman Allah BI,

'qt ;:;'.1; c )A L $y 6,Sii t;i'"-lt'ti t:,

@
"Dan Malhh bagah+elah onngomng gng

didatugl@n Al Kbb kepda mqeka) melainlan saudah datug
ke@a mqeJra bukti Snng ntnb." (Qs. Al Bay!,inah [98]: 4]

Jika tidak, seandainya mereka menempuh keadilan yang

mereka ketahui, tentu sebagian mereka mengakui (menghormati)

sebagian lainnya, seperti para pen-taqlid Imam{mam fikih yang

mengetahui dari diri mereka bahwa mereka tidak mampu

mengetahui hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya dalam masalah-

masalah tersebut, lalu mereka menganggap para Imam mereka

sebagai para w-dkil rasul, dan mereka berkata, "lni puncak

kemampuan kami atas hal ifu."

Jadi, yang adil dari mereka tidak menzhalimi yang lain,

udak memusuhi dengan perkataan dan perbuatan, seperti

menyatakan bahwa pendapat orang yang diikutinya adalah yang

benar, tanpa menyampaikan hujjah yang melandasinya, dan

mencela orang yang menyelisihinya, padahal bisa diudzur.

Seperti juga orang-orang yang rnenguji Ahmad dan lainnya,

dari golongan jahiliyah, mereka mengada-ada perkataan yang

mubsyabih, yang dengannya mereka menafikan yang haq, lalu

Ahmad menjawab mereka ketika mereka berdebat dengannya

dalam masa cobaan itu, dan mereka menyebutkan tentang jism
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(tubuh) dan sebagainya, lalu Ahmad menjawab mereka,
'Sesungguhnya aku hanya mengatakan sebagaimana )tang

difirmankan Allah &, @l'zzri5f€D 
"A'fi';jt'Katakanlah, " Dialah Allah, Yang Maha Ba, Allah adalah Tuhan

Wtg bergantung kepda-N1a segala sauatu'.'fndak berongga;

tidak ada sesuatu pun yang keluar ataupun masuk kepada-N5a).

Adapun lafazh /bm (hrbuh) adalah lafazh grang diada-adakan, tdak
seorang pun pantas mengatakannya. Makna yang dimaksudnya

global, sedangkan kalian tidak menjelaskan maksud kalian,

sehingga kami menyepakati kalian pada makna yang benar."

Ahmad lalu berkata, "Aku tidak tahu apa yang kalian

katakan, tapi aku katakan, .^J@ 3i/915i@ L4t'irt

@'iAr 6L rt K ;i3 @ Xj'Ji W' Arah, Yans

Maha B4 Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya

segala sesuatu (Udak berongga; tidak ada sesuatu pun yang keluar

ataupun masuk kepada-Nya). Dia tiada beranak dan tiada pula

diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan

Dial'."

Ahmad juga berkata, "Aku tidak tahu apa yang kalian

maksud dengan lafrazh Tism (tubuh), maka aku tidak sepakat

dengan kalian dalam menetapkan lafazh dan menafikannya selama

Al Kitab dan Sunnah tidak menetapkannya atau menafikannya bila

kami tidak mengetahui makna yang dimaksud oleh yang

mengatakannya. Jika dia memakzudkan penafian dan penetapan

yang sesuai dengan AI Kitab dan Sunnah, maka kami

menyepakatinya, namun bila dia memaksudkan apa lrang
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menyelisihi AI Kitab dan Sunnah dalam menafikan dan

menetapkan, maka kami tidak menyepakatinya."

Lafazh /sm (hrbuh), jauhar (partikel), dan serupanya tidak
terdapat dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, bahkan tidak
terdapat dalam perkataan seorcmg sahabat dan tabi'in yang

mengikuti mereka dengan kebaikan hingga Hari Berbangkit, dan

tidak juga semua para Imam kaum muslim -tidak ada yang

mengatakan itu terhadap Allah &- tdak dengan penafian

maupun penetapan.

Oleh karena itu, Ahmad dalam risalahnyra kepada Al
Mutawakkil, berkata, "Aku tidak menyrkai perkataan apa pun

mengenai ifu kecuali yang terdapat dalam Kitabullah atau hadits

dari Rasululluh #, atau dari sahabat atau tabi'in 5rang mengikuti

para sahabat derrgan kebaikan. Adapun selain itu, maka perkataan

mengenai ihr frdaklah terpuii."

Dia juga menyebutkan sebagaimana Snng dihrhrrkannya

dari golongan Jahmiyah, bahwa mereka berkata, "Tidak ada
padanya demikian, tidak pula demikian, dan tidak pula demikian."

Itu karena lafazh p-*lr dalam bahasa yang dengannya Al

Qur'an dihrunkan, mengandung safu makna, sebagaimana Allah

& firmankan berikut ini:

{-A#\J-fi oL;eAAqf -r*.LrV

"Dan apabila lamu melihat merela, tubuh-fubuh mereka
menjadil<an kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu
mendengarkan perlataan merel<a." (Qs.Al Munaafiquun [63]: 4)
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$$,;$O'il;3.i.,Vi
"Dan menganugerahinlm ihnu 5nng luas dan tubuh tnng

perl<asa." (Qs. Al Baqarah 121:2471

hnu Abbas berkata, "Thalut adalah orang 5nng paling

mengerti perang di kalangan bani Israil. Dia melebihi manusia

lainnya dengan bahunya, lehemya, dan kepalanya.'-il"1t artinya

iilJr (keluasan)."

hnu Qutaibah berkata, "Itu dari ungkap*, ";3 t el^ ' i
(Anda melapangkan sesuahr), yaifu yang tadinya berupa himpunan

lalu Anda membukanya dan melapangkannya."

Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud

dengan besamya fubuh adalah kelebihan kekuatan, karena

biasan5n orang yang bertubuh besar maka kekuatannya lebih

banyak. Demikian lafazh ;-I,-il dalam bahasa Arab, yang

dengannya Al Qur'an difurunkan.

AI Jauhari berkata, "Abu Zaid Al Anshari berkata, 'iir
adalah '.,:-;tst fasad; tubuh). Demikian juga i#Jt dan itliijr'."

Al Ashma'i berkata, "i:jt, 'l-jit dan iclijr adalah 'un&l

(sosold."

Sejumlah orcng mengatakan, bahwa grJjli '* (tubuh

manusia) disebut juga iciiir. Ungkapan llJ' '# artinya 'e
(sesuatu ihr besar atau membesar). Benfuk subjeknya |A+ dan

irl.a, sedangk* i?l adalah benh.rk jarnak dari ;f+.'
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Abu Ubaidah berkata , " 1'3-i, .;i.b ti'l'i, t*s artinya Uit
(Anda memilih si fulan di antara orang-orang itu), seakan-akan

Anda memaksudkan tubuhnya, seperti ungkapan, ffi, yakni 'o'*rii

'a2r,4 6f 6naa memaksudkan kedatangannya dan sosoknya)."

Abu Ubaidah bersenandung:

.z o I 'o c, o lh 6 : a

**.J4 Jt 4;^-'^43

",4ku memakudkannya di antara mereka dengan

kelembutan."

Dikatakan 'rp')\i'rr"hi apabila aku menuju arah negeri itu

dan memaksudkannya. iIiJ;uga dari kata ;:.+ir (tubuh).

hnu As-Sikkit berkata, ";\i'r;&S !,akni 'rL,Jj}t 's$j (aku

menangani perkara itu). t:'t yakni aili;ii lyang besamya)."

hnu As-Sikkit berkata, "Demikian juga J*riti ,y}t'fi,
yakni aku mengarungi padang pasir dan gmmg, yakni ;-:ili
artinya '&\i (yang paling besar)."

Amir bin Ath-Thufail3e berkata,

3e Amtu'bin Ath-Thufail bin Malik bin Ja'far Al Amiri, dari keturunan bani Amir bin
Sha'sha'ah. Dia lahir dan tumbuh dewasa di Najed, dan baru mengenal Islam setelah

tua. Dia menghadap Rasulullah & k€dlo beliau sedang di Madinah, setelah

penaklukkan Makkah, derrgan malcsud memperdaSra beliau, namun dia tidak bemni
melakukannya. Beliau lalu mengajaknya merneluk Islam, maka dia mensyaratkan untuk
menetapkan setengah buah-buahan Madinah unfuknya, serta menjadikannya sebagai
penguasa setelah beliau. Namun beliau menolaknya, maka dia kembali dengan tangan
hampa. Dia kemudian meninggal di tengah jahn sebelum mencapai kaumnya. Dia
wafat pada tahun 11 H.

Uh. AlAIam(3/2521.
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l;;li ir'r'i:r$LL.# tG', et'& d/,
" Warga desa ifu telah mengetahui dari Amir,

bahwa kami memiliki punak yang besar."

Jadi, pj' berdasarkan bahasa Arab dan ini, Udak

dikatakan "+ unh.rk udara, tidak pula untuk nyawa yang keluar

dari manusia, tidak pula roh yang ditiupkan ke dalamnya. Allah &
fidak menyerupai apa pun dari itu, tidak menyerupai badan

manusia, dan tidak pula yang lainnya, maka Allah S tidak disifati

dengan sesuafu pun dari kekhususan-kekhususan para makhluk,

dan tidak disandangkan kepada-Nya dari nama-nama yang

dikhususkan sebagai sifat-sifat para makhluk, sehingga tidak boleh

dikatakan, "€ 'n (Dia itu tubuh) dan 1L7 ro (Oiu itu jasad).

Adapun menumt para ahli kalam, i :,jr lebih umum dari

ini.

Namun mereka (pm ahli kalam) bersilang pendapat

mengenai maknanya, baik secata logika, lafazh, maupun istilah.

Mereka mengatakan, bahwa setiap yang diisyaratkan secara

ril maka itu adalah f,3.
Kemudian mereka berteda pendapat setelah ini:

Sebagian besar dari mereka mengatakan, bahwa setiap

yang demikian tersusun dari partikel-partikel (atom).

Di antara mereka ada juga yang mengatakan, bahwa pjr
adalah partikel terkecil dengan qrarat digabungkan dengan yang

lainn5n.
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Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah dua partikel

dan beberapa partikel atau lebih.

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah empat

partikel atau lebih. Ada juga yang mengatakan enam, ada juga

yang mengatakan delapan, ada juga yang mengatakan enam belas,

dan ada juga yang mengatakan flga puluh dua. Ini pendapat orang

yang mengatakan bahwa iL-1i'Ii (tubuh-tubuh) itu semuanya

merupakan susunan partikel-partikel yang tidak terbagi.

Ada pula kalangan filsuf yang mengatakan, bahwa setiap

iu+'!i tersusun dari sitoplasma (inti atom) dan bentuk, bukan dari

partikel.

Banyak kalangan ahli kalam dan non-ahli kalam yang

mengatakan, bahwa ifu bukan susunan, tidak dari ini dan tidak dari
ini, tidak dari itu dan tidak dari ihr. Demikian pendapat golongan

Hasyramiyah, Kulabiyrah, Dhararilah, dan golongan-golongan besar

lainnya. Mereka tidak mengatakan partikel, tidak pula dzat dan

bentuk. Sementara yang lainnya menyatakan ijma kaum muslim

yang menetapkan partikel, sebagaimana dikatakan oleh Abu Al
Ma'ali40 dan lainnya, "Kaum muslim sepakat, bahwa iL i iti
mencapai puncak parsial dan bagiannya hingga menjadi banyak

individu." Namun demikian dia ragu mengenai ifu. Demikian juga

Abu Al Husain AI Bashri dan Abu Abdullah Ar-Razi.

ao Maksudnya adalah Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf bin Muhammad Al
Juwaini, Ruknuddin, yrang digelari Imam AI Haramain, orang lang paling berilmu di
kalangan ulama muh'ald*hir dari kalangan sahabat A+r-Syafi'i. Dia lahir di Juwain
pada hhun 419 H, dan wafat pada tahun 478H.

Uh. Walast Al A'wn (3/167) dan Al A lanz (4/L6Ol.
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Pendapat ini tdak dikatakan oleh seorang pun dari

kalangan Imam kaum muslim -tidak dari kalangan sahabat, dan

tidak pula dari kalangan tabi'in yang mengikut mereka dengan

kebaikan-, bahkan tidak seorang pun dari kalangan Imam ilmu
yang masyhur di kalangan kaum muslim.

Orang yang pertama kali mengatakan itu dalam Islam

adalah segolongan kelompok Jahmiyah dan Muktazilah, dan

perkataan ini dicela oleh para salaf, akan tetapi yang menuhrkan
ijma ini, karena dia tidak mengetahui pokok-pokok agama kecuali

yang terdapat dalam kitab-kitab kalam, dan di sana dia tidak

menemukan kecuali orang yang mengatakan itu, telah meyakini

bahwa itu adalah ijma kaum muslim, padahal pendapat yang

menyatakan partikel adalah batil, dan pendapat yang menyatakan

sitoplasma (inti atom) dan bentuk juga batil.

Ulama yang lain mengatakan, bahwa i:+ir adalatr yag
berdiri dengan sendirinya, dan setiap yarrg berdiri dengpn
sendirinya adalah '*, dan sdiap i:: adalah bendiri dengan

sendirinya, dan ifu diisyaratkan kepadanya.

lalu mereka bersilang pendapat mengenai iL-+ti, apakah

ifu setara?

Ada dua pendapat yang masyhur mengenai ini.

Setelah mengetahui itu, orang yang mengatakan bahwa ittr

adalah "* -dengan maksud Dia tersusun dari bagian-bagian-

maka pendapahya batil.

Dernikian juga bila Srang dia maksudkan adalah Dia disetarai

oleh yang selain-Nya dari kalangan makhluk, maka diketahui

secara syar'i dan logika bahwa Allah tidak menyerupai apa pun
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dalam hal apa pun pada sifat-sifat-Nya. Maka dari itu, orang yang

menetapkan penyetaraan bagi Allah dalam sifat-sifat-Nya, maka

dia orang yang batil. Orang yang mengatakan bahwa Dia adalah

"* dengan makna ini, maka dia juga batil. Orang yang

mengatakan bahwa Dia bukan '* -dengan makna bahwa Dia

tidak akan dapat dilihat kelak di akhirat, tidak akan berbicara

dengan AI Qur'an maupun perkataan lainnya, ilmu, kekuasaan

dan sifat-sifat lainnya tidak berdiri dengan-Nya, tidak diangkat

tangan kepada-Nya dalam doa, tidak menaikkan Rasulullah $
kepada-Nya, perkataan yang baik tidak naik kepada-Nya, para

malaikat dan para roh tidak naik kepada-Nya- maka pendapatnya

ini juga batil.

Demikian juga orang yang menafikan apa yang ditetapkan

Allah dan Rasul-Nya serta mengatakan, bahwa ini adalah tajsim

(penjelmaan; perwujudan), maka penafiannya ifu adalah batil, dan

penamaan ifu dengan tajsim adalah kesamaran darinya sendiri.

Karena jika dia memaksudkan bahwa ini dalam bahasa disebut
"*, maka dia batil. Apabila yang dia maksudkan bahwa ini

mengindikasikan sebagai ft yang tersusun dari partikel-partikel,

atau dari dzat dan bentuk, atau bahwa ini mengindikasikan sebagai

+, sedangkan iL:iti itu adalah saling serupa, maka bisa

dibantah bahwa mayoritas orang berakal berseberangan dengan

Anda dalam penyetaraan jism-jism yang diciptakan, dan bahwa itu

merupakan susunan, karena mereka tidak mengatakan, bahwa

udara ifu setara dengan air, tidak pula hrbuh hewan ifu seperti besi

dan gunung, jadi bagaimana mungkin mereka sependapat dengan

Anda bahwa Rabb @ setara dengan makhluk-Nya, sedangkan

180



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mereka menetapkan bagi Nya apa yang ditetapkan oleh Al Kitab
dan Sunnah?!

Allah & juga telah menafikan penyetaraan pada sebagian

makhluk, padahal keduanya sama-sama ber-jism, seperti firman-

Nyu,

KlfrYj,Ks X#WU3J6;-,y
"Dan jika kamu beryaling niscaya Dia akan mengganti

(katnu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti

kamu (ini)." (Qs. Muhammad [47]: 38)

Padahal keduanya sama-sama manusia.

Jadi, bagaimana bisa dikatakan, "Bila Rabb langit memiliki
ilmu dan kekuasaan maka Dia setara dengan para makhluk-Nya?!"
karena tidak ada sesuatu pun yang menyamai Allah S pada Dzat-

Nya, tidak pula pada sifat-sifat-Nya, dan fidak pula pada

perbuatan-perbuatan-Nya.

Ini adalah permasalahan, bahwa jism dalam keyakinan

orang yang menafikan ini melazimkan mereka menyamaratakan

semua jism, dan melazimkan tersusun dari partikel-partikel, atau

dari dzat dan bentuk, sementara mayoritas orang berakal

menyelisihinya dalam kelaziman ini, dan kelaziman ini pun

dinafikan berdasarkan kesamaan pendapat kedua kelompok itu,

dan itulah yang dimaksud

Setelah mereka sepakat menafikan kekurangan yang

dinafikan dari Allah secara syariat dan logika, tinggal bahasan

mereka tentang jism secara istilah: Apakah itu melazimkan hal

berbahaya ini? Ini adalah bahasan logika, seperti manusia
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membahas tentang benda-benda: Apakah akan tetap ataukah tidak

tetap? Pembahasan logika ini tidak terkait dengan agama kaum

muslim, bahkan Al Kitab, Sunnah, dan atsar dari para salaf tidak
mengatakan lafazh jism terhadap Allah S, tidak dalam bentuk

penafian, dan tidak pula dalam bentuk penetapan. Jadi, tidak

seorang pun pantas mengada-ada sebutan global yang

mengandung makna yang beragam, yang tidak pemah dibicarakan

oleh syariat dan mengaitkannya dengan agama kaum muslim.

Kalaupun bahasa Arab telah mengatakan itu, bagaimana bila

lafazh ihr menimbulkan makna lain?!

Makna yang dimaksudnya itu bila benar maka diungkapkan

dengan istilah yang tidak mengandung kesamaran. Jadi, bila

keyakinannya bahwa iL-:ili (tubuh-tubuh) itu saling setara

(sebanding), sedangkari Allah tidak ada sesuatu pun yang

menyetarai-Nya, dan Allah & tidak ada yang menyamai-Nya, tidak

ada tandingan-Nya, maka ini adalah ungkapan-ungkapan Al
Qur'an yang mengungkapkan makna ini tanpa ada kesamaran
dan Udak diperdebatkan. Tapi bila keyakinannp bahwa iL-:iti
tidak saling sebanding, dan segala yang dapat dilihat dan berdiri

dengan sifat-sifat adalah +, maka dia harus menetapkan apa

yang Allah dan Rasul-Nya tetapkan, yaitu ilmu-Nya, kekuasaan-

Nya, dan semua sifat-Nya, seperti firman-Nya berilart ini:

-JGQ$y4*i *,'&;r{5
"Dan mereka tidak mengebhui apa-apa dari ilmu Allah

melainkan apa Snng dikehendaki-Njn " (Qs. Al Baqarah l2l:255l,
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@ &ji ,i{,-i' iff;iii,i'ty
" Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang

Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh." (Qs. Adz-Dzaanyaat

[51], 58)

Juga ucapan beliau $ dalam hadits istikharah,

o
/O

Ji:-r,

" Ya Allah, aku memohon pilihan yang tepat kepada-Mu

dengan ilmu-Mu, dan aku memohon kekuasaan-Mu (untuk

menyelesaikan persoalanku) dengan kekuasaan-Mu." 47

Ucapan beliau dalam hadits lainnya,

+at &"tut$)'Gst
Allah, dengan ilrnu-Mu tentang kegaiban dan

kekuasaan-Mu a tas ciptaan.' 42

Juga sabda Rasulullah $,

41 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhad, pembahasan: Tauhid, 7390) dan Abu Daud
(Sunan Abu Daud pernbahasan: Witir, 1538).

42 HR. Ahmad (Musnad Ahnad, 4/2&1, An-Nasa'i lsunan An-Nas'i,
pernbahasan: Doa setelah dzikir, 1305), dan Al Albani (Shahrl, Al Janii L3L2l.

'f) '#,
,it

.lz/
tfu,t!i!-J*

o /
I

z t j!)
t

o

J4,er,

&.4t
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o'sj tS t1V yqjjt t;"&, o"sj At
/C

) e;t-;b\'P\ nhtA'3
*sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian pada Hari

Kiamat dengan mata kepala sebagaimana kalian melihat matahari

dan bulan, katian tidak sating berselisih dalam melihat-Nya."43

Beliau menyempakan penglihatan ifu dengan penglihatan

ini, walaupun yang dilihat itu bukan seperti yang dilihat ini.

Demikian ungkapan-ungkapan Al Kitab dan Sunnah

mengenai makna yang shahih ini tanpa ada kesamaran dan

perdebatan di kalangan Ahlus-Sunnah yang mengikuti Al Kitab,

Sunnah, dan perkataan para sahabat.

Bagi orang yang telah jelas baginya makna dari segi akalnya

bahwa itu melazimkan al haq Q<ebenaran) yang tidak tertolak dari

akalnya, maka kelaziman yang haq adalah haq, tapi makna itu

harus ditunjukkan oleh syariat, lalu menjelaskannya dengan lafazh-

lafazh syariat. Jika diasumsikan bahwa syariat tidak menunjukkan

kepadanya, maka manusia tidak harus meyakininya, dar saat ifu

fidak layak seorang pun mengajak orang lain kepadanya,

walaupun menurut persepsi dirinya itu memang benar.

Masalah kesetaraan jism-jism (tubuh-hrbuh) dan

ketersusunannya dari partikel-partikel telah membingungkan

rnayoritas ahli kalam. Banyak dari mereka yang terkadang

mengatakan ini dan terkadang mengatakan itu. Hal itu disebabkan

ag A Bukhari (shahih Al Bukhan, pembahasan: Tauhid, 7436) dan Muslim (shahih
Muslim, pernbahasan: Masjid-masjid, 633/2111.
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oleh lafazh{afazh global dan makna-makna yang samar.

Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di selain topik ini.

Tapi yang dimaksud di sini, jika diasumsikan bahwa apabila

manusia mengetahui dengan jelas bahwa jism-jism itu tidak saling

setara dan tidak tersusun dari ini serta ifu, maka dia tidak akan

melakukan perbuatan bid'ah dalam agama, -berupa pemyataan

bahwa Allah adalah jisnr serta menentang makna shahih yang

ditunjukkan oleh Al Kitab dan Sunnah, bahkan dia sebenamya

cukup menetapkan makna itu dengan ungkapan yang syar'i.

Jika diasumsikan bahwa telah jelas baginya bahwa jism-jism

ifu saling setara dan jism ifu adalah susunan, maka dia tidak akan

mengada-adakan penafian dengan sebutan ini dan mendebat

maknanya yang diyakininya dengan akalnya. Bahkan makna yang

diketahui secara syar'i dan akal memungkinkan unfuk ditampakkan

dengan ungkapan yang tidak mengandung kesamaran.

Orang-orang yang mengatakan bahwa jismifu tersusun dari
partikel-partikel, menyatakan bahwa demikian itu dalam bahasa

Arab, karena orang Arab mengatakan: tij."J4'#ir'.i; -
maksudnya ihr lebih banyak bagian-bagiannya daripada ini- dan

mereka mengatakan 'g** 15, yakni banyak bagian-bagiannya.

Dia berkata, "Bentuk bfdhil dengan menggunakan benfuk

.pi(nanya untuk yang dihrnjukkan oleh ism. Bila dikatakan: p(rii
'*fi (ini lebih mengetahui dan lebih lembut), maka menunjukkan

kelebihan pada apa yang ditunlukkan oleh lafazh ilmu dan

kelembutan. Ketika mereka mengatakan, '#i 
-unfuk sesuafu

yang lebih ban5nk bagiannya- maka menunjukkan bahwa

menumt mereka lafazh 'n:".7:t maksudnya adalah susunan.
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Jadi, orang yang berkata, "Jism tapi bukan susunan,"

berarti telah keluar dari bahasa orang Arab."

Mereka berkata, "lni mempakan bentuk pencampuran

dalam lafazh, walaupun kami tidak mengingkarin5n, karena tidak

ada ketetapan kekhususan-kekhususan jism da''i pen!rusunan dan

perangkaian."

Sebagian mereka menyanggah sebagian dari mereka

mengenai ucapan mereka: tJii'#l l'i-6 (ini lebih banyak

bagiannya daripada ini).

Mereka berkata, "l-afazh ini bukan dari bahasanya orang

Arab."

Pemyataan ini seperti yang diceritakan dari Abu Zaid.

Namun hal ini bisa dibantah, bahwa tidak diragukan lagi, apabila

orang Arab mengatakan "4 tij, maka itu berarti }-j,iljb
(bertubuh besar). Atau mengatakan, rii-e;'#i r5, maka ini

berarti *'"Jiil(ini bertubuh lebih besar daripada ini). Orang Arab

beranggapan bahwa itu karena banpknp bagran lrang merupakan

partikel-partikel. Ini hanya terjadi manakala ahli bahasa

beranggapan bahwa fiSm (tubuh) ifu merupakan susunan dari

partikel-partikel, sedangkan partikel ifu adalah sesuatu yang sangat

kecil hingga lrang kanannya tidak dapat dibedakan dari yang

kirinya. Sebagaimana diketahui, bahwa mayoritas orang berakal

dari kalangan manusia tidak membayangkan partikel, dan orang-

orang yang membayangkannya kebanyakan mereka tdak
menetapkannya, sementara orang-orang yang menetapkannya

hanya menetapkan dengan cara samar yang berkepanjangan lagi

jauh, maka lafazh ifu tidak tersiar luas dalam penggunaan bahasa
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yang biasa digunakan oleh golongan khusus dan golongan umum

mereka dengan memaksudkan ini.

Telah diketahui secara pasti, bahwa tidak seorang pun dari
kalangan sahabat dan tabi'in yang mengatakan dengan

menetapkan partikel dan sesuafu yang menunjukkan

penetapannya, bahkan tidak pula orang-orang Arab sebelum

mereka, dan tidak pula umat-umat lainnya secara fitrah, dan tidak

pula umat-umat pengikut para rasul. L-alu, bagaimana bisa diklaim
bahwa mereka tidak mengatakan lafazh jismkecuali untuk sesuatu

yang berupa susunan dan rangkaian?! Jika Anda berkata kepada

siapa pun dari orang Arab, "Matahari, bulan, dan langit

menurutmu merupakan susunan dari bagian-bagian kecil,

semuanya berasal darinya, tidak menerima pembagian. Atau
gunung atau udara, atau hewan, atau fumbuhan, maka hal ini bisa

dibayangkan dengan susah payah. Kemudian bila

membayangkannya maka terkadang didustakan oleh fithrahnya
dan berkata, "Bagaimana bisa menjadi sesuafu yang satu sisinya

tidak dapat dibedakan dari sisi lainnya?!"

Mayoritas omng berakal dari golongan kaum muslim dan

lainnSn mengingkari partkel, bahkan para ahli fikih pun

mengingkarinln, demikian juga dengan para ahli hadits dan

tasawuf.

Oleh karena itu, para ahli fikih menyepakati bererrolusinSra

sebagian jism (tubuh) menjadi sebagian lainnya seperti

beranolusinya orang menjadi debu, dan babi menjadi garam.

Kemudian mereka membicarakan evolusi ini, apakah suci?

Orang-orang yang mengatakan kesafuan partikel itu
menyatakan bahwa dzatdzat tersebut tidak berevolusi, tapi itu
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adalah partikel-partikel yang sama sejak bentuk awal dan bentuk

kedua. Namun mereka berbeda pendapat mengenai

ketersusunannya. Karena ifu, kelompok fuqaha mutaakhkhir yang

pemah mengambil pandangan ketersusunan ini dari ahli kalam

berbicara dengan lafazh pen! rsunan pada air dan benda-benda

lainnya. Ahli fikih muta'akhkhir iu mengatakan, bahwa air

memisahkan unsur lainnya di dalam pen!rusunan saja. Demikian
juga orang-orang yang mengatakan partikel adalah safu,

mengatakan bahwa kami tidak pemah menyaksikan tindakan Allah

S terhadap sesuatu pun dari partikel-partikel dan dzatdzat yang

berdiri sendiri. Semua yang diciptakan-Nya berupa hewan,

fumbuhan, barang tambang, buah-buahan, hujan, awan dan

sebagainya ifu sebenamya adalah kumpulan partikel dan

pemisahannya, serta perubahan sifat-sifatrya dari sahr kondisi ke

kondisi lainnya, dan ini tidak berarti bahwa Dia menciptakan

sesuahr dari partikel-partikel dan jism-jism (tubuh-tubuh) yang

berdiri sendiri.

Pendapat ini diingkari oleh mayoritas golongan berakal, dan

mereka berkata, "Ifu bertentangan dengan naluri, akal dan syariat,

apalagi bila dianggap bahwa pjr di dalam b'ahasa Arab

meiazimkan makna ini."

Kemudian terkadang V.ajuga dimaksudkan kekerasan itu

sendiri, yaitu benda yang berdiri dengan yang lainnya.

Terkadang juga yang dimaksud adalah 5nng keras, yaifu

yang berdiri dengan sendirinya, maka kita mengatakan: 'i',ayt ts
pi, maksudnya J.,r, lpuk"ian ini keras; tebal).
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Firman-Nya, ,-41') ;41 C 'UA ,i3$i "Dan

menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." (Qs.

Al Baqarah [2]: 2471 terl<adang digunakan sebagai hujjah atas ini,

karena merangkaikan p/r (tubuh) dengan f.;lr (ilmu) yang

merupakan mashdar, maka kami katakan: Maknanyn 4"rL;.'o;t5i
9r:ri "Dan menganugerahinya keperkasaan pada kadamya," !/'aifu

menetapkan kadar tubuhnya letrih besar daripada fubuh yang

lainnya, sehingga ;ir (tubuh) itu adalah kadar itu sendiri, bukan

objek berkadamya.

Demikian juga firman Allah &, '&\AqS "Tubuh-

fubuh merel<a menjadikan kamu kagum." (Qs. AI Munaaftquun

[63]: 4), yakni bentuk mereka yang berdiri dengan tubuh mereka,

sebagaimana ungkapan, i:jq3'r-lliJA::it '.:- \F +rbl
"Kebagusannya, keindahannya, wamanya, dan kemegahannya

membuatku kagum," terkadang yang dimaksud adalah sifat tubuh,

dan terkadang yang dimaksud adalah tubuh itu sendiri.

Bila mereka mengatakan: tii 'H'&l l'J,ir "lni lebih besar

dari ini," maka maksudnya adalah 'a',-'szfi'bj;i 'Lebih besar

darinya." Adapun yang mereka maksudkan dengan itu adalah,

kebesaran itu merupakan tambahan bagian-bagian itu, rnaka hal

ini adalah hal yang secara pasti diketahui bahwa tidak tebersit di
benak para ahli bahasa kecuali orang lrang mengambil itu dari

orang Snng meyakininya dari kalangan ahli kalam lrang mengada-

ada, yaitu yang mengada-ada di dalam Islam setelah berlalunya

masa sahabat dan mayoritas tabi'in. Dalam Islam, tidak dikenal

orang yang mengatakan ini atau dengan maknanya kecuali di akhir
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masa dinasti Umawiyah, yaitu ketika munculnya Jahm bin

Shafwan dan Al Ja'd bin Dirham, kemudian muncul di kalangan

Muktazilah.

Jadi, sudah cukup jelas, bahwa orang yang berkata, "Jism

(tubuh) adalah rangkaian yang tersusun," dan meyakini bahwa

jism-jism itu tersusun dari partikel-partikel (atom-atom),

menyatakan makna logika yang bertentangan dengan pandangan

mayoritas orang-orang berakal. Bahkan tidak pemah dinukil dari

seorang ulama salaf bahwa dia sependapat dengannya. Selain itu,

dia menjadikan lafazh jism dalam penggunaan secara istilah untuk

menunjukkan sebuah makna yang tidak ditun;ukkan dalam bahasa,

sehingga dia merubah makna lafazh di dalam bahasa dan

menyatakan makna logika yang mengandung perdebatan panjang,

padahal dia tidak memiliki landasan syariat yang menguatkan

makna lafazh dan logika yang diklaimnya ifu. Karena bahasa tidak

menunjukkan kepada apa yang dikatakannya, syariat pun tidak

menunjukkan kepada apa yang dikatakannya, bahkan logika pun

tidak menunjukkan kepada sebutan lafazh itu, tapi hanya

menunjukkan kepada makna abshak, dan itu pun menuai

perdebatan yang panjang.

Dengan demikian, kita mengetahui bahwa makna yang

harus dinafikan dari Allah itu tidak perlu dinafikan kepada apa

yang diada-adakan olehnya ini berdasarkan konotasi lafazh, dan

makna logika yang diklaimnya. Bahkan orang-orang yang

menjadikan ini sebagai landasan mereka dalam menyucikan Rabb

dengan menafikan sebutan libm (tubuh), tidak memungkinkan
rnereka unfuk menyucikan-Nya dari kekurangan. Sebab, jika

mereka berkata, "lni termasuk sifat-sifatTibm (tubuh)," maka semua

yang mereka tetapkan juga termasuk sifat-sifat jism, seperfi, hidup,
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berilmu, kuasa dan sebagainya, bahkan sifat ada lagi berdiri

sendiri, karena mereka tidak mengenal ini di alam nyata kecuali

sebagai jism. Brla penyangkal berkata,. "Aku katakan mengenai

apa yang kalian nafikan itu adalah seperti perkataan kalian

mengenai apa yang kalian tetapkan," maka bantahlah argumen

mereka.

Menunrt mereka berkenaan dengan hak Rabb terhadap

sifat-sifat kesempumaan, apakah diketahui berdasarkan ijma saja?

Atau diketahui oleh akal juga? Mengenai ini ada dua pendapat.

Orang yang mengatakan bahwa itu tidak dapat diketahui

dengan akal -seperti Abu Al Ma'ali dan Ar-Razi-, tidak memiliki

dalll 'aqliyang dengannya mereka menyucikan Rabb dari berbagai

kekurangan. Demikian ini jika dia tidak menafikan kecuali yang

wajib dia nafikan dari Allah, seperti menafikan-Nya dari

kekurangan-kekurangan, karena wajib dia menafikan Rabb dari itu,

dan menafikan penyamaan para makhluk dari-Nya, karena

sebagaimana dia wajib menafikan Rabb dari segala kekurangan

dan cela, maka wajib juga dia menafikan-Nya dari menyerupai

sesuafu dari para makhluk dalam sifat apa pun dari sifat-sifat

kesempumaan yang tetap bagi-Nya. Kedua macarn ini
menghimpunkan yang wajib bagr Allah, dan 1-;f ilr '#|ps
menunjukkan kedua macam ini.

Jadi, firman-Nyar 3r-if (Yang Maha fsa) bersama firman-

Nya, 5,al $Lfi K$ "Dan tidak ada seoftng pun tnng
setara dengan Dia," menafikan penyamaan dan kesetaraan.

Sementara firman-Nya, ',t7-L!t, mengandung semua sifat

kesempumaan, maka kekurangan dengan segala
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jenisnya sefta segala yang dikhususkan bagi makhluk, dinafikan
dari Allah &, karena hal ifu termasuk kekurangan-kekurangan

yang wajib disucikan dari Rabb. Beda halnya dengan yang

disifatkan kepada Rabb dan disifatkan kepada hamba sesuai

dengan kadamya, seperti ilmu, kekuasaan, dan kasih sayang,

karena hal ini tidak termasuk kekurangan, bahkan termasuk yang

ditetapkan bagi Allah dari makna-makna ini, karena itu ditetapkan

bagi AUah dengan cara yang tklak disamai oleh seorang pun dari

para makhluk, apalagi dari menyerupai-Nya dalam hal itu. Bahkan

apa yang Allah ciptakan di surga yang berupa makanan, minuman,

dan pakaian, tidak menyerupai apa yang diciptakan-Nya di dunia,

walaupun namanya sama, dan keduanya sama-sama makhluk.

Ibnu Abbas rS berkata, "Tidak ada sesuafu pun di dunia

yang ada di surga kecuali hanya berupa nama."

Itu karena Allah telah mengabarkan bahwa di surga ada

susu, khamer, madu, air, sutra, emas, perak, dan hakikat semua

ifu bukanlah seperti ini, padahal itu sama-sama makhluk.

Jadi, Al l{haaliq (Pencipta) lebih jauh lagi dari menyerupai

para makhluk daripada makhluk menyerupai makhluk.

Allah menyebut Diri-Nya Maha Mengetahui, Maha [-embut,

Maha Sanfun, Maha Pengasih, Maha Mendengar, Maha Melihat,

Maha Mulia, Maha Raja, Maha Perkasa, Maha Besar, Maha

menganrniakan keamanan, Maha Agung, Maha Mulia, Maha

Kaya, Maha Mensyrkuri, Maha Besar, Maha Memelihara, Maha

Menyaksikan, Maha Benar, Maha Penolong, dan Maha Pelindung.
Allah Sb j,rgu menyebut sebagian makhluk-Nya dengan narna-

nama ini, Allah menyebut manusia mendengar lagi melihat,

menyebut nabi-Nya pen5ranfun dan penyayang, menyebut sebagian
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hamba sebagai raja, sebagian lainnya disebut bersSlukur, sebagiah

lainnya disebut agung, sebagian lainnya disebut santun dan

berilmu, dan semua nama-nama lainnya, padahal tidak ada safu

pun sebutan dari nama-nama yang disandangkan kepada para

makhluk ini yang menyerupai sedikit pun dari apa yang

disandangkan kepada Sang Pencipta Jalla Jalaluh.

Demikian juga perdebatan mengenai lafazh ;?$ (parsial),

iiqjr (arah), dan sempanya.

Di antara manusia ada yang berkata, "Dia itu parsial dan

berada di suatu arah."

Ada juga yang berkata, "Dia tidak persial dan tidak berada

di suatu arah."

Ada juga yang berkata, "Dia berada di suafu arah namun

bukan parsial."

Sedangkan lafazh '{hAl (parsial) berlaku pada jism (tubuh)

dan partikel atau esensi tungsal (atom), sedangkan partikel atau

esensi ifu terkadang dimaksudkan sebagai parsial, dan terkadang
juga dimaksudkan sebagai atom.

Di antara para filsuf ada yang menyatakan penetapan

partikel-partikel (atom-atorn) yang berdiri dengan sendirinya, tidak
parsial (terbagi-bagi).

Sementara kalangan mub'akhl<hir ahli kalam -seperti
As5r-Syahrastani, Ar-Razi, dan Al Amidi- berkata, "Dalam logika

tidak ada yang berwolusi demikian."

Oleh karena itu, orang yang menganut paham mereka -
yaitu penetapan barunya alam dengan barunya tubuh-
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mengatakan penetapan keberadaan partikel atau esensi logika,

padahal dalam pembuktian ini tidak ada yang menunjukkan

barunya.

Ifulah sebabnya segolongan orang yang memadukan teori

ilmu kalam dengan filsafat, berpendapat qadturnya partikel atau

esensi logika dan barunya tubuh, dan bahwa sebab yang

mengharuskan barunya, adalah barunya penggambaran dari

penggambaran-penggambaran jiwa.

Sebagian pengarang mengatakan ini. Demikian juga Al

Amidi -pengarang Al-Luba6-yang menjawab syubhat kaum filsuf

yang menyatakan abadinya sub;ektivitas perwujudan, bahwa

pembaruan pasti memiliki sebab. Dia pun menjawab dengan

mengutip perkataan Ar-Razi dalam Al Mathalib Al Aliyah,

memadukan perkataan para filsuf dengan perkataan para ahli

kalam, sementara dalam masalah baru dan qadim dia bimbang. Ini

tenfunya jawaban yang paling jauh dari kebenaran.

Muncul pertanyaan: Apa lnng memicu terjadinya

gambaran-gambaran ifu secara lama? Menurut mereka, bahwa jiwa
(nyawa) itu pasti bersambung dengan hrbuh, sehingga tidak

mungkin jiwa ada tanpa disertai tubuh.

Selain itu, yang otomatis diketahui dari agama para rasul

adalah: Segala sesuatu selain Allah adalah makhluk, baru, yang

sebelumnya tidak jadi (tidak ada).

Apa yang ditetapkan oleh para filsuf tentang esensi atau
partikel logika, hanya ada di dalam benak, tidak di luar benak.

Sementara itu, mayoritas ahli kalam berkata, "Penafian

(peniadaan) ini otomatis diketahui oleh akal."
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Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di selain tempat

ini, dan dijelaskan bahwa apa yang dinyatakan oleh para filsuf

tentang penetapan esensi-esensi atau partikel-partikel logika yang

mana itu adalah akal, jiwa, dzat, dan bentuk, tidak ada hakikatnya

di luar, tapi hanya berupa perkara-perkara logis dalam benak yang

dilepaskan akal dari perkara-perkara ril, sebagaimana akal

melepaskan co-universalitas di dalam jenis-jenis, seperti

universalitas animalisme dan universalitas humanisme, karena

universalitas ih.r han5n di dalam benak, tidak pada dzat.

Di antara mereka ada'yang mengira bahwa universalisme

itu berada di luar, padahal yang di luar ifu adalah esensi universal

yang mengiringi dzatdzat selain yang eksis (ada atau ril).

Di antara mereka juga ada yang menetapkan universalitas

yang tertebas dari dzatizat,ynng mereka sebut paradigma Plato.

Di antara mereka ada juga yang menetapkan masa yang

tertebas dari penggerak dan gerakan, menetapkan kehampaan

mumi yang bukan parsial dan tidak berdiri dengan bagian, serta

rnenetapkan inti partikel (int atom) yang terbebas dari semua

benfuk, sedangkan inti menunrt bahasa mereka berarti tempat.

Dikatakan: perak adalah inti partikel cincin dan dirham, ka5ru

adalah inti partikel kursi. Maksudnya, ini adalah lokasi

ditempatkannya bentuk ini, dan bentuk buatan ini adalah benda di

antam benda-benda.

Mereka juga me4ntakan bahwa Tilsm (tubuh) merniliki

partikel tempat bentuk fisik selain jiwa tubuh yang berdiri dengan

sendirinya. Pandangan ini salah, karena ini hanSa ditetapkan

berdasarkan perkiraan pada jiwa sebagaimana perkiraan terhadap

pemuaian hampa dari setiap yang hampa, bilangan hampa dari
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setiap bilangan dan perkiraan kehampaan dari setiap perkiraan,

padahal semua ini adalah perkiraan di dalam benak, tidak ada

wujudnya pada dzat. Hal telah diakui oleh kalangan yang biasa

membela para filsuf dari kalangan para ahli teori, sebagaimana

yang telah dikemukakan di tempat lain.

Jadi, partikel-partikel akal yang ditetapkan oleh para filsuf

itu diketahui dengan akal sehat -setelah penggambaran yang

detail- bahwa itu tidak ada di luar. Adapun para malaikat yang

Allah khabarkan, tidak diketahui oleh para filsuf pengikut

Aristoteles, dan mereka tidak menyebutkannya dengan penetapan

dan penafian, sebagaimana mereka tidak mengetahui kenabian

dan tidak membicarakannya dengan penafian dan penetapan. Tapi

kalangan muta'akhkhir mereka -seperti hnu Sina-

membicarakan itu, yaitu mereka yang in$n memadukan kenabian

dengan filsafat, namun mereka justru menyamarkan dan

mengaburkan.

Demikian juga sebab pertiama yang mereka tetapkan pada

alam ini, mereka menetapkan sebab teologis dengan bergeraknya

cakrawala karena ada unsur kemiripan dengannya, sementara

pergerakannya pada cakrawala termasuk jenis gerakan imam yang

diikuti bagi makmum, Vilg mengikuti karena dia suka mengikuti

imamnya dan meniru imamnya. Sementara lafazh ijyi aaam

bahasa mereka maksudnya adalah imam yang diikuti dan

diserupai, maka menururt mereka cakrawala bergerak unhrk

menyerupai Liyi, karena itu mereka menetapkan "filsafat luhur"

dan "hikmah luhur" karena menyerupakan dengan LjYi pada

tataran kelanatan.
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Sementara perkataan fuistoteles mengenai ilmu sesuafu

setelah karakter dalam Maqalat Al-laam, yang merupakan puncak

filsafatnya dan pada karangan lainnya, semuanya berotasi pada ini,

dan terkadang dia menyerupakan pergerakannya pada calcawala

dengan pergerakan yang dirindukan pada yang merindukan, tapi

pergerakan di sini terkadang terjadi karena kecintaan yang

merindukan yang sangat rindu, atau karena suatu maksud yang

ingin diperoleh darinya.

Menurut mereka, pergemkan cakrawala tidak demikian,

tapi dia bergerak unfuk menyenrpai sebab pertama, maka Dia

menyukainya, yakni rnenyr.rkai penyerupaan dengannya, tidak suka

menjauhinya, dan tidak menyukai sesuafu yang diperoleh darinya.

Hal itu diserupakan fuistoteles dengan pergerakan tradisi atau

afuran pada para pengikutrya, yakni para pengikut fuadisi

melaksanakan apa yang terdapat dalam hadisi dan mengikutinln.
Tradisi atau aturan ifu menunrt mereka adalah politik universal

bagi para penduduk yang ditetapkan unfuk mereka oleh kalangan

cerdik pandai unfuk kemaslahatan keduniaan mereka, agar mereka

tidak saling menganiaya dan keduniaan mereka tidak rusak.

Mereka yang mengetahui kenabian di antara mereka

mengira bahwa syariat-syariat para nabi termasuk tradisi-tradisi

mereka, dan maksudnya adalah kemaslahatan dunia, dengan

memberlakukan afuran yang adil. Oleh karena itu, hnu Sina dan

serupanya mengharuskan kenabian, dan menetapkan kenabian

sebagai suafu keniscayaan demi memberlakukan tradisi ini, karena

menumt mereka hikmah ilmiah (filosofrs ilmiah) adalah kamkter,

kepribadian, dan peradaban. Jadi, orcmg-orang ifu tdak mengenal

Allah, bahkan mereka lebih jauh lagi dari mengenal-Nya daripada

orang-orang kafir Yahudi dan Nasrani. Sementara fuistoteles sang
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guru pertama rnerupakan manusia paling jahil mengenai Rabb

semesta alam. Tapi mereka memiliki pengetahuan yang bagus

dengan perkara-perkara alami, dan ini adalah lautan ilmu mereka.

Itu pun memiliki banyak cabang, sehingga mereka menghabiskan

masa hidup mereka dalam hal itu.

Adapun unhrk mengenal Allah @, bagian mereka dari itu

sangatlah sedikit. Sementara tentang para malaikat-Nya, para nabi-

Nya, Kitab-Kitab-Nya, para rasul-Nya, dan Hari Kembali, mereka

sama sekali tidak mengetahui hal ifu, tidak pemah membicarakan

ifu, baik dengan penafian maupun penetapan, kecuali golongan

muk'akhkhir mereka, yaifu mereka yang masuk ke dalam

sejumlah agama.

Adapun para pendahulu mereka, para filsuf Yunani, adalah

orang-orang musyrik yang termasuk manusia-manusia yang paling

besar syirik dan sihimya, karena mereka menyembah bintang-

bintang dan berhala-berhala. Oleh karena ifu, sangat besar

perhatian mereka terhadap physiognomy (iknu firasat) dan

pertintangan untuk penyembahanny'a. Unfuk ifu pula mereka

membangun candi-candi, dan raja terakhir mereka adalah

Bathlaimus -pembangun Almagest-. Ketika bangsa Romawi

memeluk agama Nasrani, datanglah agama Al Masih

shalawatullah 'alaihi wa salamuh- dia pun menghancurkan

kesyirikan yang biasa mereka lakukan.

Ihrlah sebabnya di antara mereka ada yang mengganti

agama Al Masih dengan menetapkan agama yang memadukan

agama muwmhhidin (tauhrd) dengan agama kaum musyrik,

menyembah matahari, bulan, dan bintang-bintang. Mereka

bersembahyang dan bersujud untuk itu.
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Lalu datanglah Konstantin -Raja Nasrani- dan para

pengikutnya, lalu mereka mengadakan-adakan shalat ke arah

Timur dan menetapkan sujud kepada matahari sebagai pengganti

sujud kepada benda-benda ihr. Mereka juga menyembah pahng-
patung jelmaan (perwujudan) yang timbul, yang memiliki

bayangan.

Lalu datanglah kaum Nasrani dan membuat patung-pah-rng

kudus di gereja-gereja, serta membuat pah.rng-patung figuran pada

dinding-dinding dan plafon-plafon (atap) sebagai pengganti patung-

patung jelmaan yang berdiri sendiri dan memiliki bayangan

(timbul).

Aristoteles adalah menterinya Al Iskandar bin Failabas Al
Maqduni -penisbatan kepada Maqduniyah- yaitu pulaunya para

filsuf Yunani. Mereka disebut Peripatetic (para petualang), yang

sekarang telah hancur atau ditenggelamkan air, dialah yang

dituturkan oleh kaum Nasrani dan Yahudi sebagai tokoh sejarah

Romawi, yaitu pada masa sekitar 300 tahun SM. Orang-orang

lrang mengagungkan para filsuf ifu mengira, bahwa dia menterinSra

Danlkamain, lnng disebutkan dalam Al Qur'an, karena besam5ra

popularitasnya. Ini sungguh suatu kebodohan, karena Dzulkamain

sangat jauh,dari masa tersebut, dan Dzulkamain adalah orang lnng
membangun dinding Ya'juj dan Ma'juj, sedangkan Al Maqduni ini
pergi ke negeri-negeri Persia, dan tidak pemah sampai ke negeri

China, apalagi membangun dinding itu.

Sementara itu, para malaikat 5png diberitakan oleh Allah
dan Rasul-Nya, tidak diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah $.
Mereka tidak berjumlah sepuluh dan tidak pula sembilan, dan

mereka adalah para hamba Allah yang hidup, berakal, serta dapat

turun ke bumi dan naik ke langit. Mereka tidak berbuat kectrali
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dengan seizin Rabb rnereka, sebagaimana Allah khabarkan tentang

mereka dengan firman-Nya berikut ini:

",12 S i# 7;; l;;3i 'ili tj*,
;4 )z-e/v, p 

-!ilg 
tlJ- 'i @ 4;f3

{; ,& tlJ fu$ 6, ti'e @ <,}r_
@ i,j*ri4#ufi {;i *$y-5;6_

*Dan mereka berkab, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (mempunyai) anak', Maha Suci Allah. Sebenarnya

(makikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan,

mereka itu tidak mendahului-N5n dengan pertataan dan mereka

mengerjal<an peinbh-perintah-N3n. Allah mengetahui segala

sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang

mereka, dan mereka tiada membei syafaat melainkan kepada

orang tang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena

takut kepada-Nya." (Qs. Al Anbiyaa' l27lt 26-281

$yr*"W#{ +fsic*GS#
@ g;.t4gr'frdx.J );'q

"Dan benpa malailat di langit s5nfaat merel<a

sdikit pm fidak berguna kecuali saudah Allah mengEinkan bagi
oftng yang dikehendaki dan diridhai-(Nla)." (Qs. An-Najm [53]:
25].
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Mereka juga menyatakan, bahwa akal-akal ifu qadim lagi
azali, dan akal yang berbuat adalah Tuhan segala yang ada di
bawah semesta ini, dan akal yang pertama adalah Tuhan langit

dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya. Sementara

kaum atheis yang masuk bersama mereka dari kalangan pengikut

bani Ubaid -seperti para pembawa misi lkhwan Ash-Shafa dan
lainnya- dan kaum atheis sufi -seperti hnu Arabi dan hnu
Sab'in- berdalih untuk hal seperti itu dengan hadits palsu, Li Jit
tc. 

^
J.illt .irt 'j> " Yang pertama kali Allah ciptakan adalah akal."

Pada perkataan Abu Hamid Al Ghazali dalam Al Kutub Al
Madhnun biha 'ala Ghain Ahliha dan lainnya terdapat bagian yang

orkup besar dari makna-makna mereka yang mengungkapkan

tentang madzhab-madzhab mereka dengan lafazh'ct23ffqiUlJit
'c,r!;rh5 "Kerajaan, kekuasaan, dan keperkasaan," yang

maksudnSn adalah frsm (tubuh), jiwa, dan akal. Mereka lalu

mengambil ungkapan-ungkapan Islami serta mengartikannya

dengan makna-makna mereka, dan ungkapan-ungkapan itu
diterima oleh kaum muslim, maka bila mereka mendengamya

mereka pun menerimanlra.

Setelah ifu mereka mengetahui bahwa makna-makna !,ang
dimaksud oleh mereka temyata menyesatkan orang yang tidak

mengenal hakikat agama Islam, dan makna-makna kaum atheis ini

bukanlah makna-makna yang dinyatakan oleh Muhammad
Rasulullah & duq saudara-saudaranya para rasul, seperti Musa dan

Isa.

Oleh karena ifu, sesatlah banyak kalangan muta'al<hkhir
disebabkan kesamaran ini dan karena tidak mengetahui hakikat

apa yang dibaunkan oleh Rasul, serta apa yang dikatakan oleh
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mereka, hingga mereka menyesatkan banyak ahli ilmu, ahli

ibadah, dan ahli tasawuf, serta banyak orang yang sebenamya

tidak bermaksud menyelisihi Muhammad &, bahkan ingin

mengikutinya secara mutlak, yang seandainya dia mengetahui

bahwa ini menyelisihi apa yang dibawakan beliau, tentulah tidak

akan menerima ini. Tapi karena ketidaksempumaan ilmunya

mengenai makna-makna yang dibawakan oleh Rasul dan maksud-

malsud mereka, maka dia pun menerimanya, apalagi bila 5nng
membicarakannya adalah orang yang memiliki kedudukan besar

dalam hal ilmu, kalam, tasawuf, kearhudan, fikih, dan ibadah.

Menurut penunfut ilmu, ini suafu kedudukan di atas

kedudulon para ahli fihh yang hanya mengetahui syariat yang

zhahir, dan di atas kedudukan para muhaddits yang fokus

perhatiann3ra terhadap penukilan lafazh{afazh tanpa mengetahui

makna-maknanya. Demikian juga pembaca dan mufassir.

Sementara ifu, kalangan ahli kalam yang

menga[lungkannya berpandangan bahvrn ifu bisa terjadi dengan

menyepakati mereka atau takut terhadap mereka.

Pandangan kajian para ahli kalam bersama mereka di

banyak topik tidak mengemukakan rincian yang menjelaskan

rusaknya pendapat mereka, bahkan terkadang menyepakati

mereka pada pokok-pokok pemikiran mereka yang rusak, dan

terkadang menyelisihi mereka pada perkara yang dikatakan oleh
para filsuf, padahal itu benar. Seperti sejumlah orang dari kalangan

ahli kalam yang menyelisihi mereka dalam banyak perkara fisika

dan matematika, mengira bahwa dia telah membela syariat dan
syariat, sesuai yang diketahui oleh akal, seperti beredamya

semesta, karena tidak diketahui adanya penyelisihan di kalangan
para salaf bahwa semesta ihr bulat. AMr-abar tentang itu cukup
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dikenal, sementara Al Kitab dan Sunnah juga telah menunjukkan

itu. Demikian juga tentang berevolusinya sebagian fubuh menjadi

sebagian lainnya, dan ini termasuk yang disepakati oleh para ahli

fikih, sebagaimana dikatakan oleh mereka, dan perkara-perkara

lainnya.

Tapi banyak dari para ahli kalam tidak memiliki
pengetahuan tentang apa yang ditunjukkan oleh Al Qur'an,
Sunnah, dan atsarpara sahabat serta orang-orang yang mengikuti

mereka. Bahkan ada dari mereka yang membela pemyataan yang

disangkanya merupakan bagian dari ajaran Islam atau ijma' kaum

muslim, padahal tidak seorang salaf pun yang pemah mengatakan,

bahkan pendapat yang shahih menurut ulama salaf bertentangan

dengan pandangan tersebut. Ketika terjadi banyak kekurangan dan

kejahilan di kalangan para ahli kalam mengenai hakikat ilmu

syariat, sementara mereka terkadang sependapat dengan

pandangan para filsuf dalam hal-hal yang batil dan terkadang

berseberangan dengan pendapat mereka dalam hal yang benar,

sehingga terjadilah perdebatan berkepanjangan di antara sesama

mereka. Meskipun para ahli kalam lebih benar se@ra mutlak

dalam rasionalisasi kefuhanan dan universalitas, serta lebih dekat

dengan syariat daripada para filsuf, narnun perkataan para filsuf

mengenai kefuhanan dan universalitas rasionalisme merupakan

perkataan yang sangat kurang, dan banfk simpang siumya.

Mereka hanya bagus saat membicarakan tentang hal-hal konkrit
yang alami dan universal.

Adapun hal gaib yang diberitakan oleh para nabi dan

universalitas rasio yang mencakup seluruh alam wujud dan

pembagian hal-hal wujud, serta pembagian hal-hal wujud yang

semuanya adalah pembagian yang benar, mereka sama sekali
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tidak mengetahuinya, karena hal ini tidak dapat dijangkau kecuali

oleh orang yang mengetahui berbagai macam hal wujud.

Sedangkan mereka tidak mengetahui kecuali hal-hal yang ril dan

kelazirnan-kelazimannya. Ini merupakan pengetahuan tentang

sedikit sekali dari hal-hal wujud, karena apa yang tidak disaksikan

oleh manusia dari alam wujud jauh lebih besar daripada yang

dapat mereka saksikan.

Oleh karena ifu, mereka yang mengetahui apa yang

diketahui para filsuf, bila mendengar berita-berita para nabi tentang

para malaikat, Arsy, Kursi, surga, dan neraka -sementara mereka

mengira tidak ada wujud kecuali yang mereka dan para filsuf

ketahui- maka mereka menjadi bingung dan menakvilkan
perkataan para nabi berdasarkan apa yang mereka ketahui,

padahal tidak ada dalil atas hal itu, dan untuk penafian itu pun

mereka tidak melandasinya dengan ilmu. Karena tidak

diketahuinya sesuatu bukan berarti sesuatu itu tidak ada. Tapi
penafian mereka tentang itu adalah seperti tabib yang menafikan
jin (menganggap jin itu tidak ada), karena dalam aktivitas

pengobatan (ketabiban; kedokteran) tidak ada yang menunjukkan

keberadaan jin. Demikian juga dengan orang yang mengerti suafu

disiplin ilmu dan kapasitas ilmunya melebihi pengetahuan

masyarakat umum, lalu dengan ketidaktahuannya dia tetap

rnenafikan (meniadakan) apa yang tidak diketahuinya.

Manusia dalam kesesatannya terhadap apa yang mereka

sangkal dan mereka nafikan tidak berdasarkan ilmu adalah lebih

banyak daripada kesesatan mereka terhadap apa yang mereka

tetapkan dan mereka percayai.

Allah S berfirman,
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e;6"d6i-*|t$;iqGKs.
"Bahkan yang sebenamya, mereka mendustakan apa yang

mereka belum mengetahuin5n dengan sempuma padahal belum

datang kepada mereka penjelasannya." (Qs. Yuunus [10]: 39)

Itu karena biasanya yang dianut oleh manusia adalah

kebenaran realitas dan akal, maka jika mereka menetapkan

sesuaht dan mempercayainya, maka itu memang benar.

Oleh karena itu, banyak berita mubwatir (yang dinukil dari
banyak orang kepada banyak orang) yang diterima dari semua

jenis manusia, karena mereka saling memberitahukan tentang apa
yang mereka saksikan dan mereka dengar. Ini adalah perkara yang

sekumpulan besar manusia tidak berkolusi (berkomplot) untuk

keliru mengenai itu, tidak sengaja unfuk berdusta mengenai ifu.

Bila diketahui bahwa mereka tidak berkolusi atas hal itu, dan

sebagian mereka fidak sekadar mengambilnya dari sebagian

lainnya sebagaimana diambilnya aliran-aliran dan pendapat-

pendapat yang diambil oleh kalangan belakangan dari kalangan

pendahulu, dan telah diketahui bahwa ini termasuk hul yong

biasanya fidak mengandung kekeliruan, maka diketahuilah

kebenaran mereka, karena bisa ladi yang memberitakan ifu sengaja

berdusta, atau karena kelim, sedangkan keduanya tidak mungkin

terjadi dalam berita-berita yang mubwatir. Beda halnya mengenai

apa yang mereka nafikan dan mereka dustakan, karena banyak

dari mereka menafikan (menganggap tidak adanya) apa yang tidak
mereka ketahui, dan mendustakan apa yang tidak terjangkau oleh

ilmu mereka.
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Jadi, ketika orang-orang (yang menduga alam wujud adalah

apa yang diketahui oleh para filsuf itu) mendengar apa yang

diberitakan oleh para nabi tentang Arsy dan Kursi, mereka

berkata, "Arsy adalah cakrawala kesembilan, dan Kursi adalah

yang kedelapan."

Kami telah mengulas itu, dan kami jelaskan kejahilan ihr

secara logika dan syariat.

Bila dia mendengar malaikat disebut, maka dia mengira

bahwa para malaikat itu adalah akal-akal dan jiwa-jiwa yang

ditetapkan oleh para filsuf, serta kekuatan yang berada di dalam

tubuh-tubuh. Demikian juga jin dan syetan, diduga adalah dampak-

dampak yang berdiri bersama jiwa, karena ihrlah puncak ilmunya.

Dia juga mengira bahwa apa yang disebutkan oleh lbnu Sina dan

senrpanya tentang keanehan-keanehan di alam ini, penyebabnya

adalah kekuatan semesta atau alamiah, atau jiwa serta

menetapkan mukjizat para nabi itu termasuk kekuatan-kekuatan
jiwa dari jenis sihir, hanya saja penyihir mempunyai fujuan buruk,

sedangkan nabi mempunyai tujuan baik. Semua ini terjadi karena

kejahilan (ketidaktahuan) akan perkara-perkara universal yang

meliputi alam wujud dan jenis-jenisnya, dan karena ketidaktahuan

terhadap ajaran yang dibawakan oleh Rasul, sehingga mereka

tidak mengetahui dari ilmu-ilmu universal dan tidak pula ilmu-ilmu

ketuhanan kecuali apa yang diketahui oleh para filsuf terdahulu,

lebih dari itu mereka dapatkan dari sebagian ahli kalam atau dari

ahli bahasa.

Perkataan golongan muta'akhl<hir -seperti Ibnu Sina-
mengenai kefuhanan dan universalisme lebih baik daripada

perkataan para pendahulunya; dan karena ifu filsafat Yunani lebih

dekat kepada kaum atheis nan bid'ah dari kalangan pemeluk
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agama, karena mengandung aroma agama, dan karena itu bani

Ubaid nan atheis masuk ke dalamnya, lalu mereka mengambil akal

dan jiwa dari para filsuf nan musyrik itu, serta mengambil cahaya

dan kegelapan dari kaum Majusi, dan mereka menyebutrya,

"Mereka adalah yang terdahulu dan yang akan datang." Demikian
juga kaum atheis yang berafiliasi kepada tasawuf dan kedewaan -
seperti hnu Sina dan serupanya- mereka menempuh suatu jalan

yang -menumt asumsi mereka- telah memadukan syariat dan

filsafat, padahal mereka kaum atheis, bukan termasuk yang teguh

dan yang fujuh puluh golongan. Pembahasan tentang mereka telah

diumikan di selain tempat ini.

Adapun disebutkannya mereka di sini, adalah karena ahli

kalam -karena ketidaktahuan mereka tentang apa yang diketahui

oleh para salaf dan para Imam Sunan dari Al Kitab, Sunnah, dan

atsarpara sahabat. Juga karena theologis batilyang mereka anut-
memasukkan perkara-perkara batil ke dalam Islam, sehingga

banyak kesesatan dan penyimpangan yang muncul dan tidak

ankup untuk diuraikan dalam pembahasan ini.

Ketika golongan Jahmiyah memunculkan propaganda

mereka dan mengajak manusia kepadanya, serta dihukumnya
Ahmad bin Hanbal pada tahun 220 H, menjadi permulaan

kemunculan kaum Qaramithah yang atheis beraliran kebathinan

pada masa itu, lalu bid'ah-bid'ah menjadi pintu atheisme,

sebagaimana kemaksiatan-kemaksiatan menjadi peredam

kekufuran. Pembahasan tentang ini di tempat lainnya.

Maksudnya di sini hanya pembahasan tentang lafazh parsial

dan arah, para ahli kalam yang filsufis itu saling berdebat di antara

mereka mengenai malaikat, ifu parsial atau tidak?
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Orang yang condong kepada filsafat dan memandang

bahwa malaikat adalah akal serta jiwa, dan itu bukan parsial,

sebagaimana ditetapkan oleh para filsuf, mengatakan bahwa

malaikat itu tidak parsial, apalagi segolongan filsuf tidak

menetapkan jumlahnya sepuluh akal dan sembilan jiwa

sebagaimana yang masyhur dari kaum pengembara- bahkan

berkata, "Tidak ada bukti yang menafikan tambahan," dan ketika

melihat kenabian-kenabian telah memberitakan tentang banyaknya

malaikat, maka dia hendak menetapkan banyaknya mereka ihr

dengan teori filsafat, sebagaimana dilakukan oleh Abu Al Barakat,

pengarcung Al Mu'tabar, dan Ar-Razi dalam Al Mathalib Al 'Aliph.

Adapun para ahli kalam, mereka berkata, "Sesungguhnya

setiap yang mungkin atau setiap yang baru, atau setiap makhluk,
adalah parsial atau berdiri dengan parsial (suafu bagian)."

Banlnk di antam mereka yang berkata, "Setiap yang ada

bisa sebagai parsial dan bisa berdiri dengan parsial."

Mereka juga berkata, "Tidaklah logis tentang hal wujud

kecuali demikian," sebagaimana dikatakan oleh segolongan ahli

kalam dan para teoritis.

Mereka yang beraliran filsuf -seperti hnu Sina dan para

pengikubrya, Asy-Syahrastani, Ar-Razi, dan lain-lain- ketika
hendak menetapkan hal-hal wujud, tidaklah demikian. Hampir
semua sandaran mereka adalah penetapan universalitas seperti

halnya universalitas humanisme dan universalitas animalisme. Hal
ini tidak menjadi universalitas kectrali di dalam benak, maka

manusia tidak mendebat mereka mengenai hal ifu, tapi mendebat

mereka dalam masalah penetapan wujud yang berada di luar
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benak lagi berdiri sendiri, yang tidak mungkin dirasakan dengan

cara apa pun, bahkan tidak masuk akal.

Mereka berkata kepada mereka, "hal yang masuk akal

adalah apa yang di dalam akal. Adapun yang maujud (yang ada)

yang berdiri dengan sendirinya, udak mungkin dirasakan,

walaupun kita tidak merasakannya di dunia, sebagaimana kita
tidak merasakan jin, malaikat, dan sebagainya, maka ifu pasti

dirasakan oleh selain kita, seperti malaikat dan jin, dan dapat

dirasakan setelah kematian, atau di negeri akhirat, atau dirasakan

oleh sebagian manusia tanpa sebagian lainnya sev,raktu di dunia,

seperti para nabi yang pemah melihat malaikat dan mendengar

perkataan mereka."

Teori ini -bahwa segala yang berdiri dengan sendirinya

dapat dilihat- adalah teori yang dikemukakan oleh para pemuka

ahli teori -seperti hnu Kullab- dan dianut juga oleh lbnu Az-
Zaghwani dan lainnya.

Adapun orcng yans mengatakan, bahwa setiap lrang
maujud (ada) maka bisa dilihat atau bisa dirasakan dengan semua

pan@ indra (kelima alat perasa)," seperti 5Bng dikatakan oleh Al
Asy'ari dan yang menyepakatinya, seperti Al Qadhi Abu Ya'la dan

Abu Al Ma'ali dan lainnya, maka teori ini tertolak oleh mayoritas

orang berakal, bahkan mereka berkata, "Rusaknya [teori] ini secara

otomatis diketahui setelah penggambaran yang menyeluruh."
Sebagaimana yang dipaparkan pada tempat pengulasannya.

Demikian juga perdebatan mereka mengenai roh manusia
yang berpisah dengannya ketika mati, menumt pendapat

mayoritas yang berkata, "lhr adalah &at yang berdiri dengan

sendirinya, bukan materi dari materi-materi tubuh -seperti
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kehidupan dan lainnya- dan bukan bagian dari bagian-bagian

fubuh -seperti udara yang keluar darinya-." Karena mayoritas

ahli kalam menyatakan bahwa itu adalah materi yang berdiri

dengan tubuh, atau bagian dari bagian-bagian tubuh, tapi ini
menyeiisihi Al Kitab dan Sunnah serta ijma salaf dan khalaf. Juga

menyelisihi semua orang berakal dari semua umat, dan menyelisihi

dalil-dalil logika.

Inilah pernbahasan !,'ang dibahas secara panjang lebar oleh

mayoritas ahli kalam dari teori para fitsuf.

Al Qadhi Abu Bakar berkata, "Mayoritas ahli kalam

berpendapat bahua roh adalah materi di antara materi-materi."

Itu juga yang kami katakan bila roh tidak dimaksudkan

sebagai jiwa, maka ahli kalam berpendapat bahwa roh yang

terdapat di dalam tubuh ada dua EErcam:

Pertama, kehidupan yang berdiri dengannya

Kdua, iiwa hyawa).

Jiwa adalah angin lrang dengannya dia turnbuh
(berkembang). Makzudnya adalah apa lnng kefuar dengan bernafas

dari bagianbagian udara png telah rusak melalui pori-pori. Ini
juga pendapat Al Isfaraini dan lainnya-

hnu Faurak berkata, "Maksudnya adalah apa yang berjalan

di dalam ronggar-rongga anggota fubuh."

Namun Abu AI Ma'ali menyelisihi mereka, dia mengatakan,

bahwa roh adalah ajsam lathifah (iasad halus) yang berpaut dengan
jasad lahir. Allah menjalankan habitatrya dengan kehidupan jasad

selama terpaut dengannya, dan bila telah berpisah dengannya

z:to



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

maka kematian menggantikan kehidupan dalam kelangsungan

habitatnya.

Adapun madzhab para sahabat dan tabi'in yang mengikuti

mereka dengan kebaikan, serta semua salaf dan para Imam
Sunnah, menyatakan bahwa roh adalah dzat yang berdiri dengan

sendirinya, dapat berpisah dengan fubuh, serta merasakan nikmat

dan siksa. Dia bukanlah tubuh, bukan pula suahr bagian di antara

bagian-bagiannya, seperti jirrn tersebut, karena Imam Ahmad

termasuk yang menyatakan demikian -sebagaimana dinyatakan

oleh Imam lainnya-. Para sahabahrya tidak berselisih mengenai

ifu, tapi segolongan dari mereka -seperti Al Qadhi Abu Ya'la-
menyatakan bahwa ifu adalah Trszr (hrbuh), dan ifu adalah udara
yang bolak-balik pada sela-sela tubuh. Ini sepaham dengan salah

satu dari dua makna png disebutkan oleh hnu Al Baqilan.a

Pendapat-pendapat tersebut termasuk pendapat yang

lemah, maka dikesampingkan oleh barynk orang.

Maksudnya, orang-orang yang mengatakan bahwa roh ifu
adalah dzat yang berdiri sendiri, bukan fubuh dan bukan pula

bagian-bagiannya dan unsur-unsumya, telah bersilang pendapat,

apakah ilu jism (tubuh) yang parsialis? Ada dua pendapat di
kalangan mereka mengenai ini, seperti persilangan pendapat

mereka mengenai malaikat.

Di antara ahli kalam ada yang mengatakan bahwa ifu
adalahTism (tubuh).

4 Maksudnya adalah Abu Bakar Muhammad bin AtlFThal6,ib bin Muhammad bin
Ja'far Al Baqilani, seorang qadhi di antara para pembesar ulama ahli kalam. Dia
mencapai puncak kepemimpinan madzhab Aqn'ri. Dia lahir di Bashrah dan tinggal di
sana serta wafat di sana. Dia lahir pada tahun 338 H, dan wafat pada tahun 403 H.

Uh. Tarikh Bashdadli/379) dan AIA'bn(6/L761.
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Penganut filsafat berpendapat bahwa ia merupakan molekul

akal, bukan /sm.

Pada ulasan yang lalu telah kami kemukakan bahwa apa

yang disebut molekul akal oleh para filsuf tidak ada kecuali di

dalam benak. Asal penamaan itu oleh mereka adalah hal-hal

hampa dan hal-hal yang terpisah, diambil dari jiwa manusia,

karena roh ketika meninggalkan tubuhnya dengan kematian dan

menjadi hampa darinya, mereka menyebutnya pemisahan hampa.

Kemudian mereka mendapkan akal dan jiwa, serta menyebuhrya

hal-hal yang terpisah dan hal-hal abshak -berdasarkan hal ihr-.
Maksud mereka dengan "hal yang terpisah dengan dzat" adalah

yang tidak berupa tubuh dan tidak berdiri dengan tubuh, tapi jiwa

ifu berkaitan dengan tubuh, seperti keterkaitan pengelolaan dan

akal, dan itu sama sekali tidak terkait dengan tubuh.

Mayoritas kaum rasionalis menetapkan perbedaan antara

tubuh dengan roh yang terpisah.

Jumhur merryebut ifu sebagai roh dan ini sebagai fubuh,

tapi lafazh tubuh Atml dalam pengertian bahasa adalah tubuh

dalam istilah kaum mubkallim (ahli kalam), bahkan Tism (tubuh)

adalah jasad, sebagaimana dikemukakan, yaitu tubuh kasar atau

bagian kasamya, sedangkan roh tidaklah seperti badan dalam hal

kekasaran dan ketebalannya. Oleh karena itu, roh tidak disebut

fibm (tubuh), maka orang yang menetapkan malaikat dan para roh

-dan sempanya- bukan sebagai irbm (fubuh) berdasarkan makna

bahasa, berarti telah benar dalam hal ifu, maka Rabb semesta alam

lebih pasti untuk tidak sebagai jism (tubuh). Hal yang masyhur

dalam bahasa adalah berbedanya antara roh dengan fibm (tubuh).
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Para ahli istilah dari kalangan ahli kalam dan filsuf,

menetapkan sebutan jism lebih umum dari ifu, yaitu apa yang

memungkinkan untuk diisyaratkan secara lahir (ril) kepadanya, dpd

yang dikatakan, bahwa ia berada di sini dan di sana, serta apa

yang mencakup ketiga dimensi.

Demikian jusa '*,:ll dalam istilah mereka, adalah Tism

(tubuh), termasuk di dalamnya inti atom, menumt yang

menetapkannya.

Tentang makna jism secara bahasa, telah dikemukakan,

adapun tentang 'Fdt,Allah S berfirman,

(F 5 ;o; 6F $ y {i, bi. &,i ;;
ifr <;y6,'M 36 ilJt-

"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di
uakfu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) Wrang atau hendak

menggabunglan dirt deng;an pasukan tpng lain, maka

saungguhnya orang ifu kembali dengan membawa kemurl<aan

dai Allah;' (Qs.Al Anfaal [8]: 16)

Al Jauhari berkata, "Trjjlt adalah !;air fuenghimpunan;

pengumpulan; penggabungan), apa pun yang menggabungkan

sesuatu kepada dirinya maka disebut iS+t (i1-,-'$t-,
(menggabungkannya) dan juga disebut 6jtlt (menggabungkannya).

3oir dan fJr Fga berarti ,4, Ay:, (penggiringan halus). - ,lli 1v
(i3f; dan thp;-serta .1-,.yi j"y artrnya :6t jt(iri" (menggiring unta

ke air [kolam; sumber airD."
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Al Ashma'i berkata, "Jika tempat penggembalaan unta jauh

dari air, dan pada malam pertama diarahkan (digiringkan) ke air,

maka disebut :'j,Jrtti. Rrti i l;ir o::-* dan ofvs artinya 'cr:;3

(meliuk{iuk). Dikatak an: y--!ii'*6';h33 i:at'):F4 j:F u 6

(mengapa engkau meliuk{iuk seperti meliuk-liuknya ular, dan

berlenggak{enggok seperti berlenggak{enggoknya ular). "

Sibawaih berkata, 'Itu bentuk FIA dari '.r3r Lrp (aku

mencapai sesuafu)."

AI Qathami berkata,

.,ili .> ;r;r k # r#lt'ui * e';;-j
q)o att i

" Dia menghindar dariku karena takut aku menghampirinya

sebagaimana menghindarnya ular karena takut dipukuL"

Dikatakan . L,', $',JJt ;t1 * ?st':ia, ilj,,;b,;Jn
(Wanita tua ini menghindar dariku dan menjauh karena takut aku

mendatanEnya sebagai tamu)-

l{afrafit juga berarti sesuatu yang digabungkan ke rumah,

yaifu termasuk perlengkapannya, dan setiap sisi disebut juga !#,
asalnya dari wawu. Kata fir adalah yang diringankan dari !*jr,
seperti halnya ob d* !3, serta l# d* i,5. Bentuk jamaknya l[i(.
Adaptrn iit-,h, artinya :r+g (arah; sisi). l-ii jrilt artinya 'S't-i:1

(berpaling) . ?"iu ira.J1 artinya fT ,;l e:EV lS; lorurg-orang itu
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meninggalkan markas mereka ke tempat lainnya). Dikatakan

kepada para wali: u-J"r-i $ti t;7:t):S\r1 r*q ,:t-ttt f rsi:u!

(hindarilah musuh dan menghindarlah, karena musuh kalah dan

melarikan diri). .rFit e1)tt'-lt )t6 (kedua kelompok itu saling

bergabung dalam perang), f\i f t-j ,SS i6Jiy (setiap kelompok

menjauhi yang lainnlra).

Demikian yang disebutkan dari para ahli bahasa mengenai

lafazh ini, dan intinya mengindikasikan bahwa 'ii$t,3$!)r, i*.3t
dan serupanya mengandung makna beralih dari safu tempat ke

tempat lain, dan ini lebih khusus daripada statusnya "riTll6:)i;-
(dia dialihkan oleh sesuatu png ada), karena mereka menjaga

makna l5iir 5s66gai kepergiannya dari satu arah ke arah lain. Oleh

karena itu, mereka mengatakanr ir;ir 's:* (aku memindahkan

harta), ,-;i 'e:* (aku menggiringkan unta). Ini mengandung

pengertian pemindahannya dari safu arah ke arah lain. Jadi,

sesuafu yang menetap di tempatrya -seperti gunung, matahari,

dan bulan- tidak mereka sebut SA. gulyang lebih umurn dari ini

adalah memaksudlan *lit sebagai sesuahr gnng diliputi liputan

yang maujud (ada), maka segala yang diliputi oleh yang lainnya

disebut 'j!,,!. Berdasarkan ini, maka apa yang ada di antara langit

dan bumi adalah 3hil, Uatrkan apa yang ada di alam adalah "*,i,
kecuali tepi alam yang tidak diluputi oleh apa pun, karena dia

bukan 'J-br,. Demikian juga alam se@ra global bukanlah '*A
berdasarkan anggapan ini, karena di alam tidak ada yang lain yang

meliputinya. Sementara para ahli kalam memaksudkan 'ft;$r lebih
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umum dari ini. Menurut mereka, '*J lebih umum daripada

tempat, maka alam seluruhnya berada di dalam 'i+, namun ia

tidak berada di suatu tempat.

Menurut mereka fiAr tidak dapat diungkapkan bahwa dia

diliputi oleh yang lainnya, dan dia tidak memililro'g:i)p (peliput

yang berwujud), bahkan setiap kali diisyaratkan kepadanya dan

dibedakan darinya sesuafu dari sesuafu yang lain, maka ifu adalah

P.
Mereka lalu bersilang pendapat mengenai 'friir, apakah

tersusun dari inti-inti atom? Atau dari materi dan bentuk? Ataukah

bukan merupakan susunan dari ini dan bukan pula dari ifu?

Sebagaimana perdebatan mereka yang telah dikemukakan

mengenai Tism (tubuh), karena menurut mereka Tism (fubuh) adalah
"j.:;A, dan tidak keluar darinya kecuali inti atom menumt yang

menetapkannya. Mayoritas mereka beranggapan bahwa setiap
"*;f adalah susunan, yakni bisa terpisah-pisah menjadi bagian

yang tidak terbagi- Bahkan sebagian mereka mengira, bahwa ini

merupakan ijma kaum muslim- Mayoritas mereka mengatakan,

bahwa t>6 J;'/,St (hal-hal yang mutahaSyi) sebanding atau setara

dalam batas dan hakikat. Bagr lrang menganggap bahwa ini adalah

makna j--lili"lr, maka semestinya menyr-rcikan Allah & dari

menganggapnya sebagai '*:l berdasarkan anggapan ini. Bila dia

mengatakan, bahwa para malaikat ifu o):*,ti berdasarkan

anggapan ini, atau bahwa roh itu ;:pl, berdasarkan anggapan ini,

maka dia ditentang oleh mayoritas orang berakal dari kalangan

muslim dan lainnya. Bahkan tidak ada seorang pun dari kalangan
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salaf umat ini dan para Imamnya yang berpendapat bahwa para

malaikat i:*,;l berdasarkan anggapan ini, dan mereka juga tidak

mengatakan lafazh yang menunjukkan makna ini.

Demikian juga roh bani Adam (manusia) yang memisahkan

diri darinya dengan kematian, Udak seorang salaf pun yang

mengatakan bahwa roh itu i:*a berdasarkan anggapan ini, dan

tidak ada yang mengatakan suafu lafazh pun mengenai ifu yang

menunjukkan makna ini. Jadi, karena penetapan lJJr bagi

malaikat dan roh adalah bid'ah secara syariat dan batil secara

logika, maka lebih bid'ah dan lebih batil lagi bila itu terhadap Rabb

semesta alam.

Dari sini jelas, bahwa rata-rata yang dikatakan oleh para

penganut filsafat dan para ahli kalam mengenai jiwa manusia dan

mengenai malaikat adalah batil, maka bagaimana bisa mereka

mengatakannya terhadap Rabb semesta alam?! Oleh karena ihr,

terdapat kitab-kitab karangan yang menyebutkan perkataan-

perkataan mereka ini dan mengenai masalah-masalah besar

tentang Rabb semesta alam, tentang para malaikat-Nya, tentang

roh-roh manusia, tentang pembangkitan kembali, dan tentang

kenabian, namun tidak ada perkataan yang sesuai dengan logika

dan syariat. Mereka tidak mengetahui apa yang dikatakan oleh

para salaf dan pam Imam mengenai hal ini, dan juga tidak

mengetahui apa yang ditunjukkan oleh Al Kitab dan Sunnah.

Oleh kareno fu, mereka didominasi oleh kebingungan,

karena ketika mereka mencapai puncak teori, mereka pun tidak

mencapai kepada suatu ilmu (kesimpulan), karena apa yang

mereka teorikan dari perkataan kedua golongan ifu mencakup hal

batildari kedua sisi.
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Oleh karena itu, Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan di akhir

usianya, "Sungguh aku telah mengkaji teori-teori kalam dan

metode-metode filsafat, namun aku tidak melihaforya dapat

menyembuhkan yang sakit dan tidak dapat mengenyangkan yang

haus, dan aku melihat bahwa teori yang benar adalah teori Al

Qur'an. Tentang penetapan, bacalah firman-firman-Nya berikut

ini:

,i5i &i wv :'F\'E-rt 15.,ily
'Kepda-NSmlah naik perlaban-perkataan 5nng baik dan

amal5mng shalih dinaikl<an-N5ai (Qs. Faathir [35]: 10)

{rJt,i-A&'o{}i
'Uaifu) Tuhan Yang Maha Pemunh, Yang bercema5nn di

atas,Arcy'. (Qs. Thaahaa [20]: 5]

Firman-ftrman-Np berikut ini:

':::':1 ''6;4
'Tidak ada sauatu pun trang serupa dengan Drai (Qs. Asf

Syuuraa l42l: LLI

(++5AJ_7,
'Sdang iltnu merel<a tidak dapat meliputi ilmu-Nyal (Qs.

Thaahaa [20]: 110)
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Barangsiapa mengalami seperti yang aku alami, maka dia

akan mengetahui seperti apa yang alar ketahui."

Adapun orang yang beranggapan bahwa itu adalah sesuatu

yang berbeda dari yang lainnya, lalu dapat terpisah darinya, dan

bukan syaratnya untuk merupakan susunan dari bagian-bagian

tersendiri, dan juga tidak harus bisa terpisah dan terbagi, maka jika

dia mengatakan bahwa Rabb adalah *:f berdasarkan makna ini,

bahwa Dia berbeda dari para makhluk-Nya, berarti dia

memaksudkan makna yang benar, tapi penggunaan ungkapan ini

adalah bid'ah, dan itu mengandung kesamaran, karena yang

dimaksudnya ini bukanlah makna *,:llt secara bahasa, tapi ifu

adalah istilah dia sendiri dan golongannya, sedangkan makna

istilah itu diperdebatkan oleh orang-orang berakal, sehingga

berpotensi membawa makna yang rusak, padahal Rabb harus

disucikan dari ihr. Manusia tidak berhak menggunakan suatu lafazh

yang ketika digunakan pada selain-Nya akan menimbulkan makna

yang rusak, dan dari hal lain itu dipahami makna yang rusak itu
tanpa kejelasan maksudnya.

Bahkan para ahli kalam yang memaksudkan 'iAr sebagai

sesuatu yang tersusun dari bagian-bagian yang tidak dapat dibagi,

bila mereka berkata, "Sesungguhnya setiap yang memungkinkan,

atau setiap hal baru atau setiap makhluk, maka bisa f.ii dan bisa

berdiri dengan ';J!*i," maka orang-omng berakal menyelisihi

mereka dalam pembagian ini, dan tidak seorang pun dari para

Imam kaum muslim -baik kalangan sahabat maupun kalangan

tabi'in yang mengikuti mereka dengan kebaikan hingga Hari
Kiamat- yang menyepakati mereka dalam pembagian ini. Apalagi

bila di antara mereka ada yang berkata, "Setiap hal yang ada maka
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tr.,t
bisa sebagai"*,3 atau berdiri dengan "fiaii," sementara mereka

memaksudkan *,At sebagaimana yang dimaksudkan oleh

mereka?! karena saat itu ucapannya lebih jauh lagi dari syariat dan

logika daripada perkataan mereka ifu. Oleh karena ifu, mereka

dihujat oleh kalangan muta'akhir mereka dengan bukti

pembatasan ini, dan bukanlah kesalahan mereka dari segi apa

yang ditetapkan oleh para penganut filsafat mengenai materi akal,

karena hal itu juga telah diketahui kebatilannya dengan akal sehat.

Apa yang dikatakan oleh para penganut filsafat mengenai

jiwa berakal, bahwa dia tidak dapat ditunjukkan, tidak dapat disifati

dengan bergerak dan diam, tidak pula dengan naik dan turun, dan

bukan di dalam alam dan tidak pula di luamya, maka ini juga

merupakan perkataan yang lebih batil daripada perkataan para ahli

kalam menumt mayoritas orang berakal. Apalagi orang yang

mengatakan di antara mereka -seperti hnu Sina dan serupango-,
"Dia (iiwa) tidak mengetahui sesuatu pun dari perkara-perkara

parsial, dan hanya mengetahui perkara-perkara universal," maka

ini adalah irasional yang sangat jelas, karena dia tiwa) mengetahui

tubulrnya, mengetahui segala yang dilihatrya dengan fubuhnya,

segala yang diciumnya, didengamya, dirasakannya, dihrjunya,

diperintahkannya, disukainya, dibencinya, dan sebagainya, yang

sernuanya dilakukan dengan sepengetahuannya dan perbuatannya,

maka bagaimana bisa dikatakan bahwa dia tidak mengetahui hal-

hal tertenfu tapi hanya mengetahui hal-haluniversal?!

Demikian juga perkataan mereka, bahwa keterkaitannya

dengan tubuh hanya sekadar keterkaitan pengaturan dan

penataan, sebagaimana raja mengatur kerajaannya. Ini termasuk

perkataan paling msak, karena raja mengatur urusan kerajaannya

lalu dia memerintahkan dan melarang, tapi dia tdak dapat
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mengendalikan mereka (rakyat atau aparat) dengan kehendaknya

dan kemampuannya jika mereka tidak bergemk sesuai dengan

kehendak dan kemampuan mereka. Raja juga tidak merasakan

kenikmatan yang dirasakan oleh seseorang dari mereka dan tidak

merasakan sakit yang dirasakan oleh seseorang dari mereka.

Namun tidak demikian dengan roh dan tubuh, karena Allah telah

menjadikan kesatuan dan penyafuan di antara keduanya, yang

tidak diketahui bandingannya dan kiasannya. Akan tetapi

masuknya roh ke dalam tubuh tidak seperti masuknya sesuatu dari

bentuk-bentuk tubuh yang dapat dilihat, karena masuknya roh ke

dalam tubuh tidak seperti masuknya air dan zat-zat cair lainnya ke

dalam bejana (wadah), sebab hal ini hanya penyatuan permukaan

llang masuk dengan bejana atau wadah, bukan bagian dalamnya

dan bukan pula bagian luamya, sehingga yang menyafu dari

bejana atau wadah itu hanya ujungnya, bukan tengahnya,

sedangkan roh dan badan tidak demikian, akan tetapi roh itu
berkaitan dengan semua bagian tubuh, baik bagian dalamnya

maupun luamya. Demikian juga masuknya roh ke dalam fubuh,

tidak seperti masuknya makanan dan minuman ke dalam tubuh

yang memakan atau meminumnya, karena hal itu proses aliran

yang diketahui dan itu bermutasi -dan sifat-sifat lainnya-.
Mengalimya roh di dalam tubuh juga tidak seperti mengalimya

darah, karena darah hanya terdapat pada sebagian tubuh, tdak
pada sebagian lainnya.

Maka secara umum, segala bandingan yang disebutkan

tidak menjadi segala sesuahr darinya yang terkait dengan Snng

lainnya, beda halnya dengan roh dan tubuh, tapi roh di dalam

tubuh adalah masuk ke dalamnya dan keluar darinya ketika mati,

mengalir darinya sedikit demi sedikit lalu keluar dari tubuh sedikit
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derni sedikit, tidak meninggalkannya seperti raja meninggalkan

kota yang diatumya. Dikarenakan manusia tidak pemah

menyaksikan bandingan itu, maka sulit bagi mereka unfuk

mengungkapkan hakikatnya. Ini peringatan bagi mereka, bahwa

mereka tidak akan pemah mengetahui hakikat-Nya dan tidak akan

dapat membayangkan bagaimana-Nya -Maha Suci Allah lagi

Maha Tingg-. Apa yang disandangkan kepada-Nya dari sifat-sifat-

Nya adalah yang sesuai dengan-Nya Jalla Jalaluh.

Roh yang merupakan hamba Allah didiskripsikan bahwa ia

naik ketika manusia sedang tidur, lalu bersujud di bawah At y,

namun bersamaan dengan itu ia juga berada di dalam fubuh

manusia, fidak meninggalkannya secara total. Manusia ketika

sedang tidur dapat merasakan tindakan rohnya, yaifu tindakan-

tindakan yang berdampak pada fubuhnya. Maka "naik" yang

didiskripsikan pada roh tidak seperti naiknya hal-hal yang dapat

dilihat, karena hal-hal yang dapat dilihat bila naik ke suatu tempat,

maka ia meninggalkan tempat pertama secara total, dan

pergerakannya ke atas adalah pergerakan pindah dari safu tempat

ke tempat lainnya, sedangkan pergerakan roh yang naik dan

bersujud fidaldah demikian.

Jadi, bila Dia dan Rasul-Nya S menyifati-Nya bahwa Dia

furun ke langit dunia setiap malam, bahwa Dia mendekat kepada

orang yang menunaikan ibadah haji di malam Arafah, dan bahwa

Dia berbicara dengan Musa di lembah kanan dari sisi yang

diberkahi dari pohon ifu, dan Dia ber-istiwa ke langit ketika langit

masih sebagai 6dp, lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada

bumi, J,:F'rt b,* gr "Datanglah kamu berdua menurut peintah-Ku

dengan suka hati atau terpaksa," lalu keduanya menjawab, tttv t.fi

"Kami dabng dengan sul<a hati," maka hal itu tidak melazimkan
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bahwa perbuatan-perbuatan ini termasuk jenis yang dapat kita

saksikan dari hal-hal yang dapat disaksikan, sehingga tidak layak

unfuk dikatakan, "Hal itu melazimkan ditinggikannya suatu tempat
dan diaktifkannya yang lain," karena turun dan naiknya roh tidak

melazimkan itu, maka apalagi Rabb semesta alam. Demikian juga

para malaikat, mereka naik dan h-run, termasuk jenis ini.

Jadi, tidak boleh menafikan nama-nama dari sifat-sifat png
ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, serta tidak boleh menyamakan ifu

dengan sifat-sifat para makhluk, apalagi hal-hal yang tidak dapat

kita saksikan dari para makhluk. Nama-nama dan sifat-sifat yang

ditetapkan, gang kita tidak menyaksikannya dari para makhluk,

tidaklah sama dengan yang dapat kita saksikan dari para makhluk,

maka apalagi Rabb semesta alam, lebih jauh lagi daripada

menyerupai setiap makhluk daripada penyerupaan makhluk
dengan makhluk, padahal setiap makhluk lebih menyerupai

makhluk yang tidak diserupai dengan Al Khaliq (Sang Pencipta)

dari makhluk.

Maha Suci dan Maha Tinggi Allah dari apa-apa lrang
dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan setinggi-tingginya.

Jadi, apa Srang disebutkan oleh pengarang Al Muhashshal
dan senrpanya tentang pembagian hal-hal wujud berdasarkan teori
penganut filsafat dan kalam, semuanya tidak terbatas, dan masing-

masing dari kedua golongan ini lebih terbatas daripada
pendahulunya. Para ahli kalam dalam teori pembagian tdak
menganut jalan yang ditunjukkan oleh Al Kitab dan Sunnah Snng
dianut oleh para pendahulu umat ini, demikian juga para penganut

filsafat para pengikut Aristoteles, fidak menganut teori para

maestro filsafat terdahulu, karena mereka mengatakan hudubnya
(barunya) alam ini, sedangkan mereka ini mengatakan, bahwa di

2j23



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

atas alam ini ada alam lain, dan mereka menyifatinya dengan

sebagian yang Nabi * sifatkan pada surga. Mereka juga

menetapkan pembangkitan kembali tubuh, sebagaimana terdapat

dalam perkataan Socrates, Tales, dan para maestro filsafat lainnya,

bahwa orang pertama di antara mereka yang mengatakan qadim

nya alam adalah Aristoteles.

Penggunaan Lafazh Al Murakkab, Al Muallaf, dan
Al Munqasim oleh Para Penafi Sifat-Sifat Allah &

l-afazh-lafazh baru yang global dan menafikan ini seperti

lafazh e-slJ (susunan), ';iiit (rangkaian), |Ji'ir (terbagi) dan

sempanya. Setiap orang yang ingin menafikan sesuatu dari nama-

narna dan sifat-sifat yang telah Allah tetapkan bagi Diri-Nya, maka

dia mengungkapkannya dari maksudnya, lalu orang yang tidak

mengetahui maksudnya berasumsi bahwa maksudnya adalah

menyrcikan Rabb yang telah disebutkan di dalam Al Qur'an, yaitu

penetapan keesaan-Nya dan keshamadan-Nya, padahal dalam

latazh-lafazh ih.r dia telah memasukkan apa yang dipandangnya

menafikan, dan dia mengungkapkannya dengan ungkapan ifu

sebagai rumusannya dan istilah yang diistilahkan oleh dirinya

sendiri dan orang-orang yang menyepakatinya pada madzhab

(aliran) itu, padahal itu bukan dari bahasa orang Arab yang

dengannya Al Qur'an diturunkan, dan tidak pula dengan bahasa

salah seorang dari umat-umat. Kemudian dia menjadikan makna

ihr sebagai sebutan '.t-\i, t;Ar, +|jt dan nama-nama lainnya yang

terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah, serta menjadikan ifu
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sebagai sesuatu yang menafikan makna-makna yang telah

ditetapkan Allah dan Rasul-Nya untuk kesempumaan tauhid.

Sebutan +'lt adalah sebutan agung yang dibawakan oleh

para rasul dan dibawakan oleh Kitab-Kitab, maka jika menetapkan

makna-makna yang dinafikan dari tauhid, berarti orang yang tidak

mengetahui penyelisihan maksudnya terhadap maksud Rasulullah

$ akan menduga bahwa dia mengatakan tauhid yang dibawakan

oleh para rasul, dan golongannya disebut para muwahhid (kaum

yang mengesakan Rabb), sebagaimana dilakukan oleh golongan

Jahmiyah dan Muktazilah serta golongan yang menyepakati

mereka dalam menafikan sesuafu dari sifat-sifat, dan mereka

menyebut ihr sebagai tauhid, dan menyebut golongan mereka

sebagai para muwahhid, serta menyebut ilmu mereka sebagai ilmu

tauhid, sebagaimana golongan Muktazilah dan yang menyepakati

mereka menyebut penafian takdir sebagai keadilan, dan menyebut

diri mereka kaum yang adildan ahli keadilan.

Bid'ah-bid'ah seperti ifu sangat banyak, yang diungkapkan

dengan lafazh{afazh AI Kitab dan Sunnah untuk maksud makna-

makna yang menyelisihi maksud Allah dan Rasul-Nya dengan

lafazh-lafazh itu, dan orang-orang yang melontarkan perkataan-
perkataan itu tidak mendapatkannya dari Allah & dan Rasul-Nya

S, tapi dari syubhat-syubhat yang mereka alami dan para Imam

mereka. Mereka menjadikan pengungkapan itu dengan lafazh-

lafazh Al Kitab dan Sunnah sebagai hujjah bagi mereka dan

sandaran mereka, yang dengan begifu mereka hendak

menampakkan bahwa mereka mengikuti Rasul g, tidak

menyelisihinya. Banyak dari mereka yang tidak mengetahui bahwa

apa yang mereka sebutkan itu sebenamya menyelisihi Rasul $,
bahkan mengira bahwa makna yang dimaksudnya itu adalah
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makna yang dimaksud oleh Rasulullah 6$ dan para sahabatnya.

Oleh karena ifu, kaum membufuhkan dua hal,

Pertama: Mengetahui apa yang dimaksud Allah dan

Rasul-Nya $ dengan lafazh{afazh Al Kitab dan Sunnah, yaitu

dengan mengetahui bahasa Al Qur'an yang dengannya dia

dihrrunkan, serta apa yang dikatakan oleh para sahabat dan para

tabi'in yang mengikuti mereka dengan kebaikan, dan semua ulama

kaum muslim mengenai makna-makna dari lafazhlafazh ihr,

karena ketika Rasul berbicara kepada mereka dengan Al Kitab dan

Sunnah, beliau memahamkan mereka apa yang dimaksud oleh

lafazh-lafazh tersebut. Pengetahuan para sahabat tentang makna-

makna Al Qur'an lebih sempuma daripada hafalan mereka

terhadap huruf-hurufnya, dan mereka telah menyampaikan makna-

rnakna itu kepada generasi tabi'in yang lebih banyak daripada yang

mereka sampaikan dari huruf-hurufnya, karena makna-makna

umum yang dibufuhkan oleh semua kaum muslim, seperti makna

tauhid, makna Al Waahid, Al Ahad, iman, dan Islam, semua

sahabat mengetahui apa yang Allah dan Rasul-Nya inginkan untuk

diketahui, dan hanya sedikit dari mereka yang hafal Al Qur'an
secara keseluruhan, namun segala sesuatu dari Al Qur'an telah

dihafal oleh ahli tawaturdari mereka, dan Al Qur'an dipenuhi oleh

penyebutan penyifatan Allah, bahwa Dia Ahad dan Waahid, serta

penyebutan: sesungguhnya Tuhan kalian Maha Safu, penyebutan

bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan sebagainya.
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Jadi, para sahabat harus mengetahui itu, karena

mengetahui itu merupakan pokok agama, dan itulah yang pertama

kali diserukan Rasul S kepada manusia. Itulah yang pertama kali

menjadi alasan beliau memerangi mereka, dan itulah yang pertama

kali diperintahkan kepada para rasul untuk mereka perintahkan

kepada manusia. Banyak riwayat mutawatir dari beliau, bahwa

yang pertama kali beliau serukan kepada manusia adalah

mengucapkan, trt if l-.lf l ftiaat ada tuhan selain Allah), lalu jihad

setelah hijrah.

Beliau bersabda,

1Y tf t)i1i- & d6t'J,Gl"r:t L"t'll

it J_r, ,f;ilr vt

"Aku diperintahkan unfuk memerangi manusia hingga

mereka bersaksi bahwa fidak ada tuhan selain Allah dan bahwa

aku adatah ufitsan Atlah."A5

Disebutkan dalam Ash-Shahihain Ketika beliau mengutus

Mu'adz ke Yaman, beliau berpesan kepadanya,

("'J3i';r!t,v$t &i'a r1"; ,;y ,,$t

', ! z /c, \ ,i o 
-

J-*t Gts }i,r vt iit v 'oii;t6, ,lL i-iu

4s HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pembahasan: Iman, 25) dan Muslim (Slrahk
Muslim, pernbahasan: lman, 22/361.
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Jt r ii,r Li "&A;:$ U*'d) tyvi p if; ."nr

c / z 4 0 at , 
t 

a' ,

dli ,{ilt: {At Crtrb'#W &}"^3

?rt ;r;htif "p;AU*'d r-*Gi'i
j lzo . z o j -/ /

.'i -t-* 'c, Z,'JP
L)z J *

'evfz) / I /
o -,. -. 1/ Azl:.

ft.tP P )P

I A;'t't(*u*i ,,"&); _fGi"i'ot)
dlll 'i;.:t e';.'p ta1

4rt.9 L

t

.loo/

TrIL;.Jl;?t y6

+
"Sesungguhnya engkau akan mendabngi suafu kaum dai

Ahli Kitab, maka hendakn5m yang pertana kali engkau seru

mereka adalah kqaksian bahun tidak ada tuhan selain

Allah dan aku adalah utusan Allah. Jika mereka mematuhimu

dengan itu, maka benbhukanlah kepada mercka bahwa Anah &
telah mewajibkan lima shalat kepada mereka dalam sehai
semalam. Jika mereka mematuhimu dengan ifu, maka

beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah @ telah mewajibkan

zakat atas mereka yang diambil dai golongan kaya mereka unfuk

disalurkan kepada fakir mereka. Jika mereka

memafuhimu dengan ifu, maka hendaknya engkau menghindart

harta-harta berharga mereka, dan waspadalah terhadap doa orang

$
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yang dizhalimi, karena sesungguhnja tidak ada hijab antan doa ifu
dan Allah."46

Jadi, yang beliau katakan (pesankan) kepada Mu'adz,

"Hendaknya yang pertama kali engkau seru mereka kepadanya

adalah tauhid." Sementara itu, mereka adalah Ahli Kitab, mereka

kaum Yahudi. Kaum Yahudi banyak terdapat di negeri Yaman,

dan apa yang diperintahkan kepada Mu'adz ini sesuai dengan
firman Allah S,

tg 'q{"fiI i}i36 'g '#{rt'# t't1

by ""&7'iL'fi 'V:Xr; 
itFG i'U i;3*

w\ jl,i4liYjr6ij-AiiltiY)i,1
'Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka

bunuhlah orang-orang musyrikin ifu di mana saja kamu jumpai
mereka, dan bngkaplah mereka. Kepunglah mereka dan inbilah
di tempat penginbian. Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat
dan menunaikan zalat, maka berilah kebebasan kepada mereka

untuk berjalan;'(Qs. AbTaubafi [9]: 5)

#*y 
";41\ 

vrTr 
"!ai 

tj6b \jG o$

q$ia

L;)->-

46 HR. Al Bukhari lslnhk At Bukhaq pernbahasan: ?akat, 14961dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: lman, L9/291.
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"Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan

zakat, maka (mereka ifu) adalah saudara-saudaramu seagama."

(Qs. At-Taubah [9]: 11)

i$j 4?r.1i1) '4"i,'fr I'U.lytt;j r:'

@'ry'
"Padahal mereka frdak disuruh kecuali supaJn menyembah

Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama dengan lunts, dan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan gnng demikian

itulah agana tnng fi)rus." (Qs. Al Bayyinah [98], 5)

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari beliau $, bahwa

beliau bersabda,

b : lli'.,r', f1i 1;,$', iiAi

l.o t t loz z rto o1' I . ,rto ! .. ca*;)-&) yr'ri oh, .*.riqyi
r 6;\iLcyal\b,hr vr iir v i"; dsi

ortto
.iGYl 'u 

^;3' 
otlAlj ,a*)l

o

"Imam ifu ada enam puluh sekian atau fujuh puluh sekian

cabang, dan yang paling utarna adalah uapan laa ilaaha illallah
(frdak ada tuhan selain Allah), dan yang paling rendah adalah

menyingkirkan gangguan dari jalanan. Sdangkan malu adalah

salah safu cabang dari iman."Q

47 HR. Al Bukhari lslahih Al Bul:lzad pembatrasan: Inran, 9) dan lt/fustm lMlk
Muslh4 pernbahasan: Iman, 35/58), keduanya dari Abu Huraimh.
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Maksudnya, mengetahui apa-apa yang dibawakan oleh

Rasul dan apa-apa yang dimaksudkan dengan lafazh{afazh Al

Qur'an dan hadits adalah pokoknya ilmu, iman, kebahagiaan, dan

keselamatan. Kemudian mengetahui apa yang dikatakan orang-

orang mengenai masalah ini, unfuk melihat makna-makna yang

sesuai dengan Rasuldan makna-makna yang menyelisihinya.

l-afazh-lafazh ada dua macam:

Pertama.'Macam yang terdapat dalam perkataan Allah dan

Rasul-Nya.

Kedua.'Macam yang tidak terdapat dalam perkataan Allah
dan Rasul-Nya.

Jadi, harus mengetahui makna yang pertama dan

menjadikan makna itu sebagai pokok, serta mengetahui apa yang

dimaksud oleh manusia dengan yang kedua dan mengembalikan

kepada yang pertama. Ini jalan para pengikut petunjuk dan

Sunnah, sedangkan jalan ahli sesat dan bid'ah adalah sebaliknya,

mereka menjadikan lafazh-lafazh yang mereka ada-adakan dan

makna-maknanya sebagai pokoknya, dan menjadikan apa yang

dikatakan Allah dan Rasul-Nya sebagai pengikut mereka, maka

mereka mengembalikannya dengan tal$/il dan tahilf kepada

makna-makna mereka.

Mereka (ahli sesat dan bid'ah) berkata, "Kami menafsirkan

Al Qw'an dengan akal dan bahasa."

Maksudnya, mereka meyakini makna dengan akal dan
pandangan mereka.

Kemudian mereka menakr.rilkan Al Qur'an atas hal itu
dengan apa yang memungkinkan mereka berupa penalo,rilan-
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penakwilan dan tafsiran-tafsiran yang mengandung penyimpangan

kalimat-kalimat dari tempat-tempatnya.

Oleh karena itu, Imam Ahmad berkata, "Kebanyakan orang

salah dalam segi takvil dan qiyas."

Imam Ahmad juga berkata, "Ahli kalam menghindari fikih

dalam kedua pokok ini: yang global dan qiyas." Jalan ini ditempuh

oleh semua ahli bid'ah yang besar dan yang kecil, karena itu

adalah jalannya Jahmiyah dan Muktazilah, serta para filsuf dan

Bathiniah atehis yang masuk ke dalam talspil.

Penjelasan Pendapat Para Filsuf bahwa l{hithab Rasul
Merupakan KhaSnlan

Para filsuf cerdas mengatakan, bahwa yang dimaksud oleh

khitab Rasul $ adalah memberikan gambaran kepada halayak

sesuatu yang dengannya dapat bermanfaat bagi mereka unfuk

kemaslahatan dunia mereka, walaupun hal ifu tidak sesuai dengan

kebenaran.

Mereka berkata, "Maksud Rasul S bukan menjelaskan

kebenaran dan pendefinisiannya, tapi maksudnya adalah

membayangkan kepada mereka apa yang mereka yakini."

Mereka juga menjadikan kekhususan kenabian sebagai

kekuatan pembayangan, maka mereka mengatakan bahwa Rasul

# tidak menjelaskan, tidak memahamkan, bahkan tidak

memaksudkan ihr.
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Mereka bersilang pendapat, apakah beliau mengetahui

perkara-perkara sebagaimana adanya? Ada dua pendapat:

Pertama.' Berpendapat bahwa beliau mengetahui ifu, tapi

tidak memungkinkannya unfuk menjelaskannya. Mereka

memosisikan Rasul lebih utama daripada para filsuf.

Kedua: Berpendapat bahwa beliau tidak mengetahui ifu,

atau tidak peka dalam mengetahuinya, tapi beliau hanya

mengetahui perkara-perkara praktis (amaliyah). Mereka

memosisikan para filsuf lebih sempuma daripada Nabi $, karena

perkara-perkara praktis lebih sempuma daripada perkara-perkara

ilmiah, maka mereka memosisikan khabar Allah dan khabar Rasul

$ hanya berupa imajinasi.

Mereka juga berkata, "Beliau tidak memaksudkan imajinasi,

tapi memaksudkan makna yang dapat diketahui dengan tak\r/il.'

Banyak ahli kalam Jahmiyah yang menyepakati mereka,

bahwa apa yang memungkinkan untuk disingkap dengan

kebenaran dalam masalah tauhid, maka disampaikan kepada

lfialayak dengan sesuahr yang diimajinasikan kepada mereka,

sebagaimana mereka berkata, "Sesunggunya bila beliau berkata,
'Sesungguhnya Rabb kalian Udak di dalam alam dan tidak pula di

luamya, tidak dapat ditun;ukkap kepada-Nya, dan tidak pula di

atas alam, serta tidak demikian dan tidak demikian', maka hati

mereka akan menjauh darinya."

Mereka juga berkata, "lni tidak diketahui. Jadi, beliau

berbicara kepada mereka dengan bentuk bjsim (penetapan tubuh),

hingga menetapkan bagi mereka Rabb yang mereka sembah,

walaupun beliau tahu bahwa tajsim adalah batil."
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Itu dikatakan oleh sejumlah orang dari tokoh-tokoh ahli

ftkih muta'akhkhir masyhur yang mengira bahwa madzhab penafi

adalah yang benar, dan mereka berdalih unfuk menolak penetapan

yang dibawa oleh Rasul #, sebagaimana terdapat dalam

perkataan lebih dari satu orang dari mereka.

Terkadang juga mereka berkata, "Rasul $ beralih dari

menjelaskan kebenaran, agar mereka berusaha dalam mengetahui

kebenaran tanpa mendefinisikannya, dan berusaha menal(r/ilkan

lafazh-latazh.ya, maka pahala mereka menjadi besar atas hal itu,
yaitu usaha mereka dalam proses logika dan talnuil mereka."

Mereka tidak mengatakan, bahwa dengan ifu beliau

memaksudkan memberi pemahaman yang batil kepada khalayak,

seperti yang dikatakan oleh para filsuf. Ini perkataan mayoritas ahli

kalam yang menafikan (sifat-sifat Allah) dari golongan Jahmiyah

dan Muktazilah serta yang menganut paham mereka, termasuk

hnu Aqil dan yang sempa dengannya, Abu Hamid, hnu Rusyd Al
Hafizh, dan yang sempa dengan mereka, dalam perkataan mereka'

terdapat makna yang pertama. Abu Hamid harya mencela taku/il

di akhir umumlra, dan dia telah mengarang lljam Al Awwam 'an

'Ilm N Kalam unfuk menjaga dasar ini, karena dia memandang

kemaslahatan Jumhur tidak akan tegak kecuali dengan

mempertahankan zhahir-zhahimya, sebagaimana adanya,

walaupun dia sendiri memandang apa yang disebutkannya dalam

kitab-kitabnya yang mengandung itu, bahwa penafian itu adalah

sekaligus juga penetapan.

Oleh karena itu, mereka tidak menganggap maksud beliau

dengan khitab sebagai penjelasan dan pefunjuk seperti yang

disifatkan oleh Allah pada Kitab-Nya berikut ini:
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" Pefunjuk bagi mereka yang bertakvn." (Qs. Al Baqarah

l2l:21

,4q3r;.$6
"(Al Qur'an) ini adalah penerzrngan bagi seluruh manusia-"

(Qs. Aali'lmraan [3]: 138)

5j4; "#q; E, $ ;il:lr uy-

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qw'an
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya." (Qs. Yuusuf

llzl:21

-fligj'$Y$:st&6
"Dan frdak lan kewajiban rasul ifu melainkan

menyampaikan (amanat Allah) dengan tffing." (Qs. An-Nuur l24l:
54; Al'Ankabuut [29]: 18)

lt

);t\
" (Ini adalah) Kibb yang l{ami turunkan kepadamu supaya

kamu mengeluarkan manusia dai gelapgulita kepada cahaya

temng-benderang." (Qs. hraahiim [14]: 1)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

JL e C6i e ;v('di) a$;{;I 4+
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Nabi S juga bersabda,

*; Y t^)W ,ii| ,r2lr Jr'#;(, -J-
-/// a

6,t,,
dJJ

? znt,y

Y! .j . / 6/

ktJr.,
o

.'1{ -
H,\,Y
L'rfirh .tt ? )z.l:r

)* 3

"Aku meninggalkan kalian di atas yang putih, yang

bagaikan siangnjn, tidaHah (seseorang) menyimpang

darinya setelah ketiadaanku kecuali dia binasa."B

'J!-11 W I j "t#6 6p *-ye tK -rti

t / z-? ---r(1(
-* iP 

'r}.-, 

Orlj.e

'Dan bahwm (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku
yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (5nng lain), karena jalan-jalan ifu mencerai-beraikan karnu dari
jalan-Ntn." (Qs. Al An'aam [5]: 153)

,r4\ry
$ei'ea,z(;, 'iii 2.e+i: @
.4i

J9

+ *-s

Gf4'Eit+3 33 ;i'i

It>,) ff*:
t

48 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/1261, hnu Maiah (Sunan lbnu Majah,
pernbahasan: Muqaddimah, 43), dan Al Albani lAs-Sibilah Ash-Shahihah,937l.

+tu J
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"Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,

menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu

sembunyikan, dan ban5nk (puk yangl . Sesungguhnya

telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kibb tnng
menerangkan. Dengan Ktab ifulah Allah menunjuki orang-orang
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan

Kitab itu puk) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap
gulik kepada ahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya,

dan menunjuki mereka ke jalan yang rtnts." (Qs. Al Maa'idah [5]:
15-16)

gjl{i:;,f.s: iL:!j$; 6fiY a,27 Kc
F,r* +fu JLo =*t fry; V rQ b i6 i -4,s #

@
"Sebelumnya katnu tidaklah mengetahui apkah Al Kibb

(Al Qw'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi
Kami menjadikan Al Qur'an ifu cahaya, jang IGmi funjukt* dengan

dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba l{ami. Dan
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan

yang lurus." (Qs. AryrSyruraa l42l: 521

5Ai'$$r, i)%33 tigr.e,lg;(. <rJ:6

5;5:s?i$rkjjei,r

237



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

"Maka orang-orang yang beiman kepadanya,

memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang

yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka itulah orang-

orang yang beruntung." (Qs. AIA'raaf l7l: L57)

Kemudian golongan ketiga yang banyak terdapat di

kalangan muta'akhkhir, yang berafiliasi kepada Sunnah, berkata,

"Tidak ada yang menunjukkan bahwa Rasulullah & udak

mengetahui makna-makna dari Al Qur'an yang difurunkan

kepadanya, seperti ayat-ayat sifat."

Konsekuensi perkataan mereka adalah, beliau juga

membicarakan hadits-hadits sifat, narnun udak mengetahui

maknanya.

Sungguh kasihan, ketika mereka melihat yang masyhur dari

para salaf dari kalangan sahabat dan tabi'in yang mengikuti

mereka dengan kebaikan, bahwa berhenti total pada firman-Nya,

X;$;lL-tF 'rLiq " Padahal frdak ada yang mengebhui

melainkan Allah." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 7), maka

mereka menyepakati para salaf, dan mereka baik dalam

perhentian ini. Tapi mereka mengira bahun lnng dimaksud

dengan tal$,il adalah makna lafazh dan tafsirannp, atau bahwa ifu

adalah taku/il secara istlah yang berlalar dalam perkataan banSnk

kalangan muta'akhkhir dari kalangan ahli fikih dan ushul, yaitu

mengartikan lafazh dari kemungkinan yang rajih kepada

kemungkinan yang tidak rajih karena adanya dalil yang

menyertainya. Jadi, mereka hanya mendengar perkataan pihak ini

dan ifu, lalu menurut mereka lafazh taktuil maknanya adalah ini.
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Ketika mereka mendengar firman Allah &, il 4"*(4t7,
i'ii " Padahal b'dak ada yang mengetahui penakwilann5n

melainkan Allah," mereka mengira bahwa lafazh takwildi dalam Al

Qur'an maknanya adalah makna tals,il dalam perkataan mereka,

maka konsekuensinya adalah, Udak seorang pun mengetahui

makna nash-nash ini kecuali Allah, sehingga Jibril dan Muhammad

serta yang lainnya juga tidak mengetahui, bahkan kedua uhrsan ifu
(Jibril dan Muhammad), menumt persepsi mereka, membacakan

khabar-khabar dari Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-l.{ya

tanpa mengetahui makna ifu.

Kemudian banyak dari mereka yang mencela dan

membatalkan penakr,vilan-penals,vilan para ahli bid'ah dari
golongan Jahmiyah, Muktazilah, dan lainnya. Ini memang baik,

tapi mereka terkadang berkata, "ltu berlaku sesuai zhahimya, dan

tidak ada yang mengetahui penalnuilannya kecuali Allah."

Jika mereka memaksudkan zhahir-zhahimya itu adalah

makna-makna yang zhahir darinya, maka bertentangan dengan
perkataan mereka sendiri, "Sesungguhnya ihr memiliki penakurilan

lnrrg menyelisihi zhahimya, fidak ada png mengetahuinSn kecrnli
Allah." Jika mereka memaksudkan zhahir-zhahimya itu sekadar

lafazh-lafazh, maka makna perkataan mereka adalah'lafazh-lafazh
itu dibicarakan, dan itu memiliki hal batin (makna tersembunyi)
yang menyelisihi apa yang zhahir (tanrpak) darinya, lraitu
penakr,rilan, dan tidak ada yang mengetahui itu kecuali AIIah'.

Di antara mereka ada yang memaksudkan pemberlakuan

makna-makna ini pada zhahir-zhahimlra, di antara mereka juga

lang memalcsudkan lnng pertama, natnun mereka
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memaksudkan takwil dengan makna yang ketiga, dan terkadang

juga mereka memaksudkan yang kedua, karena ada kalanya

menafsirkan nash dengan apa yang sesuai zhahimya, dan dari ini
jelaslah bahwa itu bukan dari takwil yang ketiga, maka mereka

mengesampingkan ifu dan membenci penghayatan nash-nash

serta pengkajian makna-maknanya, yakni nash-nash yang mereka

berkata (tentang nash ifu), "Tidak ada yang mengetahui

penakvuilannya kecrrali Allah. "

Mengenai nash-nash ini berdasarkan keyakinan mereka,

jika mereka dari kalangan Qadarisnah, rnaka mereka berkata,
"Nash-nash yang menetapkan hamba sebagai pelaku adalah nash-

nash muhkatnah, sedangkan nash-nash yang menetapkan Allah &
sebagai pencipta perbuatan-perbuatan hamba atau menghendaki

se4ala yang terjadi, adalah nash-nash yang mutasyabrl, tidak ada

yang mengefahui penakrvilannya kecuali Allah. "

Jika mereka dari kalangan yang tidak menak,.rilkannya,

maka umunnya golongarr.golongan mereka menahrilkan apa

yang menyelisihi perkataannya. Namun di antara mereka ada juga

yang tidak menakwilkannya. Jika mereka termasuk SEng

menetapkan sifat-sifat yang mereka nyatakan bahrrn mereka

mengetahuinya dengan akal sehin sifat-sifat khabari5nh -seperti
banyak dari kalangan mub'akhkhir golongan Kulabiyah, seperti

Abu Al Ma'ali di akhir usianya dan Ibnu Aqil di batfk
perkataannya- maka mereka mengatakan tentang nash-nash Snng

mengandung sifat-sifat yang tidak diketahui oleh mereka dengan

akal, "lni nash-nash mutasyabih, tidak ada yang mengetahui

penakuuilannya kecuali Allah." Banyak dari mereka yang memiliki

dua pendapat dan dua sikap, terkadang menaku,,ilkan dan

mengharuskan takwil atau membolehkannya, dan terkadang
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mengharamkannya, sebagaimana terdapat pada Abu Al Ma'ali,
Ibnu Aqil, dan orang-orang yang sepertinya, berupa perbedaan-

perbedaan pendapat.

Orang yang menetapkan t$t 
ftetinggian; keluhuran)

dengan akal, dan menetapkannya termasuk sifat-sifat 'aqligh
(dapat dicema akal) -seperti Abu Muhammad bin Kulab, Abu Al
Hasan bin Az-7aghuni, dan yang sependapat dengannya, dan

seperti Abu Ya'la di akhir dari dua pendapatrya, serta Abu

Muhammad- maka mereka menetapkan ljjr, dan menetapkan

ir:;'lr termasuk sifat-sifat khabaiyah yang mereka katakan,

"Tidak ada yang mengetahui maknanya kecuali Allah." Itu lika
mereka termasuk yang memandang bahwa 4lidr, dan ijijr
(ketinggian) juga termasuk sifat-sifat khabariyah, seperti perkataan

AI Qadhi Abu Bakar, mayoritas Asy'ariyah, perkataan Al Qadhi
Abu Ya'la di awal dari dua pendapatrya, hnu Aqil di banyak
perkataannya, Abu Bakar Al Baihaqi, Abu Al Ma'ali, dan lain{ain
yang menempuh jalan mereka. Perkara-perkara ini telah

dipaparkan pada topiknya.

Maksudnya, setiap golongan meyakini bahwa pendapat-

pendapat yang bertentangan dengan apa yang ditunjukkan oleh Al

Qur'an, ditetapkan sebagai nash-nash mubsyabih. Kemudian jika

mereka termasuk kalangan yang berpendapat bahwa bacaan q/aqf

terdapat pada firman-Nya, 5iSy,'*r\'r::;t; "Padahal tidak ada

yang mengetahui penakwilannya melainkan Allali' (Qs. Aali
'lmraan [3]r 7l,, maka mereka berkata, "Tidak ada yang

mengetahui maknanya selain Allah," itu berar.ti bahwa

Muhammad, Jibril, dan orang lain tidak mengetahui makna dari
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ayat-ayat dan khabar-khabar itu Jika mereka memaksudkan

bahwa bacaan waqf terdapat pada firman-Nya, iltAlil-l$
" Dan orang-orang yang mendalami ilmunya" (Qs. Aali 'lmraan [3]:

7), maka mereka menetapkan orang-orang yang rnendalami

ilmunya mengetahui apa yang mereka sebut sebagai tal$ril.
Mereka juga berpendapat bahwa Rasulullah $$ tidak menjelaskan

al haq lewat khitabnya agar manusia berusaha untuk mengetahui

al haq itu dari pihak lain dengan akal dan benak mereka, serta

berusaha mengeluarkan lafazh-lafazhnya dari bahasa Arab, lalu

mereka berusaha mengetahui bahasa asing lang memungkinkan

mereka menakruilkannya. Hal ini, jika mereka berkata,

"Sesungguhnya dia memaksudkan makna yang haq dengan Al

Qur'an dan AI Hadits dengan sebenamya."

Apabila mereka mengatal<an dengan pandangan para filsuf

dan kaum Bathiniyah 5rang tidak memandang talo,r;il, maka mereka

berkata, "Dia tidak memaksudkan dengan latazh-lafazh ini kecuali

apa yang dipahami oleh khalayak dan jumhur", padahal pendapat

ini sebenamya batil, bahkan dia ingin menggambarkan kepada

mereka apa yang dapat bermanfaat, dan dia tidak mungkin

mengenalkan yang hak kepada mereka, karena mereka akan

menghindarinya dan tidak menerimanya.

Adapun orang dari golongan Bathiniyah, atheis, dan pam

filsuf yang mengatakan dengan takwil, maka dia menakwilkan

segala sesuahr yang diberikan oleh Rasul -mengenai perkara iman

terhadap Allah dan Hari Akhir-, kemudian menal$/ilkan

ungkapan-ungkapan itu sebagaimana yang dikenal dari penakvuilan

kaum Qaramithah Bathiniyah.
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Pendapat Al Ghazali bahwa Imam Ahmad
Berpendapat dengan Penalnpilan

Abu Hamid dalam Al lhya 'menyebutkan pendapat para

penala,vil dari kalangan filsuf, dia berkata, "Sesungguhnya mereka

telah berlebihan dalam penakr,vilan, sementara golongan Hanbali

berlebihan dalam ke-ju m udan."

Dia pun menyebutkan dari Ahmad bin Hanbal suatu

perkataan yang tidak pemah diucapkan oleh Ahmad, karena

sebenamya dia tidak mengetahui apa yang pemah dikatakan oleh

Ahmad, tidak mengetahui apa yang dikatakan oleh para salaf

lainnya dalam masalah ini, dan tidak mengetahui apa yang

dibawakan Al Qur'an dan hadits. Dia hanya pemah mendengar

sesuafu yang disandarkan kepada golongan Hanbali karena

diucapkan oleh segolongan dari mereka dan lainnya dari golongan

Maliki dan Syafi'i, serta lainnya lagi mengenai huruf dan suara,

serta sebagian sifat, seperti ucapan mereka, "Sesungguhnya suam-

suara yang terdengar dari bacaan (Al Qur'an) adalah qadim lagi
azali, dan huruf-huruf yang saling tersusun itu dzahrya qadim.

Sesungguhnya itu telah turun ke langit dunia sehingga Arsy pun

kosong dari itu, hingga ada sebagian makhluk yang berada di

atasnya, dan sebagian lainnya di bawahnya -dan kemungkaran-

kemungkaran lainnya-karena tidak ada satu golongan pun kecuali

ada yang mengemukakan pendapat yang sangat rusak,

sebagaimana ini perkataan sebagian sahabat Ahmad, Malik, dan

Syafi'i, karena mayoritas golongan-golongan ini mengingkari itu.

Ahmad dan mayoritas sahabatrya juga mengingkari ihr.

I
I

I
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Perkataan mereka dalam mengingkarinya dan

menyanggahnya sangat banyak, tapi memang ada kesalahan

mutlak pada sebagian ahli hadits dari golongan Hanbali dan

lainnya dalam penetapan, yang lebih banyak daripada yang

terdapat di kalangan ahli kalam, sementara di kalangan ahli kalam

ada kesalahan dalam penafian yang lebih banyak daripada yang

terdapat di kalangan ahli hadits, karena hadits hanya menetapkan

sifat-sifat, tidak ada yang mengandung penafian yang dibicarakan

oleh para ahli kalam, sementara pendapat itu diambil dari paham

Jahmiyah dan Muktazilah, yang dibangun atas dasar penafian yang

bertentangan dengan pemyrataan AI Qur'an dan hadits, bahkan

dengan akal sehat, tapi mereka menyatakan bahwa akal

menunjukkan penafian.

Mereka disanggah oleh segolongan ahli kalam, dan mereka

menambahkan dalam penetapan -seperti Al Hasyamiyah dan AI

Karamiyah- tapi penafian dalam jenis perkataan yang diada-

adakan, yang dicela oleh para salaf, lebih banSnk lagi.

Orang-orang yang berafiliasi kepada Sunnah dari golongan

Hanbali dan lainnya yang menetapkan lafazh hlnruil, mencakup

dua bagian, mereka berpedoman dengan apa yang mereka dapati

dalam perkataan para Imam mengenal hal-hal yang mutasgabih,

seperti perkataan Ahmad dalam riwayat Hanbal, tanpa kaif
(mempertanyakan bagaimana) dan makna, mereka mengira bahwa

maksudnya adalah, kita tidak mengetahui maknanya. Sementara

perkataan Ahmad cukup jelas, berbeda dengan ini di selain topik
ini, dan dia telah menjelaskan bahwa dia hanya mengingkari

penakwilan-penakwilan Jahmiyah -dan serupanya- yang

menakwilkan Al Qur'an dengan selain penakwilannya, dan dia

mengarang kitab tentang Ar-Radd 'ala Az-hnadiqah wa Al
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Jahmi5ryah (sanggahan terhadap golongan Zindiq dan Jahmiyah)

mengenai pengingkaraan mereka terhadap ayat-ayat mutasyabih

Al Qur'an, dan penalnuilannya dengan selain penakwilannya, lalu

dia mengingkari mereka dalam menakwilkan Al Qur'an dengan

selain maksud Allah dan Rasul-Nya. Bila mereka menakwilkannya,

maka mereka berkata, "Makna ayat ini adalah demikian."

Sementara Al Muka3yifun (golongan yang menyatakan bentuknya;

caranya; atau yang mempertanyakan bagaimananya) menetapkan

kaifiyah-nya (keterangan benfuknya atau caranya) dengan berkata,
"Sesungguhnya mereka mengetahui kaifiyah dari sifat-silat Rabb

yang dikabarkan itu," maka Ahmad menafikan perkataan mereka

ini dan perkataan mereka itu -perkataan golongan yang

mempertanyakan bagaimananya, yang menyatakan bahwa mereka

mengetahui kaili5nbnya- serta perkataan Al Muharifah
(golongan yang menyimpangkan maknanya) yang menyimpangkan

perkataan dari tempat-tempatrya dengan berkata, "Maknanya

adalah demikian dan demikian."

Aku telah menuliskan perkataan Ahmad dengan lafazh-

lafazhnya -sebagaimana disebutkan oleh Al Khallal dalam kitab

Sunnah, dan sebagaimana disebutkan oleh orang yang menukil

perkataan Ahmad dengan sanadnya dalam kitab-kitab yang

dikarang mengenai itu- di selain tempat ini, dan menjelaskan

bahwa lafazh,,l,-rh' dulu* ayat ifu sebenamya memaksudkan rt-1'6r

dalam bahasa Al Qur'an, seperti firman Allah @ berikut ini:
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U, Aiti 3 j4 :Lt,*;;X1;E J t-'o,)t+ S
\,7fr16 lG, c6 Ji, ;i:\,C; 3:i 3-,,V i M n

'J:J K"5i'#j:ii':,1 ia
'Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya

kebenaran) Al Qur'an itu. Pada hari dabngnya kebenaran

pemberitaan Al Qur'an ifu, berkatalah orang-orzrng yang

melupakann5a sebelum ifu,'S*unggwhnya telah datang msul-msul

Tuhan kami membawa trang haq, maka adakah bagi kami pemberi

s5mfaat yang akan membui syafaat bagi l<ami, atau dapatkah kami
dikembalikan (ke dania) sehingga kami dapt beramal gng lain

dari 5ang punah kami amalkarl?" (Qs. Al A'raaf [7]: 53)

Diriwayratkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, jl
'li-rt$yfir\ " Tidalah merda menung!flrntnggu kffinti

(terlalcsanarya kebenaran) Al Qur'an ifr4" dia berkata,

"(maksudnya adalah) pernbenaran yang dUargikan di dalam Al

Qur'an."

Diriwayatkan dari Qatadah, "J-tk makzudnya i--i.tV

(pahalanya)."

Diriwayatkan dari Mujahid, "(Maksudnya) '4r;
(balasannln)."

Diriwayatkan dari As-Suddi, "(Maksudnyal'4l&- (akibakrya). "
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Diriwayatkan dari hnu Zaid, "(Maksudnya) 'r- :tJ?

(hakikatnya)."

Sebagian mereka berkata, "'ej-5b maksudnya apa yang

dikembalikan kepadanya dari perkara *n nku yang berupa adzab

dan masuk neraka."

rentang firman Allah &, i*w-*,:tvlqrgs.
fb-;6 "Bahkan wng merel<a mendustakan apa wlg

mereka belum mengebhuinya dengan senpuma padahal belum

dabng kepada merel<a " (Qs. Yuunus [L0]: 39),

sebagian mereka berkata, "(Maksudnya) pembenaran apa lnng
dijanjikan kepada mereka yang berupa ancaman. Kata i-,-1hr
adalah perkara yang dikernbalikan kepadanya. "

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak, "Maksudnya adalah,

akibat dari apa yang Allah janjikan di dalam Al Qur'an, bahwa

ancalnan itu akan terjadi. ,1r.rbr uaa*, perkara yang dikembalikan

kepadanya."

Ats-Tsa'labi berkab, "(Maksudnla) penafsirannya. "

Pendapat tersebut tidak dianggap.

Az-7-ajjaj berkata, "Mereka udak memiliki ilmu untuk

mengetahui penaln vilannya. "

Sementara ihr, Yusuf Ash-shiddiq & berkata , L:LIK *U-

fr u'rj-!-, " Wahai aSnhku inilah akbir mimpiku yang dahulu itu."
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(Qs. Yuusuf [12]: 100). Dia menetapkan sujudnya kedua orang

fuanya kepadanya ifu sebagai penakwilan mimpinya.

Sebelumnya dia berkata,

S Si -+-& KUSy=*Y'7?\LK;!{

ffi
" Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan Jnng

akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapt menemngkan

jenis makanan ifu, sebelum malanan ifu sampai kepadamu." (Qs.

Yuusuf l12l:371

Maksudnya adalah sebelum datang takrruilnya kepada kalian

berdua. Makanan yang diberikan kepada kalian di dalam mimpi itu
tidak akan datang kepada kalian berdua, yaitu ketika salah seorang

dari keduanya berkata, # H-qJeL " sesungguhnSn aku

bermimpi, bahwa aku memens anggw," sedangkan yang lainnya

berkata, ff, q\ej, E1*Sq "saungguhnya aku bermimpi,

bahwn aku membawa roti di abs kepahku." (Qs.Yuusuf [12]: 36),

{KV*y"Melainkan aku telah dapat menemngkan jenis makanan

itu," dalam keadaan jaga, K"1(-6i;ff "sebelum makanan itu

sampai kepadamu." Demikian pendapat mayoritas mufassir, dan

itLilah yang benar. Sebagian mereka mengatakan bahwa firman

Allah @, =*Y:i?6W-.i " Tidak disatnpaikan kepada kanu

berdua makanan yang akan diberikan kepadamu," maksudnya

adalah, kalian tidak akan merasakan dan memakan makanan ifu.
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-ryrqK%Jy " M"luinkun aku telah dapat menerangkan ienis

makanan ifu," dengan menafsirkannya dan jenis-jenisnya,

makanan apa yang kalian makan? Berapa banyak kalian makan?

Kapan kalian makan? Mereka lalu berkata, "lni perbuatan orang-

orang pintar dan dukun." Yusuf berkata, "Aku bukan dukun, tapi

itu adalah ilmu yang diajarkan Rabbku kepadaku."

Pendapat tersebut tidak dianggap, karena Yusuf berkata, {1

.A"VKV " Melainkan aku tetah dapat menerangkan jenis

makanan r'fu," lalu salah seorang dari keduanya berkat", ,SJ-u)

.rb;qq +,;ai 3U ff qy'ij, J.,A 1*J c),;\i1 J,6J * U
" Saungguhnya aku bermimpi, bahun aku memeras anggur- Dan

tnng lainnjn berkab, 'sesungguhnya aku bermimpi, bahotta aku

membawa roti di abs keplaku, sebagiannya dimakan burung.

Berikanlah kepada kami takbimSn." (Qs. Yuusuf [12]: 36). Jadi

kedua orang ifu meminta dari Yusuf penakruilan dari mimpi
mereka itu, dan Yusuf memberitahukan kepada mereka

penakwilan tersebut. Jadi bukan penalauilan makanan dalam

keadaan jaga, dan di dalam AI Qur'an tidak disebutkan bahwa

Yusuf memberitahukan kepada keduanya tentang apa yang

diberikan kepada kedua orang ifu dalarn keadaan jaga, maka

bagaimana mungkin dia mengatakan perkataan umum, W-{
+rYiiL " Tidak disampilan kepada lamu berdua malanan

tnng akan dibeil<an kepdamtl?!" Pemberitahuan umum tidak

ada yang mampu atasnya kecuali Allah, dan para nabi diberi tahu

sebagian dari itu, tidak diberi tahu keseluruhan dari itu.
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Selain itu, sifat makanan dan kadamya bukan penakruilan

itu.

Ketika Allah mengabarkan bahwa Allah mengajarinya takwil

mimpi, Ya'qub S berkata, *,y-''rt *;G ei):'F') il, .!U{ia.i$
" Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (unfuk menjadi nabi)

dan diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari takbir mimpi-mimpi."

(Qs. Yuusuf [12], 5). Yusuf & berkata, 6t:r'.14lXi'e}ic-i5,)

--t!'ii;rE ;r, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah

menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah

mengajarkan kepadaku sebagian takbir mimpi." (Qs. Yuusuf [12]:

101). Juga berkata, fr,t'J'|!*l:S "Inilah takbir mimpiku

yang dahulu rtu " (Qs. Yuusuf [12]: 100). Ketika raja bermimpi,

orang yang teringat akan hal itu $akni orang yang pemah

dipenjara bersama Yusuf) berkata, ,LtE +-1U,U\$W "Aku

akan membeitakan kepadanu tenbng (orang yang pandai)

menakbirkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)." (Qs.

Yuusuf lir}l: 451, sementara sang raja berkata, A$kSSW-'
'4i, #i +.hipq ;t'\ i;#B 6 @ <,ii.6 c-i;y i3 aLe-t3

@ "Hai orang-orang tnng terkemuka, kepadaku

tenbng takbir mimpiku ittt jika kamu dapat menakbirkan mimpi."
Mereka menjaw,ab, " (lfu) adalah mimpi-mimpi Wng kosong dan

kami sekali-kali tidak tahu menakbirkan mimpi ifu." (Qs. Yuusuf

lLZlz 43-M). Demikianlah lafazh tal$/il di banyak tempat, dan

semuanya bermakna sarna.
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Allah S berfirman,

|ili iKoY,)fiG i,i JYt;:# 2,3 c'i{P u9

$r* i*u"# (^Yt7$irAG6\

"Kemudian jika kamu berlainan pendapt tentang sauafu,
maka kembalikanlah dia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan

Hai Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih

baik akibabtya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

Mujahid dan Qatadah berkata, '(Maksudnya) ,.r.t*if*
(ganjaran dan pahalanya). "

As-Suddi, Ibnu Zaid, Ibnu Qutaibah, dan Az-Tajjaj berkata,

"Maksudnla) i.Er; lakibatryal. "

Diriwagatkan juga dari hnu Z:rid, "Maksudnla,

pembenaranryla."

Seperti juga firman-Nsn, Ji q'r$l!:l*r:i "Inilah ta'bir

mimpiku 5nng dahulu itu " (Qs. Yuusuf [12]: 100).

Semua pendapat tersebut benar, dan maknanya sama.

Demikian juga penafsiran semua salaf, diantaranya firman-

Nya, t#;:11# iV +.t9,4Y "Aku akan membertbhukan

kepadamu fujuan perbuatan-perbuabn tnng kamu fidak dapat
sabar terhadapryn;' (Qs. Al Kahft [18]: 78l. [-alu setelah

menyebutkan kepadan5ra apa yang dia sebutkan itu, dia (l&idhir)
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berkata, W # I i(, UEA| " Demikian itu adalah tujuan

perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya."

(Qs. Al Kahfi [18]' 821. Ini penakwilan perbuatannya, bukan

penakwilan perkataannya. Maksudnya adalah akibat dari

perbuatan-perbuatan ini dengan apa yang kembali kepadanya,

yakni apa yang aku lakukan adalah untuk kemaslahatan para

pemilik perahu ifu, kemaslahatan kedua orang tua si anak itu, dan

kemaslahatan para pemilik dinding tersebut.

Adapun pendapat sebagian mereka, "Kalian

mengembalikan masalah kepada Allah dan Rasul adalah lebih baik

daripada penaluilan kalian," maka hal ini telah disebutkan oleh

Az-7-ajjaj dari sebagian mereka, dan ini termasuk jenis yang

disebutkan dalam ayat itu pada lafazh j-,-rhr, yaitu penafsirannya

dengan istihh yang baru, bukan dengan bahasa Al Qur'an.
Adapun para mufassir terdahulu, maka lafazh ;-7El dan !-i3r,
menumt mereka adalah sarna, sebagaimana dikatakan oleh lbnu
Jarir, "iili t# ,y.:k Giilir (pendapat dalam menafsirkan ayat ini,"

maksudnya adalah ar*j (dalam merrafsirkannya).

Karena demikian rnakna j-,rbt menumt Mujahid, seorang

Imam dalam bidang tafsir, dia menetapl<an unqf terdapat pada

Iirman-Nya , fi Aibgri " Dan orang-orang yang mendalami

ilmunya." (Qs- Aali 'lmraan [3]: 7), Karena orang-orang yang

mendalami ilmunya mengetahui penafsirannya. Pendapat ini dipilih

oleh hnu Q,ritaibah dan Ahlus-Sunnah lainnya.

hnu Qutaibah cendemng kepada madzhab Ahmad dan

Ishaq. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan dalam kitab .4/

Musykildan lainnya.
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Para mufassir muta'akhkhir -seperti Ats-Tsa'labi-
membedakan antara tafsir dengan takpil. Dia berkata, "Penafsiran

adalah penerangan dan penyingkapan yang tertutup dari maksud

lafazhnya, sedangkan penakwilan adalah pengalihan ayat kepada

makna yang membawanya sesuai dengan yang sebelumnya dan

sesudahnya." lalu dia mengulas perbedaan antara keduanya

dengan ulasan panjang yang bukan di sini tempat pemaparannya

kecuali bahwa tal$ril adalah apa yang disebutkannya itu, dan itulah

makna ketiga yang muncul belakangan.

Abu Al Faraj bin Al Jauzi berkata: Para ulama bersilang

pendapat, apakah tafsir dan taku/ilsemakna??

Segolongan orang yang cenderung kepada bahasa fuab
berpendapat bahwa keduanya semakna, dan ini merupakan

pendapat mayoritas mufassir terdahulu.

Segolongan lainnya yang cenderung kepada fikih
berpendapat bahwa keduanya berteda, mereka berkata, "Tafsir

adalah mengeluarkan sesuatu dari stafus samar kepada stafus

terang, sedangkan takwil adalah menukil perkataan dari tempat,ya
kepada apa yang dalam penetapannya memerlukan dalil, yang

seandainya tanpa itu maka zhahimya lafazh tidak akan

ditinggalkan. Ini diambil dari ungkapan: G Jlll'.1i, yakni .rO

,=l! (sesuatu itu menjadi demikian)."

Jadi, mereka tdak menyebutkan makna takwil kecuali

makna pertama dan kedua. Adapun kata talnpil dalam bahasa Al

Qur'an, tidak mereka sebutkan.

Telah diketahui bahwa tal$/il di dalam Al Qur'an adalah

yang ada, yang perkataan kembali kepadanya, walaupun hal itu
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sesuai dengan makna yang tampak dari lafazhnya. Bahkan di

dalam Al Qur'an tidak dikenal lafazh takwil, yaitu yang

menyelisihi apa yang ditunjukkan oleh lafazhnya, beda dengan

istilah para muta'akhkhir.

Al Kalam (perkataan) ada dua macam:

Pertama : Insya' (pembentukan).

Ins5m' adalah perintah, larangan, dan pembolehan.

Sedangkan penakr,t;ilan perintah dan larangan adalah inti
perbuatan yang diperintahkan dan inti peninggalan hal yang

dilarang, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih dari Aisyah

@, dia berkata: Rasulullah S mengucapkan dalam ruku dan

sujudnya,

J

"Maha Suci Engkau yang Allah Rabbku, dan aku memul?

Mu, ya Allah ampunilah aku.u

Beliau menaku,rilkan Al Qur'-.+g

Jadi, perkataan tersebut adalah panat<urilan firman-Nya,

i"F:,45*,#
'Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan

mohonlah ampun kepada-Nla." (Qs. An-Nashr [110]: 3)

hnu Upinah berkata, "Sunnah adalah penakr,vilan perintah

dan larangan."

4e HR. Al Bukhari lshahk Al Bul<hari, p€mbahasan: Tafsir, 4958) dan Muslim
(Shahk Mwlin, pernbahasan: Shalat, 4U/2771.

c .P 6:r'""JJl',)1,
c 'di r,U

O/

J^>:.J
-/ cl
tJt*^,
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Abu Ubaid berkata setelah menyebutkan perbedaan

pendapat para ahli fikih dan ahli bahasa mengenai larangan Nabi

S untuk isytinal ash-shama' (berkemul sambil duduk), "Para ahli

fikih lebih mengetahui penahuilannya."

Abu Ubaid berkata, "Mereka lebih mengetahui penahdlan

dari apa yang diperintahkan Allah dan apa yang Allah larang,

maka mereka mengetahui inti-inti perbuatan yang diperintahkan

dan inti-inti perbuatan yang dilarang."

Penafsiran perkataannya bukanlah sesuatu yang berada di

luar, tapi merupakan penjelasan dan keterangan serta

penyingkapan maknanya. Jadi, tafsir itu dari jenis perkataan yang

menafsirkan perkataan dengan perkataan yang menjelaskannya.

Adapun tal$ril adalah perbuatan (pelaksanaan) hal yang

diperintahkan dan peninggalan (yakni tindak meninggalkan) hal

yang dilarang, ini bukan jenis perkataan.

Kedua' I{habar (nformasi)

khabar, seperti pengabaran Rabb tentang Diri-Nya dengan

nama-nama dan sifat-sifat-Nya, serta pengabaran-Nya tentang

peringatan-Nya kepada parEr hamba-Nya mengenai janji dan

ancaman. Ini adalah penakwilan yang disebutkan dalam firman-

Nya,

,"A|s.,;,sai *il;',iri5 yg,,& IA;

aifi fr :L- ;c x;;?;v* $ yi,A$ @'oj;i
;;{\c; J:i 3:.c'i 35 u ifr'
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"Dan saungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah

Kibb (Al Qur'an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya

atas dasar pengetahuan Kami; menjadi pefunjuk dan rahmat bagi

orang-orang yang beriman. Tiadalah mereka menunggu-nunggu

keanali (terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itu. Pada hart
dabngrun kebenaran pemberitaan Al Qur'an ifu, berkatalah

oftrng-ofiing yang melupakanrya sebelum ifu, 'Sesungguhn5m telah

dabng Tuhan kami membawa yang haq'." (Qs. Al
A'raaf l7l 52-531

'J$i -, Y t*6\*ti e G;. U WA

'Aduh cehkahh kami! -::::;:"
kami dari ta npt tidur kami (kubw)? Inilah tnng dijanjikan (Tuhan)

Yang Malp Pqrrirnh dan benarlah rasul-nsul-(N5n). (Qs. Yaasiin

136l: 52)

@'ri.#.*,. Kclyrig
"Pagilalz katnu mendaptlan dzab t/ang dahufun5n kanu

mafusbkamtn." (Qs. Al Mursalaat l77l:291
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fi 6t"G @ d* { "L 
Eli vi, S1'r}i ."

:ii .;+'-*r3 :;,; rr, GD U4 35 6 1:5 fi '"
@ <i'; -* 3 sit v:,,,W Vf Oji_J -rf

" Dan mereka berkata, 'Kapankah datangnya ancaman ifu
iika kamu adalah orang-omng yang benar?' Katakanlah,
'Sesungguhn5n ilmu (tentang Hari Kiamat ifu) haryn pada sisi

Allah. Dan aku han5nlah seomng pemberi
peringatan yang menjelaskan'. Ketika mereka melihat adzab (pda
Hari Kiamat) sudah dekat, muka orzng-orang kafir itu menjadi

muram. Dan dikatakan (kepada mereka) inilah (adab) Wng
dahulunya kamu selalu meminb-mintanya." (Qs. Al Mulk [57]: 25-
27)

i Yir, 4r, i5A't;\3 S Tg'rj;, {
1 q Yr' 

*.K 
S. @ A* {"1 ii pi, i }fifr

fr'tv"r*-61-*:rH
'Atau (pafutkah) mereka mengatakan, 'Muhammad

membuat-buatu5m'. I{atakanlah, '(I{alau benar yang kamu kabkan
ifu), maka cobalah dabngkan sebuah surah seumpamanSn dan

siap-siapa Jnng dapat kamu panggil (unfuk

membuatzya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar'.

Bahkan yang sebenamya, mereka mendustakan apa yang mereka
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belum mengetahuinya dengan sempuma padahal belum datang

kepada mereka penjelasannya." (Qs. Yuunus [10]: 38-39), karena

apa yang dijanjikan kepada mereka di dalam Al Qur'an belum

datang dan itu akan datang kepada mereka.

Jadi, makna tafsir adalah mengetahuinya dengan

sempuma, sedangkan tahpil adalah hal yang dijanjikan itu ketika

datang kepada mereka.

Mereka telah mendustakan Al Qur'an padahal mereka

tidak mengetahuinya dengan sempuma, dan penakuilannya belum

datang kepada mereka. Terkadang manusia telah mengetahuinya

dengan sempuma, namun penalnrilannya belum datang kepada

mereka, sementara Rasul 4$ telah mengetahui dengan sempuma

apa yang Allah turunkan kepadanya, walaupun penalnuilannya

belum datang.

Disebutkan dalam hadits dari Nabi *, bahwa ketika

diturunkannya f irman-Nya,

-$; e,6(i'# i;;-6i2:rfi; "S

"IGtakanlah, 'Dialah tnng berkuasa unfuk mengiimkan
adzab kepadamu, dari atas kamu'." (Qs. AI An'aam [6]: 65), beliau

bersabda,

u

" Saungguhn5n ifu akan terjadi, narnun

belun datang"So

50 ffr. At-Timidd (Sunan AbTirmidzi, penrhhasan: Tafsir, 3065).

lor.rlr+ kl{ t#Ll: u-tr,u
.,

258



Allah @ berfirman,

@tr. fr;ij
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j;"Tti .z) z z..ln1

9: *9 +Kse-/,l/,

Wy:gj
"Dan kaummu mendustakannya (adzab) padahal aizab ifu

benar adanya. Katakanlah, 'Aku ini bukanlah orang tnng diserahi
mengurus urusanmu'. Untuk tiap-tiap beita bang dibawa oleh

rasul-rasul) ada (waktu) terjadin5n." (Qs. Al An'aam l6lt 56-671

Sebagian mereka berkata, "(Maksudnya adalah) letak

ketetapan, hakikat, dan puncak akhimya. lalu Allah akan

menjelaskan yang haqnya dari yang batilnya, dan yang benamya

dari yang dustanya."

Muqatil berkata, "Setiap berita yang diberitakan Allah ada

waktu dan tempat kejadiannya, tanpa penggantian dan
penangguhan."

Ibnu As-Saibsl berkata, "setiap perkataan dan perbuatan

memiliki hakikat. Apa-apa dari itu yang di dunia maka kalian akan

mengetahuinya, dan apa-apa dari itu yang di akhirat maka akan

tampak kepada kalian dan kalian akan tahu."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits m haan ghaib."
51 Maksudngra adalah Abu An-Nadhr Hisyam bin Muhammad bin As-Saib bin Bisyr

Al Kalbi, ahli sejarah yang banyak tahu tentang nasab-nasab,'sejarah*ejamh Arab, dan
peristiwa-peristiura mereka. Dia banyak membuat karangan. Dia termasuk p€nduduk
Kufah dan mempunyai kurang lebih 150 kitab, diantaranya Jamhanh Al Ansb darr
Muluk Ath-ThaiL Dia u,afat tahun 204 H.

Uh. Iisan Al Mizan (2/2371, Tarikh hghdad (L4/45), dan Al A'lam (8/8n.
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Al Hasan berkata, "Setiap perbuatan ada balasannya. Jadi,

siapa yang melakukan suatu perbuatan dari kebaikan akan diganjar

dengannya di surga, dan siapa yang melakukan suafu perbuatan

buruk akan diganjar dengannya di neraka, dan kelak kalian akan

mengetahui."

Makna perkataan Al Hasan yaihr: perbuatan-perbuatan itu

takadang berlaku padanya janji dan ancalnan, maka janji dan

ancaman adalah berita yang ada tempatrya, sehingga menjelaskan

makna. Jadi dia tidak memaksudkan bahwa ganjaran itu adalah

berita tersebut.

Diriwayatkan dari As-Suddi, dia berkata, "(Firman Allah &)

'f*F,F+'[-Intuk tiaytiap berib (png dibawa oleh nsul-nsul

ada (waktu) teq'adiryni (Qs. Al An'aam I5l:67) maksudnya adalah,

tempat kalian yang dijanjikan kepada kalian itu akan datang

kepada kalian hingga kalian mengetahuin5a."

Diriwayatkan dari Atha: (Firman Allah &) WF&i
"Untuk tiaptiap beib STang dibawa oleb nsul-nsul) ada (rcktu)
teriadintn," 5nng ditangguhkan penghukumannya agar dia

melakukan dosanya. Lalu bila dia melakukan dosarya, maka Allah

menghukumnya." Maksudnya, Allah tidak menghukum dengan

ancaman kecuali dia melakukan dosa yang diancamkan

kepadanya. Contohnya juga banyak dari perkataan para salaf

mengenai sejumlah ayat, "lni penakruilannya telah berlalu, dan ini
penah,vilannya belum datang." Seperti yang diriunyatkan Abu Al
Asyhab, dari Al Hasan dan Ar-Rabi, dari Abu Al Aliyah, bahwa

ayat ini dibacakan kepada hnu Mas'ud, '#:54;t;;f,;5ti;U-
"Hai orang-orang yang beriman,lagalah diimu." (Qs. Al Maa'idah

260



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

[5], 105), maka Ibnu Mas'ud berkata, "lni bukan zamannya.

Ucapkanlah itu selama itu diterima dari kalian, lalu bila

dikembalikan kepada kalian maka hendaknya kalian menjaga diri
kalian."

Kemudian dia berkata, "Sesungguhnya Al Qur'an
difurunkan di tempat furunnya, maka diantaranya ada ayat yang

penakr,tuilannya telah berlalu sebelum ayat itu tunm, dan

diantaranya ada ayat yang penalnuilannya terjadi setelah sehari

tumn. Ada juga ayat yang penakwilannya terjadi di akhir zaman,

ada juga ayat yang penakwilannya terjadi pada Hari Kiamat, yaitu
penyebutan tentang hisab, surga, dan neraka. Jadi, selama hati
dan kecendurungan kalian masih bersafu, dan kalian tidak
berpecah-belah menjadi kelompok-kelompok, serta sebagian kalian
tidak menyerang sebagian lainnya, maka perintahkanlah (pada

kebaikan) dan laranglah (kemungkaran). Tapi bila hati dan
kecendentrgan telah berbeda; dan kalian telah berpecah-belah

menjadi kelompok-kelompok, serta sebagian kalian menyerang

sebagian lainnya, maka perintahkanlah diri sendiri, karena saat

itulah datangnya takr{,il ayat ini."

Jadi, dalam perkataan ini lbnu Mas'ud .{h telah

menyebutkan penakrtilan perintah dan penalsuilan khabar, lalu

ayat ini, '{ttll|31$o ",1ugu1u1i dirimu," termasuk kategori perintah,

sementara apa-apa yang disebutkan berupa hisab dan kiamat
termasuk kategori khabar (berita).

Telah jelas bahwa penakruilan khabar adalah adanla hal
yang diberitakan, sementara penakurilan perintah adalah
dilakukannya hal yang diperintahkan. Jadi, ayat yang

penakrdlannya telah berlalu sebelum difurunkannya, termasuk
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kategori khabar (berita), yaitu terjadinya sesuatu lalu Allah

menyebutkannya, sebagaimana Allah menyebutkan tentang

perkataan orang-orang musyrik kepada Rasul dan pendustaan

mereka terhadap beliau. Hal ifu, walaupun penalnvilannya telah

berlalu, namun itu sebagai pelajaran, dan maknanya tetap berlaku

pada yang serupanya. Termasuk dalam hal ini adalah perkataan

hnu Mas'ud: Uma hal yang telah berlalu, diantaranya adalah

firman Allah &, I31'3l|'^;t7f ;;X "Telah dekat (datangnya)

saat itu dan telah terbelah bulan;' (Qs. Al Qamar [54]: 1)

Setelah jelas, maka perkara yang mutasgbih harus

diketahui penahuilannya, karena harus dilaksanakan hal yang

diperintahkan itu dan ditinggalkan hal yang dilarang itu, dan itu
tidak memungkinkan kecuali setelah diketahui, tapi di dalam Al

Qur'an tidak terdapat apa yang mengindikasikan bahwa di dalam

perkara ihr terkandung hal yang mutasyabih, karena firman-Nya,

I i$1ify " Dan yang lain (ayat-a7mt) muhsyabihat" (Qs. Aali

'lmraan [3]: 7), terkadang maksudnya adalah khabar, maka khabar

yang mutasyabih seperfr apa yang Allah beritakan di surga yang

berupa daging, pakaian, madu, aiq suta, dan emas, sehingga

antara ini dan apa yang di dunia adalah kemiripan dalam segi

lafazh dan makna. Namun demikian, hakikat ifu berbeda dengan

hakikat ini, dan hahkat itu tidak kita ketahut di dunia.

Allah ft berfirman,

,6( q G ial 
-;3 e #'GF ti, ffi {x X

@'oj3;
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"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan

unfuk mereka yaifu ftermacam-macam nikmat) 5nng menydapkan
pandangan mata sebagai balasan terlndap apa yang telah mereka

kerjakan." (Qs. As-Sajdafi [32]' 17)

Disebutkan dalam hadits shahih,

t1 j,-Jpr q:QL\3bf ,J6 hr iri
*j "r"'*, \)".;-Lii .lta?, ;'l

*,
'Allah ffi berfrrman,'Aku telah menydiakan untuk para

hamba-Ku yang shalih apa-apa yang tidak pemah dilihat oleh

mata, tidak pemah didengar oleh telinga dan tidak pemah tebersit

di benak seorang manusia pun'.'52

Apa yang Allah janjikan kepada para hamba-Nya yang

beriman ini tidak diketahui oleh satu jiwa pun, itu termasuk takuril

yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Demikian juga waktu
terjadinya kiamat, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Fillah,

dan juga tanda-tandanya. Demikian juga tentang bagaimana yang

akan terjadi pada Hari Kiamat yang berupa hisab, titian jernbatan,

timbangan amal, telaga, pakaian, dan siksa. Tidak ada yang

mengetahuinya bagaimana itu semua kecuali Allah, karena belum

diciptakan hingga diketahui oleh para malaikat, dan tidak ada yang

menyetarainya yang sesuai dari segala seginya hingga dapat

s2 HR. Al Bul.rhari (Shahih N Bukhai, pembahasan: Tauhid, 7498, dari Abu
Humirah).
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diketahui, maka itu termasuk takwil mutasyabih yang tidak

diketahui kecuali oleh Allah.

Demikian juga yang dikabarkan Rabb tentang Diri-Nya,

seperti istiwa'-Nyu, mendengar-Nya, melihat-Nya, perkataan-Nya,

dan sebagainya, karena tentang bagaimana itu Udak ada yang

mengetahuinya kecuali Allah, sebagaimana dikatakan oleh Rabi'ah

bin Abu AMunahman dan Malik bin Anas. Sementara itu, semua

ulama menerima pendapat keduanya, yaihr bila dikatakan, &'#)i

ajS;}i " (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemunh, Yang

bersema5nm di atas Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5), bagaimana Allah

ber-istiwa ' (bersemaSnm)? Dia menjawab, "Isfiwa' ittt sudah

diketahui, sedangkan bagaimananya fidak diketahui.

Mengimaninya adalah wajib, sedangkan mempertanyakannya

adalah bid'ah." Ini lafazh Malik. Dia mengabarkan, bahwa istiwa'
sudah diketahui, dan ini adalah penafsiran lafazh. Dia juga

mengabarkan bahwa tentang bagaimananya itu tdak diketahui. Ini

adalah tentang "bagaimana" yang ilmunp tentang ifu Allah

sembunyikan.

Demikian juga semua salaf -seperti hnu Al tvta;isyunss 66n

Ahmad bin Hanbal- menjelaskan bahwa para hamba tidak dapat

mengetahui bagaimananya apa yang Allah khabarkan tentang Diri-

Nya, karena "bagaimana" ihr adalah takwil gnng tidak ada yang

mengetahuin5n kecuali Allah. Adapun makna yang Allah jelaskan,

5s Mat{sudnya adalah AMul Malik bin AMul Aziz bin Abdullah bin Al Majisyun, atrli
ftkih, sahabat Mdik. Dia di-dln'ifl<an oleh As-Saji dan Al Azdi. Sementara itu, Ibnu
Abdil Barr berkata, "Dia seorang ahli fikih png fasih. Fatwa-fatwa berotasi kepadanya
pada masanya, dan pada agnhnya sebelumnya. Namun dia menderita buta di akhir
usianya." Dia waht pada tahun 212H.

l.jh- Mian Al ffrdal 12/6581.
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dapat diketahui oleh manusia, masing-masing sesuai dengan kadar

pemahamannya, karena mereka memahami makna mendengar

dan melihat, dan bahwa pemahaman ini bukanlah pemahaman itu,

dan mereka juga mengetahui perbedaan antara keduanya. Mereka

pun mengetahui Yang Maha Mengetahui dan Yang Maha Kuasa,

walaupun mereka tidak mengetahui bagaimana mendengamya

Allah dan melihatrya Allah. Bahkan roh yang ada pada mereki,
mereka mengetahuinya secara global, namun tidak mengetahui

bagaimananya. Demikian juga mereka mengetahui makna istiwa'
di atas Arsy, dan itu mengandung makna luhumya Rabb di atas

fusyNya dan tingginya Allah di atas itu -sebagaimana penafsiran

para salaf sebelum mereka-. Ini adalah makna yang diketahui dari

lafazh ini, tidak ada makna lain di dalam bahasa, sebagaimana

dipaparkan pada topiknya. Oleh karena itu, Malik berkata,
" Istiwa' sudah diketahui."

Orang yang berkata, "Istiwa ' memiliki banyak makna,"
berarti telah menyamarkan perkataannya, karena mereka

mengatakan cjr-"t (istiun ) saja tanpa men5ambungnya dengan

huruf apa pun, dan ini memiliki makna.

Mereka juga berkata, "(Redaksi) r'.i-i ,* oF, @er-istiwa' di

atas ini)," dan ihr memiliki makna. Redaksi, t:,-3 4c,fiySer-
istiwa 'kepada ini) juga memiliki makna. Redaksi, tk't cFt ber-

istiwa ' bersama ini) juga memiliki makna. Jadi, makna-makna

tersebut beragam sesuai dengan sambungannya. Adapun ,* oF
t-3 @er-istiwa'di atas ini), maka dalam Al Qur'an dan bahasa

orang fuab yang dikenal tidak terdapat itu kecuali dengan satu

makna.
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Allah & berfirman'

.{2;tp gfiA-w*,6,-6
"Maka funas ifu menjadikan tanaman ifu kuat lalu menjadi

besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya." (Qs. Al Fath [48]:
2e)

gAJFg;-:"13

" Dan bahtera ifu pun berlabuh di atas bukit Judi." (Qs.

Huud [11]: zl4)

elo/u e?

F*, 6y:&; 'za- WI'1 -r.;L & l:;r:4

,iL
" Supaya kamu duduk di atas punggungnya kernudian

kamu ingat nilsnat Tuhanmu apbila l<amu telah duduk di
absnja." (Qs. Az-Zutrhruf [43]: 13)

$ille,;fr i56c;i;Jrt$
"Apabik kamu dan orang-orang yang bersamamu telah

berada di atas bahteraitu " (Qs. Al Mu'minuun 1231 28].

Dalam sebuah hadits disebutkan,
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t-6"; itn. &:r * ht Jb idt Gi

L1r c aJJl

l"F,t

a /. /

)PJA

O.
t1o
4I- Ajo 'Jt3

r-..*l
4

.^nJJ.,.JI :Jv'C-# & cit
Dibawakan seekor tunggangan kepada Nabi # untuk

beliau tunggangi, lalu ketika beliau menjejakkan kakinya pada

pijakan, beliau mengucapkan, " Bismillah." lalu setelah duduk tegak

di atas punggungnya beliau mengucapkan, " Alhamdulillah." sa

hnu Umar berkata, 4"durJ,! iEh, ,k ), lyt *1
9;".+i. ,* c*t "Rasulullah S ber-ihlal (memulai ihram) untuk haji

setelah beliau duduk tegak di atas untanya."Ss

Makna tersebut mengandung dua hal, yaitu ketinggiannya

di atas apa yang beliau ber-istiwa 'di atasnya, dan ketegakkannya.

Jadi, tidak ada yang miring dari sesuatu dengan sebutan * #
Contohnya hadits Al Khalil bin Ahmad, ketika dia mengatakan:
t;]at furuslah kalian). Juga ucapannya berikut ini:

54 HR. Abu Daud lsunan Abu Daud, pernbahasan: Jihd, 26021, At-Tirmidzi
(Sunan At-Tbmidzi, pernbahasan: Doa, 3446), keduanyra dari Ali bin Rabi'ah.

At-Tirmidd b€rkata, "Hadib hasn shahih."
5s HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhad, pembahasan: Jihad, 2865), Muslim (shahih

Muslim, pernbahasan: Haji, 7787 /29), dan Ahmad (Musnad Ahnad, 2/781, semuanya
dari Abdullah bin Umar.
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// .o/ o'. o ll -t/ ?, i. ,ro. //o , n:
?)S # -* A tr at-Pt P -P. LS-*t t
l///

-,2 o I
Ot)g
I

" Kemudian Bis5tr menguasai lrak

bnpa (penggunaan) pedang dan penumpahan darah."

Dia masuk dalam pembahasan ini, karena maksudnya

adalah Bisyr bin Marwan,s5 dan r-.{iia ijr:j)t (penguasaannya atas

Irak) maksudnya menduduki kursi kekuasaannya. Jadi maksudnya

bukan sekadar ly+ilr (pengambil alihan), tapi u4ii; '4ir:*r
(penguasaannya atas itu). Jadi, Abdul Malik yang saat itu sebagai

khalifah, bisa disebut telah ol; repl (menguasai) Irak dan semua

kerajaan Islam. Umar bin Khaththab juga bisa disebut telah ai3t
oja lmenguasafl lrak, Khurasan, Syam, Mesir, dan semua yang

ditaklukkann!,a. Tentunya Rasulullah # jrgu disebut telah c:ji-"t

.ri; {-nnsrasai)Yaman dan lainnya yang beliau taklukkan.

Dalam perkataan mereka tidak terdapat penggunaan kata

lr',+,1r dalam hal ini, tapi hanya digunakan pada orang yang

menguasai secara langsung atas suafu negeri, karena dia

menduduki singgasana kerajaannya, sebagaimana ungkapan: *

56 Bi.yr bin Marwan bin Al Hakam bin Abu Al Ash Al Qurasyi Al Umawi, orang
yang sangat dermawan. Dia memegang pemerintahan dua lrak (Bashrah dan Kufah)
untuk saudararya, AMul Malih pada tahun 74 H, dan dialah amir pertama yang
meninggal di Bashrah, pada tahun 75 H.

l..ih. AIA'laml2/55).
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/-lt ,tt i>r..i 1f"U" duduk di atas dipan), ;i,3r j ui lyl tf.,r*
duduk di bawah sofa). Contohnya firman Allah &,

(g"itfuefi&)3.1 6
"Dan dia menaikkan kedua ibu-bapalmya ke atas

singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan dii seraya sujud

kepada Yusuf." (Qs. Yuusuf U2]: 100)

6,ti, :P e 4-k eAF t6 Le ot,

, r./ /rn.
*dt'

" Sesungguhn5n aku menjumpai seorang wanita yang
memerinbh mereka, dan dia dianugerahi segala squafu serta

mempunyai singgasana tlang b6ar-" (Qs. An-Naml[27]:231

Perkataan Az-Zamal<hsyari dan lainnya, "ili o* c'iJt
maknanya memiliki atau menguasai." Ini adalah pemyataan

tunggal, karena tidak ada bukti dalam perkataan orang Arab. Jika

diperkirakan demikian, tentu makna ini batil dalam db ftirr;l
S:j, (istiwa:nya Allah di atas Arsy), karena Allah mengabarkan

bahwa Dia menciptakan semu.r langit dan bumi dalam enam hari,

kemudian ber-istiwa 'di atas Arsy.

Allah juga mengabarkan, bahwa Arsy ada sebelum

penciptaan langit dan.bumi,' sebagaimana dihrnjukkan oleh Al
Kitab dan Sunnah. Jadi, sejak Allah menciptakan Arsy, Allah

adalah * 9:;,-.1ii U.g (pemiliknya dan penguasanya), maka
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bagaimana bisa istiwa -nya lebih belakang daripada penciptaan

langit dan bumi?!

Selain itu, Allah adalah pemilik segala sesuatu dan

penguasa segala sesuatu, maka istiwa' (dengan pengertian tadi)

semestinya tidak dikhususkan pada Arsy. Ini tidak seperti

pengkhususan rububiyalz-Nya dengan rububiyah di dalam firman-

Nya, ,$i( .r;4 U " Tuhan yang memilih Arsy yang agung."

(Qs. At-Taubah [9]' L29), karena terkadang itu dikhususkan

dengan keagungannya, tapi hal ifu dibolehkan pada semua

makhluk, sehingga dikatakan, :Q F'*ti Sirli "Rabbnya Arsy

dan Rabbnya segala sesuatu." Adapun istiwa ', dikhususkan pada

Arys, sehingga tidak dikatakan, 7t ,y *i ;ir ,*,sfir Ser-

istiwa' di atas Arsy dan atas segala sesuafu). Tidak seorang pun

dari kaum muslim menggunakan ifu dalam segala sesuafu, serta

tidak terdapat dalam Kitab dan Sunnah, sebagaimana penggunaan

lafazh rububiSnh terhadap Arsy secara khusus dan terhadap segala

sesuatu secara urntln.

Demikian juga lafazh pA (penciptaan) dan lafazh-lafazh

lainnya yang bersifat khusus dan bisa uril.rn, seperti firman-Np
berikut ini:

@*a l:lii'iL@';ircfli +, iui;i
"Eh@lah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang

mencipbkan, Dia telah mencipbkan manusia dai squmpal
darah." (Qs. Al'Alaq I95l 7-2)
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Jadi, itlj))l termasuk lafazh-lafazh yang dikhususkan pada

Arsy, tidak dirangkaikan dengan yang lainnya, tidak secara khusus,

dan tidak pula secara umurn. Hal ini telah dipaparkan di tempat

lain.

Maksudnya di sini adalah menjelaskan benamya perkataan

para salaf dalam ucapan mereka, "Istiwa ' itu sudah diketahui."

Beda dengan orang yang menetapkan lalazh ini memiliki belasan

makna, sebagaimana disebutkan oleh hnu Arabi Al Ma'afiri.

Hal tersebut menjelaskan bahwa sebab turunnya apt ini

adalah datangnya kaum Nasrani Najran dan perdebatan mereka

dengan Nabi # mengenai perkara Al Masih, sebagaimana

disebutkan oleh pam ahli tafsir dan ahli sejarah, dan ifu cukup

masyhur. Bahkan dari yang mubwmtir, dikatakan bahwa kaum

Nasrani Najran datang kepada Nabi $, lalu beliau mengajak

mereka kepada mubahatatFT yrang disebutkan dalam surah Aali
'lmraan, namun akhimya mereka memilih menyerahkan upeti dan

tidak ber-a ubahalah dengan beliau.S8

Permulaan surah Aali 'lmraan difurunkan karena sebab

tersebut, maka kebanyakannya mengenai Al Masih.

Mereka juga menyebutkan, bahun mereka berdalih dengan

a4ltrmen yang terdapat Al Qur'an yaihr penggunaan lafazh ui!

s7 Al mubhalah adalah al mula'anah (saling mdaknat). Orang-omng berlrumpul
kdika mereka berselisih mengenai sesuatu, lalu mereka b€rkata, "taknat Allah atas
orang lrang zhalim dari kami."

Uh- Usan N Anb I ez,,tkrz,),1).
se HR. Al Bukhari lslnhih Al fukhari, p€rnbahasan: Peperangan, 4330) dan

Muslim (Shahih Mustm, pernbahasanr lkutamaan-ksrtamaan para sahabat, 212i5,51.
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(sesungguhnya Kami), i,J (Kami), dan sebagainya, bahwa tuhan itu

ada tiga.

Mereka mengikuti yarrg mutaslmbih dan meninggalkan yang

muhkam, yang terdapat dalam Al Qur'an, bahwa tuhan itu satu

(hal itu mereka lakukan) -*1U i$!: -t-i!r:$ " Untuk

menimbulkan fiaah dan untuk menari-cari takwilnya." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 7). Oleh karena ihr, mereka memaksudkan timbulnya

fitnah, yaifu fihah hati, dengan kekufuran, dan mencari-cari

penalar,rilan lafazh tit (sesungguhnya Kami) d*r',r (Kami), padahal

tidak ada yang mengetahui penakr,trilan dari nama-narna ini kecuali

AIIah, karena nama-nama ifu dikatakan unfuk Yang Esa, yang

memiliki banyak pembanfu, bisa karena mereka itu berserikat

dengan-Nya, atau mereka ihr adalah budak-budak-Nya.

Itulah sebabnya menjadi mutasyabih, karena yang

mempunyai sekutu (serikat) berkata, 'Kami melakukan demikian,"
dan "Sesungguhnya kami melakukan demikian," sedangkan ini
mr.rstahil bagi Allah S. Sementara yang memiliki budak-budak dan

lrang memiliki orang-orang taat yang menaatinya -seperti raja-
berkata, "Kami melakukan demikian-" Malsudnya, aku melakukan

dengan orang-orang kerjaanku dan milikku." Sedangkan selain

Allah adalah makhluk-Nya dan milik-Nya. Allah & mengahl
urusan alam sendirian, sementara para malaikatnya yang

merupakan para uhrsan-Nya berada di kalangan para makhluk-Nya
dan perkam-Nya. Allah & yang paling berhak unhrk berkata,

"Sesungguhnya Kami," dan "Kami" dengan anggapan ini, karena
yang selain-Nya tidak memiliki kepemilikan yang sempuma, dan

tidak pula perintah yang ditaati dengan ketaatan yang sempurna.

Para budak mereka menyerupai ini, sehingga dalam hal itu juga
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ada keserupaan dengan makna lain, tapi yang dinisbatkan kepada

Allah dari kekhususan ini tidak disamai oleh sesuatu pun.

Penakwilan ifu adalah mengetahui para malaikat-Nya, sifat-

sifat mereka, dan kadar-kadar mereka, serta bagaimana Allah

mengatur urusan langit dan bumi dengan mereka.

Allah @ berfirman,

i Sy-q.,"i+ l;'-r;;
" Dan frdak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu

melainkan Dia sendiri." (Qs. Al Muddatstsir [74]: 31)

Jadi, penalnuilan ini untuk mubsyabih ini tidak ada yang

mengetahuinya kecuali Dia, walaupun kita mengetahui tafsirannya

dan maknanya, tapi kita tidak mengetahui penals,vilan yang terjadi

di luar. Beda halnya dengan firman-Nya, 'JL u.$l'nrt "AIah tnng

telah menciptakan. (Qs. Al A'raaf 171, 54), karena ini ayat

muhkamah, tidak ada tasyabuh (kesamaran) padanya, karena

nama ini khusus bagi Allah, tidak seperti lafazh u.f1 (sesungguhnya

Kami) dan lrj; (Kami) yang bisa dikatakan bagi yang memiliki

sekutu dan bagi yang memiliki para pernbantu yang dibutuhkan,

sedangkan Allah & suci dari ini dan itu, sebagaimana firman-Nyra,

JG4 <l?-\"r{;i'( 9i q # O-rip"i,t
:f A )i uq-fic;,6.i( e{J o.Slai -} },1

@#ie
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"Katakanlah: Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai

tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat

dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai

suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-

kali tidak ada di anbm mereka png menjadi pembantu bagi-Nya."

(Qs. Saba' l34l: 22],

,, / t7 |; zz ./42 , /./ /

OeLJi;d .tr )s\t: +i"_ 1 -yt

@ L<W ;Ii G:,r) fr' k x.rci(
"5i Li'.:ft

" Dan kabkanhh, 'Segala puji bagi AIah Yang b'dak

mempun5ni anak dan tidak mempunyai sekufu dalam kerajaan'

Nya dan Dia bulan pula hina Jnng memerlukan penolong, dan

agungkanlah Dia dengan pengagwlgan yang sebaar-besam5a."
(Qs.Al Israa' [17]: 111)

Jadi, makrn yang dimaksud ini terkait dengan para

makhluk, tidak boleh menjadi bandingan yang tetap bagi Alah
karena itulah yang menjadi mubsyabih.

Demikian juga ftrman-Np, ,# if {;:i, ? " I-afu Dia

bercemaSnrn di abs Arq/." (Qs. Al A'raaf [7] 54), karena Allah &
berfirman:

gr?) Jt 5;-:"5

"Dan bahten itu pun bqlabuh di atas buldt Judi." (Qs

Huud [1U: 44)
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-{2;* tfiA
" Dan teqak lurus di atas pokoknya." (Qs. Al Fath I48l 291

,r\ilt &,1 3,;5'; c-l$t ti$

"Apabila kamu dan orang-orang t/ang bersamamu telah

berada di atas bahtera rfu." (Qs. Al Mu'minuun l23l:28l,

" Supa5n kamu duduk di abs punggungnry." (Qs. Az-

Zukhruf [43]: 13)

Jadi, istiwa ' ini semuanya mengandung kebufuhan yang

befistiwa' kepada hal yang diaber-istiura' di atasnya, dan bila hal
itu tdak ada di bawahnya maka dia akan jatuh, sedangkan Allah &
tidak membufuhkan Arsy dan segala sesuatu, bahkan Allah &
rnembawa Arsy dengan keloaasaan-Nya dan juga para pemangku

Arsy.

Diriwayatkan, bahwa mereka (para malaikat pembawa

Arsy) menjadi kuat memangku Arsy ketika Allah memerintahkan

mereka unhrk mengucapkan, ;}n \;:; ti J? I lfrdak ada dajm

dan tidak pula kekuabn kecuali dengan pertolongan Allahl.

Jadi, lafazh istiwa' itl.t mubqmbih yang melazimkannya

berlaku di kalangan para makhluk dengan makna-makna Snng
Allah disucikan dari itu, maka kita mengetahui maknanya, dan ifu
adalah it:.t-blrjfir (Unggr dan tegak), tapi kita Udak mengetahui

bagaimananya yang dikhususkan bagi Rabb yang dengannqra

;!?1:;3tt'.fr
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menjadi * tanpa Dia membutuhkan Atty, bahkan Arsy yang

membufuhkan, dan segala sesuatu membufuhkan kepada-Nya dari

segala segi. Kita tidak pemah tahu di alam wujud ada sesuatu yang

bisa ber-istiwa' di atas yang lainnya namun tidak

membufuhkannya, dan justru yang dia ber-istiwa ' di atasnya itu
yang membuhlhkannya, sehingga menjadi mutasjnbih dari segi ini,

karena antara kedua lafazh dan kedua makna ada kadar yang

sama, dan antara keduanya ada kadar yang berbeda, yaifu maksud

masing-rnasing dari keduanya. Kita tidak mengetahui perbedaan

yang dengannSra membedakan Rabb hingga kita mengetahuinya

dari satu segi dan tidak mengetahuinya dari segi lain. Itulah

takwilnya, sedangkan 5nrE pertama adalah tafsimya.

Demildan fuga Alah mengabarkan kondisi yang ditemukan

di dalam suqga seperti rnakanan, miruurlan, dan pakaian, yang

terdiri dari strsu, madu, khamer, dan air, dimana kita mengetahui

susu adalah minuman hasil olahan dari dalam perut binatang

ternak yang munctrl dari antara kotoran dan darah, bila telah

menetap selarna beberapa hari maka berubah rasanlra. Kita juga

mengetahui madr.l berasal dari lebah yang diternpatkan pada

sarang-sarangnla, lnng mulanl;a bulGn sebagai madu mumi. Kita
juga mengetahui sutera bemsal dari ulat sutera, dan ifu bisa rusak.

Kih pun mengetahui bahura apa yang Allah ianiikan kepada para

hamba-Itlya tdak ada bandingann5ra dengan semua kenikmatan

dunia, baik dzatnya, benfuknya maupun hakikatrSn, bahkan

nikmat surga mernilih hakikat yang berteda dengan nikmat dunia.

Ifulah salah satu penakrruilan lrang tidak kita ketahui sebelumn5a.

hnu Abbas berkata, "Tidak ada di dunia ini apa yang ada di

surga kecuali nama-nama."
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Tapi jika ada yang mengatakan, malaikat terkadang

mengetahui ini, maka bisa dijawab bahwa malaikat tdak
mengetahui apa yang belum diciptakan, dan tidak mengetahui

segala yang di surga. Selain itu, di antara nikmat-nikmat itu ada

yang tidak diketahui malaikat, dan penalruilan itu mencakup

semua ini. Bila kita memperkirakan bahwa malaikat mengetahui

apa yang tidak kita ketahui, maka hal ifu termasuk mutasjnbih

bagi malaikat, namun tidak menjadi mubsyabihbagi kita. Karena

mubsSabih itu terkadang maksudnya adalah sifat lazim bagi ayat,

dan terkadang maksudnya adalah perkara abshak, sehingga

terkadang merupakan mubs5nbih bagi ini namun bulon
mubsgbihbagi itu.

Perkataan Imam Ahmad dan para salaf lainnya

mengindikasikan bahwa maksudnla adalah ini, karena Ahmad

menyebutkan dalam sanggahannya terhadap Jahmiyah, bahwa

Jahmiyah berhujjah dengan tiga ayat yang termasuk mutasgbib.

,6*ioj +rriaig'rtiTj
"Dan Dialah Allah (Yans disernbah), baik di kngit maupun

di bumi." (Qs. Al An'aam [6]: 3)

':::,:'' -r6Jl
"Tidak ada squatu pun tnng serup dengan Dia. (Qs. AsSr

Sgruuraa l42lz l7l

lii.*it>rif
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" Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." (Qs. Al

An'aam [6]: 103)

Ahmad telah menafsirkan firman-Nya, oj +liii a'iitti
i.r{t " Du, Dialah Attah (Yang disembah), baik di langit maupun di

bumi."

Jika ayat-ayat ini termasuk 5nng kita ketahui maknanya,

maka itu bukan mutas5nbihbagi kita, tapi itu mutaqnbih baE yang

berhujjah dengannya, dan hendaknya dia mengembalikanngn

kepada yang muhkan, yang diketahuinln.

Demikian juga yang dikatakan Ahmad pada biografi

kitabnya yang dikarangnya se\ raktu di dalam penjam, yartu Ar-
Radd 'ala Az-Zandiqah wa Al Jahmi5nh, tentang ayaLayat Al

Qur'an yang mereka nyatakan sebagai mubsSnbih dan mereka

takrpilkan dengan selain penalsr.rilannya. Kemudian Ahmad

menafsirkan ayat-ayat itu seayrat demi seayat, maka jelaslah bahwa

itu bukan muhx3abih baginya, bahkan telah diketahui maknanya.

Berdasarkan ini 
-ijr s-j. o;, ,'tlr "Orangionng tmng mendalam

ilmunya," mengetahui penakruilan dari mutaqnbih ini, yang

merupakan penafsirannya. Sedangkan takuril yang merupakan

hakikat yang ada di luar, tidak ada lrang mengetahuinya kecuali

Allah. Akan tetapi terkadang dikatakan, "lni mutasyabih yang

disandangkan, bukan mubsyabih yang disebutkan dalam Al

Qur'an," karena hal itu telah Allah khabarkan, bahwa tidak ada

yang mengetahui takr,vilnya kecuali Allah, sedangkan yang ini

seperti hal yang terasa rumit bagi banyak orang, yaihr ayat-ayat

yang tidak dipahami maknanya, sementara ada manusia lain yang
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mengetahui maknanya. Dengan demikian, terkadang dijawab

dengan dua jawaban berikut ini:

Pertama' Pada ayat ihr terdapat dua qira 'ad yaitu qim'at
yang berhenti pada kalimat ht\l (k""uuti Altatl), darr qira 'af yang

berhenti pada kalimat gj;ir \F4 ot4tl[ lDan orang-orang Wng

mendalam ilmunWl.

Kedua qira'at ini benar, dan yang dimaksud dengan yang

pertama adalah mutasyabih pada &atrya, bahwa Allah

menyembunyikan ilmu tentang penakruilannya. Sedangkan yang

dimaksud dengan yang kedua adalah mutasyabih sandangan, yang

diketahui tafsirannya oleh orang-orang yang mendalami ilmunya,

dan itu adalah takwilnya, seperti yang terdapat dalam firman-Nya,

\t#r'rJhirH, 6(rfi
"Dan saungguhn5n mal<ar merel<a ifu (amat b6ar)

sehingga gwung-gwung dapt leryap karenangn." (Qs. hraahiim

[14]:45)

Ada dua qira'at yang masyhur pada lafazh ir'-il, yaitu

dengan menafikan serta menetapkan, dan masing-masing qin'at
mempunyai makna yang shahih.

Demikian juga qira 'afyang masyhur:

'6'tui;sini'6*$J'&W6
uDan peliharalah diimu daripada siksaan yang ddak

khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu."
(Qs. AlAnfaal [8]: 25)
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Segolongan salaf membaca, l-ie'fu tyit& i-it l*3
" Yang pasti menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara

kamu," dan kdua qira'at ini benar, karena orang yang melanggar

batasan-batasan Allah adalah yang yang zhalim, sementara orang

yang tidak mengingkari itu terkadang tidak dianggap zhalim karena

tidak turut serta, tapi terkadang juga dianggap zhalim berdasarkan

meninggalkan pengingkaran yang wajib. Berdasarkan ini, maka

firman-Nya,

;Ai * 6fr 'u51 q --e;iep, ( 1 fi fu
@ <, 3fi,_ t;,( q*#. it 4:db OjI tu*,

"Maka tatkala merel<a melupal<an apa yang diperingatkan

kepada mereka, Kami selamatkan orangorang Wng melarang dari
perbuatan jahat dan Kami timpkan kepada orang-orang 5nng
zhalim sil<san yang kens, disehbl<an merel<a selalu berbuat
fasik." (Qs. Al A'raaf [7]: 165)

Maksudnya adalah, Allah menyelamatkan oran[forang ]Eng
melarang. Adapun orang-orang yang membenci dosa, yang

mengatakan , Y5'r,]j'5" Mengap kamu menasihati suafu kattm."

(Qs. Al A'raaf I7l: 1641, mayoritas menyatakan bahwa mereka itu
selamat, karena mereka membenci, maka mereka mengingkari

sesuai dengan kadar kemampuan mereka.

Adapun orang yang meninggalkan pengingkarcn secara

mutlak, maka dia zhalim dan akan diadzab, sebagaimana sabda

Nabi $ berikut ini:
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ii -rU*, hf
c t/o Jz

f-6^*''

"Sesungguhryn manusia ifu bila melihat kemungkaran bpi
merel<a tidak merubahn5m, maka hampir saja Allah menimpakan
siksaan dan-Ng seaftt menyeluruh kepada mereka."S9

Hadits ihr sesuai dengan ayat tersebut.

MaksudnSn di SH, benar penafian dan penetapan

berdasarkan kedua anggapan ifu, sebagaimana bahwa firman-Nyra,

'€€'&i;:t1 t-fi '"6-;, J " Y*g tidak l<husus menimpa orang-

oftng tpng zhalim saja di anbn kamu," maksudnya adalah tidak
khusus menimpa oftrng-orang yang berlaku zhalim, tapi menimpa
juga orang yang melihat kemungkaran tapi tidak merubahnya.

Sementara orang yang memba@nya, i--l(''fu t;jb e;$ #
" Yang Fsti menimp oftng-oftng Wg zhalim aja di anbn
kamu," dalam hal ifu dia telah memasukkan oftmg yang

meninggalkan pengingkaran dalam keadaan mampu
melakukannya, dan terkadang maksudnya adalah mereka diadzab

di dunia, lalu kelak dibangkitkan sesuai niat mereka, seperti

pasukan yang hendak memerangi Baitullah, lalu mereka semua

dibenamkan, lalu akan dikumpulkan sesuai niatrSra.

Kedua, Memastikan bahwa mutasSabih yang disebutkan

dalam Al Qur'an adalah bsSmbubnya pada dirinya yang lazim

baginya, dan ifulah yang tidak ada yang mengetahuinya kecuali

59 HR. Ibnu Majah (9unan lbnu Majah, pembahasan: Fihah-fihah, 4005), Ahmad
(Musnad Ahma4 1/2,9), dan Al Albani (Shahih Al Jami', L97Ol.
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Allah. Adapun yang tasyabuh idhafi (samar yang disandangkan),

yang ada dalam perkataan orang yang memaksudkan sebagai

tasyabuh idhaft, maka maksud mereka adalah membicarakan

tentang hal-hal yang maknanya samar dan rumit bagi sebagian

orang.

Golongan Jahmiyah berdalih dengan ayat-ayat yang mereka

anggap samar dan sulit, walaupun itu bukan mubsyabih yang

takwilnya hanya diketahui Allah. Banyak hal samar bagi seseorang,

tapi tidak samar bagi yang lain.

Kemungkinan juga perkataan Imam Ahmad tdak
memaksudkan kecuali yang mutasyabih pada dirinya, yang

melazimkannya tasyabuh, dan tidak memaksudkan tasyabuh idhafi.

Dia berkata, "Mereka (golongan Jahmiyah) menalnvilkannya

dengan selain penalnuilannya." Maksudnya adalah selain

penakwilan yang merupakan penakr,,.rilann5ra pada perkara ihr. Jika

penakwilan itu tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah,

sementara ahli ilmu mengetahui bahwa maksudnya adalah tal$ril
ihr, maka tetap itu sebagai kenrmitan bagr mereka yang

memungkinkan bagi yang lainnya. Jadi, hal-hal mutasyabih in)
dalam ayat-ayat yang bersifat khabar (berita), baik terrtang Allah

maupun tentang akhirat, dan taludl semua ini fidak ada yang

mengetahuinya kecuali Allah, bahkan yang muhkam dari Al

Qur'an terkadang juga dikatakan: memiliki tal$ril, sebagaimana

mubsyabih memiliki takr,,ril, sebagaimana Allah firmankan, $
lL-l;$Stll " Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali

(terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itu." (Qs. Al A'raaf [7]: 53)
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Namun demikian, takwil itu tidak ada yang mengetahui

waktunya dan bagaimananya kecuali Allah.

Terkadang dikatakan juga, "Bahkan takr,r,ril ifu untuk yang

muksyabih. karena berlaku pada janji serta ancarnan, dan

semuanya mutasyabih."

Selain itu, Udak setiap ayat yang diduga sebagian manusia

sebagai mutasyabih itu adalah mutasyabih.

Jadi, perkataan Ahmad, "Mereka berdalih dengan tiga ayat

dai mubsyabih," dan perkataannya, "Apa yrang mereka nyatakan

termasuk mutasyabih Al Qur'an," bisa dikatakan: Mereka itu, atau

batrwa Ahmad, menetapkan sebagian itu termasuk yang

mutas5mbih, tapi sebenamya tidak terrnasuk, karena Allah &
berfirman,

"Di antam (islryn ada ayat-ayat Sang muhlamat, itulalt
isi Al Qr'an dan tnng lain (aWt-agt)

mubsgnbihaf." (Qs. Aali'lmraan [3]: 7)

Di sini tidak memaksudkan muhkam secara umum dan

mubqmbih secara urnum yang padanya berlaku semua ayat Al

Qur'an, yaitu yang disebutkan dalam firman-Nya berikut ini:

)) ..t ),
*)o t:.o

I..-l€153'l'6{.6i'tfisrg

t (,<
?-t^r:;:;S-7.4 71,ry(

" finilah) suatu Kitab tnng aSat-aSabja disusun dengan

npi." (Qs. Huud [11]: 1)
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i, FbF W (K .-,-^! tA'jj 5i

i#55fr '"Ji 

"j+"Allah telah menurunkan perkataan yang palng baik (vaitu)

Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-a5mb5m) lagi berulang-ulang,

gemetar karenanya kulit orzrng-orang yang takut kepada

Tuhannya." (Qs. Az-Zumar I39l:23l-

Di sini semuanya Allah sifati dengan mutas5nbih,

maksudnya sama, udak berbeda, saling membenarkan, dan itu
adalah kebalikan dari "bertentangan yang saling berbeda" ynng

disebutkan dalam firman-Nya berikut ini:

fi;L 6!# *-l'3;i i'i* * b34j
"Kalau kiranya Al Q*'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah

mereka mendapt pertenbngan Wng banyak di dalamnya." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 82)

@ ,$t;raisi@,$j#a{sv
'Sesungguhn5n l<amu benar-benar dalam keadaan

berbda-beda pendapat, dipalngkan daipadanSa (Rasul dan Al
Qur'an) orang yang dipalingkan. (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]' 8-9)

Itu karena tasyabuh ini mencakup Al Qur'an, sebagaimana

bahwa muhkamnya ayat-ayatnya mencakup seluruhnya.

Allah $ berfirman,
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t: l r!:t, iV r"{i,'l'S [Se k:; 4
"Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang mul{anmg itulah

pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang htu (alat-ayat)

mutasyabihat"

Jadi, Allah menetapkan sebagiannya muhkam dan

sebagiannya mutasyabih. maka tasyabuh memiliki dua makna, dan

ada makna ketiga, yarfu bs5nbh idhalhi(sandangan).

Ada yang berkata, "lni samar bag kami,' sep€rti ucapan

bani Israil, W'iS, Aiil, " SesungguhnSn api ittt ftrwih) ernEr

bagi kami." (Qs. Al Baqarah l2l:70), walaupun dzatya itu dapat

dibedakan dan sebagiannSn terpisah dari sebagian lainnya. tni
termasuk kategori kesarnaran yang hq dengan yang batil, seperti

sabda Nabi $ dalam hadits berikut ini:

3;l'at; ,;r ,#.?t4t, ,i.b*:t
. ./6 r'u B'""L{rL;_ v r, q, tH

"Yang halal ifu jelas dan jnng hanm itu iehs, adaptn Wrg
di anbn itu adalah hal-hal Wng nrner, frdak dikebhui ohlz

manusia."60

Ini rnenuniukkan bahwa di antiara maruria ada yar{l
mengetahuinya sehingga tidak samar bagi serurl rnanusia, tapi
bagi sebagian rnereka saja. Beda dengan yang penahl,ilannya fdak

@ HR. Al Bukhari (slphih Al Buklwi, penrbahasan, Iman, 52) dan Muslim lslnlril,
Mttsfrm, pernbahasan: Pengairan, I.sW /l07l.
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ada yang mengetahuinya kecuali Allah, karena semua manusia

sama-sama tidak mengetahui takwilnya. Contohnya adalah yang

diriwayatkan dari Al Masih &, dia berkata:

'#;it ,t-#v;:^:r)'# ?i :;D,:'r;\i

4O A i j,gi w'^kt tii,; r:nl$ ;b

"Perkara-perkara itu ada tiga, yaitu (f) p.rku.j yang jelas

lumsnya, maka ilufilah ifu. (2) Perkara yang jelas sesatnya, maka

jauhilah itu. (3) perkara yang samar bagi kalian, maka serahkanlah

ifu kepada !,ang mengetahuinya."

Jadi, yang musytabih (samar) bagi sebagian orang itu

mernungkinkan bagi yang lainnya mengetahui yang benamya, dan

menjelaskan perbedaan antara dua hal yang samar itu. Inilah yang

dimaksudkan dari penetapan bahwa hanya orang-orang yang

mendalami ilmunya saja yang mengetahui tatcr,vilnya, karena Allah

menetapkan hal-hal mutasyabih di dalam Al Qur'an termasuk

kategori yang samar bagi sebagian orang saja. Selain itu, di antara

keduanya ada perbedaan-perbedaan lrang menghalangi kesamaran

hal yang diketahui oleh sebagian orang.-Makna ini benar pada

dzatnya dan Udak diingkari, serta tidak ada keraguan bahwa orang-

orang yang mendalami ilmunya mengetahui hal-hal yang samar

bagi sebagian mereka. Hal ini kadang terjadi berupa qira'atpada
ayatrya, sebagaimana telah dikemukakan, karena pada ayat ifu

ada dua macam qira'at, tapi lafazh iriS' ddu* hal ini maksudnya

adalah tafsir. Buktinya, mereka mengetahui takruilnya secara

global, sebagaimana mereka mengetahui takrpil yang muhkam,

yang mana mereka mengetahui hisab (penghitungan amal
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perbuatan), mizan (timbangan amal perbuatan), shirath (titian

jembatan), pahala, siksa, dan sebagainya yang diberikan Allah dan

Rasul-Nya, dengan pengetahuan secara global, maka mereka ifu
mengetahui takuilnya, yaitu apa yang terjadi di luamya atas dasar

ini, namun mereka tidak mengetahuinya secara detail, karena

mereka tidak mengetahui bagaimananya dan hakikatrya, sebab hal

itu tidak seperti yang mereka ketahui dan saksikan di dunia.

Berdasarkan hal itu, maka bisa dikatakan bahwa mereka

mengetahui taladlnp, lraitu mengetahui tafsirannya. Jika

dikatakan bahwa mereka tidak mengetahui takwilnya, maka ini
pun benar. Kedua qira'atitu adalah benar.

Berdasarkan qin'at yang menafikan, apakah bisa

dikatakan bahwa yarg muhkant itu memiliki takuril yang tidak

diketahui detailn5n? Karena ungkapan, "Tidak ada lnng
mengetahui penals,r,rilan dari yang mubs5nbih itu kecuali Allah,"
tidak menunjukkan bahwa selain-Nya mengetahui penaluilan png
muhkam. Bahkan terkadang dikatakan: di antara yang muhkamiht
ada yang tidak diketahui takrilnya kecuali oleh Allah. Sebenamya

dikhususkannya penyebutan yang mubsyabih itl.t., karena mereka

mencari pengetahuan takwilnyra. Atau dikatakan: yang muhkamits
mereka mengetahui tahuilnya, tapi tidak mengetahui wakhr

takr,vilnya, tempatrya, dan sifatrya.

Banyak kalangan salaf yang mengatakan, bahwa lnng
muhkam ifu adalah yang diarnalkan, sedangkan yang muas5nbih

adalah yang diimani dan tidak diamalkan, sebagaimana disebtrtkan

di banyak atsar dan kita melaksanakan berdasarkan muhkamnya,

serta mengimani mubsyabibnya, sebagaimana disebutkan dari
Ibnu Mas'ud dan lainnya mengenai firman Allah &,
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=*r>9'6 i;ji- 6:$ii Wv i i(
"Orang-onng yang telah Kami beikan Al Kitab

kepadanya, mereka membaan5n dengan bacaan yang

sebenamya." (Qs. Al Baqarah [2]: 121), dia berkata, "Mereka

menghalalkan yang halaln5n dan mengharamkan yang haramnya,

mengamalkan yang muhkanrnya dan mengimani yang

mutas5abibnya."

Perkataan para salaf dalam hal itu menunjukkan bahwa

tas5nbuh (kesarnaran) adalah perkara sandangan, karena terkadang

samar bagi orang ini namun tidak samar bagi orang itu, maka

masing-masing mengamalkan apa yang jelas baginya, dan

menyerahkan apa yang samar baginya kepada Allah, seperti

perkataan ubay bin Ka'b 4g dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Ats-Tsauri dari Mughirah -namun tidak dianggap- dari Abu Al
Aliyah, dia berkata: Dikatakan kepada Ubay bin Ka'b, "Berilah aku

wasiat." Dia pun berkata, "Jadikanlah Kitabullah sebagai imam,

ridhalah denganngra sebagai penenhr (pemberi keputusan) dan

hakim. Itulah yarE ditinggalkan pada kalian oleh Rasul-Nya sebagai

pemberi qlafaat yang patuh dan salsi lrang Udak t€rtuduh.

Kitabullah mengandung khabar tentang apa-apa yang sebelum

kalian dan khabar apa-apa yang di antara kalian-"

Sufuan mengatakan dari seorang lelaki yang disebutkan

namanlra, dari hnu Abza, dari Ubay, dia berkata, 'Apa yang jelas

bagrmu maka amalkanlah, dan apa yang samar bagimu maka

imanilah, serta serahkanlah itu kepada lrang mengetahuinya."

Di antara mereka ada yang berkata, "Yang mutaspbih it:.t

adalah yang mansukh (yang dihapus)."
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Di antara mereka ada yang menetapkan ihr sebagai khabar-

khabar mutlak.

Diriwayatkan dari Qatadah, Ar-Rabi', Adh-Dhahhak, dan

As-Suddi, "Ayat-ayat yang muhkam adalah an-nasikh (yang

menghapus) yang diamalkan, sedangkan yang mutasyabih adalah

yang mansukh (yang dihapus) yang diimani namun tidak

diamalkan."

Demikian juga penafsiran AI Aufi dari hnu Abbas.

Adapun penafsiran Al Walibi dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Ayat-ayat yang muhkam adalah Al Qur'an, nasiklrnya (yang

menghapus), halalnya, haramnya, batasan-batasannya, dan hal-hal

yang diwajibkannya serta hal-hal yang diimani dan diamalkan.

Sedangkan ayat-ayat mutasyabih adalah yang mansuklrnya (yang

dihapus), pendahuluannya, belakangannya, perumpamaan-

perumpamaannya, sumpah-sumpahnya, serta apa yang diimani

narnun tidak diamalkan."

Pendapat yang pertama diambil dari firman-Nya berikut ini:

1Ke '"1
P lris"Sr d, ti {ii\ U

-rJ;ll"ala

"Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan

itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya." (Qs. Al Hajj [22]:521,
sehingga

Dengan demikian, bisa di antara yang mansukh dan yang

muhkam, sedangkan Allah & memaksudkan menasakh

(menghilangkan) apa yang dimasukkan oleh syetan, dan tidak
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memaksudkan me- nasakh (menghapus) apa yang diturunkan-Nya.

Tapi mereka menjadikan jenis yang mansukh itu mutasyabih,

karena Wsybih (menyerupai) yang lainnya dalam segi bacaan dan

susunan, dan ifu mempakan kalan Allah, Al Qur'an, mu'jiz (tidak

dapat ditiru) dan makna-makna lainnya, sedangkan maknanya

telah di- n asakh (dihapus).

Alasan orang yang menyatakan bahwa al mutasybihadalah

semua ketetapan ayat, sumpah, dan perumpamaan yang dihapus

dan tidak diamalkan lagi, karena hal itu memang mutasyabih

(samar), dan manusia tidak diperintahkan untuk merincikannya,

tapi cukup mengimanin5n secara global. Beda dengan ketetapan

ayat yang diamalkan, ia hams diketahui secara detail. Penjelasan

ini melazimkan setiap umat untuk mengetahui ketetapan yang

diamalkan se@ra rinci agar bisa diamalkan, sedangkan apa yang

dikabarkan (diberitakan) kepada mereka maka fidak hams

diketahui (secara detail), tapi cukup diimani, walaupun

mengetahuin5ra adalah baik, atau fardhu kifatnh, nailnun bukan

fardhu ain. Berbeda juga halnfia dengan ketetapan yang

diamalkan, karena hal itu wajib diketahui secara rinci oleh setiap

orang guna diamalkan, narnun dia tidak diharuskan'mengetahui

sisi ilmiyahnya secara detail.

Dirir,rnyatkan dari Mujahid dan lkrimah, "Ayat-ayat yang

muhkam adalah yang mengandung halal dan haram, adapun yang

selain itu adalah mutaqnbih, sebagiannya membenarkan sebagian

lainnya."

Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang mutaspbih

adalah yang disebutkan dalam firman-Nya, 6r|ad, (5
"(Yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-aSmbzya) lagi berulang-
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ulang." (Qs. Az-Zumar [39]: 23), karena yang halal bertentangan

dengan yang haram. Ini berdasarkan pendapat Mujahid, bahwa

para ulama mengetahui penakwilannya, tapi menafsirkan

mutasyabih dengan ini padahal semua Al Qur'an adalah

mutasyabih, dan di sini dikhususkan sebagiannya dengannya, maka

ini dijadikan dalih untuk menunjukkan lemahnya pendapat ini.

Demikian juga firman-Nya,

i.:$drfi'^r'^#65#
"Maka merela mengikuti sebagian ayat-ayat yang

mutasyabihat untuk menimbulkan fihtah." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 7)

Jika yang dimaksud dengan mutasyabih adalah

pembenaran sebagiannya atas sebagian lainnya, tenfu mengikuti

hal itu tidak terlarang, dan dalam kasus sebagiannya membenarkan

sebagian lainnya tidak ada hal yang menghalangi pencarian

tal<r,vilnya. Hal ini disanggah dengan perkataan dalam firman-Nya,

"V-3jI(serupa), 
yakni bahwa Allah menetapkan rll't mutasgmbih

(saling menyempai), dan ini mengindikasikan bahwa sebagiannya

menyerupai sebagian lainnya, bukan menyerupai yang lainnya.

Hal ini dijawab, bahwa suatu lafazh itu bila disebutkan di
dua tempat dengan dua makna, maka termasuk muksSmbih

(samar), seperti kalimat t-.f! (sesungguhnya Kami) dan l,jJ Kamil
yang disebutkan dalam sebab furunnya ayat.

Muhammad bin Ishaq menyebutkan dari Muhammad bin
Ja'far bin Az-Zubair -ketika dia menyebutkan kisah penduduk

Najran dan furunnya ayat ini- dia berkata, "Al muhkam adalah

yang tidak mengandung takwil kecuali satu arti, sedangkan a/
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mutasyabih adalah takrruilnya mengandung banyak arti." Ini artinya

lafazh yang muhkam ifu tidak ada takwilnya di luar kecuali satu,

sedangkan yang mutas5mbih memiliki banyak penakwilan, tapi

Allah hanya memaksudkan safu saja dari itu, dan redaksi ayatnya

menunjukkan maksud itu. Saat ifu orang-orang yang mendalami

ilmunya mengetahui maksud dari ini, sebagaimana mereka

mengetahui maksud dari yang muhkam. Tapi inti takwil yang

merupakan hakikat itu dan waktu terjadinSn serta sebagainya ifu,

tidak mengetahuinya, tdak dari ini dan tidak pula dari itu.

Ada yang mengatakan bahwa kaum Nasrani Najran

berhujjah dengan firman-firman-Nya berikut ini:

iiGi&,
"Kalimat (5nng datang) dad Allah." (Qr. Aali ilmraan [3]:

)o. )) )z4Q:s
"Dan (dengan tiupn) roh dari-IV9n." (Qs. ArrNisaa: [4lt

L7U

Lafazh i'alt maksudnya adalah at katan (perkataan), dan

maksudnya adalah i#ur}rjXSt (yang diciptakan dengan

perkataan). Sedangkan 4 U:jt maksudnya [yakni maksud or di sini]

adalah ibtida' al ghatrah (permulaan tapal batas), dan maksudnya

adalah at-tab'idh (pembagian). Jadi, berdasarkan ini, bila dikatakan

tdak ada yang mengetahui talnrrilnya kecrrali Allah, maka

maksudnya adalah hakikatrya, bahwa tidak ada yang mengetahui
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bagaimana Allah menciptakan Isa dengan kalimat, dan bagaimana

Allah mengutus roh-Nya kepadanya (kepada Maryam) lalu

menjelma sebagai manusia yang sempuma, lalu meniupkan

kepadanya (kepada Maryam) dari roh-Nya.

Disebutkan dalam Shahih AlBukhari, dari Aisyah, dari Nabi

$, beliau bersabda,

'o-rL'ti ,4;.rx G o-#ip e?, rsl

ot.*)*uilr &i,$
'Apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti apa-

apa yang mutasSnbih darinSm, maka mereka itulah tnng telah Allah
sebut, maka umspadalah terhadap mereka."6l

Maksudnya, tidak boleh Allah menumnkan perkataan yang

tidak ada maknanya, dan tidak boleh Rasul $ serta semua umat

tidak mengetahui maknanya, seperti yang dikatakan oleh golongan

mub'akhkhin Pendapat ini harus ditetapkan secara tegas bahwa

pendapat tersebut salah, baik takr,r,ril Al Qur'an ifu tidak diketahui

oleh orang-orang yang mendalami ilmunya, maupun takrpil ihr

memiliki dua makna, yang mereka mengetahui salah satunya dan

tidak mengetahui 5nng lainnya. Jika perkaranya berputar di antara

pendapat yang menyatakan bahwa Rasul tidak mengetahui makna

yang mutasyabk dari Al Qur'an, dan pendapat yang menyatakan

bahwa orang-orang yang mendalami ilmunya mengetahui, maka

penetapan ini lebih baik daripada penafian itu, karena makna

banyak dalil dari Al Kitab, Sunnah, dan perkataan para salaf

6r HR. Al Butrhari {Shahk Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, 4547)dan Abu Daud
(Sunan Abu Daud pembahasan: Sunnah, 4598).
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menunjukkan bahwa semua Al Qur'an memungkinkan unfuk

diketahui, dipahami, dan dihayati. Inilah yang harus dihentikan,

tapi bukan berarti menghentikan bahwa orang-orang yang

mendalami ilmunya tidak mengetahui tafsiran yang mutasyabih,

karena banyak dari kalangan salaf yang mengatakan, bahwa

mereka mengetahui takv.rilnya, diantaranya adalah Mujahid

dengan keluhuran kadar ilmunya-, Ar-Rabi'bin Anas, Muhammad

bin Ja'far bin Az-Zubair, dan mereka menukil itu dari hnu Abbas,

bahwa dia berkata, "Aku termasuk orang yang mendalami ilmunya

dan mengetahui tals,vilnya."

Perkataan Ahmad dalam kitab yang dihrlisnya mengenai

sanggahan terhadap golongan Zindiq dan Jahmiyah yaitu,

"Mengetahui ayat-ayat Al Qur'an yang mereka nyatakan sebagai

mutasyabih dan penakwilan mereka dengan selain penahuilannya,

serta perkataannya mengenai golongan Jahmiyah, bahwa mereka

rnenal$/ilkan tiga ayat yang termasuk mutasyabihad kemudian dia

membicarakan maknanya. Itu adalah bukU bahwa yang mutasyabih

ifu menumtnya, maknanya diketahui oleh pam ulama, dan bahwa

yang tercela adalah menakvr,rilkannya dengan selain penakv,rilannya.

Adapun penafsirannya yang sesuai dengan maknangra, maka hal

ini terpuji, bukan tercela. Ini mengindikasikan, bahwa orang-orang

yang mendalami ilmunya mengetahui tal$/il yang shahih untuk

ayat yang mutas5mbih baginya, dan ifu dalam bahasa salaf adalah

tafsir.

Oleh karena itu, Ahmad dan tidak seorang salaf pun yang

mengatakan, bahwa di dalam Al Qur'an terdapat ayat-ayat yang

maknanya tidak diketahui oleh Rasul dan lainnya. Bahkan mereka

membaca lafazh yang mereka tidak mengetahui maknanya.
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Pendapat ini dipilih oleh mayoritas Ahlus-Sunnah, termasuk

diantaranya lbnu Qutaibah dan Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi.

Ibnu Qutaibah termasuk yang berafiliasi kepada Ahmad,

Ishaq, dan mereka yang membela madzhab Sunnah yang masyhur.

Berkenaan dengan ifu, dia mempunyai banyak karangan.

Pengarang At-Tahdits bi Manaqib Ahl Al Hadits

mengatakan mengenainya, "Dia salah seorang simbol para Imam,

para ulama, dan para fudhala', yang paling bagus karangannya

serta paling baik ulasannya. Dia mempunyai tiga ratusan karangan,

dan dia cenderung kepada madzhab Ahmad dan Ishaq. Dia

semasa dengan hrahim Al Harbi dan Muhammad bin Nashr Al

Marwazi. Penduduk Maghrib mengagungkannya, dan mereka

berkata, 'Siapa yang melontarkan hujatan terhadap hnu Qutaibah,
maka dia dicap Zindiq'. Mereka juga berkata, 'Setiap rumah yang

di dalamnya tidak terdapat satu pun dari kamngannya, maka tidak

ada kebaikan padanya'."

Dikatakan juga, "Dia bagi Ahlus-Sunnah seperti Al Jahzh

bagi Muktazilah, karena dia adalah k'hathibnya As-Sunnah,

sebagaimana Al Jahizh adalah khathibnya Muktazilah."

Ada pendapat lain yang dinukil dari hnu Abbas juga, dan

itu juga dinukil dari sahabat lainnya serta segolongan tabi'in,

namun mereka tidak menyebutkan nash dari Rasulullah S atas

pendapat mereka ifu, sehingga menjadi perdebatan, lalu

dikembalikan kepada Allah dan kepada Rasul. Mereka berhujjah,

bahwa Allah merangkaikan z4itl4r luntut< menimbulkan fitrah)

dengan *-* Itf;' 1""t"t mencari-cari takwilnya), dan bahwa Nabi

$ mencela orang yang mencari-cari yang mutasyabrS. Beliau juga

bersabda,
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o .t tt.o ,1 lo //,/ / ,/ '- t 6. . .1, t to(z ,'

r^rr;;b 4 4{L.:^t v O-#_ d/Il elr lil
"Apabila kalian melihat orerng-orang yang mengikuti apa-

apa yang mutasyabih dainya, maka waspadalah terhadap

mereka."

Oleh karena ifu, Umar bin Khaththab &, mencambuk

Shabigh bin Asal ketika bertanya tentang yang mutasyabih, dan

karena dia berkata, "'bJAljiAij.rg(t 'Dan orang-orang yang

mendalam ilmunya berkatai (Qs. Aali 'lmraan [3]: 7), seandainya

watuu ini wawu athf muhd ala mufrad (partikel perangkai yang

tunggal kepada yang hrnggal), bukan wawu tanda permulaan

kalimat yang merangkaikan kalimat dengan kalimat, tentu Allah

mengatakan, oji:t (dan mereka berkata)."

[-alu yang lainnya menjawab tentang ini, bahwa Allah &
berfirman,

;diIS e*e v G.465i -ur1ffi ;frfr|

*iit ,8y"2, o-1l;!-

TJuSa) bagi para fakir yang berhijrah yang diusir dai
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari

karunia dari Allah dan keridhaan-(Nya)." (Qs. ru Hasyr [59]: 8)
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.//t,/ -.2 .Z .l l

;LA *a#- bE'air.\:$ 3tti -{t5 ir-it;

s,4_{;AL
"Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah

dan telah beiman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka

(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada

mereka. Dan mereka tiada menaruh " (Qs. Al Hasyr

[59]' 9)

6 ;4bt CJ 5j6_ e+4'e ;{* <r.55

,;-ir-.LQ"<rji e,?i=,

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin

dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, bert ampunlah

kami dan saudara-saudam kami tnng telah beriman lebih dahufu

dad kani'." (Qs. Al HasSn [59]: 10)

Mereka berkata, "lni adalah athaf mufrad ala mufnd
(memngkaikan yang tunggal kepada yang hmggal), sementara fi'l
nya (!ata kerjanya) merupakan haal (keterarrgan) dari al ma'thuf
(yang dirangkaikan) saja, seperti firman-Nya,

45 * i "",9 -*,(l('oJg) D ai'ilEri
" Dan orang-orang yang mendalam ilrnun5n berkata, 'Kami

beiman kepada a5nt-ayat 5nng mutasyabihat, semuanya ifu dai isi

Tuhan kami'."
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Mereka berkata, "Juga karena bila maksudnya sekadar

menyifati dengan keimanan, maka tidak dikhususkan orang-orang

yang mendalami ilmunya, tapi Allah mengatakan: t;g;- os+,Jrrj

,-rrJT (dan orang-orang yang beriman berkata, "Kami beriman

kepada ayat-ayat yang mutasyabilat-"1, karena setiap orang

beriman wajib beriman kepada itu. Namun karena dikhususkannya

penyebutan orang-orang yang mendalami ilmunya, maka diketahui

bahwa mereka memiliki kelebihan dengan pengetahuan takr,vilnya

sehingga mereka mengetahuinya, dan mereka beriman kepada ifu

karena mereka beriman. Iman mereka disertai dengan

pengetahuan itu lebih sempuma dalam penyifatan.

Setelah itu Allah S berfirman,

-vi g$ tu-lYI'6iJI
"Dan frdak dapat mengambil pelajamn (daripadanya)

melainkan oftng-orang yang berakal." (Qs. Aali 'lmman [3]: 7)

Ifu menunjukkan, bahwa pengambilan pelajaran tersebut

khusus bagi orang-orang berakal. Jika hanya berupa iman

terhadap lafazh{afazh, maka tidak dapat diambil pelajaran dengan

apa yang ditunjukkan kepada mereka oleh yang dimaksud

mutasyabihitu.

Serupa dengan firman-Nya tersebut adalaht

'J$ -qiht i,#A6 ;b )r't O i'ilii ;*i
a*ci)Jt1i4t
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"Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara

mereka dan orang-orang mul<min, mereka beriman kepada apa
yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan apa yang telah

diturunkan sebelummu." (Qs. An-Nisaa' l4l: 162l

Ketika Allah menyifati mereka dengan kedalaman ilmu, dan

mereka beriman, Allah merangkaikan orang-orang beriman

dengan mereka. Seandainya yang dimaksud di sini sekadar iman,

tentu Allah mengatakal, p gl titti o.p'ii,t #' ; of,.1tltj (dan

orang-orang yang mendalam ilmunya dan orang-orang yang

beriman berkata, "Kami beriman dengan itu."), sebagaimana Allah
firmankan dalam ayat ifu karena maksudnya sekadar mengabarkan

iman sehingga menggabungkan kedua golongan ini.

Mereka berkata, "Adapun celaan itu, hanya berlaku

terhadap orang yang mengikuti yang mutasyabih untuk

menimbulkan fitnah dan mencari-cari penakruilannya, dan ifulah

perihal orang-orang yang mempunyai tujuan msak, yaifu orang-

orang yang hendak menohok Al Qur'an, sehingga mereka tidak

mencari kecuali yang mubsyabih unfuk menrsak hati, yaitu

menimbulkan fitrah dengan itu. Mereka mencari-cari

penakruilannya bukan unhrk mencari ilmu dan petunjuk, tapi untuk
menimbulkan fitnah. Demikian juga Shabigh bin Asal yang

dicambuk oleh Umar, karena dia menanSnkan yang mubsyabihin)
untuk menimbulkan fitnah, seperti halnya orang yang mengajukan

pertanyaan-pertanyaan dan berbagai problematika terhadap

perkataan orcrng lain dengan berkata, "Apa yang dimaksud dengan

anu?" Padahal maksudnya adalah menimbulkan keraguan dan

menohoknya, jadi maksudnya bukan unfuk mengetahui Snng
benar. Mereka ifulah orang-orang yang dimaksud oleh Nabi ,$
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dengan sabdanya, i-i' U)Js U'o#- u-1, €-ft s1 " Apabila kalian

melihat oftng-orang yang mengikufi apa-apa yang mutasyabih

darinya..."

Oleh karena itu, i#- (condong) maksudnya adalah

mencari-cari yang mutasSnbih dan memfokuskannya tanpa yang

muhkam, seperti orang yang menelusuri sesuafu yang difokuskan

dan dikonsenbasikannya. Ini adalah perbuatan orang yang ingin

menimbulkan fitnah. Adapun orang yang menanyakan tentang

makna yang mrutas5a6rh untuk mengetahuinya dan menghilangkan

keraguan yang menerpanla, sementara dia mengetahui yang

muhkam, maka dia adalah orang yang mengikutinya dan beriman

kepada yang mutas5abihifu, tidak bermaksud menimbulkan fitnah.

Orang seperti ini tdak dicela Allah.

Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh para

sahabat, seperti atsar terkenal yang diriwayatkan oleh hrahim bin

Ya'qub Al Jauzajani, dan disebutkan oleh Ath-Thalamanaki: Yazid

bin Abdi Rabbih menceritakan kepada kami, Utbah bin Abu
Hakim menceritakan kepada kami, Imarah bin Rasyid Al Kinani

menceritakan kepadaku dari Ziyad, dari Mu'adz birt Jabal, dia

berkata,

"Ada dua macarn orang yang membaca Al Qur'an:
Perbma, orang diantaranya memiliki kecendemngan dan niat

seperti lartu merasuki kepala, yang mencari unfuk menemukan

suatu hal yang bisa dibawanya kepada manusia, mereka itu adalah

seburuk-buruk umat, mereka ifulah orang yang Allah butakan jalan

pehrnjuk. Kdua, orang yang membacanya tanpa kecenderungan

dan niat seperti kutu merasuki kepala, sehingga apa yang jelas

bagrnya dia amalkan, dan apa yang samar baginya dia serahkan
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kepada Allah. Kemudian hal itu dipahami oleh seseorang dengan

pemahaman yang tidak pemah dipahami oleh suafu kaum pun,

sampai-sampai bila seseorang fokus selama dua puluh tahun,

maka Allah akan memunculkan orang yang menjelaskan

kepadanya ayat yang terasa rumit baginya, atau dia memahaminya

sendiri."

Baqiyyah berkata, "lbnu Uyainah bersaksi kepadaku

tentang hadits Utbah ini."

Demikian Mu'adz mencela orang yang menelusuri ayat-ayat

mutasyabih untuk maksud menimbulkan fitnah. Adapun orang

yang bermaksud memahaminya, maka Allah telah mengabarkan

bahwa Allah akan memahamkannya dengan memahami yang

mubsyabih. dengan pemahaman yang tidak pemah dipahami oleh

suatu kaum pun. Mereka berkata, "Dalil atas hal itu adalah, para

sahabat ifu bila seseorang di antara mereka merasakan ada suatu

sytbhat di dalam ayat atau hadits, maka dia menanyakan itu,
sebagaimana Umar menanyakannya, dia berkata (kepada Nabi #),
'Bukankah engkau pemah menceritakan kepada kami, bahwa

kami akan mendatangi Baitullah dan thawaf di sana?' Umar juga

pemah bertanya, 'Mengapa kita meng-qashar shalat padahal kita

sudah aman?' Ketika turunnya firman Allah: &ril*yfr-$li
'Dan tidak mencampwadukkan iman mereka dengan kezhaliman

(syink)'. (Qs. Al An'aam 161 821, hal itu terasa berat bagi mereka,

dan mereka berkata, 'Siapa di antara kami yang fidak
mencampuradukkan kezhaliman di dalam dirinya?' Hingga hal itu

beliau jelaskan kepada mereka. Ketika turunnya firman Allah, .1!j

'fi *&g-t#3X?SO(.1;'3 'Dan jika kamu
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melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu

menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhifungan

dengan kamu tentang perbuatanmu rfu1 (Qs. AI Baqarah [2]: 284),

hal itu terasa berat oleh mereka, hingga beliau menjelaskan

hikmahnya kepada mereka dalam hal itu. Ketika Nabi #
bersabda, a:ii qt '--,St ,-e;'s1, 'Barangsiapa yang didebat saat

hisab, maka dia diadzad, Aisyah berkata, 'Bukankah Allah telah

berfirman, G6; +76-3; 'Maka dia akan diperiksa dengan

pemeriksaan yang mudah. (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 8)?' Beliau

menjawab , '&',jj;l u-J; r-ll1 'Sesunggwhnya itu hanyalah

penghadapan' -"62

Mereka berkata: Dalil atas apa yang kami katakan adalah

ijma para salaf, karena mereka menafsirkan semua Al Qur'an

Mujahid berkata, "Aku mengajukan mushaf kepada hnu
Abbas dari pembukaannya hingga penufupnya, aku mengkaji

setiap ayat dan menanyakannya."

Mereka menerima itu dari Nabi S, sebagaimana dikatakan

oleh Abu AMurrahman As-Sulami: Orang-orang yang

membacakan Al Qur'an kepada kami -Utsman bin Affant

Abdullah bin Mas'ud, dan lainnya- menceritakan kepada kami,

bahwa apabila mereka mempelajari sepuluh ayat dari Nabi $,
maka mereka tidak melewatinya hingga mereka mempelajari ilmu

dan mengamalkan apa yang dikandungnya. Mereka berkata,
"Kami belajar Al Qur'an beserta ilmu dan amal, semuanya."

s2 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan, Kelembutan hat, 6536),
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan' Surga, 2875/79, 8Ol, Abu Daud (Sunan Abu
Daud, pernbiahasan, Jenazah, 3093), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan'

Sifat kiamat, 24261, dan Ahmad (Musnad Ahmad, 6/47,91), semuanya dari Aisyah.
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Perkataan para ahli tafsir dari kalangan sahabat dan tabi'in

mencakup seluruh Al Qur'an, kecuali yang dipandang rumit oleh

sebagian mereka, maka mereka ber-tawaqqu{ bukan berarti tidak

ada seorang manusia pun yang mengetahuinya, tapi karena dia

sendiri yang tidak mengetahuinya.

Selain ifu, Allah telah memerintahkan untuk mengkaji Al

Qur'an secara mutlak tanpa mengecualikan sesuatu darinya untuk

tidak dikaji, dan tidak pula berkata, "Janganlah kalian kaji yang

mutasyabih." Mengkaji tanpa memahami adalah tidak mungkin.

Seandainya di antara Al Qur'an ada yang tidak bisa dikaji, maka

hal itu tidak diketahui, karena Allah tidak membedakan yang

mutasyabih dengan batasan yang zhahir sehingga bisa dihindari

pengkajiannya.

Ini juga yang mereka jadikan dalih, mereka berkata, "Ayat-

ayat yang mutasyabih itu adalah perkara abstrak, karena yang

samar terhadap orang ini belum tentu samar bagi yang lainnya."

Mereka juga berkata, "ltu karena Allah mengabarkan,

bahwa Al Qur'an adalah penjelasan, pefunjuk, penyembuh, dan

cahaya, tanpa mengecualikan sesuatu darinya dari karakter itu,

dan ini tidak mungkin tanpa memahami makna."

Mereka juga berkata, "Ifu karena di antara hal besar adalah

dikatakan,'Sesungguhnya Allah menurunkan kepada Nabi-Nya

perkataan yang belum dipahami maknanya, tidak beliau dan tidak
pula Jibril."

Bahkan menumt pendapat mereka, Nabi $ menceritakan

hadits-hadits sifat, takdir, pembangkitan kembali, dan sempanya

yang mutasyabih Al Qur'an menumt mereka, nalnun ldak
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mengerti makna yang diucapkannya. Padahal ini tidak diduga oleh

orang bodoh sekali pun."

Selain itu, al kalam (perkataan) itu maksudnya adalah

pemahaman. Jika tidak memaksudkan ifu, maka menjadi sia-sia

dan batil, sedangkan Allah ffi telah menyrucikan Diri-Nya dari

perbuatan batil dan sia-sia, rnaka bagaimana mungkin Allah

mengatakan yang batil dan sia-sia, seda berbicara dengan

perkataan yang diturunkan kepada para makhluk-Nya tanpa

bermaksud memahamkan mereka?! Ini termasuk hujjah paling kuat

terhadap para pengingkar.

Tidak ada satu ayat pun di dalam Al Qur'an kecuali para

sahabat dan tabi'in yang mengikuti mereka dengan kebaikan telah

membicarakan tentang maknanya dan menjelaskan itu.

Bila dikatakan, "Terkadang mereka berbeda pendapat pada

sebagian itu," maka dikatakan: Itu sebagaimana mereka terkadang

berbeda pendapat mengenai ayat-ayat perintah dan larangan.

Ayat-ayat perintah dan larangan mempakan hal yang disepakati

oleh kaum muslim, bahwa orang-orang yang mendalami ilmunyla

mengetahui maknanya Ini juga di antara yang menunjukkan

bahwa orang-orang yang mendalami ilmunya mengetahui

penafsiran yang mutasSmbih. karena yang mutas5mbih itu
terkadang di dalam ayat-ayat perintah dan larangan, sebagaimana
juga dalam ayat-ayat khabar, dan itu termasuk yang disepakati oleh

para ulama bahwa orang-orang yang mendalami ilmunya

mengetahui maknanya, demikian juga yang lainnya. Menurut
pendapat orang-orang yang menafikan, tidak ada yang mengetahui

maknanya kecuali Allah. Ini menyelisihi ijma kaum muslim

mengenai mutaqnbih perintah dan larangan.
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Selain ifu, Iafazh ,F- 6t pada yang muhkam, seperti yang

terjadi pada yang mutasyabih. Hal ini sebagaimana yang

ditunjukkan oleh Al Qur'an, Sunah, dan perkataan para sahabat.

Mereka mengetahui makna yang muhkam, demikian juga makna

yang mutasyabih. Keutamaan apa pun yang terdapat di dalam ayat

mutasyabih hingga Allah menyebutkannya secara terpisah sebagai

pengetahuan, ayat muhkam tetap lebih utama darinya, karena

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjelaskan maknanya kepada
para hamba-Nya. Keutamaan apa pun yang terkandung di dalam

ayat mutas5nbih hingga Allah menyembunyikan pengetahuan

tentang maknanya, sedangkan apa yang Allah sembunyikan
pengetahuan tentang itu seperti pengetahuan tentang waktu
terjadinya Hari Kiamat yang tidak pemah diturunkan khithabnya,
bahkan tidak ada suatu ayat pun di dalam Al Qur'an yang

menyinggung tentang waktu terjadinya Hari Kiamat! Sementara

kita mengetahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala

menyembunyikan banyak hal yang para hamba tidak dapat
menjangkaunya, dan perdebatan itu hanya pada perkataan yang

telah diturunkan-Nya, sementara Allah Subhanahu wa Ta'ala

mengabarkan bahwa itu adalah petunjuk, penjelasan dan
penyembuh, serta memerintahkan untuk mengkajinya. Kemudian

dikatakan bahwa di antara ifu semua ada yang tidak diketahui

maknanya kecuali oleh Allah. Allah dan Rasul-Nya tidak
menjelaskan kadamya yang tidak diketahui oleh seorang pun. Oleh

karena ifu, setiap orang yang berpaling dari ayat-ayat yang tidak
diimani maknanya, maka dia menjadikannya termasuk mutas5mbih

yang didasarkan pada asumsi belaka.

Tentang sebab tumnnya ayat adalah kisah warga Najran,

dan mereka berdalih dengan firman-Nya: tJ1 (sesungguhnya Kami),
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dan gji (Kami), juga dengan firman-Nya, '^iig., "Dengan

kalimat (yang datang) daripada-Nya" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 45) dan

U'bI "Dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya" (Qs. An-Nisaa' [4]:

l7l) telah disepakati oleh kaum muslim bahwa maknanya

diketahui. Jadi, bagaimana bisa dikatakan, bahwa yang mutasyabih

itu tidak diketahui maknanya, tidak oleh para malaikat, tidak pula

oleh para nabi, bahkan tidak seorang pun dari para salaf, padahal

itu adalah kalam Allah yang diturunkan-Nya, dan memerintahkan

kita unh-rk mengkajinya dan memikirkannya, serta mengabarkan

bahwa itu adalah penjelasan, petunjuk, penyembuh dan cahaya,

sementara tidak ada yang dimaksud dari perkataan kecuali

maknanya. Sebab, seandainya tanpa makna, maka tidak boleh

berbicara dengan suatu lafazh yang tidak ada maknanya

Al Hasan berkata, "Tidaklah Allah menumnkan suafu ayat

kecuali Allah meny-rkai untuk diketahui berkenaan dengan hal apa

ayat itu diturunkan, dan apa yang dimaksudnya-"

Orang yang mengatakan, bahwa sebab funrnnya ayat ini
adalah pertanyaan kaum Yahudi mengenai huruf-huruf mujam di
dalam n-.lr (surah Aali 'lmman a5nt 1) dengan penghitungan

kalimat, adalah penukilan yang batil.

Pertama, Karena ini dari riwayat Al Kalbi.

Kedua' Karena telah dikatakan, bahwa mereka

mengatakan itu di permulaan kedatangan Nabi # k. Madinah,

sedangkan surah Aali 'lmraan, permulaannya difurunkan

belakangan, yaifu ketika datangnya para ufusan Najran,

berdasarkan nukilan yang banyak dan mutawatir. Saat ifu
ditunrnkan keurajiban haji, dan itLr diwajibkan pada tahun
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kesembilan atau kesepuluh, tidak diwajibkan di awal hilrah,

menurut kesepakatan kaum muslim.

Ketiga, Karena huruf-huruf mujam dan konotasi hurufnya

menunjukkan kekalnya umat ini, bukan dari penah,trilan Al Qur'an
yang ilmunya disembunyikan Allah. Bahkan bisa dikatakan bahwa

ifu bukan dari apa yang dimaksud Allah dengan perkataan-Nya itu.

Jadi, tidak dikatakan, "Sesungguhnya Allah mengkhususkan
pengetahuan tentang itu." Bahkan klaim konotasi huruf-huruf atas

itu adalah batil. Adapun dikatakan bahwa itu menunjukkan

demikian, maka sebagian orang telah mengetahui apa yang

menunjukkan itu, dan berarti manusia saat itu telah

mengetahuinya. Adapun klaim konotasi Al Qur'an menunjukkan

ifu, dan tidak seorang pun mengetahuirnTa, adalah batil-

Jika perkara-perkara ilmiah yang Allah beritakan di dalam

Al Qur'an tidak diketahui oleh Rasul, maka ini merupakan
penohokan terbesar kaum pengingkar dalam hal tersebut, dan

merupakan hujjah unfuk perkataan mereka, bahwa beliau tidak

mengetahui perkara-perkara ilmiah, atau beliau mengetahuinya

narnun tdak menjelaskannya. Bahkan perkataan ini
mengindikasikan bahwa beliau tidak mengetahuinya, karena apa
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah, maka Nabi dan yang lain

tenfu tidak akan mengetahuinya.

Secara umum, banyak dalil yang memastikan batilnya

pendapat orang yang mengatakan bahwa di dalam Al Qur'an
terdapat ayat-ayat yang tidak diketahui maknanya oleh Rasul dan
yang lainnya.

Memang terkadang di dalam AI Qur'an terdapat ayat-ayat
yang maknanya tidak diketahui oleh banyak ulama, apalagi oleh
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selain mereka, tapi ifu bukan ayat tertentu, tapi terkadang suahl

ayat dirasa sulit oleh orang ini namun diketahui oleh orang ihr. Hal
itu terkadang karena gharibnya lafazh, terkadang karena

kesamaran maknanya dengan yang lainnya, terkadang karena

syubhat di dalam jiwa seseorang yang menghalanginya dari

mengenalyang benar, terkadang karena tidak adanya penghayatan

yang sernpuma, dan terkadang karena sebab-sebab lainnya.

Jadi, tentang firman-Nya,

'.'oJA ;i, Ai,ilEiikSy,42t. {**;g6
1*

"Padahal tidak ada J/ang mengetahui takwihya melainkan
Allah. Dan orang-orang Jnng mendakm ilmunya berkata, 'I{ami

beriman kepada ayat-ayat Wng mutasSnbihaf'." (Qs. Aali 'lmraan

[3]:7).

Yang benar adalah pendapat lrang menetapkannya ma'thuf
(dimngkaikan), dan menetapkan wawu sebagai athf mufnd ala

mufrad (merangkaikan yang tunggal kepada yang tunggal), atau

kedua pendapat itu benar, yaih-r kedua qira'afnya.-

Sementara tah,vil yang menafikan berteda dengan taku/il

yang menetapkan.

Jika yang benar adalah pendapat yang menetapkannya

watau isti'naf (pNtikel awal kalimat), maka takwil yang menafikan

itu ilmunya tentang selain Allah, yaitu tentang kaifij/at (bagaimana)

yang tidak diketahui oleh selain-Nya. Mengenai ini ada catatan,

karena diriwayatkan dari lbnu Abbas, dia berkata, "Aku termasuk

oftu-lg yang mendalami ilmunya, yang mengetahui penakLrilannya."
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Diriwayatkan juga darinya, "Orang-orang yang mendalami

ilmunya tidak mengetahui takrr.rilnya."

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, "Tafsir ifu ada

empat macam: (1) Tafsir yang dikenal orang Arab dari perkataan

mereka, (2) tafsir yang tidak seorang pun dimaklumi jika tidak
mengetahuinya, (3) tafsir yang diketahui oleh para ulama, (4) dan

tafsir yang tidak diketahui kecuali oleh Allah, sehingga orang yang

mengaku mengetahuinya berarti telah dusta."

Pendapat tersebut menggabungkan kedua pendapat tadi,

dan menjelaskan bahwa para ulama mengetahui dari tafsirannya

apa yang tidak diketahui oleh selain mereka, dan di dalamnya ada

yang udak diketahui kecuali oleh Allah. Adapun orang yang

menetapkan yang benar adalah pendapat orang yang menetapkan

berhenti pada kalimat, hr'I! (kecuali Allah), dan menetapkan tal$vil

bermakna tafsir, maka ini jelas salah.

Takwil dengan makna yang ketiga, yaitu mengalihkan

lafazh dari kemungkinan yang rafi (kuat) kepada kemungkinan
yang marjuh (fidak kuat), maka istilah ini tidak pernah dikenal pada

masa sahabat, tidak juga pada masa tabi'in, dan tidak pula pada

masa Imam yang empat. Membicarakan istilah ini tidak pemah

dikenal pada masa ketiga generasi ifu, bahkan tidak pemah
diketahui seorang pun dari mereka yang mengkhususkan lafazh

taktr,ril dengan makna ini. Tapi ketika pengkhususan lafazh tal$.,il

dengan makna ini mulai menyebar di kalangan banyak

muta'akhl<hia mereka mengira bahwa takwil pada ayat maknanya

adalah ini, mereka beranggapan mutasyabih Al Qur'an
mempunyai makna-makna yang menyelisihi apa yang dipahami

darinya, dan setelah agama mereka terpecah-belah dan menjadi
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golongan-golongan. Padahal mutasyabih tersebut, yang sebab

furunnya ayat itu, zhahirnya tidak menunjukkan makna yang rusak,

tapi kesalahannya terletak pada pemahaman si pendengar.

Memang terkadang dikatakan, bahwa sekadar khithab ini
tidak menjelaskan kesempumaan maksud, tapi ada perbedaan

antara tidak ada konotasi pada yang dimaksud dengan konotasinya

terhadap kebalikan dari yang dimakzud. Yang kedua ini tertolak,

bahkan di dalam AI Qur'an sama sekali tidak ada yang

menunjukkan yang batil ifu, sebagaimana dipaparkan pada

topiknya.

Tapi banyak orang yang menyatakan, bahwa zhahimya

ayrat ifu memiliki makna, baik makna yang diyakini maupLrn makna

batil, sehingga perlu ditahpilkan, dan apa yang dikatakannya itu
batil, bahwa ayakrya tidak menunjukkan apa yang diyakininya, dan

tidak pula menunjukkan makna yang batil. Ini sangat banyak.

Mereka adalah orang-orang yang menjadikan Al Qur'an
lebih banyak'memerlukan tak\ ril baru, yaitu dengan mengalihkan

lafazh dari maknanya kepada makna yang bertentangan

dengannya-

Di antara yang berdalih dengannya ada yang mengatakan,

bahwa orang-orang yang mendalami ilmunya mengetahui tal$ril,
sebagaimana disebutkan dalam Shahk Al Bukhari dan lainnya,

dari lbnu Abbas, bahwa Nabi * mendoakannya dengan

menslucapkan, ;-,--1fu iili ,;,,!;..Jt e4'4 "Ji " Ya Allah,

pahamkanlah dia dalam masalah agama, dan ajailah dia takwi'1."63

6s HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pembahasan: Wudhu, 143), Muslim (shahih
Muslim, pembahasan: Keutamaan-lieutamaan partr sahabat, 2477/798), dan Ahmad
(l/266,314, 328), semuanya dari AMullah bin Abbas.
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Beliau telah mendoakannya dengan ilmu tal$/il secara

mutlak, dan Ibnu Abbas menafsirkan selumh AI Qur'an.

Mujahid berkata, "Aku mengajukan mushaf kepada lbnu

Abbas dari awalnya hingga akhimya, aku mengkaji sefiap ayat dan

menanyakannya, dan dia berkata, 'Aku termasuk orang yang

mendalami ilmunya dan mengetahui takwilnya'. "

Selain ifu, nukilan-nukilan mutawatir dari lbnu Abbas ;9,,

bahwa dia telah membicarakan semua makna Al Qur'an yang

berupa perintah dan khabar, maka dia telah membicarakan

tentang nama-narna, sifat-sifat, janji dan ancaman, serta kisah-

kisah. Membicarakan juga tentang perintah, larangan, dan hukum-
hukum, yang menunjukkan bahwa dia telah membicarakan semua

makna Al Qur'an.

Selain itu, Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak ada suafu ayat pun

di dalam Kitabullah kecuali aku mengetahui berkenaan dengan apa

ayat itu dihrrunkan."

Mereka juga sepakat bahwa ayat-ayat hukum diketahui
takuuilnya, dan ihr sekitar lima ratus ayat, sedangkan seluruh AI

Qw'an adalah khabar tentang Allah, nama-nama dan sifat-sifat-

Nya, atau tentang Hari Akhir, surga, dan neraka, atau tentang

kisah-kisah, akibat ahli iman dan akibat ahli kufur. Jika ini ayat

yang mutasyabih, yang maknanya tidak diketahui kecuali oleh

Allah, maka sebagian besar AI Qur'an tidak diketahui maknanya

oleh seorang pun, tidak Rasul dan tidak seorang pun dari umat,

sebagaimana diketahui. Ini jelas tidak mungkin.

Mengetahui takwil mimpi lebih sulit daripada mengetahui

takwil perkataan yang dikhabarkan, maka konotasi mimpi
terhadap takwilnya adalah konotasi ringan lagi samar yang tidak
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diketahui oleh kebanyakan orang. Beda dengan konotasi lafazh

perkataan terhadap maknanya, sehingga bila Allah telah

mengajarkan kepada para hamba-Nya takwil mimpi-mimpi yang

mereka lihat di dalam tidur, maka unfuk mengajarkan kepada

mereka takr,vil perkataan Arab yang jelas, yang diturunkan-Nya

kepada nabi-Nya, adalah lebih memungkinkan lagi.

Ya'qub berkata kepada Yusuf,

$3ii,$ c,. a: "6:) {f: i+ii_ A:^g

"Dan demikianlah Tuhanmu, memilih l<amu (untuk menjadi

Nabi) dan diajarkan-N5n kepadatnu sebagian dai takbir mimpi
mimpi." (Qs. Yuusuf [12]: 6)

Yusuf berkata,

*"fri,j_$ 4 +46 $b 6i(' i 5)
'Ya Tuhanku, saungguhnp hgkau telah

menganugerahkan kepadaku sebagian kmjaan dan telah

mengajarkan kepadalru sebgian Akbir mimpi." (Qs. Yuusuf [12]:
101)

Yusuf juga berkata,

S Si' 4y*a KU * L = *u:i ?w 
(*1 {

K;$_
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"Tidak diampaikan kepada kamu berdua makanan yang

akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangkan
jenis makanan ifu, sebelum makanan ifu sampi kepadamu." (Qs.

Yrrusuf ll2l:37\
Allah juga telah mencela orang-orang kafir dengan firman-

Nya,

iV,6 49 ,3A6c STA''$;{
1 q 6K S.@'6* {"t $ pi i SEri

fb-ryv'dgi.*,\H
"Abu (pfutlah) merela mengabkan, 'Muhammad

membuat-buaht5m'. Kabkanlah, '(Kalau benar yang kamu labkan
itu), maka cobalah dabnglan sebuah sunh sewnptnaryn dan

pnggilah siap-siap Wng dapat kamu pangil (untuk

membuabSa) selain Allah, jil<a kamu orang-orang tnng benar'.

hhl<an Jnng sebenamln, mereka mendusbkan ap tang merel<a

befum mengebhuinJra dengan sempwna padahal befum daars
kepda mereka " (Qs. Yuunus [10]: 3&39)

fr We,4* ;4c'.rr,fi +L q 35 iii
V'\L} is An, i:Et ic, A4 $L#@'or6j

@'tj3'{6$W
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"Dan (ingatlah) han kefika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap

umat orang-orang yang mendustakan ayatayat Kami,

lalu mereka (dalam kelompok-kelompok). Hingga
apabila mereka datang, Allah @ berftrman, Apakah kamu telah

mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya,

atau apakah yang telah kamu kerjakan'?" (Qs. An-Naml l27l: 83-
84)

Ini adalah celaan terhadap orang yang mendustakan apa

yang tidak diketahui mereka.

Jadi, yang dikatakan oleh orang-orang berupa pendapat-

pendapat beragam mengenai tafsir Al Qur'an dan takrrilnya,

maka tidak seorang pun bisa membenarkan suafu pendapat dan

mengesampingkan yang lainnya tanpa berdasarkan ilmu, dan tidak

bisa mendustakan sesuatu pun dari ifu kecuali ilmunya meliputi ifu.

Sedangkan ini udak mungkin kecuali dia mengetahui yang benar

dari yang dimaksudkan oleh ayatnSra, sehingga dia mengetahui

bahwa yang selainnya itu adalah batil, maka dia bisa mendr-rstakan

yang batil yang telah dia ketahui dengan liputan ilmunya. Adapun
bila Udak mengetahui maknanya, dan ilmunya tidak meliputi ittr,

maka tidak boleh mendustakan sesuafu pun dari itu, walaupun

pendapat-pendapat yang saling bertentangan itu pasti batil, dan

saat itu orang yang mendustakan Al Qur'an seperti orang yang

mendustakan pendapat-pendapat yang bertentangan, dan orang

yang mendustakan yang benar seperti orang yang mendustakan

yang batil, dan kerusakan yang lazim menunjukkan rusaknya yang

dilazimi.

Bila dibangun atas dasar apa yang diyakininya, bahwa tidak

ada yang mengetahui makna-makna ayat khabariyah kecuali Allah,

maka berkonsekuensi mendustakan setiap orang yang berdalih
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dengan suatu ayat khabariyah dari Al Qur'an mengenai suatu

perkara keimanan terhadap Allah dan Hari Akhir, serta orang

yang membicarakan penafsiran ifu. Juga berkonsekuensi seperti ifu
terhadap hadits-hadits Rasul $.

Jika dia berkata, "Ayat yang mutasyabihitu adalah sebagian

khabariSnt (hal-hal yang bersifat berita)," maka konsekuensinya

adalah menjelaskan secara detail apa yang bisa diketahui

maknanya dari ayat-ayat Al Qur'an, dan apa yang tidak bisa

diketahui maknanya. Apa yang tidak bisa diketahui maknanya itu
tidak diketahui baik oleh malaikat yang didekatkan (kepada Allah),

tidak pula nabi yang diutus, tidak pula seorang sahabat, dan tidak
pula selain mereka. Padahal tdak mungkin seseorang

menyebutkan batas detail antara apa yang bisa diketahui

maknanya oleh sebagian orang dan apa yang tidak bisa diketahui
maknanya oleh seseorang. Jika dia menyebutkan apa yang

disebutkan itu, maka akan kontradiktif, sehingga diketahui bahwa

yang mubsyabih itu bukanlah apa yang tidak memungkinkan

seseorang unfuk mengetahui maknanya. Ini bukti tersendiri dalam

masalah ini.

Selain itu, firman-Nya, 4;) 1jt4 I "Mereka belum

mengetahuin5m dengan sempumei' (Qs. Yuunus [10]: 39) dan

WLiTLJ i;,*SifA "Apakah katnu telah mendustakan

ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya" (Qs. An-Naml

1271, 84) adalah celaan terhadap mereka karena ilmu mereka tidak

meliputinya namun mendustakan. Jika semua manusia sama-sarna

tidak meliputi pengetahuan tentang yang mubsya6i6, maka tidak

ada faidahnya celaan terhadap mereka dengan kriteria ini, dan

tentun5n celaan itu hanya terhadap pendustaan, karena hal ini
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setara dengan kedudukan orang yang berkata, "Apakah kalian

mendustakan ilmu yang belum kalian liputi, dan tidak kalian liputi

kecuali Allah?"

Orang yang mendustakan apa yang tidak diketahui kecuali

oleh Allah, akan lebih dekat kepada dimaklumi daripada

mendustakan apa yang diketahui oleh manusia. Jika orang-orang

yang mendalami ilmunya tidak meliputi ihr, maka meninggalkan

kriteria ini akan lebih kuat daripada mencela orang yang

menyebutkannya.

Hal ini dijelaskan oleh faktor lain yang merupakan bukti

dalam masalah ini, bahun Allah mencela orang-orang yang

menyimpang karena kejahilan dan buruknya tujuan, sebab mereka

memaksudl<an mutaqabih dengan mencari-cari talar.rilnya, padahal

tidak ada lang mengetahui takruilnya kecuali orang-orang yang

mendalami iknunya, sementara mereka ini fidak termasuk orang-

oftrng yang mendahmi ilmunya, narrrun mereka bermaksud

menimbulkan fitrah dan fidak bermaksud mendapat ilmu serta

kebenaran, sebagaimana ftrman Allah S berikut ini:

6\:r;id;i;WSGe-x*i;
6$-,!/

"Kalau kiran5n Alkh mengebhui kebaikan ada pada

mereka, tenfulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan
jika Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka

pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan dii (dari apa

yang mereka dengar itu)-" (Qs. AI Anfaal [8]: 23), karena makna
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firman-Nya 6'i " tuntulah Altah meniadikan mereka dapat

mendengal' adalah memahami Al Qur'an.

Allah berkata, "Sekiranya Allah mengetahui tujuan baik dan

penerimaan yang haq pada mereka, tentulah Allah memahamkan

mereka pada Al Qur'an. Akan tetapi, kalaupun Allah

memahamkan mereka, tentulah mereka akan berpaling dari

keimanan dan berpaling dari menerima kebenaran karena

buruknya tujuan mereka, karena mereka itu orang-orang yang jahil

dan zhalim." Demikian juga orang-orang yang di dalam hatinya

ada penyimpangan, mereka itu tercela karena buruknya fujuan

ketika mencari-cari pengetahuan tentang sesuatu yang mereka

bukan ahlinya. Tapi bukan berarti bila mereka itu dicela karena

ilmu itu dan dilarang, lantas (disamaratakan sehingga) dicela juga

orang yang hrjuannya baik dan Allah jadikan termasuk orang-orang

lnng mendalami ilmunya.

Jika dikatakan: Mayoritas salaf menyatakan bahwa orang-

orang yang mendalami ilmunSn tidak mengetahui tak^,il, demikian
juga mayoritas ahli bahasa. Ini diriwayatkan dari hnu Mas'ud,

Ubay bin Ka'b, hnu Abbas, Urwah, Qatadah, Umar bin Abdul

Aziz, N Farra, Abu Ubaid, Tsa'lab, dan hnu Al Anbari.

Ibnu Al Anbari mengatakan mengenai qira'atnyaAbdullah:

#' ; o3lerlti *t + I *ft t1 "sesungguhnya takwilnya hanya di

sisi Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya,"

Juga mengenai qira'attya Ubay dan Ibnu Abbas: i*i
6-jjr v1oi, !'flt "Dan berkatalah orang-orang yang mendalam

ilmunya," dia berkata, "Sungguh, Allah telah menurunkan di dalam

Kitab-Nya hal-hal yang disembunyikan ilmunya, seperti firman-
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Nya, fi 1+ @45' " Katakanlah, 'sesungguhnya pengetahuan

tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhankui (Qs. Al A'raaf [7]:

187) dan firman-Nyu, dr36y,'6r{;;};'Dan banyak (lasi) generasi-

generasi di antara katrn-kaum tersebut. (Qs. Al Furqaan [25]: 38).

Jadi, Allah menurunkan yang muhkam untuk diimani oleh yang

beriman sehingga dia bahagia, dan diingkari oleh yang kafir

sehingga dia sengsara. "

Ibnu Al Anbari berkata, "Adapun yang meriwayatkan

pendapat lain dari Mujahid adalah hnu Abi Najih, namun tidak

shahih itu sebagai tafsir dari Mujahid."

Dikatakan: Pendapat orang yang mengatakan bahwa

mayoritas salaf berpendapat demikian adalah pendapat tanpa

berdasarkan ilmu, karena tidak ada riwayat dari seorang sahabat

pun yang mengatakan bahwa orang-orang yang mendalami

ilmr.rnya tidak mengetahui pernkrrilan yarq mutasjabih.

DiriwaSratkan dari Ibnu Abi Mulaikah, dari AisTah, dia

berkata, 'Kedalaman ilmu mereka adalah, mereka mengimani
yarrg muhkanrnya dan yang mutasyabibnya, narnun mereka tidak

mengetahuinSra."fl

Al Bukhari meriwayatkan dari hnu Abi Mulaikah, dari Al
Qasim, dari Aisyah g hadits yang mar{u'mengenai ini, namun

tidak terdapat tambahan ini, serta tidak menyebutkan bahwa dia

mendengamya dari Al Qasim, bahkan yang valid dari para

sahabat, bahwa yang mutasyabih itu diketahui oleh orang-orang

ynng mendalami ilmunya, sebagaimana dikemukakan pada hadits

fl Disebutkan oleh Ibnu Janr (3/722) dan As-Suyuthi (Ad-Dun At Mantsur 2/61.
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Mu'adz bin Jabal mengenai ifu. Juga seperti itu dari lbnu Mas'ud,

Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'b, dan lainlain.

Adapun yang disebutkan dari qira'at Ibnu Mas'ud dan

Ubay bin Ka'b, maka tidak ada sanad yang dikenal hingga bisa

dijadikan hujjah, dan yang dikenal dari Ibnu Mas'ud, dia berkata,
"Tidak ada suatu ayat pun di dalam Kitabullah kecuali aku

mengetahui berkenaan dengan apa dia ditunrnkan, dan apa yang

dimaksudnya."

Abu Abdurrahman As-Sulami berkata, "Telah menceritakan

kepada kami orang-orang yang membacakan Al Qur'an kepada

kami -Utsman bin Affan, Abdullah bin Mas'ud, dan lainlain-
bahwa mereka itu apabila mempelajari sepuluh ayat dari Nabi $,
maka mereka tidak melewatinya hingga mereka mengetahui

kandungan ilmu dan pengamalannya." Ini perkara yang masyhur,

yang diriwayatkan manusia dari umumnya ahli hadits dan tafsir,

serta memililro sanad yang jelas, beda dengan qin'at mereka

berdua yang disebutkan tadi.

Demikian juga hnu Abbas, telah dikenal darinya bahwa dia

berkata, "Aku termasuk orang-orang yang mendalami ilmunya,

yang mengetahui talnrilnya."

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi S, bahwa beliau

mendoakannya agar mengetahui tal$ril AI Kitab, maka bagaimana

bisa dia tidak mengetahui talu/il, padahal qira'at Abdullah adalah:

lr'+ y l.j-fi i1 "sesungguhnya talwilnya kecuali di sisi Allah,"

tidak bertentangan dengan perkataan ini, karena inti taktilnya
fidak ada yang mendatangkannya kecuali Allah, sebagaimana

firman Allah @ berikut ini:
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,L_*x;;i1-;Eiy'o,As
"Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali

(terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itu. Pada hai datangnya

kebenaran pemberitaan Al Qur'an ifu." (Qs.Al A'raaf [7]: 53)

e;6"d6i-*,1$;iq6Ks
'Effikan Wrg sebanarn5n, mereka mqtdustakan apa Wng

mereka befum mangebhuinp dugan sempurna puduhal befum

datang kepda mqeka penjehsannya." (Qs. Yrrunus [10]: 39)

Telah masyhun dari para salaf, bahwa janji serta ancaman

termasuk mutas5nbih, dan penahuilan itu adalah datangnya hal

yang dijanjikan, dan itu berada di sisi Allah, tidak ada yang

mendatangkannya keorali Dia, dan itu Udak terdapat di dalam Al

Qur'an: Sesungguhn5ra pengetahuan tentang tal$,ilnya di sisi

Allah, sebagaimana Allah firrnankan tentang Hari Kiamat,

{ 6'^+ (r+ 4,i, r*-; i6'ieri * fiH;
k Sl,K"y i "fid.tr, r-ifi o i&i 7 $yWl-#
';3i'"59, lrt'n \i:.b fry SW ?* ;i3 inj6-

6 {t W{i(fr e}a-Agt 
-.,i@l;il- {nr;rt
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r, ;Fru U;47 #rt d6 3 l;'X,i AS

,ai'*
"Mereka menanyakan kepadarnu tentang kiamat, 'Bikkah

terjadinSn?' I{atakanlah,'Saungguhnjm pengetahuan tenbng
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat
menjelaskan wakfu kdatangann5n selain Dia. Kiamat ifu amat
bent (hunt-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi.

Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainl<an dengan tiba-

tiba'. Mereka berbrym kepdanu sakan-akan lamu benar-bqtar
mengetahuiryn. Kabkanlah,'Saungguhnga pengetahuan tenbng
Hari Kiatnat itu adalah di sisi Allah, tehpi kebanSnkan manusia

tidak mengebhui'. I{atakanlah, 'Aku frdak berkuasa menarik
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudhanbn
kecuali tnng dikehendaki Allah. Dan sekinngm aku mengebhui
gng gaib, tenfulah aku membuat kebajilan seban5nk-banyalaSa

dan aku tidak akan difimp kemudhanbn'.n (Qs. Al A'raaf [7]:
187-188)

Demikian juga ketika Fn'atrn berkata kepada Musa,

"S +,$'^4 ti:bi 16 @ ijVf p'jii 3i *
@;ir;,{UJ

"Berkata fimun, 'Maka bagaimanakah kadaan umat-umat

tnng dahulu?'Musa menjaumb, 'Pengebhuan tentang ifu ada di
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sisi Tuhanku, di dalam sebuah Kitab, Tuhan kami tidak akan salah

dan tidak (pula) lupa'. "(Qs. Thaahaa l2Ol 57-52).

Jika qira'at-nya Ibnu Mas'ud mengindikasikan penafian

pengetahuan itu dari orang-orang yang mendalami ilmunya, tentu

qira'at-nya Ar i i lt +-:k'na c4 "sesungguhnya pengetahuan

tentang takwilnya kecuali di sisi Allah," dan tidak dibaca, ff 
^i,-ltr 

tf

:t:L-+ "sesungguhnya takr,vilnya kecuali di sisi Allah," karena ini

mernang benar tanpa ada perdebatan-

Adapun qira'at lainnya yang diriwayatkan dari Ubay dan

hnu Abbas, maka telah dinukil dari hnu Abbas yang bertentangan

dengan ini, sementam sahabat'rya yang paling ahli tafsir adalah

Mujahkl, dan tafsir Mujahid itu menjadi sandaran banyak [mam

sepertiAts-Tsauri, AsySyaf i, Ahmad bin Hanbal, dan Al Bukhari.

Ats-Tsauri berkata, "Jika datang kepadamu tafsir dari

Mujahkl, maka cukuplah itu bagimu."

Asy-Syafi'i dalam kitab-kitabnya yang banyak menukil dari

Ibnu Uyainah, dari lbnu lrbiih, dari Muiahid.

Demikian juga Al Bukhari dalam Shahibnya bersandar

kepada tatsir ini.

Tentang pendapat, "Tidak shahih riwayat lbnu Abi Najih

dari Mujahid," maka jawabnya: Tafsir hnu Abi Najih dari Mujahid

adalah tafsir yang paling shahih, bahkan di tangan para ahli tafsir

tidak ada kitab tentang tafsir yang lebih shahih daripada tafsir hnu
Abi Najih dad Mujahid, kecuali yang setara ke-shahih-annya

dengan itu, kemudian yang membenarkannya, yaitu perkataannya,

"Aku mengajukan mushaf kepada Ibnu Abbas, dan aku mengkaji

setiap ayat serta menanyakannya."

322



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Selain itu, Ubay bin Ka'b & menafsirkan ayat-ayat

mutasyabih dari Al Qur'an, seperti dia menafsirkan firman-firman-

Nya berikut ini:

G;qw:6

"6*g-2lLfi33Xn
"Allah (Pemberi) caha3n (k pda) langitdan bumi." (Qs.An-

Nuur [24]: 35) 
ri: aitr

" Lalu Kami mengufus roh Kami " (Qs. Maryam

[19]: 17)

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan." (Qs. Al
A'raaf l7l: l72l

Penukilan tersebut darinya adalah penukilan yang dikenal

dengan sanadsanad yang lebih valid daripada qim 'af yang tidak
dikenal sanadnya.

Dia juga pernah ditanya mengenai ayat mubsyabih dari
makna Al Qur'an, maka dia pun menjawabnya sebagaimana

ketika Umar menanyakannya. Pernah juga ditanya mengenai

lailatul qadar

Adapun perkataannya, "Sesungguhnya Allah menurunkan
yang global agar orang mukmin mengimaninya," maka dikatakan:

Ini benar, tapi apakah di dalam Kitab atau Sunnah, atau perkataan

seorang salaf, ada yang menyatakan bahwa para nabi, pild
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malaikat, dan para sahabat tidak memahami perkataan global ifu?

Ataukah para ulama sepakat bahwa yang global di dalam AI

Qur'an dapat dipahami maknanya dan diketahui kandungan

keglobalannya, seperti yang diumpamakan tentang waktu kiamat,

sementara semua kaum muslim telah mengetahui makna

perkataan yang diberitakan Allah mengenai kiamat, dan ifu pasti

datang, serta bahwa hanya Allah yang mengetahui kepastian

waktunya, sehingga Allah tidak memberitahukan kepada seorang

pun. Oleh karena itu, ketika Nabi $ ditanya tentang kiamat oleh

seseorang 5nng tampak sebagai seorang Arab badui yang tidak

dikenal, "Kapankah terjadinya kiamat?" Beliau menjawab, Li
$;:-Sr b P\W ,S*it " Orang Wng ditanim mengenai itu b:dak

lebih tahu daipada yang bertanya."65 Beliau tidak berkata,

"Sesungguhnya perkataan yang diturunkan dengan

menyebutkannya itu tdak ada seorang pun yang memahaminya,"

bahkan ini menyelisihi ijma kaum muslim dan orang-orang berakal,

karena pemberitahuan Allah tentang kiamat dan tanda-tandanya

sangat jelas maknanya.

Demikian juga firman-Nya, !,gAy,'6,{ij}, "o* banlnk

(lagi) generasi-generasi di anbra kaum-kaum tersebut" (Qs- Al
Furqaan [25]: 38), khithab ini dapat diketahui maksudnya, dan

Allah telah menciptakan banyak generasi yang jumlahnya tidak ada

yang mengetahui kecuali Allah, sebagaimana Allah @ berfirman,

'j"Jy"r;"xXUt "Dan ddak ada yang mengetahui tenkra

Tuhanmu melainkan Dia sendiri." (Qs. Al Muddatstsir [74]: 31).

6s HR. Al Bukhari (Shahk Al Bul<hari, pembahasan: Keimanan, 50) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 8,9, 1O/1,5,7l,.
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Jadi, dalam hal ini apa sajakah yang menunjukkan bahwa

informasi yang dikemukakan Allah tentang perintah beriman

kepada Allah dan Hari Akhir, tidak bisa dipahami maknanya oleh

golongan malaikat, pam nabi, para sahabat, dan sdain mereka?!

Adapun yang disebutkan dari Urwah, maka sebenamya

Ururah telah diketahui dari jalumya, bahwa dia tidak menafsirkan

banyak ayat Al Qur'an kecuali sedikit ayat saja yang

diriwa5ratkannya dari Aisyah. Sebagaimana diketahui, bahwa bila

Ururah tidak mengetahui tafsir, maka fidak berarfi bahwa yang

lainqn dari kalangan lftulafaurrasyidin dan lolangan ularna

sahabat (seperti hnu Mas'ud, Ubay bin Ka'b, dan Ibnu Abbas)juga

tidak mengetahuin!,a.

Bertentangann!,ir Pendapat Ahli Batrasa dalam
Permasalahan (Ayat) Mutary:abih

Para ahli bahasa 5rang berlrata, "Sesungguhngra orang-oreng

!,ang mendalami ilmuryra tdak mengetahui makna yang

mubs1,abih," sebenamya saling bertentangan dalam hal ifu, karena

mereka sernua mernbicarakan penafsiran segala sesuatu di ddam
Al Qur'an, dan sangat pembahasan dalam hal itu,

sampai-sampai Udak seorang pun dari mereka kecrrali telah

mengatakan bunlnk pendapat dalam hal ifu 5nng udak pemah

diungkapkan sebelumnya, padahal itu salah.

hnu Al Anbari 1nng paling gigih dalam membela pendapat

tersebut justru termasuk orang yang paling banfiak membicarakan

makna-makna ayat-a5rat mubs5mbih, bahwa dalam hal ifu dia
menyebutkan banlnk pendapat yang tidak dinukil dari seorang
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salaf pun, dan untuk apa yang dikatakannya di dalam Al Qur'an
dia berdalih dengan kejanggalan segi bahasa, sementara

maksudnya adalah mengingkari Ibnu Qutaibah, padahal dia tidak

lebih mengetahui tentang makna-makna Al Qur'an dan hadits,

serta tidak lebih mengikuti Sunnah daripada hnu Qutaibah, dan

tidak lebih paham dalam hal itu. Walaupun Ibnu Al Anbari

termasuk orang yang paling hafal bahasa, namun pemahaman

nash-nash bukanlah kategori hafalan lafazh-lafazh bahasa.

Dia dan yang lain merasa kesal terhadap Ibnu Qutaibah

karena dia menyanggah Abu Ubaid tentang banyak hal tentang

penafsirannya mengenai perkataan-perkataxr gharib, sementara

hnu Qutaibah telah mengemukakan alasan dalam hal ifu, dan

dalam hal itu dia telah menempuh jalan para ahli ilmu sekelasnya,

yang terkadang benar dan terkadang keliru. Jika ayat-ayat

mubsSnbih tidak ada yang mengetahui maknanya selain Allah,

maka mereka semuanya telah berbuat lancang terhadap Allah

karena membicarakan sesuafu yang tidak ada jalan untuk

mengetahuinya. Jika apa yang mereka terangkan tentang makna-

makna mutasyabih ifu memang benar -walaupun hanya mengenai

suafu kalimat- maka jelaslah kesalahan perkataan mereka,

"Sesungguhnya yang mutasyabih ifu tidak ada yang mengetahui

maknanya kecuali Allah, dan fidak makhluk pun yang

mengetahuinya." Silakan pilih, siapa yang akan membela

pendapat mereka yang ini? Atau yang itu?

Sebagaimana diketahui, mereka benar dalam banyak hal

yang mereka tafsirkan mengenai yang muksyabih, dan mereka

salah dalam sebagian ifu, sehingga penafsiran mereka tentang ayat

ini keliru berkenaan dengan ilmu yang di!/akini, karena mereka

benar dalam banyak penafsiran ayat mutasSmbih. Dernkian juga
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yang dinukil dari Qatadah, bahwa orang-orang yang mendalami

ilmunya tidak mengetahui tal$,il ayat mutasyabih. Kitabnya

mengenai tafsir termasuk kitab yang paling masyhur, dan

pendapat itu dinukil darinya oleh Tsabit dari riwayat Ma'mar, dan

riwayat Sa'id bin Abu Arubah. Oleh karena itu, para pengarang

kitab tafsir, banyak yang menyebutkan pendapatrya karena

shahilmya penukilan darinya, narnun demikian dia berani

menafsirkan seluruh Al Qur'an, baik yang muhkan maupun yang

mutasyabih.

Pendapat yang masyhur dari kalangan Ahlus-Sunnah

adalah yang mubsyabih itu tidak ada yang mengetahuinya selain

Allah adalah munculnya takwil-talnpil batil dari para ahli bid'ah

seperti Jahmiyah dan Qadariyah dari golongan Muktazilah dan

lainnya, karena mereka membicamkan taklril Al Qur'an dengan

pandangan rusak mereka. Ini dasar yang dikenal di kalangan ahli

bid'ah, bahwa mereka menafsirkan Al Qur'an dengan pandangan

akal mereka dan takwil bahasa mereka, sehingga tafsiran-tafsiran

Muktazilah dipenuhi dengan tal$/il nash-nash yang menetapkan

sifat-sifat dan takdir dengan penafsiran yang tidak dimaksudkan

oleh Allah dan Rasul-Nya. Jadi, pengingkaran para salaf dan para

Imam sebenarnya adalah untuk mengingkari takwil-takwil rusak ini,

sebagaimana dikatakan oleh Imam Ahmad dalam kitab yang

ditulisnya mengenai bantahan terhadap golongan Zindiq dan

Jahmiyah yang mengulas ayat-ayat Al Qur'an yang mubqmbih

dan penakrrilannya dengan selain penakruilannya. Jadi, itulah yang

diingkari oleh para salaf dan para Imam mengenai takwil.

[-alu setelah mereka, muncul suafu kaum yang berafiliasi

kepada Sunnah tanpa pengetahuan lrang mumpuni mengenai ifu,

dan dengan hal 5nr,g menyelisihinya mereka mengira bahwa yang
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mutasyabih tidak ada yang mengetahui maknanya kecuali Allah,

maka mereka mengira makna tal$/il adalah maknanya secara

istilah kalangan muta'akhl<hir yaitu mengalihkan lafazh dari

kemungkinan yang rajih A<uatl kepada yang maiuh (tidak kuat),

sehingga mereka berada di suafu posisi yang mereka mengatakan

dan membela bahwa yang mutaqnbih itu tidak ada yang

mengetahui maknanya kecuali Allah. Kemudian mereka

konhadiktif dalam hal itu dari beberapa segi:

Pertama: Mereka berpendapat bahwa nash-nash ifu
berlaku sesuai zhahimya, dan mereka tdak menambahi makna

3nng zhahir dari nash tersebut. Oleh karena itu, mereka memvonis

keliru setiap tal$/il yang menyelisihi zhahimya dan menguatkan

makna yang zhahir. Disamping itu, mereka berpendapat bahwa

dia (nash Al Qur'an) mempunlni penakwilan 1nng tidak ada Snng

mengetahuinya kecr.rali Allah. Menurut mereka, tal$/il ifu adalah

apa yang menyelisihi yang zhahir, maka bagaimana bisa dia
memiliki talspil snng menyelisihi yang zhahir padahal mereka telah

menetapkan malana zhahimp?!

Ini di antara png diingkari terhadap mereka, sampai-

sampai hal itu diingkari juga oleh Ibnu Aqil terhadap gurunya, Al

Qadhi Abu Ya'la.

Keduat Kami mendapati mereka tdak bisa diberikan

hujjah dengan nash yang menyelisihi pendapat mereka, baik dalam

masalah pokok maupun masalah cabang, kecrrali mereka

menakwilkan nash itu dengan penakr,vilan-penahruilan Snng dibuat-

buat, yang disimpulkan dari bentuk menrbah kalimat dari tempat-

tempabrya, lraifu dari benfuk penakrrilan-penalsruilan golongan

Jahmiyah dan Qadariyah terhadap nash-nash yang menyelisihi

mereka. I-alu, dimana hal ini dari perkataan mereka, "Tidak ada
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yang mengetahui makra nash-nash yang mubsyabilh kecrrali

Allah S?!" Silakan cermati ini pada apa yang Anda temukan di

dalam kitab-kitab mereka saat mereka berdebat derrgan golongan

Muktazilah mengenai masalah-masalah sifat-sifat, Al Qur'an, dan

takdir, yang golongan Muktazilah berhujjah kepada mereka dengan

ayat-ayat yang menyelisihi pendapat mereka, seperti mereka

berhujjah dengan firman-firman Nya berilart ini:

i6rt l)-{'it(t
'Dan Allah Mak matgkai kdimwn." (Qs. Al Baqanh

l2lz 2o5l

j*l';qte?;{;

'Dan Dia tidak mqidlai kel<afimn." (Qs. Az-Zumar [39] A

@ .'i41dtS#i:tivS
'Dan Alar fr&k mancipbkan jin dan manusia n&inlcan

ilftm mqd<a -I{u" (Qs. Adz-Dzaarifaat [51]: 55)

';'f-'.rt"L)iS
" Dm tdak dapt dicapai oleh panglilntanr mah." (Qs. Al

An'aarn [6]: 103]
.,

J,re b#r 3;r t q" ;$ $y,,,5 -c:y
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"SesungguhnSn perintah-N3a apbila Dia menghendaki

sesuatu hanyalah ber{<ata kepadaryn, 'Jadilah!'maka terjadilah ia."
(Qs. Yaasiin [36]:82)

-r<;j!G:3v 
t1-3

" Ingatlah kefrka Tuhanmu' Mtuman kefia pan
malailat" (Qs. Al Baqarah [2] 30)

Bagaimana Anda dapati mereka menal$rJilkan nash-nash ini

dengan penalwilan-penalwilan yang mayoritasn3a nrsak,

walaupun sebagiannya benar? Jika apa Snng mereka tal$/ilkan itu

benar, maka menunjukkan bahwa oran[forang yang mendalanii

ilmungra mengetahui penakruilan yang mubsjnbih, maka jelaslah

kontradiktif merelrii; d*, iika batil maka ihr lebih jauh lagi kebatilan

mereka.
- 

Ahmad bin Hanbal -lmamnga Ahlus-sunnah yang sabar

dalam menghadapi cobaan, gmg menj3di tolok ukur bagi kaum

muslim dalam membedakan antara Ahlus-Sunnah dengan ahlul

bid'ah- ketika mengarmg kitabnp tentang Ar-Radd 'ala Az-
hnadiqah wa Al Jahn@h (bantahan terhadap golongan Zindiq

dan Jamiynh) mengenai apa yang mereka kemukakan tentang

ayat-ayat Al Qnr'an yang mubsjabih, png mereka talspilkan

dengan selain penakrrilanrryn, dia mernbicarakan maknamakna
mubsjabih rprg diikut oleh qanlforang lnryl menyimpang

karena hendak menimbulkan fitrah dan mencari-cari

penalwilannyra alat demi ayat. lalu Ahmad menjelaskan

maknanya dan menafsirkannya unfuk menjelaskan rusaknya

penakr,vilan orang-orang yang menyimpang itu. Ahmad juga

berhujjah bahwa Allah melihat, bahr,ua Al Qur'an bukanlah
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makhluk, bahwa Allah di atas Arcy, dengan hujjah-hujjah 'aqlii5tyah

dan sam'[4nh, serta membantah hujjah Srang dikemukakan oleh

para pengingkar yang berupa hujjah-hujjah 'aqliryah dan

sam'i55nh, menjelaskan makna-makna dari ayatrayat yang

disebutkanngra sebagai mutas5tabih, dan menafsirkannya ayat demi

ayat.

Demikian juga ketika mereka mendebatrya dan berdalih

terhadapnya dengan nash-nash, dia menafsirkannyra ayat demi

a5rat hadits demi hadits, dan menjelaskan nrsaknya apa yang

ditakr Jilkan oleh orang-orang yang menyimpang itu, serta

menjelaskan matmanya.

Ahmad 6dak berl'.ata, 'Siesungguhnya ayat-ayat dan hadib-
hadits ini tidak ada yang memahami maknanya keqrali Allah," dan

tidak seorang pun mengatakan ifu kepadanya, bahkan sernua

golongan sepakat bahwa memungkinkan r.rnfuk mengetahui

maknanlra, tapi mereka bersilang pendapat mengenai maksudnlra,

sebagaimana merel<a bersilang pendapat mengenai a5rat-ayat

p€rintah dan larangan.

Dernikian iuga Ahmad menafsirkan aSnt-a1nt dan hadits-

hadis mubslsabih yang dfadikan hujjah oleh orang-orang yang

menyimpang ifu dari golongan Khaunrij dan lainnya, seperti hadits

berikut ini:

!^, t c I t 12 o. u .6r. ot u

Yi ,"a:*'#t €:i e G:J, G"ir
,+r.\ lJ ,:y'i ;3'6;;- ,b isrtl,st bt

, ot zlz J zc // .c/ ?. t .6 r,.:yT fi+}i-,8 At o_,Hr
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"Tidaklah bezina seorang puina ketika dia betzina dalam

kadaan beriman, dan tidaHah pencuri ketika dia mencuri dalam

kadaan beriman, dan tidaHah minum khamer seoftng peminum

khamer ketika dia minun Mamer) dalam kadaan beriman."66

Dia mengingkari pendapat golongan Murji'ah, Jahmiyah,

Khawarij, dan Muktazilah, karena semua golongan ini berdalih

dengan nash-nash mubs5abih menunrt pendapat mereka, padahal

tidak seorang pun dari golongan Ahlus-Sunnah dan tidak pula dari

mereka -ketika dikemukakan dalil itu, atau hal ihr dijadikan dalil

terhadapnya- png berkata, "Ayat-a3rat dan hadits-hadits ini tidak

ada seorang manusia pun yang mengetahui maknanya, maka

berhentilah kalian dalam berdalih dengannln."

Imam Ahmad mengingkari cara ahli bid'ah yang

menafsirkan Al Qur'an dengan pendapat dan penals,vilan mereka

tanpa berdalih dengan Sunnah Rasulullah # dan perkataan para

sahabat dan tabi'in, serta orang-orcmg yang telah disampailon
kepada mereka oleh para sahabat mengenai makna-makna Al

Qur' an, sebagaimana mereka mengrampaikan lafazh-lafazhnya dan

menukil ini sebagaimana mereka menukil lafazh-lafazhnp. Tapi
para ahli bid'ah menalsililkan nash-nash dengan takr,vil-takr,rril yang

menyelisihi maksud Allah dan Rasul-Nya, dan mereka menyatakan

bahwa ini adalah tal$ril lnng dik€bhui oleh orangorang yang

mendalani ilmunya, padahal mereka mernbatalkan hal itu, apalagi

penalsrilan-penalmilan golongan Qaramithah dan Bathiniyah

atheis, serta ahli kalam muhaddig dari golongan Jahmiyah,

Qadariyatr, dan lainqn.

66 HR. Al Bukharl lshahih Al Buldari, pembahasan: Minuman, 5578) dan Muslim
(Shahih Mudim, pernbahasan: Iman, 57,/1OO).
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Tapi mereka mengakui bahwa mereka tidak mengetahui

talnuil, dan maksud mereka hanyalah berkata, "Zhahimya ayat ini

bukan maksudnya, tapi kemungkinan maksudnya adalah demikian,

dan bisa juga maksudnya adalah demikian."

Walaupun seseormg dari mereka menakr,vilkannya dengan

tal$ril tertenfu, namun dia tidak mengetahui bahwa itu 5nng
dimaksud oleh Allah dan Ras-ul-N/a, bahkan bisa jadi menunrt

mereka bahwa maksud Allah dan RasrFltn selain itu, seperti

takuril-tal$ril y*g mereka sebutkan mengenai nash-nash Al Kitab,

sebagaimana mereka sebutkan mengerrai firman-fimian-$a
berikut ini:

({&ii{r,i$1:,
"Dan Tula nmu; sdarg ffiilat bqbris-bris."

(Qs. Al Fajr l89l:221
Maksudryn adalah, Rabb kami tunm.67

u*rAJr&'ri)(
"(Yaitu) fiihan Yang Maha Penunh, Yang basanagm di

ahs Arcy." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

t+4,fui'ri&3
"Dan Allah telah ffiian kep& Itfilsa dangan hngsung."

Qs. An-Nlsaa' [4]: 154)

67 HR. Al Bukhari (galrih N BdrlwA pernbatrasan: Tahaiud, 1145) dan Muslim

liltahih Mustn, p€mbahasaft Stralat para mr.safb, 7* q.
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4 {i'l / </,*#S
" Dan Allah memurkai mereka." (Qs. Al Fath [48]: 6)

J-,K J{:1, JrX- J qi igt 
-$L-,i$ -{;y

"Saungguhn5n perintah-Nya apabila Dia menghendaki

sauatu hanjnlah bqkaA kepdan5n, Uadilah!' maka terjadilah

db." (Qs. Yaasiin [35]: 82)

Juga nash-nash lairurya, karena rnaksud mereka adalah bisa
jadi demikian, dan bisa juga demikian. Padahal ini bukan ilmu

tentang tal$ril.

Demikian iuga setiap orang grang menyebutkan pendapat-

pendapat dan kernungkinan-kemungkinan mengenai suafu nash

tanpa mengetahui maksudnya, karena dia fidak mengetahui

tafsiran dan penakrruilan ifu, tapi hanp mengetahui dari orang

grang mengetahui maksudnya.

Gang dari kalangan pengingkar gang menyatakan bahwa

dalil-dalil sam'iyyah tidak mernberikan ilmu, maksud konteksnya:

Tidak ada seorang pun yang mengebhui hfsiran yang muhl<an,

Udak pula tafsiran 1yang mutasyabih, dan tidak pula penakr,vilan itu.

lni pemyataan darinp terhadap dirinya bahwa tidak seorang pun

dari orang-orang lnng mendalami ilmunya yang mengetahui

penalruilan yang mubsya6r5, apalagi penalsruilan yang muhl<am.

Jika hal itu ditambah dengan perkataan mereka tentang yang

'aqli5ryat dari itu, maka menjadi pemikiran yang keliru dan samar

selama tidak disertai dalil yang menunjukkan kebenaran, karena itu
tdak ada pada mereka, tdak berupa pengetahuan tentang
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sam'Wh dan tidak pula dengan 'aqlijtyaf. Sementara Allah telah

mengabarkan tentang para ahli neraka, bahwa mereka berkata,

j$i,;Ao Kcb,JUKf
'sekinnja kami mendengarkan atau - memikAkan

(peringahn itu) niscaga frdaklah kami termasuk penghani-penghuni

n*aka jang manSTala-ngh." (Qs. Al Mulk [57]: 10)

Allah merruji orang-orang yang apabila diberi peringatan

dengan ayat-ayat-N5B maka mereka memahami dan memihrkan,
serta mencela orang-oftrng lpng Udak memahami dan fidak

mernikirkan, di l€bih dari satu tempat dari Kitab-Ngra.

Sementara ihr, para ahli bid'ah yang menyelisihi Al Kitab

dan Sunnah mengaku mengetahui dan mengkaji, padahal mereka

orang-orang lnng paling jahil mengqrai as-smlt&h al 'aqlgU;at,

serta menjadikan lafazh-lafazh mereka global dan sarnar,

mengandung kebenaran dan kebatilan. Mereka menjadikannya

sebagai pokok-pokok yang muhkam, serta menetapkan apa-apa

yang menyelisihi nash-nash Kitab dan Sunnah dari lrang
mutasjnbih sebagai hal yang menunrt mereka tidak ada Snng
mengetahui maknarya kecuali Allah. Apa yang mereka tal$,ilkan

dengan asumsi-asumsi ifu tidaklah berguna, maka mereka telah

menjadikan dalil-dalil sebagai sy.rbhat, dan meniadikan syrbhatr

syrbhat sebagai dalil, sebagaimana dipaparkan pada topiknya.

Al Qadi Abu Ya'la menukil dari Imam Ahmad, dia berkata,

"Ayat yang muhkam adalah yang berdiri dengan sendirinya dan

tdak membufuhkan penjelasan, sedangkan yang mutasSmbih

adalah yang membufuhkan penjelasan."
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Demikian juga yang dikatakan Imam Ahmad dalam suatu

riwayat, sementara Asy-Syafi'i berkata, "Ayat yang muhkam

adalah yang penahuilannya hanya satu, sedangkan yang

m u tasya bih adalah yang penakwilannya banyak. "

Demikian juga yang dikatakan oleh Imam Ahmad, dan

dikatakan oleh Ibnu Al Anbari, "Ayat yang muhkam adalah yang

penakr,vilannya hanya memungkinkan safu arti, sedangkan yang

mutasyabih adalah banyak penakruilannya. "

Jadi, saat itu dikatakan, "Semua umat -baik salaf maupun

khalaf- membicarakan makna-makna Al Qur'an yang

mengandung tal$,il.

Sementara orang-orang yang membela pandangan bahwa

orang-orang yang mendalami ilmunya tidak mengetahui makna

yang mubsgabih, adalah orang-orang yang paling banyak

membicarakannya.

Adapun para Imam -seperti Asy-Syafi'i dan Ahmad, serta

sebelum mereka- semuanya membicarakan apa-apa yang

mengandung makna-makna, dan me-njilrkan sebagiannya atas

sebagian lain dengan dalildalil pada semua masalah ilmu pokok

dan cabang. Tidak dikenal dari seorang alim pun dari ulama kaum

muslim ketika disampaikan hujjah kepadanya berupa suatu nash

lalu dia berkata, "Sesungguhnya ini tidak seorang pun mengetahui

maknanya sehingga tidak bisa diladikan hujjah."

Jika ada seseorang yang mengatakan itu, tentulah

dikatakan seperti itu kepadanya. Bila dia menyatakan dalam

masalah-masalah perdebatan yang masyhur di kalangan Imam

bahwa nashnya muhkam sehingga maknanya bisa diketahui,

sementara nash yang larn mubsSnbah sehingga tidak seorang pun
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mengetahui maknanya, maka dia akan ditimpali dengan

pemyataan yang seperti ini. Ini berbeda dengan perkataan kami,
"Di antara nash-nash itu ada yang maknanya sangat jelas, tidak

mengandung kecuali satu makna, tidak ada kesamaran padanya.

Ada juga yang samar, Vang hanya diketahui oleh orang-orang yang

mendalami ilmunya," karena ini memang penafsiran yang benar.

Saat itu perbedaan pendapat mengenai yang muksyabih

menunjukkan bahwa ihr maknanya diketahui, sehingga orang yang

mengatakan bahwa ifu dapat diketahui maknanp, adalah

hujjahnya atas hal itu.

Apa lrang disebutkan oleh kalangan salaf dan lfialaf
mengenai yang mubslmbah menunjuklon bahwa sernua ihr dapat

diketahui maknaryra.

Pendapat pertama: Ayat yang mubs5nbih adalah yang

manshul<h (dihapus). Makna mansukh sudah diketahui, dan
pendapat ini diriunSntkan dari hnu Mas'ud, hnu Abbas, Qatadah,
As-Suddi, dan lain{ain.

Ibnu Mas'ud, hnu Abbas, dan Qatadah adalah orang-orang

yang dinukil dari mereka bahwa orang-orang lrang mendalami

ilmunya tidak mengetahui tals,vilnya. Padahal jelas telah diketahui

berdasarkan kesepakatan kaum muslim bahwa orang-orang yang

mendalami ilmun5a mengetahui makna yang mansukh, dan ifu
mansukh. Jadi, nukilan ini dari mereka bertentangan dengan

nukilan ifu, dan ihr menunjukkan bahwa dia berdusta jika ini benar,

dan jika tidak maka ada dua nukilan Sang konbadikEf dari mer,eka.

Adapun yang dinukil dari mereka, bahwa orang-orang lpng
mendalami ilmun5ra mengetahui makna yang mutasSnbih.
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Pendapat kedua: Diriwayatkan dari Jabir bin AMullah,

dia berkata, "Ayat yarrg muhkam adalah yang talmilnya diketahui

oleh para ulama, sedangkan yang mutasSnbih adalah yang

takr,vilnyra fidak diketahui oleh para ulama, seperti tentang

terjadinya kiamat."

Sebagaimana diketahui, waktu terjadinya kiamat termasuk

yang disepakati oleh kaum muslim, bahwa tdak ada lnng
mengetahuinSn kecuali Allah, maka jika yang dimak$dkan dengan

tal$ril adalah ini, maka yang dimakzud itu adalah tidak ada yang

mengetahui wakfu tala,vilnya kecuali Allah, dan ini memang benar,

dan itu tidak menunjukkan bahwa tidak diketahui makna khidzab

itu. Demikian juga bila yang dimaksud dengan talfl^,il adalah

hakikat-hakikat yang ada, dan dikatakan, "Tidak ada yang

mengetahui bagaimananya ifu kecuali Allah," dan tentang ini telah

kami kemukakan, disertai pula dengan menyebutkan pendapat

mereka, bahwa orang yang berhenfr (wmqafi pada kalimat firman-

Nya, '.ii 1 l,l*F 'i4 6 " Padahal tidak ada yang mengetahui

bkwihga melainkan Allah." (Qs. Aali 'lrnraan [3]: 7) adalah yang

wajib memaksudkan tals,il. Adapun memaksudkan tal$ril sebagai

tafsir dan mengenai maknanya namun dia berhenh (onqaf pada
kalimat, h' lf "melainkan Allah", maka ini jelas salah dan

menyelisihi Kitab, Sunnah, serta ijma kaum mr.rslim.

Orang yang mengatakan itu dari kalangan mub'akhl<hia
berarti orang lnng konbadiktif, dia mengatakan itu dan

mengatakan pula yang bertentangan dengannp. Pendapat ini

bertentangan dengan iman kepada Allah dan Rasul-Nya dari

banSnk segi, dan ifu membuka peluang t-rntuk mencela risalah

(kerasulan). Tidak diragukan lagi, apa lnng mereka katakan itu,

tidak mereka cermati kelaziman-kelaziman dan hakikafryn, bahkan
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mereka melontarkannyra begitu saja, sementara maksud utama

mereka adalah menolak penakvilan para ahli bid'ah mengenai

yang mutasyabih. Apa yang mereka maksudkan ini benar, dan

setiap muslim menyepakati mereka atas hal itu, tapi kita tidak

mencegah kebatilan dengan kebatilan, tidak menolak bid'ah

dengan bid'ah, dan tidak menyangkal tafsiran ahli batil terhadap Al

Qur'an dengan berkata, "Rasul dan para sahabat fidak

mengetahui tafsiran aylat Al Qur'an yang mubsSabih," l<arera ini
mengandung penohokan terhadap Rasul dan para pendahulu umat
ini png bisa lebih besar daripada kesalahan segolongan mereka

dalam menafsirkan sebagian ayat. Seorang beral€l udak akan

membangun s€buah istana dengan menghancurkan sebuah kota.

Pendapat ketiga, Ayat yang mubsSmbih adalah hunrf-

huruf di perrnulaan-permulaan sejumlah sr.rah.

Pendapat ini diriwayatkan dari hnu Abbas. Berdasarkan
pendapat ini, maka huruf-huruf penggalan bukanlah perkataan

!,rang sempuma yrang bempa jumlah ismgah (kalimat aktifl dan
jumlah fi'litnh (kalimat pasifl, tapi hanya berupa narna-narna yang

mauquf, karena itu tdak di-i'nb (tdak diuraikan predikatnya dalam

kalima$, sebab i'nb harrya bisa dilakukan setelah terjadi dan

tersusun, dan ini hanf diucapkan secarEr mauquf, seperti halnya

ungkapan: & cr./ t, karena difulis dengan benfuk huruf,, bukan

benfuk ism lnng diucapkan, karena dalam ucapan hal ifu adalah

nama-narna. Oleh karena ihr, ketika Al Khalil bertanSn kepada

para sahabafui!,a mengenai pengucapan dengan zay pada lafazh

3-ij, mereka berkata: 1.1, maka dia berkata, "Kalian mengucafkan

dengan rbz?, semestinya pengucapannya dengan huruf: 61." Dalam

lafazh adalah ism, sdangkan dalam tulisan adalah huruthuruf
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penggalan. 1"Jl (surah AI Baqarah ayat 1), tidak ditulis, |+ ir Ur,

seperti dihrlisnya ucapan Nabi $,

"-Y t'";'J<r;ii ;;:rLG ,:T"1Sr i;;
u$'#r,u'; dr ,i-rf\ Jcf .?c.I-

t.c. , cr.cz l!,, S.o/.Or> e) Oi> f): cOf
"Barangsiapa membaca Al Qur'an, Wrg mana dia

membcanSn sesuai dengan bahas Anb, maka bagtng sepuluh

kebail<an dengan sefiap huruf(nW). Kebhuihh, sanngguhng aku

tidak mengatakan alif laan miim dalah stu huruf, bpi alif satu

huruf, laam safu huruf dan miim safu huruf"

Huruf dalam bahasa Rasul S dan para sahabatnp

mencakup yang disebut oleh para ahli nahwu sebagai ism, fi'|, darr

har{

Sibawaih mengatakan dalam pembagian al kalam
(perkataan), " Ism dan fil datang unhrk suafu makna yang bukan

ism dan bukan plrlr. fi'l
Oleh karena iU, dikenal dari bahasa bahura islz.adralah had

dan ft'l adalah harf yang menghfiusrskan bagrilr ketiga png
disebtrtkan oleh para ahli nahwu sebagai al hart bahua al harf itu
difuiukan unhrk suahr makna 1nng bulon rsm dan ft'l lnilah huruf-

hunrf dari makna-makna yang darirya tersusunlah l<alam

(perkataan).

Adapun huruf-huruf hilaiyah, ditulis dalam bentuk huruf

tersendiri dan diucapkan tanpa dr-i'nb, dan serta tidak bisa
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dikatakan padanya mu'rab dan mabni, karena yang demikian

hanya dikatakan unfuk yang terangkai. Jika berdasarkan pendapat

ini semua yang selain ini adalah muhkam, maka tercapailah

maksudnya, karena maksudnya hanya mengetahui kalam Allah
dan kalam Rasul-Nya $. Kemudian dikatakan, "Huruf-huruf ini

telah dibicarakan oleh banyak orang." Jadi, bila maknanSra

diketahui, maka diketahui pula makna yang mutasyabih. Tapi bila
tdak dik€hhui -dan itu mubsSnbil> maka 5rang selain ihr

diketahui rnaknanlra, dan inilah 1rang diminta.

Atlah,f berftrman,

L$rfr,*?'#'l'#[Sek:;L
'Di anbn (isi)nya ada ayat-alnt 5ang muhlannat ituhh

pokok-pkok isi Al Qw'an dan tnng lain (ayt-alat)
mubqmbihaf." (Qs. Aali'lmraan [3]' 7)

Sementara huruf-huruf ini, menurut mayoritas ulama,

bulonlah aSrat-a1nt, dan hanlra orang-orang Kufah yang

menganggapnlra sebagai a3at-a1nt, sebab yang shahih tentang

turunn1a aSnt ini menunjukkan bahwa selainnya jrrya mubs5abih.
Tapi pendapat ini menyepakati apa yang dinukil dari kaum Yahudi

Snng mencari tahu tentang rentangan huruf-huruf hiiai!,ah.

Pendapat Keempat: ASrat yang mubsyabil adalah yang

bermiripan.

Mujahid berkata, "lni sesuai dengan pendapat maygritas

ulama, dan mereka semua membicarakan penafsiran mubsjabih
ini dan menjelaskan maknanya."
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Pendapat Kelima' Ayat yang mutasyabih adalah ayat

yang lafazh-lafazhnya berulang. Demikian yang dikatakan oleh

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dia berkata, "Ayat yang

muhkam adalah apa yang Allah S sebutkan dalam Kitab-Nya

berupa kisah-kisah para nabi, lalu merincikannya dan

menjelaskannya. Sedangkan yang mutasSnbih adalah yang lafazh-

lafazhnya beragam mengenai kisah-kisah mereka saat terjadi

pengulangan. Sebagairnana Allah firmankan dari kisah Nuh: #:f
(,j"Muatkanlah ke dalam bahten itu'. (Qs. Huud [11]' 40),

sementara di tempat lain Allah S berfirman, le.iifr'Maka
masukkanlah ke dalam bahten r2'. (Qs. Al Mu'minuun l23l:27l,.
Allah & berfirman mengenai tongkat Musa, 65'-rA {f,ti!, 'I-alu

dilenparlannghh tongkat ifu, mala fiba-tiba dia menjadi seekor

ular jnng memyap dengan ept'. (Qs. Thaahaa l2Ol: 2Ol,

sementara di tempat lainnya Allah & berfirman, AlldGS
'Tiba-fiba tongkat itu (menjadi) ular Snng nSmta'." (Qs. Asy
Syu'araa' l25l:321

Orang yang mengatakan pendapat ini menetapkan

mubsyabih sebagai perbedaan lafazh dengan kesamaan makna,

sebagaimana samamla lafazh ini dengan lafazh ifu terhadap

penghafal Al Qtr'an.

Sebagian mereka telah membuat karangan mengenai

mutas5nbih ini, karena safu kisah Snng mirip berada di dua tempat,

sehingga pembaca merasa samar antara safu lafazh dengan lafazh

lainnSn. Kesamaran ini tdak menafikan pengetahuan tentang

maknanya, ini tidak dimgukan, dan yang seperti ini tidak bisa

dikatakan, "Sesungguhnya orang-orang yang mendalami ilmunyn
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dikhususkan mengetahui takwilnya," karena jika pendapat ini
benar, maka itu adalah hujjah bagi kami, dan bila itu lemah, maka

itu membahayakan kami.

Pendapat Keenam, Ayat yang muksyabih adalah ayat

yang membufuhkan penjelasan, sebagaimana dinukil dari Ahmad.

Pendapat Kefujuh: Ayat yang mukqabih adalah apt
yang mengandung barUnk makna, sebagaimana dinukil dari Aqr
Syafi'i dan Ahmad.

Telah diritmptkan dari Abu Darda il}, dia berkata,

"Sesungguhnya engkau tidak dapat memahami dengan sebenar-

benam5ra pemahaman hingga engkau melihat beberapa pengertian

Al Qr'an."
Banyok oftmg lang mengarang kitab-kitab tentang Al

Wuluh wa fut-Nazhair. An-Nazhaf adalah lafuzh Snng disepakati

maknanya di dua tempat atau lebih, sedangkan Al Wufuh adalah

yang maknanya berteda. Seperfi dikatakan, "Nama-nama lnng
sama dan mengandung arti sama, walaupun antara keduanya ada

perbdaan.' Unfuk pernaparannlra perlu topik lain.

Ada Snng mengatakan bahwa itu adalah kesamaan dalam

lafazh, namun maknanp berteda, sehingga mengandung arti yang

sama. Tetapi seknm!,a tidak demikian, bahkan png benar

bahua gang dimaksrd dengan Al Wufuh dan An-Nazlrair adalah

1nng pertama. Kaum muslim salaf dan khalaf telah membicarakan

tentang makna-makna Al Wujuh serta hal-hal yang memerlukan

penjelasan dan apa !/ang mengandung banfrak pengertian.

Jadi, diketahui se@ra meyakinkan bahwa kaum muslim

sepakat, bahwa selnua Al Qur'an memungkinkan para ulama

mengetahui makna-maknanya.

%3



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

Orang yang berkata, "Sesungguhnya di antara Al Qur'an
ada yang tidak seorang pun yang tidak memahami maknanya, dan

tidak ada yang mengerti maknanya kecuali Allah," berarti telah

menyelisihi ijma umat, Kitab, serta Sunnah.

Pendapat Kedelapan: A5nt png mubsyabih adalah

kisah-kisah dan perumpamaan-pemmpamenn. Ini juga diketahui

maknan5ra-

Pendapat Kesembilan, ASrat yang mubsSnbih adalah

5rang diimani narnun tidak diamalkan. Ini juga terma$.rk yang

diketahui rnatmaqn.

Pendapat l&sepuluh: Perrdapat s€bagian mub'akhldir,
bahwa yang mubsyabih adalah ayat-ayrat silat-sifat dan hadits-

hadits tentang sifat€iht. Ini iuga termasuk lnng diketahui
maknanya, karena mayoritas a37at-ayat sifat disepakati kaum

muslim bahua maknanya diketahui.

Sementara sebagiann3ra yang manusia bersilang pendapat

mengenai maknanSra, sebenamyra para salaf hanya mencela

penakr,vilan-penalslilan Jahmi5nh, dan menafikan pengetahuan

manusia tentang l<aifiyal>nya (bagaimananf), seperti ucapan

Malik, "Istiqm 'ifu telah diketahui, sdangkan bagaimananya tidak
diketahui. Mengimaninln adalah wajib dan mempertanyakannya

adalah bid'ah."

Demikian juga yang dikatakan oleh semua Imam Sunnah.

Saat itu ada pertedaan antara makna yang diketahui dan al kaif
nya (bagaimanan!/a) yal,l$ malhd 6aa. diketahui). Jika al l<aif
disebut takuril, maka mengarah unfuk dikatakan, "Takwil ini tidak
ada yang mengetahuinla kecuali Allah, sebagaimana kami
kemukakan."
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Kita menetapkan makna dan tafsir 5rang diketahui sebagai

tal$/il, sebagaimana kita menjadikan semua alnt Al Qur'an png
diketahui sebagai tal$ril. Ada juga yang mengatakan bahwa Nabi

#, Jibril, para sahabat, dan tabi'in tidak mengetahui makna

firman-Nya , {rr5;Ai&'r{}( " (Yaitu) Tuhan Yans Maha

Pemurah, Yang di atas Ars!' (Qs. Thaahaa [20]: 5),

tidak pula makna firnnn-\a , ',3't;,{^€ g'.r# 6l::il7 " Hai

iblis, apakah gng naAhalansi l<amu sujud kepda Wrg telah Kr
cipbl<an dengan kda bngan-Klf' (Qs. Shaad [38]: 75), dan fidak

pula makna firman-N37a, 4f ifrAlt "Dan Alkt, nenudai

mereka." (Qs. Al Fath lzlSl: 5) Bahlon menurut mereka, ini setara

dengan perkataan abrn (non-Arab) 5rang tidak dipahami oleh oran-g

Arab.

Demikian juga bila dikatakan: Menurut mereka, firmar
firman Allah &:

,'4 'rt L'*# ,?j.iV rvf' g'ii tiit6
.4>t&;81-tgAt 1a;$i3_

"Dan mqd<a frek mengagnglan Allah dqAw
pengagungan Wg wnatinSa pdahal bmi seluruhn5p dalan

gengpman-Np pda Hai Kiamat dan hngit diquluns dangan

tangan l<anan-IY5n." (Qs.Az-Zumar [39]: 67)

,#ii 3$iS :i6*i'*>ri'f
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*Dia tidak dapat dicapai oleh pengfihabn mata, sedang Dia

dapat melihat segala penglihatan rtu' (Qs. Al An'aam [5]' 103)

L;.w{ti,6
uDan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Qs. An-

Nisaa' [4]:134)

"L$;'#',fi"4uAllah ,idtn tahdap mqela dan mad<a pun ridha

tahdaplY5a.n (Qs. Al Maa'idah [5]: 119]

tiP3';ifr -E#u t#I Ltxr frry3

, ,rfi,,
uYang demikian itu adalah l<arqa merel<a

mangikuti apa 5nng menimbulkan kenturl<aan Allah dan (karena)

mqel<a membenci (ap gng menimhila n) kertdhaan-NW. (Qs.

Muhammad l47l:281

Ai Sy*r;r-iiS
o! , )

"Dan betbuat bikhh, l<arqa sannggutng Allah mangkai
orang-oftng gng bqbuat baik.u (Qs. Al Baqarah [2]: 195)
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o*"#jls
uDan kablanlah, 'Elekeriahh karn,+ rnaka Allah dan RasuL

Nya serb oftng,oftng mukmin alan meJilmt pekajaanmu ifu.o
(Qs. At-Taubah [9]' 105)

ti."trj;ri; t1y

"Saungguhnja Kami menjadilan Al Qr'an dahm bahas
Anb.'(Qs. Az-ZuLhruf [43]: 3)

ar i>rr'#- &'iolu.\\-,
uMaka lindungilah dia supaSn dia sanpt mendengar firman

Allah;'(Qs. At-Taubah [9]: 6)

,ys :6t d u !)r.'u( e:i uiv ilt
t4";

uMaka Atkala dia tiba di (tempa{ api itu, diserulah dia,

'Ehhwa telah diberl<ati onng"onng tnng Wa di dekat api itu,

dan orangrorang gang benda di selcitarnja: (Qs. An-Naml t27l:81

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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; FLj hr e:t;tf vr ,.t1)\"1,^
,

Jz / o

a*ylr t3r
o

q2

u Tiada yang mereka nanti-nanfikan melainkan datangnya

Allah dan malaikat (pda Hari Kiamat) dalam naungan awan." (Qs.

Al Baqarah 121:2l0l

ibrLuarr,4.rie,
'Dan dabnghh Tuhanmu; sdang mahikat berbaris-bais."

(Qs. Al Fair 1891:221

,iY')i &liit @'*ti tf vr o:H',F

?tl Feji;;:!L ?tlF Jl"rl'ei,
. .9.
*t

uYang mereka nanti-nanti Udak lain harynlah kdatangan
mahikat kepada merel<a (unfuk menabut nyawa mereka), atau
kdabngan Tuhanmu abu kdabngan sebagian tanda-tanda

Tuhanmu. Pada hari dabngnSn sebagian bnda-bnda Tuhanmu."
(Qs. Al An'aam [6]: 158)

'ig1iu;6\ Jr-riiai
"Kemudian Dia menuju langit dan langit ifu masih

merupakan asap." (Qs. Fushshilat [41]: 11)
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J,K, 
"{fr 

Jd J qi ;6 -$L-,"5 
V;y

" Sesungguhnya peintah-Nya apabila Dia menghendaki

sesuatu hanyalah berkab kepadanya, 'Jadilah!' maka terjadilah

dia. " (Qs. Yaasiin 136l: 82)

Jadi, orang yang mengatakan tentang Jibril dan

Muhammad, serta tentang para sahabat dan tabi'in yang mengikuti

mereka dengan kebaikan serta para Imam kaum muslim dan

jama'ah, bahwa mereka tidak mengetahui sesuatu pun dari makna-

makna ayat-ayat ini, bahkan Allah menyembunyikan maknan5ra,

sebagaimana Allah menyembunyikan pengetahuan tentang wakhr

terjadinya kiamat, maka sebenamya mereka membaca lafazh-

lafazh yang mereka tidak memahami maknanya, sebagaimana

seseorang membaca perkataan yang dia tidak memahami apa pun

dari itu. Sesungguhnya dia telah mendustakan orang-orang ihl,

karena nukilan-nukilan mubontir dari mereka menunjukkan

kebalikan dari ini, dan mereka memahami ini sebagaimana mereka

juga memahami 5nng lainnya dari Al Qur'an. Walaupun hakikat

Rabb & tidak dapat diliputi oleh pengetahuan para hamba, dan

tidak mampu mencukupkan pujian terhadapNya, namun hal ifu

tidak menghalangi mereka unfuk mengetahui nama-nalna dan

sifat-sifat yang telah Allah S ajarkan kepada mereka, sebagaimana

mereka mengetahui bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuafu,

dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuaht, narnun mereka tidak

mengetahui bagaimana ilmu-Nya dan Kekuasaan-Nya. Jadi, bila

mereka mengetahui bahun Dia Haq lagi ada, maka ifu fidak

melazimkan mereka unfuk mengetahui bagaimana Dzat-Nya.
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Ini di antara yang dijadikan dalil bahwa orang-orang yang

mendalami ilmunya mengetahui tal<tilil, karena manusia sepakat

bahwa mereka mengetahui takurl yang muhkarn.

Sebagaimana diketahui, mereka Udak mengetahui

bagaimananya (kaifial) yang Allah khabarkan tentang Diri-Nya
dalam ayat-ayat yartg muhkam, maka hal ini menunjukkan bahwa

Udak diketahuinya 'Bagaimana" ihr tidak menafikan pengetahuan

tentang talfl,il yang merupalon tafsir perkataan dan penjelasan

maknanya. Bahkan merelo mengetahui tal$il yarg muhlam darr

mubsyabih, narnun mereka tdak mengetahui bagaimanan5ra

Rabb, tidak dalam hal ini dan tidak pula dalam hal itu.

Jika dikatakan, ulni menodai apa yang lelian sebutkan

tentang pefuedaan antara takuril yang menralsudkan tafsir, dan
tal$ril 37ang terdapat dalam Kitabullah Ta'ala".

Dilawab, ulfu fidak. menodai hal tersebut, karena

mengetahui tafsiran lafazh dan maknanya serta terbayangnp hal
ifu di dalam hati bukanlah pengetahuan tentang hakikat yang ada

di luar yang dimaksud oleh perkataan ihr, karena sesuatu ifu
merniliki wujud dalam dzatrrya, wujud ddam benaknya, wuiud
dalam lisann5a, dan wujud dalam jarinya. Jadi, perkataan adalah

lafazh yang memiliki makna di dalam hati, dan lafazh itu ditulis
dengan tulisan. Jika perkataan ifu diketahui dan tergambar
maknanya di dalam hari, lalu diungkapkan dengan lisan, maka ini
bulonlah hakikat yang ada di luar, dan Udak setiap yang

mengetahui 5nng pertama mengetahui inti gnng kedua.

Contoh: Ahli Kitab mengetahui apa yang terdapat dalam
Kitab-Kitab mereka tentang sifat Muhammad $, beritanya dan

cirinya. Ini adalah pengetahuan tentang perkataan, maknanya, dan
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tafsimya, sedangkan talsrilnya adalah diri Muhammad yang diutus.

Jadi, mengetahui pengutusannya adalah mengetahui tals /il dari
perkataan ifu. Demikian juga manusia, terkadang mengetahui haji

dan sylar-sylar seperti Ka'bah, masjid, Mina, Arafah, dan

Mu&alifah, serta memahami makna ihr, namun tidak mengetahui

tempat-ternpat itu hingga menyaksikannya, lalu (setelah

menSraksikannya) barulah dia mengetahui bahura Ka'bah yang

disal$ikan itu adalah yang disebutkan dalam firman-Nya,

-"i$'agi&;'i
'Mangerjakan haji ilatah keu.ajibn man^sk t*tndap

Allah." (Qs. Aali 'lmraan l3lr 97l

Demikian juga tanah Arafah yang disebutkan dalam firman-
Nla,

6i \rp',\i {r;b -j #1Ys9
"Maka apbik l<amu telah bertolak dari Anfah, berdzikirlah

ke@a Allah;'(Qs. Al Baqarah [2]: 198)

Begitu pula Al Mas'ar Al Haram, adalah Mudzalifah yang di
antara Arafah dan lembah Muhassir diketahui bahwa itulah yang

disebutkan dalam firman-Ngra, #$ 4t1-b-'itili%"lT
"Elqdzikirhh kepda Allah di Masy'aril Harun." (Qs. Al Baqarah

[2]: 198) ;,]

Demikian juga mimpi yang dilihat seseoftrng, lalu pentikbir

mimpi menyebutkan takr,vilnya, lalu dia memahaminya dan

membayangkannya. Seperti berkata, "lni menunjukkan bahwa ifu
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demikian, dan menjadi demikian dan demikian." Kemudian ketika

itu terjadi, maka itulah takuril mimpi tersebut, sehingga takwilnya

bukanlah pengetahuannya, gambarannya dan perkataannya.

Oleh karena itu, Yusuf Ash-Shiddiq berkata,

fi,t6:3$rlir1(
" Inilah Akbir mimpiku Wng dahufu r2." (Qs. Yuusuf [12]:

100)

6 J3 -^b;e, KV $L "xuli ?w t$-{
ffi,

"Tidak dianpilan kepda l<amu Ww malantan tang
alan diberikan kepadamu melainl<an aku telah dapt menaangkan
jenis makanan ifu, sebelun makanan ifu annpi ke@amu." (Qs.

Yuusnf 1l2l:37)

Yusuf memberitahukan kedua orang ihr tentang takruilnya

sebelum datangnya takwil tersebut, sedangkan pemberitahuan itu
bulonlah takuril. Jadi, Nabi $ mengetahui takuril meskipun tah^ril

itu behm tcriadi.

Walaupun tidak dikebhui kapan teriadinya, namun kita
mengetahui apa lpng disebutl€n Allah dalam Al Qur'an yang

benrpa janji dan ancarurn, dan unlaup.rn kita tidak mengetahui

terjadin3p tal$ril Spng disebutkan dalam firman-ffrman Allah &
berikut ini:
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:{,*$foranzs
" Tiadalah merel<a mentnggu-nunggu kecuali (terlakanang

Al @r'an itu." Qs. ru A'raaf [7]: 53)

'fr$kJJ 
'.Y

'Untuk tiaptiap beriA 6nng dibun oleh nsul-msul) ada

(unktu) " (Qs. Al An'aam l,6l: 671

Namun kita mengetahui u/akfu pengabaran Allah, dan ifu
adalah hakikat yang dikabarkan Allah. Kita juga tidak mengetahui

kapan itu teriadi, bahkan terkadang kita tdak mengetahui

bagaimananya dan kadamSn. Hal ini sama, baik tal$ril gnng

muhkan maupun yarg mubs5nbih, sebagaimana difirmankan

Arrah &, '34.1'{-*5 * -f'F-i tV,:s'# q-ot$rtifi j Sl

,F.,;\f#r6-$;(+ "IGbkanlah, 'Diakh truu be*uas unfi*
mengirimkan adab dari aAs lamu atau dari baunh

kakimu abu Dia mencampurl<an kamu dalam golongan-golongan

6ru5 saling befienbngan) dan menslan k@a #agian kanu
kqanaant sebagian 5antg lain'. "(Qs.Al An'aam [5]: 55).

Nabi g bersabda, 'lji.r}'* 1U-ltW ($ "%utguhnSa

ifu akan terjadi, namun bl<wih5a befun dabng"

Jadi, beliau telah mengetahui talnuilqra, yraitu terjadinya

perselisihan dan fitrah-fitnah, walaupun beliau tidak meng€tahui

kapan terjadinSn, sifatrln, dan hakikatrya. Lalu ketika hal itu
teriadi, orang yang tahu pun mengetahui bahwa ifulah takwil yang

ditrx{ukkan oleh ayat tersebut, sementara yang lain tdak

353



Maimu'ah Fatawa Ibnu Thimiryah

mengetahui ifu atau melupakannya setelah sebelumnya

mengetahuinya sehingga tidak mengetahui bahwa ini adalah taku/il

Al Qur'an. Ketika dihmnkannya firman Allah &,

i't*-W:r5
"Dan pelihanlah diimu daripda siksaan tnng tidak khusus

manimp oftng-oftng tnng zhalim aja di anbra kamu." (Qs. Al
Anfaal [8]: 25), Az-Zubair berkata, "Kami telah membaca ayat ini

sejak lama, narnun kami tdak menduga siapa orcng-orErngn5ra, dan

tem3ata snng dimaksrd adalah kita, Wr51"*if'',,5-i5g
46€'&'Dan pelilamlah dirtmu daripda sil<aan wng tidak

khusus menimp oftnSlomng Wtg zhalim aja di anbn kamd ."

Allah mencela dalam KitabNya, orang 5nng mendengar Al

Qur'an tapi tdak memahami maknan5n atau tidak

menghay'atinya, serta memuji orang yang mendengamgra dan

merrahamingla,

'!;n-bW6L#,Afite-Jff5
"Dan di anbn mqel<a ada omng Wrg mendengarl<an

pal<amnmu sehinga apbila mqel<a keluar dari sisimu." (Qs.

Muhammad l47lz t6l
Allah mengabarkan, bahwa mereka berkata kepada para

ahli ilmu, "Apa png dikatakan oleh Rasul di unktu lalu itu?" Ini
menunjukkan bahwa para ahli ilmu dari kalangan sahabat

mengetahui makna-makna perkataan Rasulullah yang Udak

diketahui oleh selain mereka, dan mereka adalah orang-orang

'6-'64Wtii.6-;'
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yang mendalami ilmtrnya yang mengetahui makna-makna AI

Qur'an, baik yang muhkanrnya maupun yang mubsybilrnya.ln
seperti firman-Np:

Syr4-,*vjir.q LG{n Jt:{i Ar;
(ti'2X'1it

" Dan Wnxnpmain-perunparnirin ini l{ami buatlhn unfuk
manusia; dan tiada gng.menahamin5a keanali oftng-oftng Wzg
bqilnu." (Qs. ru'Ankabuut 1291:431

'JadL ini menunjukkan bahwa orangorang ydng berilmu

memahaminya, rmlaupr.n selairr mereka Udak memahaminya.

Menurut bar,rrak kd*gm salaf, makzud l<ata iLili adalah

yang mutasyabfi, lnrfu yang lebih dekat kepada yartg mubsrgbih
daripada 5nng lainnln, karena antara yang diumpamakan dengan

5nrrg diperurnpamakan ada bsSabuh (lesenrpaan).

Maknu .tb@f."i dari r-iirI] adalah mengetahui talwilnla

yang, diketahui oleh oran(forang yang menddami ik,unyq
sedangkan selain mereka tdak . Ini menyenrpai

Iirman Allah E:

3 q u. <{11,8 rsii'P1 l;'J'uii,i;i

#t$-yy{ry-"#'6rl
" Dan oftnryrzng gng diben ihnu (Ahli Kibb) bapendapt

bahorm onhyt Wng diturunkan kepdamu dari Tuhanmu itulah
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tnng benar dan menunfiiki (manusia) kepada jalan Tuhan Yang

Maha Perkasa lagi Maha Tetpuji." (Qs. Saba' [34]: 5)

Sekiranya mereka fidak mengetahui makna apa yang

dihrrunkan, maka bagaimana bisa mereka mengetahui bahwa ifu

benar atau batil? Apaloh diterapkan hukum berdasarkan suatu

perkataan yang tidak terba3nngkan maknanya bahwa itu benar

atau batil?

Allah & Uerfrrmaru

ril G;t r3 g I <,(fri'bfi.rifi
"Maka aplah na& ffik manplntilan Al Qur'an

atuirah hafi mqda tqlnd" (Qs. Muhammad 14712 241

*-bail ifr -F * b, i,€ 1;ll!t'ifi 'ojj'ir)rt

fi?ri{fi

|'--iifi ?&r; & i e j{ fiifrlii'L iirt

"Maka aplah npeh Mak mantplnfrkan Al Qur'an?
I{alau kinnSa AI Q*'an itu bukan &ri sisi AIIah, tqtulah merelca

ma&pt pertqbnsan FnAI barqpk di &lanng." (G. An-
Nisaa' {41:821

'Mah apl<ah mael<a frak menphatil<an perkaban

fi{anil, atau apakah telah dahng kepda merel<a apa yang fidak
pentah dabng kepda nenek mqrug mere,l<a dahul0" (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 58)
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,d sla#'Jjii srtg- eii @ $;$
" Sebab itu sampaikanlah berib ifu kepda hamba-hamba-

Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengihtfi apa yang paling

baik diantarang." (Qs. Az-Zumar [39]: 17-18)

(* WW-. i +; A+V#, Gy<:.$i:

(QJ
" Dan oftng-oftng tnng apbila dibqi peringabn dengan

aSat-ayat Tuhan merel<a, mereka frdaklah menghadapinya sebagai

orzng-orang tnng tuli dan bub. (Qs. Al Furqaan l25l:731

o)#'sii $'? 6j ia;i Gyt2 l. -:

"Saungguhn5n IGmi menurunkanryla furup Al Qur'an
dengan betbahasa Anb, agar lamu manahaninya" (Qs. Yuusuf

l12l 2)

# t ifi * 6$ ? :;s:: :;tA 4tt
" (IniW suatu Kikb tnng apt-ayahg disusun dengan npi

seta dijelasl<an s@ra terpuinci WU difirunl<an dari sisi (Allah)

Yang Maha Bijal<ana lagi Maha Tahu;' (Qs. Hrnrd [1U: 1)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

@'b;i;- ;;nV,? 6, "3 fu1', J\$' 5:{.

t)r?d;{|q{v, 9i" ,/.-l^:J

" Kitab yang dijelaskan a5nt-ayahtya, tnkni bacaan dalam

bahasa Arab, unhtk kaun yang mangetahui, 5nng membawa berita

gembira dan yang membwa pringatan ... dan antara kami dan

kamu ada dinding.'(Qs. Fushshilat [41]: 3-5)

Jika banyak dari Al Qur'an atau kebanyakannya tidak

dipahami maknangra oleh seorang pun, maka tidak ada yang dapat

dihayati dan dapat masuk akal kecuali sebagiannya. Padahal ini

menyelisihi apa yang ditunlukkan oleh Al Qur'an, apalagi

mayoritas yang diingkari oleh orang-orang musyrik, seperti ayat-

ayat khabar, pengabamn tentang Hari Akhir, atau surga dan

neraka, tentang penafian para sekutu dan anak dari Allah, serta

penamaan-Nya dengan Ar-Rahman, sehingga mayoritas

pengingkaran mereka adalah apa lnng dikabarkan kepada mereka

tentang sifat-sifat Allah yang berupa penaftan dan penetapan, serta

apa yang dikabarkan kepada mereka mengenai Hari Akhir. Allah

telah mertcela oftmg yang Udak memikirkan itu, tidak

memahaminya, dan tdak menghayatinya, karena Allah telah

memerintahkan unfuk mernikirkan dan menghayati itu.

Allah S berfirman,
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{ \},( {' "pi 6 det $yi, *a. J i;6
';5i --t x i6 4t #; a; r1r, @ 5]r:,

@o.,;;;-* 13(tr;

'Dan di anbra mereka ada omng yang mendengarkanmu.

Apakah kamu dapat menjadikan onng-onng fuli ifu mendengar

walaupun mereka tidak mengerti. Dan di antara mereka ada orang

Wng melihat kepadamu, apakah dapat l<amu membei pefunjuk

kepada orang-orzng 5nng bub, ualaupun mereka tidak dapat

memperhatikan." (Qs. Yuunus [10], 4243)

, ,:7' 
/tl

094.e-o 1-tl

t)

rr'* i-:-l
I ,-/ty i-r.t

$;4tsr',-a;

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

" Dan di anbn merel<a ada onng Wrg mendengarkan

haaan)mu, padahal lkmi telah melebld<an fufupan di atas lnti
mereka (sehingga mereka ddak) memahamin5m dan (Kami

letakkan) sumbahn di telinganSn." (Qs.Al An'aarn 16l.: 25)

b

i!;$:€t cELE(

'rj;ii ';rji 6 (i*.A:;'b(6 3t; r:t;3

t#;.J'^sJ fu$ c|6;ii@ ffir$;,:+-ii
GsPlt:-J3
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"Dan apabila l<amu membaca Al Qur'an niscaya Kami
adakan anbra kamu dan orang-orang tang tidak beriman kepada

kehidupan akhirat suatu dinding 5nng tertutup. Dan Kami adakan

tutupan di atas hati mqel<a dan sumbatan di telinga mereka, agar

mereka tidak dapat memahaminya." (Qs. Al Israa' lLTl: 4546)

Sebagian mereka berdalih, bahwa Allah tidak menafikan

dari selain-Nya pengetahuan tentang sesuatu kecuali yang

dinlntakan kesendirian.Np dengan ifu, seperti firman-firman-Np
berikut ini:

" Tidak @nng pun tnng dapt menjelaslan waktu
kdatuganng selain Dia." (Qs. Al A'raaf [7]: 187)

zni$y:;ii,6.i:5 e€Aici 5a* S
" IGtalanlah, 'Tidak ada seonng pn di langtt dan di bumi

tnng mengebhui W*an 5ang gaib, keanli Allah: "(Qs. An-Naml

1271,65!-

iSyVtt&)

? JyqS',*lu.-r;;

" Dan frdak da tnng tenbng Tuhanmu

melainkan Dia sendiri" (Qs. AI Muddatstsir [74]: 31)

Jadi, dikatakan, nPerkaranla rrdak demikian, bahkan ini
hanf pengetahuan gnng dinafikan, karena jika itu termasuk yang

disembunyikan Allah, maka dikatakan demikian, dan jika itu
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termasuk yang diketahui oleh sebagian hamba-Nya, maka hal itu
pun disebutkan, seperti ftrman-firman-Nya berikut ini:

Maimu'ah FatdWa Ibnu Taimiyyah

" Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dai ilmu Allah
melainkan aF Smng dikehendaki-$n " (Qr. Al Baqarah l2lz 2551

ifr@,fi=*& #- Y.i #v
@v;"r#r, ii-6 b^i3_|ig )yju6r;il

'(Dia adalah nrharil Wg mengetahui Wng ghaib, maka
dia tidak menperlihad<an kepada seoftng pun tenbng 5,ang ghaib

itu. Kecuali kepda Rasul Sang diridhai-N3n, maka saungguhnya

dia mengdalan pnjaga-penjaga (malaikafl di muka dan di
belalrangntn " (Qs.Al Jin I72l:26-271

& *Jb-,3t2 ,*. fi-d i;Ui;.+
,/ ,.a

#-3
" Q*uplah Alhh manjadi sal<si anbnku dan l<amu dan

anbn onng Wrg ma npnpi ilmu Al Kbb." (Qs. fu-Ra'd [3]:
43)

W ;$'tJ*r'-,K$Ir, i $ y',jf{ fri,rt ry
uit
--2
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"Allah men5ntakan bahwa tidak ada tuhan (yanq berhak

disembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para

malaikat dan orang-orang yang beilmu (iuga menyatakan yang

demikian itu)." (Qs- Aali 'lmraan [3]: 18)

"(Mereka tidak mau mengakui yang difurunkan kepadanu
itu), tebpi Allah mengakui Al Qur'an yang diturunkan-Nya

kepadamu. Allah menurunkann5n dengan ilmu-Nyal ... (saksi."

(Qs. An-Nisaa' [4]: ].66)

M$S;|\X_( i'+;f,t;S
"I{abkanlah, 'Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka;

frdak ada o,zng tnng mengebhui (bilangan) mereka kea.tali
sdikit';' (Qs. Al Kahfi l78l:221

Allah & berfirman kepada para malaikat,

'o;iai u Fe\
"sesungguhnja Aku mengetahui apa tnng tidak karnu

kebhui;'(Qs.Al Baqarah [2]: 30)

Para malaikat pun berkata,

ver:.i1iipr{
"Maha Suci hgl<au, fidak ada jnng l<ami ketahui selain dari

apa yang telah hskau ajarl<an kepada kami." Qs.Al Baqarah [2]:
32)
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Di banyak perkataan para sahabat disebutkan, "Allah dan

Rasul-Nya yang lebih mengetahui."

Dalam hadits masyhur disebutkan,

,1,&1 y.'.*-'u:,J'.^ *t,F, efr-,i

'jt ,d.AI* s2 tai * j::t ,:s:q ,i afi'rf
'larb 4t * e*..'o'f€*

"Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama milik-Mu
yang Engkau menanai Diri-Mu dengan ifu, abu hgkau furunkan

di dalam Kitab-Mu, atau hgkau ajarkan kepda seseonng dari
antara para hamba-Mu, atau 3nng hgl<au *mbunyikan di alarn

gaib di sisi-Mu."6

Allah @ berfirman,

);4i; i,i Jyt# r,6 A,isy oy

"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang s*Ltafu,

maka kembalikanlah dia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(Sunnahnya)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

Persilangan pendapat yang pertama adalah persilangan

pendapat mengenai makna-makna Al Qur'an, sehingga jika Rasul

tidak mengetahui makna-maknilgd, maka tidak mungkin
dikembalikan kepadanya. Para sahabat dan tabi'in yang mengikuti

68 HR. Ahmad (MBld Ahnad,l/397,4521.
Disebutkan oleh Al PJbari W-Sibilah Aslt-Shahihah L991.
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mereka dengan kebaikan, serh semua Imam agama ini, sepakat

bahwa Sunnah menafsirkan Al Qur'an dan penjelasannya, serta

menunjukkan kepadanSn dan menguraikan yang globalnya, dan

bahwa Sunnah menafsirkan globalnya Al Qur'an yang berupa

perintah dan berita.

Allah & berfirman, "Manusia ifu adalah umat yang safu.

(Setelah timbul pqselisihan), mal<a Allah mengutus pn nabi
sebagai pernbqi kabar gutbin dan pemberi peingatad
tenbng @an Wg,nqeka pselisihl<an." (Qs. Al Baqarah [2]:
2L3l

Di antara p€rbedaan pendapat yang tertesar adalah

pe6edaan pendapat mengenai masalah-masalah ilmiyah

khabri5nh yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah dan

Hari Akhir, maka Al Kitab hanrs menjadi hakim (penentu) di
antara manusia mengenai apa yang mereka perselisitrkan dari ihr,

dan udak mungkin meniadi hahm bila udak menrungkinkan

diketahui maknarrya. Namun Allah telah memancangkan dalil atas

hal ihr, karena jika tdak maka hahm yang menjelaskan apa yang

ada di dalam dirinya tidak menenfukan apa pun. Dernikian juga

bila dikatakan, "ltu adalah hahm dengan menggunakan Al Kitab,

karena adalah penrisah memisahkan antara yfig hq
dengan yang batil."

Ifu hanlra teriadi dengan penjelasan, dan Allah &
berffrman,

3,J.3?'iL
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"Saungguhnya Al Qur'an ifu benar-benar firman yang

memisahkan (antara Wng haq dan yang batil)." (Qs. Ath-Thaariq

[86]: 13)

Maksudnya adalah pemisah yang memisahkan antara yang

haq dengan yang batil. Jadi, bagaimana bisa menjadi pemisah bila

tidak ada jalan unfuk mengetahui maknan5n?!

Allah juga berfirman,

"i ofi iti.3
'olS_Jy

S't#eGJvsisi(5A3-

" Dan di antata mereka ada tnng buta huruf, frdak

mengetahui Al Kibb (Taunt), kecuali bohong belaka

dan mereka hanya menduga4uga." (Qs. Al Baqarah 121:781

Allah mencela mereka yang tidak mengetahui Al Kitab

kecuali dongengandongengan bohong belaka, sebagaimana Allah

mencela orang-orang yang merubah-ubah maknanya dan berdusta,

"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percatn

kepadamu, padahal dari mereka mendengar firman

Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,

sdang mereka mengebhui? ... Tidakkah l<amu mengeffi" (Qs. Al
Baqarah 121:75-761'

Itu salah sahr dari kedua golongan itu.

Allah & lalu berfirman,

au*ygjr6;;g-S'"#it3
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" Dan di antara mereka ada tnng buta huruf, frdak

mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belakal."

Maksudnya adalah pembacaannya.

mereka hanw mendugaduga."

s$iyiii$ " Dan

Kemudian Allah mencela orang-orang yang mengada-ada

Kitab-Kitab dengan berkata, "lni dari sisi Allah," padahal ifu bukan

dari sisi Allah. Allah & berfirman, 'Maka keelal<aan Jpng
bqrlah bgi onngrcrug wrg mqtulis Al Kbb dengan tangan

merel<a sqtdiri ... mqeka kajalan." (Qs.Al Baqamh 121t791.

Ketiga golongan tersebut mencakup para ahli kesesatan

dan para ahli bid'ah, karena para ahli bid'ah yang dicela Allah dan

Rasul-Np ada dua macam:

Pertama: Orang yang mengetahui kebenaran niunun

sengaja menyelisihin3n.

Golongan ini mengada-ada apa yang menyelisihi Kitabullah,

mereka berkata, "lni dari sisi Allah," baik ifu berupa hadits-hadits

yang diada-adakan, ataupun b"rupa tafsir dan takrruil batil terhadap

nash-nash.

Mereka menguatkannya dengan pandangan dan logika,

padahal maksud mereka adalah meraih kepemimpinan dan

makanan. Jadi, mereka menulis AI Kitab dengan tangan mereka

unfuk memperoleh keuntrngan yang sedikit dengan ihr.

&r-1 irifq#iFJ 'Maka krcelalcaan bmrtah basi

merel<a, akibat dari apa wng ditulis oleh tangan mqeka sendii,"

yaitu kebatilan lrang mereka tulis. 6#iqd YS "Maka
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kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab

dengan tangan mereka sendii," yaifu berupa harta yang mereka

peroleh dari itu.

Mereka itu, apabila dihadapkan kepada nash-nash Kitab-

Kitab ilahiyah, dan dikatakan kepada mereka, "lni menyelisihi

kalian," maka mereka merubah-rubah kalimat-kalimat itu dari

tempat-tempatrya dengan tal$ril-tal$ril yang nrsak.

Allah fr berfirman,

&3'; i,( i;,#ij.g_s i,rta{i\*

fi tfr Y +-3. ir,ai 3#'* ;ti'fb3;4
@6'*-

"Arykah kanu masih menghanpkan mereka akan perca5n

kepdamu, pdahal dari mereka mendmgar ftrman

Allah, Ialu mqela mangubahnlm etelah mqel<a memahatninln,

sdang merel<a mengebhui?"(Qs. Al Baqarah l2l:751

I(edtra: Orang yang jahil, yang mengikufl orang lain.

Golongan ini adalah kaum yang ummi (buta huruO, Udak

mengerti baca-fulis kecrrali dongengandongengan saja, dan

mereka h*!,a mendugaduga. Diriwayatkan dari hnu Abbas dan

Qatadah mengenai firman-Nya, o;t'nigaj"Dan di anbra mereka

ada yang bub huruf" yakni tidak mengerti makna-makna Al l{itab,

mereka hanya mengetahuinya dengan hafalan dan bacaan, tanpa

disertai pemahaman, dan tidak mengerti kandungannya. Mengenai
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firman-Nya, fl.C\fl"kecuali bohong belaka," yakni

pembacaan. Jadi, mereka tidak mengetahui pengertian Kitab, dan

mereka hanya tahu sebatas yang dibacakan kepada mereka.

Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i dan Az-Zajjaj. Demikian
juga yang dikatakan oleh Ibnu As-Saib, "Mereka tidak bagus dalam

bacaan Kitab, dan tidak pula dalam penulisannya, kecuali

dongengan belaka, dan yang diceritakan kepada mereka oleh para

ulama mereka."

Abu Rauq dan Abu Ubaidah berkata, 'Maksudnya adalah

tilawah (bacaan) dan qira 'af (bacaan) dengan hafalan. Mereka tidak

dapat membaca Kitab-Kitab."

Dalam perkataan ini, |r-ili yong menrpakan tilaunh

(pembacaan) ditetapkan sebagai pembacaan orangorang yang

buta huruf itu sendiri, dan dalam hal itu ditetapkannya apa yang

mereka sebut pembacaan para ulama mereka.

Pendapat ini benar, dan ayatnya mencakup keduanya,

karena Allah & berfirman, L$!(6;:$-7 " Tidak mengetahui Al
Kibb," Allah tidak mengatakan, oti.S-i "nduk membaca" dan

tidak pula, ii,1*3-i 'tidak mendengar". Kernudian Allah &
berfirman, ;L-;f 'ff "Keanali bohong belal<a." Ini

pengecualian terpuhrs, tapi mereka mengetahui dongengan ifu

karena bacaan mereka padanln, atau karena mereka mendengar

bacaan orang lain. Jika pengectralian ini diiadikan pengecualian

bersambung, maka perkiraannya: Mereka tidak mengetahui Kitab
kecuali mengetahui dongengan, bukan pengetahuan bacaan saja

tanpa diserta pemahaman. i;u;'li adalah bentuk jamak dari i-j:if,
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yaitu i1>Br (bacaan). Contoh: $y-$;;'{t;fi,tfutl a.,6fi6
"4;$1':*1'# X l;14fi Ci-(, f,f iii .*.A a'bL*S,iili{:
@i*t+Ki "Dan Kami tidak menswtus sebelwn l<amu

seorang nsul pun dan frdak (pula) seorz,ng nabi, melainkan apbila
dia munpungai squafu keingnan, syetan pun memasukkan
godaangdaan tahdap keinginan itu, Allah menghilangl<an ap
Wg dimasuldan oleh sSebn itq dan Allah menguatlan aSnt-a5nt-

N5a. Dan Allah Maha Mangebhui kgi Maha Bijal$ana." (Qs. Al
Hzgt22lz 521

Seorang p€n3nir berkata,

?t* jt GrTr# !l'J'j( itt|+q &
,:dl

" Dia memfuca Kibbullah di petmukan malam

dan di akhimg bajmp ketqtuan t*dir."

Kata i,f,tiadalah penisbatan kepada Uli (umat).

Sebagian mereka mengatakan bahwa ifu penisbatan kepada
:riliaan apa-apa yang disandang oleh omng unurn.

Jadi, makna []li adalah d'# r griJ' [r;ir (orang umurn

atau awam Snng tidak dapat membedakan) 
...

Az-Zajiaj berkata, "Maksudnya adalah benfuk umat yang

tidak pemah belajar sehingga dalam bentuk aslinya."
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Ulama lainnya berkata, "ltu penisbatan kepada J\i
(perempuan), karena penulisan itu dulunya kebiasaan kaum lelaki,

bukan'kaum wanita, dan karena dia sebagaimana dilahirkan oleh

ibunya-"

Pendapat yang benar yaitu, itu adalah penisbatan kepada

ij!i, sebasaimana ungkapan pe sebagai penisbatan kepada f6ir.
Demikian juga ini tidak dibedakan dari umat dengan apa yang

membedakan golongan khusus dalam fulisan dan bacaan. Kata

fli ;uga dikatakan kepada orang 1nng tidak dapat membaca dan

tidak dapat menulis (buta hurufl, kemudian dikatakan kepada

orang yang tidak memiliki Kitab png diturunkan dari Allah yang

dapat mereka baca, walaupun dia dapat menulis dan membaca

apa lrang Udak difurunkan dari Allah. Dengan pengertian ini, maka

semLra orang Arab adalah unmi, karena mereka tidak memiliki

kitab 5nng ditunrnkan dari Allah.

Allah S berfirman,

lfi ig';3fr,'#i; ;srJi i|J irE,.i;
'b'tAii *3

" Dan kabkanlah ke@a omng-orzng fing telah diberi
Kibb dan kepda oftng.oftng Wng ummi, AF*an kamu (mau)

masuk Islam?'Jika mereka masuk Islam, saungguhng mereka

telah mandapt petunjuk." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 20)

-&SrA'$ty,S.,sjti1
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"Dialah yang mengufus kepada kaum tnng buta huruf
seonng rasul di antara mereka." (Qs. Al Jumu'ah 1521:21

Dulu di kalangan bangsa Arab telah banyak orang yang

dapat menulis dan membaca fulisan, namun mereka semua disebut

ummi. Lalu setelah Al Qur'an difurunkan kepada mereka, tidak

ada lagi yang ummi, berdasarkan anggapan bahwa mereka

membaca Kitab dari hafalan mereka, bahkan mereka membaca Al

Qur'an dari hafalan mereka, dan hafalan-hafalan ifu ada di dalam

dada mereka. Namun mereka sebagai orang-orang ummi
berdasarkan anggapan bahwa mereka tidak memerlukan penulisan

agama mereka, karena Al Qur'an mereka terpelihara di dalam

hati mereka, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih dari lpdh
bin Himar Al Mujasyi'i, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda

(dalam hadits 
o, o.

tiL "W 
?"_t'_ e:V La,&

" Aku menciptakan para hamba-Ku Wda hart Aku
mencipbkan mereka sebagai oftng-oftng 5mng lurus."

Di dalamnya disebutk*, I fg 
"!5b 

tlJlrt ,*. ,Fi |:l*.1 dt
StlhilJ *y'r3:F ,l"Alt'^iJ- " Sesungguhnya Aku akan -LrSuii-u dan

menguji denganmu, dan Aku menuntnkan kepadamu sebuah Kitab
yang tidak dapat dicuci dengan air, gng dapt engkau baca dalam

keadaan tidw maupun jaga."6g

Jadi, umat kita tidak seperti Ahli Kitab yang tidak menjaga

Kitab-Kitab mereka di dalam hati mereka. Bahkan seandainya

seluruh mushaf hilang, maka Al Qur'an tetap terpelihara di dalam

6e HR. Muslim (Shahih Muslim, pernbatnsan: SurS+ 2865163).
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hati umat ini- Dengan anggapan ini, maka kaum muslim adalah

umat yang ummi setelah turunnya Al Qur'an dan

pemeliharaannya, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih dari
Ibnu Umar rs,, dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

t
I

I

,
I

I f1$k lo 6. 
1

)4;) I
I 1t7..
t-D\J

t
\)

o

t=u.q.-.J
!a
4A

!.tvY

)

" SaungguhnSm kita adakh umat tnng unmi huta hurul).

Kib frdak menghitung dan tidak pula menulis seperti ini dan

seperti itu"7o

Beliau tidak mengatakan, s;i;lztl(-1fl;i,.!! "Kitu adalah

umat yang tidak dapat membaca Kitab dan tidak dapat

menghafal," tapi beliau mengatakan, '+ fi t..3 t "Tidak

menulis dan frdak menghifung," maka agama kita tidak

memerlukan untuk ditulis dan dihitung seperti yang dilakukan oleh

Ahli Kitab, bahwa mereka mengetahui waktu-waktu puasa dan

berbuka mereka dengan Kitab atau fulisan dan hitungan, dan

Kitab-'Kitab mereka tergantung dengan Kitab-Kitab, sehingga bila

ifu dihilangkan, maka mereka tidak mengetahui agama mereka.

Oleh karena itu, banyak Ahlus-Sunnah yang haful Al Qur'an dan

hadits yang lebih barUnk daripada para ahli bid'ah, sementara ahli

bid'ah lebih mirip dengan Ahli Kitab dalam beberapa hal.

Firman-Np, t# i#i lg;3\l;46 'Maka berimantah

karnu kepda Allah dan Rasul-N5m, Nabi gng urruni." (Qs. AI

70 FR. AI B*hari lgnhih Al Birtai, pernbatrasan: hasa, f913).
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A'raaf [7]: 158). Ini adalah ummi dengan anggapan ini, karena

beliau tidak dapat menulis dan membaca apa yang terdapat di

dalam Kitab-Kitab, bukan berdasarkan anggapan bahwa beliau

tidak dapat membaca dari hafalannya, karena beliau adalah yang

paling bagus hafalannya. Sedangkan ir'li dalam istilah para ahli

fikih adalah kebalikan dari ls.lriir (dapat membaca), bukan kebalikan

|rar<i (dapat menulis) dengan makna yang pertama. Biasanla

mereka memaksudkan sebagai orang yang tidak dapat membaca
Al Faatihah. Jadi, firrnan Allah &,

3il I 6ii <;;5;;-S'.'A i#
'Dan di anbn mqel<a ada gng bub huruf, frdak

mengebhui Al Kibb (Taunt), keaali bohong belal<a."

(Qs. Al Baqarah lzlt 781

Maksudnya adalah tidak mengetahui Kitab kecuali dengan

bacaan, mereka tidak mengerti maknanya. Ini mencakup orang

5nng tidak dapat menulis dan membaca sebelumnya, tapi hanya

mendengar dongengan sebagai ilmu, sebagaimana dikatakan oleh

hnu As-Saib, bahwa ini mencakup orang yang membacanya

dengan hafalan dan tidak membacanya dari Kitab, sebagaimana

dikatakan oleh Abu Rauq dan Abu Ubaidah.

Ada juga yang mengatakan, bahwa firman-Nya: t tJtt-l
,ar3t " b'dak mengetahui KibA',yakni !-it (fulisan), yakni tidak

dapat membuat tulisan, dan hanya dapat membaca. Ini juga

mencakup orang yang dapat menulis dan membaca, namun tidak

memahami apa yang dibacanya dan apa yang ditulisnya,

sebagaimana dikatakan oleh hnu Abbas dan Qatadah, "Tidak
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mengetahui makna-makna Kitab lrang mereka ketahui secara

hafalan dan bacaan tanpa disertai pemahaman, serta tidak

mengetahui kandungannya." Kitab di sini maksudnya adalah Kitab
yang ditumnkan, yaifu Taurat, dan maksudnya bukan tulisan,

karena Allah S berfirman, SiS'-Jy:iaS "Dan mereka hanya

menduga-duga." (Qs. Al Baqarah 121 78). Ini menunjukkan

penafian pengetahuan tentang makna-makna Kitab dari mereka.

Jika tidak, maka seseorang yang tidak dapat menulis dengan

tangannya, tidak memiliki pengetahuan, tapi hanya menetapkan

berdasarkan dugaan, bahkan ba.,fk orang yang dapat menulis

dengan tangannya tidak memahami apa yang dihrlisnya, dan

banyak orang yang tidak dapat menulis namun mengerti makna

fulisan orang lain.

Allah juga menyebutkan ini dalam konteks celaan terhadap

mereka, dan tidak ada celaan terhadap orang yang tidak dapat
menulis bila dia memenuhi ka,r,rajiban, karena cela tersebut akibat

dia tidak memikirkan Kitab yang dihrrunkan kepadanya, baik dia

dapat menulisnya dan memba@nlra, maupun tidak, sebagaimana

sabda Nabi ,$, U'U; Lqi rk "Ini qmktu diangkabrya ilmu," maka

Ziyad bin Labid berkata, "Bagaimana diangkatnya ilmu sementara

kami telah membaca Al Qur'an? Demi Allah, kami akan

membacanyn dan membacakannln kepada kaum wanita kami."

Oleh karena itu, beliau bersabda,
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c

I

o!
. ),rt(.> 15t:j

" Sungguh, aku menginmu tqmasuk oftng Madinah yang
pling mengerti. Bukanlah Taunt dan Inl,l beda di sisi kaum

Yahudi dan Nasnni? Tapi itu tidak beryuna bagi maela."

Itu hadits 1nng cukup dikenal, diriunyatkan oleh At-Tirmidzi
dan lainnya.Tl Juga karena sebelum ini Allah S berfirman,

o lozfr'

{,( iS',J- iri::l #3,;4!rl
P I

6r54fitj11Y );.'a,X3#
"Padahal segolongan dari mqeka mendengar frrman *r*

lalu mereka mengubahnja setelah mereka memahanin5n, sdang
mereka mengebhui?" (Qs. Al Baqarah l2l:751

Jadi, mereka telah memahaminya tapi kemudian

merubahnya, dan mereka itu tercela, baik mereka menghafalnya

dengan hati mereka dan dapat menuliskannya dan membacanya

se@ra hafalan serta fulisan, maupun Udak. Jadi, yang sesuai unhrk

disebutkan adalah orang-orang yang tidak mem , padahal

7l HR. At-Tirmi&i (Sunan At-Tfumidzi, pernbatnsan: Ilmu, 2653).
Disebutkan oleh Ath-Thabaxarri (Al lkbir 18/431, Al Hakirn lAl Mustadrak, l/991,

dan Al Haitsami (M4ma'Az-hulail, L/2O51.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits haan gharib."
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mereka orang-orang yang tidak mengetahuinya kecuali

dongengan, karena AI Qur'an diturunkan Allah sebagai Kitab yang

serupa (mufu ayat-ayatnya) dan berulang-ulang. Di dalamnya

disebutkan sumpah-sumpah dan pemmpamaan-perumpamaan

sehingga mencakup sumpah-sumpah dan menjadi berulang-ulang,

serta menyebutkan perumpamaan-pemmpamaan sehingga

menjadi serupa. Sementara mereka itu, walaupun dapat menulis

dan membaca, namun mereka golongan yarrg ummi dari Ahli

Kitab, seperti kita berkata kepada orang yang demikian: toJ;t'*

UOi elC,i (Dia itu ummi [buta hurufl, polos, awam), walaupun dia

hafal Al Qur'an dan dapat membaca tulisan, jika dia tidak

mengetahui maknanya.

Allah mencela mereka Snng tidak mengerti Kitab kecuali

bacaan tanpa memahami makna-maknanya, sebagaimana mencela

orang-orang yang mengubah kalimat-kalimat dari tempat-

tempatnya setelah mereka memahaminya, sedangkan mereka

mengetahui. Jadi, ini menunjukkan bahwa kedua macarn ini

tercela, yaitu orang jahil yang tidak memahami makna-makna

nash, dan pendusta yang mengubah kalimat-kalimat dari tempat-

tempatnya, dan inilah perihal para ahli bid'ah, karena mereka

adalah salah satu dari dua orang berikut ini:

1. Sebagai orcmg yang mengubah kalimat-kalimat dari

tempat-tempahln dan berticara dengan pendapatnya, serta

menalsr/ilkannya dengan apa-apa Snng ditambahkannya kepada

Allah. Mereka menulis Kitab dengan tangan mereka dan berkata,
"lni dari sisi Allah," serta menjadikan perkataan-perkataan yang

mereka ada-adakan ifu sebagai perkataan yang dibana oleh Rasul,
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sebagai yang dianut oleh para salaf, dan sebagainya, kemudian

mereka merubah nash-nash yang menyelisihinya.

Mereka sengaja melakukan itu, dan mengetahui bahwa

yang mereka lakukan itu menyelisihi Rasul, maka mereka termasuk

golongan Yahudi tersebut, dan ini banyak terdapat di kalangan
pengingkar, yang juga tendapat di sebagian kalangan selain

mereka.

Adapun orang-orang lrang mengikuti Rasul

secara lahir dan batin, namun mereka keliru dalam apa lrang
mereka fulis dan mereka takwilkan, maka mereka tidak terrrnsrk
mereka yang ifu, tapi karena kekeliruan mereka memunctrlkan apa

yang termasuk jenis yang batil ifu. Seperti ungkapan, "Bila seorang

alim terselincir, maka tergelincir pula orang alim lainnya." Inilah

perihal para penalwil dari umat ini.

2. Sebagai seoftmg muqallid (pemru) nan unmi yang tidak

mengerti Kitab kecr.rali yang didengamya dari rnereka, atau yang

dibacanya tanpa mengerti kecuali bacaan belaka, dan dia telah

dicela Allah karena hal itu.

Allah mencela onmg-oftmg yang tidak mengetahui makna-

makna Al Qur'an, Udak menghayatinya, dan tidak memahamin5a,

sebagaimana dinyatakan oleh Al Qur'an tentang celaan terhadap

mereka di lebih dari satu tempat. Namrm dernikian, tidak bisa

dikatakan bahwa mayoritas Al Qur'an atau banyak darinya Udak

diketahui oleh seorang makhluk pun keanali bacaan, tdak Jibril,

fidak Muharnmad, tidak sahabat, dan tidak seorang pun dari kaum

muslim, karena ini berarti menyerupakan mereka dengan kaum

Yahudi itu dalam hal yang karenanya mereka dicela Allah.
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Jika dikatakan, "Apakah diwajibkan atas setiap muslim

mengetahui makna setiap a5nat?" Maka dikatakan, "Ya, tapi

mengetahui makna semuanya hukumnya fardhu kifa5nh, dan

setiap muslim hendaknya mengetahui apa yang harus diketahui

dari ihr." Sedangkan mereka yang dicela Allah itu, karena mereka

tidak mengetahui makna-makna Kitab kecuali bacaan, dan tidak

ada yang mereka miliki kecuali dugaan, dan ini menyerupai firman-

Np, ;21 fZ,* ,i ;#V " Dan samgguhn5n merela (orang'

oftng laftr Makkah) dalam kenga n Snng mengelisahkan

tahdapAl Qw'an;'(Qs. Huud [1U: 110).

Jika dikatakan: Sebagian mufassir mengatakan, ECIJy
"kquali dongengan bohong behl{a," yakni kecuali yang mereka

katakan dengan mulut mereka s@ara dusta dan batil. Ini
diriwayatkan dari sebagian salaf dan dipilih oleh Al Farra, dia pun
berkata,'l,ol; adalah kebohongan-kebohongan yang berdampak."

Sebagian ormg Arab juga berkata kepada Ibnu Da'b -ketika dia

menyampaikan hadits-, "Apakah ini sesuahr )lang menumt
pandanganmu? Atau yang engkau buat-buat?" Maksudn5n adalah
yang engkau ada-adakan. Jadi, dia memaksudkan !.r-!i sebagai

hal-hal yang difuliskan oleh para ulama mereka dari diri mereka

sendiri, kemudian mereka mengaitkannya kepada Allah mengenai

merubah sifut Muhammad $. Sebagian mereka berkata, "Kata

ij,Oli adalah angan-angan batil dan dusta mereka terhadap Allah."

Seperti ucapan mereka berikut ini:

i;'3;tti6$y:ai(':. j
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"Kami sekali-lali b'dak akan disenfuh oleh api nenl<a,

kecuali selama bebemp hari saja." (Qs. AI Baqarah [2]: 80)

d,i5 5 6i i,( J J t'^;s( &r, i
"Dan mereka (Yahudi dan Nasnni) berkata, 'Sekali-l<ali

tidak akan masuk surga kquali oring,orzng 6nn7 beragann)

Yahudi atau Nasrani'. "(Qs. Al Baqarah [2]: 111)

"*Hi6fr'bt1'#
"l{arni ini dahh anak-anak Allah &n kel<asih-kekasih.

Nta.u (Qs. Al Maa'idah [5]: 18)

Diriwaptkan prh dari sebagian salaf.

Dikatakan: Kedua pendapat ini lemah, dan yang benar

adalah yang pertama, karena Allah & berfirman,

'eC\JyQ5S6A;-S3#;tJ
"Dan di anbn mereka ada tnng buta huruf, frdak

mengetahui Kitab (Taumt), kecuali bohong belala."
(Qs. Al Baqarah lzlt 781

Pengecualian ini bisa bersambung atau terpisah. Jika

bersambung maka tidak boleh mengecualikan kebohongan dan

tidak pula angan-angan hati dari Kitab, dan bila terpisah maka

pengecualian terpisah hanya terjadi pada apa yang setara dan

serupa dengan yang disebutkan dalam beberapa segi, 5raifu dari
jenisnya yang Udak disebutkan dalam lafuzhnya narnun bukan

termasuk jenis lpng dsebutkan itu; karena ifu, pengecrralian
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terputus Udak dapat diberlakuan seperti pemberlakukan

pengectralian mumi, lnitu seperti firman-Nya: l#.{:t1.aJif

<.'3t "Mereka frdak akan merasakan mati di dalamn5n,"

kemudian Allah @ berfirman, itlli'^S$iJy " Kecuali mati di

dunia." (Qs. Ad-Dulfiaan !44l, 56), ini bentuk pengecualian

terputus, karena bisaiuga dikatakan: f1\i ,i;lr\oitJ6-i "Mereka

tdak akan merasakan mati kecuali mati di dunia." Demikian juga

firman Attah S' 'r;C--4fsir$.!:!lr"rL3$ &3$$LU{
'&,+6r; "Janganlah l<amu saling memakan har'b senmamu

dangan jalan yang bfl kecuali dengan jalan pemiagaan tang
bqlaku dengan suka anna-sula di antara l<amu." (Qs. An-Nisaa'

I4l: 291, karena bisa jusa dilratakan: tt,JtLf if iSA &rrt ty'tt I
Zt;r. "Janganlah kalian memakan harta sesarna kalian kecuali

dengan jalan pemiagaan." Firman-Nya , #i'(9j1), n+{(
'Mqel<a frdak ma nptn5ni kegkinan tenbng siapa WU
dibunuh itu, k@nli mengikuti p'angkaan belaka." (Qs. An-

Nisaa' t4t: 157). Bisa juga dikatakan:'c-fur ir6 if n+ oi "Mereka

tidak mempunyai kectrali mengikuti persangkaan belaka dalam hal

ihl."

Jadi, k€trka Allah mengatakan, elJy45ii5;Ai-*
"Tidak 

^"rgubiui 
Kibb kecuali dongengan belaka," bisa juga

dikatakan: 'eJt\ r-'N-I "Mereka tidak mengetahuinya kecr.rali

dongengan belaka," karena mereka mengetahuinya secara bacaan

yang mereka baca dan mereka dengar. Ini tidak tepat bila
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dikatakan: 'e-JE'ot-*i r;:t or-I;;-I (mereka tidak mengetahui

kecuali yang diangankan oleh hati mereka), atau vJ.lir ft ir"ll:
(mereka tidak mengetahui kecuali kedustaan), karena

sesungguhnya mereka juga mengetahui mana yang benar. Jadi,

tidak setiap yang mereka ketahui dari para ulama mereka adalah

kebohongan. Beda dengan orang yang tidak memahami makna

Kitiab, karena dia tidak mengetahui kecuali bacaan.

Selain itu, ini adalah angan-angan batil yang diangankan
hati mereka dan diucapkan lisan mereka, seperti firman Allah &,

#Y;6vs-
"Demikian ifu (haryn) angan-an(pn mereka wng kosong

bekka;'(Qs.Al Baqarah [2]: 111)

Mereka semua berbuat demikian sehingga celaan itu tdak
khusus terhadap yarrg unmi saja dari mereka, dan bukan karena

mereka kaum yang ummisehingga menjadi sasarcm celaan ini, dan

bukan karena ketiadaan pengetahuan tenbng Kitab yang menjadi

sasakrn celaan ini. Bahkan adanya celaan ini karena diketahui

bahwa itu adalah kebatilan sehingga lebih besar celanya daripada

orang yang tidak mengetahui bahwa ifu batl.

Oleh karena itu, ketika Allah mencela mereka dengan ini,

maka ifu mencakup mereka semua, tanpa mengkhususkan. Allah

S berfirman,
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"d,#5$i l'(6Jy'-^+i( &i, J136s

&ytdts-
"Dan merela (Yahudi dan Nasnni) berkata, 'Sekali-kali

tidak akan masuk ilrga kanali oftng-omng 6nnq
Yahudi atau Nasnni'- Demikian ifu (hang) zngan-angan merel<a

Sang kosong belaka." (Qs. Al Baqarah [2]: 111)

'r:&iylot;
"Dan merel<a hang manduga4uga." (Qs. Al Baqarah [2]:

78l-

Itu menunjukkan bahua Allah mencela mereka karena

ketiadaan ilmu, dan karena mereka hanln menduga-duga. Inilah

perihal orang yang jahil mengenai makna-makna Kitab, bukan

perihal orang yang m€ngetahui bahwa ihr kebohongan. Jadi,

jelaslah bahwa ini bukanlah orang-orang yang

mengatakan kebohongan dan kebatilan dengan mulut mereka. Jika

ihr yang dimaksud, tenhr dikatakan, "Mereka tidak mengatakan

kecuali berupa angan-angan,u dan tidak mengatakan, "Mereka

tidak mengetahui Kibb kectrali angan-angan belaka." Bahkan ifu

adalah golongan onmsforang lang mengubah perkataan dari

tempat-tempatrya, gnng memutar-mutar lidahnya membaca Kitab

agar kalian menyangkanya sebagian dari Kitab, padahal itu bukan

dari Kitab, dan mereka berkata, "lni dari sisi Allah," padahal itu
bukan dari sisi Allah, dan mereka menulis Kitab dengan tangan

mereka sendiri unfuk mendapat keuntungan yang sedikit. Mereka

telah mengubah makna-makna Kitab, mengubah lafazhnya bagi
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yang tidak mengetahuinya, dan berdusta dalam lafazh dan tulisan

mereka.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan Nabi #, bahwa

beliau bersabda,

a ,o
;r;Jt
,a

oJ |2.-
)JcJl

A to o J

i.Uir jL W og ,y U--
6t6.7tr

-lu .
I ll?..i g z to r
o-p:b-.tJ ,*b -*

U*: JG ,Ctt;t

6,elz t
, 

t-),v
)

'MscaSn kalian akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-

orang yang sebelun kalian sebhap demi sebliap, hingga
seandainya merel<a memasuki sarzrng biawak pun niscaya kalian
memasukinSn juga."

Mereka (para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, kaum

Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab, "Ianbs siapa lagi?'72

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi #, beliau

bersabda,

Al l-lahm marilef hadils ini stalnl, dan pendapaarya ini dis€pakau oleh Adz-
Dzahabi.

Al Haitsami b€rlota, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalalll. Al l6bil, bn
sanadnyla lasan."

72 HR. Al Bukhari lslnlrih Al fullnri pernbahasan: Berpegang teguh dengan Al
Kitab dan Sunnah, 73201 bn Muslim lshahk Mnlim, pembahasan: fimu, 2669/61,
kedmn5ra dari Abu Sa'il Al Ktudri.
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;*.t:b W r-lr o:;1r c G;i oirlA

u6t ur ,JG ,rr!)t, ar; :tiv .LtraGrr::
z4

.,YF Y!

"NiscaSn wnt*u akan memqang pdoman-pdoman
umat-umatyang seJwrntn sejengl<al demi dan sehasb

funi dtash."

Mereka (para sahabaQ berkata, 'Wahai Rasulullah, bangsa

Persia dan Romawi?' Eleliau menjaunb, 'Siap lagi manusian5n

selain mqel<a."7S

Ifu menuniukkan bahr,rn apa yang dengannya Allah

mencela Ahli Kitab di dalam ayat ini terjadi pula di kalangan umat

ini, lnifu orang-orang lang menyerupai mereka dalam hal ihr, dan

ini benar serta telah disaksikan (telah terjadi).

Allah & berftrrrnn,

'6:; tl; ;r;l-o; O(s{i OW); 4t;-
4, i$,f iP :il a;"t< pstl ?fi fi #

"Kami akan menperlihatlan kepada mereka bnda-tanda
(kekuasaan) Kami di sqenap ufuk dan pada dii mereka sendiri,

sehingga jelaslah bgi mereka bahow Al Qw'an itu adalah benar.

73 HR. Al BuLhari (shalnh Al Bukhan, pernbahasan: Berpe4ang teguh dengan Al
Kitab dan Sunnah, 7319), dari Abu Hurairah, dan aku tidak menemukann5ra dalam
riwayat Mtlslim, sebagairnana dikernukakan dalam At-Tuhfah.
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Dan apakah Tuhanmu frdak cukup (bast kamu) bahqra

saungguhnya Dia menSnksikan segala s6uah2" (Qs. Fushshilat

[4U: 53)

Jadi, orang yang menghayati apa 3nng diberitakan Allah

dan Rasul-Nya niscaya akan melihat bahr,rn banyak hal dari ifu
yang telah terjadi, bahkan sangat banyak, dan itu juga masih

menunjukkan akan terjadinp png lainnya.

Allah dan Rasul-Nya telah Menjelaskan Dasar
Tauhid dan Keimzrnan dengan Penjelasan !/ang

Cukup

Telah dijelaskan, bahwa yang r,rnjib adalah mencari

pengetahuan tentang apa lnng AIIah furunkan kepada Rasul-Np

# dari Kitab dan Sunnah, serta mengetahui apa yang dimaksud

oleh ifu, sebagaimana dilakukan oleh para sahabat dan tabi'in yang

mengikuti mereka dengan kebaikan, s€rta orang-oftrng yang

menempuh jalan mereka. Jadi, setiap y.ang dibufuhkan manusia

dalam agama mereka, sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah

menjelaskanngra dengan penjelasan yang crrlanp, apalagi tentang

pokok-pokok tauhid dan keimanan. Kernudian bila telah

mengetahui apa lang dijelaskan oleh Rasul, barulah melihat

pendapat orang-oftmg dan apa yang mereka maksudkan dengan

itu, lalu dihadapkan kepada Al Kitab dan Sunnah. Akal 5ang lurus

akan senantiasa menyepakati Rasul *, fidak akan pemah

menyelisihinya, karena timbangan ihr bersama Kitab, dan Allah

telah menr-rnrnkan Kitab dengan kebenaran dan timbangan, tapl

akal manusia tidak mencapai pengetahuan tentang
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rincian dari apa yang dibawakannya, maka datanglah Rasul

dengan membawakan apa-apa yang mereka tidak mampu

mengetahuinya dan mereka kebingungan mengenainya, bukan

dengan sesuahr yang diketahui kebatilannya oleh akal mereka.

Jadi, para rasul mengabarkan apa-apa yang dibingungkan oleh

akal (yakni menjelaskannya), bukan hal-hal yang tidak dapat

dijangkau oleh akal, karena ini adalah jalan petunjuk, Sunnah, dan

ilmu. Adapun jalan kesesatan, bid'ah, dan kejahilan, adalah

kebalikan dari itu, pitu mengada-adakan bid'ah dengan pendapat

dan penakrruilan-penakrruilan orang-orang, kemudian menjadikan

apa yang dibawakan oleh rasul sebagai penEkut ihr, merubah

lafazh-lafazhnya dan menakurilkannya sesuai dengan kehendak

mereka sendiri.

Mereka bisa Anda dapati dalam perkara ifu tanpa bersandar

kepada apa yang dibaunkan oleh Rasul, dan tidak mencari

petunjuk darinya, tapi apa yang mereka sepakati dari ifu maka

mereka menerimanya, dan menjadikannya sebagai hujjah, bukan

sandaran. Sedangkan apa yang menyelisihi mereka maka mereka

menakwilkannya, seperti orang-orang yang merubah perkataan

dari tempat-tempatnya atau memasrahkannya, dan seperti orang-

orang yang tidak mengetahui Kitab kecuali dongengan. Mereka

terkadang tidak mengetahui apa yang dibawakan oleh Rasul, baik

karena lemah flalar) maupun karena meremehkan, maka hal ifu
memerlukan dua pendahuluan, yaitu:

1. Rasul mengatakan demikian, dan itu beliau maksudkan

demikian. Mayoritas mereka fidak merasa ragu bahwa itu
dibawakan oleh Al Qur'an, walaupun sebagian ahli bid'ah ada

lrang meragukan sebagiannya, tapi tentang hadits-hadits, mayoritas

ahli bid'ah jahil tentang ifu, dan mereka mengira bahwa ini
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diriwayatkan oleh perorangan yang bisa didustakan dan

dipersalahkan, dan mereka juga tidak mengetahui karena

banyaknya jalur periwayatan dan sifat-sifat para perawinya, serta

sebab-sebab yang menghan-rskan unfuk membenarkannya, yang

diketahui oleh para ahli ilmu tentang hadits, karena mereka

menetapkan dengan ketetapan yang melrakinkan mengenai

umumnya matan-mabn yar:rg shahih yang terdapat dalam lsrl-
Shahihain, sebagaimana telah kami paparkan di selain topik ini.

Adapun pendahuluan yang kedua, mereka terkadang tidak
mengetahui makna-makna Al Qur'an dan hadits, dan di antara

mereka ada yang berkata, "Dalil-dalil yang berupa lafazh tidak

melahirkan keSTakinan tentang maksud pembicara."

Kami telah memaparkan tentang nrsaknya hal itu di selain

topik ini.

Ban!,ak dari mereka yang hanya melihat tafsir Al Qur'an
dan hadits seputar perkataan otangorang yang mereka sepakati

sesuai madzhabnya, lalu menalsLrilkan dengan penalsrilar
penal${ilan mereka sendiri. Jadi, nash-nash yang menyepakati

mereka maka mereka berhuijah denganngn, sedangkan lpng
menyelisihi mereka maka mereka menalslilkannp. Banyak dari

mercl<a yang sandarannya dalam perkan lrang sarna tdak
mengikuti nash. Ini ternasuk bid'ah bsar, seperti golongan

Rafidhah dan Jahmiyah, karena orang yang menrmr.rskan armfdh
(penolakan) adalah orcmg zindiq, dia terbiasa berdusta secarr

terang-terangan yang diketahrn bahwa dia berdusta, seperti orang-

orang dari golongan Yahudi yang Allah sebutkan, mereka

mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, padahal mereka

mengetahui. Kemudian setelah mereka, datang orang lpng
menduga benam5a apa lrang diada-adakan oleh mereka, padahal
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mereka sendiri ragu tentang ifu, sebagaimana Allah S firmankan

berikut ini:

,?{
'Dan saunguhnSn oftngorzng tnng diwadskan kepda

mqel<a Kibb (Taunt dan Inii| sailah mael<a, benar-benar

bqada dakm kaaguan Wrg mengoncanglcan tenbng Kbb itu."
(Qs. Aqrs!,uma l42l: l4l

Demikian iuga golongan Jahmifh, dalam menafikan sifat-

sifat dan ketinggian Allah di atas Arry dan sebagain3n, mereka

tidak memiliki nash dalam menafikan itu, Udak benrpa a5nt-aydt,

tidak pula berupa hadits, dan tidak pula berupa aMr dari para

sahabat. Bahkan 5rang mernulai hal itu Udak bermaksud mengikuti
para nabi, tapi dia merumuskan ifu sebagaimana perumusan

penyembahan berhala dan lain-lain dari agama-agama orang-orang

kaftr, padahal mereka mengetahui bahun itu menyelisihi para

rasul, sebagaimana disebutkan dari kahngan Yahudi ]lang
mengganti (Kitab mereka), kemudian hal itu tersiar di kalangan

mereka lang tidak mengetahui dasar hal itrr.

Ini beftda dengan bid'ahnya golongan l(hawarij, karena

asalnp adalah apa lnng mereka pahami dari Al Qur'an, lalu

mereka keliru dalam memahaminya, dan maksud mereka adalah

mengikuti Al Qur'an se@ra lahir dan batin, maka mereka ifu
bukan kaum 1nng Zindiq.
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Demikian juga golongan Qadariyah, asal maksud mereka

adalah mengagungkan perintah dan larangan, serta janji dan

ancaman yang dibawakan oleh para rasul, dan mereka mengikuti

Al Qur'an sebagaimana yang ditunlukkannya.

Amr bin UbaidT4 dan serLrpanya, asal maksud mereka
bukanlah menentang Rasulullah $ seperti orang yang mengada-

adakan penolakan.

Demikian juga aliran Murji'ah, aliran ini dicetuskan oleh

segolongan orang FrrS malsudnya adalah menjadikan ahlul qiblah

semuanla sebagai orang-orcmg beriman, bukan. orang-omng kafir.

Mereka menerima golongan l(hawarij dan Muktazilah, maka

mereka berada di sisi hfoi.

Demikian juga aliran Syi'ah moderat lpng intinya adalah

mengagungkan Ali dan mengutamakannSra atas yang lainnya, dan

sebagainya- bukan dari perbuatan golongan zindh.

Beda haln3ra dengan klaim adangra nash mengenainlp dan

keterpeliharaannya, karena yang mengada-ada hal ifu adalah

orang munafik zindlq.

Oleh karena itu, AMullah bin Al Mubamk, Yusuf bin

Asbath, dan lain{ain berkata, "Dasardasar bid'ah ada empat:

Syi'ah, I(hawarij, Qadarifh, dan Murji'ah."

Mereka berkata, "Sdangkan Jahmiyah, tidak termmuk
yang72 golongan."

7a Maksudnya adalah Abu lJtsman /qrnar bin Ubaid bin At-Taimi Balula Al Bastui,
tokoh Muktazilah pada masarBrr dan pernberi fatwanya. Da terrnasuk seorang arhud

5ang masyhur. Dia merrpun5pi banlrak karangan, diantamnya At-Takir dan Ar-Radd
'ab Al Qadarigah. Dia unfat d lvfiran dekat Makloh pada tahun l44H.

Uh. Wafapt Al A'W, l3/ffi1 dar. Al A'hm (5/811.
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Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Abdullah bin

Hamid dari para sahabat Ahmad mengenai itu dalam dua

pendapat, dan ini salah satunya. Maksudnya adalah aliran Jahm

mumi yang dirintis oleh Jahm sendiri dan para pengikufurya, yaifu

menafikan nama-nama disamping menafikan sifat-sifat. Dia tidak

menamai Allah dengan sesuafu pun dari asma'ul husna, tidak

menamai-Nya dengan ses;Llahr, hdak maujud (ada) dan tidak pula

grang lainnya. Adapun nukilan darinya bahwa dia menyebut-Nya

Qaadir-l<areta sernua nama bisa disandangkan kepada makhluk,

maka dia menlntakan bahua tdak lalrak adanya peny€nrpaan,

beda halnya dengan Al Qaadir karena itu adalah pemukaqn
kelnrasaan, dan menunrtryra hamba tidak memiliki kelnrasaan dan

pertuatan, dan selain Allah tidak bisa disebut Qaadir, karena ifu
dinukil darinya bahwa dia menyebut Allah Qaadir.

Mereka yang lebih buruk dari ihr adalah para penafi narrra-

nama dan sifat-sifat (Allah &), yaitr kaum atheis dari golongan

filsuf dan Qaramithah, karena mereka (menurut para Imam) adalah

golongan atheis yang mtrnaftk, bahkan pada diri mereka terdapat
kekufi.ran tersembunyi yang lebih besar daripada kekufuran

Yahudi dan Nasrani. Tidak diragukan lagi, bahr,m mereka tidak

termazuk yang 72 golongan. Bila mereka menampakkan Islam,

maka maksud mereka adalah sebagai orang-orang munafik, seperti

hulrrya orang-or.rng munafik pada masa Rasulullah *,
melaksanakan syariat-slpriat Islam yang zhahir. Terkadang ada

lrang berpendapat bahwa hukum telah dihapus dari mereka,

sehingga tidak ada kamjiban puasa, shalat, haji dan zakat, tapi
terkadang ada pula yang mengatakan bahwa hujjah berlaku pada

mereka dengan risalah yang lebih banyak daripada mereka ini.
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Adapun oremg yang mengatakan sebagian paham Jahm,

seperti Muktazilah, gdng menganut agama Islam secara lahir dan

bathin, maka mereka termasuk umat Muhammad #, Udak

diragukan lagi.

Demikian juga orang yang lebih baik daripada mereka,

seperti golongan Kullabiyah dan Karramiyah.

Demihan juga golongan Syi'ah yang mengagungkan Ali,

dan golongan dari mereka yang mengatakan dengan nash dan

keterpeliharaan yang dis€rtai dengan keyakinan akan kenabian

Muhamrnad $ secara lahir dan bathin, dan dugaannya bahura apa

yang dianutrSn ihr adalah agama Islam, maka mereka adalah

golongan yang sesat lagi lahil, bukan golongan yang keluar dari

umat Muhammad S, tapi mereka termasuk golongan lrang

memecah$elah agama mereka menjadi golongangolongan.

Mayoritas mereka termasuk yang mengikuti ayat-ayat Al

Qnr'an yarg mubsyaDrri untuk menimbulkan fitnah dan mencari-

cari talsruilnya, se,perti hal"Sn golongan munafik dan kafir. Oleh

karena ifu, segolongan mufassir -seperti Ar-Rabi' bin Anas-
Mata, "Mereka adalah kaum Nasrani, seperti kaum Nasrani

Nairan.'

Segolongan lainnya -s€eerti Al lGlbi- berkata, "Mereka

itu kaum Yahudi."

Golongan lainnya -seperti hnu Juraij- berkata, "Mereka

ihr kaum Khau,adi dan Syi'ah."

Sementara itu, Qatadah apabila membaca aSrat ini: A'"-$(,ft

'A+,fi "Adapun otzng-orzng wng dalam hatinya condong
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kepada kesesatan." (Qs. Aali 'lmraan [3Jr 7), dia berkata, "Jika

mereka bukan golongan Haruriyah dan As-Sabai5ryah, maka aku

tidak tahu siapa mereka."

As-Sabaigryah adalah penisbatan kepada Abdullah bin

Saba', pemimpin golongan Rafidhah.

Makna yang Benar, Berupa Penafian Penyerupaan
dan Persekutuan kepada Allah & Ditunjukkan oleh
Surah Al lkhlash dan Firman-Ny., * Dan Tidak Ada

Seorang pun yang Setara dengan Dia."

Makna yang benar, berupa penafian penyerupaan dan

persekutuan kepada Allah, telah ditunjukkan oleh firman-firman
Allah $ berikut ini:

'lt 
tl

J>l

" Yang Maha Ba."

'GCz-fiK;35
" Dan tidak ada seorang pun Sang setara dengan Dia."

w:ifi,y
"Apakah kamu mengetahui ada seomng Jnng sama dengan

Dia (nng patut disembahn" (Qs. Maryarn [19]: 55)
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Juga ayat-ayat serupa lainnya.

Jadi, makna yang benar telah ditetapkan oleh Kitab dan

Sunnah, sementara akal juga menunjukkan itu.

Perkataan seseorang: Uti, Ii*LJr dan sebagainyra adalah

yang tidak tertagi-bagi dan tidak terpisah-pisah, atau png bukan

berupa susunan dan sempanln. Ungkapan ini, jika maksudnya

tidak menerima penrisahan dan pembagian, maka ini benar. Tapi

bila maksudryn tdak diislraratlon dengan zuahr kondisi apa pun

kepada-N5ra, atau ternrasrk jenis png mereka makzudkan sebagai

atom (zubtansi atau partikel tunggd), bahun tidak diisyaratkan

kepada apa pun darinya tanpa sesuahr pun, maka menurut

mayoritas oftmg b€rakal wujud-Nya (keberadaan-Nya) fidak

mungkin, tapi hanya diasumsikan di benak, padahal kita telah

mengetahui bahvua ketika orang Arab mengemukakan lafazh +ri,
dan lili, maka ifu mempakan penafian sekaligus penehpan, dan

tidak mernakzudkan makna tadi.

Jadi, firman Allah EI, ',$r"f;Aqr8'etr3fi
'Dan jil<a sanng di anbn onng-oftng musyrikin ifu meminb

krydamu, mal<a lindnsilah drb." (Qs. At-Taubah

[9: 6) udak mernaksdkan rnal<ra ini yang mereka tafsirkan

sebagai Lrir 61fli. perrit<ian juga firman-Nya, ii*-! 6*r$

34VS "Jika amk Fanpran itu seonng aia, mal<a dia

mmtpuoleh separuh lntb." (Qs. An-Nisaa' [4]: 11). Begihr pula

firman-Np ,'Glb',iKi;i3 'Dan tidak da s@ftns ptn

tnng setan dengan Dh," karena maknanya tidak ada seorcmg pun
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yang setara dengan Dia. Jika ijti adalah ungkapan tentang

sesuatu yang tidak dibedakan darinya sesuatu dari sesuatu yang

lain, serta tidak diisyaratkan kepada sesuafu darinya tanpa sesuatu

yang lain, maka di alam wujud ini tidak ada yang berupa ij(
kecuali yang mereka sebut sebagai substansi hrnggal (atom) dan

Tuhan semesta alam, dan saat itu tidak berarti menafikan sesuatu

apa pun di dalam wujud dari menyetarai Rabb, karena itu tidak

termasuk dalam kategori sebutan Jif.

Kami telah memaparkan pembahasan ini dengan panjang

lebar pada pembahasan-pembahasan tentang bqli5yah dan

sam'i54mh yang disebutkan para pengingkar sifat-sifat dari
golongan Jahmiyah dan para pengikut mereka dalam kitab kami

yang berjudul Bayan Talbis Al Jahmi5yah ft Ta'sis Bida'ihim Al
KalamiSyah.

Oleh karena itu, ketika golongan Jahmiyah berhujjah

kepada para salaf -seperti Ahmad dan lainnya- dalam menafikan

sifat-sifat dengan sebutan 34tjt, Ahmad berkata: Mereka berkata,

"Selamanya kalian tidak akan menjadi kaum yang muwahhid
hingga kalian berkata, 'Allah ada, dan belum ada segala sesuatll'."

Kami katakan: Kami berkata, "Allah ada dan belum ada

segala sesuatu."

Tapi bila kami katakan, "Sesungguhnya Allah tetap dengan

sifat-sifat-Nya semuanya," bukankah itu berarti kita menyifati safu

Tuhan? Kami beri mereka penrmpamaan dalam hal itu, "Beritahu

kami tentang pohon kurma, bukankah dia memiliki batang pohon

kurma, pangkal batang pohon kurrna, sabut, pelepah kurma, daun

dan isi pohon kurma, dan memiliki safu narna. Ia disebut pohon
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kurma dengan seluruh sifatorya? Demikian juga Allah -dan Dia

memiliki perumpamaan yang tinggr- dengan semua sifaLNya

adalah satu Tuhan (sesembahan). Kami fidak berkata,
"Sesungguhnya Dia telah ada pada suatu waktu dari wakfu-waktu
yang ada, Dia tidak memiliki kekuasaan hingga menciptakan

kekuasaan unfuk Diri-Nya." Kami juga tidak berkata, "Dia telah

ada pada suafu unktu di antara waktu-waktu dalam keadaan tidak

berilmu hingga Dia menciptakan ilmu bagi-Nya." Tapi kami

berkata, "Dia tetap berilmu, Kuasa dan Raja, tanpa kapan dan

tanpa bagaimana."

Salah satu bukti yang menjelaskan hal ini adalah, sebab

furunnya surah ini seperti ynng disebutkan oleh para mufassir

menunjukkan itu, karena mereka menyebutkan beberapa sebab:

Pertarnar Apa Snng telah dikernulokan dari Ubay bin
Ka'b, bahwa kaum musyrik berkata kepada Rasulullah *,
"Sebutkanlah nasab Rabbmu kepada karni." lalu tunrnlah apt
ini.75

Kedua' Amir bin Ath-Thufail berkata kepada Nabi $,
"Kepada apa engkau menyeru kami, wahai Muhammad?" Beliau

menjawab, " Kepada Allah." Dia berkata, 'Ceritakanlah sifat-Nya

kepadaku, apakah Dia terbuat dari emas? Ataukah dari perak?

Ataukah dari besi?" Lalu tunnlah apt ini. Ini diriwa3ntkan dari

hnu Abbas dari jalur Abu Zhabyran dan Abu Shalih.76

Ketigar Sebagian kaum Yahudi mmgatakan ifu, "Dari
jenis apa Dia? Dari siapa Dia meunrisi dunia? Kepada siapa Dia

7s Talclrlin1gtdah dikelnukahan.
76 Takhdinwtdah dilsnukakan.
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mer rariskannya?" [-alu furunlah surah ini. Demikian yang

dikatakan oleh Qatadah dan Adh-Dhahhak.

Adh-Dhahhak, Qatadah, dan Muqatil berkata: Datang

beberapa rahib Yahudi kepada Nabi $, lalu mereka berkata,

"Wahai Muhammad, ceritakanlah sifat Rabbmu kepada kami, bisa

jadi kami beriman kepadamu, karena sesungguhnya Dia telah

menurunkan ciri-ciri-Np di dalam Taurat, maka beritahukanlah ifu
kepada kami, dari apa Dia? Dari jenis apa Dia, dari emas, atau

dari tenrbaga, ahu dari kuningan, atau dari besi, atau dari perak?

Apaloh Dia makan dan minum? Dari siapa Dia merrnrisi dunia?

Kepada siapa Dia mannriskan dunia?" Allah lalu menurunkan

surah ini.77 Ini adalah nisbat Atlah secara khusus.

Keempat: Apa Snng diriun5ratkan dari Adh-Dhahhak, dari
hnu Abbas, bahrara para ufusan Najran datang kepada Nabi $
bersama fujuh uskup dari bani Al Harits bin Ka'b, di antara mereka

tendapat As€agryid dan Al Aqib, lalu mereka berkata kepada Nabi

#, "Ceritakanlah kepada kami sifat Rabbmu, dari apa Dia?" Nabi

$ bersabda,'(Jli'i-,l+',i.r;.'i:t,iC b|A rit'ot " Saungutnga

Rablru fukan &d ap ptn, dan Da taplnh dari ap ptn."

Allah & Hu menr.runlen sumh Al ll&lash.78

Mereka "Apaloh Dia dari suahr jenis makhluk?

Apakah Dia dari suafu materi?"

Allah & kenrudian menjelaskan bahun Dia 3i(, bukan dari

suahr jenis makhluk apa pun, dan Dia 't*, bukan dari zuahr

77 FIR. Al Baihaqi (Swan At hihqi, p€mbahasan: At Asma' un Ash-Shtfat,
v4t9l,.

Disehden oleh As-$r$rthi lM-Dun Al Mantur,6/410l.
?8 Takhdir1tz tdah dikerrukakan.
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materi apa pun. Bahkan Dia "*, tidak beranak dan tidak

diperanakkan. Dikarenakan dinafikan dari-Nya sebagai anak yang

terlahir dari materi bapak, maka penafian-Nya dari semua materi

adalah lebih pasti lagi, sebab yang dilahirkan dari materi sempa

lebih sempuma daripada materi sesuatu yang diciptakan dari

materi lainnya. Sebagaimana Allah menciptakan Adam dari tanah,

maka materi yang darinya Allah menciptakan anak-anaknya pasti

lebih utama daripada materi yang Allah menciptakan Adam

darinya. Oleh karena ifu, bentuknya sangat menakjubkan. Tuhan

telah menyrcikan Diri-Nya dari materi tertinggi, maka Dia lebih

suci lagi dari materi yang lebih rendah. Ini sebagaimana ketika Dia

menyucikan Diri-Nya bahwa tidak ada seorang pun yang setara

dengan-Nya, maka menafikan adanya seseorang yang lebih utama

dari-Nya adalah lebih pasti lagi.

Ini di antara yang menjelaskan bahwa surah ini mencakup

semua benfuk penyucian dan pujian di atas penafian dan

penetapan. Oleh karena ifu, surah ini setara dengan sepertiga AI

Qtrr'an, karena ash-shamadiyah menetapkan kesempumaan yang

menafikan segala kekurangan, dan al ahadiyah menetapkan

kesendirian-Nya dengan itu. Demikian juga ketika Dia menyucikan

Diri-Nya dari melahirkan sehingga keluar dari-N5n materi anak

yang merupakan materi yang lebih mulia, maka menyr.rcikan Diri-
Nya dari keluamya suatu materi selain anak dari-Nya adalah lebih

pasti lagi. Juga karena Dia menyucikan Diri-Nya dari keluamya

materi-materi makhluk dari-Nya, maka meny.rcikan-Nya dari

keluamya sisa-sisa yang tidak dapat menjadi materi dari-l\n
adalah lebih pasti lagi. Seorang manusia bisa keluar darinya materi

anak, dan keluar juga darinya materi selain anak, sebagaimana

Allah menciptakan dari keringatnya dan kelembabannya berupa
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kutu, ulat (kuman), dan sebagainya, dan keluar juga darinya dahak,

ingus, dan sebagainya. Allah telah menyucikan para penghuni

surga dari keluamya segala sesuafu tersebut dari mereka, dan

Rasul db telah mengabarkan bahwa mereka tidak buang air kecil,

tidak buang air besar, tidak meludah, dan tidak beringus. Sesuatu

yang keluar dari mereka adalah seperti keringat yang beraroma

misik, dan mereka bersetubuh dengan kemaluan yang tidak pemah

bosan dan syahwat yang tidak pemah terpuhrs, tanpa mani dan

tanpa ovurn. Bila seseorang dari mereka menginginkan anak,

maka kehamilan dan kelahirannya hanya dalam waktu singkat.

Penyrcian Diri-Nya juga mencakup penyrcian-Nya dari

memiliki anak dan keluamya sesuafu dari-Nya seperti keluamya hal

tersebut dari para makhluk. Ini juga termasuk kesempumaan

makna 'At, sebagaimana penafsirannya telah dikemukakan,

bahwa't;3t adalah yang tidak keluar sesuahr dari-Nya. Demikian

juga penyucian Diri-Nya dari melahirkan -maka itu tidak terjadi

dari yang seperti Dia- maka pengmcian-Nya dari semua materi

lainnya adalah lebih pasti lagi.

Telah dikemukakan dalam hadits Ubay bin Ka'b, bahwa

tidak ada sesuatu pun yang lahir kecuali akan mati, dan tidak
sesuatu pun yang mati kecuali diwarisi, sedangkan Allah & tidak

akan pemah mati dan tidak akan pemah diwarisi.Tg Ini merupakan

sanggahan terhadap perkataan kaum Yahudi, "Dari siapa Dia

mewarisi dunia, dan kepada siapa Dia mewariskannya?" Demikian
juga yang dinukil dari pemyataan kaum Nasrani, "Ceritakanlah

kepada kami sifat Rabbmu, dari apa Dia?" Nabi $ lalu bersabda,

7 e Talthrilnya telah dikerrukakan.
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Demikian juga pertanyaan kaum muryrik dan kaum Yahudi,

"Apakah Dia dari perak? Ataukah dari emas? Ataukah dari

besi?"80

Itu karena sepengetahuan mereka, fuhan-tuhan yang

mereka sembah selain Allah $/aitu berhala-berhala) terbuat dari

materi-materi tersebut.

Juga para penyembah manusia, baik manusia itu sendiri

(ya.,g disembah) tidak memerintahkan untuk menyembah mereka,

maupun memerintahkan unfuk menyembah mereka, seperti

orang-orang yang menyembah Al Masih dan Uzar, dan kaum

Fir'aun, Fir'aun berkata kepada mereka,

,Uitri 'uU.6.';t r|e'u'd j: ot

"Saungguhnya Rabbku bukan dai ap pun, dan Dia
teryiah dai apa pun."

S'..n$vr
"Akulah fuhanmu yang paling tinggt." (Qs. An-Naazi'aat

1791 241

-t;6pteQil1

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

"Aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku." (Qs. Al

Qashash [28]: 38)

80 Takfuiinya telah dikernukakan.
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Fir'aun juga berkata kepada Musa, *fAy-;rr;i ,4

<*rip3i #f#'i " sungguh iika kamu menyembah Tuhan

selain aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang

yang dipenjankan " (Qs. AsySyr'araa' 126l:29)

Juga seperti orang yang Allah telah memberinya kerajaan,

yang mendebat Ibrahim tentang Rabbnya:

-e 6 36 4; .,A r 5i a;'ety 3'6 iy

4s
"Ketika lbrahim mengatakan, 'Tuhanku ialah Wng

menghidupkan dan mematikan', orang ifu berkata, 'SaW dapat

menghidupkan dan mematikan'. "(Qs. Al Baqarahlzl:258)

Juga seperti Dajjal yang mengaku tuhan, tidak ada fitnah

yang lebih besar daripada fihah Dajjal dari sejak diciptakannya

Adam hingga terjadinya kiamat, dan seperti orang-orang yang

berkata,

1;ti$<t;g
,y' j.'
VS

"Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan)

tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan

(penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwaa', Yaghuts, Ya'uq

dan Nasr." (Qs. Nuuh lTLl:23)'

'ili\; K4-rJiri*
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Lebih dari seorang salaf mengatakan, bahwa ini adalah

narna-nama orang-orang shalih yang pemah ada di tengah

mereka, lalu setelah mereka meninggal, masyarakat ifu mengitari

kuburan mereka, kemudian membuatkan patung-patung mereka,

kemudian masyarakat itu menyembah mereka (pafung-patung ifu),

dan itulah pertama kali disembahnya patung-patung (berhala-

berhala). [-alu pafung-pafung ini merambah kepada orang-orang

Arab. Hal ini disebutkan oleh Al Bukhari dalam kitab Shahilrnya

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Berhala-berhala yang tadinya berada

di tengah kaum Nuh kemudian berada di kalangan bangsa fuab.
Wudd adalah berhala milik Kalb di Dumatul Jandal, Suwa adalah

milik Hudzail, Yaghuts milik Murad, kemudian bani Ghathil di Jurf
di wilayah Saba' , Ya'uq milik Hamdan, dan Nasr milik Him5ar

dari keluarga Dzul Kula'. Dulunya itu adalah nama-nama orang-

orang shalih dari kaum Nuh, lalu setelah mereka meninggal, syetan

membisikkan kepada kaum mereka agar membuatkan patung di
tempat-tempat duduk yang biasa mereka duduki dan dinamai

dengan narna-nama mereka, maka omng-orang ifu pun

melakukannya- Saat ifu belum disembah oleh mereka itu, hingga

setelah orang-orang ini (generasi ini; pam pembuat pafung md

meninggal dan ilmu telah H*9, barulah berhala-berhala itu

disembah."81

Nuh & tingsal di tengah kaumnya selama 950 tahun,

beliau menyem mereka kepada tauhid, dan beliaulah rasul pertama

yang diutus Allah kepada penduduk bumi, sebagaimana disebutkan

dalam Ash-Shahih.82 Sem"r,tara Muhammad $ adalah penutup

para rasul. Kedua rasul ini sama-sama diuh,rs kepada kaum

8r HR. Al Bulfiari (shahih Al Bukhari, pernbahasan: Tafsir, 4920).
e2 HR. Al Bukhari (Shahk Al Buklan, pernbahasan: Para Nabi, 33!0) dari Abu

HrJrairah.
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musyrik yang menyembah berhala-berhala, yang merupakan

patung orang-orang shalih dari jenis manusia, dan maksud

perxyembahan berhala-berhala itu adalah penyembahan orang-

orang shalih itu.

Demikian juga orang-orang musyrik dari kalangan Ahli

Kitab serta ahli bid'ah dan ahli kesesatan dari umat ini, ini adalah

tujuan syirik mereka, karena kaum Nasrani membuat gambar-

gambar manusia selain Isa dan ibunya di gereja-gereia mereka, lalu

mereka mengagungkannya, seperti Marjarjus, mereka menyembah

gambar-gambar ifu, meminta dan berdoa kepadanya serta

mendekatkan diri kepadanya dengan berbagai cara pendekatan,

dan mengucapkan bertagai nadzar kepadanya. Mereka berkata,

"lni mengingatkan kami kepada orang-orang shalih itu." Padahal

syetan menyesatkan mereka -sebagaimana menyesatkan kaum

musyrik-, yaifu syetan menjelma dalam benfuk orang tersebut,

yang dipanjatkan doa kepadanya dan disembah, lalu pendoa

mengira bahwa dia telah datang, atau mengira Allah mengutus

seorang malaikat dalam bentuk orang tersebut. Kaum Nasrani -
umpamanya- berdoa kepada Marjarjus atau lainnya di kabin, lalu

melihatrya telah datang di udara. Demikian juga yang lainnya.

Mereka menanyakan kepada sebagian pendeta mereka mengenai

ini, "Bagaimana dia ada di tempat seperti ini?" Dia pun menjawab,
"lni adalah malaikat, Allah menciptakan mereka dalam benhrknya

unfuk memberi pertolongan kepada yang berdoa kepadanya."

Padahal ihr adalah syetan-syetan yang menyesatkan orang-orang

muslrrik.

Demikian juga banyak dari para ahli bid'ah, kesesatan, dan

kesyirikan, yang dinisbatkan kepada umat ini, karena seseorang

dari mereka berdoa dan memohon pertolongan kepada gurunya
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yang diagturgkannya, yang telah meninggal. Atau memohon
pertolongan dengannya di sisi kuburannya dan meminta

kepadanya, bahkan menyatakan suatu nadzar kepadanya dan

sebagainya, lalu dia melihat sosok orang tersebut mendatanginya

di udara, dan menghalau darinya sebagian hal yang fidak

disukainya, atau berbicara dengann5a mengenai sebagian yang

dimintanya dan sebagainya, sehingga dia pun mengira bahwa itu
adalah gurunya yang datang dalam keadaan hidup. Bahkan aku
pernah tahu dari mereka, ada sejumlah orang datang kepada

seorang syaikh yang mereka meminta pertolongan kepadanya, lalu

mereka melihatnya mendatangi mereka di udara, lalu mereka

menyebutkan permohonan ifu kepadanya. Mereka yang ini
mendatangi syaikh yang ini, dan mereka Snng itu mendatangi

syaikh yang itu, terkadang s5nikhnya sendiri tidak mengetahui

masalah itu, jika dia menginginkan kepemimpinan maka dia diam,

dan memberikan kesan bahwa dirinya mendatangi mereka dan

menolong mereka, dan bila itu rnengandung kebenaran yang

disertai kejahilan dan kesesatan, maka dia berkata, "lni adalah

malaikat yang Allah membentukn5a dalam nrpaku." Hal ini

ditetapkannya termasuk karamah orang-omng shalih, dan

dijadikannya sandaran bagi orang-orang yang meminta
pertolongan kepada orang-orang shalih, serta menjadikan mereka

sebagai sekutu-sekutu, dan bahwa bila meminta pertolongan

kepada mereka maka Allah akan mengufus malaikat dalam wujud

mereka unfuk memberi pertolongan kepada orang-orang yang

memohon pertolongan kepada mereka.

Aku mengetahui lebih dari safu orang syaikh besar yang

jujur, zuhud, dan ahli ibadah. Ketika mereka menduga ini termasuk

karamah orang-orang shalih, seseorang dari mereka benvmiat
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kepada muridnya dengan berkata, "Jika seseorang dari kalian

mempunyai kebutuhan, maka mintalah pertolongan kepadaku.

Hendaknya dia menemukanku dan meminta nasihatku." Dia juga

berkata, "Aku akan melakukannya setelah kematianku apa yang

biasa aku lakukan semasa hidupku." Sementara dia tidak

mengetahui bahwa itu adalah syetan-syetan yang menjelma dalam

benfuk dirinya untuk menyesatkannya dan menyesatkan para

pengikutnya, sehingga menggambarkan baiknya

mempersekufukan Allah, berdoa kepada selain Allah, dan

memohon pertolongan kepada selain Allah. Mereka juga tidak

mengetahui bahwa syetan-syetan ifu telah merasukkan kepada

hatinya, "Kami akan melakukannya kepada para sahabatmu (para

pengikuknu) setelah kematianmu, dpd yang biasa kami lakukan

kepada mereka semasa hidupmu." Jadi, dia mengira bahwa ifu
adalah khithab ilahi (firman Tuhan) yang dirasukkan ke dalam

hatinya, maka dia pun memerintahkan para sahabatnya (para

pengikutrya atau murid-murid.yu) unfuk melakukan itu.

Aku juga tahu dari mereka, orang yang sering dilayani oleh

syetan-syetan pada masa hidupnya dengan berbagai pelayanan,

seperti: berbicara kepada para sahabatnya yang meminta
pertolongan kepadanya, dan memberikan pertolongan kepada

mereka. Lalu setelah dia meninggal, syetan-syetan ifu mendatangi

salah seorang mereka dalam wujud sang syaikh itu, dan mereka

memberikan kesan kepadanya bahwa syaikhnya itu belum

meninggal, lalu mengirimkan surat kepada para sahabatnya

tentang itu. Pemah juga salah seorang pengikut syaikh ini
menemuiku, dia orang yang zuhud dan ahli ibadah, dia

mencintaiku dan mencintai syaikh ini, dan dia mengira bahwa ini

termasuk karamah, dan syaikhnya belum meninggal. Lalu dia
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menyampaikan kepada aku perkataan yang dikirimkannya

kepadanya setelah kematiannya, lalu dia membacanya, temyata itu

adalah perkataan syetan-syetan itu. Lebih dari sahr orang yang aku

mengenal mereka, menyebutkan kepadaku, bahwa mereka

meminta tolong kepadaku, lalu mereka melihat aku di udara, yang

(menurut mereka) aku mendatangi mereka dan menyelamatkan

mereka dari berbagai kesulitan, seperti orang yang dikepung kaurn

Nasrani Armenia untuk menangkapnya, dan yang lainnya telah

dikepung musuh ketika dia membaca kitab-kitab doktin dari para

pemberi nasihat yang bila musuh itu mengetahui apa yang

dibawanya niscaya mereka membunuhnya, dan sebagainya. lalu
aku sampaikan kepada mereka, bahwa aku sama sekali tidak

mengetahui apa yang terjadi itu, dan aku bersumpah kepada

mereka atas hal ifu, agar mereka tidak mengira bahwa aku

menyembunyrkan hal ihl sebagaimana disembunyikannya

karamah. Sungguh, aku tahu bahwa apa yang mereka lakukan itu
tidak disyariatkan, bahkan itu adalah bid'ah dan syirik. Kemudian

setelah itu jelas bagiku, dan aku jelaskan kepada mereka, bahwa

ini adalah syetan-syetan yeng menjelma dalam benfuk orang lrang
dimintai pertolongan.

Lebih dari safu orang dari kalangan para pengikut syaikh-

syaikh itu yang menceritakan kepadaku, bahr,rn pemah terjadi hal

seperti ifu kepada orang yang meminta pertolongan kepada

mereka (para syaikh itu). Banyok juga yang bercerita, bahwa

mereka meminta pertolongan kepada orang-orang yang masih

hidup, lalu mereka melihat seperti itu. Ini cukup banyak terjadi,

hingga diketahui bahwa ini dari para syetan, karena para syetan

terus berusaha menyesatkan manusia semampu mereka. Jika

orangnya tidak mengenal agama Islam, maka syetan-syetan akan
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menjerumuskannya ke dalam syirik yang nyata dan kekufuran yang

mumi, yaitu memerintahkannya agar tidak berdzikir kepada Allah,

agar bersujud kepada syetan, menyembelih untuknya, dan

memerintahkannya memakan bangkai, darah, serta melakukan

berbagai perbuatan keji. Ini banyak terjadi di negeri-negeri kafir

mumi dan negeri-negeri yang di dalamnya terdapat kekufuran dan

Islamnya lemah. Hal ini terjadi juga di sebagian kota Islam di

lokasi-lokasi yang iman penduduknya lemah, sampai-sampai hal ifu
juga terjadi di Mesir dan Syam dengan beragam bentuknya yang

sangat penjang bila diutarakan.

Hal itu sebenamya telah sangat banyak muncul di wilayah

Timur di kawasan Tatar sebelum kemunculan Islam. Setiap kali
muncul Islam di tengah mereka, dan mereka tahu hakikatnya,

maka mereduplah pengaruh syetan di tengah mereka. Tapi jika

seorang muslim memilih perbuatan-perbuatan keji dan kezhaliman,

maka para syetan membanfunya terhadap kezhaliman dan

kekejian. Ini banyak sekali terjadi dari orang yang sebelumnya di

negeri yang penduduknya mengenal Islam tapi disertai

kejahiliyahan, yang ada kebaikan tapi juga ada kejahatan.

Walaupun syaikhnya mengenal Islam dan agama, tapi dia hanya

memiliki sedikit pengetahuan tentang hakikat tujuan Allah
mengutus Rasul-Nya S. Bisa juga dia mengetahui secara global

bahwa para wali Allah memiliki karamah-karamah, tapi dia tidak
mengetahui kesempumaan ke',,valian, bahwa ifu adalah iman,

takwa, serta mengikuti rasul secara lahir dan batin. Atau dia

mengetahui itu secara global namun tidak mengetahui hakikat-

hakikat iman yang batin dan syariat-syariat Islam yang zhahir, yang

dengannya dia dapat membedakan kondisi-kondisi mhmangnh
dan kondisi-kondisi kejiwaan dan syaithaniyah. Sebagaimana
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halnya mimpi itu ada tiga macam: mimpi dari Allah, mimpi dari

bisikan seseorang kepada dirinya di saat jaga, lalu dia melihahya
di saat tidur, dan mimpi dari syetan.

Demikian juga kondisi-kondisinya, bila dia hanya memiliki
sedikit pengetahuan tentang hakikat agama Muhammad $, maka

para syetan akan menyuruhnya melakukan hal-hal yang tidak

diingkarinya, maka ada kalanya para syetan membawa seseorang

dari mereka ke udara (terbang) dan mewukufkannya di Arafah

kemudian mengembalikannya ke negerinlra, namun dalam

keadaan mengenakan pakaian yang biasa dan tidak berihram

ketika sejajar dengan miqat dan tidak membuka tuhrp kepalanln

serta tidak menanggalkan apa-apa yang semestinya ditanggalkan

oleh orang yang ihram. Lalu setelah wukuf para syetan tidak

membiarkannya melakukan thawaf ifadhah, melontar jumrah, dan

menyempurnakan rangkaian haji, bahkan dia menduga bahwa

sekadar wukuf -sebagaimana dilakukannya dengan cara begitu-
adalah ibadah. Ini karena minimnya pengetahuannya tentang

agama Islam. Jika dia mengetahui agama Islam, tenfu dia tahu

bahwa apa yang dilakukannya itu bukan ibadah kepada Allah, dan

orang yang membolehkan ifu berarti murtad, sehingga wajib

dibunuh. Bahkan kaum muslim sepakat, bahwa diwajibkan ihram

di lokasi miqat, dan seseorang yang ihram fidak boleh

mengenakan pakaian lain ketika ihram kecuali karena udzur, dan

itu tdak cukup hanya dengan wukuf, bahkan harus disertai thawaf

ifadhah, menumt kesepakatan kaum muslim. Bahkan dia harus

bertolak ke masy'ail haram dan melontar jumrah Aqobah, dan ini

termasuk yang diperdebatkan, apakah ifu rukun atau suatu

kewajiban sehingga diwajibkan ganti berupa membayar darfl
Selain itu, pelontar jumrah adalah pada hari-hari Mina, menurut
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kesepakatan kaum muslim, sementara seseorang dari mereka

dibatva oleh jin, lalu dibawa ziarah ke Baitul Maqdis dan lainnya,

dibawa terbang di udara, berjalan di atas air, dan diperlihatkan

kepadanya bahwa dia telah dibawa pergi ke kota para wali,

bahkan mungkin diperlihatkan kepadanya bahwa dia memakan

dari buah-buahan surga dan minum dari sungai-sungainya.

Ini semua dan yang serupanya termasuk yang aku ketahui

dan telah dialami oleh orang yang aku ketahui. Tapi masalah ini

cukup panjang ulasannya, sehingga tidak mungkin diuraikan di

sini.

Adapun maksudnya di sini, bahwa asal syirik di alam ini

adalah penyembahan manusia kepada orang-orang shalih dan

penyembahan pah.rng-patung mereka, mereka ifulah yang

dimaksud. Di antara sylrik ada juga yang asalnya berupa

penyembahan bintang-bintang (planet), baik itu matahari, bulan,

maupun lainnya, lalu dibuatkan berhala-berhala simbolik untuk

bintang-bintang ihr. Syrriknya kaum hrahim adalah dari ini, atau

sebagiannya dari ini. Di antara syirik ada juga yang asalnya adalah

penyembahan malaikat atau jin, lalu dibuatkan patung-patung

untuk mereka. Jika tidak, maka berhala-berhala itu sendiri tidak

disembah karena dzatnya, tapi karena sebab-sebab yang

melahirkan ihr. Syiriknya bangsa Arab, bagian terbesarnya adalah

yang pertama, dan secara umum semua sebab ada di dalamnya.

Amr bin Luhai adalah orang pertama yang merubah agama

Ibrahim &. Dia pemah datang ke Syam, lalu melihat para

penduduknya di Balqa' memiliki berhala-berhala yang dengan itu

mereka meminta berbagai kemanfaatan dan meminta dihilangkan
berbagai marabahaya dari mereka. Dia pun membuat yang seperti
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itu di Makkah ketika Khuza'ah menguasai Baitullah sebelum

Quraisy, dan dia adalah pemimpinnya Khuza'ah.

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi ,{$, bahwa

beliau bersabda,

ll / / t o e.*.) u9li, .r
-/ ' . z l)'/

4t,L9
c 2 . | , o .o. ! o1.

LJ d ,l t-P s-lJ

T+t;.Le-:*; J':i $:,1(!t €,rhsz-

o

o .42

)

"Aku melihat Amr bin Luhai bin Qan'ah bn Khtdir
menyeret ususnya di nemka. Dialah lnng perbma lat merubah

agiilna lbrahim, meninggalkan unb &ibah (untuk tuhan-tuhan

sesembahan orang musyrik), dan merobek telinga unta Bahirah."S

a HR. Al Bukhari (Shahih Al BuHTari, pernbatrasaru Kisah-kisah teJadan, 3521;
pembahasan: Tafsir, 4633) dan Muslim lshahih Muslim, pernbahasan: Surga,
2856/50,51), keduanya dari Abu Hurairah

Tentang i,o .l:t, Ibnu Al Atsir berkata, "Mereka (bangsa Amb), bila unta mereka

melahirkan Sabaq (dalam Al-Lisan disebutkan, as-sabag adalah anak jantan unta), tJF;

i6f yakni oril lmereka mernbelah telinganya), maka mereka berkata, 'Ya Allah, jika dia

hidup maka dibesarkan, dan jika mati maka dis€rnbelih'. Bila unta itu mati maka

mereka memakannya dan menyebutryra i,.Ar."

Ada juga yang mengatakan, bahwa ilr adalah anak betina aari fo.il'.
Mereka itu, bila seekor unta melahirkan sepuluh anak betina maka mereka tidak

menungganginya, tidak mengambil bulunya, dan tidak meminum susunya keruali
anakn5ra atau tamu, dan mereka membiarkannya pergi semaunyra dan mereka
menyebutnya bL-:.r'. Lalu apa pun yang lahir setelah anak betina maka mereka

membelah telinganya dan membiarkannya pergi, serta mengharamkan darinya apa
yang diharamkan dari induknya, dan mereka menyebutnya, i:y4t."

Uh. An-Nihayn fi GharibAl Hadits (1/100).

,al
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Begitu juga syiriknya kaum Nuh, walaupun perrnulaannya

adalah penyembahan orang-orang shalih, karena syetan-syetan

menyeret manusia dari ini kepada yang lainnya, tapi yang ini lebih

dekat kepada manusia, karena mereka mengetahui orang yang

shalih, keberkahannya dan doanya, maka mereka pun mengitari

kuburannya dan memaksudkan itu darinya. Jadi, terkadang

mereka minta kepadanya, terkadang meminta kepada Allah

melaluinya, dan terkadang shalat dan berdoa di sisi kuburannya

karena mengira bahwa shalat dan berdoa di sisi kubumya lebih

utama daripada di masjid-masjid dan di rumah-rumah.

Permulaan syidk adalah ini, maka Nabi $ menutup pintu

ini, sebagaimana menutup pinfu syirik dengan bintang-bintang.

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari beliau, bahwa lima

hari sebelum beliau wafat, beliau bersaMa,

, .*.fit'o )'iu?- | ;c'# ok,y "ot

'€Wl ;y,1n(,,ialr'i# $ Yf :r*ta
u) I

"Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kalian

menjadikan kuburan-kuburan sebagai masjid-masjid. Ingatlah,

kalian kubunn-kuburan sebagai masjid-

masjid, karena aku melarang kalian dai ifu."&

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari beliau, bahwa
disebutkan kepada beliau $ tentang sebuah gereja di negeri

84 HR Mnslim (slmhih Muslim,pernbahasan: Masfid, 532/23ldari Jundub.
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Habasyah, dan disebutkan tentang keindahannya dan gambar-

gambar di dalamnya, beliau bersaMa,

t'#. Cfut ,Y'St fie'ot1 t;Y:141 o It
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"Saungguhn5m mereka itu, apbila ada orang shalih di
anbra merel<a Wng meninggal, maka mereka membangunkan

masjid di atas kuburannya, dan membuatl<an gambar-ganbar ifu di
dalamnya. Mereka itu adalah sejahatjahat makhluk di sisi Allah
pada Hai Kiamat kelak."8s

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari beliau, bahwa ketika
sakit yang membawa beliau kepada kematian, beliau $ bersabda,

,p

'eqf 'r;; tr':oit 6:16l tJ)

,
)

A
dI

1-l;
"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nasnni,

merel<a telah menjadikan kuburan-kubumn para nabi merel<a

s e bagai ma sj id-m asjid."

8s HR. AI Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan' Shalat, 4271 dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Masjid, 528/161, keduanya dati Ais!,ah.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Beliau memperingatkan tentang perbuatan mereka. Aisyah

berkata, "Seandainya tidak ada ifu, niscaya aku tampakkan

kuburan beliau, tapi aku khawatir akan dijadikan masjid."85

Disebutkan dalam Musnad Ahmad dan Shahih Abi Hatim
darinya, bahwa beliau $ bersaMa,

"So*ggrt it, di antan sejahat-jahattya manusia adatah

mereka tlang mengalami kiamat sementara mereka masih hidup,

dan orang-oftng Wng menjadikan kuburan-kuburan sebagai

masjid-masjid."87

Disebutkan dalam Sunan Abu Daud dan lainnya darinya,

bahwa beliau $ bersaMa,

t -, iE z ) , .Ll * i )L t-+* j ,t:r* ,Srt l,-l*-f Y- L) J J 
" 

,t r z t,*'$rt- ty'&

85 HR. Al Bukhari (Shahih Al BuAhari pernbahasan: Jqrazah, 1330) dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Masjid, 529/191, keduanya dari Aisydh.

87 HR Ahmad, (Musnad Ahnad, l/4O5,435) dari Abdullah bin Mas'ud) dan Al
Haitsami dalan Al Majma' (2/271.

Al Haitsami berl<ata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabamni dalam Al l<abk dan
sanadnya hasn"

4tz



'Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempt
perayaan, dan bershalawatlah unfukku kalian berada,

karena shalawat kalian akan sampai kepadaku."88

Disebutkan dalam Muumththa' Malik, dari beliau, bahwa
beliau $ bersaMa,

'*b'"-t*,1 .i:;;G: rs-,,#li y ,$i

.l*ta'eql i * r r,'f,jt ie *v ;rr

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Ya Allah, Engkau jadikan kuburanku sebagai

berhala yang disembah. Sungguh besar kemurkaan Allah terhadap

kaum yang menjadikan kuburan-kubuzn pan nabi mereka sebagai

masjid-masjid."89

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Al Ha5yaj Al
Asadi, dia berkata: Ali bin Abu Thalib 4g berkata kepadaku,

"lngatlah, sesungguhnya aku akan mengufusmu kepada apa yang

Rasulullah sb telah mengutusku. Beliau memerintahkanku untuk

tidak membiarkan kuburan yang ditinggikan kecuali aku

meratakannya, dan tidak pula pafung kecuali aku

menghilangkannya."9

Dia lalu memerintahkannya unfuk gambar-gambar, yaitu

gambar-gambar ukiran dalam bentuk gambar orang yang telah

e8 HR. Abu Daud (Swan Abu Daud, penrbahasan: Manasik, 2M21, Ahmad
(Musnad Ahmad, 2/3671, dan Al Albani (Shahih Al Jan i; 7103).

8e HR. Malik (.4/ Muumththa ', pembahasan: Mengqashar Shalat di perjalanan
(t/772,8s).

9o HR. Muslim lslbhih M6lim, pernbahasan: Jenazah, 969/931.
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mati, dan gambar yang dimunculkan serta ditinggikan di atas

kuburannya, karena syirik terjadi akibat ini dan itu.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab ;9, bahwa ketika

dia sedang di suafu perjalanan, dia rirelihat suatu kaum yang

menunggu di suatu tempat untuk shalat, maka dia bertanya, "Apa

ini?" Mereka menjawab, "lni tempat Rasulullah # pemah shalat."

Umar berkata, "Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum

kalian adalah karena ini. Mereka menjadikan bekas-bekas para

nabi mereka sebagai masjid-masjid. Barangsiapa kedatangan waktu

shalat maka hendaknya dia shalat, dan jika tidak maka silakan

berlalu.'

Sampai pula kepadanya, bahwa suafu kaum pergi ke
pohon tempat Nabi $ pernah membaiat para sahabatnya di

bawahnya, maka Umar pun memerintahkan untuk menebangnya.

Abu Musa pernah mengirim surat kepada Umar unhrk
menyampaikan informasi, bahwa di Tasfur ditemukan kuburan
Dan,yal (seorang nabi bani Israil), ada mushaf padanya yang di

dalamnya terdapat kabar-kabar tentang apa yang terjadi, dan di

dalamnya disebutkan juga tentang kaum muslim. Selain itu, bila

mereka mengalami kekeringan, lalu mereka membongkar kuburan

ifu, maka mereka pun mendapat hujan. Umar pun mengirim

ufusan kepadanya yang memerintahkannya untuk menggali tiga

belas kuburan pada siang hari, lalu menguburkannya pada malam

hari agar tidak diketahui oleh manusia mana kuburan Nabi

Daniyal, supaya mereka tidak terfitrah karenanya.

Jadi, menjadikan lnrburan-kuburan sebagai masjid-masjid

termasuk perbuatan yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya,
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walaupun tidak membangun masjid di atasnya, dan bila

membangun masjid di atasnya maka lebih diharamkan lagi.

Demikian juga yang dikatakan oleh para ulama,

"Diharamkan membangun masjid-masjid di atas kuburan, dan

diwajibkan menghancurkan setiap masjid yang dibangun di atas

kuburan. Bila ada mayat yang dikuburkan di dalam masjid dan

telah lama keberadaannya, maka kuburannya diratakan sehingga

tidak tampak bentuk kuburannya. Itu karena syirik terjadi akibat
tampaknya bentuk itr.r. Oleh sebab itu, masjid Nabi $ pada

mulanya adalah kuburan bagi kaum musSnik, di sana terdapat
pohon kurma dan renmhfian bangunan, lalu beliau

memerintahkan pembongkaran kuburan dan penebangan

pepohonan serta perataan rerunfuhan, maka kondisinya keluar

dari kondisi kuburan, lalu menjadi masjid.

Menjadikan kuburan sebagai masjid, dan mendirikan masjid

di atas kuburan, hukumnyn haram, maka hal ifu tidak pemah

teriadi pada masa sahabat dan tabiin lrang mengikuti mereka

dengan kebaikan. Tidak juga pemah dikenal adanya suatu masjid

bendiri di atas kuburan.

Ibrahim Al Khalil S dikuburkan di dalam goa, dan goa itu

tertutup, sehingga tidak seorang pun dapat memasukinya.

Para sahabat tidak mengupayakan perjalanan secara

sungguh-sungguh menuju kepadanya dan fidak pula kepada

kuburan lainnya, karena disebutkan dalam Ash-Shahihain dan
hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'd rg, dari Nabi fi$, bahwa beliau

bersabda,
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'Uanganlah kalian mengadakan perjalanan kecuali kepada

tiga masjid: Masjidil Haram, Majid Al Aqsha, dan Masjidku ini."el

Di antara mereka ada yang mendatangi Masjid AI Aqsha

lalu shalat di dalamnya, kemudian mereka kembali dan tidak

mendatangi goa Al Khalil dan lainnya. Goa Al Khalil itu tertutup,

hingga kaum Nasrani menguasai Syam di akhir abad keempat, lalu

mereka membuka pinhrnya dan menjadikan tempat ihr sebagai

gereja. Kemudian ketika kaum muslim menaklukkan negeri

tersebut, sebagian orang menjadikannya sebagai masjid, namun
para ahli ilmu mengingkari itu.

Kisah yang diriwayatkan sebagian mereka dalam hadits
Isra', bahwa dikatakan kepada Nabi #, "lni adalah Thibah,

hrrunlah engkau lalu shalatlah." Beliau pun tumn lalu shalat. Lalu

dikatakan pada beliau "lni tempat bapakmu, furunlah engkau, lalu

shalatlah." Ini adalah dusta dan maudha'(palsu).

Pada malam itu Nabi & tidak melakukan shalat kecuali di

Masjid Al Aqsha, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih, dan

beliau tidak singgah kecuali di sana.92

9t HR. Al Buhkari lshahih Al Bukhai, pembahasan: Keutamaan shalat di masjid
Makkah dan Madinah, 1189) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Hqji,
1397/5171, keduanya dari Abu Hurairah.

92 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhan, pembahasan' Keutamaan shalat di masjid
Makkah dan Madinah , 1797; pembahasan: Puasa, 1995) dan Muslim lshahih Muslim,
pembahasan: Haji,827/4L5), keduanyra dari Abu Sa'id Al Khudri.
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Oleh karena itu, ketika para sahabat dalam jumlah besar

yang hanya diketahui Allah datang ke Syam, dan Umar bin

Khaththab pun datang ketika ditaklukkannya Baihrl Maqdis dan

setelah ditaklukkannya Syam, ketika kaum Nasrani mengajak

berdamai dengan kesanggupan membayar upeti, dia mensyaratkan

kepada mereka syarat-syarat yang baik. Lalu mendatangin5n

kembali unhrk ketiga kalinya hingga sampai ke Sargh93, saat ifu
dia disertai oleh kaum Muhajirin dan Anshar yang lebih dulu

masuk Islam, namun tidak seorang pun dari mereka yang pergi ke
goa Al Khalil dan tempat-tempat lainnp bekas para nabi 5nng ada

di Syam, tidak yang di Baitul Maqdis, tidak pula yang di
Damaskus, dan tidak pula di tempat lainnya. Seperti tiga bekas

yang terdapat di gunung Qasiy-rn, di sebelah Barat Rabunh Snng
dinisbatkan kepada Isa S, di sebelah Timumya tempat berdiri

yang dinisbatkan kepada Al Khalil S, tengahnSra dan atasnyra goa

darah yang dinisbatkan kepada Habil ketika dibunuh oleh Qabil.
Semua tempat ini dan yang serupanya, kaum muslim yang lebih

dulu masuk Islam ifu tdak menujunya, tdak menziarahinln, dan

tidak mengharapkan berkah dari itu, karena hal itu bisa menjadi

tempat kesyirikan.

Di sana terdapat b*yok syetan, lebih dari satu orang telah

melihat mereka dalam wujud manusia, dan mereka menyebutkan:

qJd' JE, (rnut l,luk gaib), mereka mengira bahwa itu adalah para

lelaki, padahal sebenamya mereka adalah jin, dan jin ifu memang

disebut itil, s"bagaimana Allah & firmankan , ;rf;';\L, it#;1i

93 Sargh adalah sebuah desa di lenrbah Tabuk, yaitu permulaan Hijaz dan tapal
batas akhir Syam.

ljh. Mu'in Al tulhn 13/211,2L2\
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G6 6;V #,i; \Q,i,i'i;- " Dan bahova ada beberapa orans laki-

laki di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa

lfii-laki di antan jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa

dan kesalahan " (Qs. Al Jinn 1721. 51. Sedangkan manusia disebut

I/!, karena mereka \F -, maksudnya ii;-(terlihat; dapat dilihat

mata), sebagaimana firman Allah &, 6( i3f.4t
"SesungguhnSn aku melihat api." (Qs. Thaahaa [20]: 10),

maksudnSa, aku melihatnya. Sedangkan jin disebut'F karena

Sr-:rit (tersembunyinya mereka), mereka tersembunyi dari

pandangan, laifu terhrfup, sebagaimana firman Allah Si, 'G61

'$l ,4; " Ketila malam telah menjadi gelap)' (Qs. Al An'aam

[5], 76), yakni meliputinya sehingga menutupinya dan

menghalangrnya. Tidak ada seorang pun yang dapat bersembunyi

dari pandangan selamanlh, tapi hanSn terjadi pada sebagian orang

pada sebagian kondisi. Terkadang sebagai karamah baginya, dan

terkadang karena sihir dan perbuatan syetan. Pembahasan tentang

ini dan perbedaannya diuraikan di tempat lain.

Maksudnya di sini, para sahabat dan tabiin yang mengikuti
mereka dengan kebaikan tidak pemah membangun masjid di atas

kuburan nabi dan orang shalih, serta tidak pula menjadikannya

sebagai tempat yang diziarahi, dan tidak pula pada bekas apa pun

dari para nabi, seperti tempat yang pemah disinggahi oleh nabi

atau orang shalih, atau tempat yang pemah digunakan shalat atau

melakukan sesuahr. Mereka tidak pemah memaksudkan

pembangunan masjid untuk mengabadikan bekas-bekas para nabi

dan orang-orang shalih. Mereka semua juga tidak pemah
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memaksudkan shalat di suatu tempat yang pemah dimaksudkan

Rasulullah untuk shalat di sana, atau bahkan yang beliau pemah

singgah atau shalat di sana secara kebefulan. Bahkan para Imam

mereka, seperti Umar bin Khaththab, melarang menyengajakan

shalat di suafu tempat yang Rasulullah $ pemah secara kebetulan

singgah atau shalat di sana, bukan dengan kesengajaan. Adapun

apa yang dinukil dari Ibnu Umar secara khusus, bahwa dia
berusaha menapak tilas perjalanan Rasulullah #, singgah di

tempat beliau singgah, dan shalat di tempat beliau shalat,

walaupun Nabi # tidak memalsudkan lokasi tersebut untuk

perbuatan ifu, tapi hanya terjadi secaftr kebefulan, maka hnu
Umar rg adalah orang yang shalih, yang sangat mengikuti, dia

memandang bahwa ini termasuk mutabaiai (mengikuti). Adapun

ayahnya dan semua sahabat dari kalangan Khulafaurasyidin,

Utsman, Ali, sepuluh sahabat gnng mendapat berita gembira

sebagai ahli surga, dan lainnya, seperti hnu Mas'ud, Mu'adz bin

Jabal, dan Ubay bin Ka'b, tidak melakukan apa yang dilalrukan

oleh hnu Umar, dan pendapat Jumhur lebldr. shahih.

Ifu karena mutaba'ai adalah melakukan seperti yang beliau

lakukan, karena beliau pemah melakukannya. Jadi, bila beliau

menyengaja shalat dan ibadah di suafu tempat tertentu, maka

menyengaja shalat dan ibadah di tempat itu adalah mubba'ah
kepada beliau. Adapun bila beliau tidak secara sengaja di tempat

itu, maka menyengajakannya menjadi menyelisihi mutaba'ah

kepadanya. Contoh pertama: Beliau menyengaja wukuf, berdzikir,

serta berdoa di Arafah dan Muzdalifah serta di antara dua jumrah,

maka menyengaja pada tempat-tempat itu adalah mutaba'ah

kepadanya. Demikian juga beliau thawaf dan shalat dua rakaat di

belakang maqarn, maka melakukan ifu adalah mubba'ah kepada
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beliau. Begitu juga beliau menyengaja naik ke bukit Shafa dan

Marwah unfuk berdzikir dan berdoa, maka menyengaja ifu adalah

mubba'ahkepadarrya.

Salarnah bin Al Als,a pernah sengaja shalat di atas pilar,

dan dia berkata, "Ifu karena aku pemah melihat Rasulullah S
menyengaja shalat di sana." lalu ketika dia melihat tempat

tersebut, dia menuju tempat itu unfuk shalat, maka ifu adalah

maksud shalat unfuk mutaba'ah.

Demikian juga ketika Itban bin Malik hendak membuat

sebuah tempat shalat setelah dia buta, dia mengirim ufusan kepada

Rasulullah S dan menyampaikan kepada beliau, "Sesungguhnya

aku ingin engkau datang kepadaku untuk shalat di rumahku, untuk

aku jadikan tempat shalat."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Kemarilah, dan buatkan
garis r:nhrk aku ladikan tempat shalat." Nabi $ dan beberapa

sahabatrya lalu datang.

Dalam riwayat lain disebutkan: Rasulullah S dan Abu

Bakar Ash-Shiddiq berangkat ketika matahari sudah meninggi,

kemudian Rasulullah $ meminta 2in, lalu beliau pun diizinkan,

dan beliau tidak langsung duduk hingga masuk ke rumah tersebut.

Beliau lalu bersabda, f0l:i 'c'"biL|'r*;t i-i "Di-*u wng engkau

inginkan aku shalat di rumahmr.,P" lalu dia menunjuk salah satu

sudut di rumah itu, maka Rasulullah $ berdiri, dan kami pun

berdiri di belakang beliau, lalu beliau shalat dua rakaat, kemudian

salam.94

e4 HR. At Bukhari (shahih Al Bukhad, pembahasan: Shalat, 4251 dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: lman, 33/45 dan pembahasan: Masjid, 33/2631,
keduanya dari Itban hnu Malik.
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Ini karena Itban hendak membuat tempat shalat, dan dia
ingin agar yang pertama kali shalat di tempat itu adalah Nabi $,
dan agar dia bisa membangunnya di tempat yang beliau shalat di
sana. Maksudnya adalah membangun masjid (tempat shalat), dan

dia ingin agar Nabi $ shalat di tempat yang ingin dia bangun.

Jadi, shalat itu memang disengaja unfuk pembuatan masjid

(tempat shalat), bukan membangun masjid karena beliau pemah

shalat di sana. Tempat ini adalah tempat yang Nabi $ sengaja

shalat di sana untuk dijadikan masjid (tempat shalat), maka maksud

shalat di sana adalah mubba'ah kepada beliau. Beda halnya

dengan kondisi saat beliau shalat di suafu tempat secara kebetulan.

Demikian juga puasa pada hari S€nin dan Kamis, ini adalah

mutaba'ah,l<arena beliau menyengaja puasa di kedua hari itu, dan

dalam hadits shahih beliau bersabda,
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I

,.ote
9,

J<l.u)'!*l *Jt--5 \*,\),t*.1 t'.2 /.P
6z o'.. t, op ..1J-o l:P lX, gl '*J a il^)LJ-'J

//t
, -1.ti*9 ca

.i
i :J . O// j zOz

GJDA-

"Pinfu-pinfu surga dibuka sefiap hari Kamis dan Senin, lalu

diampuni setiap hamba yang frdak mempersekutukan Allah

dengan sesuafu pun, kecuali orang tnng mempunyai permusuhan
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dengan saudaranya, maka dikatakan, 'Tangguhkan kedua orang ini
hingga berdamai'."95

Demikian juga menyengaja mendatangi Masjid Quba, ifu

adalah mutaba'ah kepada beliau, karena diriwayatkan dari beliau

dalam Ash-Shahihain, bahwa beliau mendatangi Quba setiap

Sabfu, baik dengan kendaraan maupun berjalan kaki, karena Allah

telah menurunkan kepada beliau ayat berikut ini:

e zlz /.4"r+ili 3 lA zi ;i c 6'Ai S" ;:J 3":l
"SesungguhnSn masjid yang didiikan atas dasar takwa

(MasN Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat

di dalamnya." (Qs. ALTaubah [9]: 108)

Sementara itu, masjid beliau lebih berhak dengan itu, dan

telah disebutkan dalam Ash-Shahih, bahwa beliau ditanya tentang

masjid yang dibangun atas dasar takvua, maka beliau bersabda, 16

t:i qrrt-:i " Ifu adalah masjidku ini."95 Maksudnya, ini (Masjid

Nabawi) lebih sempuma dalam kriteria ini daripada Masjid Quba,
narnun Masjid Quba juga dibangun atas dasar ta[<vua, dan

karenanya furunlah ayat ini.

Oleh karena itu, Allah $ berfirman,

e5 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Kebajikan, silaturahmi, dan adab,

2565/35) dan Malik (Al Muwaththa ', pembahasan: Akhlak yang baik (2/908, 77l,,
keduan5ra dari Abu Hurairah.

e6 HR. Muslim lshahih Muslim, pernbahasan: Haji,7398/514), At-Tirmidzi (Sunan

At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat, 323), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/23/24, 91l,,
semuanya dari Abu Sa'id Al Khudri.

At-Tirmidd b€rkata, 'Hadits lnsan shahih."
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'a,l
e

#'iiS i ;'*r ;; 6 <r;43u, *
"Di dalamn5n ada orang-orzrng gng ingin membersihlan

diri. Dan Allah menytl<ai orang-oftng yang bersih." (Qs. At-
Taubah [9]: 108)

Penduduk Quba ifu, disamping wudhu dan mandi, mereka
juga ber-istinja' dengan air -mereka belajar itu dari tetangga

mereka kaum Yahudi- sementara bangsa Arab saat itu tidak
melakukan ihr. Kemudian Nabi # i"g, agar tidak ada muncul

dugaan bahwa masjid yang dibangr.rn atas dasar takrua hanla
masjid itu tidak ada yang lainnya. Maka beliau menyebutkan

bahwa masjidnya lebih berhak sebagai masjid yang dibangun atas

dasar tal$/a. Maka firman-Nya , {;3i & ;-il L:l
" S*ungguhn5n masjid yang didirikan atas dasar takwa,"

mencakup masjid Nabawi dan Masjid Quba, dan mencakup pula

setiap masjid yang dibangun atas dasar tal$ra. Beda halnya

dengan masjid dhirar (masjid yang dibangun kaum munafik untuk
menimbulkan fitnah di antara kaum muslim).

Para salaf memakruhkan shalat di tempat yang menyerupai

ifu, dan mereka memandang bahwa al 'atiq (masjid tua) lebih

utama daripada yang baru, karena yang fua jauh dari dibangun

sebagai penimbul fitnah daripada yang baru, yang dikhawatirkan

mudharatnya di dalamnya. Tuanya masjid termasuk faktor

terpujinya.

Allah & berfirman,

,-r4.. /t
JLW+;3,S.AY-- 2 -'
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" Kemudian tempat wajib (serta akhir masa)

menyembelihnSn ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah);'

(Qs. Al Hajj 1221: 331

&,sfrq$U*xtity
" Sesungguhnya ntmah yang mula-mula dibangun unfuk

(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah
(Iulakkah);' (Qs. Aali'lmraan [3]: 95)

Tuanya itu mengindikasikan telah banyaknya ibadah yang

dilakukan di dalamnya, dan itu mengindikasikan tambahan

keutamaan. Oleh karena itu, para ulama salaf dari kalangan ulama

Madinah dan lainnya tidak menganjurkan menuju suatu masjid dan

tempat ziarah di Madinah dan sekitamya setelah Masjid Nabi S
kecuali Masjid Quba, karena Nabi $ tidak pemah dengan sengaja

pergi menuju ke suatu masjid kecuali kepada masjid ihl. Di
Madinah banyak terdapat masjid, setiap kabilah Anshar memiliki

masjid, tapi menyengaja menuju itu tanpa yang lainnya tidak

mengandung keutamaan. Beda halnya dengan Masjid Quba,
karena secara mutlak itu adalah masjid pertama yang dibangun di
Madinah, dan Rasulullah # telah dengan sengaja pergi ke sana.

Berikut ini shahih dari beliau $, bahwa beliau bersabda,

\-,"; i,ti * ;i'i * e't>; ;
;kk rk *itilt,ty
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'Barangsiapa beruudhu di kemudian

mendabngi Masjid Quba, tanpa menginginkan kecuali shalat di
dalamnya, maka ifu seperti umrah."97

Kendati demikian, mereka tidak bepergian ke sana, tapi bila

seseorang berada di Madinah, maka dia mendatanginya, tapi tidak

secara sengaja mengadakan perjalanan ke sana, tapi menyengaja

mengadakan perjalanan ke tiga masjid berdasarkan sabda beliau

$ berikut ini:

-rr.l..1lt :3*lA
^Di

o

e vr ie:St k# Y

.l'il €r,.;) rptri ,*Xiri ,C:Ft

'Janganlah O*r, mengadakan 
'pn4ul*un 

kecuali

kepada figa masjid: Masjidil Haram, Majid Al Aqsha, dan Masjidku

intt.eB

Oleh karena ifu, bila seseor?ng bema&ar unh.rk

mengadakan perjalanan ke Masjid Quba, maka tidak hanrs

memenuhi nadzamya, menumt Imam yang empat dan lainnya.

Beda dengan Masjidil Haram, karena harus dipenuhi bila

bemadzar mengadakan perjalanan ke sana, demikian menurut

kesepakatan mereka. Demikian juga Masjid Madinah dan Baitul

Maqdis, menurut pendapat yang lebih shahih di antara dua

pendapat mereka, yaitu madzhab Malik, Ahmad, dan AsySyafi'i
dalam salah satu dari dua pendapatrya. Sementara yang lainn5a -

e7 HR. At-Tirmi&i (Sunan At-Tirmidd, pembahasan: Shalat, 3241 dan lbnu Majah
(Sunan lbnu Majah, pernbahasan: Mendirikan shalat dan sunah di dalamnya, 1411),
keduanya dari Usaid bin Zhahir Al Anshari.

AtTirmidd b€rkata, "Haan glnrib."
x faht;nyatelah dikenrukakan.
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yaitu Abu Hanifah- tidak mengharuskan itu, tapi boleh dan

dianjurkan, karena dari asalnya tidak diwajibkan memenuhi nadzar

kecuali yang wajib secara syariat, dan mayoritas ulama

mengatakan wajib memenuhi nadzar yang berupa ketaatan kepada

Allah, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al Bukhari, dari

Aisyah, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

.U)
O/ I

dl

#"Nhr

uu. . o // lot .i1 1, . t !
' ' ca-*b)3 Aljl  --LrJ)rt-: ,F) , - \J, -

I

I

o
C/

d Lf
o/,f"

"Barangsiapa bemadzar unfuk menaati Allah, maka taatilah

Dia, dan bemadzar unh* maksiat terhadap Allah,

maka janganlah bermaksiat terhadapNya."gg

Dianjwkan juga menziarahi kuburan para penghuni

pekuburan Al Baqi' dan para sy:hada Uhud, serta mendoakan

mereka dan memohonkan ampunan unfuk mereka, karena Nabi

S pemah dengan sengaja melakukan itu. Disamping hal ini juga

disyariatkan unfuk semua yang telah meninggal dari kalangan

kaum muslim, sebagaimana dianjurkan memberi salam dan doa

kepada mereka serta memohonkan ampunan untuk mereka.

Ziarah kubur dengan maksud ini dianjurkan, baik ifu kuburan para

nabi, orang-orang shalih, maupun lainnya.

Abdullah bin Umar, apabila masuk masjid (yakni Masjid

Nabawi), dia mengucapkan, w:.i u-'W $Ai,!, lii 6-|!)b i;Ui
;.;i t-;-'O* i.l-Ui ,;. "semoga kesejahteraan dilimpahkan

kepadamu, wahai Rasulullah. Semoga kesejahteraan dilimpahkan

99 HR. Al Bukhari (Shahih Al Buldnri pembahasan: Sumpah dan nadzar, 66961.
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kepadamu, wahai Abu Bakar. Semoga keseiahteraan dilimpahkan

kepadamu wahai ayah," kemudian dia berlalu.

Adapun menziarahi kuburan para nabi dan orang-orang

shalih unfuk meminta pemenuhan kebuhfian kepada mereka, atau

berdoa kepada mereka dan bersurnpah dengan mereka kepada

Allah, atau menduga bahwa berdoa atau shalat di sisi kuburan

mereka lebih utama daripada shalat di masjGmasjid dan di rumah-

mmah, maka ini adalah sesat, sylrik, dan bid'ah menurut
kesepakatan para Imam kaum muslim. Tidak seorang pun dari
kalangan sahabat yang pemah melakukan ifu, dan bila mereka
mengucapkan salam kepada Nabi $, maka mereka tidak berdiri

untuk mendoakan diri mereka sendiri. Oleh karena ifu, Malik dan

ulama lainnya memakruhkan itu, dan mereka berkata,
"Sesungguhnya termasuk bid'ah-bid'ah yang tidak pemah

dilakukan oleh para salaf."

Para ulama yang empat dan pam salaf lainnya sepakat,

bahwa bila hendak berdoa maka hendaknya menghadap ke arah
kiblat, tidak menghadap ke arah kuburan Nabi $. Adapun bila

mengucapkan salam kepada beliau, maka mayoritas mereka

berkata, "Menghadap ke arah kubumya." Demikian yang

dikatakan oleh Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. Sementara Abu
Hanifah berpendapat, "Tidak demikian, tapi menghadap ke arah

kiblat." Sementara itu, posisi kuburan berada di sebelah kirinya.

Ada juga yang berkata, "Bahkan dengan membelakangi

kiblat."

Di antara yang menjelaskan dasar ini adalah, kefika

Rasulullah dan Abu Bakar hilrah, keduanya pergi ke sebuah goa

yang terletak di gunung Tsur, dan itu tidak terletak di jalanan
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mereka menuju Madinah, karena lokasinya terletak di arah Yaman,

sedangkan Madinah di arah Syam. Keduanya bersembunyi di

dalamnya selama tiga hari unfuk memufus informasi mereka dari

kaum musyrik sehingga mereka tidak mengetahui ke mana mereka

berdua pergi, karena kaum musyrik mencari-cari mereka berdua,

dan mereka telah menyiapkan hadiah untuk masing-masing dari

keduanya bagi yang membawakannya. Mereka bermaksud

mencegah Nabi S sampai kepada para sahabatrya di Madinah,

dan agar tidak keluar dari Makkah. Namun ketika mereka tidak

mampu membunuhnya, mereka hendak menahan beliau di

Makkah, sehingga bila beliau menempuh jalan yang biasa maka

mereka bisa segera mengetahuinya. Oleh karena itu, beliau tinggal

di goa ifu selama tiga hari untuk maksud tersebut. Namun bila

seorang musafir hendak bepergian dari Makkah ke Madinah, lalu

dia pergi ke goa tersebut, kemudian kembali, maka hal itu tidak
dianjurkan, bahkan makruh. Nabi S dalam hijrahnya menempuh

jalur pesisir, dan itu jalan yang panjang, dan di sana banyak

putaran. Adapun saat umrah dan hajinya, beliau menempuh jalan

tengah, yaitu png paling dekat ke Makkah. Saat hijrah beliau

menempuh jalan pesisir karena jalan itu lebih jauh dari intaian

kaum musyrik, sementara jalan tengah merupakan jalan terdekat

ke Madinah, maka mereka mengira bahwa beliau menempuh jalan

ifu, sebagaimana biasanya ketika beliau hendak berperang, maka

beliau menufupinya dengan hal lainnya.

Beliau & ketika membagi-bagikan ghanimah (harta

rampasan perang) Hunain di Ji'ranahloo, beliau umrah dari sana.

Dan ketika kaum musyrik menghalanginya dari memasuki Makkah,

r@ Ji'mnah adalah suahr sumber air di antara Thaif dan Makkah, lebih dekat ke
Makkah.

l-iJn.. Mu'fim Al Buldan,12/1421-
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beliau ber-tahalluldi Hudaibiyah. Beliau telah memulai ihram untuk

umrah dari miqat Madinah, Dzul Hulaifah. lalu pada tahun
berikutnya beliau melaksanakan umratul qadha', beliau berumrah

dari Dzulhulaifah, dan beliau tidak masuk Ka'bah saat umrahnya

dan tidak pula hajinya, tapi beliau memasukinya pada saat

penaklukkan Makkah. Di dalam Ka'bah terdapat gambar-gambar,

maka beliau tidak langsung memasukinya hingga gambar-gambar

itu dihapus, lalu beliau shalat dua rakaat di dalamnya. Pada saat

penaklukkan Makkah beliau shalat delapan rakaat di waktu dhuha,

sebagaimana diriwayatkan oleh Ummu Hani', dan beliau tidak

memaksudkan shalat pada waktu dhuha kecuali karena suafu

sebab, seperti karena datang dari perjalanan, maka beliau masuk

masjid lalu shalat dua rakaat di dalamnya. Seperti ketika beliau

terler,r,ratkan oleh tidur atau sakit sehingga tidak melaksanakan

shalat malam, maka beliau shalat dua belas rakaat di siang harinya.

Beliau biasa shalat malam sebanyak sebelas rakaat, maka beliau

shalat dua belas rakaat karena telah terleuratkan wakhr witir.

Beliau S bersabda,

a

rlju- Y'* t:'i:G ,:6t tf',- j"Jlr)qtoti ot

" Maghrib adalah witimya shalat siang, maka hendaknya

kalian witir untuk dr^lu| lruri."Lor

ri: Fur"6;^)G i\ t-u;;t,

r01 AMurrazzaq (Mushannaf Abdunazaq, M75, M76l dan Abu Nu'aim (24l

llifuh,6/3/8,l, keduanya dari Abdullah bin Umar.
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"Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari witir
(ganjil).'toz

?'rG $:t',u; riy ,;i, ;;1,Jilr iy,*
-.).Pt

"Shalat malam itu dua rakaat4ua rakaat, lalu jika engkau

khawatir masuk Subuh, maka witirlah dengan safu rakaaL"103

Hadits yang ma'fsur dari para salaf adalah, bila mereka

ketiduran sehingga meninggalkan witir, maka mereka

melaksanakan witir sebelum shalat Subuh, dan tidak

menangguhkann5a hingga setelah shalat.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Aisyah g, bahwa dia

berkata, "Flasulullah $$ tidak pemah melakukan shalat dhuha, dan

sesungguhnya aku sendiri melakukannya. Sungguh, beliau akan

meninggalkan suatu amal yang beliau sukai lantaran khawatir

diamalkan oleh manusia lalu diwajibkan atas mereka."l@

Diriwayatkan dari beliau dalam Ash-Shahih, bahwa beliau

me',rrasiatkan dua rakaat dhuha kepada Abu Hurairu6105 dan Abu

Darda.16

102 gg. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Shalat, 472) dan Ahmad
(Musnad Ahmad,2/2O,t02l, keduanya dari hnu Umar.

r03 gp. Al Bukhari (shahih Al Bukhan, pembahasan: Witir, 995) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat para musafir, 749/L461.

toc HR. Al Bukhari (Shahih At Bukhan, pembahasan: Tahajud, Ll7?) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat para musafir, 7L8/771.

1os gp. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajud, 1178)dan Muslim
(Shahk Muslim, pembahasan: Shalat pam musafir, 721/851.

106 gg. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Shalat para musafir, 722/861.
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Mengenai ini banyak haditsnya, tapi shalat beliau delapan

rakaat pada hari penaklukkan Makkah,lo7 sebagian ulama

memandangnya sebagai shalat dhuha.

Ulama lainnya mengatakan, bahwa beliau tidak pemah

melakukannya kecuali pada hari penaklukkan Makkah, maka

diketahui bahwa beliau melaksanakannya karena penaklukkan.

Mereka juga menganjurkan saat penaklukkan suatu kota agar

imam melaksanakan shalat delapan rakaat sebagai benfuk

kesy:kuran kepada Allah, dan mereka menyebutkan shalat

kemenangan. Mereka berkata, "Dikarenakan para pengilmt
menganggap saat itu kesengajaan, sebab saat ifu Nabi $ tidak

memaksudkan shalat karena waktu, karena bila memaksudkan ifu

tentu beliau melakukannya setiap hari, atau pada sebagian harinya,

sebagaimana beliau melaksanakan dua mkaat Fajar setiap hari."

Beliau juga shalat dua rakaat setelah Zhuhur, dan dua rakaat atau

empat rakaat sebelumnya. Ketika beliau terleraratkan kedua rakaat

yang setelah Zhuhur, beliau mengqadhanya setelah Ashar. Ketika
beliau # dur, para sahabat beliau tidur sehingga terlewat shalat

Fajar saat Perang Khaibar, mereka melaksanakannya dua rakaat

setelah terbitnya matahari, kemudian dua rakaat, dan tidak

seorang pun mengatakan, bahwa shalat tersebut pada waktu itu
adalah sunah selamanya, karena mereka melaksanakan itu sebagai

qadha, disebabkan mereka tertidur sehingga terlewat wakfu

shalakrya. Ketika beliau terlewatkan shalat Ashar pada sebagian

hari saat Perang l(handaq, beliau melaksanakannya setelah

terbenamnya matahari. Diriwayatkan bahwa beliau juga

terlewatkan shalat Zhuhur lalu beliau melaksanakan shalat Zhuhur,

107119. Al Buhhari (shahih Al Bukhan:, pembahasan: Tahajud, 1175) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan, Shalat para musafir, 336/80-83, dari Ummu Hani'
binti Abu Thalib).
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kemudian Ashar, kemudian Maghrib, dan tidak seorang pun

mengatakan, bahwa dianjurkan melaksanakan sebelas rakaat di

antara dua Isya (Vakni antara Maghrib dan Isya), karena hal itu
adalah qadha. Bahkan tidak seorang pun menukil darinya bahwa

beliau mengkhususkan suafu shalat di antara dua Isya.

Firman AIIah &, ,fr:&if " Di ormktu malam." (Qs. Al

Muzammil [73]: 6), menurut para ulama, maksudnya adalah bila

seseorang bangun setelah tidur yang bukan di awal malam. Inilah
yang benar, karena begitulah Nabi # shalat. Hadits-hadits

mengenai itr't mubwatir. Beliau bangun setelah tidur, dan beliau

tidak berdiri di antara dua Isya.

Demikian juga makan beliau, beliau memakan makanan

yang didapatinya, dan mengenakan pakaian yang ditemukannya di
kotanya, baik yang diproduksi di sana maupun yang dibawakan
(diimpor) ke sana dari Yaman dan lainn5a, karena ifulah yang

Allah mudahkan baginya, maka makan beliau adalah kurma,

rotinya gandum, buahnya kurma muda, semangka hijau dan

mentimum, serta mengenakan pakaian Yaman, karena itu adalah

makanan dan pakaian yang mudah didapatkan di negerinya, bukan

karena kekhususan ihr. Jadi, orang yang tinggal di negeri lainnya,

yang makanan mereka adalah gandum dan jagung, buahnya

anggur dan delima, serta sebagainya, sementara pakaiannya bukan

tenunan Yaman, maka bila dia bersusah payah mengusahakan

makanan, buah-buahan, dan pakaian yang tidak ada di negerinya

-bahkan kesulitan memperolehnya- maka tidak dianggap
mutaba'ah Rasul $, walaupun yang diupayakannya itu berupa

kurma atau kurma muda roti gandum.
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Jadi, diketahui bahwa dalam mutaba'ah kepada Nabi $
harus memperhatikan maksud dan niat, karena ,P6t! ir;ti C1

,9j 6 a-)t"r{,t71{2"Segala perbuakn itu tergantung niabz5n, dan

Orgi r"iup oring uaunn apa yang diniatkanny4."loa

Apa yang dilakukan oleh mayoritas sahabat dan para

pembesar mereka adalah yang benar. Namun demikian, hnu
Umar & tidak bermaksud melaksanakan shalat kecuali di tempat

yang Nabi $ pemah shalat di sana, dia tidak bermaksud shalat di

tempat singgah dan berhentinya beliau, dan Udak seorang sahabat

pun yang pergr ke goa yang disebutkan di dalam Al Qur'an untuk
ziarah dan shalat di dalamnya -walaupun Nabi $ dan sahabatrya

(yakni Abu Bakar) pernah tinggal di sana selama tiga hari dan

shalat lima waktu setiap harinya di dalamnya-. Mereka juga tidak
pergl ke goa Hira, yaitu tempat beliau pemah beribadah di sana

sebelum kenabian, dan di sana difurunkannya wahyu pertama, dan

ini merupakan tempat mereka beribadah sebelum Islam, karena

Hira merupakan gunung tertinggi di sana. lalu setelah Islam

datang, Nabi $ pergi ke Makkah beberapa kali dan tinggaldi sana

sebelum hijrah selama belasan tahun. Namun demikian, beliau dan

para sahabat beliau tidak pergi ke Hira.

Ketika Nabi $ melaksanakan haji, beliau ber-istilam pada

kedua rukun yamani, dan tidak ber-istilam kepada kedua rukun

Syami, karena keduanya tidak dibangun di atas pondasi-pondasi

Ibrahim, sebab mayoritas batunya dari Baitullah, dan beliau juga

ber-istilatn kepada hajar aswad dan menciumnya, sementara ruhrn
yamani beliau hanF ber-istilatn dan Udak menciumnya. Ini

r08 rill. Al Bukhari (Shahih Al Bul<had pernbatrasan: Permulaan wahyr, 1) dan
Muslim lSlnhih Mtslim, p€mbahasan: Pernerintahan, 79o7 /1551.
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menunjukkan bahwa mengusap dinding Ka'bah di selain kedua

rukun itu dan mencium sesuafu darinya selain hajar aswad

bukanlah sunah. Ini juga menunjukkan bahwa ber-istilam kepada

Maqam lbrahim dan menciumnya bukanlah sunah. Karena

demikian perihal Ka'bah itu sendiri, dan demikian perihal hrahim,
maka diketahui bahwa semua masjid kesuciannya berada di bawah

Ka'bah, Maqam Ibrahim di Syam dan lainnya; dan bahwa maqam-

maqam para nabi lainnya berada di bawah maqam yang

disebutkan Allah, k ;og,L,F u-Vift "Dan iadikanlah

sebagian maqan lbrahim tempat shalat" (Qs. Al Baqarah [2]:

1251.

Jadi, semua maqam tidak dimaksudkan untuk shalat di

dalamnya, sebagaimana tidak semua lokasi bersejarah dijadikan

tempat haji, tidak pula diusap, dan tidak ada sesuatu yang dicium

dari maqam-maqam para nabi, tidak pula masjid-masjid, tidak pula

shakhrah dan lainnya, kecuali hajar aswad.

Selain itu, Nabi dh tidak pemah shalat di masjid Makkah

kecuali Masjidil Haram, dan tidak pemah datang unfuk ibadah-

ibadah kectrali mas5n'ir. Mina, Muzdalifah, dan Arafah. Oleh

karena ifu, para Imam ulama tidak menganjurkan per$ ke suafu

masjid di Makkah untuk shalat kecuali Masjidil Haram, dan tidak

menuju suafu lokasi untuk ziarah selain masya'ir yang pemah

drtuju oleh Rasulullah #. Terhadap bekas-bekas mereka saja

demikian, maka apalagi kuburan-kuburan yang Rasulullah fi$ telah

melaknat orang yang menjadikannya sebagai masjid-masjid, dan

mengabarkan bahwa mereka adalah seburuk-buruk manusia di sisi

Allah pada Hari Kiamat kelak.
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Dalam agama Islam, tidak ada suahr lokasi yang difuju

untuk shalat kecuali masjid, karena itu masya'ir haji -selain
Masjidil Haram- drfuju untuk manasik, bukan unfuk shalat, maka
tidak ada shalat di Arafah, dan Nabi S hanya shalat Zhuhur dan

Ashar pada hari fuafah di fuafah, menynmpaikan khutbah di sana

kemudian shalat, kemudian setelah shalat beliau pergi ke Arafah,
lalu unrkuf di sana. Demikian juga berdzikir dan berdoa kepada

Allah di fuafah dan Mr.rzdalifah secara berkesinambungan, di Shafa

dan Marwah, di antara jumrah-jumrah, dan saat melontar.

Tempat-tempat ini tidak drtuju untuk shalat. Adapun selain masjid-

masjid dan mas5m'ir haji, maka tidak ada safu lokasi pun yang

drtuju unhrk shalat, tidak pula untuk &ikir dan berdoa. Bahkan

seorang muslim hendaknya melaksanakan shalat di tempat dia

mendapat waktr.r shalat, kecuali di tempat yang terlarang unfuk ihr.

Ber&ikir dan berdoa kepada Allah di tempat yang mudah baginya,

tanpa harus menuju secara khusus ke suafu lokasi untuk ifu. Bila

dia menjadikan suahr lokasi unfuk ifu, seperti pekuburan, maka hal

ifu dilarang, sebagaimana juga dilarang shalat di kuburan, kecuali

yang dilakukan seseorang ketika mengucapkan salam kepada

mayrt yang maksudn5n adalah mendoakannya dan mendoakan

kaum mus,lim, sebagaimana hal seperti itu dilakukan di dalam

shalat ierrr?bh

Sebab menziarahi kuburan termasuk rifual menshalatkan
jenazah, maka apa saja yang perlu dalam hal ini lakukanlah,

seperti doa.

Di antara yang menyempai ini adalah, kaum Anshar
berbaiat kepada Nabi $ pada malam aqabah di lembah yang di

belakang jumrah aqabah, karena lokasi itu merupakan tempat

rendah yang dekat ke Mina, yang dapat menufupi orang yang
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berada di sana, karena ketujuh puluh orang Anshar itu telah

berhaji bersama kaum mereka yang musyrik, dan orang-orcng

masih tetap melaksanakan haji ke Makkah sejak sebelum Islarn

hingga setelah Islam, lalu mereka datang ke Mina bersama kaum

mereka unfuk haji, kemudian di dalam harinya mereka pergi ke

tempat tersebut karena lokasinya dekat dan ketertufupannya,

bukan karena keutamaan di dalamnya, dan mereka tidak

menunjukkannya karena keutamaan tertenhr yang dikhususkan

pada lokasi itu.

Oleh karena itu, ketika Nabi $ dan para sahabatrya

berhaji, mereka tidak pergi ke sana dan tidak pula menziarahinln.

Di sana telah dibangun masjid, dan ifu baru, karena setiap masjid

di Makkah yang selain Masjidil Haram adalah baru. Di Mina sendiri

pada masa Nabi $ tidak ada masjid, tapi beliau bersabda, Lg &
'r#"' l;,J- " Mna adalah tempat bagi Snng lebih dulu," maka kaum

muslim singgah di sana, dan beliau shalat bersama kaum muslim di

Mina dan di selain Mina. Demikian juga para khalifah beliau

setelahnya, dan berkumpulnya para haji di Mina lebih banyak

daripada berkumpulnya mereka di selainnya, karena mereka

tinggal di sana selama empat hari. Nabi S, Abu Bakar dan Umar

shalat bersama manusia di Mina dan selain Mina, dan mereka

mengqashar shalat di Mina, Arafah, serta Muzdalifah. Mereka juga

menjamak Zhuhur dengan Ashar di Arafah, menjamak Maghrib

dengan Isya di Mudzalifah, dan semua haji mengikuti shalat

mereka, baik dari penduduk Makkah maupun non-Makkah,

semuanya mengqashar shalat di masya'ir itu, dan semuanya

menjamak di Arafah dan Muzdalilah.
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Para ulama berbeda pendapat mengenai penduduk Makkah

dan serupanya, apakah mereka menggashar shalat atau

menjamak?

Suafu pendapat berkata, "Mereka tidak menjamak shalat

dan tidak pula menjamak, demikian 1nng dikatakan oleh sebagian

sahabat AsySyafi'i dan Ahmad."

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka menjamak natnun

tidak men-qashar" Demikian yang dikatakan oleh Abu Hanifah

dan Ahmad serta yang menyepakati mereka dari kalangan

sahabatnya dan para sahabat AsySpfi'i

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka menjamak dan meng-

qashar." Demikian yang dikatakan oleh Malik, hnu Uyainah, Ishaq

bin Rahawaih, serta sebagian sahabat Ahmad dan lainnya, dan

inilah yang benar, fidak diragukan lagi, karena ifulah yang

dilakukan oleh penduduk Makkah di belakang Nabi $.
Nabi $ serta Abu Bakar dan Umar tidak mengatakan baik

di Mina, Arafah, maupun Mtzdalifah, "Wahai penduduk Makkah,

sempumakanlah shalat kalian, karena sesr.rngguhnya kami adalah

kaum yang sedang musafir." Tapi diriwayatkan dari Umar, bahwa

dia mengatakan itu di tengah Makkah.loe

Demikian juga Snng disebutkan dalam As-Sunan dari Nabi

*, bahwa beliau mengatakan ifu di tengah Makkah saat

penaklukkan l4ukkull.110 Ini menrpakan dalil terkuat yang

r09 HR. Malik(Al Muvnththa ', pernbahasan: Mengqashar shalat dalam perjahnan,
l/L49, 19; pembahasan: Haji, L/Mz, 2O2, 2031.

110 6p. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, L229) dan Ahmad

lMusnad,Ahtnd, 4/ 4301.
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menunjukkan bahwa qashar disyariatkan bagi setiap musafir,

walaupun jarak safamya itu satlt barid, karena jarak Arafah dari
Makkah adalah satu baid -yakni empat farsakl>. Nabi $ dan

para khalifahnya tidak pemah melaksanakan shalat Id di Makkah,

bahkan tidak pemah melaksanakan shalat Id di dalam perjalanan.

Beliau juga tidak pemah melaksanakan shalat Jum'at bersama

mereka di perjalanan dengan menlrampaikan khutbah kemudian

shalat dua rakaat, tapi beliau shalat pada hari Jum'at di dalam

pajalanan dengan dua rakaat sebagaimana hari-hari safar lainnya.

Begitu juga ketika beliau shalat Zhuhur dan Ashar bersama

mereka di Arafah, beliau shalat dua rakaat, seperti shalat beliau di
dalam perjalanan pada hari-hari lainnp. Tidak seonmg pun

menukil bahwa beliau menyaringkan bacaan pada hari Jum'at
ketika di dalam perjalanan, tidak di Arafah dan tidak pula di
tempat lainnya, dan beliau juga tidak menyampaikan khutbah di
selain Arafah pada hari Jum'at di dalam perjalanan. Jadi, yang

benar adalah yang dianut oleh para salaf umat ini dan jumhumya

dari kalangan para Imam yang empat dan lainnln, bahwa seorang

mrsafir tidak harus shalat Jum'at dan tidak pula shalat Id lainnln.
Jumhur juga berpendapat bahwa tidak harus shalat Id, demikian
pendapat Malik, Abu Hanifah, serta Ahmad di salah satu dari dua
riwayatrya, dan inilah yang benar. Nabi I dun para khalifahnya

tidak pemah melaksanakan shalat Id kecuali muqim. Tidak pula

dilaksanakan shalat Id kecuali di safu tempat bersama Imam yang

keluar bersama mereka menuju tanah lapang lalu shalat di sana,

lalu semua kaum muslim shalat Id di belakangnya -sebagaimana

Disebutkan olelr lbrnr AH qratbah Ofdmmf lhtu Abi Stalbh 2/4501, Aldlr-

Thabaranl W I{aUr, 18/208,209), dan Al Baihaql lfullnn Al Kuba,3./135, 136),
semuan!,a darl Inranbh Flushah.

Di- dha'Flwr oleh Al Albant
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mereka shalat Jum'at-. Tilak seorang muslim pun yang

melaksanakan shalat Id di masjid kabilahnya dan mmahnya,

sebagaimana mereka juga tdak pemah melaksanakan shalat

Jum'at di masjid-masjid kabilah. Tidak seorang pun dari mereka di

Makkah yang pada hari Nahar melaksanakan shalat Id pada mas€r

Nabi $ dan pam khalifahnya, tapi Id mereka di Mina setelah

bertolaknya mereka dari masybnt hann dan melontar jumrah

aqobah untuk mereka, seperti shalat Id kota-kota

lainnp, Mereka melontar kemudian menyembelih (heulan Kurban),

sementara penduduk kota-kota lainnya hanya shalat lalu

menyrembelih. Nabi $, setelah bertolak dari Mina, beliau singgah

di Al Muhashshab,lll hh para sahabatqn berteda pendapat,

apakah singgah di AI Muhashshab ifu sunah, karena pertedaan

pandangan mereka mengenai makzud beliau, apakah beliau

sekadar bermaksud singgah (istirahat), atau memang beliau

berhenti di sana karena lebih mudah untuk keluamya?

Hal ini tennastrk grang menjelaskan, bahwa maksud atau

niat menjadi barometer bagi mereka dalam mubh'ah.

Ketika beliau melaksanakan umrah qadha', Makkah masih

di tangan kaum musyrik, belum ditaklukkan, dan kaum musyrik

berkata, "Akan datang kepada kalian suafu kaum yang telah

dilemahkan oleh dernarn Yatsrib."

Saat itu kaum muq,nik duduk di balik Qaiqi'an -lpitu
gunung Marwah- sambil menatap kepada mereka (kaum muslim),

maka beliau memerintahkan para sahabatrlp tmtuk berlari kecil

lu Al Mulmshshab addah ternpat melontar iumr6h d Mina.

Uh. Al Qamus Al MuhidT (enbi: ,.-.a-).
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tiga putaran dari thawaf, agar kaum musyrik melihat kekuatan

mereka.

Diriwayatkan juga bahwa beliau mendoakan bagi yang

melakukan ifu, dan mereka tidak berlari kecil di antara dua rukun,
karena kaum musyrik tidak dapat melihat mereka dari sisi tersebut

(dari lokasi mereka). Jadi saat itu maksud berlari kecil termasuk
jenis maksud berjihad, lalu para ulama terdahulu menduga bahwa

itu tidak termasuk manasik, karena hal ifu dilakukan untuk suatu

maksud dan kini maksud itu sudah tidak ada. Tapi disebutkan

dalam Ash-Shahih, bahwa Nabi $ dan para sahabatrya ketika

berhaji, berlari kecil dari Hajar Aswad hingga Hajar Aswad, jadi

mereka menyempumakan lari kecil di antara dua rukun. Ini kadar

tambahan atas apa yang mereka lalokan dalam umrah qadha',

dan ini juga beliau lakukan di saat haji wada', padahal saat itu
kondisi sudah benar-benar aman, karena tidak ada png berhaji
bersama beliau kecuali orang mukmin. Ini menunjukkan bahwa

berlari kecil ifu termasuk sunah haji, karena pertama beliau

melakukan unfuk maksud jihad, kemudian disyariatkan sebagai

manasik, sebagaimana diriwayatkan tentang sa'yi-nya Hajar,
melontar jumrah-jumrah dan penyembelihan kambing: pada

mulanya itu dilakukan untuk suatu maksud, kemudian Allah
mensyariatkan sebagai manasik dan ibadah. Tapi ini bila Allah

mensyariatkan ifu dan memerintahkannya, karena tidak seorang

pun boleh mensyariatkan apa yang tidak disyariatkan Allah, seperti

misalnya seseorang berkata, "Aku menganjurkan thawaf di
Shakhrah sebanyak tujuh kali, sebagaimana thawaf di Ka'bah,"
atau "Aku menganjr.rkan untuk meniadikan maqam Musa dan Isa

sebagai tempat shalat, sebagaimana yang Allah perintahkan untuk

menjadikan maqam hrahim sebagai tempat shalat," dan
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sempanya, ini tidak boleh, karena Allah $ mengkhususkan &at-
dzat dan perbuatan-perbuatan tertenfu dengan hukum-hukum yang

khusus, yang tidak berlaku unhrk diqiyaskan kepada yang lainn5ra,

baik karena makna yang khusus bagi hal tersebut yang tidak

terdapat pada yang lainnya menunrt pendapat mayoritas ahli ilmu,

maupun karena mumi pengkhususan karena kehendak-Np
menurut pendapat sebagian mereka. Sebagaimana Allah
mengkhususkan Ka'bah untuk dikunjungi (berhaji) dan thawaf di

sana, mengkhususkan fuafah untuk wukuf di sana,

mengkhususkan Mina untuk melontar jumrah-jumrah di sana,

mengkhususkan bulan-bulan haram dengan pengharamannla,

mengkhususkan bulan Ramadhan unhrk puasa dan qiyam, dan

lain-lain.

hrahim dan Muhammad sarna-sama l(halilullah, karena

disebutkan dalam hadits-hadits shahih dari beberapa jdur
periwayatan dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

,')? -g.t];':irk \? G:Ut }i,r Lt

"Sesungguhn5m Allah menjadilanku sebagai kel<asih

sebagaimana dia menjadikan lbrahim sebagai kekasih."rrz

Disebutkan juga dalam kh-Shahih,

U: *3;a?ut t:""',p,'J$"{,-, ol
/

.grr.y A$:Jtl .i;r ;
1r2 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: Kisah-kisah teladan, 3655)

dan Ibnu Majah (Srznn lbnu Majal4 perrbahasan: Muqaddimah,.93J.
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Seorang lelaki berkata kepada Nabi $, "Wahai sebaik-baik

manusia." Beliau bersabda, " Ifu adalah lSyll7irn."ll3

Jadi, hrahim adalah sebaik-baik makhluk setelah

Muhammad #.
SaMa beliau, 'er;t'!ti "Itu adatah lbrahiri' merupakan

bentuk kerendahan hati beliau, karena telah diriwayatkan dari
beliau $ dalam Ash-Shahih. bahwa beliau bersabda,

at-:1 ,
) .'..--cr9 a)LJ\ CP Y ?t\ +J

o

(l,9,+")J
,

T
o

.;s\)iqt?'; dj,|*
'Aku adalah pemimpin anak Adam, dan aku frdak

membanggakan diri. Adam dan 5nng berada di baunh
benderaku pada Hari Kiamat dan aku tidak membanggakan

,liri.'1L4

Juga nash-nash lainnya yang menetapkan bahwa beliau

adalah makhluk yang paling utama dan paling mulia di sisi

Rabbnya. hrahim juga Imam yang Allah sebutkan dalam firman-

Nyu, YVyr.$&E Oy " sesungguhnya Aku akan menjadikanmu

imam bagi seluruh manusia." (Qs. AI Baqarah l2l:124),yaitu iitri,

At-Tirmi&i berkata, 'HadiS hasan shahih-"
113 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/1781, Abu Daud (Sunan Abu Daud,

pembahasan: Sunnah, 4672ldan At-Tirmi&i (SunanAt-Thmidzi, pembahasan: Tafsir
Al Qur'an, 3352).

AtsTirmidzi berkata, 'Hadits hasan shahih."
r1a 93. Muslim (Shahk Muslim, pembahasan: Keutamaan-keutamaan, 2278/31,

Ahmad lMusnad Ahnad l/28L1, dan At-Tirmi&i (Sunan At-Tirmidd, pernbahasan'
Kisatrldsah teladan, 3615).
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yakni i2:tjh fteladan) yang mengenainya Allah S berfirman, frt

(+ iLlrS|A <r(;.e[," sesungguln5n lbntnm adatah s@ftng

Imam tnng dapat dijadikan teladan laqt ptuh kepda Allah dan

hanif;' (Qs. An-Nahl [t6J' l20l. Dialah lrang Alah ternpatkan di
tempat Baitullah, dan Allah memerintahkannya unfuk menyerukan

haji kepada manusia ke tempat itu. Allah juga telah menlnrcikan

tanah suci ifu melalui lisannya, dan Ismail menlampaikannya

bersamanya, dialah adzdzabih (yang disembelih), lang rela

mengorbankan dirinya unhrk Allah dan bersabar atas cobaan ifu,

sebagaimana telah kami jelaskan dengan ban!,ak dalil di selain

tempat ini. Sementara ibunya, Hajar, menaati Allah dan Razul-

Nya, hrahim, di tempatnya bersama anaknp di lembah tersebut

5rang saat ifu belum ada manusia, sebagaimana dikatakan hrahim

Al Khalil, €;5 q.'+ U',si# r6,,*-ileLKAAigS "Ya

Tuhan kami, sesungguhn5n aku tehh menernptlan sebagian

kefurunanku di lembah tnng fidak menpw5ai bnarn-bnaman di
dekat rumah Engkau (Baitullah) tnng dihormati." (Qs. Ibraahiim

[14]: 37)

Ibrahim dan keluarga lbrahim memiliki kecintaan terhadap

Allah, peribadahan kepada-Nya, keimanan kepada-Nya, dan

ketaatan kepada-Nya yang tidak dimiliki oleh selain mereka, maka

Allah mengkhususkan mereka dengan menjadikan rumah-I,lya
(Baifullah) yang mereka bangun memiliki kekhususan-kekhususan

yang tidak terdapat pada yang lainnga, dan menjadikan apa 1rang

mereka lakukan dari perbuatan-pertuatan mereka sebagai teladan

bagr manusia dan sebagai ibadah yang mereka ikuti. Tidak
diragukan lagi, Allah telah mensyariatkan bagi hrahim sa'i,

melontar jumrah, dan wukuf di Arafah setelah peristiwa yang
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dialami oleh Hajar dan Ismail serta peristiwa penyembelihan dan

lain{ainnya, sebagaimana Allah mensyariatkan bagi Muhammad

untuk berlari kecil saat thawaf, yang Allah memerintahkannya

untuk menyeru manusia berhaji ke Baitullah. Haji itu pondasinya

adalah merendahkan diri dan tunduk kepada Allah, karena ifu

khusus disebut dengan ttj-ir. Secara bahasa, 3ri,-3r afiinya iit ilit

(ibadafi).

AI Jauhari berkata, "Kata ttj-lr adalah iir;ir (ibadah), t!r3r

adalah tuir (orang yang beribadah). Kata tLi dan illii artinya 'di1

(beribadah). Kata 'eL-J -dengan dhammaE artinya 'k-'S tt-Z
(menjadi orang yang beribadah)."

Kemudian dikhususkannya haji dengan sebutan iiti..Jr
karena lebih masuk ke dalam ibadah dan perendahan diri kepada

Allah daripada yang lainnya. OIeh karena itu, di dalamnya terdapat

perbuatan-perbuatan yang tidak ada fujuannya selain merendahkan

diri kepada Allah dan ibadah kepada-Nya, seper.ti sa'i dan

melontar jumrah.

Nabi S bersaMa,

n, ,. / o z ) oO ,.2 . :- I oz t, ! .26.ti-aJl JJ u'*Jlj Jt^-*Jl €) ,y L^!l
//

i.o\ b"-,Ji,.4Ill )

*Saungguhnya dijadikannya melontar jumnh-jumrah serta

sa'i di antara Shafa dan Marunh adalah unfuk menegakkan

dzilmtllah;'
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Diriwayatkan oleh At-Tir*i.1ri. 115

Dengan penyembelihan itu juga dikhuzuskan tebusan 5rang

tidak mutlak penyembelihan, karena mengalirkan darah untuk

Allah lebih mendalamkan ketundukan dan ibadah kepada-Np.
Oleh karena ifu, orang-orang sebelum kita tidak memakan heunn

Kurtan, tapi datang api dari lanEt lalu memakannya.

Allah S berfirman,

);) <;i <1 
-€41'4 fi,i 6yrlG 6,5i

,y efus {'5r,33 Sitlt'ltz? 96i-,q&
$4 ;*ry #r5t3'41 # 6 fi,\i 4\

@
"(Yaitu) orang-orang (Yahudi) tnng mengatalan,

'Saungguhnya Allah telah memerinbhkan kepada kami, suptn
larni jangan beriman kepda sn@ftng nsul, sebelum dia

mendatangkan kepada kami Kurban tnng dimakan api'.

Kabkanlah, 'Saungguhnya telah datang kepada kanu beberap
orang rasul sebelunku, membawa ketemngan-keterangan tnng
nyata dan membawa apa yang karnu sebutl<an, maka mengap
kamu membunuh mereka jika kamu orang-orang yang benar'-"
(Qs. Aali'lmraan [3]: 183).

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

1ls gp. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Haji, 902), Dari Aisyah.
At-Tirrnidzi b€rkata, "Hadits haan shahih."
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Demikian juga ketika mereka memperoleh harta rampasan

perang, mereka mengumpulkannya lalu datanglah api yang

kemudian memakannya, agar perang mereka ifu mumi unfuk

Allah, bukan unfuk memperoleh harta rarnpasan. Penyembelihan

mereka juga ibadah yang mumi unfuk Allah, bukan untuk mereka

makan. Sedangkan umat Muhammad &, Allah memberikan

kelapangan bagi mereka dengan sempumanya keyakinan dan

keikhlasan mereka, dan bahwa mereka berperang unfuk Allah

walaupun mereka memakan harta rampasan, dan mereka

menyembelih untuk Allah walaupun mereka memakan hewan

kurban. Oleh karena ifu, para penyembah syetan dan berhala juga

menyembelih unfuk sesembahan mereka, sehingga sembelihan

yang ditujukan kepada sesembahan itu adalah bukti merendahkan

diri dan ketundukan kepada sesembahan itu.

Itulah sebabnya tidak boleh menyembelih untuk selain

Allah, dan tdak boleh menyebut selain Allah dalam
penyembelihan. Allah & juga mengharamkan penyembelihan

unhrk berhala, dan ifu merupakan penyembelihan unfuk selain

Allah, dan yang disebut namanya atas itu adalah selain Allah,

walaupun yang dimaksud adalah dagingnya, bukan
pengorbanannya. Nabi # juga telah melaknat orang yang

menyembelih untuk selain Allah, dan melarang sembelihan-

sembelihan untuk jin, karena dulu mereka menyembelih untuk jin.

Bahkan Allah mengharamkan apa yang tidak disebutkan nama

Allah atasnya secara mutlak, sebagaimana ditunjukkan oleh Kitab

dan Sunnah di banyak tempat.

Allah S berfirman,
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z./??.t /.t/- . /u
- 2lr dI J ,W;J r )J_--

"Maka didkanlah shalat karena Tuhanmu dan

berkurbanlah." (Qs.Al Kautsar [108J: 2)

Maksudnya adalah sembelihlah untuk Tuhanmu,

sebagaimana dikatakan oleh Al Khalil, &ufr Ggt ,# afr'r,t
'4+iii6 " sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesb alam. " (Qr. Al An'aam [6]:
1621.

Beliau dan Ismail mengucapkan -ketika keduanya sedang

meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah- , A A\U:E$:
('<+(: qt ri'-^:#'i1:W-i:, u-.t ei W, WG6 @ 4i'4i
" Ya Tuhan kami terimalah daipada kami (amalan kani),

hgkaulah Yung Maha Mendengar laqi Maha

Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah karrn berdua orang yang

tunduk patuh kepada hgkau dan fiadikanlah) di antan anak cucu

kami umat yang tunduk patuh kepada hgkau dan tunjukkanlah

kepada kami ara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami." (Qs.

Al Baqarah l2l: L27-128l.

Jadi, i:J';t.i,ir di sini semua mas7'1 ltaii (tempat-tempat

pelaksanaan haji), sebagaimana Allah @ firmankan , (& i\:Ft
;j> ,n Pfu1 " Bagi tiap-fiap umat telah l{ami tetapkan syariat

tertentu 5mng mereka lakukan." (Qs. Al Hajjl22l:671
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Y ty;'i'it'byYj-bi6:* fi p;
S,jiqg€i

"Dan bagt tiap-tiap umat telah Kami syaiatkan
penyembelihan (Kurban), supaya mereka menyebut nama Allah
terhadap binatang temak yang telah dirqekikan Allah kepada

merelta." (Qs. AI Hajj l22l: 34l.

,;;Ai x6 s.$ wr{; w9,ifrJE j
,&

"Dagingdaging unb dan danhnya itu sekali-kali tidak

dapat menapai (keridhaan) Allah, tebpi ketakwaan dari kamulah

yang dapat menapain5n." (Qs. Al Hajj l22l: 371

";fi 
i'n n qY ;it'+-1 ;+f- ;;

"Dan mengagungkan syiar-syiar Allah, maka

sesungguhnya itu timbul dai ketakwaan hati." (Qs. Al Hajj l22l:
321

Jadi maksudnya adalah ketakvuaan hati kepada Allah, yaitu

ibadahnya kepada-Nya semata tanpa selain-Nya dengan sebenar-

benamya peribadahan kepada-Nya. Peribadahan ifu mengandung

puncak kecintaan serta puncak perendahan diri dan keikhlasan,

dan inilah agama lbrahim Al Khalil. Semua ini yang menjelaskan

bahwa ibadah hati adalah dasamya, sebagaimana sabda Nabi @
berikut ini:
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

*Saungguhnjm di dalam jasad ada segwmpal danh. Bila ia
baik maka baiklah seluruh jasadnjn, dan bila ia rusak maka

ruaklah seluruh jasadnya. Ketahuilah, itu adatah fi66."1t6

Niat dan tujuan adalah pefruatan hati, maka dalam

mutaba'ahkepada Rasul $ harus dengan niat dan fujuan.

Termasuk masalah ini, Nabi & berbekam dan

memerintahkan berbekam.

Beliau bersaMa dalam hadits shahih,

-l o,. . A.

Yf Gct'
/o2 oi

Y-n jl (
t,
le.,1; r,o

I
Lii,

* Terapi menggunakan api
It6' g3. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pernbahasan: Iman, 52) dan Muslim

(Shahih Muslim, pembahasan' Pengairan, 1599 /lOV.
117 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbahasan: Pengobatan, 5583, 5702l'

dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan' Keselamatan, 2205/77), keduanya dari
Jabir bin Abdullah.

Aff'oi 
t*!t v) ,)6..#'tl

"Kesembuhan umatku terletak pda salnbn fukang bekam,

atau minum madu, abu cos* dengan api, bpi aku tidak suka

"or-"117
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Maksud bekam adalah mengeluarkan darah berlebih yang

membahayakan fubuh. Terapi bekam diistimewakan karena di

negeri-negeri yang beriklim panas darah lebih banyak berada di

permukaan tubuh. Oleh karena itu, terapi bekam digunakan di

Hijaz dan negeri-negeri beriklim panas lainnya. Adapun di negara-

negara dingin, darah memancar kepada urat-urat sehingga mereka

perlu memotong urat dengan membelah urat. Hal ini merupakan

pengetahuan yang diketahui dari hasil pengamatan dan

pengalaman hidup. Di musim dingin biasanya bagian dalam tubuh

dihangatkan sementara bagian luamya didinginkan. Bila udara

dingin maka tubuh dan tanah yang bersentuhan dengannya pun

ikut dingin, kemudian hawa panas berpindah menuju ke bagian

dalam bumi sehingga menghangatkan bagian dalam tanah, dan ke

bagian dalam tubuh makhluk hidup sehingga bagian-bagian

tubuhnya tetap hangat. Karena kuatrya panas di dalam tubuh

manusia, maka pada musim dingin, manusia lebih banyak makan

daripada di musim panas. Karena panas memproses makanan dan

mendistribusikannya lebih cepat. Akibatnya, air yang keluar di
musim dingin menjadi hangat karena menghangatnya bagian

dalam bumi. Darah juga menjadi hangat sehingga berada di dalam

urat, tidak di permukaan kulit. Maka dari itu, orang yang berbekam

pada musim dingin tidak bermanfaat apa-apa, bahkan bisa

membahayakan dirinya. Sementara di musim panas dan di negeri-

negeri yang panas, cuaca berubah menjadi hangat sehingga

bagian-bagian dalam tubuh menjadi dingin, dan pencemaan

makanan tidak seperti pencemaan di musim dingin. Air yang

keluar pun adalah air yang dingin karena kondisi bagian dalam

bumi yang dingin. Hev,ran-her.,r.ran pun lebih memilih berlindung di
dalam sarang unhrk menghindari cuaca yang panas. Pada musim

ini, orang yang ingin melakukan pembelahan urat darah tidak
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memperoleh manfaat apa-apa, bahkan bisa membahayakan

dirinya. Terapi yang paling tepat dan efektif di iklim dan cuaca

panas adalah bekam.

Sabda beliau, #li'1 ;"'Kaembuhan umathl'

mengisyaratkan kepada umatnya saat ifu, yaifu mereka ynng

berada di Hijaz, sebagaimana sabda beliau, fu. y*ri g;J.Jl, eC
"Apa yang di anbra Masyriq dan Maghnb adalah lri$1u7"L78 1ni

adalah kiblatnya umahrya saat itu, karena mereka berada di
Madinah dan sekitamya. Ini sebagaimana di akhir perkara, setelah

diwajibkannya haji pada tahun sembilan atau sepuluh, beliau

menetapkan tiga miqat untuk Madinah, Nejed, dan Syam. Setelah

menaklukkan Yaman, beliau menetapkan Yalamlam sebagai mlqat

mereka. Kemudian menetapkan Dzat Irq sebagai miqat unfuk
penduduk lrak. Ini juga sebagaimana beliau meurajibkan zakat

fihah sebanyak safu srla'kurma atau safu sr5a'gandum atas anak

kecil dan da/.rasa, laki-laki dan perempuan dari kaum muslim. Ini
adalah kewajiban atas penduduk Madinah, karena gandum dan

kurma mempakan makanan pokok mereka.

Oleh karena itu, jumhur ulama berpendapat, "Orang yang

makanan pokoknya berupa beras, jagung, dan sebagainya,

diharuskan mengeluarkan zakat berupa makanan pokoknya." Ini
juga merupakan salah satu dari dua riwayat Ahmad. Apakah sah

mengeluarkan zakat berupa kurma atau gandum bila ifu bukan

mempakan makanan pokoknya? Mengenai hal ini ada dua

pendapat ulama.

lla H3. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan, Shalat, 3ul4)dan Ibnu Majah
(Sunan lbnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1011).

At-Tirmidd berkata, "Hadits hann shahih."
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Dulu para sahabat biasa menggunakan busur fuab yang

panjang yang menyerupai busur kapas119, dan dengan ifu Allah

menaklukkan banyak negeri.

Diriwayatkan dalam atsar-atsr dari sebagian salaf bahwa

mereka memakruhkan pemanahan dengan menggunakan busur

Persia, karena alat itu merupakan simbolkaum kafir. Setelah kaurn

muslim terbiasa dengan ifu dan banyak beredar di tengah mereka,

bahkan itu lebih bermanfaat dalam jihad daripada busur-busur itu
(busur Arab), maka tidak lagi makruh menurut pendapat para

ulama yang lebih kuat atau pendapat mayoritas mereka, karena

Allah @ berfirman,

$6e -ti f:' e ,iY31 U' & bL'rt

,b*,
"Dan siaplanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa

saja 5nng kamu sanggupi dan dari ktda-kuda yang dibmbat untuk

berpenng" (Qs. Al Anfaal [8]: 50)

Kelaratan dalam peng[lunaan busur ini (busur Persia) lebih

dominan, dan para sahabat tadinya tidak memiliki ini, kemudian

mereka beralih menggunakan ini, bahkan memang tadinya mereka

tidak memiliki yang lainnya selain itu (busur Arab).

119 Maksudnya adalah bagian kayunya yang digunakan memancangkan tali untuk
merontokkan kapas.

lih. Al Qamus N Muhith, entri: i.ri-
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Jadi, dilihat pada maksud pemanahan mereka, apakah

karena kebutuhan terhadapnya bila mereka tidak memiliki
selainnya? Ataukah karena ada makna lainnya?

Orang yang memakruhkan pemanahan dengan busur

Persia adalah karena makna yang lazim, sebagaimana tidak
disukainya kekufuran dan apa yang dilahirkan dari kekufuran. Atau
memakruhkannya ifu karena merupakan simbolnya orang-orang

kafir, sehingga pemakruhannya adalah karena menyerupai

mereka?

Ini seperti pada kasus orang-orang kafir Yahudi dan

Nasrani yang biasa mengenakan pakaian modis kuning dan biru,

bahwa pemakaian ini dilarang karena menyerupai mereka, tapi
bila tidak demikian maka Udak makruh. Di negeri-negeri yang

pakaian ini hanya digunakan oleh orang-orang kafr, maka dilarang

memakainya, sedangkan kaum muslim yang terbiasa mengenakan

itu maka tidak ada kenrsakan pada mereka dalam

mengenakan4n.

Ahmad dan yang lainnya memakruhkan pemakaian

pakaian hitam karena pemakaiannya menyempai orang yang

berbuat zhalim atau membanhr kezhaliman. Ahmad juga

memakruhkan penjualannya kepada orang yang menggunakannya

untuk membantu kezhaliman. Adapun bila tidak mengandung

kerusakan, maka tidak terlarang.

Di antara sahabat dan tabiin ada yang memakmhkan
penjualan tanah berpajak, karena muslim yang membelinya ketika
mengeluarkan pajak atas tanah itu dianggap telah menyerupai ahli
dzimmi dalam hal kewajiban membayar upeti, karena pajak adalah

upeti tanah. Tapi bila Udak menunaikannya maka dia menzhalimi
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kaum muslim karena rnenggugurkan hak mereka dari tanah itu.

Mereka tidak memakruhkan penjualannya karena statusnya wakaf,

sebab wakaf dilarang diperjualbelikan karena bisa menggugurkan

status wakafnya. Oleh karena itu, tidak boleh dijual, tidak boleh

dihibahkan, dan tidak boleh diwariskan. Sedangkan tanah berpajak

bisa beralih tangan kepada panraris, menunrt kesepakatan ulama,

dan boleh dihibahkan. Penerima hibah dan pembeli melaksanakan

peran penjual, sehingga dia menunaikan pajak yang tadinya

berlaku atasnya. Pada penjualannya tidak ada mudharat bagi yang

berhak terhadap pajak, sebagaimana pada penjualan wakaf.

Banyak ahli fikih yrang keliru, karena mereka mengira bahwa

mereka memakruhkan penjualannSa karena stafusnya sebagai

wakaf, perkaranlra samar bagi mereka, karena mereka

memandang aMr-abar yang diriwayatkan mengenai kemakruhan

penjualannya, padahal mereka tahu bahwa Umar menjadikannya

sebagai faitanpa membagikannya, dat itu termasuk makna wakaf.

Jadi, mereka mengira bahwa penjualannya makruh berdasarkan

makna ini, karena tanah ini penghasilannya diberikan kepada yang

berhak sebelum penjualan dan setelahnya, dan dengan sahr

batasan, tidak seperti rumah yang apabila dijual maka berhentilah

manfaatrya dari pemberi wakaf, dan menjadi milik si pembeli.

Hal yang lebih mengherankan dari itu adalah, segolongan

mereka berkata, "Dimakruhkan penjualan rumah di Makkah,

karena Makkah ditaklukkan se@ra paksa dan tidak dibagi-

bagikan."

Mereka juga mengatakan bersama semua orang, bahwa

negeri yang ditaklukkan dengan paksa, yang tanahnya dijadikan /ai
(harta yang ditinggalkan musuh), maka tempat-tempat tinggalnya

boleh dijual, adapun pajaknya ditetapkan atas lahan{ahan
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pertanian, bukan lahan tempat tinggal.Jika Makkah telah dijadikan

untuk kaum muslim, dan ditetapkan pajak atasnya, maka karena

hal ifu tidak terlarang menjual mmah-rumahnya. Jadi,
bagaimanapun Makkah telah ditetapkan Nabi $ sebagai milik

pemilik sebelumnya, termasuk rumah-rumah dan lahanlahan
pertaniannya, dan tidak membagikannya serta tidak menetapkan

pajak atasnya.

Oleh karena ifu, ada yang mengatakan, bahwa Makkah
ditaklukkan dengan damai. Namun tidak diragukan lagi, Makkah

ditaklukkan dengan paksa, sebagaimana dihrnjukkan oleh hadits-
hadits shahih yang mutawatir, tapi Nabi S membebaskan semua

penduduknya sehingga beliau fidak membunuh kecuali yang

melawannSra, dan tidak menawan anak-anak dan kaum wanita
mereka, serta tidak mengambil har.ta rampasan dari mereka,

karena ifu mereka disebut sebagai orang-orang yang dibebaskan.

Ahmad dan kalangan salaf lainnya mengemukakan alasan

itu karena Makkah ditaklukkan dengan paksa, namun Makkah

dimiliki bersama oleh kaum muslim, sebagaimana difirmankan
Allah &,

>ti6

6;I ltAij{fr -ztalr/Ja...-llt/> r4Jr+""6:" 
",)3$

1A

"Dan Masjidil Haram tnng telah Kami jadikan untuk semua

manusia, baik yang bermukim di sifu maupun di padang pasir-"
(Qs.Al Hail22l:251
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Alasan itulah yang mengkhususkan Makkah dari kota-kota

lainnya, karena Allah meurajibkan haji atas semua manusia ke

sana, mensyariatkan umrah ke sana, maka Allah menjadikannya

milik semua hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya, )"1.,i{:!i i6,

,(i.$ "Baik yang bermukim di sifu maupun di padang pasir." Oleh

karena itu, Mina dan mas5nli lainnya, siapa yang lebih dulu ke

suahr tempat di sana maka dia lebih berhak terhadapnya hingga

dia pindah darinya, seperti masjid-masjid. Makkah sendiri, siapa

yang lebih dulu ke suatu tempat di sana, maka dia lebih berhak

terhadapnSp. Seseorang lebih berhak terhadap tempat tinggalnya

selama dia membufuhkannya, adapun manfaat-manfaat yang tidak

dibufuhkannp maka dia harus menyerahkannya kepada jamaah

haji lainnya tanpa konpensasi (tanpa gant). Oleh karena itu, ada

tiga pendapat mengenai penyeuraan rumah-rumah dan penjualan

tempat-tempat tinggalqra.

Suafu pendapat menyebutkan, *Tidak boleh, baik yang ini

maupun yang ifu (penyannan maupun penjualan).u

Pendapat lain menyebutkan, "Keduanya boleh."

Pendapat yang benar adalah, boleh menjual rumah-

rumahnya, narnun tidak boleh menyev.rakannya. Hal ini

ditunjukkan oleh atsar-atsar yang dinukil dari Nabi S dan para

sahabat & mengenai ifu, karena para sahabat menjual-belikan

rumah-mmahnya, dan rumah-rumah itu bisa diwariskan dan

dihibahkan. Dikarenakan boleh diwariskan dan dihibahkan, maka

boleh juga dijual. Hal ini beda dengan wakaf, karena tidak boleh

dilual, tidak boleh diwariskan, dan tidak boleh dihibahkan.
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Demikian juga ummu walad (budak perempuan yang

melahirkan anak majikannya), ada yang berpendapat tidak boleh

menjualnya, tidak boleh menghibahkannya, dan tidak diwariskan.
Adapun menyewakan tempat tinggal, maka pada masa Nabi S,
Abu Bakar, serta Umar @, orang-orang 5rang membufuhkan maka

dia menempatinya, dan yang tidak membutuhkan maka dia

membiarkannln, karena semua kaum muslim membufuhkan
pemanfaatannSra, maka hal itu seperti manfaat-manfaat pasar,

masjid, dan jalanan yang dibutuhkan oleh kaum muslim. Oleh

karena ifu, siapa pun yang lebih dulu men[luasai sesuatu, maka dia

lebih berhak mengelolanya, sedangkan apa yang tidak digunakan

maka boleh diambil oleh orang lain tanpa harus memberikan ganti

rugi. Demikian juga hal-hal mubah lnng merupakan barang milik
bersama, dimana pembeli yang memanfaatkannya lebih berhak

daripada yang lain selama dia membufuhkannya, dan bila

seseorang menjualnya, maka terpufuslah kekhusr:sannya dan hak

perwarisannya. Demikian pula tindakan-tindakan lainnya. Karena

ifu, seseorang boleh menyerahkannya dengan meminta ganti rugi,
karena Nabi $ pemah memberikan hadiah kepada penduduk

Makkah, karena seorang tawanan boleh diberi hadiah demi
kemaslahatan. Disamping itu, beliau juga pemah memberikan

hadiah kepada mereka anak-anak, kaum wanita serta harta

mereka, seperti yang beliau berikan kepada suku Hawazin saat

mereka datang sebagai pemeluk Islam, salah safu dari dua pilihan:

tawanan atau harta, lalu mereka memilih tawanan, maka beliau

memberikan kepada mereka tawanan. Ifu dilakukan setelah terjadi
pembagian. Ganti rugi diberikan untuk bagan orang yang tidak

rela bagiannya diambil. Karena harta itu telah dibagikan sehingga

tidak dikembalikan kepada mereka. Sedangkan Qurairy tidak

memerangi beliau seperti yang dilahi€n oleh sulsr Hawazin,
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narnun hadiah yang beliau berikan ditujukan kepada orang yang

tidak memeranginya dari suku Hawazin, seperti yang beliau

sabdakan berikut ini:

T
. rt I

tLt') CU )e

"Banngsiapa menufup pinfunya maka dia aman,

barangsiapa Jnng meletakkan senjatanya maka dia aman, dan

barangsiapa memasuki masjid maka 4li2 rnun."L2o

Dikarenakan mayoritas mereka tidak memeranginya, dan

beliau tahu bahwa mereka masuk Islam, maka beliau

membebaskan mereka dan tidak mengambil harta mereka dan

tidak pula anak-anak serta kaum wanita mereka. Beliau juga tidak

menyebut mereka sebagai budak, dan tidak pula pada anak-anak

mereka, bahkan menyebut mereka sebagai f:-jbiffur "Kaum

Quraisy yang dibebaskan." Ini berbeda dengan Tsaqif, karena

mereka disebut ), '+iit "Orang-orang lnng dimerdekakan," karena

beliau memerdekakan anak-anak mereka setelah dijadikan budak

dan pembagran. Ini menunjukkan bahwa Imam boleh bertindak

terhadap harta, tawanan, mmah, dan barang bergerak dengan

tndakan yang lebih maslahat, karena setelah Nabi *
menaklukkan Khaibar, beliau membagikannya kepada kaum

muslim, menawan sebagian kaum wanita mereka, dan

membiarkan yang lainnya bersama anak-anak dan kaum wanita

r2011R.. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Jihad, 1780/85), Abu Daud (Sunan

Abu Daud, pembahasan: Paja! dan pernerintahan, 3O245), dan Ahmad lMusnad
Ahmad, 2/292, 538), sernuanya dari Abu Hurairah.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mereka hingga setelah ifu mengeluarkan mereka, tanpa

menjadikan mereka sebagai budak. Sedangkan Makkah, kendati

beliau taklukkan dengan paksa, namun beliau tidak
membagikannya demi kemaslahatan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai tanah yang

ditaklukkan secara paksa, apakah wajib dibagikan seperti halnya

Khaibar, karena hal ihr adalah harta rampasan? Ataukah menjadi

fai harta yang ditinggalkan musuh) sebagaimana yang ditunjukkan
oleh surah Al Haq,n, png tanah tidak termasuk harta rampasan?

Ataukah Imam boleh memilih antara ini dan itu? Ada tiga
pendapat mengenai ini, dan mayoritas ulama berpendapat bahura

Imam boleh memilih, dan inilah pendapat yang benar. Ini

merupakan madzhab Abu Hanifah, Ahmad dalam pendapat yang

masyhur darinya, dan lainnya.

Bila seorang Imam menaklukkan suafu negeri, dan dugaan

kuat,ya adalah penduduknya memeluk Islam dan berjihad, maka

boleh memberikan kepada mereka diri, harta, dan anak-anak
mereka, sebagaimana dilakukan Nabi # kepada penduduk

Makkah, karena mereka semua berserah diri, tidak ada perbedaan

pendapat. Beda halnya dengan penduduk Khaibar, karena tidak
seorang pun dari mereka yang memeluk Islam, maka tanah

mereka dibagikan, karena mereka adalah orang-orang kafir yang

tetap bertahan pada kekufuran mereka. Sedangkan penduduk

mereka, beliau membiarkannya unfuk mereka, karena mereka

semua menjadi muslim. Sedangkan maksud jihad adalah agar

kalimat Allah menjadi yang tertinggi dan agama hanya milik Allah.
Nabi $ memberi kepada orang-orang yang dibujuk hatinya untuk

melunakkan mereka kepada Islam, maka bagaimana tidak lunak

dengan membiarkan rumah dan harta mereka?!
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Ketika mereka furut hadir ke medan Hunain, beliau pun

memberi mereka harta rampasan Hunain unfuk membujuk hati

mereka, hingga sebagian kaum Anshar merasa kecewa,

sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Anas bin

Malik: Beberapa orang Anshar berkata pada Perang Hunain -
yaitu ketika Allah memberikan harta Hawazin kepada Rasul-Nya-,
yaitu ketika Rasulullah $ mulai memberi beberapa orang Quraisy

sebanyak seratus unta, mereka berkata, "Semoga Allah

mengampuni Rasulullah, beliau memberi orang Quraisy dan

membiarkan kita, padahal pedang-pedang kita bertetesan darah

mereka." Ucapan mereka itu lalu diceritakan kepada Nabi $,
maka Rasulullah $ mengirim ufusan kepada kaum Anshar dan

mengumpulkan mereka di tenda bulat yang terbuat dari kulit.

Setelah mereka berkumpul, Rasulullah $ mendatangi mereka, lalu

bersabda, ffi:-t ,4L-* J " ppfla2ban apa ini yang sampai

dari kaliad?" Orang-orang pandai dari kaum Anshar lalu

berkata, "Orang'orang berakal dari kami, wahai Rasulullah,

mereka tidak mengatakan apa-apa. Tapi di antara kami ada orang-

orang yang masih belia berkata, 'Semoga Allah mengampuni

Rasulullah, beliau memberi orang Quraisy dan membiarkan kita,
padahal pedang-pedang kita bertetesan darah mereka'." Rasulullah

$ lalu bersaMa,

'#(t f,y ,,i)y o*, J*f ;y
JL b;*';) Jl;tL 'u6t 'J'i-'o1t ,s'r12"; )ui
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(, ? y oli? t:t trre t.lr J;r'€r,
.4.1 t)

lrt-o,

J.!!r-

" Sesungguhnya aku memberi bebenp oftng 5nng baru

saja meninggallan kekufumn untuk melunakkan hati merel<a.

Tidakkah kalian rela orang-onng pergt membawa harta semenbra

kalian kembali ke rumah kalian dengan membaum Rasulullah?!

Demi Allah, apa yang kalian bawa pulang adalah lebih baik
daripda apa tmng mereka bawa pulang."

Mereka kemudian berkata, "Tenht, wahai Rasulullah, kami
telah rela."

Beliau bersabda,

zl

J-# U eLJ^l ;-:/;t Ls ,1-. ;:33**'eV
I, o

aC,/'Ft;,;yd;rrh o ,,

.P
6ze

" Saungguhn5n setelah ketiadaanku kelak kalian akan

mendapati egoisme yang sangat, maka bersabarlah kalian hngga
kalian berjumpa dengan Allah dan Rasul-N5n, kprena

sesungguhnja aku di abs telaga."

Mereka berkata, "Kami akan bersabar."

Dalam riwayat lain disebutkan,
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}a:\i rS.t-,t?i )i$r u6t'aL";
;&Us j '*\i U'rt lSiS q:r,'ri 6),
4lzo
| _,.,

to;:;dlL:K :)6 o6tt2:\

'tf',,:\i;

t
)

rt ,t -.,Yli ,3

'Sandai4a oftng-oftng menempuh suafu lembah dan

celah bukit, semenbta l<aum Anshar menempuh lembah abu
celah bukit lainn5m, nisaSn aku menempuh lembah dan celah

bukihg kaun Anshar. Manusia adalah pakaian luan5n,

sdanglan kaum Anshar adalah pakaian Seandain5n

tidak ada hijmh, nisca5n aku adalah salah seorz,ng dart golongan

4rrt6*."121

Beliau terus berticara kepada mereka hingga mereka

menangis. Semoga Allah $ meridhai mereka.

Ini adalah pengerahan dan pemberian demi keislaman

manusia, dan itulah malsud jihad.

Orang yang berpendapat bahwa imam wajib membagikan

rumah dan harta bergerak secara mutlak, maka pendapat ini

sangat lemah serta menyelisihi Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya

yang dinukil secara mutawatir, dan dia tidak memiliki hujjah yang

bisa mawajibkan ifu, karena ketika Nabi # membagikan

@hanimah Khaibar, jelas menunjukkan bolehnya apa yang beliau

l2r H3. Al Bul&ari (shahih Al BuWtan, pembahasan: Peperangan, 43314337)
dan Mulim (Shahk Muslim, perrbahasan: Zakort, lO59 /132-135).
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lakukan, namun tidak menunjukkan bahwa perbuatan ifu r,rnjib,

karena perbuatan tersebut tidak bersifat r,vajib. Selain ihr,-beliau
juga Udak membagikan Makkah, saat Makkah

ditaklukkan dengan palsa, dan hal ini diketahui setelah hadits-

haditsnya dikaji secara mendalam.

Demikian juga tentang harta bergerak, orang lnng
mengatakan bahwa wajib dibagikan semuem!,Er secara sama rata

kepada para peserta perang di setiap peperangan, maka pendapat

ini lemah, karena boleh melebihkan sebagiannya unfuk
kemaslahatan, sebagaimana Nabi $ melebihkan pada banyak

peperangan.

Tentang orang-orang yang dibuluk hatinln, yang diberi oleh

Nabi ,6p dari harta rampasan Khaibar, ada dua pendapat:

Pertama, itu dari yang seperlima.

Kedua, ifu dari pokok harta rampasan, dan inilah 5nng
benar, karena yang beliau berikan kepada mereka adalah sesuatu

yang banyak, tidak setara dengan seperlimanya.

Orang yang berpendapat bahwa itu adalah seperlimanya

dari yang seperlima, berarti tidak mengetahui bagaimana

kejadiannya, dan hal ini tidak dikatakan oleh seorang pun dari para

pendahulu umat ini. Disamping itu, beliau bersabda,

C ri C'*1
oA'&l yl

'#lslr't u-:-At)
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'Aku tidak memiliki dari apa tnng dibeikan Allah kepada

kalian kecuali seperlima, dan 5nng seperlima ifu pun dikembalikan

kepada kul;rr.'722
' Ifu karena orang-orang yang dibujuk hatinya ihr termasuk

prajurit, lalu beliau melebihkan mereka dalam pemberian unfuk

kemaslahatan, sebagaimana beliau melebihkan mereka dalam

pembagian .fai untuk kemasalahatan.

Ini menunjukkan bahwa harta rampasan boleh dibagikan

Imam berdasarkan Utihadnya sebagaimana pembagian fai
berdasarkan ijtihadnya. Jika dia seorang Imam yang adil maka dia

akan membagikannya berdasarkan ilmu dan keadilan, yang

pembagianngn kepada para peserta perang tdak seperti

pembagian warisan kepada para ahli waris, dan tidak seperti

pembagian zakat kepada kedelapan golongan.

Beliau bersabda mengenai zakat,

,9r)b t't'* #.,W,'&';p lrr L1

| {,ir:;'Op ct)'oJ,;'.*
../Oo14a

I
:rrb

..O
l-:,,,a ,a;'#t

e

Y

"Saungguhn5m Allah fidak ridha padarya dengan

pembagian seoftng nabi maupun lainn5m, akan tetapi Allah

122 pp. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jhad, 2755), An-Nasa'i
(Sunan An-Nasa 'r, pernbahasan: Pembagian Fai,4L38\, dan Ahmad lMusnad Ahmad,
5/3L6,319). Ini lafazh Ahmad.

o
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menjadikannya delapan golongan. Jika engkau termasuk di antara

ifu, maka aku mernberimr."l2S

Jadi, apa 5nng Allah berikan dari harta orang-orang kafir
berbeda dengan itu. Nabi $ telah membagikan harta Khaibar

kepada para penumpang perahu yang datang bersama Ja'far, dan

memberi bagian kepada seseorang yang tidak hadir. Beliau juga

memberi bagian dari harta mmpasan Badar kepada Thalhah, Az-

Zubair, dan Utsman, gang beliau fugaskan di Madinah, dan mereka

yang hendak turut berperang tapi disibukkan oleh sebagian

kemaslahatan lain untuk kaum muslim.

Selain itu, para penumpang perahu, Thalhah, Az-Zubatr

dan Usman, tidak seperti yang lainnya, namun peperangan ifu
bukan demi mendapatkan harta rampasan percmg, maka harta

rampasan perang itu tidak seperti harta mubah lrang semua orang

turut memilikinya, seperti nrmput, kayr.r, dan binatang bunran,

karena perbuatan itu maksudnya adalah mencari harta. Ini berbeda

dengan harta rampasan perang. Bahkan orang yang turut

berperang di dalamnya demi mendapatkan harta, bukanlah

seorang mujahid di jalan Allah. Oleh karena itu, harta rampasan

tidak dihalalkan bagi umat-umat yang sebelum kita, narnun

dihalalkan bagi kita sebagai pertolongan demi kemaslahatan

agama.

123 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Zakat, 1630) dan Al Baihaqi
(As-Sunan Al Kubra, 4/\74\.

Disebutkan oleh Al Haitsami lMajnn' Az-hwid, 5/2071.
Al Haitsami Hata, "Diriurayatkan oleh AthThabarani, dalam terdapat

Abdurrahman bkr Z!,ad bin fui'um, dn dha'if, narnun dinilai 6&1, oleh Ahmad bin
Shalih dan orang !,ang mernperrn "alahkanrrya. Adaprm para perauti

lairur!,a adalah parawi-perawi yarg b*7ah." Dit-dha'ifl<an oleh Al Albanl.
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Jadi, harta rampasan perang dihalalkan untuk

kemaslahatan agama dan para pemeluknya.

Oleh karena ifu, orang yang memberi manfaat kepada para

mujahid dengan suatu manfaat yang rnereka butuhkan untuk

kesempumaan jihad mereka, dianggap sebagai mujahid, walaupun

tidak ikut berperang.

Nabi $ bersaMa,

,prjf 'g* ,;;-,i+t,i;- or-t.,-jt
u 

o ,: i, o 9. z) lr..-e*v P *-* )J)
'Kaum muslim ifu hagaikan) safu tangan, golongan paling

rendah merel<a dapat mernberilan perlindungan, dan orang-onng
yang kefuar untuk mengembalikan (membagi) harta ghanimah

kepada tnng frdak funtt serh furperang."l24

Orang-orang Sang hrrut berperang juga berperang karena

dukungan kekuatan orang-orang yang fidak furut berperang.

Orang-orang yang membanfu para mujahid juga dianggap sebagai

mujahid. Pembahasan tentang masalah ini secara panjang lebar

telah dibahas di tempat lain.

Maksudnya di sini adalah merrrTebutkan mutabaiah Nabi $,
yaih.r mengikutinya dalam maksudnya. Bila beliau memaksudkan

suatu tempat untuk beribadah di dalamnya, maka menujunya

unhrk ibadah tersebut adalah sunah. Adapun bila beliau shalat di

Pa gg. Al Bukhari {Shahk Al Bukhan, pernbahasan: Faraidh, 6755) dan Muslim
(Shallih Muslim, pernbahasan: Haii, 1370/467), keduanya dari Ali bin Abu Thalib
dengan maknanp.
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suatu tempat secaftr kebefulan tanpa dengan sengaja, maka

menujunya unfuk ibadah ifu bukanlah sunah. Oleh karena itu,

mayoritas sahabat tidak menyengaja meninr beliau dalam hal itu.
Adapun Ibnu Umar rg, karena beliau sangat cinta unfuk menim

beliau dalam perbuatan yang zhahir, maka dia tidak memaksudkan

shalat kecuali di tempat yang beliau $ pemah shalat di sana, tapi

Udak di setiap tempat Snng beliau singgahi.

Oleh karena itu, Ahmad bin Hanbal memberikan

keringanan dalam hal itu bila berupa sesuafu yang ringan, seperti

yang dilakukan oleh hnu Umar i{9, karena jika banyak maka bisa

menimbulkan kerusakan, yaitu menjadikan bekas-bekas (jejak) para

nabi sebagai masjid-masjid, dan ifulah yang disebut al
apa-apa yang diada-adakan di dalam Islam yang berupa masjid-

masjid dan masyhad-masyhad di atas kuburan serta bekas-bekas

fejak para rasul), bid'ah yang diada-adakan di dalam Islam, dari
perbuatan orang yang tidak mengetahui syariat Islam, dan tidak
mengerti apa yang diturunkan Allah melalui Muhammad ,# yang

berupa kesempumaan tauhid, memumikan agama unfuk Allah,

dan menutup pintu-pinfu syirik yang dibukakan oleh syetan unhrk

manusia.

Orang yang sangat jauh dari tauhid, kemumian agama

untuk Allah dan pengetahuan agama Islam, akan lebih

mengagungkan tempat-tempat kesyirikan. Orang-orang yang

mengetahui Sunnah Rasulullah # dun haditsnya akan lebih dekat

dengan tauhid dan memumikan agama untuk Allah. Sedangkan

orang-orang yang jahil akan hal itu lebih dekat kepada kesyirikan

dan bid'ah.

Hal tersebut paling banyak terdapat di kalangan Rafidhah,

karena mereka lebih lahil daripada yang lainnya, lebih bur,f.k

fi7
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syirik dan bid'ahnya, karena mereka lebih banyak mengagungkan

masyhad-masyhad daripada selain mereka, dan lebih banyak

merobohkan masjid-masjid daripada yang lainnya. Masjid-masjid

ifu, mereka tidak melaksanakan shalat Jum'at dan shalat jamaah di

dalamnSra, dan kalaupun mereka shalat di dalamnya, maka

dilakukan sendiri-sendiri. Sementara masyhad-masyhad mereka

mengagungkannya lebih banyak daripada masjid-masjid, sampai-

sampai mereka memandang bahwa menziarahinya lebih utama

daripada haji ke Baifullah Al Haram, dan mereka menyebutnya

haji besar.

Ibnu Al Mufid dari golongan mereka, telah mengarang

sebuah kitab png berjudul Manasik Hajj Al Masyahid, di dalamnya

dia menyebutkan bertagai kedustaan dan perkataan-perkataan

yang tidak terdapat di semua golongan lainnya. Walaupun pada

golongan selain mereka juga ada syirik, kedustaan, dan bid'ah, tapi
di kalangan mereka ini lebih banyak. Semakin seseorang mengikuti
Muhammad *, maka semakin besar pengesaannya terhadap

Allah dan pemumiaan agamanya untuk-Nya, tapi bila jauh dari

mubba'abnya (mengilnrtinyra) maka berlnranglah agamanya

sesuai dengan kadar itu. Jadi, bila semakin banyak jauhnya dari

itu, muncullah padanya syirik dan bid'ah, yang tidak akan muncul

pada orang yang lebih dekat kepada mengikuti Rasul.

Allah hanya memerintahkan dalam Kitab-Nya dan Sunnah

Rasul-Nya untuk beribadah di masjid-masjid, dan beribadah di
dalamnya adalah memakmurkannya.

Allah & berfirman,
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" Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang

menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-

Nya." (Qs. Al Baqarah [2lt 114)

Allah tidak mengatakan, iirr 39rj:i "Masyhad-masyhad

Allah."

Allah & irsa berfirman,

*"J1 :bL,#F, \#S"+Agq-A s
ej{fr'i <+rqt;":$

" Katakanlah,'Tuhanku menytruh menlblankan kadilan'.
Dan (kabkanlah), 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap shalat dan

sembahlah Attah dengan mengikhlaskan trebatanmu kepda-
N!a'. "(Qs.Al A'raaf l7l:291

Allah tidak mengatakan: )4-;J Jf + "Di setiap masyhaf"

karena orang-oftrng yang beribadah di masyhad (suatu majelis)

tidak memiliki ketulusan agama untuk Allah, bahkan ada kesyirikan

pada mereka.

Allah & i,.,ga berfirman,

-rF'*-#, ;fr 3€a, 1t3- S'6.F\ i,'(Y

? )gi ,{'AA Lry J)i-il FU iA
4St3 $U Ctl "u ;f L#'j.3,-6@ Stry

',t ii6'*Si
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" Tidaklah pantas orang-orang musyrik ifu memakmurkan

masjid-masjid Allah, sdang mereka mengakui bahwa mereka

sendiri kafir. Itulah orang-orang tang sia-sia perbuatannya, dan

mereka kel<al di dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan

Allah ialah orang-orang yang beiman kepada Allah

dan Hari Kemudian, serta fubp mendirikan shalat." (Qs. At-

Taubah [9]: 17-18)

Disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi, dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

I t)3#1, ffiit'rw-',y')t S'rrSy

.i(Yr,
"Jika kalian melihat orang yang terbiasa ke masjid, maka

bersakilah unfuknya dengan keimanan."

Beliau lalu membacakan ayat ini.125

Maksud "memakmurkannya' adalah memakmurkannya

dengan beribadah di dalamnya, seperti shalat dan i'tikaf. Dikatakan

|VO'A-;; (kota makmur) bila kota itu dihuni, dan dikatak*, "n-"-y

I+t7 ftota hancur) apabila kota itu tidak dihuni. Contohnya adalah

firman Allah & berikut ini:

r25 HR. AtsTirmidzi (Sunan At-Timrid4 pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 3093),
dari Abu Sa'id Al Khudri.

At-Timridzi berlota, "Hadits hasan gharib."
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0)4(A
'o:;3-t, iI

";K

i.r4

)3\ tb"U.xlrr# S
W ew.r ,<rt,;!; {;Ui;r

iil
"Apal<ah (onng-orang) yang membei minuman kepada

oftng-oftng tnng mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram,

kamu samakan dengan orang-orzng tnng beriman kepada Allah
dan Hari Kemudian serta berjihad di jalan Anah? Merel<a tidak

sana di sisi Allah." (Qs.At-Taubah [9]: 19)

Adapun pembangrrnan masjid-masjid, bisa dibangun oleh

omng baik dan orang jahat, muslim dan kafir, sebagaimana saMa
Nabi $ berikut ini'

.iiAt,j€;.dhr j.$..; N.r;J u. 9. -' \r' ,
"Ehnngsiapa membngun sebuah masjid, maka Allah

membangwnkan unfulmjn sebuah runah di swg2."l26

Allah S menjelaskan bahwa orang-orang musynk mungkin

memakmurkan masjid-masjid Allah, sementara mereka mengakui

kekufuran pada diri mereka.

Allah juga menjelaskan bahua yang memakmurkannSn

han!,alah orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir,

126 gg. Al Bukhari (Shahih At Bukhai, pernbahasan: Shalat, 450), Muslim lshahih
Muslim, pembahasan: Masjid, 533/24, 251, AtsTirmidzi lsunan At-Timrid
pembahasan: Shalat, 318), dan lbnu Majah (Swan lbnu Mahh pernbatrasan: Masjid,
736), serrurar4p dari Utsman bh Affan.
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mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut kecuali

kepada Allah. Inilah sifat ahli tauhid dan memumikan agama untuk

Allah, orang-orang yang tidak takut kecuali kepada Allah, tidak

berharap kepada selain-Nya, tidak meminta pertolongan kecuali

kepada-Nya dan tidak berdoa kecuali kepada-Nya. Sedangkan

orang-orang yang memakmurkan masyhad-masyhad (majelis-

majelis), mereka takut kepada selain Allah, berharap kepada

selain-Nya, dan berdoa kepada selain-Nya. Padahal Allah S tidak

mengatakan, i' +* '#r,s "Sesungguhnya yang memakmurkan

masyhad-masyhad Allah hanyalah." Karena masyhad-masyhad tu
bukan rumah-rumah Allah, tapi rumah-rumah kesyirikan. Karena

itu, di dalam Al Qur'an tidak ada satu ayat pun yang menyebutkan

pujian terhadap masyhad-masyhad, dan tidak ada satu hadits pun

dari Nabi $ mengenai itu. Allah hanya menyebutkannya karena

dilakukan oleh orang-orang sebelum kita, bahwa mereka

membangun masjid di atas kuburan para penghuni goa, dan

mereka termasuk orang-orang yang Allah melarang unfuk
menyenrpai mereka, yang Nabi $ bersabda di dalam hadits

shahih,

to z I - z I z z z z A

; -.ltr'o )'i*3- | ;c'# ik a ot

'€qi ;y ,1.-l,^7;lat \:i2* $ Yf A*L;

"Sesungguhn5a oftng-oftng sebelum kalian menjadikan

kubwan-kubumn sebagai masjid-masjid. Ingatlah, janganlah kalian

u) d
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menjadi kuburan-kubumn sebagai masjid-masjid, karena

aku melarang kalian ollr'i i2."127

Hadits ini mengandung celaan bagl para pemuja di

masyhad-masyhad begitu pula semua hadits shahih, sebagaimana

saMa beliau berikut ini:

k$i'r,:i t,kt 6)61,;-#r \t ;,l' :' ') JJ'

.'JolA

"Semoga Allah melaknat kaum Yahdi dan Nasnni,
mereka menjadikan kuburan-kubwzn pan nabi mereka sefugai
masjid-masjid."

Beliau memperingatkan apa yang mereka pertuat.128

Beliau juga bersabda,

j fri. dAt,tr1t r"r.'o| t;y'aa 1l

)t; Ari ,rlat'arr.*. 1:)?: ,t:r*.Z ,#
.ydtiy-;rr ry#t

"Mereka ifu, apbila ada omng shatih'r, **u'-orku
tnng meninggal, mereka mernbangun masjid di abs kubumga, lalu

At-Tirmi&i berkata, "Hadits hasn shahih."
tn Taklrilnga telah dikemukakan.
r28 HR. Al Bukhari (shahih N Bukhan, pembahasan: Hadits-hadits tentang para

nabi, 3453, 3454)dan Muslim (Shahih Mudim, pernbahasan: Masjid, 531/221.
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membuat gambargarnbar ifu di dalamnSn. Mereka itu seburuk-

buruk manusia di sisi Altah pada Hari Kiama1k.lrk."729

Selain ifu, petilasan-petilasan banyak ditutupi dengan

kebohongan, karena pettuatan sylrik sangat identik dengan

kebohongan seperti yang disebutkan dalam Kitabullah.

Allah S berfirman,

45i';>g;qsi.i(it , t
i

,

+6j'r*hi{L@I i;
'Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan

jauhilah perkataan-perkataan dusta, dengan ikhlas kepada Allah,

tidak mempercekutukan sauatu dengan Dia." (Qs. Al Hajj [22]:
30-31)

Nabi S bersaMa,

i'r*'Jrp)i ,rlr i;W**
" Kouk i; **, ,"rr* O*n* mempersekutukan Allah."

Beliau mengucapkannya tiga kali. 130

129 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhad, pembahasan' Jenaah,1341) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Masiid, 528/161.

l3o HR. Abu Daud (Sunan Abu Dau{ pembahasan: Pengadilan, 3599), At-
Tirrnidzi (Sunan At-Timidzi pembahasan' Kesaksian, 2299), lbnuMalah (Sunan lbnu
Majah, pembahasan, Hukum, 23721, dan Ahmad (4/178, 233), sernuanya dari
Khuraim bin Fatik.

Dia&-dha'iflan oleh Al Albani.
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Demikian itu seperti masyhil yang dibangun di Kairo di

atas kepala AI Husain, padahal ifu bohong menurut keseeakatan

para ahli ilmu, karena kepala Al Husain tidak pemah dibatm ke

sana, dan asalnya dari Asqalan. Ada !,ang mengatakan bahwa ihr

adalah kepala seorang rahib, karena kepala Al Husain tdak
pernah berada di Asqalan. Hal ini diada-adakan di akhir nnsa
pemerintahan kaum atheis bani tJbaid.

Demikian juga masyhad Ali 4h, diada-adakan pada mam

pernerintahan bani Bur,traih. Muhammad bin AMullah Muthayryan

Al Hafizh dan lainnya berkata, "Sebenamya ifu adalah kubtran Al
Mughirah bin Syr'bah 4S." Sedangkan Ali S dikuburkan di istana

pernerintah di Kufah. Muawiyrah dikuburkan di istana pemerinhh

di Damaskus. Amr bin Al Ash dikubu*an di istana pemerintah di
Mesir. Itu karena bila mereka dikuburkan di pekubtran terbuka,

maka dikhawatirkan akan dibongkar oleh kaum Khaunrii
penyimpang, karena kaum Khawarij telah mengintai

ketiganya; Ibnu Muljam membunuh Ali dan melukai sahabatn3ra,

Muawiyah, sementara unfuk Amr, difugaskan seorang lelaki

bemama Kharijah, lalu dia dibunuh oleh orang Khau/arii itr.l. Dia

berkata, "Aku menginginkan Amr, namun Allah menginginkan

Khariiah." Lalu kata-kata ini pun menjadi kalimat pepatah.

I n{als"anya, masyhad itu diadaadakan pada m.rsa

tlt-*"*an atheis, pemerintahan bani Ubaid. Mereka sangat

hnt ak diliputi kejahilan, kesesatan, serta para pengingkar yang

itreis dan para ahli bid'ah dari golongan Mu'tazilah dan Rafidhah.

Oleh karena ihr, pada rn rsa mereka Islam benar-benar

kemerosotan, dan kaum Nasrani rnasrrk ke S3pm, karena bani

lJbaid ahteis dan munafik, tdak memiliki tujuan untuk beriman

trepada Allah dan RasuFI,[n, dan fidak pula untuk jihad di ialan
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Allah,,bahkan mereka kufrrr, sylrik; dan memusuhi Islam sedapat

yang bisa mereka,lakukan;. dan para,.pengikut mereka semuanya

adalah ahli .bidrah dan para pelaku ,kesesatan, sehingga kaum

Nasrani menguasai pemerintahan mereka di mayoritas wilayah

Syam. Kemudian Allah meneguhkan dari para penguasa yang

berpaham Sunnah, seperti Nuruddin, Shalahuddin dan saudara-

saudaranya, serta para pengikut mereka, lalu mereka menaklukkan

negeri-negeri Islam, dan berjihad melawan orang-orang kafir dan

orang-orang munafik.

Nabi S melarang shalat saat terbitnya matahari dan

terbenarnnya, karena.pada waktu tersebut-kaum musyrik,bersujud

kepada matahari, dan syetan, menyertainya,, r,s6l6upun seorang

muslim naengerjakan, shdat., tanpa."bermaksud sujud, kepada

matahari, tapi,ini, unfuk;,.menuhrp.,pinhr kemsakan;, agar tidak

men!rcnrpair:lgsm musyrik. pada .sebagian perkara.ryang khusus

bag, mereka. sehingga bisa rnenyeret: kepada 'syirik. Beliau

melarang menyi'engaja'shalat di kedua waktu ini. Demikian lafazh

hnu Umar yang terdapat dalani Ash-Shahihain.l3L Jadi,

menyengaja shalat pada walrtu tersebut adalah terlarang.

Namun bila ada sebab yang karenanya disyariatkan shalat,

seperti shalat Tahiyryaful masjid, shalat gerhana, sujud tilawah, dua

rakaat thawaf, mengulangi shalat bersama Imam lokal, dan

serupanya, maka ada perbedaan pendapat yang masyhur di
kalangan ulama, dan yang benar bahwa ittr boleh dan dianjurkan,

karena hal itu baik dan tidak mengandr-rng keburukan, yaitu bisa

terletmtkan kebaikan bila ditinggalkan. Adapun larangan

menyengaja shalat dan menunggunyra pada unkfu tersebut, maka

lsl HR. At Bul6ad ($ahih Al-fuldnri, p€rnbahasan: Watdu-urdtu shalat, 585)
dan Mr.rslim lslnhih Musbr\ penrbahasan: Shalat para musaftr, 8A3/289,2901.
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hal itu karena mengandung keserupaan dangan orang-orang kafir
yang sengaja sujud pada waktu tersebut.

Nabi 6$ juga melarang shalat di pekuburan secara umum,

beliau bersabda,

.?dtri;*"stvt i*; ,ik ?'r\i
"Semua tanah adalah -rti{ (tempat sujud) kecuali

kuburan dan kamar .*4i."t32
Ifu diriwayatkan secara musnad dan mursal-

Al Hafizh membenarkan bahun riwayat tersebut musnad
(bersambung sanadnya).

Ifu karena kamar mandi tempatrya para syetan, sementara

pekuburan, karena menyempai orang-orang yang menjadikan

kuburan sebagai masjid (tempat sujud), walaupun orang yang

shalat tidak memaksudkan shalat ifu karena dugaan keutamaan

lokasi ifu, tapi hanya kebefulan, tapi tetap menyempai orang yang

sengaja memaksudkan itu.

Beliau juga melarang shalat secara mutlak pada wakfu terbit
dan terbenamnya matahari, walauptur tidak bermaksud mengejar

keutamaan waktu tersebut, karena hal ini menyerupai orang yang

bermaksud mengejar keutamaan wakfu tersebut, yaitu orang-orang

musyrik. Jadi, dilarangnya shalat pada waktu ini seperti

dilarangnya shalat di tempat tersebut, karena syirik yang

r32 HR. Abu Daud lsunan Abu Daud pembahasan: Shalat, 492), At-Tirmilzi
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat, 317), hnu Majah (.9.nan lbnu Majafi
pembahasan: Masjid, 745), Ad-Darimi (Sunan AdDarimi, pernbahasan: Shalat,
7/3231, dan Ahmad (Musnad Ahmad,3,/83), semuanya dari Abu Sa'id Al Khudri.

Disebutkan oleh Abu Ya'la (Musnad Abu YaIa, 2/fi31, dari Abu Sa'id Al Khudri.
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menyesatkan bunsak manusia asalnya adalah penyembahan

sesama manusia dan pafung-patr.rng yang dibentuk dalam benhrk

mereka.

Kaum musyrik bertanya kepada Nabi $ tentang Tuhan

yang beliau sembah, "Tertuat dari apa Dia? Apakah dari anu?

Ataukah dari anu? Dari siapa Dia mer,ruarisi dunia? Kepada siapa

Dia metrariskannSTa?" Allah & lalu berfirman,

WJ@ii4ti51@ 
"A{i,i;S@'GftLrtKi;lj@ rJi"riS

"Kabkanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah

Tuhan tnng buganfung kepda-IVjn sqala sauafu. Dia tiada

bennak dan tiada pula dipemnakkan, dan tidak ada seomng pun

tnng sebra dangan Did;'(Qs. Al lkhlash [112]: 1-4)

Disebutkan dalam hadits Ubay bin Ka'b:
,

J J->
7
I

/ O.

"*J
ifl,St/

I ,Lfrvf J-JYi J>

.L.,;'.tt
"I{arena frdak da seonng pun tnng dilahirkan kecuali dia

alan mati, dan tidak ada seorang pun Wng mewaisi kecuali dia

akan diwarisi."l$

Beliau mengatakan, bahwa setiap 5ang disembah selain

Allah muncul melalnrkan proses kelahiran, seperti Al Masih, Al

ts Takfuiirnntdah dikernukakan.
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Uzair, orang-orang shalih lainnya dan patung-patung mereka, serta

Fir'aun yang mengaku sebagai tuhan. Semua yang dilahirkan pasti

mengalami kematian, bila dia memperoleh warisan dari orang lain
maka ketika mati dia menumnkan warisan kepada yang lain.

Sedangkan Allah B Maha Hidup, tidak akan pemah mati, dan

tidak menurunkan warisan kepada yang lain. Wallahu a'lam-
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SURAH AL FAI.AQ

Syaikhul Islam, pembela Sunnah, peredam bid'ah,

Taqiyryr-rddin Ahmad bin Taimiyah, berkata: Itu di antara yang

ditulisnya di istana.

Tafsir firman Allah Y, *i \tt ',y " Katakanlah,

'Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai
Subuh'."

Allah S berfirman,

:;AGg'bs
"Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-

buahan." (Qs. Al An'aam [5]: 95)

k"ili'&66;'.f;bs
" Dia menyingsingkan pagi dan menjadilan malam unfuk

beristirahaf." (Qs. Al An'aam [6]: 96)

Kata Ajlir adalah fiI kata keria) yang bermal<na maf'ul

(objek), seperti lota '.Flir (genggaman) yang bermakna ur.-&ir
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(yang digenggam), setiap Vang ilJt'Ji (diciptakan Rabb) adalah

du.

Al Hasan berkata, "Kata iifif' uaauf, 7t it+ F;:16 Sk

(segala yang terbelah dari sesuatu), seperti #t (Subuh), t=;.jr
(butir tumbuhan), dan .spt (biji).'

Az-Zajiaj berkata, "Bila Anda perhatikan ciptaan, maka

tampaklah bagi Anda bahwa kebanyakannya dari pecahan atau

belahan, seperti bumi dengan tumbuhan, dan awan dengan

hujan."

Banyak mufassir mengatakan, bahwa i:Jit adalah Subuh,

karena dikatakan, #t Oii Pt ,f b'Gt "lni lebih jelas daripada

fajar Subuh dan cahaya Subuh."

Sebagian mereka mengatakan, bahwa iiifi adalah ciptaan

seluruhnya.

Adapun orang yang mengatakan bahwa ifu adalah sebuah

lembah di dalam Jahanam, atau sebuah pohon di dalam Jahanam,

atau bahwa ifu adalah salah satu nama Jahanam, maka hal ini
tdak diketahui kebenarannya, tidak dengan konotasi sebutan

padanya, tidak dengan nukilan dari Nabi #, d- tidak ada hikmah

dalam mengkhususkan rububignh-Nya dengan itu. Berbeda halnla
apabila dikatakan, Pr'*; (tuhan makhluk) atau i;i!r J ,y i't
ftuhan segala yang tertelah) atau f$I ;ui, *'ryiE_-e$, ylr'*;
ftuhan cahaya gnng ditampa]il<an-tlya kepada para hamba di
siang hari), karena pengkhususannla dengan penyebutan ini
menampakkan keagungan Tuhan yang dimohonkan perlindungan
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kepada-Nya. Bila dikatakan 'gjit, maka ini bersifat umum dan

khusus. Dengan keumumannya mencakup segala makhluk, maka

karenanya dimohonkan perlindungan kepada-Nya dari kejahatan

segala yang diciptakan-Nya, dan dengan kekhususannya untuk

cahaya siang, maka dimohonkan perlindungan kepada-Nya dari

kejahatan malam apabila telah gelapgulita.

Mayoritas mufassir berkata, "iil6i' ditafsirkan sebagai #-llr
(malam), seperti pada firman-Nya, ,Yi t lt,#i $[-',iei;j
'Dirikanlah shalat dari squdah mabhari tergelincir sampai gelap

malam'." (Qs. Al Israa' l17l:78l.

Para ahli bahasa mengatakan, "Makna '?3t adalah masuk

ke dalam segala sesuafu.'

Az-Zajjajberkata, "Kata Sl,iitudutuh 3.1qir 0nng dingin), dan

jirr aikatakan !r.6,karena lebih dingin daripada siang."

At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwa5ntkan dari Aisyah,
bahwa Nabi $ melihat ke bulan, lalu bersaMa,

riys;$tfrVry?. l! ,s>g ,@ar-

+)
"Wahai Aiqnh, mohonlah perlindungan kepda Allah dari

kejahabnrya, larqa dia adalah al ghasiq apabila

tehh gelapgulitv."tu

134 HR. At-Tirmidzi (Sumn At-Tirmidzi, penrbahasan: Tafsir Al Qur'an, 3366) dan
ArrNasa'i (Arml N Yaum tm Al-lailah, LOL37/21.
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Diriwayatkan juga dari hadits Abu Hurairah secara mar{u',
';tit grAr';s1" Sesungguhnya al ghasiq adatah bintang."L}S

Ibnu Zaid berkata, "Ifu adalah bintang kejora, penyakit dan

tha'un banyak berjangkit saat terjadinya, dan menghilang saat

kemunculannya."

Yang menghilang ini, diduga sebagian orang sebagai

penafinya, bagi yang menafsirkannya sebagai malam. Jadi mereka

menetapkannya sebagai pendapat lainnya, kemudian menafsirkan

U.jjtv"t*i dari'#il dengan iij3 ldiamnya).

Ibnu Qutaibah berkata, "Dikatakarr,'r9-7Al adalah bulan

ketika mengalami gerhana matahari dan menghitam. Makna '*i)
adalah masuk ke dalam gerhana."

Pendapat tersebut lemah, karena sabda Rasulullah #i tidak

dapat disanggah oleh pendapat lainnya, dan beliau Udak

mengatakan kecuali yang benar. Beliau juga tidak memerintahkan

Aisyah untuk memohon perlindungan kepada Allah darinya ketika

terjadinya gerhana (tersembunyi atau terhalangi), bahkan ketika

tampak.

Allah & j,rga berfirman,

/- /r.
4slc $t i1; -f;J',{;)', 

JVb $i rg,
./z a)
o -au )v! f

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih-"
1s5 66. hnu Jarir (30/2271.
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'Dan Kami jadikan malan dan siang sebagai dua tanda,

lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang ifu
terang." (Qs. Al Israa' 1L7l: 12)

Jadi, bulan adalah tanda malam, demikian juga bintang-

bintang yang terbit sehingga terlihat pada malam hari.

Perintah beliau untuk memohon perlindungan dari ifu
adalah perintah memohon perlindungan dari tanda malam,

petunjuk, bukti, dan cirinya. Kata .1;.i-.lr lbuktr/netunjuk) itu

melazimkan S1rti(i' (yang dituniukkan). Jika jahatnya bulan ada,

maka jahatn5ra malam juga ada. Bulan memiliki pengaruh yang

tidak dimiliki oleh yang lainnya, maka memohon perlindungan dari

keburukan yang ditimbulkannya adalah lebih kuat. Ini seperti

ucapan beliau tentang masjid yang dibangun atas dasar takwa, '$

$-e,s;ri; "Ifu adalah magTdku ini."l36 Sementara Al Qur'an

tenfu mencakup Masjid Quba. Demikian juga sabda beliau

mengenai orang-orang yang berada dalam jubah beliau, ,}jri:l:y
# " Mereka adalah keluarga rumahku (ahli bait-Kfl,"r37

Sementara Al Qur'an memasukkan para istri beliau ke dalam ahli
baitbeliau. Jadi, pengkhususan itu karena yang dikhususkan lebih

utama untuk disifati, sehingga bulan lebih berhak untuk

dimohonkan perlindungan kepada Allah darinya pada malam hari

ketika malam gelap, yang saat ihr para syetan manusia dan jin

bertebaran, dan mereka tidak bertebaran pada siang hari. Pada

saat itu banyak terjadi berbagai kejahatan yang tidak sebanyak

yang terjadi pada siang hari, yaifu berupa kekufuran, kefasikan,

r35 TaHrilnya telah dikenrukakan.
1s7 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daul pembahasan: Bersikap seperti lelaki, 4213).
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kemaksiatan, sihir, pencurian, pengkhianatan, perbuatan keji, dan

sebagainya. Kejahatan senantiasa disertai kegelapan. Oleh karena

itu, Allah menjadikannya unfuk beristirahahrya manusia.

Para syetan manusia dan syetan jin melakukan kejahatan

pada waktu yang tidak mungkin dilakukannya di siang hari, dan

mereka bertawassul dengan bulan dan berdoa kepadanya, dengan

menyembahnya.

Abu Ma'syar Al Balkhi mempr.rnlni Mushaf Al Qamar, yang

di dalamnya disebutkan bertagai kekufuran dan sihir yang tepat

untuk berlindung kepada Allah darinya.

Allah & menyebutkan permohonan perlindungan dari

kejahatan para makhluk secara urnum, kemudian mengkhususkan

perintah memohon perlindungan dari kejahatan malam apabila

telah gelap-gulita, yaitu saat kejahatan meliputi, kemudian

mengkhususkan penyebutan sihir dan dengki.

Jadi, sihir terjadi dari jiwa yang jahat dengan bantuan

banyak hal, seperti peniupan pada buhul-buhul. Dengki juga terjadi

dari jiwa buruk, baik dengan 'ain maupun kezhaliman dengan lisan

dan tangan.

Dari jenis sihir dikhususkan ,t-ilitqrJ irLrill "Para wanita

yang meniup pada buhul-buhul," y?ifu kaum wanita, sementara

"-"Al 
"Yang dengki," umumnln adalah kaum letaki, namun bisa

juga dari kaum wanita.

Kejahatan dan jivrn ynng jahat dari kaum lelaki dan kaum

wanita adalah kejahatan yang terpisah dari manusia, bukan

kejahatan yang di dalam hatinya seperti bisikan syetan yang

bersembunyi

485



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Allah @ berfirman,

"etgid$;i*,t
"Syetan Wng biasa bercembunyi." (Qs. An-Naas [114]: 4)

Itu merupakan permulaan perbuatan-perbuatan tercela

yang berupa kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. Disifulah

permohonan perlindungan dari kejahatan yang merasuki manusia,

yang berupa perbuatan-perbuatan yang membahayakannya, yaitu

kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. Juga mencakup

permohonan perlindungan dari kejahatan dirinya sendiri.

Surah Al Falaq mengandung perrnohonan perlindungan

dari kejahatan para makhluk secara umum dan khusus.

Oleh karena ihr, dikatakan: Di dalamnya terdapat redaksi

;fii i-, " Tuhan Yang Mengwasai Subuh." (Qs. Al Falaq [113]:

1), dan di dalam surah ini (An-Naas) disebutkan, ,t6iirl
" Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia." (Qs. An-Naas

[114]: t), karena pencipta Yang menyingsingkan pagi dengan

cahaya menghilangkan keburukan yang terdapat di dalam

kegelapan dengan kebaikan yang terdapat di dalam cahayanya,

dan yang menumbuhkan butir tumbuhan dan biji buah-buahan

setelah jadinya menghilangkan apa yang terdapat pada buhul-

buhul para wanita peniup buhul-buhul, karena menumbuhkan butir
tumbuhan dan biji bmh-buahan lebih besar daripada mengurai

simpul-simpul para wanita peniup simpul. Demikian juga

kedengkian, akibat sempitrSn perasan seseorang dan

kepelitannya, sehingga dadanya tidak lapang dengan nikmat Allah
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kepadanya. Jadi Tuhan yang menguasai Subuh menghilangkan

apa yang terjadi karena kesempitan dan kepelitan orang yang

dengki, dan Allah & tidak menyingsingkan sesuatu kecuali dengan

kebaikan, karena Dialah yang menyingsingkan pagi dengan cahaya

yang memberi pefunjuk dan lentera penerang yang dengannya

terjadilah kemaslahatan para hamba, dan Dialah yang

menumbuhkan butir h.rmbuhan dan b[i buah-buahan dengan

bertagai macam buah-buahan dan makanan yang merupakan

rezel<t manusia dan temak mereka. Sementara manusia senantiasa

membufuhkan perolehan manfaat dari pefunjuk dan rezeki, dan ini

dicapai dengan Subuh. Tuhan yang menciptakan untuk manusia

apa-apa yang dengannya tercapai bertagai manfaat unfuk mereka,

dimohonkan perlindungan kepada-Nya dari segala yang

membahayakan manusia, maka dimintakan dari-Nya

kesempumaan nikmat-Nya dengan memalingkan marabahap dari
hamba-Nya yang dimulai dengan menganugerahkan nikmat
kepadanya. Menciptakan sesuatu dari sestrafu adalah bukfi
kesempumaan kekuasaan, dan mengeluarkan sesuatu dari
kebalikannya, sebagaimana mengeluarkan yang hidup dari yang

mati dan yang mati dari yang hidup, ini juga termasuk benfuk
ciptaan, maka Allah & Maha Kuasa mencegah dampak berbahaya

dengan dampak yang bermanfaat.
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SURAH AN-NAAS

Syaikhul Islam lbnu TaimiSnh berkata:

Allah @ berfirman,

*tt-@ .16 i 4y, ,@,r(ti iz i;,i 3
,) * i"i( @'et$r oZ-)i * n @,rgi

@ .ru3 ii -*4'4i i @ -tr3i,s3) -J
"Katakanlah, 'Aku kepada Tuhan (17ang

memeliham dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan

manusia. Dari kejahabn hisil<an) syebn yang biasa bersembunyi.

Yang membisil*an (kejahabn) ke dalam dada manusia. Dari
(golongan) jin dan manusia'. "(Qs. An-Naas [114]: 1{)

Ada beberapa pendapat, sementam Ibnu Al Jauzi hanya

menyebutkan dua pendapat dan tidak menyebutkan yang ketiga,

dan yang benamya, bahwa firman-Nya , ,rU3ii ,4)ii " dari

(golongan) jin dan manusid' untuk menerangkan bisikan, yakni

yang membisikkan dari golongan jin dan manusia, ke dalam dada

manusia. Allah @ mengabarkan, bahwa Allah telah mengadakan
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musuh bagi setiap nabi, yaifu syetan-syetan dari jenis manusia dan
jin, yang sebagian mereka membisikkan sebagian lainnya dengan

perkataan-perkataan yang indah-indah untuk mengelabui manusia.

Kata pr36.i1 (pembisikan mereka ifu; Sntrmi dari kata $ar)
adalah &i @isikan mereka; yang menjadi e,?it), dan

bukanlah syarat c*i, (pembisik) untuk tidak terlihat oleh mata,

tapi terkadang dapat terlihat.

Allah $ berfirman,

u (# Gt:' v cL 4J. i,4rt dL 3;j'
;({ (K ;t 7 yi}31 :y'e KL K4 Y 36, q:-;;

Gxi3Jka"%6; @bg'u6K6
"Maka syetan membisikkan pikhan jahat kepada kduanya

unfuk menampakkan kepada apa tnng terfutup dari
mereka yaifu awahtSn, dan syetan berkata, 'Tuhan kamu tidak
melanngrnu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kanu
berdua tidak menjadi malaikat abu tidak menjadi oftng yang kekal
(dalam surga)'. Dan dia (syetan) bercumpah kepada kduarya,
'Sesungguhnya aku adalah termasuk orang yang memberi nasihat
kepada kamu berdua'. "(Qs. Al A'raaf 17\ 20-2Ll

Ifu merupakan perkataan dari yang diketahui siapa yang

mengatakannya, tidak ada sesuafu pun yang dimasukkan ke dalam

hati !,ang tanpa diketahui dari siapa asalnya. hlis telah

diperintahkan unhrk bersujud kepada Adam, narnr.rn dia enggan

dan menyombongkan diri, maka dia bukanlah yang tidak diketahui
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tempat yang mereka (manusia) tidak dapat melihat mereka.

Adapun Adam, dia telah melihahrya.

Banyak manusia yang pemah melihat para syetan dan jin,

tapi mereka memiliki kemampuan bersembunyr dan menutupi
yang tidak dimiliki oleh manusia.

Allah @ berfirman,

iu 46 I J6; AiiS #"i ni',-{,$ ir,

giilr ,>d;Ic1"H 3L Jf-, ,r6i Ct;!
;L4v; aLSV r:Ji"e;"K

'Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik
pekerjaan mereka dan mengatakan, 'Tidak ada seorang manusia

pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan

aku ini adalah pelindungmu'. Maka tatkala kedua

pasukan itu telah dapat saling lihat-melihat (berhadapan), syetan itu
balik ke belakang seraya berkata, 'Sesungguhnya aku berlepas diri
daripada kamu'. "(Qs. Al Anfaal [8]: 48)

Disebutkan dalam tafsir dan sirah (sejarah), bahwa syetan

mendatangi mereka dalam benfuk rupa salah seorang manusia.

Demikian juga firman-Nya,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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-; L J6,'j1fi i41 +ary JG t; c*3i #
'4i69,';ifi ,36-;LAilc;.

"(Bujukan oreng-orang munafik ifu adalah) seperti

hujukan) syetan ketika dia berkata kepada manusia, 'Kafirlah

kamu', maka tatlala manusia itu telah kafir dia berkak,
'Sesungguhnln aku berlepas din dari kamu karena

aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam'. "(Qs. Al Hasyr [59]:
15).

Ddam hadits Abu Dzar disebutkan:

!rr't-# *3 *a\t J:" ar );r d
e$t;, iy,'i'r{i,U,, 9-)' *Q "n

.lo)t *vi'u'r:? r:fr:Jv
Dari Rasulullah S, " I<ami kepda Allah dan

syebn-syetan jenis manusia dan jin." Aku lalu berkata, 'Apakah

mannsia juga ada slretan-q/etannla?" Eleliau bersaMa, " Ya, lebih
jahat daripda Wbnfyehn knb ihL"L$

Jitm iuga memihki bisikan, sebagaimana difirrnankan Allah

& berikut ini,

,i5. -*,,i;j, ti ):iifiY,i 6L i*S

lstr HR. Ahmad (Musrnd Ahmad, 5/178,1791.
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"Dan sesungguhnya l{ami telah mencipbkan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya." (Qs. Qaaf [50]: 16)

Ini yang dibisikkan oleh jiwanya kepada dirinya, seperti

istilah, ItL-* @isikan jiwa).

Nabi $ bersabda,

GWI y*rk;\;jt;ht-"t
o

l/ O / O

.rt J^s )
t
I

"Saunggwhnya Allah memaalkan dari umatku apa yang

dibisikkan jiumnya selama dia frdak mengatakannya atau

melalrukannya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam

Ash-Shahkain.\3e

Jadi, yang berbisik ke dalam dada manusia adalah jiwa

mereka sendiri serta syetan-syetan dari jenis jin dan syetan-syetan

dari jenis manusia.

Redaksi 4At or*j, (pembisik yang biasa bersembunyi)

mencalarp bisikan jin dan bisikan manusia. Jika tidak, inaka apa

artinya hanya memohon perlindungan dari.bisikan jin saja, karena

bisikan jiwanya sendiri dan bisikan syetan-syetan jenis manusia
juga termasuk yang membahayakannya, dan terkadang lebih

membahayakannya daripada bisikan jin?

13e HIl. Al Bukhari (shalrih Al Brrkhari, pembahasan: Talak, 5269) dan Muslim
(shahih Muslim, pernbahasan: lman, 127 /2O21.

Az.

rt<, il4)
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Adapun pendapat Al Farra, "Maksud dari kejahatan

pembisik yang membisikkan ke dalam dada manusia adalah dari
golongan jin dan manusia, dan Allah menyebut jin dengan sebutan

manusia sebagaimana juga menyebut mereka dengan sebutan il+.;

(para lelaki), dan Allah juga menyebut mereka ;j; 6eberapa

orang)," adalah pendapat yang lemah, karena lafazh lrt-3t l"Uih

masyhur, lebih jelas, dan lebih dikenal daripada membutuhkan
peragaman kepada jin dan manusia. Allah & telah menyebutkan

lafazh;"61 di banyak tempat.

selain ihr, stafusnya yang membisikkan ke dalam dada

kedua golongan ifu adalah sitat yang menjelaskan dan

menerangkan. Bisikan jin itu tidak diketahui oleh manusia, tapi ini
hanya diketahui dengan khabar, namun tidak ada khabar di sini.

Kemudian Allah & berfirman, ,rl3ii -rt<r:i'n 
" Dai

(golongan) jin dan manusid', maka bagaimana bisa lafazh lr,-3t
mencakup jin dan manusia? Bagaimana bisa bagian sesuafu

merupakan bagian darinya? Yaitu menetapkan manusia bagian

dari;in, dan menetapkan jin sebagai salah safu jenis dari manusia.

Ini seperti ungkapan: ?t-d[ irit',r: qi, ii( "Mulianya Rrab

daripada non-Arab dan Arab," pemahkah ini dikatakan oleh

seseorang?! Bila Allah S menyebut mereka dengan sebutan ik;
maka ini bukan dalil bahwa mereka juga disebut !t-i. Bila

diperkirakan ada ungkapan: #r 'u'rrt| re (dututg beberapa orcmg

dari golongan jin), maka hal ifu dengan pembatasan, seperti

ungkapan: Pbbr:^i1 lmanusia dari tanah) dan,y'.r'r et-i (dari air
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yang memancar), namun ini tidak serta-merta mereka masuk ke

dalam lafazh !,rit (manusia).

Allah @ berfirman,

w'i{, tL;,# ;'sfiL 6 5i #, tfri fii afr-

kr.:i
"Hai sekalian manusia, bertalunlah kepada Tuhanmu yang

telah menciptakan kamu dai dii yang satu, dan daipadanya Allah

menciptakan istinya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 1)

Jadi, manusia itu semuanya diciptakan dari Adam dan

Hawa, sementara Allah @ meng:khithab jin dan manusia.

Memang Rasul $ diutus kepada kedua jenis ini, dan lafazh

ir,-3' tidak mencakup jin. Tapi Allah & berfirman, '#'#

,i{!t " Hai golongan iin dan manusia." (Qs. Al An'aam [6]:

130; Ar-Rahmaan [55]: 33).

Demikian juga pendapat Az-7.ajjaj, bahwa makna *n
43Lt of;}i " dai kejahatan hisikan) syetad' adalah yang

benrpa jin, dan dari kejatratan manusia. Pendapat ini lemah

walaupnn lebrh rajih daripada yang pertama, karena kejahatan jin

lebih besar daripada kejahatan manusia, maka bagaimana bisa

dimutlakkan pemohonan perlindungan dari semua manusia dan

tidak dimohonkan perlindungan kecrrali dari sebagian jin?!
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Selain itu, ;,l3ir 4j.jt &isikan yang biasa bersembunyi)

jika hanya berupa jin, maka tidak pedu redaksi: 'l "l,llt',>, (dan

(golongan) jrll, dan tidak pula /6, ,ns @an dari golongan)

manusia), lalu mengapa dikhususkan permohonan perlindungan

dari pembisik (dari golongan) jin tanpa pembisik (dari golongan)

manusia?

Bila al ma'thuf (kata fang dirangloikan) mendahului rsm,

maka perangkaiannya kepada yirng dekat akan lebih mengena,

sebagaimana bahun kembalinya dhanir kepada Snng terdekat

akan lebih tepat, kecuali ada petuniuk yang mengindikasikan

perangkaian kepada yang jauh. Jadi, dirangkaikannp lafazh lt-3t
(manusia) di sini dengan 't:rit fin)yang mernang diakui itu adalah

lebih mengena daripada perangkaiannya dengan 'at**jt Oisikan).

Ini dinilai sudah cukup, karena kaum muslim semuanln
membaca surah ini dari sejak zaman Nabi mereka, dan kedua
pendapat ini hanya dinukil dari sebagian ahli nahum. Sedangkan

pendapat-pendapat yang ma'fsur dari para sahabat dan tabiin

Snng mengikuti mereka dengan kebaikan, tidak ada pendapat ini.
Bahkan yang ada adalatr pendapat yang kami bela itu,

sebagaimana dalam tafsir Ma'mar dari Qatadah tentang ;$ii'n

,11311 " Dart @olongan) jin dan manusia," dia berkata,

"Sesungguhnya di kalangan jin ada syetan-syetan, dan di kalangan

manusia ada syetan-syetan, maka kita berlindung kepada Allah dari
syetan-syetan manusia dan jin."
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Qatadah menjelaskan, bahwa maknanya adalah

permohonan perlindungan kepada Allah dari syetan-syetan

manusia dan jin.

Ibnu Wahb meriwayatkan, dari Abdurrahman bin Zaid bin

Aslam, mengenai firman-Ny a, 4(il o(ili " hisikan) syetan

yang biasa bersembunyi," dia berkata, "Kata u"tJ.h adalah yang
.i,

kadang berbisik dan kadang bersembunyi, dari golongan jin dan

manusia."

hnu Zaid menjelaskan, bahwa u;At ot;-,jt berasal dari

kedua golongan ifu.

Ada yang berpendapat, bahwa syetan-syetan manusia lebih

berbahaya terhadap manusia daripada syetan-syetan jin, karena

syetan-syetan jin berbisik tanpa bisa Anda lihat, sedangkan ini
(syetan-syetan manusia) bisa Anda lihat dengan jelas.

Diriwayatkan dari hnu Juraij, mengenai firman-Nya: i

ql3ii}4ii " Dari jin dan manusia," dia berkata,

"sesungguhnya ada dua bisikan, yaifu bisikan dari jin, yaifu u"(;it,
dan bisikan dari jiwa manusia, yaitu firman-Nya, /6ri."

Ifu pendapat yang ketiga, walaupun menyempai pendapat

Az-Zajjaj, namun ini lebih baik dari pendapat tersebut, karena dia

menetapka" ar;jr &isikan) dari manusia adalah yang dari jiwa

manusia, jadi maknanya lebih baik.

Ketiga pendapat itu disebutkan oleh hnu Abi Hatim di

dalam tafsimya.
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Selain itu, disebutkan dalam ayatnya: -49@.-Z6lir.

n6i ..jL@ o-6 i " Kepada Tuhan Aang memelihara dan

menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia," jika

yang dimaksud agar manusia memohon perlindungan kepadd

Tuhan mereka, Raja mereka, dan Sesembahan mereka, dari

kejahatan yang membisikkan di dalam dada mereka, maka Dialah

yang dimintakan dari-Nya kebaikan yang bermanfaat bagi mereka,

dan dimintakan dari-Nya pencegahan keburukan yang

membahayakan merek". etr;jr adalah asal segala keburukan

yans membahayakan mereka, karena ia permulaan kekufuran,

kefasikan, dari kemaksiitan, sedangkan siksa-siksa Tuhan hanya

terjadi akibat'dosadosa mereka. Jika seseorang dari mereka tidak

memiliki dosa, maka. segala yang dialaminya adalah nikmat

baginya, dan bila dia diuji dengafi siusuafu yang menyakitinya,

maka sesungguhnya Allah meninggikan derajatnya dan

mengganjamya dengan pahala, demikian bila dianggap benar-

benar tanpa dosa. Tapi ini tenfu tidak ada pada mereka, karena

setiap anak Adam pasti bersalah, dan sebaik-baik yang bersalah

adalah yang bertobat.

Allah S berfirman,

xta[.@ {i; ti}b i(,{i;ii^*:q6
ffi 3.;t,r{-fi:G 4-\+- -,}5:5

'*yfiI

9i';Ft ity-fi9;

4y7



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan dipikullah ananat ifu olelz manusia. Sesungguhntn

manusia ifu amat zhalim dan anat bodoh, sehingga Allah

mengadab orzng-orang munafik hld-laki dan perempuan dan

orzns1onng musyrikin laldJaki dan perernpuan; dan sehingga

Allah menerima tobat oransFoftng mulmiln laki-ta*i dan

pqenpnn." (Qs. Al Ahzaab 1331:72-731

Jadi, puncak oran(forang beriman dari para nabi dan png
di baunh mereka adalah tobat.

Allah $ berfirman,

'd)i lt;Iri 
"r 

A * Ag #;S u iir; tiii
" Kemudian Adan menerima bebenpa kalimat dari

TuhannSa, maka Allah menqima t&h5a. SesunSphntn Allah
Maha Pqterima tofut lag Maha Pa ryajang." (Qs. Al Baqarah [2]:

371-

Nuh & berkata,

/b

iLt ?b -, J. A u <iA'6 3\,i;1 oL,-;

@'"=rS'irU-r*;;J-F
" Ya Tuhanku, aku kda

hgl<au dari memohon kepda hglau sa uatu tnng aku tkda
mengebhui kaldlat)ny. Dan sekirarryn hsleu tidak mernbqi
c,mpun kepdaku, dan (tidalr) menaruh belas lasihan kepadaku,

niscaSn aku akan tqtnaa* otznsFoftng gng merugi." (Qs. Huud

ull: 4a
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hrahim dan Ismail & berkata,

6J3 -i 'z#'rAr+;;t c$ ii,igitG|t;,

4i4YAi6Ay:EtJ:,Krv
" Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang Jnng

tunduk patuh kepada Engkau dan fiadikanlah) di antan anak cucu

kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah

kepada kami @ra-aft, dan tempat-ternpat ibadah haji kami, dan

terimalah tobat kami. Sesungguhn5m hgkaulah Yang Maha
Penerima tobat lagi Maha Penyajang." (Qs. Al Baqarah 121: L28l

Musa 8& berkata,

'u-ji\W,ftr?r;rr 6 1;6 r:;; ;;
" hgkaulah yang memimpin kami, maka kami

dan benlah kami nhmat, dan hgkaulah Pemberi ampun lnng
" (Qs. Al A'raaf [7]: 155)

Doa Nabi kita yang seperti ifu sangat banyak.

Jadi, !r..-Ljr ftisikan) adalah permulaan segala keburukan,

maka jika mereka telah memohon perlindungan kepada Tuhan

mereka, Flaja mereka, dan Sesembahan mereka, dari kejahatan

itu, berarti sudah mencakup g!|ltt'gni,i*-,1@isikan jin dan

manusia). Semua keburukan manusia hanya terjadi akibat dosa-

dosa mereka, dan ifu merupakan balasan atas perbuatan mereka,

seperti kebunrkan yang terjadi dari jin tanpa bisikan, dan

sebagaimana terjadinya siksa dari langit.
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Di sini (di surah ini) mereka tidak memohon perlindungan

dari kejahatan para makhluk secara mutlak, tidak seperti mereka

memohon perlindungan di dalam surah Al Falaq, tapi hanya dari

kejahatan yang permulaann5ra di dalam diri mereka. Jika

menyebutkan: Tuhan manusia, Raja manusia, Ilah (Sesembahan)

manusia untuk memohon perlindungan kepada-Nya, niscaya Dia

melindungi dari mereka. Ini mencakup kedua makna itu, karena itu

terjadilah perlindungan-Nya dari kejahatan bisikan, dan pembisik

lrang mernbisih di dalam dada manusia, karena dialah yang

membisikkan agar manusia saling menzhalimi, dengan saling

menyesatkan satu sama lain dan dengan saling bantunya di antara

mereka dalam perbuatan dosa dan permus.rhan.

Jadi, tidak ada kejahatan yang dialami seseorang dari orang

lain kecuali permulaannya dari bisikan yang tersembunyi. Mereka

tidak akan saling menyakiti satu sama lain bila tidak ada bisikan,

karena wahyu yang dikirimkan Allah melalui para malaikat-Nya

adalah adil, seperti penegakan hudud, jihad melawan orang-orang

kafir, dan penuntutan balas kepada orang-orang zhalim. Perkara-

perkara ini memang mengandung bahaya bagi kalangan zhalim

manusia, tapi ifu dengan wahyu Allah, bukan dari bisikan, dan itu
adalah nikmat dari Allah bagi para hamba-Nya, bahkan bagi yang

dihukum, karena bila dia telah dihukum, maka hukuman menjadi

tebusannya jika dia seorang mukmin, dan bila bukan mukmin,

maka bisa meringankan adzabnya kelak di akhirat bila dibanding

dengan adzab orang yang tidak dihukum se\ /aktu di dunia.

Oleh karena itu, Nabi Muhammad $ adalah rahmat bagi

seluruh alam berdasarkan kebaikan urnum yang dibawakannya,

dan apa yang diperoleh kaum mukminin karenanya yang berupa

kebahagiaan dunia dan akhirat, dan berdasarkan bahwa diri beliau
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adalah rahmat bagi yang menerimanya. Adapun yang tidak, maka

dia telah menzhalimi dirinya sendiri, juga berdasarkan bahwa

beliau pemadam (kejahatan) orang-orang kafir dan orang-orang

munafik sehingga kejahatan mereka berkurang dan tidak dapat

melakukan apa yang biasa mereka lakukan ketika berhadapan

dengannya, serta membunuh sebagian dari mereka karena

disegerakannya kematiannya adalah lebih baik baginya dan bagi

manusia lainnya daripada berumur panjang di dalam kekufuran.
Jadi, Nabi Muhammad # adalah rahmat bagi seluruh alam

dengan berbagai dasar, namun demikian fidak dimohonkan
perlindungan kepadanya dan tidak pula orang-orang yang seperti

beliau dari kalangan nabi dan para pengikut mereka, yaihr orang-

orang beriman, karena mereka juga manusia, walaupun mereka

melakukan tindakan terhadap musuh-musuh mereka yang berupa

hukuman dan sanksi bagi inereka.

Jadi, tidak dimohonkan perlindungan kepada Allah dari
gangguan manusia kecuali dari yang dibawakan oleh bisikan

kepada mereka, maka dimohonkanlah perlindungan kepada

Tuhan manusia, Raja manusia, Sesembahan manusia.

Berdasarkan realitas ini, dari kejahatan pembisik yang

membisikkan kepada orang yang memohon perlindungan itu, dan

dari kejahatan pembisik yang membisikkan kepada semua

manusia, sehingga tidak terjadi kejahatan dari mereka terhadap

orang yang memohon perlindungan itu. Jika manusia tdak
memiliki kejahatan kecuali dari bisikan, maka dengan permohonan

perlindungan dari kejahatan yang dibisikkan kepada mereka

tercapailah maksudnya dan menghentikan masalahnya serta lebih

dekat kepada keadilan.
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Dengan demikian, jalan keluar bagi para nabi Allah dan

para wali-Nya adalah memohon perlindungan kepada Allah flari
kejahatan mereka, dan menyertakan pula (dalam permohonan itu)

dari bisikan yang selalu bersembunyi. Tapi ini berarti menganggap

lebih utamanya jin daripada manusia, dan ini Udak pemah

dikatakan oleh seorang pun Snng berakal.

Jika dikatakan: Apabila asal segala kejahatan adalah bisikan

yang biasa bersembunyi, maka fidak perlu menyebutkan

permohonan perlindungan dari bisikan yang biasa bersembunyi,

karena ihr merupakan pengikut bisikan jin.

Dijawab: Bisikan itu ada dua macam, lnitu dari jin dan dari
jiwa manusia sendiri, sebagaimana Allah firmankan,

b-r5' 
+ iri,6 );igrii gL 

"7s
"Dan seangguhn5n l{ami telah menciptal<an manusia dan

mangebhui apa thng dibisikl<an oleh hatin9n." (Qs. Qaaf [50], 16)

Jadi, kejahatan itu dari kedua arah itu, dan manusia

memiliki banyak syetan, sebagaimana jin juga memiliki banyak

syetan. t-;?ir termasuk jenis .t -t'j:,jt -dengan syiin bernnk-.

Dikatakan $i A*,;-i,yi aur, '-t?i apabila si fulan membisikkan

pada telinga si fulan secara rahasia. Demikian iuga i7jt,
contohnya 'r#irt:"7i (gemerincing perhiasan), tapi ini

menggunakan huruf sin:.

Redaksi 6r tq,t " Tuhan (van7 memelihara dan menguasai)

manusia," Tuhan yang memeliham manusia dengan kekuasaan-

Nya dan kehendak-Nya serta pengaturan-Nya, Dialah Tuhan
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seluruh alam, karena Dialah pencipta semuanya dan juga

perbuatan-perbuatan mereka.

Redaksi /t-3, 94 (Raja manusiQ, yang memerintahkan

mereka dan melarang mereka, karena raja bertindak dengan

perkataan, sedangkan benda mati fidak memiliki kerajaan

(kekuasaan), karena ia tidak dapat memahami perkataan, tapi milik
pemiliknya, karena raja adalah yang bisa dipahami darinya, dan

hewan bisa saling memahami safu sama lainnya, sebagaimana

firman-Nya (perkataan Sulaiman), j$r lr>tZb " IG-i telah dibe,ri

pengertian tentang suara buntng." (Qs. An-Namll27l:16), iilr',:i6

Hgr ui,f 1-"Elerkatalah seekor semut, 'Hai semutsemufi "(Qs. fur-

Naml [27]: 18). Dia memiliki kerajaan dari jenisnya dan jenis

lainnya, sebagaimana Sulaiman sebagai raja mereka. Sedangkan
Uyi adalah sesembahan yang dimaksud dengan kehendak dan

seluruh perbuatan, dan pembahasannya telah dipaparkan.

Ada yang mengatakan, bahwa dikhususkannya penyebutan

manusia, karena mereka yang memohon perlindungan, atau

karena yang dimohonkan perlindurngan Allah dari mereka.

Demikian pendapat yang disebutkan oleh Abu Al Faraj. Namun

kedua pendapat ini Udak mengena, karena bisikan jin lebih be-sar,

narnun Allah tidak menyebutkannlp, tapi hanya menyebutkan

manusia, karena mereka yang memohon pedindungan. Jadi,

mereka memohon perlindungan kepada Tuhan mereka yang

melindungi mereka, Raja mereka yang memerintahkan mereka

dan melarang mereka, serta Sesembahan mereka yang mereka

sembah, dari kejahatan 5nng ada di sekeliling mereka dan saat

beribadah kepada-Nya. Mereka juga memohon perlindungan dari
kejahatan bisikan yang terjadi di dalam diri manusia yang berasal
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dari mereka sendiri dan dari jin, karena asal kejahatan adalah yang

muncul dari mereka dan yang datang kepada mereka.

Was-Was (Bisikan Jahat) Adalah Sumber Berbagai
Kekufuran, Kefasikan, dan Kemaksiatan

Bisikan fiahat) adalah asal segala kekufuran, kefasikan, dan

kemaksiatan, yang merupakan asal segala kejahatan. Jadi,

manakala seseorang dilindungi dari kejahatan itu, maka dia

dilindungi dari adzab Jahanam, adzab kubur, fitnah hidup dan

setelah mati, serta fitnah Al Masih Dajjal, karena semua ini hanya

terjadi melalui bisikan. Dilindungi juga dari adzab Allah di dunia

dan akhirat, karena Allah hanln mengadzab akibat dosadosa, dan

ihr bersumber dari bisikan (iaha$.

Ayat ini mencakup bisikan lainnlra, karena firman-Nya, ;4

qq;i; " Dari kejahatan hisikan) syetarf' merupakan

permohonan perlindungan dari bisikan yang melandanya dan yang

melanda manusia dengan sebabnya, sehingga Allah telah

melindungi dari kezhaliman mereka. Walaupun pembisik ifu hanya

hendak berbisik kepadanya, namun mereka bisa menguasainya

karena dosadosanya, dan ifu berpangkal dari bisikannya.

Allah S berfirman,
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7s ti -irt q# #'i "G, F:*\ Ut
K-;rfr *,r';" Sl'-"

" Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada Perang

Uhud), padahal kamu telah menimpal<an kel<alahan dua kali lipt
kepada musuh-musuhmu (pada Perang Badar) kamu berkata, 'Dai
mana datangng kekalahan) ini?'Katakanlah, 'lfu dari (kesalahan)

dirimu sendiri'. "(Qs. Aali 'lmraan [3J: 165)

fu1a.3(1 "e#;r-*v> 4rYi
"Dan musibah apa pun tnng menimpa kamu maka adalah

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendii. (Qs. AsyrSyruraa

l42l:30't

6),i 
", 
H uli6 ('fu,fi # b$tirV

'Apa aja nikmat Snng kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana tnng menimpamu, maka dari (kesalahan) diimu
sendiri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 79)

i,,ryit termasuk jenis bisikan hati dan perkataan, karena

ifu para mufassir mengatakan tentang firman-Nya' ,:^!,1i.*,i/3Y
"Apa Wng dibisikkan oleh hatinjn." (Qs. Qaaf [50]: 16), mereka

berkata, "'rLk g.L:-t;16 (Apa grang dibisikkan oleh hatinya)."

Nabi $ bersaMa,
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4z

.A)

"Sesungguhn5n Allah memaafkan umatku pada apa yang

dibisikkan oleh hatin5a selama dia tidak mengatakannya atau

mengerjakannya."LAo

Ini ada dua macam: khabar (informasi atau pengabaran)

dan insyaa' (pembentukan).

Khabar ihr bisa tentang yang sudah berlalu dan bisa yang

akan datang. Yang telah berlalu diingatkan kepadanya, sedangkan

yang akan datang dibisikkan kepadanya, bahwa dia akan

melakukan berbagai hal, atau bahwa banyak hal yang akan terjadi

dengan takdir Allah, atau akan dilakukan oleh orang lain. Ini

adalah angan-angan dan janji-janji dusta. Sedangkan insyaa'
(pembenfukan) adalah berupa perintah, larangan, dan

pembolehan.

Syetan terkadang membisikkan bisikan jahat dan terkadang

membuat (keburukan) tampak baik, dan hal itu yang bisa

memancing bisikan hati.

Allah & berfirman mengenai lupa,

wOa
,, O / O ,

,FJtY

;;fi's tgai'rA 35:frr'u(:jli |i*i-vS
'"$fit I

rm Takhaytptdah dikernulekan.

506



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan jika syetan menjadikan kamu lupa (akan lanngan ini),

maka janganlah kamu duduk betsana orang-orang yang zhalim ifu
saudah teingat (akan larangan itu)." (Qs. Al An'aam [5]: 58)

Pelayan Musa berkata,

,;L:tiJy;r-,UjLAL9Ag

" Maka aku lup (menceritalan tenbng) ikan

ifu dan tidak ada gng mefupakan alru unfuk menceital<annya
kecuali s5retan-" (Qs. Al Kahfi [18]: 63)

Allah & iug" berfirman,

4i3 lLliLSir,SU
"Maka s5rcbn menjadil<an dk lup menerangkan kadaan

Yusul) kepada tuann3n." (Qs. Yuusuf l72l:421

Disebutkan dalam Ash-Shahkain dali Nabi #, bahwa

beliau bersabda,
., ,9 zO

ti!
t7,4)-t'

zlL .A

q! rili #f
J. ) f di

uI

6
tl,cl_rrJi/I

i r- Y

6z,3

q

'tlriri)
t
LJ

t

,P
L,L*)

'6r

t'
,

C (

,.o/62

**l,f -/t'etty ,j;i e>'Au.(

I ol otc, ,
J Lt

lz out Fil cri-f "f\: _# #) r"-*J,l

J2 € :\ n,F';t'Jhi & ;?'+ I
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"Bila muadzdzin mengumandangkan adzan maka syetan lai
dengan terkentut-kenfut hingga tidak mendengar suara adzan. I-alu

bila kumandang adzan telah selesai dia kembali. l-alu ketika

diiqamahkan shalat dia pergi lagi, dan setelah selaai iqamah dia

kembali datang hingga membayangi di antara seseorang dan

hatinya, lalu dia berkab, 'Ingatlah anu, ingatlah anu', yaifu hal
yang tidak teringat olehnya (sebelumnya) hingga seseorang tidak

tagi Ahu berapa rakaat dia tetah mengerjakan shala7."14\

Jadi, syetan mengingatkannya tentang hal-hal yang telah

lalu, dia membisikkannya ke dalam hatinya yang sebelumnya

pemah tebersit di benaknya, berupa perbuatan-perbuatannya dan

selain perbuatannya. Dengan hal-hal ifulah orang yang sedang

shalat bisa lupa jumlah rakaat yang telah dia kerjakan.

Adapun pemberitahuannya mengenai yang akan datang

adalah termasuk janji-janji dan angan-angan, jadi firman-Nya,

|Lf;t'i| (-rt r'i:rt'*4V {L$i 365

,#i{*6o i,Kru",Uffi l3*. +x*-t

4V j5e- j,;ufi i**,:*G.f !;fr -Jl

'Dan berkatalah syetan tatkala perkara (hisab) tetah

diselesaikan,'SaungguhnSn Allah telah menjanjikan kepadamu
janji 5nng benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi

aku mengmlahinya. Se*ali-kali frdak ada kekuasaan bagiku

14r gg. Al Brkhari lslnhk Al Bukhart, p€rnbahasan: Adzan, 608) dan Mustim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Shalat, 89/191, keduanya dari Abu Hurdirah.
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terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyent lamu lalu kamu

memafuhi seruanku, oleh sebab ifu janganlah l<amu mencerca aku,

akan tetapi cercalah dirimu sendii'. " (Qs. Ibraahiim [14]: 221

terkandung perintahnya dan janjinln.

Allah S berfirman,

i-fi 6i -ui" i LAJ ir$i;;3_;;
'riAv''' W-; &";@ LU L,tG 

"-+';,,.7i ru+ ;{,Y A{t@ 6i' $y i,EAi
r:.j*

tnlS'grfu, rL?Vr 'r{fi ,;{A iE*S

'ry'ee':nii'#ri'4{{}tfr ;{ A
'Syetan menjanjikan (menakutnakuti) kamu dengan

kemiskinan dan mengruh kamu befruat kejahatan (ldldr); sdang

"Barangsiap 
'/ang 

menjadikan syetan menjadi pelindung
selain Allah, mal<a dia mendeita kerugian yang
nyab. Syetan ifu memberikan lanji-lanji kepda mereka dan

membangkitkan insp*zngan kaong Fda maelca, padahal
syebn itu tidak merlanjikan kepda mereka selain dari tipant
belal<a. Merel<a ifu tempah3a Jahanam dan merel<a frdak

memperoleh tempt lari daripadang." (Qs. Ar,Nisaa' [4]: 119-
r2rl
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Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia.

Dan Allah Maha Luas (karunia-Nqa) lagi Maha Mengetahui" (Qs.

Al Baqarah l2l:2681

Dalam ayat ini juga terkandung perintah dan janjinya.

Musa berkata setelah dia membunuh orang Qibthi,

U\;3rx;r' 1i)a b(6
'llni adalah perbuatdn syetan saunggwhnya syetan ifu

adalah musuh tmng meny*atl<an lagi nyata (permusuhannya)."

(Qs. Al Qashash l28l: 15)

Lebih dari satu orang sahabat -termasuk Abu Bakar dan

Ibnu Mas'ud mengenai apa yang mereka katakan dengan ijfihad

mereka- berkata, "Jika ifu benar maka itu dari Allah, dan jika

salah maka itu dariku dan dari syetan."

Mereka menetapkan apa yang tebersit di benak yang

berupa keyakinan-keyakinan yang tidak sesuai adalah berasal dari

syetan, walaupun pelakunya Udak berdosa karena dia telah

berusaha semampunya, sebagaimana juga tidak berdosa akibat

bisikan yang terjadi di dalam shalat adalah dari syetan, dan tidak

berdosa pula akibat bisikan hatinya sendiri.

Orang-orang beriman berkata,

tG'jWo;6+G{s)
" Ya Tuhan kami, janyantah hgkau hukum kami jika kami

lupa abu kami terslah." (Qs. Al Baqarah 121:2861
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Allah telah menjawab mereka, 'L \ii'uj "Aku telah

melakukannya."

Lupa akan yang haq adalah dari syetan, da., kesalahan

adalah dari syetan.

Allah $ berfirman,

iiL e: tr ;;ftsi);Oi,;gi4$i ifrf,g

{ dHli'ri 3ji, <i'dt:i tiitfi;- tig ::* *y c
@aJu'i;;ni

'Dan apbila kamu melihat orang-orang menperolok-
olokkan a5mt-agmt l{ami, mala tinggalkanlah mereka sehingga

mereka membiaralan pembiaraan Wlg lain- Dan jika syebn
menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kanu
duduk bersama orang-orzng jnng 

"ialim 
ifu sesudah teringat (akan

larangan rtu/." (Qs. Al An'aam [6]: 58)

Nabi $ bersabda,

.tifi ri1 ,1r:"5W )f9;(,.'*?6
O/a

"Barangsiapa tertidur hingga melevatkan shalat atau

melupakannya, mal<a hendaknya dia melaksanakannya ketika

mengingat4n."l42

laz 63. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Waktu-ruaktu shalat, 597),
Muslim lshahih Muslim, pembahasan, Masjid, 584/37+316), Abu Daud
(pembahasan: Shalat, 2142), At-Tirmda (Sunan At-Tinnidd, pernbahasan, Shalat,

178), An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'r, pernbahasan: Waktu-waktu shalat, 613), hnu
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Ketika beliau dan para sahabatorya tertidur sehingga

terler.vatkan waktu shalat saat Perang Khaibar, beliau bersabda

kepada para sahabafurya,

$/.ow A-g t1:*' 0 J^ +.*",
i dz

Lr!i
t

tgJ

"Mai kita bemngkat, karena s*ungguhnya ini adalah

tempat syetan mendatangi fti72."743

Beliau juga bersabda,

'uJtG iJa'.J# Yi Jt o$Iilr Lt

"Sasungguhnya syetan telah mendatangi Bilal, lalu

menyamankannya seperti menyamankan bayt hingga dia

tertidur."LM

Saat ifu memang Nabi $ telah menugaskan Bilal agar

membangunkan mereka saat fajar. Jadi, tidur dan kantuk yang

memalingkan dari apa yang diperintahkan itu adalah dari syetan,

walaupun ifu dimaafkan. Oleh karena ifu, dikatakan, "Mengantuk

di majelis dzikir adalah dari syetan. Demikian juga mimpi di dalam

tidur adalah dari syetan, dan orang yang tidur tidak dicatatkan

kesalahannya."

Majah (.9rran lbnu Majah, pernbahasan: Shalat, 695), dan Ahmad (Musnad Ahmad,
3/l@1, sernuanya dari Anas bin Malik.

143 HR. Muslim (Shahih Musltun pernbahasan: Masjid, 680/310), Abu Daud
(Sunan Abu Daul pernbahasan: Shalat, tlilS), dan hnu Majah (Sunan lbnu Majah,
pernbahasan' Shalat), semuanlra dari Abu Humirah.

r44 Lih. Al Muw:aththa '(pernbahasan: Waktu,rvaktu shalat, 14, 15,261.

rt
?

6. lt6.
.:> . M)(, (r.'

-z
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Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan Nabi #, bahwa

beliau bersaMa,

e$:ilt * t)i: ,iur o Vi:{$: qSl}t

e',G ^Y;it G * i','llt y. .>!t*,- 11 ei:
.g';t

"Mmpi ada tiga maarn, Wifu mimpi dad Nlah, mimpi
dai syebn, dan mimpi tnng dibisikkan s*eorang dari haUn5n

ketika jaga lalu dia melihabryn di dalam 64*."L45

Ada yang mengatakan bahwa ini dari perkataan hnu Sirin,

tapi pembagian mimpi itu (menurutnla) ada dua macam, yaitu dari

Allah dan dari syetan. Namun yang benar adalah yang dari Nabi

S. Jadi, kedua macam ini, yaitu dari bisikan jiwa dan dari bisikan

syetan, keduanya dimaafkan, karena oftmg yang tidur tidak dicatat

perbuatannya. Bisikan syetan bisa meliputi hati, seperti lingkaran

khayalan, sehingga membuaffrya lupa akan keimanan yang ada

padanya, sampai-sampai dia buta akan kebenaran lalu

terjerumuslah ke dalam kebatilan. Jika termasuk orang-orang yang

bertaku,ra, maka sebagaimana firman Allah & berikut ini:

t,\:rI(6j:ty rj1i.ru'$i a
't"#'itiPVHi

14s HR. Al Bukhari (shahih Al BuMwi, pernbahasan, Ta'bir Mimpi, TOln dan
Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan, Mimpi, 2253/61.
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'Saungguhryn orang-orang Jnng bertakum bila mereka

ditimpa was-was dai syetan, mereka ingat kepada Allah, maka

ketika itu juga mereka melihat kqalahan-kesalahannya." (Qs. Al
A'raaf 17lt 20Ll

Itu karena syetan membisiki mereka dengan lingkaran

darinya yang meliputi hati, dan terkadang ifu sangat halus, dan

terkadang sangat kuat, sehingga menjadi berupa tutupan di atas

hati yang menghalanginya dari melihat kebenaran.

Nabi $ bersaMa,

,ir7 
^1* fi e',$i',;tl ri1 "rilir Lf

'l*,-; ,\:'OLJ ,lfi 
"W 

';;:*tj 
Lf t ,"6 'bV

A .t . ' 4 t t- // .c/ 
-t- 2

hr irt ,sijt Lf;r u.$ ,xil 'rtx ,F W
'b8_ tlft, e.$ ig'r6 i;k, Jk

"Saunggwhnya seori,ng hamba ifu apabila dia berbuat

dosa, maka temodalah di dalam hatinya satu titik hitam. Bila dia

bertobat dan menghentikan (perbuabnng ifu) serb memohon

ampun, maka bercihlah hatin5m. Namun bila dia menambah
(perbuatannya itu) maka bertambah pula (titik noda itu) di
dalamnya hingga menutupi hatinya. Itulah tutupan yang
difirmankan Allah W,'sekali-kali tidak (demikian), sebenamya apa

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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yang selalu mereka usahakan ifu menufup hati merekd." (Qs. Al
Muthaffifiin [83]: L4]l.t+e

Tapi tutupan syetan ifu bukan penufup dosa, ini balasan

dosa, dan '#, (tutupan) lebih halus dari itu, sebagaimana

disebutkan dalam hadits shahih dari beliau $,

r -#t e ht';*;\',jt, j ;" Lq ft
,aa

'-a. / o.
.o)A Lb.'.-,

"Sasungguhn5n ada yang ditutuplan kepda hatiku
(kelalaian), dan saungguhnya aku memohon Empun kepada Allah
ttiuh kali dalam 

"4iri."747
Syetan merasukkan kejahatan ke dalam hati, sernentara

malaikat merasukkan kebaikan ke dalam hati.

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

1'16 HR. At-Tirmi&i lsumn At-Titmidzi, pernbatrasan: Tafsir, 3334) dan hnu
Majah (Srzpn lbnu Majah, pembatrasan: Zuhud, 42M1.

At-Tirmidzi berkata, "Hadib hasan shahih."
147 HR Muslim (Shahk Muslim, pernbalrasan: Dalil4 2702/41), Abu Daud

(Sunan Abu Daud, pembatrasan: Shalat, 1515), dan Atunad Wusnd Ahrnad, 4/211,
260), sernuanya dari Al Aghan Al Muzani.

Disebutkan oleh Al Baihaqi 16l KubET/521dan AfFThabarani lAl t{abir,1/302,
887-890), dari AlAghan Al Muzani.

lhta f;lir adalah 3g:iir, il,t6r (tutupan dan tipubn). Ivlalsudnrra menutupi hatku dan

mengelabui. Atau menutupinya, atau meliputinya dengan futupan.

I-;,h. Al Qatrus Al Muhithlufit: ;fl.
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o,,a83A)
'J /.

a/ ki /
I d '&t1

'rO:t'U *--Jt fS, it
J->
I

zO

J4 YIH

"Tidak ada seonng pun dari kalian kecuali telah disertakan

kepadanya qain-n5n (penyertanya) dai malaikat, dan qarin-nya

dai jin."

Mereka berkata, "Termasuk juga engkau, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab,

:eL *L JGfii,r 3f V,G(1,l-.'=/

"Termasuk juga aku, hanya saja Allah menolongku atas ifu
sehingga dia (iin itu) tunduk."

Dalam riwayat lain disebutkan , *;ll GIU')J " sehingga

Mak menytruhku kecuali kebaikan."ltl8 Maksudnya pasrah dan

tunduk.

Ibnu Uyainah meriwayatkannya: |nii -dengan dhammal>

(sehingga diislamkan), dan dia berkata, "Sesungguhnya syetan itu

tidak memeluk Islam, tapi sabda beliau dalam riwayat lainnya: iLj

*]t o1';ri-;- 'sehingga fidak menyruhku kecuali kebaikari

menunjukkan bahwa dia tidak lagi men5ruruhnya melakukan

kejahatan, dan ini adalah keislamannya, walaupun itu adalah

bentuk ungkapan tentang kehrndukkannya dan penghinaan

dirinya, bukan karena iman kepada Allah -tidak seperti seseorang

148 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Orang-orang munafik, 28L4/691
dan Ahmad (MusnadAhmad 7/3851.
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yang menundukkan lawannya yang zhahir dan menawannya,

karena musuh yang difundukkan itu tahu bahwa yang

menundukkannya mengetahui kejahatan yang disarankan

kepadanya- sehingga beliau tidak akan menerimanya, bahkan

akan menghukumnya atas itu. Untuk menunjukkan

ketidakmampuan syetan, beliau hanya perlu menjelaskan bahwa

syetan hanya bisa memberi saran yang baik kepada beliau, karena

kondisi dirinya yang hina dan lemah di hadapan beliau, bukan

karena kebaikan dan keyakinan syetan.- Oleh karena itu, Nabi S
bersaMa, fr;l i'ii*-'r-i * g,r;f trr il\1'Hanya saia Allah

menolongku atasnya, sehingga dia tidak menyuruhku kecuali

kebaikan'."

Ibnu Mas'ud berkata, "Sestmgguhnya rnalailot memiliki

pola dan syetan juga memiliki pola. Pola malaikat adalah

mengulang-rlung kebaikan dan membenarkan yang haq,

sedangkan pola syetan adalah mengulangulang keburukan dan

mendustakan kebenaran. "

Allah S berfirman,

,i-$s15jli${/nt5{s3t
" SesunguhnSn merel<a ru frdak kin hanglah syetan wtg

menakut-nakuti ficamu) dengan lannn-l<aw:ann5a (onng'omng

musyrik Quraisy)-" (Qs. Aali'lmraan [3]: 175)

Malsudnln, menalnrt-nakuti melalui kawan-kawannya

dengan merasukkan bisikan menakutkan ke dalam hati kalian,

seperti sgretan manusia yang menalut-naloti musuh sehingga

nyalinya ciut dan merendah. Kebalikan ini adalah firman-Nya,
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gccjiry"&J:; 'r<ja Jt,i: qi'y
<;litf{6ji*fiA&

"(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para

malaikat, 'Saungguhnya Aku bercama kamu, maka teguhkanlah

(pendiian) orang-orang yang telah beriman'. Kelak akan Aku
jafuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir." (Qs. Al
Anfaal [8]: 12)

ny:tr 0,"9i )i\t ( O-iii 
^i 

34

,hriiJrql(

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Allah menegahkan (iman) orang-orang yang beriman

dengan u@pan yang tegrh itu dalam kehidupan di dunia dan di
alchirat " (Qs. Ibraahiim 1l4l: 271

v'+ W, ;lll ili'',, ^$1' 
6ifi3 i * i:

"Dan kalau Kaini tidak memperkuat (hafi)mu, niscaya

kamu hampir-hampir condong sdikit kepada mereka." (Qs. Al
Isma' [L7l:741

Kata t l4t (peneguhan; penguatan) adalah menjadikan

scseorang teguh, tidak goyah, yaitu dengan merasukkan apa yang

bisa meneguhkannya yang berupa pembenaran yang haq dan

menjanjikan kebaikan. Sebagaimana dikatakan hnu Mas'ud, "Pola

malaikat adalah menjadikan kebaikan dan membenarkan yang
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haq." Jadi, ketika hati mengetahui bahwa apa yang diberitakan

Rasul adalah benar, maka dia membenarkannya, dan ketika

mengetahui bahwa Allah telah menjanjikan kepadanya dengan

pembenaran itu, maka dia akan mempercayai janji Alah ifu
sehingga dia pun teguh. Inilah peneguhan dengan perkataan,

sebagaimana seseorang meneguhkan orrng lain dalam suafu

perkara yang dia telah goyah, lnifu dengan memberitahunya unfuk

membenarkannya, dan membedtahun3B dengan sesuahr lnng
menjelaskan kepadaqn bahwa dia akan mendapat pertolongan

sehingga dia pun teguh. Peneguhan itu bisa juga dengan

perbuatan, yaifu dengan menahankan hati hingga menjadi teguh,

sebagaimana seseorang mene4uhkan orang lain dengan

memeganginya hingga menjadi teguh.

Disebutkan dalam hadits dari Nabi 6$,

fi,lt'JE': *boe| jzar'J1r* ,r
ttt, $;hr'S1i ,lL"€;;""{r;t"ir J'U p

t.tI z ,
o)J.*l

"Barangsiapa meminta jabatan dan memohon pertolongan

unfuk ifu maka akan dibebankan kepadanya, dan siapa yang tidak

meminta jabatan dan tidak meminta tolong unfuk ifu maka Allah
menurunkan kepadanya seorang malaikat tnng
meluruskannya-"149

149 Fill. Abtr Daud (1nan Abu Daud, pernbahasan: Pengadilan, 3578), At-
Tirrnidzi (Sman At-Tirmidd, pembahasan: Hulrum, 1323), Ibnu Nlajah (Sumn lbnu
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Jadi, malaikat ini menjadikannya lurus perkataannya

dengan memasukkan ke dalam hatinya pembenaran yang haq dan

menjanjikan kebaikan.

Allah @ berfirman,

'i K4)- i!3:-;tr) "W ,#- "ii ;^
AiJy+J.6i

'Dialah yang membei rahmat kepadarnu dan malailat-Nya
(memohonkan ampunan unfukmu), supaya Dia mengeluarkan

lamu dari kegelapan kepda ahaya (5nng terang)." (Qs. Al
Ahzaab [33]:43)

Itu menunjukkan bahwa rahmat ini merupakan sebab

keluamya mereka dari kegelapan kepada cahaya. Allah telah

menyebutkan bahwa Allah mengeluarkan orang-orang beriman

dari kegelapan kepada cahaln di lebih dari satu ayat, seperti

firman-Nya berikut ini:

3i iL,; cif,si G #f- rlJ( O-{i''Jj'fr:

Jy ii C #;.i 3,i;,fii pfuj ri;{ <).1:s

+giet

Malah, pernbahasan: Huhrr\ 23@1, dan Ahmad (Musrpd Ahd, 3/118, 2201,
semuanya dari fuias bin Malik.
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"Allah Pelindung orang-orang yang beiman; Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekaftran) kepada caha5n

(iman). Dan orang-orang yang kafrr, pelindung-pelindungnya ialah

syebn, tnng mengeluarkan mereka dari caha5n kepada

(kekaliran). (Qs. Al Baqarah l2I2571,

i; k4-* f,)'. =t+-f eXi.sii $
,Ai Jl,+ilhi

"Dialah trang menuntnkan kepda hamba-IVya ajmt-a5at

tnng terang (Al Qw'an) supaja Dia mangeluarl<an lanu dari
kqehpn kepada cahaja." (Qs. Al Hadiid 157lr 9l

JL,, L.iI,Jr i ;vi'di),4y ;iii,1 t ?
ryjr;b)Ai

'(Ini adalah) Kibb yang Kami furuil<an kepdanu suptn
kamu mengeluarkan manusia dari g&pgalib kepada caha5n

terang-bendemng dengan izin Tuhan mqelta." (Qs. hmahiim [14]:
1)

Disebutkan dalam sebuah hadits,

'Jllr ;''olA*;i2t"
I ,1Ajnr o!

,

c

,,Jl
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'sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat

unfuk orang yang mengajarkan kebaikan kepada -*rtiu."75o
Mengajarkan kebaikan dapat mengeluarkan manusia dari

kegelapan kepada cahaya, sedangkan balasan itu sesuai dengan

jenis perbuatan. Oleh karena itu, Rasul adalah manusia yang

paling berhak mendapat kesempumaan shalawat ini, sebagaimana

difirmankan Allah S[,

t#t S i'j3.,:^z;s3'ii''l'Y
\Squngguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya

bershalawat unh* Nabi." (Qs. Al Ahzaab [33]: 56)

Makna kata i>tllr adalah '"ofur (doa), baik dengan kebaikan

yang mengandung doa maupun dengan ungkapan doa. Para

malaikat mendoakan orang-orang yang beriman, sebagaimana

disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi *, bahwa beliau

bersaMa,

e?$r €*f e Jt;.'6l.v"J,rr,

ltl (4-.-> ) .P \Mdol ,$i o ,
0

,$io lo z o
c

J-*.r C

"Dan para malaikat berchalawat unfuk s*eorang dari kalian

selama dia di tempat shalabtgm, 'Ya Allah ampunilah dia, ya Allah
rahmatilah dia'. Selanta dia tidak $"rfiudu7t."t57

lso HR. At-Tirmdizi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Ilmu, 2685)
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ghaib."
l5r gp. Al Bukhari lshahk N Bukhari, pernbahasan: Adzan, 559), Muslim (shahih

Muslim, pernbahasan: Masjid, 549/2741, At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan:

Shalat, 330), dan Atrmad (2/25!,256,2901, semuan!,a dari Abu Humirah.
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Beliau menjelaskan bahwa shalawat mereka itu adalah

ucapan mereka, *j"n$li,'^l'r*rfiiJi " Ya Atlah ampunilah dia, ya

Allah mhmatilah dia;'

Disebutkan dalam atsar, -:4|jl-'c.r;',JtIi 
"U'q:J, 

ttt

e ,ftt " sesungguhnya Tuhan bershalawat dengan

'Rahmat-Ku mendahului -atau: mengalahkan- kemurkaaan-Ku."

Ini kalam Allah $, yaitu khabardan ins5ma ', bahwa rahmat

mendahului kemurkaan dan mengalahkannya. Allah & tdak
berdoa kepada selain-Nya seperti para malaikat dan makhluk lain

berdoa kepada-Nya, tapi Allah menetapkan dengan perintah-Nya,

firman-Nya, dan sumpah-Nya. Seperti firman-Nya, ti:-i; ";rliU
"Niscaya Aku lakukan demikian," dan firman-Np ,';."Jadilah!"
maka hal itu pun terjadi. Firman-Nya, rl-?'nii.j "Niscaya Aku

lakukan demikian" adalah sumpah dari-Nya, seperti firman-firman-

Nya berikut ini:

'*;fi&q#'a'&;*'u
" Saungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka

Jahanam dengan jenis kamu dan dengan oftng-oftng tnng
mengikuti kamu di anbra merel<a kaemuanya." (Qs. Shaad [38]:
85)

-r$i A ;i; ";;Ei e 3;;rt 
-J: 

L{sJ

4,,.ttl6
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"Akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dai
padaku; Sesungguhn5n akan Aku penuhi Neraka Jahanam ifu
dengan jin dan manusia bersama-sama." (Qs. As-Sajdah [32]: 13)

*t+,Afi 'it/, K, rjSri ,j( )1f i;,

# a. O;tt,iffi ('z-,rfiI 
O i5#

€;l:,'i #'#;'e #l -s;fi 'r#-t {'",59;
6l

"Dan Allah telah berjanji kepada oftngorang gng beiman
di antara kamu dan mengerjal<an amal-amal tnng shalih bahvw Dia
sunggah-sungguh al<an menjadil<an merel<a berkuasa di bumi,

sebagaimana Dia telah menjadikan oring-onng yang sebelum

mereka dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi

merel<a agama Jrang telah diridhai-Nga unfuk mereka, dan Dia
benar-benar akan menukar keadaan) merel<a, saudah mereka

berada dalam ketakubn menjadi arnan sentosa." (Qs. An-Nuur

1241,55l-

T* ii :tii 6t-A3srr <;fJ fr :r'.-
"Allah telah menetapkan, ',4ku dan msul-rasul-Ku pasfi

menang'. Saungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa."

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 2U
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Itu adalah janji yang ditegaskan dengan sumpah, berbeda

dengan firman-Nya, $1i i!:X A WC 65i; tg) f.t et
"Saungguhn5n Kami menolong rasul-msul IGmi dan orang-orang
yang beriman dalam kehidupan dunia." (Qs. Ghaafir [40], 51),

karena ini adalah janji dan khabar tanpa ada sumpah di dalamnya,

tapi ditegaskan dengan laamyang bisa sebagai penimpal sumpah.

Firman-Nya, gtli-llt'r1--s tp fu 'j;:',-;i' Atlah menjanjikan

kepada kamu harta rampzrsan Wng baryak tnng dapat kamu
anbiL" (Qs. Al Fath [48]: 20) dan i$itjt as:tilbt i'q-\g "Dan

(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu

dari dua golongan (gnq kamu hadapi);' (Qs. Al Anfaal [8]: 7)

hanya berupa sumpah saja.

Tafsir Surah AqlSyruraa ayat 51

Allah S berfirman,

"q,i6 
u 5 W $Yftt 1:93. 6 ;t- i,(r,

lqU, -*i,t4#{iS1ri5
"Dan tidak ada bagi seorz,ng manusia pun bahon Allah

berkab-kab dengan dia keaali dengan pemnbnan wahy abu di
belalang bbir atau dengan mangufus seoftng ufusan (malaila{

lalu diowhgl<an kepdarya dengan seizin'N9a ap yang Dia

kehendald." (Qs. AqlSyur.raa 1421: 5ll
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Allah & mengabarkan, bahwa adakalanya Allah

mewahyukan kepada manusia sebagai wahyr dari-Nya, dan

terkadang mengirim ufusan yang mewahyrkan apa yang

dikehendaki-Nya kepada Rasul dengan seizin-Nya.

Makna Malaikat

Para malaikat adalah utusan-utusan Allah. Lafazh i:t-iijr

mengandung makna 'it-:1, (pengufusan), karena asal katanya

adalah 3Li seperti "Ji;i, tapi karena sering digunakan maka

diringankan, yaitu dengan memindahkan harakah hamzah kepada

huruf sukun yang sebelumnya (Vakni laam) dan hamzalrnya

dibuang. Kata 3Li; diambil dari iir-iil,ir dan 3(jir dengan

mendahulukan hamzah atas laam, dan laam atas hamzah, yaitl
'i(;'St (pengutusan). Demikian juga '7-? j\\ dengan mendahulukan

hamzah atas laam.

Seorang penyair berkata,

,*'JG'trfi+t<3c 6tz
d r;'1r c

I

I

etWt)

o

" Sampaikan kepada An-Nu'man daiku sebagai ufusan,

bahwa telah lama penahananku dan pnantianku."
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Itu dengan mendahulukan hamzah, tapi 3l-iijl dengan

mendahulul<an laam atas harnzah, dan ini lebih baik, karena yang

serupanya dalam isytiqaq akbar (derivasi tinggi): '!t-)i--!)7
(mengunyah; memamah), iwaiq,ii,rSr 3: ri1 (bila mengolah kata

atau menggrgit tali kendali). Huruf hanzah lebih kuat daripada

vtmwu. Berikutnya dalam isytiqaq ausath (derivasi sedang): -j-<l
'#- (makan), karena JJili (yang makan) !t)i- (mengun5ah)

makanan yang dimasukkannya ke dalam mulutrya, sementara

perkataan dan ilmu adalah apa yang masuk ke dalam perut dan

pelakunya menyantapnya.

Abdullah bin Mas'ud berkata, 'oft,U:tY ,ii oi'd-7$ y'ot
il'--jii ly z-;.il; "sesungguhnya setiap penghidang menytrkai

hidangannya didatangi, dan sesungguhnya hidangan Allah adalah

Al Qur'an."

Xata ?f5li adalah '.;+it (penghidang), fu.iUr adalah 'ait; 'rtt

(suguhan), yaifu yang membuat makanan unfuk tamu. Jadi, ini
menjalaskan bahwa Allah menjamu para hamba-Nya dengan

kalam (perkataan) yang diturunkan-Nya kepada mereka, dan ihr

adalah santapan dan makanan hati mereka. Itu lebih bermanfaat

dan lebih dibutuhkan daripada butuhnya tubuh kepada

makanannya.

Ali bin Abu Thalib rS berkata, "Makna ot!wf.1 adalah

orang-orang yang memberi santapan hikmah kepada manusia dan

membimbing mereka di atas itu."

Nabi $ bersabda,
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tf;;t'tL'.j;;:t+ .;t
" Sesunggwhnya aku tidur malam di sisi Rabbku, Dia

memberiku makan dan membeiku m77ltr.'152

Allah & mengabarkan, bahwa Al Qur'an adalah

penyembuh penyakit yang ada di dalam dada, sementara manusia

merasa lebih membufuhkan makanan daripada kesembuhan

penyakit di dalam hati dan tubuh.

Disebutkan dalam ,4sh-Shahihain dari beliau #, beliau

bersaMa,

t4 -ts),}Sjr L:r.Jri "Kr

Ptt,s+rt a y.i)l ,#
lz

t"
iJ,GWugi,0

zi'

v lq',gAtqGWus)

t1

t. ol
d,L-^,

)f qb:l
a/.4t.

r::^, U otJt

.O c.

c

,tfr, t*-: )6' a-;sitlt ;-*1 ,6,G
zl

l) rl1

G ,",;, Ar tfi G y' d [" Ui .k L*

ls2 HR. Al Bulihari (Shahih Al Bukhai, pernbahasan: Puasa, 1966) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: hrasa, 1103,/57, 58), keduanya dari Abu Hurairah.
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o 7o , c I o , ) z c c o l' /

er d;, .y4,Pti 6:41 u t,,itt 4
.y &ri,s$,irr 6G'fr l, *i, u*

:r"*rn*^u* o"** dan ilmu tnng **
mengufusku adalah seperti hujan yang mengenai tanah, lalu di
antaranSn ada bagian jmng menahan air lalu menumbuhkan ilalang

dan rerunputan tang banyak. Diantannya juga ada bagian tnng
menahan air lalu manusia menjadikanryn sebagai air minum,

mengambil air dan bercocok bnam. Dianbrang juga ada bagian

tnifu bagian dasar Jnng frdak menahan air dan frdak

menumbuhkan ilalang. Ifulah perumpamaan orang tnng
agama Allah dan bermanf'aat bagin5n petunjuk dan

ilmu ynng Allah mengufusku, dan perumpamaan orang

Wlg tidak mempdulikan itu dan tidak menerima petunjuk Wng
dengannlm aku diutus." L53

Beliau mengabarkan, bahwa apa yang beliau diuhrs

dengann5n adalah unfuk hati, seperti halnya air untuk tartah,

terkadang menyerapnya lalu menumbuhkan, terkadang

menahannya, dan terkadang tidak ini dan tidak itu. Tanah bisa

meresap air dan makan dengannya hingga menghasilkan

kebaikan.

Allah & mengabarkan, bahwa itu adalah roh yang

dengannya hati bisa hidup, Allah S berftrman,

153 HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhad, pernbahasan: Ilrnu, 79) dan Muslim

{Shahih Muslim, pernbahasan: Keutamaan-Keutarrnan, 2282/151.
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5:gi v,s27 ec"e; G (i ;EyVi A;{3

Jig V re r r,6 n -/,,6# Sj,'^fi:, *$7s
*P+te$Ye#

"Dan demikianlah Kami ornhykan kepadamu wahyt (Al

Qur'an) dengan perinbh Kami. Sebelumnya kamu b'daHah

mengetahui apal<ah Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui

apalah iman itu, tebpi Kami menjadil<an Al Qw'an itu cahaga,

tnng Kami tunjuki siapa tnng Kami kehendaki di
ankm hamba-hamba Kami. Dan saungguhngn kamu benar-benar

memberi petunjuk kepada jahn t/ang lunts." (Qs. Asy-Syruraa

l42l:521

Apa yang diwahyukan kepada para hamba-Nya itu
terkadang melalui perantaraan malaikat dan terkadang tanpa

melalui perantaraan, maka ini adalah yang untuk orang-orang

beriman semuan!,a se@ra mutlak, tidak dikhususkan bagi para

nabi.

Allah @ berfirman,

,"=ri-61#A:dW;6
"Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, 'Susuilah dia'."(Qs.

Al Qashash [28]: 7)
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6u -l-iij 4i;*(J'For,f;$ 3y45;V
ii-t -"6\q:i1&6

"Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa
yang setia, 'Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku'.

Mereka menjawab, 'Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai

Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang pafuh
(kepda sentanmu)'. "(Qs. AI Maa'idah [5]: 111)

,Fi ly-ofrG*
" Dan Tuhanmu meowhykan kepada lebah." (Qs. An-Nahl

[16]: 68)

Maksudnya adalah, Allah mengilhamkan kepada lebah,

maka apalagi kepada manusia.

(;j lz, $c*i;
"Dia mettmhtrykan pada tiaptiap langit urusannya." (Qs.

Fushshilat l4Ll: L2l

Q'i{r(aVIe@O;Yi,Fj
" Dan jiwa serta penyempwnaannya (ciptaannya), maka

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu fialan) kefasikan dan
ketakorraannya." (Qs. Asy-Syams [9U: 7-8).

Jadi, Allah S mengilhamkan kejahahn dan ketakr,vaan

kepada jiwa. Kejahatan ifu dengan pcantaraan syetan, yaitu ilham
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dan bisikan, sedangkan ketakwaan dengan perantaraan malaikat,

yaihr ilham dan wahW. Yang ini memerintahkan kejahatan,

sedangkan yang ifu memerintahkan ketakr.raan. Sedangkan

perintah harus disertai dengan khabar.

Dalam ungkapan yang biasa dipakai, bila dilontarkan lafazh

i$)i (ittu*), maka yang dimaksud bukanlanLTl $isikan). Tapi

ayat ini menunjukkan perbedaan antara pengilhaman wahSnr

dengan bisikan, maka bila yang diperintahkan itu berupa

ketals /aan kepada Allah, maka itu adalah ilham wah5ru, tapi bila

berupa keburukan maka ifu dari bisikan syetan.

Jadi, pembeda antara ilham yang terptrji dengan bisikan

yang tercela adalah Kitab dan Sunnah. Jika apa yang masuk ke

dalam hati itu termasuk yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah

bahwa itu merupakan ketals /aan kepada Allah, maka itu termasuk

ilham yang terpuji, tapi bila itu termasuk yang ditunjukkan bahwa

itu keburukan (kejahatan), maka itu merupakan bisikan yang

tercela. Perbedaan ini tetap tidak berkebalikan.

Abu Hazim menyebutkan perbedaan antara bisikan jiwa

dengan bisikan syetan, dia berkata, "Apa yang tidak disukai
jiwamu unfuk dirimu maka ifu dari syetan, maka mohonlah
perlindungan kepada Allah dari itu, dan apa yang disukai jiwamu

untuk dirimu maka itu dari dirimu, maka cegahlah ihr darinya."

Para ahli teori telah membicarakan tentang ilmu yang

muncul di dalam hati setelah melihat dan mencari pembuktian
(dalil), lalu mereka menyebutkan tiga pendapat dalam hal ini,
sebagaimana disebutkan oleh Abu Hamid dalam Mustashfanya.
Sementara yang lainnSn adalah pendapat Jahmiyah, pendapat

QadariSnh, dan pendapat para filsuf.
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Banyak ahli kalam yang hanya menyebutkan dua pendapat,

yaitu pendapat Jahmiyah dan pendapat Qadariyah.

Demikian itu karena mereka menyebutkan dalam kitab-

kitab mereka pendapat-pendapat mereka tentang masalah ini, dan

mereka tdak mengetahui selain mereka (Jahmiyah dan

Qadariyah), padahal masalah ini mempakan cabang dari masalah

takdir.

Dengan demikian, sesungguhnya yang terjadi di dalam jiwa

adalah bisikan di dalamnya, sehingga pendapat-pendapat

mengenai hal tersebut srna dengan pendapat-pendapat mengenai

masalah yang serupa dengannya.

Madzhab Jahm dan yang sependapat dengannya -seperti
Abu Al Hasan Al Asy'ari dan banyak dari kalangan muta'akhkir
yang menetapkan- adalah madzhab Ahlus-Sunnah wal Jama'ah:

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan Allah juga pencipta
perbuatan-perbuatan para hamba. Tapi madzhab ini fidak
menetapkan sebab dan tidak pula kekuasaan yang berpengaruh,

serta tidak ada hikmah pada perbuatan Rabb, sehingga ma&hab
ini mengingkari naluri dan kekuatan yang terdapat di dalam dzat,

sebab dan hikmah. Karena itu, madzhab ini tidak menetapkan

sebab untuk sesuafu apa pun, bahkan berkata, "lni terjadi karena

ciptaan Allah dan kekuasaan-Nya." Kelompok ini Udak

menyebutkan sebabnya, namun mereka benar dalam

menyandarkannya kepada kekuasaan-Nya, dan bahwa Dialah yang

menciptakannya. Pendapat ini berseberangan dengan pendapat

Qadariyah.

Adapun Qadariyah dari golongan Mu'tazilah dan lainnya,

mereka membangunnya di atas dasar mereka, yaihr bahwa segala
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yang terlahir dari perbuatan hamba tidak disandangkan kepada

yang lainnya, seperti kenyang makanan, kenyang air, dan

hilangnya nyawa. Mereka berkata, "llmu ini terlahir dari

pandangan hamba atau pengkajian pandangan."

Para filsuf juga membangunnya di atas dasar mereka,

bahwa apa yang terjadi dari penggambaran adalah dari limpahan

akal yang aktif ketika siapnya materi-materi yang akan datang.

Mereka berkata, "Apa yang terjadi di dalam jiwa manusia adalah

dari limpahan akal lnng aldif ketika siapnya jiwa menghadirkan

dua pendahuluan."

Pendapat para filsuf salah, dan yang sebelumnya lebih

dekat, sementara yang pertama lebih dekat lagi. Namun tidak safu

pun dari itu yang tepat.

Hakikatnya, Allah telah menyertakan para malaikat dan

para syetan kepada setiap manusia yang merasukkan kebaikan

dan kebunrkan ke dalam hati mereka, maka ilmu y'ang benar

adalah dari kebaikan, dan keyakinan yang batil adalah dari

keburukan, sebagaimana dikatakan oleh hnu Mas'ud, "Pola

malaikat adalah membenarkan yang haq, dan pola syetan adalah

mendustakan yang haq." Juga sebagaimana sabda Nabi #
mengenai qadhi hakim), 'o:51t-i-14; *blt'Sfll "Nlah menurunkan

kepadanjm seorang malaikat tnng meluruskannya."Til Juga

sebagaimana Allah kabarkan, bahwa malaikat meuahyukan

kepada manusia walaupun manusianya tidak menyadari bahwa itu

dari malaikat, sebagaimana dia juga tidak menyadari syetan yang

membisiki. Tapi Allah mengabarkan juga bahwa Allah berbicara

kepada manusia sebagai wahyu, dan berbicara kepadanya melalui

rs Takhriinya telah dikemukakan.
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malaikat yang mevrahy.rkan apa yang dikehendaki-Nya dengan

seizin-Nya. Ya.,g ketiga adalah berbicara dari balik hijab.

Sebagian mufassir berkata, "Maksud 'wahp' di sini adalah

wahyr di dalam tidur."

Sementara Abu Al Faraj tidak menyebutkan yang lainnya,

namun sebenamya tidak demikian, karena mimpi itu terkadang

dari Allah, terkadang dari bisikan jiwanya sendiri, dan terkadang

dari syetan. Demikian juga yang dirasukkan saat terjaga. Namun

para nabi terpelihara baik saat jaga maupun saat tidur.

Oleh karena itu, mimpi para nabi adalah wah5ru,

sebagaimana dikatakan oleh lbnu Abbas dan Ubaid bin Umair.

Allah S berfirman,

6$S -6 ,c5 O uXot_

'saungguhnya aku melihat dalam mimpi bahvw aku

menyembelihmu." (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 102)

Tapi tidak setiap yang melihat mimpi adalah wahyu (ilham),

demikian juga fidak setiap yang mendapat bisikan di dalam

haditsnya adalah wahyr (ilham). Seseorang saat terjaga lebih

sempuma daripada saat tidumya, seperti orang yang shalat

bermunajat kepada Rabbnya. Bila boleh ma,rnhytrkan kepadanya

saat tidur, maka mengapa tidak mewahyukan kepadanya saat

terjaga, sebagaimana Allah mauahyrkan kepada ibunya Musa dan

Hawwari5yr-rn (para pengikut sefia Nabi Isa 'alaihissalad) serta

kepada lebah?! Tapi tidak seorang pun bisa memastikan perkataan

yang tebersit di dalam hatinya bahwa itu wahyr.r, baik saat terjaga

535



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

maupun tidur, kecuali berdasarkan dalil (buku) yang menunjukkan

itu, karena bisikan ifu mendominasi manusia.

Tentang Surah Al Falaq dan An-Naas

Makna AI Falaq, AI Fasiq, dan Waqab

Tentang l#' udu beberapa pendapat Snng kembali kepada

keumuman dan kekhususan, karena ditafsirkan sebagai makhluk

secara umurn, dan ditafsirkan dengan setiap makhluk darinya,

seperti fajar (pagi; subuh), butir tanaman dan biji buah-buahan, dan

itu umumnya ciptaan, serta ditafsirkan juga sebagai fajar (pagi).

Adapun penafsirannya sebagai api, atau sumur (lubang galian),

atau pohon di dalamnya, maka rujukannya adalah tauqif.

Tentang ',jrUilr, telah diriwayatkan dalam hadits marfu'dai

Aisyah dalam riwayat At-Tirmi&i dan An-Nasa'i: Nabi S melihat

kepada bulan dan bersabda kepadanln,

'+) l'rL

"Wahai Aisyah, mohonlah perlindungan kepda Allah dan
ini, karena ini adalah al ghasiq apabila telah gelapgulit2."L''

r's Takhiinya telah dikernukakan.
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hnu Qutaibah berkata, "Makna '6-7Uiil adalah bulan ketika

gerhana, lalu menghitam. Sedangkan makna vti adalah masuk ke

dalam gerhana."

Pendapat yang masyhur di kalangan ahli tafsir dan ahli

bahasa yaitu: ..;rrfir aaalah,ljJr (malam), dan '*ijadalah ke dalam

apa saja lalu gelap. Makna 3i.rir aaaUh i;,iilr lkegelapan).

Pe-Tajjajberkata, "';-tiir adalah 3rr-t', gang dingin), jjif'
(malam) disebut "glv,karerra ia lebih dingin daripada siang."

Atau dikatakan, "'6;iir adalah Jl6liilY.'.3t (aliran dan
a,

liputan), maka JjUt !3 66u1u1l aliran.malam dan liputannya pada

bumi."

Bila ditafsirkan sebagai bulan, maka dikatakan: ';.j:t,
maksudnya iirli (masuknya), yaifu masuknya ke dalam gerhana.

Tidak ada kontradiksi antara menafsirkannya sebagai

malam dan sebagai bulan, karena bulan adalah tandanya malam.

Jadi, ada tiga tingkat: malam secam mutlak, kemudian

bulan secara mutlak, kemudian bulan ketika gerhana.

Ini sesuai dengan yang disebutkan dalam permohonan

perlindungan kepada-Nya, karena keumuman fiil mencakup para

makhluk di balik kejahatan apa-apa yang Allah ciptakan,

sementara pengkhususnnya dengan fajar adalah berupa

munculn5n cahaya di balik malam setelah gelapgulita, lraihr
masuknya gelap.
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hnu Zaid berkata, "Makna lrr,6i' uduluh bintang kejora yang

jatuh, yang penyakit-penyakit dan tha'un-tha'un banyak berjangkit

saat kejadiannya, dan kadang terjadi saat kemunculannya."

Tampaknya hikmah dari itu adalah: cahaya dari jenis

kebaikan, sedangkan kegelapan dari jenis keburukan. Pada malam

hari terjadi kejahatan-kejahatan jiwa yang tidak terjadi pada siang

hari. Bulan juga memiliki pengaruh terhadap bumi, apalagi saat

gerhana, karena Nabi bersaMa,

.i;V t<- ?tt *l*r gtd u+t

"Sesungguh4m kduanSa (lakni matahari dan bulan)

adalah dua bngga tnng dengan Allah menakuti para

hamba-NYa."L55

Menakuti ini han5n terjadi dengan terjadinya sebab yang

menakutkan, dan ifu tidak terjadi kectrali ketika terjadinya sebab

dosa atau potensinya. Gerhana berpotensi menimbulkan adzab

bagi penduduk bumi, maka ketika terjadi gerhana disyariatkan

shalat png panjang, sedekah, memerdekakan budak, dan berdoa

untuk mencegah adzab. Demikian juga saat terjadi tanda-tanda

lainnya yang merupakan potensi adzab, seperti gempa bumi dan

munculnya bintang-bintang. Bulan adalah bintang (planet) yang

paling dekat, yang bisa memberikan dampak terhadap bumi dalam

bentuk pembasahan, pengeringan, dan sebagainya

Oleh karena ihr, omng-orang yang mencari manfaat dan

mudharat dari bintang-bintang (planet-planet) hanya mengambil

ls6 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbahasan: Gerhana, 1048) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Gerhana, 902/6, 912/241.
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peristiwa-peristiwa berdasarkan peredaran bulan. Jika berada pada

titik naiknya -seperti cancer- maka menurut mereka ifu wakfu

bahagia, dan bila berada pada titik tunrnnya, maka itu adalah saat

naas. Ini menurut ilmu mereka, begitu juga ilmu mereka dari ajaran

sihir dan lainnya, bulan paling dekat memberikan pengaruh,

sampai-sampai mereka mengarang Mushaf Al Qamar, unfuk
penyembahannya dan penynrciannya. Jadi, pengurutan

permohonan perlindungan dari itu di dalam surah ini merupakan

pengurutan yang sempuma, yaitu beralih dari yang paling umurn,

paling tinggi lagi paling jauh, kepada yang paling khusus, paling

dekat lagi paling rendah. Ini dijadikan empat bagian:

Pertama: Dari kejahatan para makhluk secara umurn.

Al Hasan berpendapat bahwa itu adalah iblis dan anak

keturunannya.

Sebagian mereka berpendapat bahwa itu adalah Jahanam.

Disebut seperti ihr karena kejahatannya yang merupakan

kejahatan mumi berasal dari roh dan tubuh.

Keduar Kejahatan malam apabila telah gelapgulita.

Ini mencakup semua yang tinggi dan yang rendah pada

malam hari, termasuk juga planet-planet (bintang-bintang), seperti

bintang kejora dan cancer, yang merupakan bulan, dan mencakup
juga sihir tamrasihatyang merupakan sihir tertinggi.

Ketigar Kejahatan para wanita yang meniup buhul-buhul,

yaihr para wanita tukang sihir yang membuat gambar-gambar pada

tubuh-tubuh.

Keempat: Kejahatan orang png dengki, lnitu iiwa yang

membahayakan karena kebodohan.
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Dalam surah An-Naas dikhususkan kejahatan yang berasal

dari jin dan manusia, yaitu roh-roh yang berbahaya.

Keterkaitan Surah Al Falaq dengan Surah An-Naas

Tampak juga kesesuaian antara kedua surah ini dari sisi

lainnya, yaifu bahwa dimintakan perlindungan kepada Allah

darinya ifu adalah kejahatan, sebagaimana yang diminta adalah

kebaikan, baik dari perbuatan hamba itu sendiri maupun dari

perbuatan selainnya. Pangkal perbuatan jahakrya adalah bisikan,

yang terkadang dari jin dan terkadang dari manusia. Menghentikan

kejahatan dengan menghentikan asalnya dan materinya adalah

lebih baik daripada mencegahnya setelah terjadinya. Bila seorang

hamba dilindungi dari kejahatan bisikan yang membisikkan ke

dalam dada, maka dia telah dilindungi dari kejahatan kekufuran,

kefasikan, dan kemaksiatan. Ini yang terkait dengan perbuatan

dirinya. Ayat ini juga mencakup keburukan lainnya lrang
menyertai, maka surah ini (An-Naas) sebagai penangkal keburukan

atau kejahatan yang muncul dari hamba. Adapun keburukan atau

kejahatan yang muncul dari yang lainnya, maka dengan surah Al
Falaq, karena surah ini mengandung permohonan perlindungan

dari kejahatan para makhluk secara umum dan khusus.
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KITAB HADTTS

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam

semoga dilimpahkan kepada yang tidak ada nabi setelahnya.

Pengertian Hadits dan Pembagiannya

Pertanyaan yang dikemukakan kepada Asy-Syaikh

rahimahullah.

Penanya berkata: Alhamdulillahi rabbil alamin, segala puji

bagi Allah, Rabb semesta alam.

olt'# # ,s:t a, *Ft eq|
,rAIr ,;y>It
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y.. $* # ti\ ff* ty-)i J2'.>+i
rGtri G'\Y:

J$ti t;-t4q# te:*i,'.i*i $;; $76
/a

,ftri
i'.i*!t'uy# ti).\L ,-r\i J;i;AG

.O

rrill I
L5 ,e

c: ,:!t* e# )fu*rit;k'6,i t:"

-,uitri

" Wahai orang yzng mendalam ilmu haditsnya, yang

meiwa5ntkan,

Sunnah-Sunnah Nabi pilihan nan terpilih.

'Di dalam Islam, engkau adalah gunung tnng terpanang
kokoh,

Snng membei pefunjuk, dan engkau dianggap

termasuk laubn ilmu.
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Ini adalah masalah-masalah wng ntmit, kimnya engkau

berkenan

wahai penukil l<habar-l<habar.

Karena Yang Maha Penolong akan menolong para ahlirya
atas segala urufrn,

bila hal itu rumit maka telah ada di dalam atsar-atsar.

Semoga bagimu pahala seryrti orang'orang yang

melaksanakan SunnahnSa.

Ketika engl<au ditanya, wahai omng yang memiliki mata

hati."

Pertamat Apa batasan hadits nabawi? Apakah ihr sesuatu

yang beliau ucapkan semasa hidupnya? Atau sesuatu yang beliau

ucapkan semenjak diutus? Atau yang berupa pensyariatan?

Keduat Apa batasan suatu hadits? Apakah itu seperti

surah, atau seperti ayat, atau seperti kalimat?

Ketiga: Jika haditsnya shahih, apakah itu berarti benar?

Keempat: Pembagian hadits menjadi shahih, hasan, darr

dha'if sebagai istilah yang benar atau saling meliputi?

Kelimat Apa itu hadits lnng berulang, yang diulang

dengan selain lafazh dan maknanya tanpa tambahan dan

pengurangan? Apakah itu seperti ldsah-kisah yang berulang di
dalam Al Qur'an?

Keenam, Berapa banyrak hadits yang diulang di dalam

Shahih Al Bukharfl Berapa banyak hadits yang diulang di dalam

Shahih Muslinfl Berapa hadits yang disepakati oleh keduanya?
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Berapa hadits yang diriwayatkan oleh masing-masing dari

keduanya tanpa yang lainnya?

Hadits Nabawi: Perkataan, Perbuatan, dan Ketetapan
Rasutullah

Syaikhul Islam Abu Al Abbas hnu Taimiyah e menjawab:

Alhamdulillahi rabbil alamin, segala puji bagi Allah, Rabb semesta

alam. Al Hadits An-Nabawi se@ra umum adalah apa yang

diceritakan dari beliau setelah kenabian, yaitu berupa ucapannya,

perbuatanngra, dan persetujuannya, karena Sunnah beliau

ditetapkan dari ketiga hal ini. Jadi apa yang beliau ucapkan, bila

itu sebagai khabar (berita) maka wajib dipercaya (dibenarkan), dan

bila sebagai pensyariatan sebagai pengwajiban, pengharaman atau

pembolehan, maka wajib diikuti, karena ayat-ayat yang

menunjukkan kenabian para nabi menunjukkan bahwa mereka
terpelihara pada apa yang mereka beritakan dari Allah &,
sehingga berita mereka hanya berupa kebenaran, dan inilah
makna kenabian, dan ifu mencakup bahwa Allah memberitahunya
tentang hal gaib, dan beliau memberitahukan kepada manusia

tentang hal gaib. Rasul diperintahkan mendalntuahi (menyeru)

manusia dan menyampaikan risalah-risalah Rabbnya kepada

mereka.

Oleh karena itu, setiap rasul adalah nabi, namun tidak

setiap nabi adalah rasul, walaupun terkadang disifati dengan sifat

rsal(pengutusan) yang terbatas, seperti disebutkan dalam firman-
Nya berilnrt ini:
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u {sy *\ ;4 {; ;i u iV n(6r,
'f ';;4i j$ti{li Ui| -*-#e:;Lfri Gil

@i*ryfrfr3"-tA;7ifrA
"Dan Kami tidak mengufus sebelum kamu seorang rasul

pun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila dia

mempunyai sesuafu keinginan, syetan pun memasul*an godaan-

godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa trang
dimasukkan oleh syetan ifu, dan Allah menguatkan ayataSmt-N5n.

Dan Allah Maha Mengebhui lagi Maha Bijaksana." (Qr. Al Hajj

1221:52l.

Kaum muslim telah sepakat, bahwa tidak mungkin ada

kebatilan pada apa yang disampaikannya, baik dikatakan,

"Sesungguhnya tidak terlontar melalui lisannya dari penyampaian

ini apa yang Allah hilangkan itu.u Maupun dikatakan,

"Sesungguhnya terlontar apa yang Allah hilangkan ihl.'
Berdasarkan kedua perkiraan ini, maka Allah telah menghilangkan

apa yang dirasukkan syetan, dan Allah menguatkan a5rat-a5nt-It[n.

Allah juga Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Oleh karena ihr,

setiap yang beliau katakan adalah benar.

Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Amr menuliskan apa
yang didengamya dari Nabi *, lalu sebagian orang berkata

kepadanya, "Sesungguhnya Rasulullah & berbicara itu ketika

marah, maka janganlah engkau menuliskan segala yang engkau
dengar." Dia pun menanynkan hal itu kepada Nabi $, lalu beliau

bersabda,
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; e;t1 ,e*,f qrrte c

z-z
*io Azz

iA

J-Y ry
"Tulislah! Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,

tidak ada yang keluar dai antara kduanya (kedua bibirku) kecuali

kebenaran."L

Maksudnya adalah kedua bibir beliau yang mulia.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Tidak ada

seorang pun dari kalangan sahabat Rasulullah # y*S lebih hafal

dariku kecuali AMullah bin Amr, karena dia rnenulis dengan

tangannya dan memahami dengan hatinya, sedangkan aku hanya

memahami dengan hatiku namun tidak menulis dengan tanganku."

Selain itu, keluarga Abdullah bin Amr bin Al Ash memiliki
naskah yang dihrlisnya dari Nabi $. Oleh karena itu, sebagian

orang menganggap cela hadits Amr bin S5ru'aib, dari ayahnya yaitu

S5ru'aib, dari kakeknya, dan mereka berkata, "ltu hanya naskah."

-Syu'aib di sini adalah Syu'aib bin Muhammad bin AMullah bin

Amr bin Al Ash-, dan mereka berkata tentang kakeknya yang

terdekat, yaitu Muhammad, "Dia mursal, karena dia tidak pemah
berjumpa dengan Nabi $. Bila yang dimaksud adalah kakeknya

yang terjauh, maka ifu terpufus, karena Syr'aib tidak pemah

berjumpa dengannya (kakeknya yang terjauh)."

Para Imam Islam dan mayoritas ulama berdalil dengan

hadits Amr bin Sgr'aib dari ayahnya, dari kakeknya jika nukilannya

shahih hingga kepadanya, seperti Malik bin Anas dan Sufuan bin

1 HR. Abu Daud (.9aan Abu Dau4 pernbahasan: Ilmu, 3645)-
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Uyainah. Juga seperti Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, dan Ishaq

bin Rahawaih. Mereka berkata, "Kakeknya adalah Abdullah,

karena dia disebutkan namanya, dan Muhammad pemah berjumpa
dengannya." Mereka juga berkata, "Jika ifu berupa naskah yang

ditulis dari masa Nabi $, maka ini lebih menguatkannya dan lebih

menunjukk an ke- shahibannya. "

Oleh karena itu, dalam naskah Amr bin Sy-r'aib terdapat
hadits-hadits fikih yang di dalamnya menyebutkan kadar-kadar

yang dibutuhkan oleh semua ulama Islam.

Maksudnya, hadits Rasul # itu bila disebutkan secara

mutlak maka mencakup ucapan dan perbuatan beliau setelah

kenabian, dan karena perbuatan-perbuatan yang dibenarkannya

adalah hujjah. Apalagi bila beliau memerintahkan kita untuk

mengikutinya, seperti sabda beliau, *t ,lf-i; g tlV " Shalatlah

kalian sebagaimana kalian melihatku shalat."2 Juga sabda beliau,
'n53. ,,u ,-b tji-l3). " Hendakn5n lalian mencontohku datam

mengerjakan manasik kalian."3

Demikian juga yang Allah halalkan bagi beliau, maka itu
halal juga bagi umatrya selama tidak ada dalil yar,S menunjukkan
pengkhususan, seperti firman Allah berikut ini:

&'oK{,$t€6t6W35 $6;
ffi '"eLW 

6- F*{;s 6i oG i*,;rr

z Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembhasan: Adzan, 631) dan Ahmad (Muilad
Ahmad, 5/531.

3 HR. Muslim (shahih Muslim, pernbahasan: tfaji,1297/3LOl.
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"Maka tatkala hid telah mengakhii keperluan terhadap

isbinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia

supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini)

isti-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat ifu
telah menyelaaikan keperluann5n daipada isbinya." (Qs. Al

Ahzaab [33]: 37)

Juga ketika Allah menghalalkan bagi beliau wanita yang

memasrahkan dirinya kepada beliau,

i ?gi;r; et t$t;S A$ bL"2-4i3f;V

'" 
-\4351 # n 6it'L4tr E d;^:;-

"Dan perempuan mukmn tnng menyerahl<an diinya
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai

pengkhususan bagimu, bukan unfuk semua orang mulsnin." (Qs.

Al Ahzaab [33]: 50)

Apabila Nabi $ ditanya tentang suatu perbuatan, maka

beliau menyebutkan kepada si penanya bahwa beliau juga

melakukannya, unfuk menjelaskan kepada si penanya bahwa ihr

boleh. Bila dikatakan kepada beliau, "Allah telah mengampuni

dosamu yang telah lalu dan yang akan datang," maka beliau

bersabda, 92$-L'.'nS*ti it i*i rJ1 
" Sesungguhnya aku adalah

orcng Wng palin7 Akut kepada Allah di anbra l<alian dan paling

mengebhui baasan-batasan-Ng di anbm kalian." 4

Di antara yang termasuk sebutan haditsnln adalah apa

yang beliau sefujui, seperti: persehrjuan beliau atas spekulasi yang

a HR. Muslim lshahih Muslim,pernbatnsan: fuasa, 1110n9).
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biasa mereka lakukan, persetujuan beliau terhadap Aisyah ketika

bermain dengan anak-anak kecil wanita, persetujuan beliau di hari-

hari raya seperti bemyanyinya dua budak perempuan, seperti

permainan orang Habasyah dengan tombak di masjid, dan lain-

lain. Juga persetujuan beliau bagi mereka atas pemakanan daging

dhabb (biawak Surun) di atas hidangannya. Telah diriwayatkan juga

secara shahih dari beliau bahwa daging tersebut tidak haram, dan

lain-lain. Semua ini termasuk kategori yang disebut hadits, dan

ifulah yang dimaksud dengan ilmu hadits, karena ilmu itu mencari

sesuafu yang menunjukkan agama, dan itu hanya bisa berupa

ucapan beliau, atau perbuatan beliau, atau persetujuan beliau.

I(trabar yang Nabi S Sampaikan sebelum Dangkat
Menjadi Nabi adalah Hadits

Termasuk juga sebagian khabar beliau sebelum kenabian

dan sebagian Siralrnya flosah hidupnya) sebelum kenabian,

seperti: tahannuts (ibadah) beliau di goa Hira dan kisah hidup

beliau. Dari situ bisa diambil manfaat tentang apa yang ada pada

beliau sebelum kenabian, seperti kemuliaan akhlak, kebaikan

perbuatan, dan perkataan Khadijah kepadanya, "Sekali-kali udak

akan demikian. Demi Allah, Dia tidak akan menghinakanmu

selamanya. Sesungguhnya engkau adalah penyambung tali kerabat

(silaturahim), pemikul beban orang lain yang mendapatkan

kesusahan, pemberi orang yang tak mempunyai apa-apa, penjamu

tamu, serta pendukung setiap upaya penegakkan kebenaran."

Juga seperti tentang pengetahuan, karena beliau adalah seoftmg

yarrg ummi (buta hurufl, tidak dapat menulis dan membaca, narnun
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tidak pemah ada seorang terpelajar yang seperti beliau, karena

beliau dikenal dengan kejujuran dan amanah. Juga hal-hal lainnya

yang menunjukkan perihalnya, yang bisa memberikan manfaat

pengetahuan tentang kenabian dan kejujuran beliau. Hal-hal ini

banyak diambil sebagai bukti-bukfi kenabian. Oleh karena itu, hal-

hal seperti itu disebutkan dalam kitab-kitab Sirah beliau,

sebagaimana juga disebutkannya nasabnya, kerabahrya, dan

perihal-perihal beliau lainqn yang diketahui. Ini juga termasuk

kategori sebutan hadits.

Kitab-kitab ydng menyebutkan khabar-khabar beliau di

antaranya adalah kitab-kitab tafsir, kitab-kitab Sirah dan Maghazi
(kisah-kisah peperangan), serta kitab-kitab hadits. Kitab-kitab hadits

adalah yang khusus setelah kenabian, walaupun terkadang juga

memuat hal-hal yang terjadi sebelum kenabian, karena hal-hal

tersebut tidak disebutkan untuk diambil dan disyariatkan

perbuatannya yang sebelum kenabian, bahkan kaum muslim

sepakat bahwa apa yang Allah wajibkan kepada para hamba-Nya

adalah mengimaninya dan melaksanakan apa yang diajarkannya

setelah kenabian.

Menurut mereka, seseorang boleh meninggalkan shalat

Jum'at dan jamaah, serta mengasingkan diri di goa dan gunung.

Mereka juga menyatakan bahwa itu dilakukan karena meniru Nabi

# y*S pemah ber-tahannufs di goa Hira sebelum diangkat

menjadi nabi tanpa melaksanakan ibadah-ibadah syar'iStyah yang

telah diwajibkan kepadanya dan yang diperintahkan kepada Rasul-

Nya. Tindakan mengikuti apa yang pemah Nabi # lakukan

sebelum diangkat menjadi nabi adalah perbuatan yang salah.

Karena Nabi $ -setelah Allah memuliakannya dengan diangkat

menjadi nabi- tidak pemah lagi melakukan apa yang pemah
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beliau lakukan sebelumnya, yaitu tahannuts di goa Hira atau

sempanya. Padahal setelah diangkat menjadi nabi, beliau masih

tinggal di Makkah selama belasan tahun, dan beliau pemah

melewatinya setelah hijrah saat umrah qadhiyah, saat penaklukan

Makkah dan saat umrah Ji'ranah, namun demikian beliau tidak

menuju ke goa Hira. Demikian juga para sahabat setelahnya, tidak

seorang pun dari mereka yang mendatangi goa Hira dan

mengasingkan diri dengan meninggalkan shalat Jum'at dan jamaah

di tempat-tempat terpencil. ndak seorang pun dari mereka yang

mengasingkan diri selama empat puluh hari sebagaimana yang

dilakukan oleh sebagian kelompok muta'akhkhia bahkan mereka

menyembah Allah dengan ibadah-ibadah syar'gyah yang telah
disyaria&an Nabi 6$, dan yang Allah wajibkan atas mereka untuk

diimani dan diikuti, seperti shalat yang lima unktu dan shalat-shalat

lainnya, puasa, i'tikaf di masjid, dzikir, doa, tilawah, dan jihad.

Ucapan Rasulullah # Mengandung Ketetapan
Syariat, yang Mengandung Hukum Wajib, Haram,

dan Mubah

Ucapan penanya: Apa yang beliau ucapkan semasa

hidupnya atau setelah kenabian atau pensyariatan.

Jawabnya: Semua yang beliau ucapkan setelah kenabian

dan beliau setujui serta tidak ada penghapusan, maka itu adalah

tasStri' (pensyariatan). Akan tetapi, pensyariatan mencakup

pewajiban, pengharaman, dan pembolehan. Termasuk dalam hal

ini adalah yang ditunjukkan oleh berbagai manfaat dalam bidang

pengobatan, karena mencakup pembolehan obat dan
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pemanfaatannya. Jadi, beliau mensyariatkan untuk

membolehkannya. Terkadang juga ada berupa syariat yang

dianjurkan, karena terkadang orang-oremg bersilang pendapat

mengenai pengobatan, apakah itu boleh, dianjurkan atau wajib?

Intinya, diantaranya ada yang haram, ada yang makruh,

ada yang boleh, ada yang dianjurkan, dan ada yang wajib, yaifu

sesuatu yang diketahui bisa menyebabkan berlangsungnya

kehidupan jiwa ketika tidak adanya altematif lain, sebagaimana

diwajibkannya memakan bangkai ketika terpaksa, karena menunrt

Imam yang empat dan mayoritas ulama, hal itu wajib.

Masruq berkata, "Barangsiapa terpaksa memakan bangkai

namun dia tidak memakannya sehingga dia mati, maka dia masuk

neraka."

Ada kalanya seseorang bila sedang sakit tidak mau berobat,

sehingga menyebabkan kematian, padahal pengobatan biasanya

mempertahankan hidup, seperti suplai makanan bagi yang lemah,

dan seperti pengeluaran darah.

Maksudnya, semua ucapan beliau diambil sebagai syariat,

karena ketika beliau $ melihat mereka menyerbuki pohon kurma,

beliau bersabda kepada mereka, tii,sjl6 "Aku tidak melihat ini

sebagai sesuafu." Tapi kemudian beliau bersabda,

t;y 5itr,louu dit i fi & l& Ay

.!t e'*rr{i"u 1' f &";
"Saungguhnya aku haryn menduga suafu dugaan, maka

janganlah kalian menyalahkanku karena dugaan. Akan tetapi
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apabila aku menceitakan kepada kalian dafi Allah, maka aku tidak
akan berdusta atas nama AJlah."S

Beliau juga bersaMa,

I

I ! :r!r.'tai'ifrtt,
,

0tt IJ
air'. '2'GY r\+i

'Kalian lebih mengerti tentang urusan dunia *utiun, adapun

halhal tnng berupa un$an agana kalian maka diserahkan

kepadaku."6

Artinya, beliau Udak melarang mereka melakukan
penyerbukan ifu, akan tetapi mereka menduga beliau melarang

mereka, sebagaimana kelirunya orang gang menduga bahwa iliir
'fr\i " Benang putih" dan )p-li y:;J " Benang hitant." (es. Al

Baqarah 121: 787l.adalah tali putih dan tali hitam.

Hadits Ahad dan Maknanya

Hadits Ahad maksudnp adalah Snng diriunyatkan perawi

dari perkataan yang saling bersambung satu sama lain walaupun
berupa banyak kalimat. Seperti hadits tobatnya Ka'b bin Malik,

5 HR. Muslim (Shahk Muslim, pernbahasan: Ketrtamaan-keutamaan, 236L/139,
dan hnu Majah (Seaan lbnu Majah, p€rnbatrasan: C'adaian, 2470), keduanya dari
Thdhah bin Ubaidullah.

e HR. Muslim (shahih Muslim, pernbahasan: Keutamaan-keutamaan, 2353/74L1
dan hnu Majah (Sman lbnu Majah, pernbatrasan: Gadaian, 247L11, kdvanya dari
Anas dan Aiq6h.

c c

C
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hadits permulaan turunn5a wahytr, haditsul /rI (kisah tuduhan

bohong terhadap Aisyah) dan hadits-hadits lainnya. Hadits Ahad
juga disebut hadits. Selain itu, hadits yang diriwayatkan oleh

perawi yang terdiri dari safu atau dua kalimat atau lebih yang

saling bersambung, juga disebut hadits, seperti sabda Nabi $.
berikut ini:

)o

gr-t i'g vr Y;y'e

"Tidak ada shalat keanli dengan (membaca) urrunul

Qur'an."7
o . I . '* I -, c

*-e\ Jt1..lI

" Tehngga lebih berhak l<arena kdekatanrya."8

;,r:r-ri rry € *l ;y,* irr g v
* ltt

l-bI a;,

"Nlah tidak menerima shalat s*eorz,ng dari kalian bila dia

berhadats hingga dia betwudhu."9

7 HR. Al Bul6ari (shahih Al Bukhad penrbahasan: Adzan, 756), Mr.rslim (shahih
Muslim, p€rnbahasan: Shalat, 394/U-361, dan Abu Daud (&.nran Abu Dau4
pembahasan: Shalat, 82271, s€muanya dari Ubadah hnu Ash-Shamit.

8 HR. Al Bulfiari (Shahk Al BuAfzari, pembahasan: q/uf'ah, 22581, Abu Daud
(Surnn Abu Datd, penrbatrasan: Jual bdi, 3516), Ibnu Mafirh lSunan lbnu Maj,ah,
pernbahasan: Syufah, 24951, dan Ahmad (MusnadAfunad,6/10), sernuanya dari Abu
Rafi.

g HR. Al B*hari (shahih Al Bukhan, pernbahasan: Wudhu, 135), Muslim (shalnh
Muslim, pernbahasan: Bersrci, 225/21, At-Tirrnidd (Sman AbTitmidzi, pernbahaan:
Bersuci, 76), dan Ahmad (Musnad.Ahnad,2/3081, semuanla dari Abu Hurairah.
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6; v ts-rt'jt.Ct: r?6\iC'vi *1
la 

-

"Sesungguh4n segala pefiuatan ifu terganfung niatt5a,

dan sesungguhn5m baqt setiap omng ifu adalah apa Wng
diniatkannya-"lo

Semua itu disebut safu hadits.

Demikian juga sabda beliau,

\ ) | Jbq | ) r rj.tl-1 | ) t** Y

.6t?l yt ;f* t ; f ),1 )Lti.1
'Uanganlah kalian saling memufuskan, jangan pula aling

membelakangi, jangan pula saling menbenci dan jangan puh
aling tapi jadilah l<alian harnb-hamba Allah tnng
bersaudara."ll

Sabda beliau tentang laut,

iri;ir i3c,)&t *
" Ia suci aimlm dan halal brrykaing."

Terkadang mengandung berapa jenis yrang beragam, tapi

dalam perkara lrang umum, sehingga menjadi bentuk gabungan

dalam pengertian yang umum, seperti saMa beliau berikut ini:

1o HR. Al Bukhari (Shahih Al E)khad, p€rnbatEsan: Permulaan Wahyu, 1) dan
Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Pemerintahan, l9O7 /L551.

11 HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhai, pernbahasan' Adab, 6065) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, 2563/301.
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!z

lz,*o /

Jt.j \) rgl r
./O ,
U*r'; 

"b

\),e:t{L, &,y';r&"1
1o.

4.rl ,,r)/-/ 9. ,*e

,
) CY

tifu eu'\ka,Wi o)rb
|z o

el";
z at zd /

.Q ,tc 6 (J op

c t
C

"Tidak boleh seorang lelaki meminang pinangan

saudaranya, b'dak boleh juga seseorang menjual penjualan

saudaranya, frdak boleh juga menawar pada penawaran

saudaranya, dan seorang umnita tidak boleh meminta kepada

seorang suami mencemikan saudarinya (isti pertama) agar apa

yang ada di piringryn bisa terpenuhi dan untuk dinikahi, karena

dia hanSm memperoleh apa tmng telah ditakdirkan

utfukny2."72

Hadits tersebut mengandung larangan seorang muslim

merecoki penjualan dan pemikahan, dan dalam jual beli tidak

boleh menawar pada penawaran orang lain, dan tidak boleh

menjual pada. penjualan orang lain. Beliau melarang penawaran

yang demikian, maka larangan pembelian atas pembelian orang

lain lebih haram lagi- Beliau juga melarang seseorang meminang

pinangan orang lain, dan larangan mengeluarkan istrinya dari

kepemilikannya lebih terlarang lagi. Beliau juga melarang wanita

meminta agar suaminya menceraikan istrinya yang lain agar hanya

12 HR. An-Nasa'i (Sumn,4n-Nasa ), pernbahasan: Jual beli, 4502) dan Ahmad
(Musnad Ahmad,2/4871, keduanya dari Abu Hurairah.
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dia sendiri sebagai istri. Semua ini, walaupun berkaitan dengan jual

beli dan pemikahan, namun mengandung makna yang umum.

Demikian juga saMa beliau,

yqtvd|*ivi,hr #K'\6i
it:;r,gt) *,U i;r*'#t|$ i t,

W.yh,utk
"Tigu golongan tang Allah tidak alan berbiara kepda

mereka, tidak akan memandang ke@a merel<a Fdu Han
Kiamat, dan tidak akan menjrucilan merela, dan bagi merel<a

adab Wng pdih, tnifut oftng fua gng berzina, nja gng
pendusb, dan omng miskin Smng sombong"ls

Ketiga golongan ini masuk ke dalam an@rnan yang sama,

dan memperoleh dosa gnng sarna juga karena faktor pemicr.rnya

lemah. Faktor yang mendorong otzrng png sudah fua berzina, raia
(penguasa) berdusta, dan orang fahr png sombong sangat lemah.

Jika mereka melakukan dosadosa ini padahal faktor pemicunya

lemah, maka itu menunjukkan bahr,ra di dalam diri mereka ada

kebunrkan yang layak dikenai an@man seperti png disebutkan di
atas.

13 HR. Mwlim lshahih Muslim, penrbatrasan: Iman, 107,/1721 dan Ahrnad
(Msnad Ahmad,2180), keduanya dari Abu Hwairah.
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Disebut Satu Hadits Meskipun Terdiri dari
Beberapa Kisah

Jarang suafu hadits mencakup banyak poin kalimat kecuali

karena adanya keterkaitan, walaupun terkadang keterkaitan

sebagian ifu tampak smar oleh sebagian orang. Jadi, perkataan

yang saling terkait safu sama lainnya disebut satu hadits.

Adapun bila perawi meriwayatkan suafu perkataan hingga

selesai darinya, kemudian meriwayatkan perkataan lainnya dan

memisahkan antara keduanya, misalnya dengan mengatakan,
"Dan Rasulullah $ bersaMa," atau dengan memberi jeda antara

keduanya, maka ini adalah dua hadits, dan ini seperti

bersambungnya perkataan mengenai seseorang, pengakuan-

pengakuan dan pemlntaan-pem5ntaan, seperti bersambungnya

akad nikah, jual beli, pemyataan, dan wakaf. Jika perkataan itu
bersambung sebagaimana mestinya, maka ifu menjadi safu

kesafuan yang saling terikat, dan perkataannya selesai. Kemudian

setelah pemisahan dengan jeda, memulai lagi perkataan lainnya
png berbeda hukumnya dengan yang pertama sebelumnya, maka

menjadi perkataan yang kedua. Jadi, satu hadits tidak seperti safu

rangkaian kalimat jika terdiri dari beberapa rangkaian kalimat, dan

tdak pula seperti satu surah, karena surah itu terkadang

sebagiannya diturunkan sebelum yang lainnya atau setelahnya, dan

menjadi sangat berteda darinya, bahkan terkadang menyerupai

safu ayat atau sejumlah ayat yang saling bersambung, sebagaimana

difurunkan di permulaan surah Al Baqarah, yaitu empat ayat

mengenai sifat orang-orang beriman, dua ayat mengenai sifat

orang-orang kafir, dan belasan ayat mengenai sifat orang-orang

munafik. Juga sebagaimana pada firman-Nyra berikut ini:
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-c,n6r'& -{a. _3}{u,4$t $t-al-ut-
(-; {+Wis*;Ti'it4,

"Sesungguhn5m l<ami telah menarunkan Ktab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan ap tang telah Allah wafurukan kepadamu, dan
janganlah kamu menjadi penanbng (omng yang tidak bersalah),

karena (membela) orang-orz,ng yang l<hianat" (Qs. An-Nisaa' [4]:
105)

Ihr karena saling bersambung safu sama lainnya, dan ihr

diturunkan karena sebab kisah bani Ubairiq hingga selesainya

perkataan

Terkadang juga suatr-r hadits disebut sebagai sahr hadits

walaupun mencakup banyak kisah bila diceritakan oleh sahabat

secara bersambung safu sama lainnya, sehingga menjadi safu

berdasarkan ketersambungannya dalam perkataan sahabat. Seperti

hadits Jabir yang panjang, yang di dalamnya dia menyebutkan, t*

Pi * tn' ,rl,1, )s Jy:iy (Kami sedang bersama Rasulullah #1,L4

lalu di dalamnya dia menyebutkan hal-hal yang terkait dengan

mukjizat-mukjizat beliau, hal-hal yang terkait dengan shalat, dan

hal-hal lainnya. Jadi, berdasarkan anggapan ini, hadits ini disebut

satu hadits. Terkadang juga haditsnya panjang, lalu sebagian

perawi memisahkannya menjadi beberapa hadits, sebagaimana

dilakukan oleh Al Bukhari saat meriwayatkan surat Abu Bakar

14 HR. hnu Abi S!/aibah (Mshamaf lbnu gaibata pernbahasanr Keutamaan-
keutamaan, f1755).
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Ash-Shiddiq. Hal ini memang boleh selama udak te4adi perubahan

makna.

Apabila Sebuah Hadits Dinilai Shahih, Apakah Ia
Menjadi Benar?

Ucapan penanya: Jika haditsnla slnhih, apakah itu berarti

benar?

Jawabannya: Hadits gang dinilar shahih itu ada beragam,

sedangkan hadits yang statusnSn benar ada dua, yaifut Hadits yang

shahih secara mubuntir, seperti saMa beliau berikut ini:

6r,yfi;al:;$$kl ,;,ak
Lt
O/

)

"Ehrangsiapa berdusb atas namaku dengan sengaia, maka

hendalmjn berciaysiap menempti tempat duduknya di
nemka."15

Diantaranya juga ada yang maknanya mubwtir, seperti

hadits syafaat, hadits-hadits mimpi, hadits-hadits telaga, dan hadits-

hadits memancarnya air dari sela-sela jari beliau. Semua ini

melahirkan ilmu dan boleh dipastikan ifu benar, karena mutawafir,

baik secara lafazh maupun makna.

Di antara hadits shahih ada yang diterima kaum muslim,

lalu mereka mengamalkannya, sebagaimana mereka mengamalkan

hadits penetapan harga janin heunn, dan sebagaimana mereka

ls HR. Al Bukhari (shahih Al Buldan, pernbahasan' Ilmu, 107) dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Zuhud, 3OUn2).
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mengamalkan hadits-hadits sytfah, hadits-hadits sujud sahwi, dan

lain{ain, karena ini semua melahirkan ilmu, dan bisa dipastikan itu

benar, sebab umat ini bisa menerima karena membenarkan dan

mengamalkan konsekuensinya, dan umat ini tidak akan bersepakat

atas kesesatan. Jika benar ada kedustaan dalam suafu perkara, lalu

umat telah sepakat membenarkan kedustaan ifu dan

mengamalkannya, maka hal ini tidak boleh.

Di antara yang shahih ada juga yang diterima dan

dibenarkan oleh para ahli ilmu hadits, seperti mayoritas hadits Al
Bukhari dan Muslim, karena semua ahli ilmu hadits menetapkan

shahibnya mayoritas hadits kedua kitab ifu, dan semua orang

mengikuti mereka dalam mengenal hadits.

Jadi, ijma para ahli ilmu hadits bahwa khabar itu benar,

sama seperti ijmanya para ahli fikih bahwa perbuatan ini halal atau

haram, atau wajib. Bila ahli ilmu telah ijma (sepakat; sependapat)

atas sesuatu, maka semua umat mengikuti mereka, karena ijma

mereka terpelihara, sebab mereka tidak boleh sepakat afas sesuafu

yang salah

Di antara yang disebut shahih adalah yang di-shahih*arr
oleh sebagian ulama hadits, sementara yang lainnya menyelisihi

mereka dalam men-shahilrkannya, yaitu dengan berkata, "lhr

dha'if, tidak shahih." Seperti lafazh-lafazh ya.,g diriwayatkan oleh

Muslim dalam htab ShahilTnya, yang dia disanggah dalam men-

shahihkannya oleh ahli ilmu lainnya yang setara dengannya, atau

yang di bawah levelnya, atau yang di atasnya. Hal ini tidak bisa

dipastikan kebenarannya kecuali berdasarkan dalil. Seperti hadits

hnu Wa'lah dari hnu Abbas, bahwa Rasulullah S bersaMa,
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. t7
*

,& ,ili3 .-,nr1..9v,r

"Kulit manapun tnng disanak maka ia suci."76

Hadits ini diriranyatkan Muslim sendirian tanpa Al Bukhari,

sementara Ahmad dan lainn5n men-dha'ifl<arnya. Seperti yang

diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Nabi $ shalat gerhana dengan

tiga ruku dan empat ruku,l7 dia meriuayatkan ini sendirian tanpa

Al Bukhari, karena hadits ini di-dha'ifl<an oleh kalangan cerdas

ahli ilmu, dan mereka berkata, "Sesungguhnya Nabi $ hanya

pemah shalat gerhana satu kali, Snitu pada hari meninggalnya

anaknya, hrahim."

Hadits-hadits yang di dalamnya menyebutkan shalat dengan

tiga ruku dan empat nrku, adalah pada hari meninggalnya hrahim.
Sebagaimana diketahui, Ibrahim tidak meninggal dua kali, dan

beliau hanya mempunyai safu hrahim, bukan dua hrahim.

Telah diriunyatkan pula secara mutawatir dari beliau,

bahwa beliau shalat gerhana pada hari itu dengan dua ruku di

setiap mkaat, sebagaimana diriuayatkan dari beliau oleh Aisyah,

Ibnu Abbas, hnu Amr, dan lain-lain.l8

Oleh karena ittr Al Bukhari tidak meritrnyatkan kecuali

hadits-hadits ini, dan dia lebih cerdas daripada Muslim.

Dikarenakan ifu pula AqrSyafi'i dan lainnya men-dha'ifkan
hadits-hadits yang menyebutkan tiga dan empat ruku, dan mereka

tidak menganjurkan itu.

16 HR. Muslim lshahih Muslim, pernbahasan: Haid, 366/105l.
17 HR. Muslim (shahih Muslim. penrbahasan: Gerhana, 901/l-5,902/61.
18 HR. Al Buktrari (Shahih Al Bukhari, pernbahasan' Gerhana, 1ort4).
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Demikian juga pendapat yang lebih shahih dari dua riwagrat

dari Ahmad.

Diriwayatkan juga darinya, bahwa hal itu dibolehkan bagi
yang belum jelas kedhaifan hadits-hadits tersebut.

Seperti juga hadits Muslim berikut ini:

j ,.L> at Ct_;"J
c &r?;t)t'd, hr Lt

u
,o

,z:;t,;*j)
2

t?';7ur *)'*\i?';
Z::, rL;)\i t;'r rht',y ), : 

r5ti i, ; rl)1;Jlt

.A; ?'; ?,r',y y At ?';'qt r't..r tg
'saungguhngn Attah -*Or* tanah pda hari Sabtu,

menciptal<an ganunggtnwg pda had ,4had, menciptalant
pepohonan pda hari fulin, mencipblan tnng malmth pda hari
&lasa, mencipbkan aha5a pda hari Rabu, menebarkan hqmn
melab pda hari l{arnis, dan mencipblmn Adam pda hari
Jumbt"L9

Ini dikritk oleh orang yang lebih berihnu daripada Muslim,

seperti Yahya bin Ma'in, Al Bukhari, dan lain{ain.

Al Bukhari menyebutkan bahvrn ini dari Ka'b Al
Ahbar.

Segolongan orang membenarkan ke-shahihawtya, seperti

Abu Bakar bin Al Anbari dan Abu Al Faraj bin Al Jauzi, sementara

19 HR. Muslim (Shahk Muslim, pernbahasan: Sifat-sifat kaum munafik,2789/271.
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Al Baihaqi dan lainnya menyepakati mereka yang men-dha'if

kannya, dan inilah yang benar, karena telah diriwayatkan secara

mutawatir, bahwa Allah menciptakan langit dan bumi beserta apa

yang ada di antara keduanya dalam enam hari, dan diriwayatkan

bahwa akhir penciptaan adalah pada hari Jum'at, maka ifu

memastikan bahwa permulaan ciptaan itu pada hari Ahad.

Demikian juga menurut para Ahli Kitab, dan itu ditunjukkan oleh

nama-nama hari. Inilah yang dinukil secara valid di dalam hadits-

hadits dan atas-afsar lainnya.

Jika permulaan ciptaan pada hari Sabtu dan berakhir pada

hari Jum'at, berarti Allah menciptakan dalam tujuh hari, dan ini

menyelisihi berita yang ada di dalam Al Qur'an. Sementara iht,

kalangan cerdik ahli hadits menetapkan cacatnya hadits ini dari

selain jalur ini, dan menyatakan bahwa riwayat fulan itu keliru

karena hal-hal yang mereka sebutkan. Inilah yang disebut

pengetahuan tentang cacat hadits, karena secara zhahir sanad

hadits itu baik, tapi diketahui dari jalur lainnya bahwa perawinya

keliru, dia me-mar{u1kann5n (menyandarkannya kepada Nabi #),
padahal ifu mauquf (hanln sampai pada sahabat), atau dia me-

musnadkawrya (menyambungkan sanadnya) padahal ifu mureal,

atau memasukkan hadits lain ke dalam hadits lainnya. Ini ilmu

yang mulia, karena Yahf bin Sa'id Al Anshari, Ali bin Al Madini,

dan Al Bukhari merupakan manusia yang paling berilmu mengenai

ini. Demikian juga Imam Ahmad dan Abu Hatim. Begitu juga An-

Nasa'i, Ad-Daraquthni, dan lain-lain. Mengenai bidang ini banyak

kitab terkenal yang telah dikarang.

Dalam riwayat Al Bukhari sendiri terdapat tiga hadits yang

disanggah oleh sebagian orang mengenai ke-shahibannya, seperti
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hadits Abu Bakrah dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa mengenai

Al Hasan,

o u'. / o. 1, I to lz z 19, .u.. o, 6

fr n I.,i,tt dfu) -t.l" u; A.t d!

/ ro llr, c// 1..b)r,Jl J, jn^+e
'Saungguhnln anakku ini adalah seorzrng pemimpin, dan

Allah akan mendamaikan antan dua kelompok baar
kaum muslim."2o

Itu disanggah oleh segolongan orang, diantaranya Abu AI
Walid AI Baji, mereka menyatakan bahvrn Al Hasan tidak pemah

mendengamya dari Abu Balsah, tapi kebenaran bersama Al
Bukhari, dan Al Hasan mendengamya dari Abu Bakrah,

sebagaimana dia jelaskan mengenai itu di lebih dari satu tempat,

dan riwayat itu juga dicantumkan di selain tempat ini.

Dalam bidang ini Al Bukhari lebih cerdas dan lebih

berpengetahuan daripada Muslim. Oleh karena itu, keduanya tidak

sepakat mengenai suatu hadits kecuali shahih tanpa ada yang

diragukan padanya dimana para ahli ilmu sepakat men-shahilt
kannya, kemudian Muslim meriwayatkannya sendirian dengan

lafazh-lafazh ya.,g Al Bukhari mengesarnpingkannya dan sebagian

ahli hadits mengatakan bahwa itu dha'ff Kemudian terkadang

yang benar adalah orang yang men-dha'ifl<anrrya. seperti tentang

shalat gerhana dengan tiga ruku dan empat nrku, dan terkadang
juga yang benar adalah Muslim, dan ini lebih banyak, seperti

ucapannya dalam hadits Abu Musa berikut ini:

20 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhai pembahasan: Keutamaan-keutamaan para
sahabat,376).
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,t;$b i.s tip c4';giuyi 'J+ ay

;;G'r;66

{s ih;Yr It i*:*,8 i6fr e} 6)

"sesunggwhnya dijadikannya Imam itu untuk diikuti, maka

bila dia bertakbir, bertakbirlah kalian, dan bila dia membaca,

diamlah kalianl"2L

Tambahan tersebut dishahilt<an oleh Muslim, dan

sebelumnya oleh Ahmad bin Hanbal dan lainnya. Sementara Al

Bukhari men-dha'ifkan tambahan ini, padahalini sesuai dengan Al

Qur'an. Kalaupun tidak ada hadits shahih (mengenai ini) tentulah

Al Qur'an wajib diamalkan, karena firman-Nya,

.z ,/4ofl
"Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah

baik-baik, dan perhafrkanlah dengan tenang agar kamu mendapat

mhmat" (Qs. Al A'raaf l7l:2041

Orang-orang sepakat bahwa ini diturunkan berkenaan

ketika sedang shalat, dan bacaan di dalam shalat itulah yang

dimaksud oleh nash ini.

Oleh karena itu, pendapat yang paling tempat mengenai

bacaan di belakang imam adalah, bila makmum mendengar

bacaan imam maka hendaknya dia mendengarkannya dan diam,

2r HR. Mtrslim (shahih Mudim, pembahasan: Shalat, 4M/52,63\.
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tidak membaca Al Faatihah dan tidak pula yang lainnya. Tapi bila

ia tidak mendengar imam membacanya (Al Faatihah) maka dia

membaca Al Faatihah dan tambahannya. Demikian pendapat

mayoritas salaf dan khalaf, dan ini juga merupakan madzhab Mdik
dan para sahabatnya, Ahmad bin Hanbal dan mayoritas

sahabat,ya, salah sahr dari dua pendapat AsySyafi'i, dan dipilih
oleh para pentahqiq dari kalangan sahabahrya, serta juga

merupakan pendapat Muhammad bin Al Hasan dan lainnya dari

kalangan sahabat Abu Hanifah.

Adapun pendapat segolongan ahli ilmu seperti Abu Hanifah
dan Abu Yusuf, yaifu: tidak boleh membaca di belakang imam,

baik Al Faatihah maupun yang lainnya, baik dalam shalat szr
(shalat yang bacaan imamnya tidak nyaring) maupun shalat iair
(shalat yang bacaan imamnya dinyaringkan), maka pendapat ini
bertentangan dengan pendapat yang mewajibkan bacaan Al
Faatihah walaupun mendengar bacaan imam. Seperti pendapat

lain dari AsSr.Syafi'i, yaifu pendapat bam, dan juga merupakan
pendapat Al Bukhari, hnu Hazm, dan lainnSra. Ada pendapat

ketiga mengenai ini, yaifu dianjurkan membaca Al Faatihah bila

mendengar bacaan imam. Pendapat ini diriwayatkan dari Al-Laits
dan Al Auza'i, serta mempakan pilihan kakekku, Abu Al Barakat.

Tapi yang lebih benar adalah pendapat jumhur, karena Al
Kitab dan Sunnah menunjukkan wajibnya diam atas makmum bila

mendengar bacaan imam. Mereka juga bersilang pendapat apabila

makmum membaca sementara dia dapat mendengar bacaan

imam, apakah ifu membatalkan shalaturp? Ada dua pendapat

mengenai ini, dan itu telah disebutkan oleh Abu AMullah bin
Hamid sebagai dua pandangan di dalam ma&hab Ahmad. Mereka
juga sepakat, bahwa yang selebihnln dari AI Faatihah, maka
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mendengarkan bacaan imamnya akan lebih baik daripada

membaca sendiri. Makmum yang mendengarkan (bacaan imamnya

dalam kondisi itu) memperoleh keutamaan yang lebih daripada apa

yang diperoleh oleh makmum yang membaca bersama imam.

Jadi, mendengarkan bacaan Al Faatihah dari imam telah

mengantarkannya mencapai maksud membaca dan tambahannya

sehingga dia tidak perlu membacanya sendiri yang dilarang itu.

Beda halnya bila dia tidak mendengar, karena membaca Kitabullah

mendapat pahala, yang setiap sahr hurufnya diganjar dengan

sepuluh kebaikan, daripada diam tanpa faidah. Bahkan kondisi ini

bisa menyebabkannya mendapat gangguan (godaan syetan) dan

bisikan jiwa yang tdak ada pahalanya. Jadi, bacaan yang

mendapat pahala akan lebih baik daripada bisikan jiwa yang tidak

berpahala ifu. Pemaparan secara panjang lebar tentang

permasalahan ini pada topik lainnya.

Maksudnya di sini mencontohkan hadits yang diriwayatkan

dalam Ash-Shahih, yang keshahih€nnya disanggah oleh sebagian

ulama. Ihr terkadang rajih dan terkadang marjuh. Seperti itulah

alur-alur ijtihad dalam men-shahih-kan hadits sebagaimana alur-

alur ijtihad dalam masalah-masalah hukum. Adapun yang para

ulama sepakat men-shahih*annya, maka ifu seperti hukum-hukum
yang disepakati oleh para ulama, dan ini pasti benar, dan

mayoritas matan Ash-Shahih termasuk kategori ini, dan umumnya
matan-matan ini diriwayatkan dari Nabi # dari banyak lalur
periwayatan, yang ini diriwayatkan oleh perawi ini dan yang itu
diriwayatkan oleh perawi itu tanpa saling berkomplot (masing-

masing berjalan melalui jalumya), dan yang seperti ini melahirkan

ilmu yang pasti. Karena muhaddits itu bila dia meriwayatkan hadits

panjang yang didengarnya, sementara ada orang lain yang juga
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meriwayatkannya dengan menyebutkan bahun dia mendengamya,

dan diketahui bahwa keduanya tidak berkomplot (bersepakat)

unfuk mengarangnya, maka diketahui bahwa ifu benar. Karena jika

tidak benar, tentu itu bohong, baik sengaja maupun tidak sengaja,

karena seorang muhaddits itu bila menceritakan hadits dengan

menyelisihi yang benar, maka bisa karena dia sengaja berbohong,

dan bisa juga karena keliru. Jika temyata dia tidak biasa

berbohong dan tidak keliru, maka haditsnya benar. Biasanya, kisah

png panjang, tidak ada dua orang yang bersepakat mengarangnya

tanpa ada kesepakatan dari keduanya. Ini banyak terjadi pada

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Abu Sa'id, atau

Abu Hurairah dan Aisyah, atau Abu Hurairah dan lbnu Umar atau

hnu Abbas, dan telah diketahui bahwa salah safu dari keduanya

tidak mengambilnya dari yang lain. Seperti hadits panjang tentang
penampakan pada Hari Kiamat, Abu Hurairah menceritakannSn

sementara Abu Sa'id diam tidak mengingkari satu huruf p,r,,
bahkan dia menyepakati Abu Hurairah atas ifu semua kecuali safu

lafazh di bagian akhimya.

Terkadang juga Nabi ,$ menceritakan suafu hadits di suatu

majelis yang didengar oleh masing-masing keduanya, maka Snng
ini mengatakan apa yang didengamya dari beliau di suafu majelis,

sementara yang itu menceritakan apa yang didengamya di majelis

lainnya, dan semuanya dalam hadits tambahan.

Pembagian Hadits

Tentang pernbagian hadits menjadi shahih, haan, dan
dha'if, maka yang pertama kali dikenal membagin5ra dengan
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pembagian ini adalah Abu Isa At-Tirmidzi, dan pembagian ini tidak

dikenal dari seorang pun sebelumnya. Abu Isa telah menjelaskan

maksudnya itu, bahwa yang hasan adalah yang banyak lalur
periwayatannya dan tidak ada seorang perawi pun di dalamnya

yang dituduh berdusta, dan tidak pula janggal. Hadits ini (hasan)

dibawah tingkat shahih yang diketahui keadilan dan ketepatan

hafalan para penukilnya.

Dia juga berkata, "Hadits yang dha'fadalah yang diketahui

bahwa penukilnya tertuduh berdusta dan hafalannya buruk."

Itu karena bila diriwayatkan oleh orang yar:rg mafiul (tidak

dikenal), maka dikhawatirkan akan berdusta atau hafalannya

buruk. Lalu bila disepakati oleh perawi lainnya yang tidak

mengambil darinya, maka diketahui bahwa dia tidak biasa

berdusta. Samanya dua orang pada safu lafazh yang panjang

tampak tidak mungkin dan tampak jauh, tapi karena

dimungkinkan kesamaan keduanya, maka ia furun tingkatannya di

bawah yang shahih.

Sebagian orcmg mengingkari pembagian At-Tirmidzi ini,

dan mereka berkata: Dia berkata, " Hasan gharib," sedangkan yang

gharib adalah yang diriwayatkan satu orang, padahal hadits ifu

terkadang shahih gharib, seperti hadits, yJu;it li'li r;lf
(sesungguhnya segala pefruatan itu tergantung niabtyal,z2 hadits,

*,t ):lt f.',p u-ti @eliau melarang penjualan wala' dan

menghibahkannya),z3 dan hadits,|4r l+?: r*:tk;pi @eliau

22 Takhrilnya telah dikernukakan.
23 HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pembahasn: Faraidh, 67561, Abu Daud

lSunan Afu Daul pembahasan: Fardidh, 29191, dan Ad-Darimi lsunan Ad-Danmi,
pembahasan: Faraidh, 2/3981, semuanla dari hnu Umar.
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memasuki Makkah sementara kepala beliau mengenakan ikat
kepalal,24 karena hadits-hadits ini shahih dan diterima. Yang
pertama: tidak dikenal valid dari selain Umar. Yang kedua: tidak
dikenal dari selain anaknya, AMullah. Yang ketiga: tidak dikenal

kecuali dari hadits Az-Zuhri dari Anas. Tapi mereka -lrang
mengkritik At-Tirmidzi- tidak memahami banyak hal yang

dikatakannya, karena para ahli hadits berkata, "Hadits ini gharib,"

yrakni: dari jalur ini. Terkadang juga mereka mengatakan ifu
dengan jelas, " Ghaib dari jalur ini." Jadi hadits itu menurut

mereka shahih dan dikenal dari satu jalur, maka jika diriwayatkan

dari jalur lainnya maka menjadi gharib dari jalur ifu, walaupun

matatnya shahih dan dikenal. Jadi, bila At-Tirmidzi berkata,
" Hasan ghaib," terkadang maksudnya hadits ifu gharib dari jalur

tersebut, tapi matarnya memillln syahid-syahid yang karenanya

termasuk kategori hasan.

Di antara yang di-shahih*an oleh AtrTirmi&i ada yang

disanggah oleh yang lain, sebagaimana mereka menyanggahnya

pada sebagian hadits yang di-dha'ifkannya dan yang di-hasat
kannya. Terkadang dia men-dha'ifl<an suafu hadits sementara Al
Bukhari men-shahilrkannya, seperti hadits Ibnu Mas'ud ketika

Nabi $ bersabda kepadanya, ",ryr',#l $eni 4., " Gik* batu-

bafuan unfuk aku beristinja ." Dia bertufur, "Aku pun

membawakan dua bafu dan sebuah kotoran kepada beliau." Dia
berkata, "Lalu beliau mengambil kedua bafu itu dan membiarkan

kotoran tersebut, dan beliau bersaMa, "t:Udt'sesungguhnSn ini

24 HR. Al Bukhari (Shahk Al Buklnri pernbahasan: Jihad, 3044) dan Muslim

lshahih Muslim, Fr€rnt alEsan: Haji, 1357 / 45O).
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najid.'25 Hadits ini diperselisihkan pada Abu Ishaq fu-Sabi'i, dan

At-Tirmidzi menjadikan perbedaan pandangan ni sebagar illah
(cacat), namun dia me-rajilrkan riwayahya dari Abu Ubaidah dari

ayahnya, padahal dia tidak mendengar dari ayahnya. Adapun Al
Bukhari men-shahih*annya dari jalur lainnya, karena Abu Ishaq,

hadits itu di sisinya berasal dari banyak orang sehingga dia

terkadang meriwayatkannya dari orang ini dan terkadang dari

orang itu, sebagaimana halnya Az-hhri meriwayatkan hadits ini

terkadang dari Sa'id bin Al Musayyab, terkadang dari Abu
Salamah, dan terkadang memadukan keduanya, sehingga orang

yang tidak mengetahuinya-terkadang diceritakan dari ini dan

terkadang diceritakan dari ifu, maka sebagian orang menduga ihr

keliru, padahal keduanya shahih. Masalah ini cukup banyak untuk
diuraikan.

Adapun para ulama yang sebelum At-Tirmidzi, tidak dikenal
dari mereka bentuk pembagian tiga ini, tapi mereka membaginya

menjadi shahih dan dha'f Yang dha'if menurut mereka ada dua

macam:

1. Dha'if lrang kedha'#annya tidak menghalangi
pengamalannSra, laitu menyerupai yang hasan dalam

istilah At-Tirmidzi.

2. Dha'if yarrg kedhalfannp mengharuskan ditinggalkan,
yaifu yang lemah, dan ini seperti kedudukan sakitnya

orang yang sakit, dimana mematahkan harapan hidup si

2s HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhari, p€rnbahasan: Wudhu, 156) dan At-Tirmi&i
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Bersrci, 17).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini mengandung kekacauan."

SaMa beliau le+i:, !,akni gfl$u-AtXitz1.
Uh. Al Qamr.rs (enti:.pit)-
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penderitanya sehingga dia menyedekahkan sepertiga

hartanya, dan terkadang pula tidak mematahkan

harapan hidupnya. Ini terdapat dalam perkataan Imam

Ahmad dan lainnya, dar karena ifu mereka berkata,
"Hadits ini laryin (mengandung kelemahan)," dan
"Hadits tersebut mengandung kelemahan." Menurut

mereka itu terdapat dalam hadits.

Di antara para ulama muhadditsyang teliti, seperti S5nr'bah,

Malik, Ats-Tsauri, Yahya bin Sa'id Al Qaththan, dan Abdurrahman

bin Mahdi, mereka sangat teliti dan hafal. Berbeda dengan orang-

orang yang levelnya di bawah mereka. Menurut mereka, terkadang

seseorang dianggap dha'if karena banyak keliru di dalam

haditsnya, jadi haditsnya yang dominan adalah shahih karena

anggapan ifu dan perbandingan tersebut. Dikarenakan banyaknya
jalur periwayatannya, maka banyaknya itu saling menguatkan safu

sarna lainnya hingga tercapai ilmu dengannya, walaupun para

penukilnya merupakan orang-orang lalim dan fasik, maka apalagi

bila mereka adalah para ulama yang adil tapi pada hadits mereka

terdapat banyak kekeliruan.

Seperti ini juga AMullah bin [-ahi'ah, karena dia termasuk

pemuka ulama kaum muslim, dan dia qadhi di Mesir, banyak

hadits, tapi kitab-kitabnya terbakar, lalu dia menceritakan hadits

dari hafalannya, lalu pada haditsnya terjadi banyak kekeliruan,

namun mayoritas haditsnya shahih.

Ahmad berkata, "Terkadang aku menulis hadits seseorang

unfuk i'tibar, seperti hnu [ahi'ah."

Adapun orang yang dikenal suka berbohong, maka di
antara mereka ada yang tidak meriuayatkan sesuafu pun darinlra,
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dan inilah cara Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya. Dalam

Musnadnya dia Udak meriwayatkan dari orang yang dikenal

bahwa dia suka berbohong, tapi dia meriwayatkan dari orang yang

dikenal suka keliru untuk i'fibardengannya dan perbandingan.

Di antara ulama ada yang mendengarkan hadits dari orang

yang berbohong, dan berkata, "Sesungguhnya ifu membedakan

antara apa yang dia bertohong padanya dan apa yang dia tidak

berbohong padanya."

Diceritakan dari Ats-Tsauri, bahwa dia mengambil dari Al
Kalbi namun dia melarang mengambil darinya, dan diceritakan

juga bahwa dia dapat mengenali. Hal ini terkadang dilakukan oleh

orang yang mengenal seseorang dengan baik sehingga ketika

orang tersebut menceritakan banyak hal, dia bisa membedakan

mana ucapannya yang jujur dan mana yrang dusta berdasarkan

beberapa indikator. Khabar seseorang terkadang disertai indikator-

indikator yang menunjukkan bahwa dia jujur, atau disertai

indikator-indikator yang menunjukkan bahwa dia berdusta.25

Macam-Macam Periwayatan dan Nama-Nama Jenisnya

Astrs3nilfi hnu Taimiph & berkata:

Seperti: til'J--, (menceritakan kepada kami), t-ry|
(mengabarkan kepada kami), r;Qf (memberitahukan kepada kami),

'd* (aku mendengar), Ul; Ot* membaca) ,'xic:i, (secara lisan),

'{|ti[t (dengan penyerahan) ,'z:i'&,:i (dengan penulisan), i;t;1i

26 Sarnpai di sini baghn png didapat.
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(ijazah; pemberian izin unhrk meriwayatkan), iSu+1t (dengan

penemuan) dan sebagainya. Maka kami katakan: Pembahasan

dalam dua hal:

Pertama: Sesuatu yang dengannya periwayatan menjadi

shahih dan dengannSra ditetapkan ittishal (tersambung).

Kedua: Tentang pengungkapan itu, dan itu ada beberapa

macam:

Pertama: Mendengar dari lafazh muhaddib, baik ia

melihatrya maupun tidak melihatnln, sebagaimana para sahabat
mendengar Al Qur'an dari Rasulullah # dun juga hadits, serta

sebagaimana beliau membacakannya kepada mereka, beliau

membacakan surah Al Bagyinah kepada Ubay, karena orang-

orang tidak membedakan antara keduanya sebagaimana sebagian

ahli ftkih membedakan dalam masalah kesaksian. Kemudian si

perylucap hadits terkadang bermaksud menceritakan haditsnya

unhrk safu orang tersebut saja, atau untuk banlnk orcmg tertenfu

dimana dia merupakan salah seorcng dari mereka, terkadang

bermalsud menSnmpaikan hadits se@ra mutlak bagi setiap yang

mendengamya darinya dimana dia termasuk salah seorang dari
orang-orang yang mendengar, dan terkadang bermaksud

menceritakan hadits kepada orang lain namun dia mendengar.

Dalam semua kondisi ini, bila dia berkata "Aku mendengar fulan

1rf:d Uri1," maka dia benar, dan bila berkata, "Fulan menceritakan

kepada kami (r;il;) atau menceritakan kepadaku (4i";1,"

muhaddits terkadang memaksudkan penyampaian hadits

kepadanya secara tertenfu atau secara mutlak- maka dia benar.

Seperti halnln saksi yang dimintai kesaksian kepadanya mengenai

hukum, pemyataan dan kesaksian: g--(Jf pia mempersaksikan
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kepadaku), ti'ri-3l (Dia mempersaksikan kepada kami). Jika

muhaddi* bermaksud menyampaikan hadits kepada orang lain

sementara dia mendengar, maka dia seperti orang yang

menyaksikan kesaksian orang lain yang diminta bersaksi lalu dia

mendengamya, maka kesaksiannya itu sah, tapi lafazh: g.{3( tOia

mempersaksikan kepadaku) dan Oiii (menceritakan kepada kami)

ada catatan. Bahkan bila dia mengatakan' pi u:i1o:ti (Dia

menceritakan dan aku mendengar) maka ini lebih baik. Bila

muhaddits tidak sedang menceritakan hadits kepada seseorang,

dan dia hanya mendengamya berticara dengan hadits, maka ini

menyerupai kesaksian orang tanpa diminta bersaksi, dan

menyerupai kesaksian atas pemyataan tanpa penyaksian dan

kesaksian atas hukum. Beda halnya dengan kesaksian atas

penetapan, seperti "mendengar" dan serupanya, karena hal ifu
disepakati sah tanpa pembebanan.

Adapun kesaksian atas pemberitaan-pemberitaan, seperti

kesaksian dan pemyataan, maka ada persilangan pendapat dan

bukan di sini tempat mengulasnya, karena topik periwayatan

memang lebih luas, tapi bukan berarti maksud menceritakan

kepada orang lain sama kedudukannya dengan berbicara untuk

dirinya, karena seseorang lnng berbicara banyak hal dengan

dirinya dan membacakan hadits, ketika dia mengetahui

diperhatikan orang lain, maka dia berhenti. Oleh karena itu,
mereka tidak meriwayatkan hadits-hadits yang sedang dihafalkan
(nudzakanh.

Imam Ahmad biasa menghafalkan banyak hal dari
hafalannya, lalu bila pendengar meminta riwayat, dia
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mengeluarkan kitabnya lalu menceritakan dari kitabnya. Jadi, di

sini ada tiga tingkatan:

Memaksudkan unfuk diperhatikan haditsnya dan dibar,vakan

agar diriwayatkan darinya; memaksudkan menceritakannya bukan

unh:k diriwayatkan darinya; dan tidak bermaksud kecuali

membicarakannya dengan dirinya (sekadar mengucapkannya).

Keduat Membacakan kepada muhaddits lalu ia

menyeh:juinya, sebagaimana murid membacakan Al Qur'an
kepada pengajamya, yang oleh orang-orang Hijaz disebut ',f -,-At
(pengajuan), karena murid mengajukan hadits kepada guru seperti

pengajuan bacaan. Pengajuan pemyataan yang dipersaksikan,

hukum, akad, dan kesaksian terhadap yang disaksikan dari hakim,

saksi, yang mengakui, dan pelaksana akad.

Mengenai pengajuan Dhimam bin Tsa'labah kepada Nabi

$ mengenai apa yang diajarkan oleh Nabi $, beliau mengatakan:

Hu (Yul.27 Ini menumt Malik, Ahmad, dan mayoritas salaf adalah

seperti lafazh.

Oleh karena itu, kami katakan: Bila si pelamar mengatakan

kepada wali, "Apa engkau nikahkan?" Lalu dia menjawab, "Ya-"

Lalu dikatakan kepada sang suami, "Apa engkau menerima?" lalu

dia menjawab, "Ya," maka pemikahan ifu pun terlaksana, dan ifu
adalah pemyataan yang jelas. Karena ucapan "Ya" meurakili

kedudukan berbicara dengan kalimat yang difahami darinya.

Karena bila dikatakan kepada mereka, f l-i; '$r'.vi 6 i.vi',Y

27 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhan, pembahasan: Ilmu, 53), Ibnu Majah (Sunan

Ibnu Majah, pernbahasan: Mendirikan shalat, 1402), dan Ad-Darimi (Swan Ad-Darimi,
pernbahasan: Wtdtu, ylffi\ s€rnuanla dari Anas.
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"Apakah kalian telah memperoleh dengan sebenamya apa (adzab)

yang Tuhan kalian menjanjikannya (kepada kalian)?" s'$).* nSTi?tt

"Apakah Allah telah memerintahkan ih.r kepada kalian?" 'o'l'i U:t;t
sri3. "Apakah fulan menceritakan demikian kepadamu?" (ril;i.l:ii

ftK "Apakah engkau menikahkan fulan dengan (mahar) anu?" talu

dia menjawab, 'J "Ya', maka ifu sama kedudukannya dengan

ucapannya, A ,i,tbt tt'c,.t+i "Aku memperoleh dengan apa yang

Tuhanku menjanjikannya (kepadaku) ," tki,\;il hr "Allah telah

memerintahkanku demikian dan demiki an," tii-3i v-K.iii ,f.b
"Fulan menceritakan kepadaku demikian dan demikian," tJid *"t)
t'i-i "Aku menikahkan fulan dengan (mahar) anu," tapi ini adalah

jawaban pertanyaan, sedangkan yang itu adalah khabar dart

mubbda'. i,--J adalah kalimat ringkas yang tidak memerlukan

perincian.

Seorang ;01-iit (yang mengajukan; murid) terkadang

mengatakan, U6"-; (telah menceritakan kepadamu), tanpa disertai

kata tanya, tapi berupa informasi (pemberitahuan), lalu dia

menjawab:'g,-fi (Ya). Kemudian di antara ulama Madinah dan

lainnya ada Snng me'a,ji.Fll<an 'ardh ini, karena sang murid

haditsnya tepat, sementara sang guru menjawabnya dan

membenarkannSn. Hal ini diceritakan dari Malik dan lainnya. Di

antara mereka ada yang menjihl<ant(lt (pendengaran), dan ini

menyerupai pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i. Di antara

mereka ada yang membolehkan penggunaan lafazhr Lryi
(mengabarkan kepada kami) dantii.r; (menceritakan kepada kami),
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seperti pendapat ulama Hiiaz. Di antara mereka ada yang hanya

mengatakan: Jf;l (mengabarkan kepada karni), seperti pendapat

seiumlah orang, sementara dari Ahmad ada dua rir,rnft.
Kemudian di antara mereka ada png mengatakan, "Tidak ada

perbedaan dalam bahasa, tapi hanyra dibedakan oleh orang yang

membedakan secara istilah." Oleh karena itu dikatakan dalam

kesaksian yang diajukan tentang hukum, pengakuan, dan akad:

tl.-K i:4Jl (menyaksikanku demikian). Ada yang mengatakan,

bahwa pada asalnSn,';it adalah tentang hal-hal png batin. Dari

pengertian ini ada ungkapan: :Slt, ifr (mengetahui ban5nk hal),

yaihr mengetahui hal-hal tersernbunyinSra (batinnya). Ff ;-, iry;

fi-!i+.i.r+Jr Futan termasuk ormg yang ahli di bidang anu). Makna

f\u.!#ir (orang yang mengetahui beftagai perkara) adalah orang

yang mengetahui hal-hal tersembunyinya, dan dari pengertian ini

ada istitah '3ijr,3nitu petani yrang menjadikan bagian datam bumi

menjadi permukaannyra. Jadi, 'rp\\i (burm) adalah rekahan lembut

yang dibolak-balik. Istilah i;l-;ti, flreriasama penggarapan lahan

sistem bagi hasil) b€rasal dari pengertian ini.

Jadi, ucapan muballigh (orang !,ang menyampaikan): ij,
(Ya), sekadar zhahir lafazhnya tidak menuniukkan perkataan Snng

dikenal, tapi menunjukkan makna yang dikandugnla, bahvra

lafazhnya menunjukkan persefujuan kepada orang yang bertanln

dan orang yang memberitahu. Bila dia (penanln atau pemberitahu)

berkata: t:Oi'rJl @pakah tfulanl menceritakan kepadamu?) atau:

9'c;3f @pakah engkau menikahkan?), lalu dia meniawab, 1'd (Ya),

maka hal iu setara dengan ucapannlra, C:b (fulan) menceritakan
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kepadaku) atau: Li*'f (aku menikahkan). Konotasi-konotasi ini

terjadi dari perpaduan lafazh i:,t (Ya) dan pertanyaan penanya.

Sebagaimana halnya kata-kata penunjuk dan kata-kata

tersembunyi yang hanya menetapkan apa yang ditunluknya dan

yang tampak dengan lafazhnya, yaitu ketika disertai dengan

konotasi dari hal yang dihrnjuk itu dan yang tampak itu yang

menafsirkan apa yang tersembunyi.

Hal yang lebih baik dari itu adalah: jr-i gyi ol s:'tJ
(menceritakan kepadaku, bahwa fulan berkata) dan i6 rfii ltt gpt
(mengabarkan kepadaku bahwa fulan berkata) dalam 'ardh

(pengajuan) lebih baik daripada ucapan: wi:pt,jd ili upf lfulan

mengabarkan kepada kami, dia berkata: dia telah mengabarkan

kepada kami)dan tiil; ,iLi l)d uib 6ulan menceritakan kepada

kami, dia berkata: telah menceritakan kepada kami), sebagaimana

bahwa inilah yang diucapkan di dalam kesaksian, yaitu dengan

mengucapkan, ',iiii35 ,. '€-'rfi, ,... ;i yX U ttti i,f qff tat<u

bersaksi bahwa fulan bin fulan mengaku ...i bahwa dia

menetapkan ..., bahwa dia mer,vakafkan), sebagaimana segolongan

hafizh membedakan antara ijazah dan lainnya, yaitu dengan

mengatakan, i+:t- rI>ti 3f i,rd uf (fulan mengabarkan kepada kami,

bahwa fulan menceritakan kepada mereka). Ini berbeda dengan

L(l' (mendengar secara langsung).

Segolongan orang beranggapan, bahwa udak ada

perbedaan antara kedtranya, tapi bisa juga mereka me'rajilrkan if;

karena mereka menyratakan itu sebagai penegas, nalnun

sebenamya tidak sebagaimana anggapan mereka, karena lf yatg
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maffuhah (dengan fathahl beserta khabarnya setiara dengan
kedudukan mashdar. Bila dia berkata, Jui",-fr e3J (menceritakan

kepadaku bahwa dia berkata), maka ini diperkirakan: l:;ii{Ji
(menceritakan kepadaku dengan perkataannya). Oleh karena itu,

para ahli nahwu sepakat bahwa tt y-g maksunh(dengan kasrahl

terletak di tempat kalimat, sedangkan yang maftuhah terletak di
tempat kata.

Jadi, firman-Nya, fi gV;t n,#;*3';r'^<45'n$
XH-6i " Kemudian Mataikat (Jibnt) memanggil hkaiSn, sdang

dia tengah berdii melakukan shalat di mihrab (katangm),

'Saungguhnya Allah menggembirakan kamu'." (Qs. Aali 'lmraan

[3]r 39) -berdasarkan qin'at dengan fathal> perkiraan

redaksinya, g)4:iiiUi (kemudian Malaikat (Jibril) memanggilnln

dengan penyampaian berita gembira kepadanya), yaifu

menyebutkan makna sesuafu yang diserukan tanpa menyebutkan

lafazhnya. Adapun yang membacanya: &r !1 (deng an kasrah), maka

dia menceritakan lafazhnya. Demikian juga pertedaan antam

ucopdn: iirr L;( ,l,Sjf ijii CVu"g pertama kali aku ucapkan: aku

memuji Allah), dan irr 'r-;l ,J,,Stit,i Ulf fy*g pertama kali aku

ucapkan: Sesungguhnya aku memuji Allah).

Jika dengan fathah adalah mashdar, maka ungkapan' fir;
l:;i (menceritakan kepadaku dengan ucapannya) atau 9rJ,xt
(dengan khabamya), maka tidak menyebutkan lafazh ucapan dan

khabar, tapi mengungkapkan tentang kalimat lafazhnya, karena

i, (ucapan) dur, It (khabar) seperti ungkapan Anda: ?ri'c,t ,
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p>uj (aku mendengar perkataan fulan), )r-i'",.-b, Li1-1 (aku

mendengar khuthbah fulan) tanpa menuturkan lafazhnya. Adapun

bila Anda mengatakan: lL-? 
'jd (aia berkata: demikian), maka itu

merupakan pemberitaan tentang isi ucapannya. Oleh karena itu,

tidak pantas seorang pun meu/ajibkan lalazh dalam hal ini. Ini

berbeda dengan yang pertama, karena bertopang pada madzhab

yang membolehkan riwayat dengan makna. Jadi, bila Anda

mendengar lafazhnya dan Anda mengatakan, ;r!:.t; ,iul'.li 4V
tL3') fi-i*ir-j (fulan menceritakan kepadaku, dia berkata: fulan

menceritakan kepadaku demikian dan demikian) maka Anda telah

mengemukakan lafazhnya, karena Anda mendengamya
mengatakan, $S".ili4'rr; (fulan menceritakan kepadaku demikian).

Tapi bila Anda mengajukan kepadanya dengan mengatakan, Aii.A

sili,. i:tj (Fulan menceritakan demikian kepadamu?), lalu dia

menjawab, i,- (Ya), lalu Anda mengatakan: ti-( 'iV t:l0';:l 4Y
(Dia menceritakan kepadaku bahwa fulan menceritakan kepadanya

demikian), maka Anda benar menumt kedua madzhab ifu, karena

Anda menyebutkan bahwa dia telah menceritakan kepada Anda

tentang penceritaan si fulan kepadanya demikian dan demikian.

Kata L-r*3r (penceritaan) adalah fafazh global yang menyLrsunkan

itu, sehingga ucapannya: i# (Ya) berarti penceritaan kepada Anda

bahwa dia menceritakannya.

Adapun jika Anda mengatakan, e';"i:ir-i u1'lj (dia

menceritakan kepadaku, dia berkata: dia menceritakan kepadaku),

berarti Anda tdak mendengamya mengatakan, e'r-; (dia

menceritakan kepadaku), tapi Anda hanya mendengamya
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mengatakan: iJi (ya), dan ifu semakna, tapi ini termasuk makna-

makna yang tersiar secara umum. 'Ardh (pengajuan) ini bila guru

mengetahui apa yang dibacakan kepadanya oleh yang

mengajukan, sebagaimana tahunya al muqi' (yang membacakan).

Tapi bila dia tidak mengetahui, maka f(, '..Jt (mendengar) tentu

lebih baik, sebagaimana disepakati oleh para mub'akhl<hif
karena dominasi perbuatan pada al qari 'terhadap hadits bukanlah

yang dibacakan kepadanya. Perbedaannya dalam pengajuan

adalah antara guru bermaksud mengabarkan atau fidak

memaksudkannya, sebagaimana telah dikemukakan dalam ulasan

tentang tahdits (penyampaian hadits) dan as-sima '(mendengarkan

hadits).

Ketiga, Munawalah dan mukatabah, keduanya adalah

pemberian kitab, bukan surat, tapi munawalah secara langsung,

sedangkan mukatabah melalui perantara. Jadi, munawalah lebrh

rajih bila keduanya sama dari selain sisi ini, seperti penyerahan

hadits-hadits tertentu yang diketahui oleh J:4, (si pemberi; gang

menyerahkan) atau menuliskan itu kepadanya. Munaowlah juga

berarti mengajukan pengajuan, karena ucapannya adalah unfuk
apa yang bersamanya.

Bila dia menuliskan kepadanya hadits-hadits tertentu dan

menyerahkan kepadanya kitab yang global, maka rajibnya adalah

mukatabah.

Kemudian mukatabah ifu cukup dengan diketahui bahwa itu

adalah tulisannya, dan dalam hal ini tidak ada sanggahan seperti

orang yang menyanggah kitab (hrlisan) qadhi kepada qadhi, dan

kesaksian dengan hrlisan, karena mengenai hal itu para ahli fikih
berbeda pendapat, apakah memerlukan kesaksian atas kitab
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(hrlisan) itu? Bila memerlukan, apakah memerlukan kesaksian atas

apa yang di dalam kitab (tulisan) itu? Atau cukup kesaksian atas

kitabnya? Orang yang mensyaratkan kesaksian menetapkan

sandaran kepada para saksi yang bersaksi kepada hakim penulis,

hingga dilaksanakannya dengan kitab itu oleh selain hakim yang

ditulunya.

Kemudian mukatabah itu disamping maksud

pemberitahuan tentang apa yang di dalam kitab, namun jika itu
unhrk orang yang difujukan kepadanya, berarti memang benar

ucapannya, "A'r-tl (dia telah menuliskan kepadaku) atau tj.tif up$1

(memperlihatkan kitabnya kepadaku). Tapi bila dia menulis kepada

orang lain, lalu dia membaca kitab ifu, maka itu setara dengan

menceritakan kepada orang lain sementara dia mendengar ucapan

itu. Bila dia tidak menuliskan untuk seseorang tapi menuliskan

sendiri, lalu dia membaca fulisan itu, maka seperti mendengar

lafazhnya, yaitu yang mereka sebut wijadah (temuan).

Telah dikemukakan, bahwa muhaddit*nya tidak
menceritakan ini dan tidak memaksudkan itu. Tapi bila dia

mengucapkannya dan menuliskannya, maka tidak setiap yang

diucapkan atau dituliskan seseorang itu dianggap bahwa dia

menceritakannya atau mengabarkannya kepada orang lain, atau

bahwa itu boleh diambildarinya.

Keempat: Ijazah (pembolehan). Jika ijazah ini untuk
sesuatu tertenfu, yang telah diketahui oleh al mujiz (pemberi

iazah), maka ini seperti munawalah, yaifu mengajukan pengajuan,

karena al 'aridh (orang yang mengajukan) mengatakan hal-hal yang

diajukan secara rinci, lalu syaikhnya berkata: iji $a), dimana a/

mustajiz (peminta ijaat) berkata, t.ruSiu b e 6.|r:bl ;tf S. -Yi
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(apa engkau membolehkanku unfuk menceritakan apa tnng
terdapat di dalam kitab ini?|. lalu al mujiz menjawab, F (la).

perbedaan antara keduanya, dalam pengajuan dia mendengar

hadits semuanya, sedangkan di sini mendengar lafazh yang

menunjukkan kepadanya dan telah mengetahui isi lafazh itu
dengan melihat apa yang terdapat di dalam kitabnya dan

serupanya. Ijazah ini adalah juga tahdist (penceritaan hadits) dan

ikhbar (pengabaran; pemberitaan). Adapun apa yang diriwayatkan

dari sebagian salaf Madinah dan lainnya, bahwa mereka

mengatakan, "Ijazah itu sebagai sima'(mendengar)," dan bahr,va

mereka mengatakan, ri'l; (menceritakan kepada kami), Lryi
(mengabarkan kepada kami), r;"U!i (memberitahukan kepada kami)

dan ii-:" (aku mendengar) adalah sarna, sebenamya maksud

mereka -wallahu a'lan> adalah ijazah ini. Seperti orang yang

datang kepada Malik lalu berkata, "Al Muwaththa' ini, ijazab
kanlah kepadaku," lalu dia meng-ijazal>kannya kepadanya.

Adapun kemutlakan dalam al mujaz fiial yang di-ijazalrkar),
maka ini menyerupai kemutlakan al mujaz lahu (pemllik ijazal),

karena bila dia berkata: glt;i',y'!:+ ? ti U 'cr$i "Aku mengir-

ijazabkan kepadamu (membolehkanmu) apa yang shahih

menurutmu dari hadits-haditsku," maka dengan begifu riwayafuiya

mauquf pada diketahuinya bahwa itu dari haditsnya. Jadi, bila

diketahui bahwa itu dari pihaknya, maka dia tidak membutuhkan

ijazah, dan bila diketahui bahwa itu dari pihak lainnya, maka pihak

lain ifulah yang menceritakannya darinya. Ijazah tidak

mengenalkannya kepada hadits dan mendatangkan

pengetahuannya seperti yang dikenalkan oleh as-sima'
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(mendengar) darinya dan al 'aradh (pengajuan) kepadanya. Oleh

karena itu, hal seperti ini tidak terdapat dalam kesaksian.

Adapun yang setara mukatabah dan munawalah, para ahli

fikih berbeda pendapat mengenai pembolehannya dalam

kesaksian, tapi saya telah menyebutkan di selain topik ini, bahwa

meriwayatkannya memiliki dua maksud, yaitu 'i .I.liija'
(pengetahuan dan mata rantai). Tentang p;ir (penSetahuan), tidak

dapat dicapai dengan ijazah, sedangkan ii ..lf;r (mata rantai) bisa

dicapai dengannya. Sebagaimana bila seseorang membacakan Al

Qur'an pada hari ini kepada seorang syaikh, yang dalam segi ijir
(pengetahuan) dia setara dengan orang yang membacanya sejak

lima ratus tahun. Sedangkan dalam segi iijlJl (mata rantai), maka

bacaannya kepada al muqri'yang dekat kepada Nabi $ lebih

tinggi dalam umtan mata rantai. Demikian juga hadits-hadits yang

mutawatir dat'. Malik, Ats-Tsauri, dan hnu Ula5iyah, seperti

mutawatir-nya Al Muwaththa' dari Malik, Sunan Abi Daud

darinya, Shahih Al Bukhandarinya, tidak ada perbedaan dalam hal

ilmu dan pengetahuan antara Al Bukhari dan sahr orang atau dua

orang, karena kitabnya mutawatirdarinya. Adapun 'il-iA (mata

rantai), maka yang 'uluw (meninggi) lebih mulia duripuda yang

nuzul (menurun). Jadi, faidah ijazah muthkqah termasuk faidah

sanad tinggi bila dibandingkan dengan yang turun bila fidak

mendatangkan tambahan dalam ilmu.

Apakah maksud ini merupakan ajaran yang dianjurkan? Ini

didasari oleh dalil-dalil syar'i.

Ahmad berkata, "Mencari sanad yang tinggi adalah sunah

dari orang-orang terdahulu. Para sahabat Abdullah biasa bepergian
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dari Kufah ke Madinah untuk berbicara langsung dengan para

sahabat."

Oleh karena ifu, kami katakan: Semakin dekat sanadnya

maka semakin ringan biayanya dan semakin kecil bebannya serta

semakin mudah periwayatannya. Bila haditsnya telah diketahui ke-

shahihan'rrya, dan si fulan meriwayatkannya, serta bahwa apa

yang diriwayatkan darinya ifu karena ketersambungan riwayakrya,

maka yang lebih dekatrya adalah lebih baik daripada yang

jauhnya. Inilah faidah ijazah.

Ruang lingkup perkaranya adalah membedakan antara

sanad yang menunjukkan ke-shahih-an dan riwayat lrang
menghasilkan ilmu, dengan sanad yang menunjukkan periwayatan

dan riwayat yang menunjukkan sanad.

Makna Hadits Mursal, Hasan, dan Gharib

Syaikhul Islam hnu Taimiyah pemah ditanya tentang

makna ucapan mereka: hadits hasan, atau mursal, atau gharib-

At-Tirmidzi menggabungkan rsang ghaib dan yang shahih

dalam satu hadits? Apakah dalam hadits ada ke-mubwatir-art

secara lafazh dan makna? Apakah mayorits hadits shahih

menyatakan keyakinan atau dugaan? Apakah syarat Al Bukhari

dan Muslim, karena mereka membedakan antara syarat Al Bukhari

dan Muslim dengan mengatakan: sesuai syarat Al Bukhari dan

Muslim?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:
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Hadits murcal adalah seorang periwayat meriwayatkan

suatu hadits dari orang yang di bawah (setelah) sahabat dan tidak

menyebutkan dari sahabat mana dia mengambilnya, dan ada

kemungkinan dia mengambil riwayat tersebut dari selain mereka.

Di antara ulama ada yang tidak menyebut mursal kecuali

brla di-mursalkan oleh tabi'in. Namun ada juga di antara mereka

yang menganggap murcal adalah apa yang di-mursall<an oleh

selain tabi'in.

Demikian juga hadits yang dalam sanadnya ada seorang

perawi yang gugur, di antara mereka ada yang mengkhususkannya

dengan sebutan munqathi' (terputus sanadnya), dan di antara

mereka ada juga memasukkannya ke dalam sebutan mursal.

Sebagaimana di antara mereka ada yang menyebut setiap hadits

murcaldengan sebutan munqathi'. Semua ini sah secara bahasa.

Adapun hadits ghanb adalah yang tidak diketahui kecuali

dari sahr jalur. Kemudian terkadang haditsnya shahih, seperti

hadits, r. u;ir;iti J!1 " sesungguhnya segala perbuatan itu

terganfung niabtya," hadits pelarangan beliau unfuk menjual wala'
dan menghibahkann5na, dan hadits bahwa beliau memasuki

Makkah sementara kepalanya mengenakan serban ikat kepala.

Semua hadits ni shahih dan terdapat dalam riwayat Al Bukhari

dan Muslim, narrrun hadits-hadits tersebut dipandang ghaib oleh

pam ahli hadits.

Hadits yang pertama hanya diriwayatkan dari Yahya bin

Sa'id Al Anshari, dari Muhammad bin hrahim At-Taimi, dari

Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi, dari Umar bin Khaththab.

Hadits yang kedua hanya dikenal dari hadits Abdullah bin

Dinar, dari hnu Umar-
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Hadits yang ketiga hanya dikenal dari riwayat Malik, dari

Az-Zuhn, dari Anas.

Akan tetapi, kebanyakan hadits ghanbadalah dha'if.

Adapun hadits hasan menurut istilah At-Tirmidzi adalah apa

yang diriwayatkan dari dua jalur, dan di antara para perawinya

tidak ada yang tertuduh berdusta, dan tidak pula janggal dengan

menyelisihi hadits-hadits yang shahih. Ini adalah syarat-syarat 5nng
disyaratkan oleh At-Tirmidzi untuk hadits hasan. Tapi di antara

ulama ada yang berkata, "Terkadang juga disebut hasan apa lnng
tidak demikian. Seperti hadits yang dia mengatakan mengenainya,
'hasan gharib' , karena hadits tersebut hanrc diriwayatkan dari safu

jalur, namun dia menyebutnya hasan-" Hal ini telah dijawab,

bahwa suatu hadits adalah ghanb manakala hanln diriwayatkan

dari seorang tabi'in, tapi diriwayatkan melalui dua jalur sehingga

menjadi hasan karena berbilangqn jalur periwayatan dari orang

tersebut, narnun pada dasamya ghanb.

Demikian juga hadits shahih hasn ghafib kadang terjadi,

karena hadits tersebut diriwayatkan dengan sanad yang shahih

ghaib, kemudian diriwayatkan dari perawi yang asli melalui jalur

yang shahih dan jalur lainnya, maka dengan begitu menjadi hasan

namun juga shahih gharib, karena hadits yang hasan adalah hadits

(riwayat) yang jalur-jalur periwayatannSaa berbilang dan tidak ada

perawinya yang tertuduh. Jika hadits itu shahih dari kedua jalumya

maka ini adalah shahih mumi, tapi bila salah satunya fidak

diketahui keshahibannya maka ini hasan, dan terkadang

sanadnya gharib, yaihr sanadnya tidak diketahui kecuali dari jalur

itu, namun matarnya hasan, karena matatnya diriwayatkan dari

dua jalur. Oleh karena itu, dia mengatakan, 9l'-i1|:j'i',f qq, Gs
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(Mengenai ini ada juga riwayat dari fulan dan fulan), jadi maknanya

memiliki yang menerangkan bahwa matarnya hasan

walaupun sanadnya gharib. Bila disamping ihr dia mengatakan

bahwa itu shahih, maka hadits itu diriwayatkan dari jalur yang

shahih dan diriwayatkan juga dari jalur yang hasan sehingga

berpadu padanya keshahiban dan ke-hasatan.

Telah dikemukakan, bahwa terkadang hadits itu gharib

hasan, kemudian menjadi hasan, dan terkadang hasan gharib,

sebagaimana disebutkan dari dua makna.

Adapun berkenaan hadits mutawatir, yang benar adalah

yang dinut oleh jumhur, bahwa yang mutaumtir tidak ada batasan

bilangan tertentu, bahkan bila tercapai ilmu dari pengabaran

orang-orang yang mengabarkan maka khabar itu mutawatir.

Demikian juga yang dianut oleh jumhur, bahwa ilmu itu berbeda-

beda sesuai dengan perbedaan perihal orang-orang yang

mengabarkannya, maka banyak jumlah kecil (sedikit) yang khabar

mereka melahirkan ilmu yang layak dibenarkan, sementara ada

juga jumlah banyak yang khabar mereka tidak melahirkan ilmu.

Oleh karena ifu, yang benar bahwa khabar satu orang terkadang

melahirkan ilmu bila diliputi oleh indikator-indikator yang

melahirkan ilmu.

Berdasarkan ini banyak matan-mabn Ash-Shahihain yang

mutawatir secara lafazh menurut para ahli ilmu bidang hadits

walaupun selain mereka tidak mengetahui bahwa itu mutawatir.

Oleh karena itu, banyak matan-mahn Ash-Shahihain yang

diketahui oleh para ulama hadits sebagai ilmu, dan bahwa Nabi #
mengucapkannya, terkadang karena kqmutawatir-awrya menurut
mereka, dan kadang karena penerimaan umat terhadapnya.
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Sementara khabar Ahad yang diterima melahirkan ilmu

menurut mayoritas ulama dari kalangan sahabat Abu Hanifah,

Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. Ini juga merupakan pendapat

mayoritas sahabat Al Asy'ari, seperti Al Isfaraini dan Ibnu Furak.

Walaupun hadits Ahad ini tidak melahirkan ilmu kecuali

berdasarkan dugaan, namun ini diperkuat dengan ijma para ahli
ilmu hadits yang membenarkannya sehingga setara dengan ijma
para ahli ilmu fikih mengenai hukum dua sandaran dalam hal ifu
yang disandarkan kepada yang zhahir atau qiyas atau khabar

Ahad. Selain itu, hukum itu bersifat qath'i (pasti) menumt jumhur

kendatipun bila tidak ijma bukan qath'i, karena ijma ifu terpelihara.

Para ulama hukum syariat tidak sepakat dalam menghalalkan yang

haram dan tidak pula dalam mengharamkan yang halal. Demikian
juga para ahli ilmu hadits tidak sepakat dalam membenarkan yang

dusta dan tidak pula dalam mendustakan yang benar. Terkadang

ilmu seseorang dari mereka didasarkan pada indikator-indikator
yang diliputi oleh mendalamnya pengetahuan tentang khabar-

khabar dari segala seglnya sehingga melahirkan ilmu bagi mereka.

Sedangkan orang yang mengetahui ilmu yang mereka ketahui

maka dia bisa mencapai ilmu yang dicapai oleh mereka.

Syarat Al Buhhari dan Muslim

Adapun syarat Al Bukhari dan Muslim, bagi yang ini ada

perawi-perawi yang secara khusus meriwayatkan dari mereka, dan

bagi yrang ifu ada perawi-perawi lrang secara khusus meriwayatkan

dari mereka, dan keduanya sama-sarna pada perawi-perawi

lainnya. Orang-orang yang mereka berdtra sepakat atas mereka
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sebagai rotasi hadits adalah al muttafaq 'alaih (yang disepakati

atasnya). Terkadang seseorang dari mereka meriwayatkan dari

seorang perawi di dalam mutaba'at dan syawahid tarrpa yang asli,

dan terkadang diriwayatkan darinya apa yang diketahui juga dari
jalur selainnya namun tidak diriwayatkan darinya apa yang

diriwaptkannya sendirian. Terkadang ditinggalkan hadits perawi

tsiqah bila diketahui bahwa ia keliru dalam hal itu, sehingga orang

yang tidak cukup pengetahuan akan menduga bahwa setiap yang

diriwayatkan oleh orang itu dijadikan hujjah oleh para penpsun
Ash-Shahih. namun sebenamya tidak demikian, karena

mengetahui illat (cacat-cacat) hadits mengandung ilmu mulia yang

dikenal oleh para imam bidang ini, seperti Yahya bin Sa'id AI

Qaththan, Ali bin Al Madini, Ahmad bin Hanbal, Al Bukhari
pengarang Ash-Shahih, dan Ad-Daraquthni. Ilmu-ilmu ini diketahui
oleh para ahlinya.

Malrna Perkataan Ulama 'Ini Hadits Dha'if

Syaikhul Islam hnu Taimiyah pemah ditanya, "Apa arti
ucapan sebagian ulama, 'lni haidts dha'if , atau 'Tidak shahih?
Jika dalam masalah ifu ada dua riwayat atau dua jalur periwayatan,

apakah seseorang boleh mengikuti salah saturnya? Atau bagaimana

cara bersandar dalam hal itu?"

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab:

Terkadang seorang ulama mengatakan z ge3.lnj Huaitt
tersebut ndak shahillt maksudnSa, perkataan lm dha'rl dalam

dalilryn walaupun telah dikatakan oleh sebagian ulama. Sementara
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itu hadits yang dha'if adalah seperti hadits yang diriwayatkan oleh
perawi yang tidak tsiqah, baik karena buruknya hafalan perawi

tersebut, atau karena tidak memiliki sifat 'adalah (keadilan). Jika
dalam masalah itu ada dua pendapat, maka bila seseorang

memandang rajibnya salah satu dari kedua pendapat ih-r (maka dia

mengambil itu), tapi jika tidak maka dia mengikuti pendapat para

ulama yang bisa dijadikan sandaran dalam menerangkan mana

yang lebih rajih darikeduanya.

Macam-Macam l(habar

SSnikhul Islam hnu Taimiyah berkata:

Apakah khabar itu bisa diketahui kebenaran atau

kebohongannya?

Pertamar Yang diketahui , yaitu pada

umumnya dengan digabungkannya indikator-indikator kepadanSra,

baik riwayat orang yang secaftr logilo Udak menunjukkan

sengajanya mereka dan sepakatnya mereka unhrk berdusta atau

menyamarkan indikator-indikatomln. Bentuk ini ada dua macam:

salah satunya esensial, dalam mencapainya, jiwa tidak memerlukan

upaya ... dan ....28 Di antaran5n apa yang diterima oleh umat dan

mereka sepakat mengamalkannya, atau bersandar kepadanya

dalam beramal. Bila itu batil,29 maka konsensus (ijma) yang

mereka buat di atas kesalahan, padahal3o tidak masalah dengan

stahrsnya yang tidak memberikan ilmu, seperti hukum lrang

28 Dalam naskah ash udak tertulis apa pun.
29 Dahm naskah asli tidak tertulis apa prrn.
30 Dahm naskah asli fidak tertulis apa prrr
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ditetapkan secara konsensus berdasarkan qiyas, ijtihad dan

pandangan. Selain itu,31 yang diperselisihkan itu sendiri bersifat

dugaan, maka bagaimana bisa berubah menjadi sesuatu yang pasti,

apalagi belum diketahui bahwa dugaan dan kepastian tersebut

termasuk faktor penghalang keyakinan pengkaji berdasarkan dalil-

dalil yang tampak, karena khabar ifu sendiri tidak membenhrk

sebuah sifat.

Kedua, Yang diketahui kebohongannya atau didustakan

oleh akal sehat atau Kitab atau Sunnah atau ijma atau lainnya saat

pembagian tal$ril-tal$/il itu, dan itu banyak, atau dengan indikator-

indikator. Indikator-indikator untuk kedua bentuk ini tidak dapat

dipastikan kecuali oleh orang yang berpengatahuan dalam bidang

ini. Jika tidak, maka selain mereka tidak dapat mengetahuinya.

Ketiga: Yang memungkinkan, dan ini terbagi menjadi

terperinci dan fidak terperinci, serta mempunyai tingkatan-

tingkatan. Khabar yang diriwayatkan oleh Ash-Shiddiq dan Al
Faruq tidak sama dengan yang diriwayatkan oleh selain keduanya

dari kalangan sahabat kecil dan sedikit masa sahabatnya (masa

penyertaan Rasulullah $).

Macam-Macam Kekeliruan dalam Khabar dan
Berbagai Sebabnya

Kekeliruan dalam khabar terjadi dari diri seorang perawi,

baik karena sengaja maupun lupa. Oleh karena itu, disyaratkan

adanya 'adalah (keadilan) dalam diri para perawi supaya terjaga

3r Dahm naskah asli tidak t€rtulis apa pun.
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dari kemungkinan bohong. Disyaratkan pula hafal dan berhati-hati

supaya terjaga dari lupa.

Lupa memiliki beberapa sebab,

1. Periwayat menyibukkan diri dengan hal lain di luar

disiplin ilmu (periwayatan) ini, sehingga dia f,dak

memiliki kemampuan yang memumpuni dalam

periwayatan, seperti kebanyakan para ahli zuhud dan

ibadah.

2. Kehampaan dari pengetahuan mengenai disiplin ilmu

ini (maksudnya periwayatan).

3. Menceritakan hadits dari hafalan, karena tidak setiap

orang mampu tepat dalam hal ini.

4. Memasukkan ke dalam haditsnya apa yang bukan

darinya, dan memanipulasikan terhadapnya.

5. Condong kepada funfutan sehingga menceritakan apa

yang diduga bahwa itu dari haditsnp.

5. Perawi meriwayatkan secara musal, dan mungkin

karena perawinya fidak diridhainya.

7. Menceritakan hadits dari sebuah kitab, karena

kemungkinan adanya perbedaan.

Dikarenakan sebab-sebab ini dan lainnya maka disyaratkan

perawi hafal dan tepat {dhabitl, di samping juga syarat-syarat yrang

bisa menjaga dari kebohongannya tanpa disadarinya, dan

barangkali dia sebenamya tidak biasa lupa tapi di masa akhimya

dia mengalami lupa pada haditsnln. Jadi, Maha Suci Dzat yang

senantiasa dan tidak pemah lupa. Hal ini dapat diketahui oleh
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orang-orang yang mengerti perihal ini dengan periwayatan para

spekulan dan indikator-indikator, bahkan mungkin lalai dan

menyertakan di dalam haditsnya apa yang dapat men-shahih-

kannya, seperti indikator-indikator yang menerangkan bahwa dia

hafal mengenai apa yang diceritakannya dan bahwa dia tidak
kacau dalam semua halnya.

Kesengajaan bohong mempunyai beberapa sebab:

1. Kezindikan dan pengingkaran terhadap agama Allah.

;r1 l1z>22 f !.7
JJ 'o)j )-'- Ot {yfr-JJ6

6;*<i
"Dan Allah tidak manghendaki sekin menyempunakan
ahajn-Nym, vwlaupun onng-oftng t/rang kafir tidak
menytkai." (Qs. AtrTaubah l9l:321.

2. Membela madzhab'madzhab dan kecenderungan-

kecendenrngan, dan hal ini banyak terjadi dalam

masalah pokok, cabang, dan pertengahan.

3. Motivasi dan pengkhawatiran bagi yang menduga

bolehnya hal itu.

4. Tujuan-fujuan duniawi unfuk menghimpuan harta-harta
duniawi.

5. Cinta kepemimpinan dengan menggunakan hadits

gharib.
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Penerimaan RiwaSrat

Seorang perawi, bisa diterima riwayahrya secara mutlak

atau secara terikat (terbatas), maka yang diterima secara mutlak

haruslah aman (selamat) dari dugaan bohong, dan syarat itu adalah

al 'adalah (keadilan) dan keterbebasannya dari fujuan-tujuan dan

keyakinan-keyakinan rusak yang berpotensi menimbulkan dugaan

pemalsuan. Harus pula terjaga dari lupa akan hafalan, ketepatan,

dan ketelitian. Adapun yang terikat maka berbeda-beda perihalnya

sesuai dengan indikator-indikatomya. Setiap hadits ada rasan5ra,

dan ifu dikhususkan dengan kajian yang tidak dapat dirasakan

pada yang lainnya.

Penambahan dan Pengurangan (Redal<si) dalam Hadits

lnng Ketersenambungan Sanadnsn Shahih

Berapa banyak hadits yang (sanadnya) bersambung secara

shahih kemudian di tengahnya terjadi penambahan dan

pengurangan, bisa berupa penambahan lafazh yang mengalihkan

makna atau pengurangan yang juga berdampak demikian. Orang

yang mendalami bidang ini, hampir tidak sarnar baginya hal-hal

yang demikian, dan unfuk men-shahilrkan atau men-dha'ifl<Nr

suatu hadits ada pinfu-pinfu yang harus dimasuki, jalur-jalur yang

harus ditelusuri, dan jalan-jalan yang harus ditempuh.
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Hadits Mutawatir

Syail,hul Islam hnu Taimiyah berkata:

Adapun jumlah hadits mutawatiryang terdapat dalam ,4sr1-

Shahihain, maka yang dimaksud dengan lafazh mutawatir ada

beberapa makna, karena yang dimal<sud mutawatir adalah yang

melahirkan ilmu, tapi sebagian orang tidak menyebut mutawafir

kecuali yang diriwayatkan oleh orang banyak sehingga ilmu ifu
tercapai karena banyaknya mereka saja, dan mereka mengatakan,

"Sesungguhnya setiap jumlahnya bisa memberikan ilmu mengenai

suatu kasus yang jumlah seperti ihr bisa memberikan ilmu pada

setiap kasus." Ini pendapat yang lemah.

Pendapat yang benar adalah yang dianut oleh mayoritas,

bahwa ilmu tercapai karena banyaknya orang yang mengabarkan,

atau karena sifat-sifat mereka pada agama dan ketepatan mereka,

atau tercapai karena indikator-indikator yang meliputi khabamya,

atau tercapainya ilmu karena perpaduan semua ifu, dan terkadang

juga tercapainya ilmu karena suafu kelompok tanpa kelompok

lainnya.

Selain itu, khabar yang diterima oleh para Imam dengan

pembenaran atau pengamalan, menumt mayoritas khalaf dan salaf

akan berdampak melahirkan ilmu. Ini tentang makna mutawatir.

Tetapi, di antara manusia ada yang menyebutkan al masyhur dan

al mutafidh (komprehensif). Mereka membagi khabar menjadi:

mutawatir, masyhur, dan khabar wahid fterita dari satu

narasumber), maka mayoritas matan-matan Ash-Shahihain

diketahui ketelitiannya, diterima dan dibenarkan oleh para ahli ilmu

hadits, dan mereka sepakat mengakui ke-shahibannya, dan ijma
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mereka ifu terpelihara dari kesalahan, sebagaimana ijma para ahli

fikih atas hukum-hukum terpelihara dari kesalahan. Jika para ahli

fikih sepakat atas suatu hukum, maka ijma mereka adalah hujjah,

walaupun sandaran salah seorang mereka berupa l<habar wajib

atau qiyas atau keumuman. Demikian juga para ulama hadits, bila

mereka sepakat atas keshahil>,an suatu khabar, maka khabar itu
melahirkan ilmu, walaupun salah seorang dari mereka bisa saja

keliru, tapi ijma mereka terpelihara dari kesalahan.

Kemudian hadits-hadits yang disepakati keshahit>annya ini
terkadang dinilai mubwatir oleh sebagian mereka dan dinilai

musAfidh oleh sebagian lainnya, dan itu telah tercapai ilmu dengan

pembenaran sebagian mereka, karena dia mengetahui sifat-sifat

pembaca khabamya, dan indikator-indikator yang menyertai

khabar tersebut yang melahirkan ilmu. Seperti dia mendengar

suatu khabar dari Ash-Shiddiq atau Al Faruq yang diriwayatkarmya

di kalangan kaum Muhajirin dan Anshar, dan mereka telah

menyaksikan darinya apa yang disaksikannya, dan mereka pun

membenarkannya dalam hal itu, serta mereka mengakuinya atas

hal itu. Contohnya hadits: ytu-$u;.ttA'li lil"saungguhnya semua

perbuatan ifu terganfung niah7ya," ini termasuk yang diterima dan
dibenarkan oleh para ahli ilmu, walapun aslinya bukan mutaumtir,

bahkan termasuk hadits gharib, tapi karena mereka menerima dan

membenarkannya maka menjadi dipastikan ke shahibannya.

Dalam kitab-kitab As-Sunan juga terdapat banyak hadits

yang diterima dan dibenarkan, seperti sabda beliau #,|srj.*il
" ndak ada unsiat bagi ahli waris,"32 karena hadits ini termasuk

sz HR. Abu Daud lsunan Abu Dau4 pernbalrasan: Wasiat, 28701, AtsTirmirlzi
lSunan At-Tfumidzi, pembahasan: Wasiat, 2720,21271, An-Nasa'i (Swan An-Nasa'i,
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yang diterima oleh umat dan karenanya diamalkan. Hadits ini

terdapat dalam kitab'kitab As-Sunan dan tidak terdapat dalam

Ash-Shahih.

Tentang jumlah hadits yang mencapai tingkat mukwatir, di

antara para ulama ada yang menetapkan jumlah periwayat

tertenfu, kemudian mereka memisah-misahkannya, lalu dikatakan,

"Lebih dari empat perawi."

Ada juga yang berkata, "Dua belas periwayat."

Ada juga yang berkata, "Empat puluh perawi."

Ada juga yang berkata, "Tujuh puluh perawi."

Ada juga yang berkata, "Tiga ratus tiga belas perawi."

Ada juga yang mengatakan selain itu.

Semua pendapat tersebut batil, karena kesetaraannya

dalam pemyataan.

Pendapat yang benar yaifu yang dimuat oleh jumhur,

bahwa yarrg mutawatirlit tidak ada jumlah tertenfu, dan ilmu yang

dicapai dengan suatu khabar dari khabar-khabar itu tercapai dalam

hati secara otomatis, sebagaimana terjadinya kenyang setelah

makan atau minum, tapi tidak setiap hal yang mengenyangkan

bisa mengeyangkan setiap orang dan dikenyangkan dengan kadar

tertentu. Bahkan ada kalanya kenyang terjadi karena banyaknya

makanan, kadang juga terjadi karena bagusnya kualitas makanan

seperti daging, terkadang juga terjadi karena si pelaku hanya

pembahasan: Wasiat, 3@L, 3@3), hnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan:
Wasiat, 27L3,27L41, dan Ad-Darimi(Sunan Ad-Darimi, pembahasan: Wasiat, 2/479).

At-Tirmi&i berkata, 'Haa n slnhih"
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membutuhkan sedikit makanan, dan terkadang terjadi karena
kesibukan dirinya dengan kegembiraan, atau kemarahan, atau

kesedihan, dan sebagainya.

Demikian juga ilmu yang dicapai setelah adanya khabar,

terkadang karena banyaknya oftrng yang mengabarkan. Jika
mereka banyak maka khabar mereka bisa melahirkan ilmu,

walaupun mereka ihr orang-orang kafir. Terkadang juga agama

dan ketepatan mereka. Berapa banyak tercapainya ilmu hanya dari

dua atau tiga orang yang tidak dapat tercapai dengan sepuluh atau

dua puluh orang lainnya yang agama dan ketepatan mereka tidak

dapat dipercaya. Terkadang juga ilmu tercapai karena setiap orang

yang mengabarkan menyampaikan seperti yang dikabarkan oleh

yang lainnya, yang diketahui bahwa kedua orang itu tidak
bersepakat untuk itu, dan biasanya tidak mungkin terjadi

kesepakatan dalam hal seperti ifu. Seperti orang yang

meriwayatkan hadits panjang yang mengandung beberapa bagian,

lalu diriwayatkan juga oleh yang lain yang tidak berjumpa

dengannya. Terkadang ilmu tercapai dengan ilmu dari seseorang

yang memiliki kecerdasan, kecerdikan, dan pengetahuan tentang

orang-orang yang menyampaikan khabar dan apa yang mereka

kabarkan, yang tidak dimiliki oleh yang lainnya. Terkadang juga

ilmu tercapai dengan khabar, tapi diriwayatkan dengan dihadiri

banyak orang yang furut serta menyampaikan ilmu itu, dan tidak

seorang pun berdusta di antara mereka, karena jamaah yang

banyak biasanya tdak mungkin bersepakat unfuk

menyembunyikan, sebagaimana tidak mungkin mereka bersepakat

unh.rk berdusta.

Bila diketahui bahwa ilmu dari khabar-khabar orang-orang

yang mengabarkan ihr memiliki sebab-sebab lain selain sekadar
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jumlah, maka diketahui bahwa orang yang membatasi ilmu dengan

jumlah tertentu, dan orarng yang menyamakan semua khabar

dalam hal itu, berarti dia telah benar-benar keliru. Oleh karena ifu,

ke-mutawal?7-an itu tertagi menjadi urnum dan khusus.

Menurut para ahli ilmu hadits dan fikih, dari Sunnah ada

yang tidak mutawatir menurut kalangan awam, seperti sujud

sahwi, wajibnya sStuf'ah, kerabat 'aqilah menanggung denda,

dirajamnya pe-zina muhshan (yang telah menikah), hadits-hadits

tentang mirnpi, adzab kubur, telaga, syafaat, dan sentpanya.

Jika suatu khabar dipandang mutawatir menurut suafu

kaum tanpa kaum lainnya, dan telah tercapai ilmu dan

pembenaran suatu kaum tanpa kaum lainnya, maka bagi yang

tercapai ilmu dengannya wajib unfuk membenarkannya dan

mengamalkan konsekuensinya, sebagaimana hal itu juga

diwajibkan dalam hal-hal yang serupanya. Adapun bagi yang tidak

tercapai ilmu dengan itu, maka hendaknya dia menyerahkannya

kepada ijma yang menyepakati k*shahibannya, sebagaimana

halnya masyarakat umum hendaknya menyerahkan hukum-hukum
yang disepakati kepada para ulama yang menyepakatinya, karena

Allah memelihara umat ini dari bersepakatnya dalam kesesatan,

yang ijmanya umat ini adalah orang yang tidak berilmu

menyerahkan kepada orang yang berilmu, karena orang yang tidak

berilmu tidak memiliki pendapat, dan pendapat ifu hanya dari yang

berilmu. Jadi, sebagaimana oftrng yang tidak mengetahui dalil-dalil

hukum, pendapatnya tidak dijadikan sandaran, demikian juga

orang yang tidak mengetahui jalan-jalan ilmu tentangke-shahilran
hadits, maka pendapatnya tidak dijadikan sandaran. Bahkan atas

setiap omng yang bukan seorang ulama hendaknya mengikuti ijma
para ulama.
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Bantahan terhadap Ahli Kalam Berkenaan
Pencelaan Mereka kepada Para Ulama Hadits

Muta'akhkhirin

Mengenai sanggahan terhadap sebagian tokoh ahli kalam

ketika mereka berbicara mengenai kalangan muta'al<hkhirdari ahli

hadits, dan mencela mereka karena minimnya pemahaman, dan

menyatakan bahwa mereka tidak memahami makna-makna hadits,

tidak dapat membedakan antara yang shahilrnya dari yarrg dha'iF

nya, serta membanggakan diri dengan kecerdasan mereka dan

dalamnya pengetahuan mereka dalam bidang itu, maka Syaikhul
Islam hnu Taimiyah dB berkata:

Tidak diragukan lagi, bahwa ini memang ada di sebagian

mereka, bahwa mereka berhujjah dengan hadits-hadits maudhu'
(palsu) mengenai masalah-masalah funt' (cabang) dan ushul
(pokok), menggunakan abar-abar bohong, dan kisah-kisah yang

tidak benar, serta menyebutkan apa 1nng tidak mereka ketahui

makna dari Al Qur'an dan hadits. Aku telah melihat banSnk

keanehan dari ini, tapi mereka ini bila dibandingkan dengan selain

mereka dalam hal ihJ, maka seperti halnya kaum muslim

dibandingkan dengan para pemeluk agama lainnya. Setiap

keburukan yang ada pada sebagian kaum muslim maka pada

agama lain bahkan lebih banyak, dan kebaikan yang ada pada

agama lain maka di kalangan sebagian kaum muslim bahkan lebih

banyak. Demikian juga para ahli hadits dibandingkan dengan

bukan ahli hadits, kendati pun mereka membicamkan hadits-hadits

yang tidak mereka ketahui maknanln, sehingga menimbulkan

sikap memaksakan dalam berpendapat tanpa didasarkan ilmu

adalah lebih besar dan lebih banyak dari itu.
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Betapa indahnya ungkapan yang pemah dikatakan oleh

Imam Ahmad, "Hadits yang dha'ifnya lebih baik daripada

pendapat."

Asy-Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah telah memerintahkan

unfuk mengambil alih sebuah madrasah yang terkenal dari tangan

Abu AI Hasan Al Amidi, dan dia berkata, "Mengambil itu darinya

adalah lebih baik daripada mengambil 'Akk (suatu desa di wilayah

bani Israil)." Padahal Al Amidi pada masanya tidak lebih banyak

pengetahuannya mengenai bidang-bidang kalam dan filsafat

darinya, dan dia termasuk yang paling baik keislamannya di antara

mereka dan yang paling baik keyakinannya di antara mereka.

Sebagaimana diketahui, bahwa perkara-perkara detail -
baik itu haq maupun batil, keimanan maupun kekufuran- tidak

dapat diketahui kecuali dengan kecerdikan dan kecerdasan. Oleh

karena ifu, mereka memandang jahilnya orang yang tidak setara

dengan ilmu mereka, walaupun imannya lebih baik daripada iman
mereka bila ada kekurangan dalam segi kecerdasan dan
penjelasan. Mereka itu sebagaimana yang Allah @ firmankan,

@ tK$,lli; t lti'u 139 1;A O-tri Ly-

bstttfita-, rc-
o ).2 / -lryl''y)/).

"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka
yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang
beriman. Dan apabila orang-orang yang beriman berlalu di
hadapan mereka, mereka saling mengdip-ngedipkan matanya."
(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 29-30)
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Jadi, bila mereka mengikuti syetan-syetan mereka, maka

setiap sesuatu yang tidak dicapai dengan jalan-jalan qiyasan ini

berarti bukan ilmu, padahal banyak dari mereka yang dari itu tidak

dapat mencapai keimanan yang wajib sehingga dia menjadi kafir
lagi Zindiq, munafik, jahil, sesat, menyesatkan, zhalim dan sangat

kufur, serta termasuk kalangan tokoh musuh-musuh para rasuldan
golongan munafik agama, yaitu termasuk omng-orang yang Allah
sebutkan,

il-y,r:l ;;9* p; &JW,ay'$
" Dan seperti ifulah, telah Kami adal<an bagi tiap-tiap nabi,

musuh dari orang-orang yang berdos-." Qs. Al Furqaan

[25]: 31)

Terkadang sebagian mereka mencapai iman
dan kemunafikan serta menjadi murtad, baik karena pokok
agama maupun sebagian syariatnya, baik murtad munafik
maupun murtad kufur, dan ini yang paling banyak. Apalagr
pada masa kini dan di perkotaan, yang kejahiliyahan, kekufwan,
dan kemunafikan cukup dominan. Jadi, mereka termasuk

keajaiban kejahilan, kezhaliman, kedustaan, kekufuran,

kemunafikan, dan kesesatan yang tidak bisa lagi diungkapkan
dengan kata-kata.

Bila mengenai perkataan-perkataan yang samar dikatakan,
"Sesungguhnya dia salah dan sesat dalam hal itu," maka hujjah

belum ditegakkan terhadapnya yang mengafirkan pelakunya. Tapi
hal itu banyak terjadi di kalangan golongangolongan mereka

mengenai perkara-perkara yang zhahir, yang golongan umum dan
golongan khusus kaum muslim mengetahuinya bahwa ifu dari
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agama kaum muslim, bahkan kaum Yahudi, Nasrani, dan

musyrikin mengetahui bahwa Muhammad 6S diutus dengan itu,

dan diingkari oleh mereka yang menyelisihinya. Seperti perintah

beliau untuk beribadah kepada Allah saja tanpa mempersekutukan-

Nya, larangan beliau dari penyembahan seseorang (atau sesuafu)

selain Allah, baik berupa malaikat, para nabi, maupun lainnya,

karena ini termasuk syi'ar Islam yang paling nyata. Juga seperti

memusuhi kaum Yahudi, Nasrani, dan musyrikin, juga seperti

pengharaman perbuatan-perbuatan keji, riba, khamer, dan judi.

Kemudian Anda mendapati banyak dari para pemimpin

mereka dalam jenis-jenis ini, mereka itu murtad, walaupun

adakalanya mereka bertobat dan kembali ke jalan yang benar,

seperti para pemimpin kabilah-kabilah, diantaranya Al Aqra (bin

Habis) dan Uyainah (bin Hishn). Di antara mereka ada yang dicap

munafik dan berpenyakit di dalam hatinya. Di antara mereka ada

juga yang tidak demikian, maka banyak dari kalangan para

pemimpin mereka yang demikian. Kadang Anda mendapatinya

murtad dari Islam dengan kemurtadan yang nyata, terkadang juga

dia kembali namun disertai penyakit dan kemunafikan di dalam

hatinya. Terkadang pula ada kondisi ketiga, yaitu keimanannya

lebih dominan daripada kemunafikannya, tapi jarang yang selamat

dari jenis kemunafikan. Kisah-kisah tentang mereka dalam hal itu
cukup masyhur.

Ibnu Qutaibah telah menyebutkan sekilas dari itu di
permulaan kitabnya Mukhtalaf Al Hadits, dan para penukil ucapan
juga telah saling menukil sekilas tentang itu -dari sesama

mereka- sebagaimana disebutkan oleh Abu Al Hasan Al Asy'ari,

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Baqilani, Abu Abdullah Ary-
Syahrastani, dan lain{ain.
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Yang lebih jelas dari itu, di antara mereka ada yang

mengarang tentang agama kaum musyrik dan kemurtadan dari

Islam, sebagaimana karangan Ar-Razi dalam kitabnya mengenai

penyembahan bintang-bintang, dan dia pun mengemukakan dalil-

dalil yang menunjukkan baiknya hal itu serta manfaat dan

penganjurannya. Ini adalah kemurtadan dari Islam menumt
kesepakatan kaum muslim, walaupun dia kembali kepada Islam,

namun semua yang pemah diserukannya berupa ilmu, perbuatan,

dan akhlak, tidak cukup untuk menyelamatkan dari adzab Allah,

apalagi untuk meraih kenikmatan akhirat.

Allah $ berfirman,

6ti.l J*p. ;K ;\ ( S ;ii iF t;ifi ;- 56 ",;1,

'Maka siapakah Wng lebih zhalim daripda oftng yang

membuat-buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-agmt-

Nya? Orang-orang ifu akan memperoleh bagian yang telah

ditentukan untuknya dalam Kibb (I-auh Mahfuzh)." (Qs. Al A'raaf

171,371

,$fii;#$q

;ituqw,;i,{;t i&"i+'Lffi
$i

"Maka btkak dabng kepda merel<a rasulrasul 6nn7
diufus kepada) mereka dengan membwa keterangan
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mereka merasa senang dengan pengetahuan Wng ada pada

mereka." (Qs. Ghaafir [40]: 83)

Di sini Allah mengabarkan sebagaimana yang dikabarkan-

Nya dalam surah Al A'raaf, bahwa orang-orang yang berpaling

dari apa yang dibawakan oleh para rasulitu, ketika mereka melihat

adzab Allah, mereka mengesakan Allah dan meninggalkan syirik,

namun hal ifu tidak berguna bagi mereka.

Demikian juga Allah mengabarkan tentang Fir'aun -yang
kafir terhadap tauhid dan kerasulan- lalu ketika dia hampir

tenggeram 'ei;LV.+6( cii$;;iyf IX i;r, JG

" Berkatalah dia, '&5n pq@ya bahwa tidak ada tuhan melainkan

Tuhan yang diperca5ni oleh bani Isnili" (Qs.Yuunus [10]: 90)

Allah S berfirman,

'tr;' utfr n i',G -,4'u. e.5 t; ib
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan kefurunan

anak-anak Adam dai sulbi mereka-" (Qs.Al A'raaf 17]772\

Ini disebutkan dalam Al Qur'an di beberapa tempat yang

menerangkan bahwa para rasul telah memerintahkan unfuk

menyembah Allah semata tanpa mempersekufukan-Nya, mereka
juga melarang unfuk menyembah apa pun dari para makhluk-Nya,

dan golongan yang bahagia adalah para ahli tauhid, sementara

kaum musyrik adalah golongan yang celaka (sengsara). Juga

menerangkan bahwa orang-orang yang tidak beriman kepada para

rasuladalah kaum yang musyrik, maka diketahui bahwa tauhid dan

beriman kepada para rasul mempakan dual hal yang saling
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berkaitan. Demikian juga beriman kepada Hari Akhir, maka

ketiganya saling berkaitan. Oleh karena ifu, Allah menggabungkan

penyebutan ifu seperti dalam firman-Nya,

., oj;wgiiKafi$ t{j
6h+4,{?r}$\'u};i

"Dan janganlah karnu mengikuti hawa nafsu orang-orarlg
yang mendusbkan a5nt-a5mt Kami, dan onng,orang 5nng tidak

beiman kepada kehidupan akhint, sdang mereka

mempercekufukan Tuhan mereka." (Qs. Al An'aam [6]: 150)

Lebih dari satu tempat Allah mengabarkan bahwa kerasulan

itu mencakup semua bani Adam (manusia), maka ketiga pokok ini:

tauhidullah (mengesakan Allah), iman kepada para rasul-Nya, dan

iman kepada Hari Akhir, merupakan perkara-perkara yang saling

berkaitan.

Allah S berfirman, 
I

" Dan demikianlah Kami jadikan baqt tiap-fiap nabi
ifu musuh, yaifu syetan-syetan @an jenis) manusia (dan jents)

jin, sebagian mereka membisikkan kepada t"brgi* tain

perkataan-perkataan Wng indah-indah unfuk menipu (manusia).

Jikalau Tuhanmu menghendaki, nisaya mereka frdak

mengerjakannya, maka tinggal<anlah merel<a dan apa yang

mereka ada-adakan. Dan ftu7a) agar hafi kecil orang-onng Wng
tidak beiman kepada kehidupan al<hirat cenderung kepada bisil<an

ifu, mereka merasa senang kepadan5n dan supa5a mereka
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mengerjal<an ap tmng merel<a (slptan) kerjakan." (Qs. Al An'aam

[5]: 112, 113)

Allah mengabarkan bahwa semua nabi memiliki musuh,

dan mereka adalah para syetan dari jenis manusia dan jin, yang

sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lainnya perkataan-

perkataan indah yang mengelabui (menipu), yakni yang diindah-

indahkan untuk memperdayai. Makna 3ljir adalah pengelabuan

dan penipuan. Demikianlah perihal setiap perkataan dan setiap

perbuatan yang menyelisihi apa yrang dibawakan oleh para rasul,

yang berasal dari pam ahli kalam dan lainnya, dari png golongan

png tendahulu dan gnng kemudian.

Allah berftrman,

,bg:\Oj;S-S'u$2,'to5*4Wpa;
"Dan (juga) agar hati kecil onng"onng Wg tidak beriman

kepada al<himt cendm^ng k@a bisikan rtu " (Qs. Al
An'aam. [6]: 113)

Menyelisihi para rasul dan meninggalkan keimanan

terhadap akhirat adalah saling berkaitan. Oleh karena ifu, orang

yang tidak beriman kepada akhirat cendenrng kepada pengelabuan

musuh-musuh mereka sehingga menyelisihi para rasul,

sebagaimana terdapat pada golongangolongan kafir dan munafik

di kalangan umat ini dan lainn3n.

mendabngkan sebuah KiAb (Al Qw'an) kepada mereka tnng
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Kami telah menjelaskannya abs dasar pengetahuan

Kam)......Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali
(terlaksananya kebenamn) Al Qur'an itu. Pada hari daangryn
kebenaran pembeikan Al Qur'an ifu, berlaAlah orang-orang
yang melupakannya sebelum ifu, Sanngghng telah dabng
rasul-rasul Tuhan kami membaota yang hag'." (Qs. Al A'raaf [7]:

52-531

Allah mengabarkan bahwa orang-orang yang meninggalkan

Al Kitab -yaitu kerasulan- ketika datang takrrilnya -yaitu apa

5nng Allah kabarkan- mereka mengatakan "Telah datang rasul-

rasul Tuhan kami membawa Snng haq."

Ini sebagaimana yang Allah & firmankan,

G'^1,;, fr i'9 -cr-4) *,yrA It
" Dan banngsiap berWh7 dari peringabn-Ku, maka

sesungguhngm busrnt pnghklupn gng sernpit " (Qs. Thaahaa

1201: L2*L25l

Allah mengabarkan, bahwa onmg-oftrng lrang tdak
mengikuti ayat-ayat-Nya akan terkena apa yang Allah sebutkan ifu.

Jadi, Selaslah bahwa asal kebahagiaan dan keselamatan dari

adzab adalah tauhidullah (mengesakan Allah) dengan

menyembahkan semata tanpa mempersekufukan-Nyu, beriman

kepada para rasul-Nya dan Hari Akhir, setrta beramal shalih. Hal-

hal ini tidak terdapat dalam hikmah mereka, di dalamnya tidak

terdapat penyembahan Allah sernata tanpa mempersekufukan-

Nya, dan tidak ada larangan menyembah para makhluk, bahkan

setiap syirik di alam ini terjadi karena pandangan jenis mereka,
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maka mereka ifu memerintahkan syirik dan mereka juga

melakukannya. Adapun di antara mereka yang tidak

memerintahkan itu namun juga tidak terlarang, bahkan mengakui

mereka yang ini dan mereka yang itu, walaupun para muwahhid
(yang bertauhid) me-mjilrkan sesuafu, namun kaum musyrik me-

mjilrkan yang lainnya, dan terkadang berpaling dari semuanya.

Silakan hayati ini karena sangat bermanfaat. Aku pemah

melihat dalam karangan-karangan mereka tentang penyembahan

bintang-bintang dan para malaikat, serta penyembahan jiwa-jiwa

yang telah berpisah, yaihr jiwa para nabi dan selain mereka, yang

mempakan pangkalnya syirik. Bila mereka diseru kepada tauhid,

maka tauhid mereka hanyalah perkataan, bukan ibadah dan

perbuatan. Sedangkan tauhid yang dibawakan oleh para rasul

haruslah berupa tauhid dengan memumikan agama untuk Allah,

menyembah-Nya semata tanpa mempersekutukan-Nya. Hal inilah
yang tidak mereka ketahui.

Tauhid yang mereka semkan ifu adalah pengguguran hak-

hak nama-nama dan sifat-sifat, sehingga mengandung kekufuran

dan kesesatan yang lebih besar daripada sebab-sebab kemusyrikan.

Jika mereka ihr orang yang bertauhid dengan ucapan dan
perkataan, yaitu menyifati Allah dengan apa yang disifatkan oleh

para rasul kepada-Nya, tenfulah tauhid mereka juga tidak disertai

perbuatan, dan hal ifu tidak cukup untuk kebahagiaan dan

keselamatan, karena mereka harus menyembah Allah semata dan

menjadikannya-Nya sebagai Tuhan tanpa selain-Nya, karena inilah

makna ucapan: ttr lt-l t "Tidak ada Tuhan selain Allah." Jadi,

bagaimana bisa demikian, sedangkan dalam ucapan dan perkataan

saja mereka mengingkari, tidak mengesakan dan tidak
memumikan?! Jika apa yang bisa mencapai kebahagiaan dan
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keselamatan dari kesengsaraan tidak mereka miliki sama sekali,

maka apa yang mereka perintahkan ifu hanya berupa akhlak,

perbuatan, dan siasat, sebagaimana Allah & firmankan, O;S-

',;t*i bSi,;'fti- di -t::l gW " Merel<a h*w mensetahui

Wrg lahir (saja) dari kehidupn dwia; sdang mqel<a tentang

kehidupn) akhimt adahh lalai." (Qs. Ar-Ruum [30], 7)

Alhh iulga tehh rnen€taplen kaemran unhrk segah

s€$afu

Orangorang ihr, unlauptm memiliki kecprdikan dan

kecerdasan serta keztrhudan dan akhlak, narrlun ucapan ini tdak
mendatangkan kebahagiaan dan keselamatan dari a&ab kecrrali

dengan pokok-pokok lrarrg tadi, karena kekuatan kecerdasan

setara dengan kekuatan tubuh dan kehendak, maka orang yang

diberi kelebihan-kelebihan ilmiah dan kehendak -tanpa disertai

pokok-pokok ini- sarna dengan orang yang diberi kelaratan fisik

dan hrbuhnya tanpa dasar{asar ini.

Para ahli pendapat dan pengetahr.ran setara kedudukannya

dengan para pemilik kelnrasaan dan pemerintahan, dan masing-

masing dari mereka yang ini dan yang ihr menyembah Allah

serrah tanpa menrpersehrtr.rkan-N5ra, serta b€rirnan kepada para

rasd-I\E dm Hari Akhir.

Masing-masing pernilik kekuasaan dan pengetahuan telah

menentang para ra$.rl, dan mereka diilnrfi, maka Allah

menyebutkan di lebih dari satu tempat, yang mana Allah

menyebutkan Fir'aun, orang yang mendebat hrahim (tentang

Allah) setelah Allah memberinya kekuasaan, dan para pemuka dari
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kaum Nuh, kaum Ad, dan lain{ain. Allah juga menyebutkan

ucapan ulama mereka, seperti firman-Nya,

'; i tu- q v; c;;;t Fit,'ii "L 
ffi

$i
" Maka tafuh dabng ke& mqelra raul-rasul (yang

&rfrs keeda) mqela futgan mqnbva -keterangan,

mqeka meftrsa seneng dangan pgebhmn tnng ada pda
mqel<a." (Qs. Ghaafr [,l()]' 83)

Allah juga berfirman, "ndak ada gng manpad&atkan
tanbng ayat-agat Anah, k@nli onnlfongl tnng l<afir ... dan
mqel<a mqnbanbh dangan (alaan) gang batil untuk meleqapl<an
k&qann dangan Wtg bafr'l itu. (Qs. Ghaafir [zl0l: 5), hingga
'(Yaitl orzngorzng Wtg memperdebatl<an a5mt-ayat Allah bnp
ahsan gng ampi kepda mqe.l<a. Amat bar kemurl<aan (fugi
mqe.l<a) di sisi Allah." (Qs. Ghaafir [zl0l: 35)

Makna iri.ii lr adalah wahyu yang diturunkan dari Allah.

Dalam surah ini (Ghaafir) telah disebutkan perihal orang-

orang lang men5relisihi para rasul, yaihr golongan penguersa,

ulama, dan para penentang mereka, !,ang kisah-kisahqn
mengandung banyak pelajaran, seperti firman-Nya,

,# ii", 6i .>c:.o -O GJ +A_ OJfi 'ay

*+\, iJ'T? J t ?-'r34 e bi #
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" Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan

tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampi kepada mereka

tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan)

kebaaran yang mereka sekali-kali fiada akan mencapainya." (Qs.

Ghaafir [40: 56)

" Apakah kamu tidak melihat kepda oftng-oftng tnng
membanbh ayat-ayat Allah? Bagaimanakah , mereka dapat

dipalingkai? Yang demikian itu disebabkan karena kamu

bersuka-ria di muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu

selalu bersuka-ia (dalam kemal<sAtan)." (Qs. Ghaafir 1401 69-751

Demikian juga dalam surah Al An'aam, Al A'raaf; dan

mayoritas surah-surah Makkiyyah serta sejumlah surah-surah

Madanigyah, karena surah-surah ifu mengandung khithab tentang

mereka, penetapan qiyas-qiyas, dan perumpamaan-perumpamaan

tentang mereka.

Oleh karena itu, Allah @ berfirman,

6a &1 
(W: #-W bL ta4 e<t tiJ

i,uiS*1,
"Dan saungguhnya Kami telah meneguhkan kdudulan

mereka dalam halhal Wng Kami belum Wmah meneguhkan

kdudukanmu dalam hal itu dan Kami telah membeikan kepada

mereka pendengann, penglihabn dan hati." (Qs. Al Ahqaaf [46]:
261,

Allah mengabarkan tentang berbagai hal yang mereka

diteguhkan, yaifu berbagai pengetahuan dan pergerakan.
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Allah juga mengabarkan bahwa itu tidak berguna sedikit

pun bagi mereka bila mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan

kerasulan.

Oleh karena itu, hnu AqlSyeil,h Al Faqih Al Khudhari

menceritakan kepadaku, dari ayahnya, yaifu Syeikhnya madzhab

Hanafi pada masanlra, dia berkata, "Para ahli fikih Bukhara

mengatakan tentang hnu Sina, 4$6t1i-o'-ti e'fr # l3g
2t ?t

.fjlt 'Mqeka itu lebih hebatkeloabnnSn daripada merel<a dan

(Iebk bnyald fukas-bekw mqda di mul<a bumi'. (Qs. Ghaaftr

[40:2U."

Kekuatan ifu mencakup kdfllatan pengetahr.ran teoritis dan

kekr,ratan akfivitas ilmiah.

Allah juga berfirman,

'-:3'iry o)?rf 'iUri,(
"Adalah onr{lonng trurg #elum mqel<a itu lebih hebat

kehnanng." (Qs. Ghaafir [40: 82)

Allah mengabarkan keutamaan mereka dalam kuantitas dan

kualitas, bahwa mereka lebih hebat dalam diri mereka dan bekas-

bekas mereka di bumi.

Allah & iugu berfirman mengenai pengikut-pengikut para

Imam yang termasuk golongan para pengu.lsa dan ahli
pengetahuan yang menyelisihi para rasul, " Pada hari ketika muka
mereka dibolak-balikkan dalam nenka, mereka berl<ab,' Alangkah

bailmSn, andai kab kami bat kefua Allah dan taat (puk) kepada
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Rasul ... dan kufuklah mereka dengan kufulan yang besar." (Qs.

Al Ahzaab [33]: 66-68)

Allah S berfirman,

6iJ \?1Ai 363 )6i e 6S;r_ iy
v <'#3 A jqi G: {J KuygiHs

)uiGV|;
"Dan (ingatlah), ketil<a mereka betbnbh-bantah di dalan

neraka, maka ofiEng-oftng Wng lemah ffib kepada oftng-
oft,ng tnng menyombongkan dii, 'furrtguhnjp lami adalah

pengikut-pengikufuu, maka dapatkah l<amu menghindarkan dari
kami sebagian adab api nmka'?" (Qr. Ghaaflr I40l:471,

Hal seperti ini banyak terdapat dalam Al Qur'an, karena

Allah menyebutkan perkataan dan perbuatan musuh-mtrsuh para

rasul, serta pengetahuan dan akuvitas yang dianugerahkan kepada

mereka namun tidak berguna bagi mereka karena mereka

menyelisihi para rasul.

Allah & juga menyebutkan apa png terdapat di kalangan

mereka yang berafiliasi kepada pengikut-pengilmt para msul, 5raitu

kalangan ulama, para ahli ibadah, dan para penguasa lnng
menganut kemunafikan dan kesesatan, seperti dalam firman-Nya,
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)C{\i G (tiL 3y rpr" 'uji C;r.

,)LA\ o3i TbA'r;kU ,!i;iS
"Hai onng-orang yang buiman, saungguhnya sebagian

besar dari onng-onng alim Yahudi dan mhib-rahib Nasrani benar-

benar memakan harb orang dengan jalan Snng batil." (Qs. At-
Taubah [9]: 34]

lafazh it:ri;- (menghalangfi digunakan sebagai fi't lazim

(kalimat positif).

Dikatakan tijlb - i2 yang artinya ',ptt (menghalangi;

memalingkan), seperti firman-Nya, ()&'Jr3-5-'r*)#\ as
(t'-* " Nisa5a kamu lihat onng-onng munafik menghalangi

(manusia) dengan sel<uat-kuahya dari (mendekati) kamu." (Qs.An-

Nisaa' t4]: 61) Dikatakan juga 6'di - l? '.r1" (menghalangi orang

lain).

Kedua sifat tersebut berhimprn pada mereka.

Juga seperti pada firman AIhh Ta'ah,

6;;t rc+31 Gti'; ii,j 6-fi JLi d1

e;fi$e$u,
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"Apakah kanu tidak memperhatikan oftng-orang yang

diberi bagian dari Al Kitab? Mereka peraya kepada jibt dan

thaghut" (Qs. An-Nisaa' [4]: 51)

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Abu Musa dari Nabi

s,

,r-L:;!i F of-fli'r{ ,srut u4t t{"
Y (.5iJl

o tl
,YF

s*
.t^b r* r&Ib

a .t:

,y-J
,,, i
t+-r-J

,i:L
) 

\)';aa

*-t te: Y *,1:L6#;,y oritfji.L-{
t'I o

W-)
. ,'o

Jljjl

J

,{t;:}t J{, oT;rtft e$ gdt ,y-.
'r; I €$,y,tJJlt,y :'rx r{Jb:) *

// o tz

atE.-.,Jt St(

"Perumpamaan oftng beriman tnng membaca Al Qur'an
adalah seperti ubttjjah, msanya manis dan aroman5n ul;angi.

Perumpnaan orang beriman yang tidak membaa Al Qur'an
adalah seperti kurma, ft,s€nya manis narnun tidak benroma. Dan
perumpmaan oftng mmafik tnng metnbaa Al Qur'an adalah

seperti nihanah, iromanld wangi niilnun rz,saryn pahit
Mangkan perumfmaan oftng munafik tnng tidak membaca Al

619



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Qur'an adalah seperti hanzhalah, raszrnya pahit dan tidak

beraroma."33

Beliau menjelaskan bahwa di antara orang-orang yang

membaca Al Qur'an ada orang-orcmg beriman dan orang-orang

munafik, karena kebahagiaan orang-orang terdahulu dan kemudian

adalah pengikut-pengikut para rasul, maka diketahui bahwa

manusia-manusia yang paling berhak atas hal ifu adalah yang

paling mengetahui aMr para rasul dan paling mengikuti itu. Jadi,

orang-orang mengetahui ucapan-ucapan dan pertuatan-perbuatan

mereka serta mengikutinya. Mereka ifulah orang-orang yang

bahagia di setiap masa dan tempat, dan mereka ifulah golongan

5rang selamat dari setiap agama, dan mereka ifulah Ahlus-Sunnah

rrnl Hadits dari umat ini, sementara ka,vajiban para rasul adalah

menyampaikan secara jelas, dan mereka telah menyampaikan

dengan penyampaian yang jelas.

Penutup para rasul S telah diturunkan Kitab kepadanya

yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya dan sebagai bafu ujian
bagi Kitab-Kitab sebelumnya. Beliaulah yang tepercaya atas semua

Kitab, dan beliau telah menyampaikan dengan penyampaian yang

sejelas-jelasnyra dan selengkaplengkapnya. Beliaulah yang paling

menasihati para hamba Allah, sangat mengasihi orang-orang

beriman, menlEmpaikan risalah, menunaikan amanah, dan
berjihad di jalan Allah dengan sebenar-benamya jihad, serta

menyembah Allah hingga datangn3n kematian yang telah pasti.

33 HR. AI Bukhari lgnlrih Al Bukhad, pernbahasan: Makanan, il27) dan Muslim
(Shahk Muslitn, pembatrasan: Shalat para musaftr, 797/2431.
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Jadi, beliaulah makhluk yang paling bahagia, paling besar

kenikmatannya, paling tinggi derajatn5n, serta paling banfk
pengikutrya dalam ilmu dan amal.

Hadits-Hadits yang Dijadikan sebagai Hujjah oleh
Sebagian Ahli Fikih terhadap Perkara-Perkara yang

Batil

Syaikhul Islam hnu Taimiph berkata:

Tentang hadits-hadits yang digunakan sebagai hujjah oleh

sebagian ahli fikih mengenai berbagai hal, padahal itu batil.

Diantamnya:

1. Beliau melarang penjualan dan syarat, karena hadits ini
batil, tidak terdapat dalam kitab-kitab kaum muslim,

dan hanya diriwayatkan dalam kisah yang terpotong.

2. Beliau melarang takaran fukang tepung. Ini juga batil.

3. Hadits penghalal perlombaan bila memasukkan seekor

kuda di antara dua kuda lainnyra (Sang berlomba).

Hadits ini dikenal dari Sa'id bin Al MusaSryab dari

ucapannya.

Demikian yang diriwalatkan oleh para perawi tsiqah dali
kalangan sahabat Azzvh.ri, dari Azzvhli, dari Sa'id, bahwa

Sufyan bin Husain keliru karena dia meriwaptkannya dari Az-

Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah secaftr martrt', sementara para

ahli ilmu hadits mengetahui bahwa ini bukan dari ucapan Nabi $.
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Hal ini telah disebudon oleh Abu Daud As-Sijistani dan para ahli

ilmu lainnya.

Mereka juga s€pakat, bahwa Sufuan bin Husain ini keliru

pada apa yang diriwayatkannya dari Az-Zvhri, dan bahwa

riwayatnya yang sendirian tidak dapat dijadikan hujjah. Hadits

tentang penghalal pcrlombaan iU tidak ada asalnya di dalam

sgrariat, dan Nabi At Mak pemah memerintahkan umatnya dengan

penghalal perlombaan.

Telah diriwaptkan dari Abu Ubaidah bin AI Jarrah dan

lainnya, bahwa mereka berlomba dengan hadiah dan fidak

rnemasukkan perrghalal di antara mereka.

Adapun omr{forirng yang berkata, "lni dari para ahli fikih,"
mengira bahura ihr dalah judi.

Kemudian di antara mereka ada yang mengatakan

bolehnya pengh^lal png keluar dari penyerupaan judi. Namun

sebenamya udak dernikian, bahkan penghalal ifu termasuk ...34

SBng beresiko (beftahaya). Dalam penghalal itu ada kezhaliman,

karena bila mendahului maka dia mengambil, dan bila didahului

maka tidak diberi. Sernentara yang lainnya bila didahului maka dia

memberi. Jadi, penghalal adalah kezhaliman, tidak

diajarkan oleh qlariat Pernbahasan tentang ini ada pada topik
lainnya.

K.pan Imam Ahmad bin Hanbal Mengetatkan
Standar Sand, dan Kapan Beliau Melonggarkan

Standar Sanad

sa Pada naskah asli uddr ternrlis apa pun.
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Syaikhul Islam hnu Taimiyah berkata:

Ahmad bin Hanbal berkata: Jika datang lang halal dan

haram, maka kami ketatkan sanad-sanadnya, dan bila datang

targhib wa brhib (motivasi dan penakutan) maka kami longgarkan

sanad-sanadnya. Demikian juga yang dianut oleh para ulama

dalam mengamalkan hadits dha'if mengenai hdhilah-fadhilah

(kzutamaan-keutamaan) amal. Ini buk'an berarti menetapkan

penganjuran hadits yang tidak dijadikan hujjah, karena

penganjuran ifu adalah hukum syar'i sehingga tdak dapat

ditetapkan kecr.rali dengan dalil q,aar'i. Orang lnng mengabarkan

dari Allah bahwa Dia mencintai suafu amal, tanpa berdasarkan

dalil q,rar'i, berarti telah mens5rariatkan dalam agama mengenai

sesuatu grang tidak diizinlian Allah. Sebagaimana bila menetapkan

penganjuran atau pengharaman.

Oleh karena ifu, para ulama berbeda pendapat mengenai

penganjuran, sebagaimana mereka juga bersilang pendapat

mengenai yang lainnya. Bahkan ifulah dasar agama yang

disyariatkan.

Maksud mereka dengan itu adalah: yang diamalkan itu apa

yang telah pasti, bahwa Allah mencintainya atau Allah

membencinya berdasarkan nash atau ijma, seperti membaca Al

Qur'an, tasbih, doa, sedekah, memerdekakan budak, berbuat baik

kepada sesarna, dibencinya dusta dan khianat, serta sebagainya.

Bila dirivrnyatkan suafu hadits mengenai keutamaan

sebagian amal yang dianjurkan dan pahalanya atau makruhnya

sebagian amal dan siksanya -seperti kadar-kadar pahala dan siksa

serta macarn-macarnnlp- dan bila diriwayatkan suafu hadits
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mengenai itu yang tidak kita ketahui bahwa itu adalah hadits

maudhu' (palsu), maka kita boleh meriwayatkannya dan

mengamalkannya. Artinya bahwa jiwa sebenamya mengharapkan

pahala atau takut akan siksa, seperti seseorang yang mengetahui

bahwa perdagangan itu bisa mendatangkan keuntungan, bahkan

dia mendapat informasi bahwa perdagangan itu bisa

mendatangkan keunfungan yang sangat banyak, maka jika

memang benar maka akan bermanfaat baginya, tapi bila bohong

maka tidak akan mernbahayakannyra. Contohnya adalah upalra

mengajak orang lain dan menimbulkan rasa takut dalam diri

dengan menggunakan cerita-cerita israilignt, mimpi, ungkapan

salaf dan ulama, pengalaman pam ulama dan lainnp yang tidak

boleh digunakan unhrk menetapkan hukum syari'at, baik dalam hal

anjuran atau pun lainnp. Ia boleh digunakan sekadar untuk

memotivasi dan menakuti, serta untuk menimbulkan harapan dan

rasa talart.

lalu apa yang diketahui kebaikannya atau keburukannp
berdasarkan dalildalil syariat, maka hal itu bermanfaat dan Udak

membahayakan, baik perkara ifu haq maupun batil, dan apa yang

diketahui bahwa ihr batil dan palsu maka udak boleh lagi menoleh

kepadan5n, karena kedustaan tidak mendatangkan manfaat apa
pun. Bila ternyata ito.t shahih, maka ditetapkan hukum-hukum

dengannln, dan bila mengandung dua kemungkinan maka boleh

diriungratkan dengan kemungkinan benamya dan karena tidak ada

bila itu dusta.

Sebenamya ketika Ahmad berkata, 'Bila datang anjuran

dan penakutan maka kami longgarkan sanad-sanadnya,"

maknanya adalah: kami meriwayatkan dengan sanad-sanad ifu
walaupun para muhaddit*nya tidak termasuk kalangan tsiqahyang
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bisa dijadikan hujjah. Demikian juga ucapan orang yang

mengatakan, "ltu boleh diamalkan dalam keutamaan-keutamaan

amal," karena pengamalannya adalah pengamalan yang berupa

amal-amal shalih, seperti: membaca Al Qur'an, dzikir, serta

menjauhi hal-hal yang dibenci karena mengandung perbuatan-

perbuatan yang buruk.

Serupa dengan ini adalah saMa Nabi $ dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dari AHullah bin Amr,

Et;y ,?'*Gq,;,1 ';, e,rx.
. ,..o.86..r?1 .r9..! 67. . './-o.. . '-a ;r;i, tA3 frZX'"rr" qit ,rJ ,C? l)

.J6l

"Sampaikanlah dariku walaupun hanya nfu a5nt, dan
ceitakanlah dan bani Israil dan tidak betdosa. Tapi banngsiap
berdusta atas namaku dengan sengaja, mal<a hendaknya dia

bersiap-siap menempati tempat dudulm5n di nenka."3S

Juga saMa beliau $ dalam hadits shahih berikut ini:

l) ct

f-
zl
-.D I )o ./r$lr JLf 5;u rit

to

^c^lJ

o t l.'-t
.f^.;{-ts..;

ss HR. Al Bukhari (shahih Al Bul(tnn, pernbatrasan: Para rabi, 3461).
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"Jika Ahli Kibb menceibkan kepada kalian, maka
janganlah kalian mqnbenarkan mereka dan jangan pula

mendustakan merda-"%

Itu merupakan keringanan dalam menceritakan dari

mereka. Disamping ifu, ada larangan membenarkan atau

mendustakan mereka- Jika dalam menceritakan secara mutlak dari

mereka tidak ada hftlahnln, tentulah beliau tidak memberikan

keringanan dan tidak mernerintahkannya. Seandainya dibolehkan

membenarkan merdra sekadar pemberitaan, tenhrlah beliau tidak

akan melarang mernbenarkan mereka, karena jiwa manusia

cenderung mencari rnanhat melalui apa yang diduganp benar

dalam bertagai hal-

Jika hadits*radits tentang keutamaan-keutamaan ifu lemah

secara kadar dan batasan, seperti shalat pada wakfu tertentu

dengan membaca bacaan tertenh.r atau dengan sifat tertentu, maka

hal itu tidak boleh, karena penganjuran sifat tertentu ini tidak

ditetapkan dengan dalil syar'i. Beda halnSn bila meriwayatkan,

'Barangsiapa mas.rk pasar lalu mengucapkan, Xnr ltlt r 6idak ada

fuhan selain Allah), maka baginya demikian dan demikian," maka

berdzikir kepada Alhh di pasar dianlurkan, karena itu berarti dzikir

kepada Allah di tengah orang-orang yang lalai, sebagaimana

disebutkan dalam hadits png terkenal,

';- et:pAtr;.Jrts ,*GJt.l lt Tt;

.r'{(ll oljt

36 HR. Al Bukhari lshdfi fl erkhari, penrbahasan: Tafsir, 4485).
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" Orang yang berdzikir kepada Allah di tengah orang-orang

tnng lalai adalah bagaikan pohon htjau di antara pepohonan yang

kering."37

Adapun kadar pahala yang diriwayatkan, maka kevalidan

dan ketidakvalidannya tidaklah membahayakan. Contoh yang

seperti ini adalah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,

ie, y.,'Jrlt J:; y;'A :t * ^x;
,!) o 2,

ir-\'- il r-uji hr ;tbLf 12,alr U;
aO

oL)

uis
"Banngsiap yang sampai kepadanSa dari Allah squafu

yang mengandung keutamaan lalu dia mengamalkann5n karena

mengharapkan keutamaan ifu, mala Allah memberikan ifu
wnlauptn sebenamya tidak demikian." 38

37 HR. Abu Nu'aim (Hilgh Al Aulig', 6/L871, Al Baihaqi (,AsySybb, 561,
terbitan As-Salafiyah), Ibnu Adi W Kanil,5/911, AdzDahabi W luli"an,3/242).

Dalam haditsnya terdapat Imran bin Muslim, dan Al Bul&ari berlota tentangnya,
"Haditsnya munkar."

Sernentara itu, Al Iraqi dalalr. Takfuij ,4hadits lhSp' 'Uhn Ad-Din (frc50) berlrata,
"Drkeluarkan oleh Al Baihaqi dalarn Astr$ua'abdreinAbu Nu'aim dalarn Al Hiltah dari
Ibnn Umar dengan snad dln'if."

38 Al Khathib menyebutkan &lilr. Tankh hSW@/?95\, Ad'Dailarni dalarr. N
frrhrsl5757l hn IGnz Al Unnall43l32), hnu Al Jauzi lfil Maudhubt,l/258,1dan
dia mengahkan, "Hadits ini tidak b€nar dari Ra$lullah $, walaupun di dahm
sanadnya tidak terdapat selain Abu Jabir Al Balradhi-" YahE b€rlob, "Dia pendusta."
An-Nasa'i berkata, "Haditsnp ditinggalkan." Aslfqpfi'i berl{ata, "Barangsiapa.

menceritakan dari Abu Jabir Al Ba!,adlri, s€moga Allah rnernutihkan kedua rnatanya."
Tbnzih Asy$nri'ah (l /265). SernuanlB dari Jabir.

Disebutkan oleh Abu Ya'la lMrmledrrya, 6/l63l,,tq+Daihmi (pcrnbahasan: l/
Eir&us,5758), I<anz Al 'Unmal(43133L Tandh Asygpi ah (l/2651.

Disebutkan juga oleh Al Baihaqi (l,hhn'Az-Zawail,l/lil\.
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Kesimpulannya, masalah ini boleh diriwayatkan dan

diamalkan dalam hal motivasi dan penakutan, bukan dalam

penganjuran, kemudian meyakini konsekuensinya, yaifu kadar-

kadar pahala dan siksa harus bertopang pada dalil syar'i.

Syaikh Islam Ibnu Taimi5Tah Ditanya mengenai
Sekelompok Orang yang Bersepakat terhadap

Berbagai Perkara yang Rusak, seperti Pendapat
Mereka lrang Menyatakan fidak IsaDif-Nya Hadits

Mubw;atir

Beliau ditanya mengenai seiumlah orang yang bersepakat

atas berbagai perkara kerusakan, dan di antara mereka ada yang

berl€ta, "Tidak ada sahr hadits pun dari Nabi $ yrang valid secartr

mubouatA, karena mubvatir adahh gang dinukil oleh banyak

ormg dari banyak orang?"

Beliau meniarrrab:

Tentang orang yang mengingkari kemubtnfiran sratu
hadits, maka dikatakan kepadanyaz mubtrafu da dua macam,

yarfu mubwatirdafi kalangan utnum dan mubvatA dari kalangan

lihusus, lraitu ahli ilmu hadits. Ini juga teftagi menjadi dua bagian,

Fihr 1rang mubtmtA lafazhqn dan Snng mubwatA maknanya.

Hadits-hadits syafaaf titian jembatan, timbangan amal, mimpi,

Al Baihaqi bedota, 'DiriwaSratkan oleh Abu Ya'h dan AtFThabarani dalam Al
Atedt" Dalam sanadryra terdapat Brzai Abu Al l$alil periwaSrat yarg dha'if

Sernuanya dari Anas.
Alar fidak meneurulonnya dalam riwayat At-Tirmidzi.
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keutamaan para sahabat, dan semaffiDg?, adalah mutawatir

menunrt ahli ilmu, dan itu mutawatir secara makna, walaupun

hdak mutawatir secara lafazh. Demikian juga mukjizat-mukjizat

Nabi S yang luar biasa selain Al Qur'an, juga mubwatir. Begitu

pula dengan sujud sahwi, mutawatir menunrt para ulama. Begitu

juga pemberian kepuh.rsan dengan syu'fah dan sebagainya.

Ada hadits Snng menunrt ulama hadits mutawafirtapi tidak

menurut selain mereka, karena mereka telah mendengar apa yang

tidak didengar oleh selain mereka, dan mereka mengetahui perihal

Nabi $ yang tidak diketahui oleh selain mereka. Kemubwatb-an

ifu tdak disyaratkan jumlah tertentu. Bahkan di antara para ulama

ada yang menyatakan bahwa ada suafu jumlah yang dengannla

bisa mencapai ilmu dari setiap yang dikabarkan oleh pembawa

khabar, dan mereka menukil dari empat oftrng, serta ber-frawaqquf

pada yang lebih dari itu. Ini keliru, karena ilmu terkadang dicapai

dengan jumlah yang banyak, kadang dicapai dengan sifat-sifat para

pembawa khabar, dan kadang dicapai dengan indikator-indikator
yang menyertai khabar-khabar mereka dan hal-hal lainnya.

Selain itu, khabar yang diriwayatkan safu orang dan dua

orang dari para sahabat, bila khabar itu diterima oleh umat dan

dibenarkan, maka menurut mayoritas ulama, ifu dapat melahirkan

ilmu. Di antara para ulama ada yang menyebukryaz al musbfidh
(komprehensif). Ilmu di sini dicapai densan iima ulama atas ke
shahil>annya, karena ijma tidak akan tedadi atas kesalahan. Oleh

sebab itu, banyak mabn Ash-Shahihain yang diketahvrkeshahilr
annya oleh segolonEan ulama; dari golongan Hanafi, Malih, Aqr
Slafi'i, Hanbali, dan As!,'ari, dan ifu hanlra diselisihi oleh

segolongan ahli kalam, sebagaimana diuraikan di selain tempat ini.
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyah Pernah Ditanya
tentang Seseorang yang Mendengarkan Kitab-Kitab
Hadits dan Tafsir, namun Tidak Mendengar Hilgh

AI Auli5n'Karya Abu Nu'aim

Syaikhul Islam ditanya terrtang seseorang yang

mendengarkan kitab-htab hadits dan tafsir, tapi bila dibacakan

kepadanya Hiltnh Al AulSn ' dia tidak mau mendengarkannya,

maka dikatakan kepadanlp, "Mengapa tidak mau mendengarkan

khabar-khabar salaP' Dia menjawab, "Aku tidak mau

mendengarkan apa pun dari Kitab Abu Nu'aim." Lalu dikatakan,

"Dia seorang Imam yang biqah, para muhaddits pada

masanya, mengapa Anda udak mendengarkan dan tidak

mempercayai penukilannla?" [-alu dikatakan kepadanya, "Antara

kami dan Anda ada Alim Az-zaman dan Syaikhul Islam hnu
Taimiyah yaitu Abu Nu'aim?" Dia menjawab, "Aku akan

mendengarkan apa 1lang dikatakan oleh Syaikhul Islam dan

merujuk kepadan5ra." lalu pertanSraan ini dikirimkan dari
Damaskus.

Pendapat Syaitt*rul Islam tentang Abu Nu'aim dan
Berbagai Karangannya

Syaikhul lslam Ibnu TaimiSnh menjawab:

Alhamdulillahi nbbil 'alamin, segala puji bagi Allah, Rabb

semesta alam. Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al Ashbahani

pengarang kitab Hilph Al AuliSn', Tarikh Al Ashbahan, Al
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Mustakhraj 'ala Al Bukhari wa Muslim, Kibb Ah-Thibb, Amal Al
Yaum wa Al-Iailah, Fadhail Ash-Shahabah, Dalail An-Nubuwaaah,

Shifah Al Jannah, Mahabbah Al Watsiqin dan karya-karya lainnya

termasuk kalangan para haftzh hadits besar, dan paling banyak

karangannya, serta termasuk yang ka4n-kar5ranya banfk
dimanfaatkan manusia, maka dia layak disebut tiqah, karena

derajatrya di atas itu. Kitabnya, Kibb Al Hiltnh, termasuk kitab

terbaik yang pernah dikarang dalam hal beritaterita tentang

orang-orang zuhud. Nukilan-nukilan di dalamnya lebih shahih

daripada yang terdapat dalam Risalah Al Qusyairi, karangan-

karangan Abu AMurrahman As-Sulami, gunmya, Manaqib Al
Abrar karya hnu Khumais dan sebagainp, karena Abu Nu'aim

lebih mengetahui hadits, lebih banyak haditsnya, serta lebih valid

periwayatan dan penukilannya daripada mereka. Tapi l<rtab ,42-

Zuhd karya Imam Ahmad, Az-Zuhd karya hnu Al Mubarak, dan

senrpanya, lebih shahih nukilannya daripada Al Hilyah.

Kitab-kitab ini dan lainnya pasti merrgandung hadits-hadits

dha'if dan cerita-cerita yang dha'fi bahkan batl. Bahkan dalam Al
Hibuh terdapat bagian itu, tapi dalam kitabkitab selainnya lebih

banyak daripada yang ada dalam Al Hiltnh, karena dalam

karangan-karangan Abu AMurrahman As-Sulami, Risalah Al

Qusyairi, Manaqib Al Abmr dan kitab-kitab lainnya terkandung

cerita-cerita yang batil, bahkan hadits-hadib batil yang udak

terdapat dalam karangan-karangan Abu Nu'aim. Tapi Shifat,4sh'
Shafinh karya Abu Al Faraj bin Al Jauzi, penukilannya termasuk

jenis penukilan Al Hilyah, dan mayoritas kedua kitab ini shahih.

Namun demikian di kedua kitab ini juga terdapat hadits-hadits dan

cerita-cerita yang batil. Adapw,Az-Zuhdkarya Imam Ahmad dan

sempanya, tidak terdapat hadits-hadits dan cerita-cerita palsu
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seperti yang terdapat dalam kitab-kitab itu, karena di dalam

karangan-karangannya tidak disebutkan riwayat dari orang-orang

yang dikenal gemar memalsukan riwayat. Tapi di dalamnya

terdapat riwayat dari orang yang lemah hafalannya. Demikian juga

hadits-hadits marfu', tidak terdapat di dalamnya yang diketahui

bahwa itu palsu dengan kesengajaan berdusta, sebagaimana juga

tidak terdapat di dalam Musnadnya. Tapi di dalamnyra ada yang

diketahui keliru, yaifu perawinya keliru, seperti yang terdapat

dalam banyak kitab-kitab Islam, sehingga tidak ada kitab yang

terbebas dari kekeliruan kecuali AI Qur'an.

Yang paling bar,yak mengandung ke-shahilran adalah

Kitab AI Bukhari, dan tidak ada mabn yang diketahui keliru dari
perawinya, tapi pada sebagian lafazh hadits ada yang keliru, dan

Al Bukhari telah menjelaskan di dalam lrotab Shahilrnya sendiri

apa yang perawinya keliru, sebagaimana juga dia menjelaskan

perbedaan para perawi mengenai harga unta Jabir, yang mengenai

ini ada riwayat dari sebagian sahabat yang dikatakan bahwa itu
keliru. Sebagaimana juga riwayat dari hnu Abbas, bahwa

Rasulullah $ menikahi Maimunah ketika beliau sedang ihram,39

namun yang masyhur di kalangan mayoritas ulama bahwa beliau

menikahinya dalam keadaan halal (tidak sedang ihram). Ada juga

riwayat dari Usamah, bahwa Nabi ,S tidak pernah shalat di dalam

Baifullah, narnun ada juga riwayat dari Bilal bahwa beliau shalat di

dalamnla, dan ini yang lebih shahih menurut para ulama.

Adapun Kitab Muslim, di dalamnya terdapat lafazh-lafazh

yang diketahui keliru, seperti: ,:>i '.st?i-'S.tlr?nr 6ll "Allah

39 HR. Mr.rslim (Shahk Muslim, pernbahasan: Nikah, 1410,/46) dan At-Tirrnidzi
(Sunan At-Tirmidzi, perrbahasan: Haji, 8zl4).

At-Tirmidd berlota, "lni hadits lnsn shahih."
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menciptakan tanah pada hari Sabtu."4o Al Bukhari telah

menjelaskan bahwa ini keliru, dan ini dari perkataan Ka'b. Ada
juga disebutkan bahwa Nabi $ shalat gerhana dengan tiga ruku di

setiap rakaat, sedangkan yang benar, beliau hanya pemah

melakukan shalat gerhana satu kali.al Ada juga riwayat yang

menyebud<an bahura Abu Sufyan meminta beliau menikahi Ummu
Habibah, dan ini keliru.

Ini termasuk kedetailan bidang ilmu hadits png disebut ilmu
'Ikl Al Hadib (ilmu tentang cacatrln hadits). Adapun lstab Hil5Tah

Al Aulitn', terrna$rk htab terbaik di antara karangan para

mub'afiilil<hir mengenai khabar-khabar kaum Snng arhud, narnun

di dalamn3na terdapat aerita-caita Snng tidak diperhrkan, dan
hadits-hadits lrang diriwagratkan pada bagian-bagian awaln3n

bantnk yang dha'if bahkan maudhu'.

Orang yang Merrplin Al Qur'an, Shahih AI
Bulrlafi, dan Shahih Mwlim, Apakah Mendapat

Pahala?

qrailfiul Islam lbnu TaimiSrah ditangn mengenai orang lrang
men5nlin Shahih Al Bul<hari dan Shahk Muslim serta Al Qur'an
dengan tangannya sendiri, dan dia meniatkan penulisan hadits dan

lainnya. Bila dia menyalinnln unfuk dirinya sendiri atau untuk

diiual, apaloh mendapat patnla?

q/ailftul Islam menjawab:

o fa*nilnytdah dikernulrakan.
4r Talthrtirwtdah dikenrukakan.
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Adapun kitab-kitab hadits yang terkenal seperti Shahih Al

Bukhari dan Shahih Muslim, maka di kolong langit ini tidak ada

kitab yang lebih shahih daripada kitab Al Bukhari dan Muslim

selain Al Qw'an. Juga kitab yang menghimpun keduanya seperti

Al Jam' baina Ash-Shahihan karya Al Humaidi dan Abdul Haq Al
Isybili, kemudian kitab-kitab As-Sunan seperti Sunan Abi Daud,

Sunan An-Nasa'i, Jami' At-Tirmidzi, dan musnad-musnad seperti

Musnad AsySgfi'i dan Musnad Al Imam Ahmad.

Muwaththa' Malik juga mengandung hadits-hadits, atsar-

abar, dan sebagd.ln, dan itu merupakan kitab terbaik, sampai-

sampai AqfSyafi'i berkata, "Di kolong langit ini -setelah
Kitabullah- tidak ada yang lebih shahih daripada Muwaththa'
Malik." Maksudnya adalah yang disusun seperti cara

penpsunannla, karena ulama terdahulu menghimpunkan riwayat
berdasarkan bab antam yang ma'fsur dari Nabi $ dan sahabat

serta tabiin, dan saat ifu belum ada kitab-kitab pandangan yang

disebut kitab-kitab fikih. Setelah ini dihimpun hadits musnad yang

menghimpunkan Shahih' Al Bukheri, Shahih Mislim, dan kitab-

kitab lainnya

Seseorang yang menuliskannya akan mendapatkan pahala,

baik dia menulisnya untuk dirinya maupun untuk dijual,
sebagaimana sabda Nabi $ berikut ini:

JJ.i&ir yUt r#-lu #..riar ;)L
a

.y'"4\ c,*. srtlti ri.;;.(*
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'Saungguhn5m Allah memasukkan tiga onng ke dalam

surga dengan safu anak panah: pembuahz5m, pelontam5n, dan
perenbngnya."42

Jadi, penulisan ifu unfuk dimanfaatkan oleh dirinya atau

dimanfaatkan oleh orang lain, keduanya mendapat pahala.

Empat Puluh Hadits yang Diriwayatkan oleh
Al Imam dengan Sanad

.BlbmZhdazairzaanfu aAzm

Wahai Rabb, berilah pertolongan

Az-7ain Abu Muhammad Abdurrahman bin Al Imad Abu
Bakar bin Zuraiq Al Hanbali mengabarkan kepada kami di dalam

surahya kepadaku lebih dari sekali: Abu AI Abbas Ahmad bin Abu
Bakar bin Ahmad bin AMul Hamid Al Maqdisi mengabarkan

kepada kami dengan cara memperdengarkan, pada hari Sabtu, 24
Shafar 797 H (sanad lainnya) dan telah mengirim surat kepadaku

ketiga syaikh: Abu Ishaq Al Harmali, Abu Muhammad Al Baqari,

dan Abu Al Abbas fu-Ruslani, mereka berkata: Al Hafzh Abu

Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi

mengabarkan kepada karni, izin png mutlak. Keduanya berkata:

42 HR. Abu Daud (Surw Afu Daa4 pernbahasan: Jlhad, 2513), Atunad l4/til\,
Ath-Thabarani W l{abir, L7 /340,l, Al Hakim Qal M,sbdnh 2/95).

Al Hakirn bertata, "Sanadnya shahih walaupun keduanya (Al Bukhari dan Muslim)
tidak meriwaptkannya. "

Pendapatnya ini dis€paka6 oleh Adz-Dzahabi.
Sernuanya dari Uqbah bin Amir Al Juhani.
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AsySyaikh Al Imam Al Alim Al Allamah Al Bari Al Auhad Al

Qudwah Al Hafizh Abu Al Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin

Abdussalam bin Taimiyah mengabarkan kepada kami. Adz-

Dzahabi berkata: Dengan aku membacakan kepadanya, pada

Jumadal Akhirah tahun 721H. Dia berkata:

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya,

memohon pertolongan, pefunjuk, dan ampunan kepada-Nya, dan

kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa kami dan

keburukan perbuatan-perbuatan kami. Siapa yang ditunluki Allah

maka tidak ada yang dapat menyesatkannla, dan siapa yang

disesatkan-Nya maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Kami bersaksi bahwa tidak ada hrhan selain Allah semata,

tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba dan uhrsan-Nya, yang Allah mengutusnya dengan

membawa pehrnjuk dan agama yang haq unfuk dimenangkannya

atas selumh agama walaupun orang-orang musyrik membenci ifu.

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam yang banyak

kepada Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya.

Hadits Pertama

Al Imam Zainuddin Abu Al Abbas Ahmad bin AMuddaim
bin N'mah bin Ahmad Al Maqdisi mengabarkan kepada kami

dengan dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan, pada tahun

567 Hz Abu Al Faraj Abdul Mun'im bin AMul Wahhab bin Sa'd

bin Kulaib mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya, Abu Al Qasim Ali bin Ahmad bin Muhammad bin
Bayan Ar-Razzaz mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya, Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad bin
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Muhammad bin Ibrahim bin Makhlad Al Bazzaz mengabarkan

kepada kami, Abu Ali Ismail bin Muhammad bin lsmail Ash-
Shaffar mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Arafah bin Yazid

Al Abdi43 menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy

menceritakan kepadaku, dari Abu Ishaq As-Sabi'i, dari Al Bara bin
Azib, dia berkata,
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a Maloudny,a adalah Abu Ali Al Hasan bin Arafah bin Yazid Al Abdi Al Baghdadi
Al Muaddib, lmatrr muhaddib biqah. Di^ -rahimahullah- adalah tokoh Sunnah dan
mempunyrai banyak pengikut, dia pernah berkata, "Lima generasi telah menulis
dariku."

Da lahir pada tahun 150 H, dan merninggal pada tahun 257 H-
Uh. S0/ar A'lan An-Nubla' (ll/5471drrn g@ant Adz-hhab(2/L361.
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Rasulullah & dan para sahabahya keluar, lalu kami

berihram untuk haji. lalu sesampainya kami di Makkah, beliau

bersabda, "Jadikanlah haji kalian meniadi ummh." Orang-orang

lalu berkata, "Wahai Rasulullah, kami telah berihram unfuk haji,

bagaimana kami menjadikannya umrah?" Rasulullah $ bersabda,

" Perhatikan apa Jnng aku peintahkan kepada kalian, maka

lakukanlah." Namun mereka kembali mengulang pertanyaan itu,

maka beliau pun marah, kemudian beliau bertolak hingga masuk

ke tempat Aisyah @ dalam keadaan marah. Aisyah melihat

kemarahan di r,rnjah beliau, maka Aisyah berkata, "Semoga orang

yang membuatnu marah itu dimurkai Allah." Beliau bersabda,

" Bagaimana aku tidak marah, aku memerintahkan suafu perintah

namun frdak diikuti."

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari hadits

Abu Bakar bin Aryasy.a

Dia (Al Imam Zainuddin Abu Al Abbas Ahmad bin

Abduddaim) lahir pada bulan Shafar tahun 575 H dan wafat pada

hari Senin, 8 Rajab tahun 668 H.

ca HR. fui-Nasa'i (Al Kubm, pembahasan: Amalan siang dan malam, lOOl7/11),
Ahmad (Musrnd Ahmad 4/2t361, dan Ibnu Majah (Sunan lbnu Maj,ah, pembahasan:
Manasik, 29821.

Disebutkan dalarn Az-hurail "Para perawi dalam sanadnya adalah pam perawi
yang tsiqah, hanSra saia terdapat Abu Ishaq, namanya Amr bin Abdullah, hafalanngra

kacau di akhir usianya- Sementara dalam hal ini perihal hnu Ayyasy tidak jelas,

apukah dia meriwayatkan sebelum teriadinya kekacauan hafalan? Atau setelahnya?
Jadi, hadits dr auryufhingga perihalnya ielas."
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Hadits Kedua

Asy-Syaikh Al Musnid Kamaluddin Abu Nashr Abdul Aziz

bin Abdul Mun'im bin Al Khadhar bin Syibl bin Abd Al Haritsi
mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada hari Jum'at, 5 Sya'ban 569 H, di Masjid

Damaskus: Al Hafizh Abu Muhammad Al Qasim bin Al Hafizh
Abu Al Qasim Ali bin Al Hasan bin Hibatullah bin Asakir
mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya pada

bulan Rabi'ul Akhir tahun 595 H.: Abu Al Fadhl Nashir bin

Mahmud bin Ali Al Qudsi Ash-Shaigh dan Abu Al Qasim Nashr

bin Ahmad bin Muqatil As-Susias mengabarkan kepada kami,

dengan dibacakan kepada keduanln, keduanya berkata: Abu Al
Hasan Ali bin Ahmad bin Zuhair Al Maliki mengabarkan kepada

kami, Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Syuja' Ar-Rib'i Al
Maliki menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin

Abdurrahman bin ubaidullah AI Qaththan mengabarkan kepada

kami, Khaitsamah menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al
Walid Uqbah bin Alqamah menceritakan kepada kami, Sa'id bin

AMul Aiu mqrceritakan kepada kami, dari AthiSyah bin Qais,

dari AMullah bin Amr, dia berkata,

Cl, ,jL,er r1Lht -u ar ii:ri|lir, t- J /- \) .
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6 tutaksudny,a adalah Abu Al Qasim Nashr Ahmad bin Muqatil bin Mathkud As-
Susi Ad-Dimaryqi. hnu Asakir Hata, "la seorang qpil{h yang diabaikan, haditsnya
tidak lagrak karena perihalnya." Dia meninggal pada tanggal 19 Rabi'ul Atpwal tahun
g8 H.

l.jh. Si5nr A'lam ,4n-Ntbla' (20/2481 dn qadzant Adz-Dahab(4/l5tl.

639



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'rrj"iyi 
Lf vf ,1*^Jt ,)L *r* ,e^r 3;';

.tfut, -uat #:tit
Rasulullah $ bersabda, "Saungguhn5m aku melihat tiang

Al Kitab dicabut dai bawah banblku, lalu aku melihat temyata ia

adalah cahaSa Sang memancar, tnng dibauakan ke $nm.
Kebhuilah, sanngguhntn keimanan itu -ketil<a teriadirya finah'
fiuah- bemda di 53nm."46

Dia (Asy$nil,h Al Musnid Kamaluddin) lahir pada tahun

589 H dan wafat pada bulan Sya'ban tahun 672H.

Hadits Ketiga

Imam Taqiyyduddin Abu Muhammad Ismail bin hrahim bin

Abu AI Yusr At-Tannukhi mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan, pada tahun 669 H.

Abu Thahir Barakat bin Ibrahim Al Khusyu'i mengabarkan kepada

kami, dengan dibacakan kepadanya: Abu Muhammad AMul
Karim bin Hamzah bin Al Khadhar As-Sulami mengabarkan

kepada kami, Abu Al Husain Thahir bin Ahmad bin Ali bin

Mahmud Al Mahmudi Al Ani mengabarkan kepada kami, Abu Al

4s HR. Al Hahm (Al Mtstadnk,4/5091.
AI Hakim-Mata, "shahih berdasarkan qrarat fuy-syaikhani (Al Bukhari dan

Muslim), narlun tidak meriunyratkannya."
Pendapatrya ini dl*pakati oleh Adz-Dzahabi.
Disebutkan oleh hnu Asalw (Tahdzib Taril<h Dimasg, 4/25L1, As-Suytrthi (.4d-

DurAlManbur, S/113).
SernuanSra dari Abdullah bin Amr dari beberapa jalur yang berbeda.
HR. Ahmad (AlMusnad,4/1981dari Amr bin Al Ash.
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Fadhl Manshur bin Nashr bin Abdurrahim bin Al Kaghidi

mengabarkan kepada kami, Abu Amr Al Hasan bin Ali bin Al
Hasan Al Aththar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Abdullah bin Umar bin Bukair bin Al Harits Al Qaisi menceritakan

kepada kami, Wak bin Al Jarrah bin Malih Ar-Rawasi

menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari

Abu Sa'id Al l(hudri, dia berkata,
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Rasulullah $ bersaMa, "Pada Hari Kiamat nanti Nuh

dipanggil, lalu dikatakan Apaleh englau telah

menyampilan?' Dia menjaumb,'Ya'. Lalu dipnggiilah kaumnya,

lalu dil<atal<an kepda merel<a, Apal<ah dia telah men5nmpikan
kepada lalian?'Mereka menjawab, 'Tidak ada seonng pemberi

peingabn pun yang dabng kepada kami, dan tidak ada seorang

pun lnng datang kepada kami'. Iafu dikatakan kepada Nuh,
'Siapa saki unfukmu?' Dia menjawab, 'Muhammad dan umabt5n'.

Itulah firman-Nya, 'Kani telah menjadikan kanu (umat Islam),
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umat yang adil dan pilihan. (Qs. AI Baqarah [2J: 143)." Dia

berkata, "Makna kj' uaauf, adil."47

Dia (lmam Taqiyyduddin Abu Muhammad Ismail bin

hrahim) lahir pada tahun 589 H, dan wafat pada bulan Shafar

tahun 672 H.

Hadits Keempat

Al Faqih Saifuddin Abu Zakari5ra Yahyra bin Abdurrahman

bin Najm bin Abdul Wahhab Al Hanbali mengabarkan kepada

kanli, dengan dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan, pada

hari Jum'at, tanggal 10 Syawwal tahun 569, dan Abu AMullah
Muhammad bin Abdul Mun'im bin Al Qawwas, Al Muammal bin

Muhammad Al Balisi, Abu Abdullah Muhammad bin Abu Bakar Al
Amiri dalam At-Tadkh, Abu Al Abbas Ahmad bin Sgraiban, Abu
Bakar bin Muhammad Al Harawi, Abu 7-al<anya Yahya bin Abu
Manshur bin Ash-Shairafi, Abu Al Faraj Abdurrahman bin

Sulaiman Al Baghdadi, Asy-Syams bin Az-Zaid, Al Kamal
Abdurrahim, .[bnu Al Asqalani, Zainab binti Makki, dan enam

orang Arab.

Orang pertama yang bersama Ibnu Syaiban dan Zainab

berkata: Abu Hafsh Umar bin Muhammad Thabarzad

mengabarkan' kepada kami.

47 t{R. Al Buthari (Shahih Al Bulrtari, pernbahasan: Para nabi, 3339), At-Tirmidd
(Suan AfTirmidd, pernbahasan: Tafsir Al Qur'an, 2%71, An-Nasa'i lN Kubn,
pernbahasan: Tafsn,llOO7/2), Ibnu Majah lfunan lbnu Majah, pernbahasan: Fihah,
4241, dan Ahmad (Msmd Ahnad, 3/581.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."
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Yang lainnya beserta hnu Syaiban berkata: Zard bin AI

Hasan Al Kindi mengabarkan kepada kami, hnu Ash-Shairafi

menambahkan: Abu Muhammad AMul Aziz bin Ma'ali bin

Ghanimah bin Mannina, dengan dibacakan kepadanya, berkata: Al

Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Abdul Baqi bin Muhammad bin

AMullah Al Anshari mengabarkan kepada kami, Abu Ishaq

hrahim bin Umar bin Ahmad Al Barmaki mengabarkan kepada

kami, Abu Muhammad Abdullah bin hrahim bin ASryub bin Masi

mengabarkan kepada lorni, Abu Mtrslim Ibrahim bin AMullah bin

Muslim Al Kaiii menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, Humaid

menceritakan kepadaku, dari Anas, dia berkata:
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ar-Rubayyi binti An-Nadhr, bibinya, menampar seorang

anak perempuan hingga memecahkan giginya, maka mereka pun

(keluarga Ar-Rubagyi) menawarkan ganti rugi (tebusan) kepada

mereka (keluarga si anak perempuan), namun mereka menolak,

maka mereka pun meminta maaf, narnun mereka juga menolak.

Lalu mereka mendatangi Nabi $, maka beliau memerintahkan

mereka melakukan qishash. Lalu datanglah saudaranya, Anas bin

An-Nadhr, lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau

akan memecahkan gigi Ar-Ruba1ryi? Demi Dzat ]/ang telah

mengutusmu dengan kebenaran, janganlah engkau memecahkan

giginya." -Beliau bersaMa-, " Wahai ,*tas, ketenfuan Allah
adalah qishash." Orang-orang ifu pun memaafkan, lalu Rasulullah

$ bersaMa, "SesungguhnSm di antan para hamba ada onng
yang apabila dia bersumpah dengan narna Allah, niscagn Allah
memenuhinya. "

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Al Anshari.as

Dia (Al Faqih Saifuddin Abu Takat'rya Yahya bin
Abdurrahman) lahir pada tahun 592 H, dan wafat pada bulan

Syawwal tahun 672H.

Hadits Kelima

Al Hajj Al Musnid Abu Muhammad Abu Bakar bin
Muhammad bin Abu Bakar bin AMul Wasi Al Harawi

ae HR. AI Bukhari (Shahih At Bukhari, pembahasan: Perdamaian, 2703;
pernbalrasan: Jihad, 2806; pembahasan: Tafsir, ul50O), Abu Daud lSwan Abu Daud,
pembahasan: Wt, 45951. An-Nasa'i (Sunan An-Nasai, pernbahasan: Sumpah
47551, Ibnu Majah lSunan lbnu Majah, pemtalusan: Ditat, zeq, dan Ahmad
(Musnd Ahnta{ 3/128, L671.
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mengabarkan kepada kami, pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 668
H, dan orang-orang yang disebutkan sanad mereka hingga Al
Anshari, dia berkata: Humaid menceritakan kepadaku dari Anas,

dia berkata,
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Rasulullah $ bersaMa, "Tolonglah audarannu, baik dia

zhalim maupun dizhalimi." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku
bisa menolongnya dalam keadaan dizhalimi, tapi bagaimana

menolong dalam keadaan zhalim?" Beliau bersaMa, " Cqahlah dia
dari kdzaliman, itulah p'tolonganmu ke@an3a."

Hadits ini diriunyatkan oleh Al Bukhari dari Utsman bin
Abu qraibah dari Hrrqnim.

Diriuraptkan juga oleh At-Tirrnidzi dari Muhammad bin
Hatim dari Al Anshari -sebagaimana kami keluarkan- dan dia
berkata, 'Hadits tersebut hasan shahih."A9

Syaikh Syamsuddin bin Abu Umar iuga mengabarkan

kepada kami dengan dibacakan kepadanya: Abu Al Yaman Al
Kindi mengabarkan kepada kami (alu dia menyebutkannya).

4e FIR. Al Buktrari (shahih Al Buklwi, pernbatrasan: I(eztaliman, 24/;3, 24441

dan At-Tirrnidd (Sunan At-1imidd, pernbatrasan: Fitnah, 22551.
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Dia lahir pada tahun 594 H, dan wafat pada bulan Rajab

tahun 673 H.

Hadits Keenam

Asy-Syaikh Al Musnid Zainuddin Abu Al Abbas Al

Muammal bin Muhammad bin AIi bin Muhammad bin Ali bin

Manshur bin Al Muammal Al Balisi mengabarkan kepada kami,

dengan dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan, pada tahun

669 H, dan orang-qrang yang disebutkan sanad mereka hingga Al
Anshari, dia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepadaku,

dari Anas bin Malik, dia berkata:
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namaku dengan sengaja, maka hendaknya dia bersiap-siap

menempati tempat duduknya di neraka."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dengan

maknanya dari riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas.So

Dia lahir pada tahun 602 H. Ada juga yang berkata, "603
H, dan wafat pada bulan Rajab tahun 677 H.'

s0 HR. Al Bukhari (shahih N Bukhan, pernbahasan: Ilmu, 108), An-Nasa'i (.r4l

Kubra, pexrbahasan: IImu, 5913/3), dan Muslim lshahk Muslim, pembahasan:
Zuhud, 3004/721dari Abu Sa'id Al l(hudri.

6A6



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hadits Ketujuh

Asy-Syail,h Al Adl Rasyiduddin Abu AMullah Muhammad

bin Abu Bakar Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al Amiri
mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada tahun 669 H, dan orang-orang yang

disebutkan snad mereka hingga Al Anshari: At'Taimi
menceritakan kepadaku, Anas bin Malik menceritakan kepada

karni, dia berkata:
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Ada dua orang yang bersin di hadapan Nabi $, lalu beliau

ma-tasynit (mendoakan kebaikan dan keberkahan) unfuk salah

sahrn5n dan tidak ma-b,sytnit yang lainnSa -atau: maka beliau

mur-bsymitnya dan fidak men-bsltntit yang lainryn- lalu
dikatakan, "Wahai Rasulullah, ada dua oftmg yang bersin di

hadapanmu, lalu engkau men-bsymitsalah safunya dan tidak men-

tasymit yang lainnya?" -atau: engkau men-bqtmitnya dan tidak
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men-tasmit yang lainnya- maka beliau bersabda, "Sesungguhnya

tnng ini memuji Allah (mengucapkan alhamdulillah) maka aku

men-bsymit-n5n, sdangkan Wng ini tidak memuii Allah maka aku

fi dak m en - ta s5tmi t-n1a."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Muhammad bin Katsir,

dari Sut an Ats-Tsauri.

Diriurayatkan juga oleh Musl' dari Muhammad bin
Abdullah bin Numair, dari Hafsh bin Ghgats. Keduaryn dari At-
Tairni.5l

Dia (A$rq,aikh Al Adl Rasyiduddin Abu AMullah
Muhammad bin Abu Bakar Muhammad) wafat pada bulan

Dalhryatr tahun 682H.

Hadits Kedelapan

Al Imam Al Alim Az-Zahid Kamaluddin Abu Zakariya

Yahf bin Abu Manshur bin Abu Al Fath bin Rafi bin Ali Al
Harrani bin AstFshairafi kepada lorni, dengan

dibacakan kepadanlra, pada bulan $awunl tahun 658 H: Abu Al
Abbas Ahmad bin Yahga bin Barakah bin Ad-Dabiqi mengabarkan

kepada karni, dengan dibacakan kepadanya dan aku

: Ab,r.r lt{anshur Abdurrahrnan bin Muhammad bin
Abdul Wahid bin Al Flasan N Qazaz nrengabarkan kepada lorni,
derrgan dibacakan kepadanp, pada tanggal 21 Jumadal Ula tahun

534 H: Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin
Umar bin Al Muslim Al Mu'addil mengabarkan kepada kami,

sl HR. Al Bukhari lgzahih Al Bukhai, perrbahasan: Mab, 6221, 62251 dan
Mnslim lshahih Muslim, p€rnbahasan: Zuhud, 299L/53I
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

dengan didiktekan dari lafazhnya karena permintaan dikte guru

kami, Abu Bakar Al Khathib, pada bulan Shafar tahun 453 H:

Abu Al Fadhl Ubaidullah bin Abdunahman bin Muhammad Az-
Zuhri mengabarkan kepada kami, Abu Bakar Ja'far bin

Muhammad bin Al Hasan bin Al Mustafadh Al Firyabi

mengabarkan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan

kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari

Abu Suhail Nafi bin Malik bin Abu Amir, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dari Ra$lullah $, beliau bersabda,

:G, riL:,ik L:L ri1 :6fr actr'-^{
lt

| $f).oG
tb -a,yt (

t.lc
LJ),

,
I

" Tanda orzng munafik ada tiga: Apbila ffiican dia

Musta, apbila fugznji dia menSelisihi, dan apbila digcag dk
M<hianat"52

Hadits Kesembilan

AslFq,ail& Al Faqih Al Imam Al Alim Al Bari Jamaluddin

Abu Al Faraj AMurrahman bin Sulaiman bin Sa'id bin Sulaiman Al
Baghdadi mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanp dan aku mendengarkan, pada tahun 668 H: Abu Al
Yaman Zaid bin Al Hasan bin Zaid Al Kindi mengabarkan kepada

kami, dengan dibacakan kepadanya: Abu AMullah Al Husain bin

5z HR. Al Bukhari (shahlh Al Bukhari, pembahasan: Iman, 33), Muslim (Shahk
Muslim, penrbahasan: Iman, 591107), At-Tirmi&i (Sunan At-Timridd, pernbahasan:
Iman, 2631), dan An-Nasa'i lsunan An-Nasa i, pernbahasan: Iman dan q,rariat-

syariakrya, 502ll.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Ali bin Ahmad bin Al Muqri mengabarkan kepada kami, Abu Al
Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin An-Nuqur

mengabarkan kepada kami, Abu Thahir Muhammad bin

Abdurrahman bin Al Abbas Al Mukhlish mengabarkan kepada

kami, pada tahun 390 H, Yahya menceritakan kepada kami,

Yunus menceritakan kepada kami, Abu AI Ahwash menceritakan

kepada kami, dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa, dari Muhammad

bin Umair, dari Abu Hurairah, dia berkata,
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"Rasulullah $ melarang dua cara jual-beli dan dua cara

berpakaian: s€S€orilrg yang mengenakan satu pakaian dan
berkemul dengannSra, dengan menyelendangkan *t"t, safu sisi ke

atas bahunp, dan ber-ihfiba' di dalam sahr pakaian. Juga
(melarang) berkata, 'Lemparkan pakaianmu kepadaku, niscaya aku
lemparkan pakaianku kepadamu', tanpa saling mengembalikan."s3

At-Tirmi&i b€rlota, "lni hadits shahih."
s3 HR. ArrNasa'i lAl Kubm, pernbahasan: Hiasan, 97fi/51.
Di dahm tuhfatAlAq/rafl\41g7l disanda*an kepada An-Nasa'i tfil Kubm).
An-Nasa'i b€rftata, "lni munkar. Muhammad bin Umair nqhrl (tdak diketahui

perihalq;a)."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

Dia lahir pada tahun 585 H di Haran, dan wafat pada

bulan Sya'ban tahun 670H di Damaskus.

Hadits Kesepuluh

Syarafuddin Abu AMullah Muhammad bin AMul Mun'im
bin Umar bin Abdullah bin Ghadir bin Al Qawwas Ath-Tha'i
mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mandengarkan, @a tahun 675 H, dan Abu Al Hasan bin Al
Bukhari. Keduanya berkata: Abu Al Abbas Al Khadhar bin Kamil

bin Salim A$Saruii mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya: Abu AMullah Al Husain bin Ali bin Ahmad Al Muqri

mengabarkan kepada kami.

Al Fakhr Al Bukhari berkata, Abu Al Yaman Al Kindi juga

mengabarkan kepada karni, Abu AI Qasim Ismail bin Ahmad bin
Umar As-Samarqandi mengabarkan kepada lorni. KeduanSra

berkata: Abu Al Husain Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin

Abdullah bin An-Nuqur mengabarkan kepada kami, Abu Al Husain

Muhammad bin AMullah bin Al Husain bin Abdullah bin Harun

Dis€bud{an drrlmt lutian il fful (3/6761, "Muharnmad bin Urnair Al Muharibi
dari Abu Hurairah hampir Edak dik6rd, dan klnbamya munka4 dia sorang yrang

npihul, derniklan yang dikatakan oleh An-Nasa'i. Sernerrtara lbnu Hibban
menyehnkannya dalarn kitab Tstqafrtya."

Hadic ini diriwayatkan iuga dari jalur-jalur lainnyra dari Ali, hnu Umar, Airy.ah, Abu
Sa'id, Jabir, dan Abu Urnamah.

Diriwalatkan pula dari Abu Hurairah, lebih dari satu ialur pcrirlayatan,
sebagaimana dalam riwagrat At-Tirmidd (Swan AbTtmidd, p€mbahasan: Pakaian,
1758).

Ucapan beliau: t3.i-, pengertian lr;I adalah seseorang merangkul kedua kakinya

dengan mendekapkannya ke penrtnya dengan pakaian png menghimpunkan kedua
kakinya ih.r dengan pakaian itu bersama punggungnya dan mengencangkannya.

l.jh. Al Bidalnh w,4n-Nilrynh (l/3351.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

anak saudaranya Maimi Ad-Daqqaq mengabarkan kepada kami,

Abdullah menceritakan kepada kami, Daud menceritakan kepada

kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Abu

Ghassan Muhammad bin Mutharrif, dari Zaid bin Aslam, dari AIi

bin Al Husain, dari Sa'id bin Marjanah, dari Abu Hurairah, dari

Nabi ,6$, beliau bersabda,

o-J',> 4,..62 1,..o11.4,,,,of o,
J-he J5* ,-FS f ^Il 6;el ps 6rel d
l/

ry"f-.L"; & )61 
'u A:, lr*be l'e4

" Barangsiapa memerdekakan seorang budak, maka

dengan setiap anggota tubuh budak itu, Allah & akan

membebaskan anggota fubuh darinya dai neraka, hingga
(membebaskan) dengan kemaluannya-"

Diriwayatkan oleh AI Bukhari, dari Muhammad bin

Abdurrahim, dari Daud bin Rasyid.

Diriwayatkan juga oleh Muslim, dari Daud juga.

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dari Qutaibah, dari Al-

L-aits, dari Ibnu Al Had, dari Umar bin Ali bin Al Husain, dari Sa'id

bin Marjanah.s4

Dia lahir pada tahun 602 H, dan wafat pada bulan Rabi'ul

Awwal tahun 682 H.

54 HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhan, pembahasan: Tebusan-tebusan sumpah,
67L51, Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Pernerdekaan Budak, L5O9/221, dan At-
Tirmi&i (Sunan At-Timrtdd, pembahasan: Nadzar dan sumpah, 1541).

At-Tirmi&i berkata, "Hadits hasan shahih gharibdanjalur ini."
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Hadits Kesebelas

Para sSaikh lrang shalih juga musni4 Abu Abdullah

Muhammad bin Badr bin Muhammad bin Ya'isy Al Jazari, Abu Al
Abbas Ahmad bin Syaiban, Abu Al Fadhl Ismail bin Abu AMullah
bin Al Asqalani, dan Zainab binfl Ahmad bin Kamil mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan kepada mereka dan aku

mendengarkan, pada bulan Sya'ban tahun 675 H di Qasiwn,
mereka berkata: Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin Thabrazadz

Al Baghdadi mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya dan kami mendengarkan: Abu Al Qasim Abdullah bin
Ahmad bin Abdul Qadir bin Yuiuf, Abu Manshur AMurrahman
bin Muhammad bin Abdul Wahid N Qazzaz dan Abu Al Fath

Abdullah bin Muhanrmad bin Muhammad Al Baidhawi

mengabarkan kepada karni, dengan dibacakan kepada mereka dan

aku mendengarkan, mereka berkata: Abu Ja'far Muhammad bin

Ahmad bin Muhammad bin Muslimi AI Mu'addil mengabarkan

kepada kami, Abu Thahir Muhammad bin Abdurrahman bin Al
Abbas Al Muktrlish mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim
AMullah bin Muhammad bin Abdul PEiz N Baghawi mengabarkan

kepada kami, AHullah bin Muthi menceritakan kepada kami,

Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami,

Al Baghawi berkata: Shalih bin Malik menceritakan

kepadalm, Abdul Azizbin Abdullah menceritakan kepada kami. Al
Baghawi berkata: Kakekku menceritakan kepadaku, Yazid bin

Harun menceritakan kepada kami, semuanya dari Humaid, dari

Anas:
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Nabi $ bersabda, "Aku masuk surga, lalu tiba-tiba aku

mendapti sebuah isbna dari emas, mala alru berl<ab, 'Milik siapa

istana ini?'Mereka berkab, 'Mlik seorang pemuda dari Qwaisy'.
,4lat hlu menduga bahvn pemuda ifu adalah aku, maka aku

berlab,'Siap dia?' Merel<a berkata,' (lmar bn l{haththa| ."55

tafazh ini dari hnu Muthi.

Dia wafat pada bulan Sla'ban tahun 675H.

Hadits Kedua Belas

Al Faqih Al Imam Al Alim Al Amil Zainuddin Abu Ishaq

Ibrahim bin Ahmad bin Abu Al Faraj bin Abu Thahir bin

Muhammad bin Nashr -lrang dikenal dengan lbnu As-Sadid Al
Anshari Al Hanafi- mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

s5 HR. At-Tirmidzi lsunan At-Tfumidzi, pernbahasan: Kisah-kisah teladan, 3688),
An-Nasa'i lAl Kuba pernbahasan: Kisah-kisah teladah, 8127/771, dan Ahmad

lMusd Ahmad, 3/17 9, 191, 2631.
At-Tirmidd bed{ata, "lni hadits hasn shahih."
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Zanab binti Makki mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Abu Hafsh bin Thabrazadz mengabarkan kepada kami. Keduanya

berkata: Al Qadhi Abu Bakar Muhammad bin Abdul Baqi bin
Muhammad bin Al Anshari mengabarkan kepada kami, Abu Al
Hasan Ali bin Ibrahim bin Isa Al Baqilani mengabarkan kepada

kami, Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik AI

Qathi'i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa Al

Qrasyr mencerihkan kepada kami, Aun bin Imarah menceritakan

kepada kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami, dari
Anas bin Malik, dia b€rlota,

i+ir,:p : iv \, * :t', J ;:, it,
.;St #;;r^#.tt )U\

Rasulullah & bersaMa, " Onng Wng berpuaa boleh

menilih anbm ifu dan setagah hai."!s

Dia urafat pada hian Jumadal Ula tahun 677 H dalam usia

h{uh fruhh tiga tatlrn.

Hadits Ketiga Belas

Astrs!,ailfi Al Imam Al Muqri fu-Rais Al Fadhil

Kamaluddin Abu Islraq hrahim bin Ahmad bin Ismail bin Faris At-

s6 Oisebu*an oleh Al Baihaqi (As-Suran Al Kubn, 4/2771dan lbnu Asakir
(Tahdd b Taril<h Dimas14, 4/ 4fi1.

Dalam sanad hadits ini terdapat Aun bin Imarah yarg di-dha'ifl<an oleh Al Baihaqi,
Abu Abu Daud, dan Abu Hatim.

Sementara itu, Al Bukhari berkata, "Dia dikenal narnun diingkari."
Sebagaimana disebutkan dalam Mizan Al I'ddal (3/3061.
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Taimi As-Sa'di mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya dan aku mendengarkan, pada bulan Ramadhan tahun

674 H: Abu Al Yaman Zaid bin Al Hasan bin Zaid Al Kindi

mengabarkan kepada kami, AI Qadhi Abu Bakar Muhammad bin

Abdul Baqi Al Anshari mengabarkan kepada kami, Abu Al Husain

Muhammad bin Ahmad bin Hasnun An-Nursi mengabarkan

kepada kami pada tahun 455 H, Abu Thahir Muhammad bin

Abdurrahman Al Mukhlish mengabarkan kepada kami, Abu Al

Qasim Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada

kami, Syuraih bin Yunus, Muhammad bin Yazid Al Adami, hnu Al
Bazzaz dan Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami,

mereka berkata: Ma'n menceritakan kepada kami, dari Muawiyah

bin Shalih, dari Buhair bin Sa'd, dari Khalid bin Ma'dan, dari

Uqbah bin Amir Al Juhani, dia berkata:

';jr ,*, ilL hr Jt" ar J;, Jt,
t 

oz )o o '

;^.6.;lr- $'iu. -eJt ),1fiL)t, "'Ak gT'iU

.$:tL:u;

Rasulullah $ bersabda, " Omng Wrg manjrenbunyilran

(pembaan) Al Qur'an seperti oftng Wrg menSnmbmyikan

sdel<ah, dan onng jang mengaringl<an (pembcaan) Al Qtr'an
seperti onng tarrg mananpl<kan sdekah."s7

s7 HR. Abu Daud lgnw Aht Dau4 pernbahasan: Shalat, 1333), At-Tirrnidd
(Sunan At-Tirmi&i, penrbahasan: Keutamaan-kartamaan Al Qur'an, 2919), An-
Nasa'i (Sunan An-Nas l, pernbahasanz 7.al<at, 25611, dan Ahmad (Mrnad Ahnn{
4/151,157,20L1.
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Dia juga mengabarkannya kepada kami dengan sanad

tinggi, dan disepakati oleh Ahmad bin AMuddaim, hnu Kulaib

mengabarkan kepada kami, hnu Bayan mengabarkan kepada

kami, hnu Makhlad menceritakan kepada kami, Ash-Shaffar

mengabarkan kepada kami, Ibnu fuafah menceritakan kepada

kami, Ismail bin ASiyasy menceritakan kepada kami, dari Buhair
(alu dia menyebutkannya).

Dia lahir pada tahun 595 H, dan wafat pada tahun 676H.

Hadib Keempat Belas

Al Imam Al Mu$H Zainuddin Abu Al Abbas Ahmad bin

Abu Al Khair Salamah bin hrahim bin Salamah bin Al Haddad Ad-
Dimasyqi mengabarkan kepada kami, dengan alar membacakan

kepadanya, dan alar juga mendengarkan pada bulan Rabi'ul

Awwal tahun 675H, aku katakan kepadanya: Abu Sa'id Khalil bin

Abu Ar-Raja' bin Abu Al Fath Ar-Rarani mengabarkan kepadamu

dengan caftI ijazah, dan dibacakan kepada aphku dan aku

mendengarkan di Harran pada tahun 566 H, Yusuf bin Khalil

mengabarkan , fu-Rarani mengabarkan kepada kami,

Abu Ali Al Hasan bin Ahmad bin Al Hasan Al Haddad

mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim Ahmad bin AHullah bin
Ahmad bin Ishaq Al Hafizh mengabarkan kepada kami, Abu Bakar

Ahmad bin Yuzuf bin Khallad mengabarkan kepada kami, Al
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, AMullah bin

Bakar menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan kepada

kami, dari Anas, dia berkata:
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Rasulullah S melihat seutas tali yang terbentang di antara

dua pagar di antara pagar-pagar masjid, beliau bertanya, " Tali apa

ini?" Merel<a menjawab, "Wahai Rasulullah, fulanah mengerjakan

shalat selama dia sadar, narnun bila dia tidak sadar maka dia

berpegangan dengan (tali) ini." Beliau bersaMa, "Hendaknya dia

shalat selana dia benkal (sadar), dan bila tidak sadar maka

hendakrya dia tidw.'fi

Dia lahir pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 609 H, dan

wafat pada hari Asyura tahun 678H.

58 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari pernbahasan: Tahajjud, 1150), Muslim
(Shahk Muslim, pembahasan: Shalat para musafu, 7U/2191, Abu Daud (Sunan Abu
DauQ perrrbahasan: Shalat, 1312), An-Nasa'i (Sunan An-Nasa i pembahasan: Shalat
malam dan shalat bthawmt'siang hari, 1543), Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah,
pembahasan: Mendirikan shalat, 1371), dan Ahmad (Musnad Ahmad, S/7OL, L84,
2O4,2O5).

L
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Hadits Kelima Belas

Al Adl Al MusnidAminuddin Abu Muhammad Al Qasim bin

Abu Bakar bin Qasim bin Ghunaimah Al lrbili, Abu Bakar bin
Umar bin Yunus Al Mizzi Al Hanafi, dan Abu Abdullah

Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al Amiri mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan kepada mereka dan aku

mendengarkan, pada tahun 677 H.

Orang png pertama berkata: Abu Al Hasan Al Mu'ayyad
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Al Fadhl bin

Ahmad Al Farawi.

Dua orang lainnyra trerkata: Abu Al Qasim Abdushshamad

bin AI Harastani mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadan5ra: Al Farawi mengabarkan kepada kami dengan cara

ijazah: Abu Al Husain Abdul Ghafir bin Muhammad bin AMul
Ghafir Al Farisi mengabarkan kepada karni, Abu Ahmad

Muhammad bin Isa bin Umrawi Al Jalwadi mengabarkan kepada

kami, Abu Ishaq hrahim bin Muhammad bin Sufr7an mengabarkan

kepada kami, Muslim hnu Al Hajjaj Al Qusyairi menceritakan

kepada kami, Iftalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan

Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, semuanya dari

Hammad.

Khalaf berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada

kami, dari Muhammad bin ZBlad, Abu Hurairah menceritakan

kepada kami, dia berkata: Muhammad S bersaMa,
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"Apal<ah ddak takut orang yang mengangkat kepalanya

sebelum imam bahwa Allah akan merubah kepalanya menjadi

kepala keldai."sg

Dia (Aminuddin Abu Muhammad AI Qasim bin Abu Bakar)

lahir di Al lrbili pada tahun 595 H atau sebelumnya di lrbil, dan

wafat pada bulan Jumadal Ula tahun 680 H. Sementara AI Mizzi

Iahir pada tahun 593 H, dan ranfat pada bulan Sya'ban tahun 680
H.

Hadits Keenam Belas

Astrslaikh Al Imam Al Alim Qadhil Qtdhat $nmsddin
Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Atha bin Hasan Al
Hanaft mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya

dan aku mendengarkan, pada tahun 667 H., dan Abu Al Abbas

bin Alan serta Abu Al Abbas bin S5niban, mereka berkata: Abrr Ali
Hanbal bin AMullah bin Al Faraj Ar-Rashafi mengabarkari kepada

kami, dengan dibacakan kepadanya: Abu Al Qasim Hibatullah bin

Muhammad bin AMul Wahid bin Al Hr.rshain Aa1$y6166,r1

mengabarkan kepada kami, Abu AIi Al Hasan bin Ali bin

se HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pernbahasan: Adzan, 691), Mustim lshahih
Muslim, pembahasan: Shalat, 427/7L41, Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan:
Shalat, 523), At-Tirmidd (Sunan At-Thmidzi, pembahasan: Jum'at, 582), An-Nasa'i
(Sunan An-Nasa ), pernbahasanz lmamah, 827), Ibnu Majah (Sraran lbnu Majah,
pembahasan: Mendirikan shalat, 961), Ad-Darimi lsunan AdDarimi, pembahasan:
Shalat, 7/3021, dan Ahrnad lMusnad Ahmad,2/260,277, 4251.
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Muhammad bin Al Madzhab At-Taimi mengabarkan kepada kami,

Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik Al Qathi'i
mengabarkan kepada kami, Abu Abdurrahman Abdullah bin hnu
Al Imam Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal fuy-
Syaibani rs menceritakan kepada kami, ayahku, Ahmad bin

Muhammad menceritakan kepadaku, Sufuan menceritakan kepada

kami, dari AMullah bin Dinar: Aku mendengar hnu Umar berkata,

ctzA.A.lz.
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Rasulullah $ bersabda, "Ekrangsiapa menelihara anjing -
keanali anjing panjaga temak abu anjing pemburu-, mal<a setiap

hari berkurang phahnp dua qinth."@

Dia lahir pada tahun 595 H, dan wafat pada bulan Jumadal

Ula tahun 673H.

Hadits Ketuiuh Belas

Asv-Stlailft Al Imam Al Alim Al Allamah Az-7ahid Qadhi Al

Qudhat Spmsuddin Abu Muhammad AMurrahman bin Abu

AtsTirrnidd b€rl<at4 "Hadits hasan dnhih."
eo HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhad, p€rnbahasan: Sernbelitnn dan buruan,

5481), Muslim (Shahk Muslirq pernbahasan: Pengairan, 1574/521, dan Ahrnad
(Musnad Ahnad,2/37,601, semuanla dari lbnu Umar.

Terdapat juga dalam riwayat At-Tirmidd, An-Nasa'i, dan lbnu Majah, dari hnu
Umar, dari ialur-jalur lainnya.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Umar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al
Maqdisi Al Hanbali mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya dan aku mendengarkan, pada bulan Sya'ban tahun

667 H. di Qasyun, serta Ibnu Syaiban, Ibnu Al Asqalani dan [bnu

Al Hamawi, mereka berkata: Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin

Thabrazadz mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim Hibatullah

bin Muhammad bin Abdul Wahid bin Al Hushain mengabarkan

kepada kami, Abu Thalib Muhammad bin Muhammad bin hrahim
bin Ghailan N Bazzaz rnengabarkan kepada kami, Abu Bakar

Muhammad bin AMullah bin hrahim AsySyafi'i mengabarkan

kepada kami, Muhammad bin Salamah Al Wasithi menceritakan

kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami,

Sulaiman AbTaimi menceritakan kepada kami, dari Abu Utsman

An-Nahdi, dari Abu Musa Al Asy'ari rS, dia berkata:
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Kami pemah bersama Rasulullah S, sementara orang-

orang mendaki rintangan atau tikungan, lalu setelah seorang lelaki

naik dia mengucapkan, "Tidak ada sesembahan selain Allah, dan

Allah Maha B€sar." -Aku kira dia mengucapkannp dengan suara

keras- sementara Rasulullah & di atas bghalrya
mengarahkann5ra ke bukit, maka Nabi $ bersabda, " Wahai Abu
Mua, sesttnguhng kafran tidak manStent tnng fuli dan tidak puh

tnng tidak ada." Kemudian beliau bersabda, "Wahai AMullah bfu,

Oarb -atau: Wahai Abu Musa- maukah aku manunjukkanntu

kepada suafu l<alimat dari peftendahanan swgil" Aku menlawab,

"Tenhr, wahai Rasulullah." Beliau bersaMa, " Uaplahlah, Tidak
ada da5a dan tidak pula kekuabn kecuali dengan pertolongan
Allalhr."51

Dia lahir pada tahun 597 H, dan wafat pada tahun 582H.

Hadits lGdelapan Belas

At Mtsnid N Ashil Al Adl Malduddin Abu Abdullah

Muhammad bin Ismail bin Utsman bin Al Muzhaffar bin Hibatullah

el HR. Al Bukhari (Slwhk Al Bukhari, pembahasan: Doa, 6384, &O91, Muslim

lshahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Dce, 27O4/M. 45), Abu Daud (Sunan Abu
Daud, penrbhasan: Witir, 1525), At-Tirmida (Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: Doa,
3z[61), hnu Majah (Sunan lbnu Majah, pernbahasan: Adab, 3824), dan Ahmad
(Musnad Ahmad, 4/ 4O2, 403, 4071.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasn shahih."

C/
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

bin Asakir Ad-Dimasyqi mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan, pada bulan Sya'ban

tahun 667 H, Al Hafizh Abu Muhammad Al Qasim bin Ali bin Al
Hasan Hibatullah bin Asakir mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya: Abu Ad-Darr Yaqur bin Abdullah Ar-Rumi

AtrTajir maula Ibnu AI Bukhari mengabarkan kepada kami,

dengan dibacakan kepadanya, dan Zainab binti Makki serta Ismail

bin Al Asqali mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: hnu
T\abrazadz mengabarkan kepada kami, AI Qadhi Abu Bakar Al
Anshari, Abu Bakar Ahmad bin Al A$qar Ad-Dallal, Abu Ghalib

Mdhammad bin Ahmad bin Qumisy dan Abu Bakar Ahmad bin
Dahruj mengabarkan kepada kami, mereka semua berkata: Abu

Muhammad Abdullah bin Muhammad lbnu AHullah bin Hazzar

Marad Ash-Sharifaini mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya: Abu Thahir Muhammad bin Abdurrahman
bin Al Abbas Al Mukhlish menceritakan kepada kami, dengan

dikte pada bulan Sya'ban tahun 393 H: Abu Al Qasim Abdullah
bin Muhammad bin Al Baghawi menceritakan kepada kami,

Sgraiban bin Farukh menceritakan kepada kami, Mubarak bin
Fadhalah bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dari Anas, dia
berkata:
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Rasulullah # biasa menyampaikan khutbah pada hari

Jum'at sambil merynndarkan punggungnya ke sisi sebuah tiang

ka$r. Setelah orang-onmg bertambah ban5rak, beliau bersaMa,
" Efua*an wful*u sebwh mimbr dengan dn amk bngga." Lalu
ketika beliau b€rdiri menlampaikan khutbah, tiang kayr-r tersebut
menangis kepada Rasulullah 8. An* berkat4 "Saat itu aku di

masjid, lalu aku mendengar kayu itu menangis seperti tangisan

lnng kebingr.rngan. Kayu tenrs menangis hingga beliau turun

kepadanp, lalu memeluknya, maka dia pun diam."62

Al Hasan, apabila dia menceritakan hadits ini dia menangis

kemudian berkata, "Wahai para hamba Allah, kayu itu menangis

kepada Rasulullah & karena merindukan beliau, karena

kedudukan beliau di sisi Allah g, maka kalian lebih berhak unhrk

merindukan periumpaan dengannya."

Dia lahir pada tahun 587 H, dan wafat pada bulan

Dzulqa'dah tahr.rn 699 H.

e2 HR. At-Tirmi&i (Sunan At-Timidd, pernbahasan: Klnlrlosah tetadan, 3527)
dan Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan: Mendirikan shalat, 1415).

Disebutkan dalan Az-hwaid, "Sanadnya shahih dan para perawinya tsiqah."
HR. Ad-Darirni (Muqaddnah, L/Lgl dan Ahmad (MusndAhd,3/2661.

o /1// . l, .u. uo
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hadits Kesembilan Belas

Asy-Syaikh Al Imam Ash-Shadar Ar-Rais Syamsuddin Abu

Al Ghanaim Al Muslim bin Muhammad bin Al Muslim bin Alan Al

Qaisi mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya

dan aku mendengarkan, pada tahun 680 H, serta Abu Al Hasan

bin Al Bukhari, keduanya berkata: Abu Al Yaman Zaid bin Al
Hasan bin Zaid Al Kindi mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya: AI Qadhi Abu Bakar bin Muhammad bin

Abdul Baqi bin Muhammad Al Anshari mengabarJ<an kepada

kami, Abu Muhammad Al Hasan bin Ali bin Muhammad bin Al
Hasan Al Jauhari menceritakan kepada kami, dengan dikte Abu

Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan bin Malik Al Qathi'i
mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada

kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah,

dia berkata:
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Rasulullah $ bersabda, "Allah & 'Puasa itu
untuk-Ku, dan Aku WnS mengganjamjn. DA meninggalkan
s5mhowh5n, makann5n, dan minumryn karena Aku'. Puasa ifu
adalah peisai, dan bagi yang berpuasa ada dua kebahagiaan, Wifu

saat befruka dan kebahagiaan saat berjurnpa dengan
Allah fu. Sunggwh, bau mulut orang gng berpuasa adalah lebih

wangt di sisi Allah dan'pada aroma misik kesfuri1."es

Dia lahir pada tahun 594 H, dan wafat pada tanggal 5
Dadhfjah tahun 680 H.

Hadits Kedua Puluh

Ar-Rais Imaduddin Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu
Ash-Shu'r bin As-Sa1ryid bin Ash-Shani Al Anshari mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan kepadanlp dan aku
mendengarkan, pada tahun 676 H, serta Abu N lzz Ytrsuf bin
Ya'qub bin Al Mujawir dan Muslim bin Alan, mereka berkata: Abu
Al Yaman Zaid bin Al Hasan bin Zaid Al Kindi mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan kepadanya: Abu Manshur

AMurrahman bin Muhammad bin Zuraiq N Qaaz AqrSyaibani
mengabarkan kepada lorni, dengan dibacakan kepadarya: Al
Haftzh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Khathib Al
Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Umar Abdul Wahid bin

63 HR. AI Bulr*rari (slzahth Al hAtrui, pernbatrasan: Prras4 1904), Mustim lgnlrih
Muslin, pernbahasan: hrasa, 1151 63, 164), At-TLmidd lsr,n an At-Tbmld4
pembahasan: Puasa, 754), An-Nasa'i lgnan An-Na f pernbatrasan: Rlasa, 22151,
hnu Maialr (funan lbnu lulapfi pernbaftrasan: Rras4 1638], dan Alrmad WwTd
Ahnd,2/2U,2261-

AtsTimidd b€rkata, "Hadits lasan gharib."

Makna iJrlAi uauUn b€lubattnt. arqna mulut.

l;h. An-Nkawh(2/671.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Muhammad bin Abdullah bin Mahdi mengabarkan kepada kami,

Al Qadhi Abu AMullah Al Husain bin Ismail Al Mahamili

menceritakan kepada lomi, Abu Musa Muhammad bin Al
Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan

kepada kami, dari Hiq,ram bin Unrnh, dari aSnhnya, dari Aisyah

s:

k Ai;A'{r#\t *',r| of

.tabf'u c;iuillc'l1 urq)";
'Ketika Nabi $ datang ke Makkah, beliau memasukinyra

dari dataran tingginya, dan keluar dari dataran rendahnya."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-
Timfdzi, dan An-Nasa'i dari Abu Musa.fl

Dia (Ar-Rais Imaduddin Abu Muhammad AMurrahman bin

Abu Ash-Shu'r) wafat pada bulan Ramadhan tahun 679 H.

Hadits Kedua Puluh Satu

Abu Ishaq bin lbrahim bin Ismail bin Ibrahim bin Yahlra bin

Alawi bin Al Husain A&Daraji Al Quras!,i mengabarkan kepada

kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan, pada

bulan Rajab tahrln 580 H: Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin

Nashr bin Abu Al Fath Ash-Shaidalani merrgabarkan kepada kami,

64lfi- Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbahasaru tW L57n, Muslim (shahih
Muslim, penrbahasan: Haji, 1?-fi/224), Abu Daud (Sunan Abu Daul pernbahasan:

Manasik, 1869), At-Tirmidd (gnwt At-1imifi pembahasan: Haji, 853), An-Nasa'i
lv4l Kuba, pembahasan' Haji,424l/7), dan Ahmad lItfi,,snad Alrnad,5/401.

At-Tirrnidzi b€r&ata,' Hasn shahk."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi,'yah

dengan cara ijazah: Abu Ali Al Hasan bin Ahmad bin Al Hasan Al
Haddad mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim Ahmad bin

Abdullah bin Ahmad bin Ishaq AI Hafizh mengabarkan kepada

kami, Abu Muhammad AMullah bin Ja'far bin Ahmad bin Faris

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufuan

bin Uyainah berkata: Ashirn menceritakan kepada kami, dat'. Zin,
dia berkata,
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Alm mendatangi Shaft^En bin Assal Al Muradi, lalu dia

bemanya kepadaku, "Apa yang membawamu datang?" Aku
berkata, 'Aku datang unfuk mencari ilmu." Dia berkata,

"Sesurgguhn5ra para malaikat mengepakkan sayapsayapnlra

untuk pencari ilnnr+ karena ridha dengan apa lpng dicarinSn." Aku

berkata, ."Ada goretan di iiu,alu -atau: di dadaku- tentang

mengusap lfiuff setelah buang air besar dan buang air kecil,

apakah engkau p€rnah mendengar sesuatu dari Rasulullah f,l
mengenai ifu?" Dla menjawab, "Ya. Betiau memerintahkan kami

bila sedang bepergian agar tidak menanggalkan khuff kami selama

tiga hari tiga malam kecuali karena junub, tapi tidak karena buang

air besar atau buang air kecil atau tidur." Aku berkata, "Apakah

engkau menderrgar beliau menyebutkan pefunjuknya?" Dia

menjawab, "Ya. Ketika kami sedang bersama beliau dalam suatu
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

perjalanan, tiba-tiba seorang badui memanggilnya -dengan
suaranya yang nyaring- dia berkata, 'Wahai Muhammad'. Beliau

lalu menjawabnya dengan suara yang hampir menyerupainya,
'Kemailah'. Dia berkata, 'Bagaimana menumtmu tentang

seseorang yang mencintai suafu kaum namun fidak pemah

berjumpa dengan mereka?' Beliau bersaMa, 'Saeorang ifu akan

bersama siapa Wng dicinbinyii. Kemudian beliau tems

menceritakan kepada kami, bahwa di arah Maghrib ada sebuah

pintu yang Allah fr bukakan untuk tobat yang lebamya sejauh

perjalanan empat puluh tahun, dan pinhr itu tdak pemah ditr.rtup

hingga terbibrya matahari dari arahnya, dan itulah firman Allah,
'Pada hari dabngnjn sfupian tanda-bnda Ttthanmu frdaklah

bermanfaat lagi iman %@ftng bagi dbintn sendiri')' (Qs. Al
An'aam [6]: 158)55

Dia lahir pada tahun 599 H, dan wafat pada bulan Shafar

tahun 671H.

Hadits Kedtra Puhrh Dua

Najibuddin Abu Al Murhaf Al Miqdad bin Abu Al Qasim

Hibatullah bin Al Miqdad bin Ali Al Qaisi mengabarkan kepada

kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan: Abu

Muhammad Atldul Adz bin Mahmud bin Al Mubarak bin Al
Akhdhar mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

: Abu Bakar Muhammad bin AMul Baqi Al Anshari

6s HR. At-Ttmidzi lslran At-Tfumidzi p€rnbalEsan Doa, 3536), fur-Nasa'i
lSunan An-Nan r, pembatrasan: Elersuci, L25, 7271, Ibnu MaFh (Sunan lbnu Majah,
pembahasan: Bersuci, 478), dan Ahmad Wusmd Ahnad, 4/2401, dan ini lafaztr

Ahmad.
At-Timidd b€d{ab, "t{adils lwn slnhih."
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

mengabarkan kepada kami, Abu Ishaq Al Barmaki mengabarkan

kepada kami, Abu Muhammad bin Masi mengabarkan kepada

kami, Abu Muslim Al Kajji mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin AMullah Al Anshari menceritakan kepada kami,

Sulaiman At-Taimi menceritakan kepadaku, dari Anas bin Malik,

dia berkata,
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Rasulullah S bersabda, " THal( bleh da padia,man

anbn l<aum muslim lebih dad tiga hari-atau beliau mengatakan:

figa mahn>.'6

Hadits Kedua Puluh figa
Al lmam Abu AMullah Muhammad bin Amir bin Abu

Bakar Al Ghasuli mengabarkan kepada karni, dengan aku

membacakan , pada tahr.rn 682 H: Abu Al Barakat

Daud bin Ahmad bin Muhammad bin Mula'ib mengabarkan

kepada kami, derrgan dibacakan kepadanya: Abu Al Fadhl

Muhammad bin Umar bin Yr.rsuf Al Armawi mengabarkan kepada

ka-i, dengan dibacakan kepadangra: Abu Al Ghanaim

Abdtrshshamad bin Ali bin Muhamrnad bin Al Ma'mun
mengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan Ali bin Umar bin

Ahmad bin Mahdi Ad-Daraquthni mengabarkan kepada kami,

66 Disebutkan oleh Al Khatdb lTarilth fuShdadl3/312), Al Kharaithi (Maswi' Al
Al{hlaq,557), dan lbnu Asakir &lan. Tahddb fari,kh DtmsWP/L431.

6v2



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

AMullah bin Muhammad bin AMul Aiu N Baghawi menceritakan

kepada kami, Shalih bin Hatim bin Wardan menceritakan kepada

kami, Al Mu'tamir bin Srlaiman menceritakan kepada kami,

Abdurrazzaq menceritakan kepadalnr, dari Ma'mar, dari Az-Zrrhi,
dari Amir bin Sa'd, dari a5nhnya, dia berkata,

6ui 6" '.*ir .oi,t J;., u- :t-ii

il..,. \1 :Js .b:i;36# '.;13

Aku berkata, "Wahai Rasulullah, engkau mernberi si fulan

dan si fulan, dan engkau tiriak memberi si fulan, padahal dia

mukmin." Beliau bersabd4 'Ahu muslim.-67

Dia wafat pada hdan Jumadal Ak*rirah tahun 584 H,
dalam usia hampir ddapan fuhfi tahun.

Hadits Kedrn Puhh Empat

AsySyaikh Fatrhnddin Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin

Abdul Wahid bin Ahmad btor Abdurrahman bin Ismail bin Manshur
bin Al Bukhari Al Maqdisi mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya dan alrrr mendengarkan, pada tahun 681 H,
dan AsySyalkh Sfrnsddln AMurrahrnan bin Abu Umar pada

tahr.rn 667 H: Abu Al lv{ahain Muhammad bin Kamil bin Ahmad

At-Tanukhi mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

67 FIR. Al Bukhari (Slnhk Al Btlclnri, pernbatrasan: Iur:nn, 271, Muslim (shahih
Muslim, pembahasan: Irnaq l.fi/%, 237), Abu Daud (Sraan Abu Dau4
pernbahasan: Sunrnh, 4385[ An-Itasa'i (Sunan An-IU6a l, pembatasan: Iman dan
spriat-sgrariahrSn, 4992, 4W31, dan Ahntad lMusnd,4fun4 L/77 6l -
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kepadanya: Abu Muhammad Thahir bin Sahl bin Bisyr Al Isfaraini

mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim Al Husain bin Al Hasan

bin Muhammad bin Ibrahim AI Hana'i mengabarkan kepada kami,

Abu Al Hasan AMul Wahhab bin Al Walid bin Musa bin Rasyid

bin Khalid bin Yazid bin AHullah Al Kilabi menceritakan kepada

kami dari lafazhnya, Abu Bakar Muhammad bin Khuraim bin

Marwan Al Uqaili mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya dan aku mendengarkan: Abu AI Walid Hisyam bin

Ammar bin Nashir bin Maisarah As-Sulami mengabarkan kepada

kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, Ishaq bin

Abdullah bin Abu Thalhah menceritakan kepada kami, dari Anas

bin Malik:

t;iilr iJv, *3;vht Jb "Iir ir:rLi
'6r?: *" u i'; CUt',y')r'a i*ir

.;Ar'a,,';
Rasulullah $ bersabda, " Mimpi trurg baik dad seoftng

WZg shalih adalah bagian dari empt pufuh enarn bagian

kqrabian."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Al Qa'nabi, dari Malik.6

Dia (Asf$nikh Fakhruddin Abu Al Hasan Ali bin Ahmad

bin AMul Wahid) lahir di akhir tahun 595 H, dan wafat pada bulan

Rabi'ul Akhir tahun 690 H.

6s HR. Al Bukhari lslralrih Al fukhat pernhtEsan: Ta'bir mimpi, 6983).
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Hadits Kedua Puluh Lima

Abu Al Abbas Ahmad bin Syaiban bin Taghlib bin Haidamh
Asy-Syaibani mengabarkan kepada karni, dengan dibacakan

kepadanya dan aku mendengarkan, pada tahun 584 H: Abu
Hafsh Umar bin Muhammad bin Thabrazadz N Baghdadi

mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya: Abu
Ghalib Ahmad bin Al Hasan bin Ahmad bin AMullah bin AI Banna

mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan

kami mendengarkan: Abu Muhammad Al Hasan bin Ali bin
Muhammad bin Al Hasan bin Abdullah Al Jauhari mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan kepadanp, pada bulan

Ramadhan tahun 452 H: Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin
Hamdan bin Malik AI Qathi'i mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya dan aku turut hadir mendengarkan: Abu AIi
Bisyr bin Musa bin Shalih Al Asadi menceritakan kepada kami,

Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Al A'maql menceritakan
kepada kami, dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata: AHullah &,
berkata,
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'r;t tA*) 
"fl; iY*r' .:rtfu:t:

ir )q ,4 ,$L iy--t' .ts1.:

of :ti:rb ,hr vr iy Y ",sf Wl .'g,]it1;it
ll , rt llot i'ot td_f S) oJ..P lJ^-*,

, "tiU

s)

).>
,

AlJl
/O

4.a->

Dulu kefika lorni shalat di bdalong Nabi &, lomi

, "Sernoga kesejahteraan dilimpahlon kepada Allah

selain kepada para hamba Allah, sernoga kesejahteraan

dilimpahkan kepada Jibril dan Mikail, semoga kesejahteraan

dilimpahkan si fulan dan si fulan." Nabi $ lalu menoleh kepada

kami dan bercabda, "Allah itu Yang Maha Sejahten. Bila

s6@ring kalian shalat, mala hendalmSn manguapkan, 'Sqala
pghotmabn adalah milik Allah, dernikian jugn sqala shalawmt

dan sqala kebaikan. Semoga kesejahtman dilimphlan
kepadanu, wahai Nabi, dan juga nhmat Allah dan berl<ah-N5n.

funoga kaejahtman dihnpahlen kepda kami dan kepda pn
hanh Allah tnng shalih. Aku fusaki bahun Udak ada

saetnfuhan selain Allah, dan aku beaaki bahum Muhanmad itu
hamh-N5n dan utuait-Na'."

Diriwaptkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dari hnu Al
Mutsanna, dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Manshur. Keduanya

dari Syaqiq.5e

6e HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhai pernbahasan: Iman, 831, 835), Muslim

lslphih Mudim, penrbahasan: Shalat, 402/55, 58), Abu Daud (Suaan Abu Daul
p€rnbahasan: Shaht, 968), An{Iasa'i (Sunan fut-Naa I pernbahasan: Pelaksanaan,

1168), hnu MaFh (Saan lbnu Majah, pernbahasan: Mendirikan shalat, 899), Ad-
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Dia lahir pada tahun 599 H, dan wafat pada bulan Shafar

tahun 685 H.

Hadits Kedua Puluh Enam

Abu Yahya Ismail bin Abu Abdullah bin Hammad bin AHul
Karim AI Asqalani mengabarkan kepada kami, dengan aku

membacakan kepadanya, pada tahun 681 H, serta Abu Al Abbas

bin Syaiban, Al Jamal Ahmad bin Abu Bakar Al Hamudi, Abu Al
Hasan bin AI Bukhari dan Ali bin Mahmud bin Syihab, mereka

berkata: Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin Thabrazadz Al
Baghdadi mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya: Hibatullah bin Muhammad bin Al' Hushain Asy-

Syaibani mengabarkan kepada kami, Abu Thalib Muhammad bin
Muhammad bin hrahim bin Ghailan N Bazar mengabarkan

kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin hrahim
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan Ali bin Al
Hasan bin Abduwaih Al Jarrar mengabar"kan kepada kami,

AMullah bin Bakar As-Sahmi menceritakan kepada kami, Humaid

menceritakan kepada kami, dari Anas, dia berkata, :

9y d*r ilLh'* ^i'r irr;:s
G- :'csuiif;t {'*? cy.tibi'u }(t A:,

q#?1, U-iJw .1;v',flLot ,isr J;,
-z

Darimi (Sunan Ad-Darimi pernbatnsan: Shalat, 1/308), dan Ahmad @fiusnad Ahnd,
r/3821.
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glL];Lf &,.t(fur €6 jzi e d;t
l4>G"gi &W;,Er Jk

Rasulullah $ pemah di suahr jalanan disertai sejumlah

orang dari para sahabahrya, lalu mr.rncul seorang wanita kepada

beliau lalu berkata "Wahai Rasulullah, aku memiliki keperluan

kepadamu." Beliau bersabda, " Wahai Ummu fulan, duduldah di
sisi gang tqd&t hhga alil dtduk " Dia pun

melakukannga, lalu M[au duduk kepadanya hingga uanita iht

men!,ampaikan

Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah bin Bakar.7o

Ibnu Al Asqalani mendengar hadits pada usia empat tahun

di tahun 599 H, dan wafat pada bulan Ramadhan tahun 682 H.

hnu Syihab lahir pada tahun 595 H, dan wafat pada bulan

Ramadhan tahun 680 H.

Hadits lGdua hluh Tuiutr

Astrs!,ail& Al Jalit Ash-Shalih Kamaluddin Abu
Muhammad Abdurrahim bin Abdul Malik bin Yusuf bin QLdamah
Al Maqdisi mengabarlon kepada karf, dengan dibacakan

kepadan3n dan aku mendengarkan, pada bulan Shafar tahun 680
H, serta Abu Al Abbas bin $aiban: Abu Hafsh Umar bin

Muhammad bin Thabraza& Al Baghdadi mengabarkan kepada

7o HR. Muslim (grahk Muslfin, pembatrasan: Keutamaan-keutamaan, %26n6]l,
Abu Daud (Sunan Ah, Dad, pernbahasan: Adab, /1818), Ahmad (Musnad Ahmad,
3/2141, dan Al Bagtrawi (Slruh As-Sunnah, L3/24O1.
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kami, dengan dibacakan kepadanp: AI Qadhi Abu Bakar

Muhammad bin Abdul Baqi bin Muhammad Nhzzar dan Abu Al
Mawahib Ahmad bin Muhammad bin AMul Malik bin Muluk Al
Warraq mengabarkan kepada kami, keduan5n berkata: Al Qadhi
Abu Ath-ThaSyib Thahir bin Abdullah Ath-Thabari mengabarkan

kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Ghathrib

mengabarkan kepada kami, Abu lGalifah menceritakan kepada

kami, Muslim bin hrahim menceritakan kepada kami, dari Hisyam

dan Sytr'bah, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musal6rab, dari hnu
Abbas, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

,'i GF,uJjtt * Gts)ar
Rasulullah $ bersaMa, " Onng Wtg metninta kembti

pembeiann5n adalah seperti (onngl yang memakan kembli
muntahann5n."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.7l

Dia lahir pada kisaran tahun 598 H, dan wafat bulan

Jumadal Ula tahun 680 H.

Hadits Kedr.ra Puluh Delapan

AsySyaikh Ats-TsQah Zainuddin Abu Bakar Muhammad

bin Abu Thahir Ismail bin Abdullah bin Abdul Muhsin Al Anmathi

mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanp dan aku

mendengarkan, pada bulan Rajab tahun 688 H, serta Abu Hamd
bin Ash-Shabuni dan Ar-Rasyid Muhammad bin Muhammad Al

7r HR. Al Bukhari lgrahih Al fuAhari, pernbatrasan: Pernberian, 26211 dan
Muslim lShahih Muslim, pernbalrasan: Pernberian, l622fn.
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Amiri, mereka berkata: Abu Al Qasim AMushshamad bin

Muhammad bin Abu Al Fadhl Al Harastani mengabarkan kepada

kami, Abu Muharnmad Thahir bin Shal bin Bisyr Al Isrfaraini

mengabarkan kepada kami, Abu Al Husain Muhammad bin Bakar

bin Utsman Al Azdi nrengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan

Ahmad bin AMullah bin Zuraiq mengabarkan kepada kami,

dengan pilihan Khalaf Al Hafizh, Abu Muhammad Abdurrahman

bin Ahmad bin Muhammad Al Hajjaj bin Rasyid Al Mahdi

menceritakan kepada l@rni, dengan dibacakan kepadanya: Abu
Amr Al Haritsi bin lr{iskin menceritakan kepada kami, Sufuan bin

$ninah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari
a5nhnya: Rasulullah I bersaMa,

t , c6 ,, izu)t,s ,>(At
torl-
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I,;#ri
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,y; 'A
" Bunuhlah ulardar, ular Jnng bergaris putih pada

punggngnp dan 5ru9 el<omya terpufus, karena kduaryn bisa

membutakan pandargan dan menggugwrkan kandunga1l."7z

hnu Umar, dia membunuh setiap ular, lalu ketika Abu
Lr.rbabah -atau Zail bin Al lGaththab- melihatrya ketika dia

72 HR. Al Bukhari (Slnlfl, Al Bukhad, pernbatrasan: Permulaan penciptaan,
329n, Mr.rslim (Shahih ifieq pernbahasan: Salam, 2233/L281, Abu Daud (Sunan
Abu Daud, pernbahasan: M,52521, At-Tirmidzi (Sunan At-Timidzi, pernbahasan:

Hukum dan faidah, 1483), &rAhmad (Musnad,4hmad,2/9,l0l.
SaMa beliau: ;;,iu, i,pra ulama berkata, "Keduanya adalah dua garis putih pada

punggung ular. Asal rnalma i ftt adalah daun pohon doum, bentuk jamaknya !ai."
Ljh. An-Nka5ah (3/103).

SaMa beliau '12)r;tr ,i6-galmi menyambar dan membutakan penglihatan. l.Jth. An-
Nihaeh14/27o1.
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sedang mengejar ular, dia berkata kepadanya, "Sesungguhnya

telah dilarang terhadap binatang-binatang nrmah. "73

Hibatullah bin Muhammad Al Harits, Asyr-Syaiktr

Syamsuddin bin Abu Umar dan Ahmad bin Syaiban

mengabarkannya kepada kami, mereka berkata: Ibnu Mula'ib
mengabarkan kepada kami, Al Armawi mengabarkan kepada

kami, Abu Al Qasim hnu AI Busri mengabarkan kepada kami,

Abu Ahmad Al Faradhi mengabarkan kepada kami, Abu Bakar Al
Muthairi menceritakan kepada kami, Bisyr bin Mathar
mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
(lalu dia menyebutkan riwayatnya).

Dia lahir pada tahun 609 H, dan wafat pada bulan

Dzulhijjah tahun 684H di Kairo.

Hadits Kedua Puluh Sembilan

Al Imam Syamsuddin Abu Al Faraj Abdurrahman bin

Ahmad bin AMul Malik bin Utsman bin AMullah bin Sa'd Al
Maqdisi mengabarkan kepada kami pada tahun 681 H, serta Abu
Al Abbas bin Syaiban dan Ismail bin Al Asqalani. Kedua otang
pertama berkata: Abu Al Yaman Zaid bin Al Hasan bin Zaid Al
Kindi mengabarkan kepada kami. Dua orang lainnya berkata: Abu
Hafsh bin Thabrazadz mengabarkan kepada kami. Keduanyra

berkata: Al Qadhi Abu Bakar Muhammad bin AMul Baqi bin
Muhammad Al Anshari mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim
Umar bin Al Husain bin Ibrahim bin Muhammad Al Kaffaf

73 HR. Al Bukhari (shahih Al Buklbd pembahasan: Permulaan ciptaan, 3D71,
Mtslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Salam, 2233/129, 130), dan Abu Daud (Srlan
Abu Dau{ pembahasan: Adab, 5252).
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mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada tahun M7 H: Abu Al Fadhl Abdullah bin

AMurrahman bin Muhammad Az-Zvhari mengabarkan kepada

kami, dengan dibacakan kepadanya pada tahun 373 H:

Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Sulaiman bin Habib menceritakan kepada kami, Sa'id bin

Rasyid menceritakan kepada kami, dari Atha, dari hnu Umar, dari

Nabi $, beliau bersabda,

tO

. c))l;vr i=d v

"Tidak ada Sang mangumandanglan iqamah kecuali yang

mangumandangl<an da n.'7 4

Dia lahir pada tahun 506 H, dan wafat pada bulan

Darlqa'dah tahun 689 H.

Hadits Ketiga Pulutr

Al Ashil Al Musnad Najmuddin Abu Al lzz Yusuf bin Ya'qub

bin Muhammad bin Ali Al Mujawir AqlSyaibani mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

74 HR. Abu Daud (gnan Afu hu4 p€rnbalnsan: Shdat, 514), At-Tirmidd
(Sunan At-Thmidzi pernbatrasan: Bab-bab shalat, 199), hnu Majah (Sunan lbnu
Mapla pemtatrasan: Adzan, 7ln, dan Ahmad (Musnad Ahnnd 4/L961, sernuan!,a
dari Zi!,ad bin Al Harits Ash-Shuda'i dengan lafazh yang mende}aU.

AbTirrnidd b€rlota, "Hadits Zi5rad hanya kami ketahui dari hadits Al Ifriqi,
Al lfriqi &n ifmqrntt para ahli hadib ...."

Adapun hadits hnu Umar, At-Tirmidzi berkata, 'Mengenai hal ini ada juga riwayat
dari lbnu Umar."

Al Baihaqi W-Sunan Al Kubn, L/sgg|menyebutkan hadiS Ziyad bin Al Hadts
Ash-Shuda'i, dan dia berkata, "Dia memiliki Whid dali hadits hnu Umar, dan dalam
sanadnya ada kelernahan."
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mendengarkan, pada bulan Muharram tahun 680 H, serta Muslim

bin Alan, keduanya berkata: Abu Al Yaman Zaid bin Al Hasan bin
Zaid AI Kindi mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya' Abu Manshur Abdurrahman bin Muhammad bin
Zuraiq Al Qazzaz AsSrSyaibani mengabarkan kepada kami, Al
Hafizh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Khathib
mengabarkan kepada kami, Abu AHullah Al Husain bin
Muhammad bin Al Hasan Al Muaddib mengabarkan kepada kami,

Ali bin Al Hasan bin Al Mutsanna AI Anbari menceritakan kepada

kami di Ustarabad, Abu Bakar Muhammad bin Ja'far bin Sa'id Al
Jauhari AI Baghdadi menceritakan kepada lomi di fuian, Al
Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami.

Al Khathib berkata: Abu Umar bin Mahdi serta banlpk
orang mengabarkan kepada kami, mereka berkata: Ismail bin

Muhammad Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin
Arafah menceritakan kepada kami, Ismail bin A5a,rasy

menceritakan kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada

kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar rgg, dia berkata, Rasulullah $
bersabda,

-)1'-ll ,l
,t* e) t lul.

ti^aJl
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"hng junub dan unnib haid ilak boleh metnbaa
wuafu ptn dan Al Qw'an."

lafazh hadits Al Jauhari diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari

hnu Afarah dan hnu Hujr.
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari Hisyam bin

Ammar, semuanya dari Ismail.75

Ahmad bin Abduddaim mengabarkan kepada kami dengan

sanad tinggi, dengan dibacakan kepadanya: Abu Al Faraj bin

Kulaib mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim bin Sinan

mengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan bin Makhlad

mengabarkan kepada kami, Ash-Shaffar mengabarkan kepada

kami flalu dia menyebutkannya).

Dia lahir pada tahun 601 H, dan urafat pada bulan

Darlq3'dah tahun 690 H.

Hadits Ketiga Puluh Satu

Astrstaikh Al Imam Al Hafzh Jamaluddin Abu Hamid

Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Ali bin Ash-

Shabuni mengabarlon kepada kami, dengan dibacakan kepadanln

dan aku mendengarkan, pada bulan Ramadhan tahun 658 Ht Abu
Al Qasim Abdushshamad bin Muhammad bin Abu Al Fadhl Al
Harastani mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya: Jamalul lslam Abu Al Hasan Ali bin Al Muslim bin

Muhammad bin Ali bin Al Fath As-Sulami mengabarkan kepada

kami pada tahun 525 H: Abu Abdullah Al Hasan bin Ahmad bin

AMul Wahid bin Muhammad bin Abu Al Hadid mengabarkan

kepada karni, Abu Al Hasan Ali bin Musa bin Al Husain

mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim Ali bin Ya'qub bin

7s HR. At-Tirmidd (Sunan At-Thmidzi, pernbahasan' Bersuci, 131) dan hnu Majah
(Sunan lbnu Majah, pernbahasan: Bersuci, 595).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hnu Umar Udak kami ketahui kecuali dari hadits
Ismail bin A!ryr*y, dari Musa Ibnu Uqbah, dari Nafi, dari hnu Umar, dari Nabi S."
lalu dia menyebutkannya.
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hrahim bin Abu Ash-Sha'b mengabarkan kepada kami, Abu

Ztx'ah Abdurrahman bin Amr bin Abdullah bin Shafi,tran Al Bashri

menceritakan kepada kami, Abdunahman bin hrahim
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan

kepada kami, dari AI Auza'i, dia berkata: Aku tanyakan kepada

Az-Zrhri tentang wanita yang berlindung (kepada Allah) dari
Rasulullah &, maka dia pun berkata: Urwah mengabarkan

kepadaku, dari Aisyah,

Su ,fiA &3il;ht,k it J-rr;ti
,JJ.el jl iu 
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Ketika Rasulullah # mendatangi putri Al Jaun, beliau

mendekatinya, dan (temyata) wanita ih"r berkata, "Aku berlindung

kepada Allah darimu." Beliau pun bersabda, "Kembalikh engkau

kepada u." sebagai thalak.75

Abu Zur'ah berkata, "Tidak ada Imam hadits yang

meriwayatkannya selain Al Auza'i. "

Dia (AsfSyaikh Al Imam Al Hafizh Jamaluddin Abu Hamid

Muhammad bin AIi) lahir pada tahun 604 H, dan wafat pada bulan

Dzulqa'dah tahun 580 H.

76 HR. Al Bukhari lshahih N Bukhan, pembahasan: Thalak, 5254), Fn-Nasa'i (.4r'

Kubn, pernbahasan, Thalah 561A/t\, dan ibnu Majah (Sunan lbnu Majah,
pembahasan' Thalak, 2G50).
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Hadits Ketiga Puluh Dua

Al JamalAhmad bin bin Abu Bakar bin Sulaiman Al Wa'izh

bin Al Hamuwi mengabarkan kepada kami, dengan aku

membacakan kepadanya, dan aku juga mendengar, pada bulan

Rajab tahun 680 H, serta pembacaan kepadanya pada tahun 581
H: Abu Muhammad Abdul Jalil bin Abu Ghalib bin Abu Al Ma'ali

bin Manduwaih mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya dan aku mendengar, pada tahun 610 H: Abu Al
Mahasin Ahmad bin Muhammad bin AMullah bin An-Naqur AI

Bazzar mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya'

Abu Al Qasim Ubaidullah bin Muhammad bin Ishaq bin Hababah

mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim Abdullah bin

Muhammad bin Abdul Aziz N Baghawi menceritakan kepada kami
pada tahun 315 H, Abu Utsman Thalut bin Abbad Ash-Shairafi
menceritakan kepada kami dari kitabnya, Fadhdhal bin Jubair
menceritakan kepada kami: Aku mendengar Abu Umamah Al
Bahili berkata: Aku mendengar Rasulullah S bersabda,
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"Jarninlah enarn hal kepadaku, nisaya aku janin kalian

dengan surga: Bila saeonng dari lalian berbicara maka janganlah

berdush, bila (diberi ananat) maka janganlah
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berkhianat, bila berjanji maka janganlah mengingkai,
tundukkanlah pandangan kalian, tahanlah (iagalah) tangan kalian,

dan jagalah kemafuan kalian."77

Dia (Al Jamal Ahmad bin bin Abu Bakar) lahir pada kisaran

tahun 500 H, dan wafat pada bulan Dzulhijjah tahun 587 H.

Hadits Ketiga Puluh Tiga

Asy-Syaikh Al Amin Ash-Shaduq Syamsuddin Abu Ghalib

Al Muzhaffar bin Abdushshamad bin Khalil AI Anshari
mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada bulan Jumadal Akhirah tahun 684 H, serta

Abu Muhammad Abdurrahman bin Ahmad bin Abbas AI Faqusi

dan Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al
Amiri: Al Qadhi Abu Al Qasim Abdushshamad bin Muhammad bin
Abu Al Fadhl bin Al Harastani mengabarkan kepada kami, Abu
Muhammad Thahir bin Sahl bin Bisyr bin Ahmad Al Isfaraini

mengabarkan kepada kami, Abu Al Husain Muhammad bin Makki
bin Utsman bin Abdullah Al Azdi Al Mishri mengabarkan kepada

kami, Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad bin Al Abbas Al
Ikhmimi mengabarkan kepada kami dengan pilihan Abdul Ghani

bin Sa'id, Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Yunus bin AMul A'la menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami,

77 HR Ahmad (5/323I
DitehIt<an oleh A$r-Thabarani W lGbt,8018) dan Al Haibami W-Zalnid,

rol304).
Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabamni dalam Al Kabir dan Al

Austh. Dalam sanadnya terdapat Fadhdhal bin Az-Zubair.'
Dikatakan pula, "lbnu Jubair periwayat yang dha'if"
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Thalhah bin Abu Sa'id menceritakan kepadaku, bahwa Sa'id Al

Maqburi menceritakan kepadanya, dari Abu Hurairah, dari

Rasulullah S, bahwa beliau bersabda,

rirJl ,y:? nr ,b ,t1:j o\>t tf
t lo " tt ' '^1:"i Jk .i,,t )-f"-f ervtJ aq*)s) 4)S ./ .,' )-f-t' d-* 2 ,

.y.t?tyte G"tGl';:,
"Bamngsiapa meonkafkan seekor kuda di jalan Allah &

karena keimanan kepada Allah dan pembenaran terhadap janji
Allah, maka ken5mng makan dan minumnya serb kotoran dan

kencingnya akan menjadi kebail<an-kebaikan di dalam timbangan

(amal)nya kelak pada Hari Kiamat"78

Dia wafat pada bulan Jumadal Ula tahun 688 H, dalam

usia delapan puluh dua tahun.

Al Faqusi wafat pada bulan Sya'ban tahun 682 H, dalam

usia tujuh puluh lima tahun.

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilryah

Hadits Ketiga Puluh Empat

Asy-Syaikh Al Imam Muhyiddin Abu Hafsh Umar bin

Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Abu Ashrun At-
Taimi mengabarkan kepada kami, dengan aku membacakan

kepadanya dan aku juga mendengarkan, pada tahun 682 H, serta

78 HR. An-Nasa'i lAl Kubm, pembhasan: Klfia, M23/1) dan Ahmad (Musnad

Ahmad,2/3741.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Tairniyy"h

Abu Hamid Ash-Shabuni, keduanya berkata: Abu Al Qasim
Abdushshamad bin Muhammad bin Abu Al Fadhl Al Harastani

mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad Thahir hnu Sahl Al
Isfaraini mengabarkan kepada kami, Abu Al Husain Muhammad

bin Makki Al Azdi mengabarkan kepada kami, Al Qadhi Abu Al
Husain Ali bin Muhammad bin Ishaq bin Yazid Al Halabi

mengabarkan kepada kami pada tahun 390 H, Abu AI Qasim
Abdushshamad bin Sa'id Al Qadhi menceritakan kepada kami,

AMurrahman bin Jabir Al Kila'i menceritakan kepada kami, Yahya

bin Shalih Al Wahazhi menceritakan kepada kami, Al Ala' bin

Sulaiman rnenceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah S bersabda,

z jl zoz .l.z 
o o o'ubfrGrgr p;t ,4 !dY jtr

4

6r(o'

j6r':oir qL ,u ; tit; .ict\rjd-'$,J,
a . o 

t 
,'., '

ttLS ,j ; fFG t;'5 ,ytfi-irs)J t ' ' -' v 
ub()

"Sesungguhn5n Allah frdak menabut ilmu dengan

pencabutan sekaligus dari manusia, akan tetapi Allah mewafatkan

para ulama. Ialu setelah Allah tidak menyisakan seorang alim pun,

maka manusia mengangkat para pemimpin yang jahil, lalu mereka

ditanya, lalu mereka memberi fatun tanpa berdasarkan ilmu, maka

mereka sesat dan menyeatkan-"79

7e Disebu&an oleh hnu Adi (Al lknL 5/223) dan Al Haitsami (Majma' Az-
hmi{ L/2O61.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Abu Al Hasan bin Al Bukhari juga mengabarkannya kepada

kami dengan sanad tinggi: Ibnu Thabrazadz mengabarkan kepada

kami, Al Qadhi Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Ali bin

Ibrahim Al Baqilani mengabarkan kepada kami, Muhammad bin

Ismail Al Warraq menceritakan kepada kami dengan dikte, Abu

Bakar Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al Wasithi

menceritakan kepada kami, Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada

kami, Malik bin Anas dan Hafsh bin Maisarah menceritakan

kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari AMullah
bin Amr flalu dia menyebutkannya).

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits

His5nm.80

Dia (AsySyaikh Al Imam Muhyiddin Abu Hafsh Umar bin

Muhammad) lahir pada tahun 599 H, dan wafat pada tanggal 3
Dzulqa'dah tahun 682H.

Hadits Ketiga Puluh Lima

Qadhinya para qadhi Nafisuddin Abu Al Qasim Hibatullah

bin Muhammad bin Ali bin Jarir Al Haritsi Asy-Syafi'i

mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada tahun 579 H, serta Asy-Syaikrh Syamsuddin

Abdurrahman bin Abu Umar dan Ahmad bin Syaiban, mereka

Al Haitsami berkata, "Diriway'atkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath. Di dalam
sanadnSra terdapat Al Ala' bin Sulaiman Ar-Raqqi, dia di-dha'ifl<an oleh hnu Adi dan
lainnyra."

ao HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhari, pembahasan: Ilmu, 100), Muslim (Shahk
Muslim, pembahasan: llmu, 2673/L3), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan:
Ilmu, 26521, hnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan: Muqaddimah, 52), Ad-
Darimi (Muqaddimah, \n7\ dan Ahmad (2/\62,190, 203).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasn shahih."
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berkata: Abu Al Barakat Daud bin Ahmad bin Mula'ib Al Baghdadi

mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya: Al
Imam Abu Al Fadhl Muhammad bin Umar bin Yusuf AI Armawi

rnengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada tahun 545 H: Abu Al Qasim Ali bin Ahmad

bin Muhammad bin Al Busri mengabarkan kepada kami pada

tahun 465 H: Abu Ahmad Ubaidullah bin Muhammad bin Ahmad

bin Abu Muslim Al Faradhi mengabarkan kepada kami, Abu Bakar

Muhammad bin Ja'far bin Ahmad Al Mathiri menceritakan kepada

kami pada tahun 333 H, Abu Ahmad Bisyr bin Mathar Al Wasithi

mengabarkan kepada kami di Surra Man Ra'a, Sufuan bin

Uyainah menceritakan kepada kami, da,ri Az-Zuhri, dari Salim, dari

ayahnyar Dari Nabi S, beliau bersabda,

bl;)r iur i6.yr:#t; Vf '# Y

hr ir-,r ,trr:) ?6,isr;Urru r.?;'rit
'-' ::6tigt;irr isU *t,'9v, ,

" Tidak boleh ada hasad (iri) kecuali dalam dua hal: Onng
yang Allah anugerahi N Qur'an lalu dengan ifu dia melaksanakan

shalat sepanjang malam dan sepanjang siang, serta orang yang

Allah anugenhi harta lalu dia menginfakkannya sepanjang malam

dan sepanjang siang pda haknya."Sl

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

81 HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pembahasan: Tauhid, 75291, Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat para musafir, 8L5/266t, At-Tirrni&i (Sunan At-
Tirmidzi, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim, 1936), An-Nasa'i (Al Kubm,
pernbahasan: Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, 8072/U, Ibnu Majah (Sunan lbnu
Majah, pembahasan' Zuhud, 4209), dan Ahmad lMusnad Ahmad, 2/9,361.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dia wafat pada bulan Shafar tahun 680 H, dalam usia tujuh

puluh tiga tahun.

Hadits Ketiga Puluh Enam

AsySyaikh Al Imam Az-Zahid Syamsuddin Abu Abdullah

Muhammad bin Al Kamal Abdurrahim bin Abdul Wahid bin

Ahmad bin AMurrahman dan Syamsuddin Abdurrahman bin Az-

Zain Ahmad bin Abdul Malik Al Madisiyani mengabarkan kepada

kami, dengan dibacakan kepada mereka berdua dan aku

mendengarkan, pada tahun 681 H, keduanya berkata: Asy-Syarif

Abu AI Futuh Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin

Amrun Al Bakri mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya: Abu AI As'ad Hibaturrahman bin Abdul Wahid bin
Abu Al Qasim Abdul Karim bin Hawazin Al Qusyairi mengabarkan

kepada kami, kakekku mengabarkan kepada kami, Abu Al Husain

Al l(haffaf mengabarkan kepada kami, Abu Al Abbas As-Sarraj

mengabarkan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan

kepada kami, Al-laits menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari
Ibnu Umar, dari Nabi S, beliau bersabda,

L-ttf ',r:tr:frg* ;lt;rG f ; €$ rL

.fic,
" Sesungguhnya orang yang terlewatkan shalat Ashar, maka

seakan-akan ditinggalkan dan hartanya."8z

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."
az HR. Al Butfiari (Shahih Al Bukhai, pembahasan: Wal{tu-rlaktu shalat, 552},

Muslim (Shalth Muslim, pernbahasan: Masjid, 626/200[ At-Tirmidzi (Sunan Ab
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dia lahir pada tahun 607 H, dan wafat pada bulan Jumadal

Ula tahun 588 H.

Hadits Ketiga Puluh Tujuh

Asy-Syaikhah Ash-Shalihah Ummu Al Khair Sitt Al Arab

binti Yahya bin Qayamaz bin Abdullah At-Tajiyyah Al Kindiyryah

mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada bulan Ramadhan tahun 681 H, serta Abu Al
Abbas bin Syaiban, Ibnu Al Asqalani, dan Abu Al Hasan bin Al
Bukhari, mereka berkata: Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin

Thabrazadz mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya dan kami mendengarkan: Abu Ghalib Ahmad bin Al
Hasan bin Ahmad bin Abdullah bin Al Banna mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan' kepadanya dan aku

mendengarkan, pada tahun 524H: Abu Muhammad Al Hasan bin

AIi bin Muhammad bin Al Hasan Al Jauhari mengabarkan kepada

kami, dengan dibacakan kepadanya: Abu Bakar Ahmad bin Ja'far

bin Hamdan bin Malik AI Qathi'i mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Yunus bin Musa menceritakan kepada kami, Abu
Ashim An-Nabil menceritakan kepada kami, dari Hanzhalah bin

Abu Sufuan, dari AI Qasim, dari Aisyah:

Timidzi, pembahasan' Shalat, 175), dan An-Nasa'i (Al Kubm, pembahasan: Shalat,

364/Ll.
Hadits ini diriwayatkan juga dari banyak jalur lainnya.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lztlz.l:'J,,tX Jk *t *?rt J:" ;xt J-r, oi
t..rl.a! .oi,| ?,, t1).. '."?.:Jrti J cj!) | a*,,ts &. ai; J;8 ,t(L Ulv

;;\i y?r'r-/,"^b
"Rasulullah $ mandi karena junub, lalu beliau mengambil

satu ciduk untuk kepalanya yang sebelah kanan, kemudian

mengambil lagi safu ciduk untuk kepalanya yang sebelah kiri."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Abu Daud, dan

An-Nasa'i, dari Abu Musa Az-Zarrun, dari Abu Ashim.83

Dia lahir pada tahun 599 H, dan wafat pada tahun 684 H.

Hadits Ketiga Puluh Delapan

Asy-Syaikhah Al Jalilah Al Ashilah Ummul Arab Fathimah

binti Abu Al Qasim Ali bin Abu Muhammad Al Qasim bin Abu Al

Qasim Ali bin Al Hasan Hibatullah bin Abdullah bin Al Husain bin

Asakir mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepadanya

dan aku mendengarkan, pada bulan Ramadhan tahun 681 H,

serta Abu Al Abbas bin Syaiban dan Sitt Al Arab binti Yahya bin

Qayamaz, mereka berkata: Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin

Thabrazadz mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya dan kami mendengarkan: Abu Al Qasim Hibatullah bin

Muhammad bin Abdul Wahid bin Ahmad bin Al Hushain Asy-

83 HR. Al Bukhari (Shahih At Bukhad, pembahasan: Mandi, 258), Muslim (Shahk
Muslim, pembahasan: Bersuci, 318,/39), Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan:
Bersuci, 240l,, danAn-Nasa'i lSunan An-Nasa ), pernbahasan: Mandi, 412).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Syaibani mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya: Abu Thalib Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim

bin Ghailan mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan

kepadanya: Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Yahya Al
Muzakki An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya pada tahun 354 H: Abu Al Qasim
Muhammad bin Ishaq mengabarkan kepada kami, Ishaq

menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan

kepada kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari

Tsabit, dari Anas, dia berkata:

{z^r\
cl+) '..,,'1 AL iul & f i-t ClI"$

z ol/ / o 
t 

.

f. :;i li,fit ;;Gi & y"i, *'p
;:r F 4*'iL,,lu tar J;t I r-ii 'ub

a

'ry)f
Kami kehujanan bersama Rasulullah #, lalu beliau

membuka futup kepalanya hingga terkena hujan, maka aku

berkata kepada beliau, "Mengapa engkau melakukan ini, wahai

Rasulllah?" Beliau pun bersabda, " Sesungguhnya dia baru saja
(datan7) dari Rabnya &'.'84

e4 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan, Shalat ./sfsga ',898/L3), Abu Daud
(Sunan Abu Dau4 pernbahasan: Adab, 5100), An-Nasa'i (N Kubra, pembahasan:
Shalat /sfisqa' ,7837/41, dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/2671.

t lrt
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dia (Asy-Syaikhah Al Jalilah Al Ashilah Ummul Arab

Fathimah binti Abu Al Qasim Ali) lahir pada tahun 598 H, dan

wafat pada bulan Sya'ban tahun 683 H.

Hadits Ketiga Puluh Sembilan

Ash-Shalihah Al Abidah Al Mujtahidah Ummu Ahmad

Zainab binti Makki bin Ali bin Kamil Al Harrani, Ahmad bin

Syaiban, Ismail bin Al Asqalani, dan Fathimah binti Ali bin Asakir

mengabarkan kepada kami, dengan dibacakan kepada mereka,

mereka berkata: Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin Thabrazadz

AI Baghdadi mengabarkan kepada kami, Abu Ghalib Ahmad bin

Al Hasan bin Ahmad bin Al Banna mengabarkan kepada kami,

Abu Muhammad Al Hasan bin Ali bin Muhammad Al Jauhari

mengabarkan kepada kami, Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin
Hamdan bin Malik Al Qathi'i mengabarkan kepada kami, dengan

dibacakan kepadanya: Abu Muslim Ibrahirn bin Abdullah bin
Muslim Al Bashri menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb
menceritakan kepada kami, Sy:'bah menceritakan kepada kami,

dari Adi bin Tsabit: Aku mendengar Al Bara berkata: Ketika
Ibrahim bin Rasulullah $ meninggal, Rasulullah S bersabda,

.idt,f U;{
'Dia mempunyai penyusu di surga-"

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Salman bin Harb.8s

85 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1382, pernbahasan:
Permulaan ciptaan, 3255; pernbahasan: Adab, 6195).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dia (Ash-Shalihah Al Abidah Al Mujtahidah Ummu Ahmad

Zainab binti Makki) lahir pada tahun 598 H, dan wafat pada bulan

Syawwal tahun 688 H.

Hadits Keempat Puluh

Asy-Syaikhah Ash-Shalihah Ummu Muhammad Zainab

binti Ahmad bin Umar bin Kamil Al Maqdisiyah mengabarkan

kepada kami, dengan dibacakan kepadanya dan aku

mendengarkan, pada tahun 684 H, serta Abu Abdullah bin Badr,

Abu Al Abtras bin Syaiban dan hnu Al Asqalani, mereka berkata:

hntr Thabrazadz mengabarkan kepada kami, Ibnu Al Baidhawi, Al

Qazzaz dan hnu Yusuf mengabarkan kepada kami, mereka

berkata: Ibnu Al Maslamah mengabarkan kepada kami, AI

Mukhlish mengabarkan kepada kami, Abu Al Qasim Abdullah bin

Muhammad mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Israil An-

Nahratiri menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan

kepada kami, dari Usamah bin Zaid, dari Sulaiman bin Yasar, dari

Ummu Salamah istri Nabi S, dia berkata,

k)d_)"*
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"Rasulullah & pemah memasuki pagi dalam keadaan

junub yang bukan karena mimpi, kemudian beliau melanjutkan

puasanya."86

s5 HR. Muslim (Shahih Musfin, pembahasan: Puasa, 1109/80)dan An-Nasa'i (,4/

Kubn, pernbahasan: Puasa, 3010/2, 3OLl/31.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Dia (Asy-Syaikhah Ash-Shalihah Ummu Muhammad Zainab

binti Ahmad) lahir pada tahun 601 H, dan wafat pada bulan

Syawwal tahun 687 H.

Syaikhul Islam Pemah Ditanya Ke-shahilran
Beberapa Hadits yang Diriwayatkan dari Nabi S

Syaikhul Islam ditanya tentang apa yang diriwayatkan dari

Nabi $ dari Allah @, Dia berftrman,

IJi ,l, Jt1,eY
c ./.. o

;r#: (t-ft el

€,

',?'#l €l-o'Ji *)
" Tidak ada yang -.lrrri Kr, tidak langit-Ku dan tidak pula

bumi-Ku, akan tetapi hati hamba-Ku yang beriman meliputi-l{u."87

Syaikhul Islam menjawab:

Alhamdulillah. Apa yang mereka sebutkan dalam israiliyat
ini tidak memiliki sanadyang dikenal dari Nabi $.

Maknanya adalah: Hatinya mencapai kecintaan-Ku dan

ma'rifafKu.

87 Disebu*an oleh Al Ghazali (Al lhW',3/761.
Al lraqi berkata wtme*bl<hrifnya, "Aku Udak melihatnya merniliki asal [sanadl."
Disebutkan oleh As-SaLhawi (Al Maqashid Al Hasnah, hal. 372) dan Al Ajlani

(f<asyf Al Khafa', 2/1951.
Juga menuhl perlotaan Imam hnu Tairniyah terhadap hadiS ini.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adapun yang diriwayatkan: 'q:1, t_]i iirr (Hati adalah

RabA, termasuk jenis yang pertama, karena hati adalah

rurnahnya keimanan kepada Allah Ta'ala, ma'rifatNya dan
kecintaan-Nya.

Apa yang mereka riwayatkan:

cJ;lr'ul eG,o7f ,ttf .*
. !.. '. o r to.6.: ."-i. t o-1. :'€Pf €'€..f#-P UL iiJ.'e

"Aku adalah perbendaharaan yang tidak dikenal, maka
Aku ingin agar dikenal, sehingga Aku menciptakan makhluk-
makhluk lalu mengenalkan mereka kepada-Ku, maka dengan-Ku

mereka mengenal-Ku."

Itu bukan berasal dari perkataan Nabi d&, d* aku tidak

mengetahuinya memilili sanadyang shahih maupun yar$ dhaif,

Apa yang mereka riwa5ntkan dari Nabi S:

i"'; '#G r'Jsi:{ lta;-,:t'd"hr Lt

G-;i.JG G c>v
f *t(

t .tlJ .d)
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b
" Sesungguhnya Allah menciptakan akal, lalu berfirman

kepadanya, 'Datanglah engkau'. Dia pun datang, kemudian
betfirman kepadanya, 'Pergilah engkau'. Dia pun pergi. Lalu Allah
berfrrman, 'Demi -Ku dan kemuliaan-Ku, aku frdak
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

menciptakan makhluk yang lebih mulia darimu. Denganmu aku

mengambil dan denganmu aku memberi."88

Ini hadits batil maudhu'berdasarkan kesepakatan para ahli

ilmu hadits.

Apa yang mereka riwayatkan, 'r-r+, 
,SS ,rit gfur Lr' (Cinta

dunia adalah pangkal segala kesalaharlt89 berasal dari Jundub bin
AMullah Al Bajali. Adapun yang dari Nabi $, tidak memiliki

sanadyarrg dikenal.

Apa yang mereka riwayatkan , y:F ,F3'r,b q'n, " Dunia

adalah anak panahnyago seorang mukmin."9l tidak dikenal dari

88 Disebutkan oleh lbnu AsdJ,ir (Tahdzib Tarikh Dmas5q,3/4551.
Ee HR. Al Baihaqi @sysybb,lO5O1), As-suyrthi lv*d-Dur Al Mantsw, 6/3471,

keduanya derrgan snad hasn hirrgga Al Hasan Al Bashri yang memar{urkannya
secara mutaL

Disebutkan oleh Al Ghazali (Ih5a' 'Ufum Ad-Din,3/2161.
Al lraqi berkata, "Disebutkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzamm Ad-Dunya,

dan Al Baihaqi dalam Syt'ab Al Iman, dari riwayat Al Hasan seara mursal."
Disebutkan oleh Al Baihaqi (AsySyubb,10458), dari perkataan Isa bin Maryam.
Disebutkan oleh As-Sakhav,tr (Al Maqashid N Hasanah, hal. 182).
Dia juga menyebutkan pendapat hnu Taimiyah dan mengomentarinya,

"Sanggahan terhadap beliau dan yang lainnya yang menghukuminya maudhu', karena
perkataan hnu Al Madini, 'Riwayat-riwayat mursal N Hasan, bila diriwayatkan darinya
oleh orang-orang tsiqah, adalah shahih. Sangat sedikit sekali yang gugur darinya'. Abu
Zur'ah juga berkata, 'Semua yang dikatakan oleh Al Hasan: "Rasulullah 6i$ bersabda,"

aku menemukan asalnya yang valid kecuali empat hadits, tapi mudah-mudahan dia
menyebutkannya ...'.n

Disebutkan oleh Al Ailuni(I{asyf Al Khafa',7/34y',1.
Disebutkan oleh Al Mun&iri ty4t-Taryhib wa At-Tarhib, 3/2571dari Hudzaifah

secarzr mar{u', dan dia berkata, "Disebutkan oleh hnu Razin, tapi aku tidak melihatnya
dari asal-asalnya."

eo Makna iii[iir -dengan fathah- adalah anak panah kecilynng tidak ada bulunp.
ljJn-.,An-Nihajah ll / 4051 -

er Uh. fandl, Aqrsyari'ah l2/4O21, dan disebutkan juga pendapat lbnu Taimiph.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Nabi S, tidak pula dari para pendahulu umat ini dan tidak pula

dari para Imam mereka.

Apa yang mereka riwayatkan: 'oij ,'rf;j$5 :d e'i'!ti.U
'Ul * t-ai| {ji " Bur*n ,uO, diberkahi pada squatu maka

hendal<nya melazimkannya, dan barangsiapa yang melazimkan
(mewajibkan) dirin5n pada sesuatu maka itu menjadi lazim (wajib)

baginyl."92

Pertama: Atsardari sebagian salaf.

Keduat Batil, karena orang yang melazimkan (mewajibkan)

sesuatu pada dirinya berarti telah mewajibkannya, padahal itu tidak

wajib baginya berdasarkan apa yang diperintahkan Allah dan

Rasul-Nya.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi S, ot'.-iit € \l$t
t#\t iSii'uri P e dL,6 E:uJ " Bergandengan tanianlah bersama

92 HR. Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan: Perdagangan, 2L47, dari
Anas, dengan hfazh, lar:.| ;lhnngsiapa mernperolefi.

Al Bushiri (Az-bunid berkata, "Dalam sanadnya terdapat Farwah Abu Yunus, dia
diperselisihkan perihalnya. "

Demikian yang dikatakan Adz-Dzahabi ddam Al l{asyif.
Az-7adi berkata, " Dha'if."
Disebutkan oleh Ibnu Hibban (Ats-Tsiqal dan Hilal bin Jubair Al Bashri.
Disebutkan oleh Ibnu Hibban (Ats-Tsiqai.
Ibju Hibban berkata, "Dia meriwayatkan dari Anas, jika dia mendengar darinya."

Disebutkan oleh Al Baihaqi (As5rSyu'ab, 14211 dan Anas dengan lafazh: olj';,j
lBarangsiapa dian ugenhi rezel<).

Disebutkan oleh As-Sakhawi (Al Maqashid Al Hasanah, hal. 398)
As-Sakhawi berkata, "Adapun yang beredar di lisan orang-orang adalah dengan

maknanya, yaitu: iJjii :e C.'i'gti. i'Barangsiapa yang diberkahi dalam sesuatu

maka hendaknja dia melazimkamyri ."
Disebutkan oleh Al Ailani(Kasyf Al Khak',2/2271.
Al Ajlan berkata, "hnu Taimiyah menisbatkannyra kepada sebagian salaf."
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orang-orang fakir karena sesungguhnya esok mereka akan

memiliki negara, negara apa ittl"93 dan hadits, ';i1 
ry ,:-i,o'rrill

" Kefakiran adatah kebanggaanku, dan dengannya aku bangga."g4

Keduanya dusta, tidak ada dalam kitab-kitab kaum muslim yang

dikenal.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi $: t*j 
Pt er-r$ tii

t4.5. "Aku adatah kotanya ilmu, sedangkan Ali adalah pinfunya.'gs

adalah hadits dha'if, bahkan maudhu' menumt para ulama hadits,

tapi diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya, dan

meriwayatkannya secara mar{u' adalah kedustaan.

Apa yang mereka riwayatkan , ,J#:t {.q ?ilrl,fi 
"k- 

rfr

,b e €')13 e')1 t1 'oiri "69ti 1p 6:*.ls3a Efu, u$ 6 ;y: gbt
it-s "ri,:6 tp ifu 1i,a,/g"r &l'*>t,,e,4:rJt St,.&t .7Vt

*t a *;t:il!\ ,frri " Orang-orang fakir duduk pada Hari Kiamat,

lalu 6nah berfrrman), 'Demi dan kemuliaan-Ku,

tidaklah Aku melipatkan dunia dari kalian karena kehinaan kalian

bagi-Ku, akan tetapi Aku hendak mengangkat derajat kalian pada

hari ini. Pergilah kalian ke tempat berdii, lalu barangsiapa arang

e3 Disebutkan oleh Al Ghazali (Al lhg', 4/209).
Ai lraqi berkata, "Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam .4/ Hilph dari hadits Al

Husain bin Ali dengan sanad dha'if."
Disebutkan oleh As-Sakhawi (Al Maqashid Al Hasanah, hal. 15).

As-Sakhawi b€rkata, "lni batil."
A&-Dzahabi, hnu Taimiyah, dan lainnya sudah lebih dulu menghukumi demikian.
Disebutkan oleh Al Ajhnn V<asyf Al l{hafa', l/371.
Al Ajluni berkata, "Al Hafizh Ibnu Halar berkata, 'Tidak ada asalnya'."
e4 Disebutkan oleh As-Sakhawi (Al Maqashid Al Hasanala hal. 300) dan Al Ajluni

(Kasyf Al Khafa',2/781
Al Ajluni berkata, "Al Hafizh hnu Hajar berkata, 'Batil dan maudh7l."
e5 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tbmidzi, pernbahasan: Kisah-kisah teladan, 37231.
At-Tirmidzi berkata, "Hadib gharib munlmr."
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yang pernah memberi kalian pakaian, atau memberi minum air,

atau memberi sehelai pakaian, maka bawalah dia ke surga'. "

Asy-Syaikh berkata, "Keduanya bohong, tidak ada seorang

pun uiama hadits yang meriwayatkannya, dan itu batil karena

menyelisihi Kitab, Sunnah, dan ijma."

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi S: Ketika beliau

sampai di Madinah, keluarlah anak-anak perempuan An-Najjar

dengan membawakan rebana-rebana, dan mereka mengucapkan:

'' Telah muncul pumama kepada kami,

dari TsaniStyaful Wada"

Lalu Rasulullah S bersabda kepada mereka, nslarr; t5l7

'3--jlirr 31rj " Goncangkanlah ayakan-ayakan kalian, semoga Altah

memberkahi kalian."

Hadits tentang kaum wanita dan penabuhan rebana dalam

hal-hal gembira adalah shahih, karena pernah terjadi pada masa

Rasulullah 6$. Adapun sabda beliau: "&.r,e t)li " Goncangkanlah

ayakan-ayakan kalian," tidak dikenal dari beliau.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi S, bahwa beliau

bersabda, |41 Lgt+i e,;jltl,dt Lg, +i",y,*"i'*t $i
" Ya Allah, hgkau telah mengeluarkanku dai
tempat yang paling aku cintai, maka tempatkanlah aku di tempat
yang paling hgkau cintai,"96 adalah hadits batil dan dusta,

e6 HR. Al Hakim (AlMusbdnh3/31.
Al Hakim berkata, "Para perawi hadis ini adalah orang-orang Madinah dari rumah

Abu Sa'id Al Maqburi."
A&-Dzahabi berkata, "Tapi itu maudhu, karena telah diriwayatkan secara rralid,

bahwa negeri yang palins dicintai Allah adalah Makkah, sementara Sa'id tidak biqah."
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diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya. Tapi beliau mengatakan

kepada Makkah, e I' lru, "-i *St " sesungguhnya engkau adalah

negeri Atlah yang paling aku cintai,"97 dan beliau bersabda, *t-.rt

i' ,/f 2>'5';6 "sesungguhnya engkau adalah negeri yang paling

dicintai Allah."98

. .Apa 
yang mereka riwayatkan dari Nabi $ sl l:i,t)\'i

'^-bit ,trt * G erlt "Barangsiapa menziarahiku dan menziarahi

bapakku, Ibrahim, dalam safu tahun, maka dia masuk surga,"99

adalah riwayat yang dusta dan maudhu', tidak seorang pun ahli

ilmu hadits yang meriwayatkannya.

Apa yang mereka riwayatkan dari AIi ig: Seorang badui

melaksanakan shalat dan dia mematuk di dalam sahalatnya [yakni
terlalu cepat gerakannyal, maka AIi berkata, "Janganlah engkau

mematuk di dalam shalatmu!" Orang badui itu berkata, "Wahai Ali,
kalaupun bapakmu mematuk di dalamnya, niscaya dia tidak akan

masuk neraka." Ini dusta.

Disebutkan oleh As-Sakhawt (Al Mqashid Al Hasanah, hal. 89).
As-Sakhawi berkata, "Abdullah bin Abu Sa'id Al Maqburi sangat drla'{ dan hadits

ini termasuk rhuayat munkar-nya."
hnu Abdil Barr berkata, "Para ahli ilmu tidak berbeda pmdapat mengenai

kemungkaran dan kedha' ifannya. "
Ibnu Hazm berkata, "Hadits ini tidak musnad(tidak disandarkan)."
Disebutkan oleh Al Hlluri (Kasyf Al l{ha{a', l/L86"t.
e7 Disebutkan oleh Abu Ya'la Al Mushili (26621, dari Ibnu Abbas.
9s HR. At-Tirmidzi (Sunan AtTirmidzi, pembahasan: Kisah-kisah teladan, 3925).
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib shahih."
e Disebutkan oleh As-Sakhawi (Al Maqashid Al Hasanah,413) dan Al Ajlani

(Kasyf Al l{hafa', 2/2571.
Al Ailani berkata berkata, "An-Nawawi mengatakan di akhir pembahasan tentang

lraji dalam Syarh Al Muhaddzab,'Maudhu, tidak ada asalnya'."
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Apa yang mereka riwayatkan dari Umar: Dia membunuh

bapaknya, adalah dusta, karena bapaknya telah meninggal

sebelum diuh.rsnya Nabi S.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi p$: ?:tb tLi *

*ary:LJ!, 
',t - Ak, telah meniadi seorang nabi ketika Adam

masih di antara air dan Turrulr."Loo Juga riwayat, \j *6 | ?tljirkj
'it'-b "Aku telah jadi (manusia), sementara Adam tidak berupa air

dan tidak pula tanah." Adalah lafazh yang dusta dan batil.

Apa yang mereka riwayatkan, *r,yt'& ,)V'u i3t7.,a3At

ht*ri?1'ta*i ,iflr " Onng yang membujang, tempat b:dumjn

dari api, pria miskin adalah lelaki tanpa isbi, dan wanita miskin

adalah wanita tanpa suami'bukanlah berasal dari perkataan Nabi

#.
Tidak benar dari hrahim Al l(halil AS, bahwa ketika beliau

membangun Baihrllah, beliau shalat di setiap rukun sebanyak

seribu rakaat, lalu Allah S mewahgrkan kepadanya: ti 6At;.16-
. to, .i -.., ,.6.r'* ;-'\i y"t 'h "Wahai hrahim, ini tidak dapat menutup lapar

atau menufup aurat." Ini kedustaan yang nyata, tidak terdapat

dalam kitab-kitab kaum muslim.

Apa yang mereka riwayatkan: 3*b t44Ly ,r'4t ril:J,i'l

#., 'iJ "Janganlah katian membenci fiaah, karena

1oo Disebutkan oleh As-SaLhawi (Al Maqashid Al Hamnah, h. 3271dan Al Ajlani
ll{asyf Al Khafa', 2/7291.

Al Ajlani berkata, "Adapun yang beredar di lisan orang-orrng dengan lafazh ini,
maka kami belum menelitinya."

Az-Zarl<asg b€deta, "Tidak ada asalnyra dengan lafazh ini."
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itu mengandung panen orang-orang munafik."7ol Riwayat ini tidak

dikenaldari Nabi S.
Apa yang mereka riwayatkan , Lj11* :t iS s'^{ tel'lb 7

(Barangsiapa yang mengajari saudannya satu ayat dari Kitabullah,

maka ia memiliki kemerdekaannya). Ini dusta, tidak terdapat di

dalam kitab-kitab para ahli ilmu.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi S: y jt ,p.'-J,Ji:ry

q'€a4 # ",fr 133'Cbl'yI "n",glf " 4hu melihat dosa-dosa

umatku, lalu aku tidak mendapati yang paling besar dosanya

daripada orang Wng mempelajai suafu atnt kemudian

melupakannya."lo2 31u hadits ini shahih, maka yang dimaksud

dengan lupa adalah pembacaan. Lafazh haditsnya, bahwa beliau

bersabda,,

ulr;- & W iq si?r u q hr p-i &"jt €i e6"u'-qi-

1or HR. Ad-Dailami lAl Frdaus,7390)dan IGnzAl Ummal(31170).
Dia menyrandarkannya kepada Abu Nu'aim.
Keduanya dari Ali.
Lih. Tanzih Asy-Syari'ah (2/ 351l,.
Disebutkan oleh hnu Haiar (Al Fath,73/44).
Ibnu Hajar berkata, "Dalam sanadnya ada perawi dha'if dan majhul(tidak diketahui

perihalnya)."
Disebutkan oleh As-Sakhawi (Al Maqashid Al lJasanah, hal. 454).
As-Sakhawi berkata, "Guru kami menukilnya di dalam Fath Al Baa dari lbnu

Wahb, bahwa dia ditanya mengenai itu, maka dia pun berkata, 'Sesungguhnya itu
bati!', dan dia menyepakati itu."

Disebutkan oleh Al Atlarri (IGsyf Al l{hah ', 2/3591.
102 p1p. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1474), Ad-Darimi

(Sunan Ad-Darimi, pembahasan: Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, 2/374, dari Sa'id
bin Ubadah).

Di-dha'ifl<an oleh Al Albani.
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" Ada di anbra keburukan-keburukan umatku, seseorang

yang dianugerahi Alkh ayat dari Al Qur'an, lalu dia tidur
(meninggakan)nya hingga dia melupakannya."

Lupa ini yang bermakna berpaling dari Al Qur'an,
meninggalkan keimanan kepadanya dan pengamalannya. Adapun

meremehkan pengkajiannya hingga lupa, maka termasuk dosa-

dosa.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi S: li-,-iir 'ija'rfilrl

r-L;i JTi L*J|H? "sesungguhn5n satu ayat dari Al Qur'an

adalah'tebih baik dan'pada Muhammad dan keluarga Muhammad."

Al Qur'an adalah kalamullah (perkataan Allah) yang diturunkan,

bukan makhluk, maka tidak boleh diserupakan dengan yang

lainnya. lafazh tersebut trdak ma'tsw.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi S: Uru ,1t, e U

)-'H l4r*Uit iri in' '--cii carF.iir ; tr;>tt " Baranssiapa

mengetahui suafu ilmu tnng bermanfaat lalu dia

menyemb dari kaum muslim, maka Allah akan

mengekangnya pada Hari Kiamat dengan kekang dari api." Makna

ini dikenal di dalam Sunnah-Sunnah Nabi,$: 'ril;-pV,bU

), "H 
l4}rl,g, i7-?ttt Ai'a73i " Barangsiapa ditanya mengenai

suatu ilmu yang dia ketahui lalu dia menyemb maka

Allah akan mengelangnya pada Hari Kiamat dengan kekang dari
api."LOs

1o3 HR. Abu Daud (*nan Abu Daud, pernbahasan: llnnu, 3658), At-Tirrnidzi
lSwan At-Tirmidzi, pernbahasan, Ilrnu, 2649), Ibnu Majah lMuqaddimah, 261), dan
Ahmad (Musnad,4hmad,2/2631. Sernmnya dari Abu Huraimh.
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Apa yang mereka riwayatkan, ,g-.G*i u'r* C S1ntl161
t#iu r"tlr1rui, A&ti6;, tjf-j6 "Bila kalian sampai kepada

apa yang diperselisihkan oleh para sahabatku, maka tahanlah diri
kalian, dan bila kalian sampai kepada qadha' dan qadar maka

tahanlah diri kalian." Ini ma'tsur dengan sanad-sanad yang

terpufus.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi S, bahwa beliau

bersabda kepada Salman Al Fariwi -ketika dia memakan anggur-
: J)J), yakni dua anggur, dua anggur. Ini bukan dari perkataan

Nabi S, dan ini batil.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi $: u'r;"i i?)u.e:,y
GJ, c 1vu.A'tl-ti,;.t1N,*.'+ (Barangsiapa berzina dengan seorang

wanita, lalu dai ifu terlahir seorang anak perempuan, maka bagi si
pezina itu boleh menikahi anak perempuan hasil zinanya rrrj. Ini

dikatakan oleh orang yang bukan dari kalangan sahabat Asy-

Syafi'i, dan sebagian mereka menukil dari Asy-Syafi'i. Di antara
para sahabat Asy-Syafi'i ada yang mengingkari itu darinya, dan

berkata, "Sesungguhnya dia tidak menyatakan halalnya ifu, tapi

menyatakan halalnya itu dari penyusuan bila disusui dari wanita
yang hamil karena zina."

Mayoritas ulama, seperti Ahmad dan Abu Hanifah, sepakat

mengharamkan ifu, dan ini pendapat yang lebih kuat di antara dua

pendapat di kalangan madzhab Malik.

Apa yang mereka riwayatkan: jir' i+Ljf i;i *t l,jiat u 6;l
" Yang paling berhak kalian ambil upahnya adalah Kitabullah."r@

At-Tirmi&i berkata, " Hadits hasan."
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Memang telah diriwayatkan bahwa beliau bersabda, * ini 6|?i

i, l..y i;i " Yang paling berhak kalian ambil upahnya adalah

Kitabullah," tapi dalam hadits ruqyah, dan upahnya atas

kesembuhan yang sakitnya, bukan atas pembacaannya.

Apakah diharamkan membuat menara burung merpati,
yang bila burung-burung terbang dari menara itu maka akan

menyambangi tanaman-tanaman masyarakat dan memakan biji-
bijiannya? Apakah diharamkan membuat menara-menara burung

merpati di desa-desa dan di kota-kota karena sebab ini?

Jika halifu memang merugikan masyarakat, maka dilarang.

Apa yang mereka riwayatkan dari Nabi $: li,rir-3 6le|
l-.r 1r-'.:,>+'.:k il,l''t ?i- idbi " Banngsiapa menzhalimi seoftrng

ahli dzimmah, maka Allah menjadi setentnya pada Hari Kiamat,
atau aku menjadi seterungn pada Hart KiamaL"105 Adalah dha'i|
tapi yang dikenal darinya, bahwa beliau bersabda, .b.t:rhtti,lgV

il;...+ilriilt)i/-i'6L "Barangsiapa membtnuh orang yang ada

104 HR. Al Bukhari (shahih At Bukhan, pembahasan: Pengobatan, 5737;
pembahasan: Penyanraan secara mu'allaq Al Fath,4/4521, dari lbnu Abbas.

105 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan' Pajak dan pemerintahan,

3052) dari sejumlah anak para sahabat Rasulullah $.
As-Sakhawi (Al Maqashid Al Hasanal4 hal. 392) berkata, "Sanadnya tidak ada

masalah, dan tidak masalah juga dengan ketidaktahuan perawi yang tidak disebutkan
yang berasal dari anak-anak para sahabat itu, karena jumlah mereka mencukupi tidak
diketahuingra mereka. Oleh karena itu, Abu Daud tidak berkomentar."

HR. Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubru,9/2051, dari tiga puluh orang dari anak-anak
para sahabat Rasulullah S.

Disebutkan oleh Al Ajlani (lGsyf Al Khafa ', 2/2L81.
Al Ajlani Hata, "lmam Ahmad b€rkata, 'Tidak ada asalnya, kecuali diartkan

tidak ada asalnya dengan tafazhnya yang rnasyhur pada lisan, pitu: iill * 91 ,s1ti V
*lirii(hnngsiap maz5nkini saruzg ahti ddnmah, nnka aku manjadi sdaun5a
pda Hari Kianntmnfrl'. Silakan dicermati."

709



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

perjanjian damai dengannya tanpa alasan yang haq, maka dia

tidak akan mencium aroma surga.'7o6

Apa yang mereka riwayatkan dari beliau, t5-., eb t?1 U

gt-il,u;L'* *;ir A?$G'i'FeJ,t?t "w:!^5"**t'Jj I )':A
" Barangsiapa menyalakan lentera (memberi penerangan) di suafu

masjid, maka para malaikat dan para pemangku Arsy akan

senantiasa memohonkan ampun unfuknya selama masih ada

cahaya lentera itu di dalam masjid tersebut."Lo7 Aku tidak tahu
hadits ini memiliki sanad dari Nabi S.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ditanya tentang
Sebuah Hadits Qudsi, " Aku Tidak Ragu-Ragu
terhadap Sesuatu yang Aku Pelakunya seperti
Keraguan-Ku terhadap Pencabutan Nyawa. -.."

Slraikhul Islam ditanya mengenai saMa Nabi $ yang beliau

riwayatkan dari Allah &,

ro6 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan' Diyat 69141dan lbnu Majah

lSunan lbnu Majah, pembahasan: Dtat 26861, dari Abdullah bin Amr.
HR. At-Tirmidzi (Sman At-Tirmidd, pernbahasan: DWt, L40.3) dan hnu Majah

(Sunan lbnu Majah, pembahasan: DWt 26871, keduanya dari Abu Huraimh.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."
1o7 Disebutkan oleh Al Qurthubi (At-Tafsin 12/275), As-Suyrthi (Ad-Durr ,41

Mantsw, 3/217l,, As-Sakhawi (Al Maqashid Al Hasanah, hal. 396), dan Al Ajlani
(l{asyf Al l{hak', 2/2261.

Al Ajlani berkata, "Diriwayatkan oleh Al Harits bin Abu Usamah dan Abu Asy-
q/aikh derrgan sanad dha'if diul Anas."
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'* e!, ; ;b$ 6:t o";i "* L\:r; c,

;*?, "J_all o

N ,u"iit Ls

o

\>
O/

,o/ .a . c-y,Pe
,.1 .. ,
ais.l-^,,

"Aku tidak ragu-ragu terhadap sesuatu yang Aku pelakunya

seperti keraguan-Ku terhadap pencabubn nJnwa hamba-Ku tnng
beiman, dia membenci kematian sementara Aku fidak suka unfuk

menyakitinya."loS

Apa makna keraguan Allah?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Ini hadits mulia, diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits

Abu Hurairah, dan ini merupakan hadits paling mulia yang

diriwayatkan mengenai sifat para wali. Perkataan ini telah dibantah

oleh segolongan orang, mereka berkata, "Sesungguhnya Allah
tidak disifati dengan keraguan, karena yang ragu adalah yang tidak
mengetahui akhir perkara-perkara, sedangkan Allah Maha

Mengetahui segala akibat." Sebagian mereka berkata,
"Sesungguhnya Allah memperlakukan seperti perlakukan yang

ragu."

Pada kenyataannya, perkataan Rasul-Nya adalah benar,

dan tidak seorang pun yang lebih mengetahui Allah daripada

Rasul-Nya, tidak ada yang lebih loyal kepada umatnya daripada

beliau, serta Udak ada yang lebih fasih dan lebih baik
penjelasannya daripada beliau. Oleh karena itu, orang yang sok

pintar dan mengingkarinya termasuk manusia yang paling sesat,

108 gp. AI Bukhari (shahih Al Bukhan, pernbahasan: Kelernbutan hau, 5502).

TLt



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

paling jahil, dan paling buruk adabnya, bahkan semestinya dia

dihukum dan dita'zir, karena perkataan Rasulullah ;$ harus dijaga

dari dugaandugaan yang batil dan keyakinan-keyakinan yang

rusak. Sebenamya yang ragu-ragu itu hanyalah dari kita, walaupun

keraguannya itu karena tidak mengetahui akhir perkara-perkara,

tapi Allah tidak menyifati Diri-Nya dengan suatu kedudukan yang

disifatkan kepada salah seorang dari kita, karena tidak ada sesuatu

pun yang senrpa dengan Allah, tidak pada Dzat-Nya, tidak pada

sifat-sifat-Nya, dan tidak pula pada perbuatan-perbuatan-Nya.

Selain ifu, ini batil, karena seseorang dari kita terkadang ragu-ragu

karena tidak adanya ilmu mengenai akhiran (akibat), dan terkadang

ragu-ragu di antara dua perbuatan yang termasuk maslahat
(menimbulkan kebaikan) dan mafsadat (menimbulkan kerusakan),

karena dia menginginkan perbuatan yang mengandung maslahat,

dan tidak membenci yang mengandung mafsadat Jadi, itu bukan

karena ketidaktahuan-Nya tentang satu hal yang harus disukai dari
safu sisi, dan harus dibenci dari sisi lainnya. Sebagaimana

ungkapan berikut ini:

* ie',*l*Lv# i)t3lt'u(il{Jrf &t
t -b / ., 

o

i+F,t211r
" Uban dibenci, tapi dibenci pula bila aku bnggalkan,

npka heranlah terhadap s*uafu Snng dibenci namun

dicinta."

Ini seperti keinginan orang sakit terhadap obatnya yang

Udak disukalnya. Bahkan semua yang diinginkan hamba yang

berupa amal-amal shalih yang dibenci jiwa adalah termasuk

kategori ini. Disebutkan di dalam Ash-Shahih
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. o rr(Ilu. ii;r &i ?(#r,. 16r *,
"Neraka diliputi oleh syahwat, sementara surga diliputi oleh

halhal yang 4i6rnri." to9

F",ffrnsWi5
" Diwajibkan atas kamu berperang padahal berperang itu

adalah sesuatu yang karnu benci." (Qs. Al Baqarah l2l:2L61

Dari masalah tersebut tampaklah makna keraguan yang

disebutkan dalam hadits itu, karena Allah S berfirman (hadits

quds):

+i &,trlulr'jiLsP JU\
-tlr-OuL ,.i*'uuru mendekatkan diri kepada-Ku

dengan amalan-amalan nafilah (tambahan) hingga Aku
mencintainya."LTo

Itu karena hamba yang kondisinya seperti ini menjadi sosok

yang dicintai karena kebenaran dan mencintai kebenaran. Dia
lebih mengutamakan mendekatkan diri kepada Allah dengan

melaksanakan kewajiban, kemudian bersungguh-sungguh dalam

mengerjakan nawafil (amalan sunah) yang dicintai Allah dan Allah
pun mencintai pelakunya. Kemudian dia melakukan semua hal

yang dicintai oleh kebenaran sebisa mungkin, sehingga kebenamn

los HR. Muslim lshahih Muslim, pembahasan: lxga, 2822/1) dan At-Tirrnidd
(Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: Sifat Surga, 2559), keduanya dari Anas.

At-Tirmidzi Hata, "Hadits hasan ghadb dari ialur ini." Keduanya dari Anas.
110 gp. Al Bul*Eri (shahih Al Bukhan', pembahasan: Kelernbutan hati, 6502) dari

Abu Hurairah
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mencintainya karena melakukan yang dicintainya dari dua sisi,

dengan maksud menyamakan kehendak, dia mencintai apa yang

dicintai oleh yang dicintainya, dan membenci apa yang dibenci

oleh yang dicintainya. Allah & tidak suka menyakiti hamba-Nya

dan yang dicintai-Nya, maka ini menyebabkan Dia membenci

kematian agar bertambah kecintaan yang dicintai-Nya.

Namun Allah & telah menetapkan kematian, dan segala

yang telah ditetapkan dan dikehendakinya haruslah terjadi. Allah

menghendaki kematiannya karena ketetapan-Nya telah berlaku,

namun demikian Dia membenci untuk menyakiti hamba-Nya, yaifu

rasa sakit yang dialami karena kematian. Jadi, kematian itu
dikehendaki oleh kebenaran dari safu sisi, namun dibenci dari sisi

lainnya. Inilah hakikat keraguan itu, yaitu sesuatu diinginkan dari

satu sisi, narnun juga dibenci dari sisi lainnya, walaupun yang lebih

dominan adalah salah safunya, sebagaimana dominannya

kehendak kematian, tapi disertai kebencian untuk menyakiti

hamba-Nya. Kehendak-Nya untuk kematian orang beriman dan

kebencian-Nya untuk menyakitinya tidak seperti kehendak-Nya

untuk kematian orang kafir yang dimurkainya dan hendak disakiti.

Setelah perkataan tersebut, beliau menyatakan, "Termasuk

masalah ini adalah kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan yang

terjadi di alam wujud ini, karena Allah @ membenci dan memurkai

itu serta melarangnya. Allah & telah menentukan, menetapkan,

dan menghendakinya dengan iradah kauniyalrNya (kehendak pada

ciptaan-Nya) walaupun tidak menghendakinya dengan iradah
diniplTNya (kehendak pada agama-Nya). Inilah kebijakan pasti
yang diperselisihkan manusia, yakni apakah Allah &
memerintahkan apa yang tidak dikehendaki-Nya?

Pendapat yang masyhur di kalangan ahli kalam yang

menetapkan dan para ahli fikih yang sependapat dengan mereka,
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adalah: Allah tidak memerintahkan apa yang tidak dikehendaki-

Nya. Golongan Qadariyah, Muktazilah, dan lainnya mengatakan

bahwa Allah tidak memerintahkan kecuali yang dikehendaki-Nya.

Kesimpulannya: kehendak dalam Kitabutlah ada dua

macam:

Pertama: Iradah diniyah (kehendak secara agama), seperti

firman-firman Allah & berikut ini:

ftfi,4L.;s5Ai?,.fi,\Lj
"Nlah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kqukaran bagimu." (Qs. Al Baqarah [2]: 185)

$4."'
" Tetapi Dia hendak membetsihkan kamu." (Qs. Al

Maa'idah [5]:6)

" Nlah hendak menerangkan (hukum syariatNya)

kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang
sebelum kamu (para nabi dan shalihin) ... Dan Allah hendak

menerima tobahnu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 26-27\

Itu karena iradah (kehendak) di sini bermakna kecintaan

dan keridhaan, dan itulah iradah diniyah (kehendak secara agama),

sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya,

;r3-i)-lats#eYs
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembah-Ku." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 55)
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Kedua: Iradah kauniyah qadariyah (kehendak pada

ciptaan yang telah ditetapkan), seperti firman Allah @ berikut ini:

"'; r;i'&'.l)':::; -&fi+{,fiX r;;:3
,) L4- 6L q; w,t3i4 e4_ ;t-i; fi

jai
" Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan

pefunjuk, nisaya Dia melapangkan dadanya unfuk
(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah
kaesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,

seolah-olah dia sedang mendaki ke langit." (Qs. Al An'aam [6]:
L25)

Juga seperti ucapan kaum muslim, "Apa yang Allah

kehendaki akan terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak

akan terjadi."

Jadi, semua yang terjadi termasuk dalam kehendak dan

keinginan ini, tidak keluar darinya yang baik maupun yang buruk,

yang terpuji maupun yang diingkari. Kehendak dan keinginan ini
mencakup apa yang tidak dicakup oleh perintah syar'i.

Adapun iradah diniyah (kehendak secara agama) adalah

yang sesuai dengan perintah syar'i, tidak kontradiktif. Pembagian

yang munorl pada sebutan iradah (kehendak) ini berlaku pula

seperti pada sebutan perintah dan kalimat, hukum dan ketetapan,

kitab dan pembangkitan, pengutusan dan sebagainya, karena

semua ini terbagi menjadi: kauni (bersifat ciptaan) dan qadari
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(bersifat ketetapan), dan menjadi: dini hersifat agama) dan syar'i
(secara syariat).

Kalimat-kalimat kauniyah adalah kalimat-kalimat yang tidak
keluar darinya yang baik dan yang jahat, yaitu yang Nabi S
memohon perlindungan kepada Allah dari ifu dengan ucapan

beliau,

c,3:6Y it,etXthr oirt 

"&ilfz - / '|v\'J';

"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang

sempuma, Jnng tidak dilewati oleh yang baik dan yang jahat."rLl

Allah @ berfirman,

Jr34 
"{fi 

Jrfz 6 q"',g -61,t5-c;y

"Saungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki

sesuafu hanyalah berkata kepadanya, 'Jadilah!' maka terjadilah

drb." (Qs. Yaasiin [35]: 82)

Adapun yang diniyah adalah Kitab-Kitab yang diturunkan,
yang mengenai ini Nabi $ bersabda,

rrr I-q. Nlalik tAl Muwafitha', 2/951 lol.
Al Haibami lMajma' Az-hqraid, lO/7291 b€rtata, "Diriurayatkan oleh Ath-

Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Al Musayyab bin Wadhih fiang dinilai t*7ah oleh
lebih dari satu orang dan di-dha'ifl<bn oleh Jama'ah. Dernikian juga Al Hasan bin Ali
Al Umari. Adapun para pemwi lainnyra adalah para perawi Ash-Shahih."
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;ll l;u-.

" Banngsiapa berperang agar kalimat Allah menjadi yang

tertinggi maka dia berada di jalan 411u1;."tl2

.r$q5./S',6'i35
"Dan dia membenarkan kalimat-kalimat TuhannSn dan

Kitab-Kitab-Nya." (Qs. ALTahriim [66]: 12).

Demikian juga perintah dini bersifat agama), seperti firman

Auah &, ($1 rJy #ii 't;::i J {,;t-fi ('y " sesunssuhnya

Allah menyuruh kamu menyampatkan amanat kepada yang berhak

meneimanlm." (Qs. An-Nisaa' [4]: 58), sedangkan yang kauniyah,

qi iy; -6Lrr"j-AL "sesunssahnya perintah-Nya apabila Dia

menghendaki sesuatu hanyalah." (Qs. Yaasiin [36]: 82).

Al Ba'ts ad-dini (pendatangan/pengutusan yang bersifat

agama), seperti firman Allah e, '#-{fr'"r;'*ia*.rsjf ;
"Dialah Wlg mengufus kepada kaum yang ummi seorang nsut di
antam mereka." (Qs. Al Jumu'ah 162l: 2l1, sedangkan yatg kauni,

112 HR. Al Bulfiari (shahih Al Buklai, pembahasan: Jihad, 2810), Muslim

lshahih Muslim, pernbahasan: Pemerintahan, IW/L5O, 15U, Ibnu liajah lSunan
lbnu Majah, pembahasan: Jihad, 2783), dan Ahmad lMusnad Ahmad, 4/392,3971,
semuanlra dari Abu Musa.

718



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

6 f'C-'#4;ti; " Kami datanskan kepadamu hamba-hamba

Kami." (Qs. AIIsraa' [17]: 5)

Al irsal ad-dini (pengufusan atau pengiriman yang bersifat

agama) seperti firman-Ny u, 6i yi et{L,5;t'J1,tr <Jii}
"Dialah yang mengutus Rasul-Nja dengan membao,a pefunjuk dan

agama yang haq." (Qs. Al Fath [48]: 28), dan yang bersifat kauni,

$|):!f'"rKf e'#3i &3\-6 i t\ " ridakkah kamu tihat,

bahwa Kami telah mengiim syetan-syetan itu kepada orang-orang

kafir unfuk menghasut mereka berbuat maksiat dengan sunggah-

sunggulil" (Qs. Maryam [19]: 83).

Ini dipaparkan di selain tempat ini. Jadi apa yang terjadi di

alam wujud yang berupa kemungkaran-kemungkaran, adalah

kehendak Allah yang kauniyah (kehendak-Nya pada ciptaan),

termasuk di dalam kalimat-kalimatnya yang tidak dapat dilewati
oleh yang baik dan yang jahat. Namun demikian Allah & tidak

menghendakinya dengan iradah diniyah-Nya (kehendak-Nya secara

agama), dan itu tidak sesuai dengan kalimat-kallmat dniyabNya.
Allah Udak meridhai kekufuran para hamba-Nya dan tidak

memerintahkan perbuatan-perbuatan keji, maka hal ifu berada di

sisi yang dibenci. Tapi ini tidak seperti kedudukan pencabutan

nyawa orang beriman, karena hal itu Allah membencinya, yaitu

membenci penyakit orang beriman, tapi Dia menghendaki itu
karena telah ditetapkan pada qadha'-Nya terhadapnya untuk mati

sehingga harus dialaminya, dan kehendak-Nya bagi hamba-Nya

yang beriman itu adalah kebaikan baginya dan sebagai rahmat
baginya, karena telah disebutkan dalam Ash-Shahih,
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/ / C I / ^ o o / / /1 A z

Jr--5 \L ,123 u2"3-"J). ,P" Y ,-J6t .irt oi

"oLs,;-iG JK'f,1 it? oXw1t"oy.{t;
,r loz t.

*rd K -Fe
dz.

J4
t

ii;):,|

Allah & tidak menetapkan suatu ketetapan bagi seorang

yang beriman kecuali menjadi kebaikan baginya. Jika dia

mendapat lalu mensyukurinya maka menjadi kebaikan

baginya, dan bila mendapat lalu bersabar maka ih.t

pun menjadi kebaikan baginjn."lls

Adapun kemungkaran-kemungkaran, maka Allah memurkai

dan membencinya, karena tidak ada akibatnya yang terpuji dari sisi

ini, kecuali mereka (para pelakunya) bertobat, lalu mereka

dirahmati dengan tobat, walaupun tobat ihr didahului oleh

kemaksiatan. Oleh karena ifu, ada dua jawaban tentang ketetapan

kemaksiatan-kemaksiatan pada orang beriman:

Pertama: Hadits ini tidak mencakupnya, tapi hanya

mencakup musibah-musibah.

Keduat Bila dia bertobat darinya, maka akibat setelah

tobat adalah kebaikan, karena tobat adalah kebaikan, dan itu
termasuk kebaikan yang paling dicintai Allah, dan Allah gembira

dengan tobat hamba-Nya bila dia bertobat kepada-Nya, yang Allah

lebih gembira dari kegembiraan apa pun- Adapun kemaksiatan-

kemaksiatan yang tidak ditobati maka itu adalah keburukan bagi

oelakungra. Allah l$ telah menetapkan dan menenfukan segala

sesuatu !/ernE mengandung hikr"nah, sebagaimana difirmankan-Nya,

113 HR. Muslirn lshahk Muslim, pembahasan: Zuhud, 2999/64, dari Shuhaib).
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,;r'g'gt\c56( "(Begitulah) perbuatan Allah yang

membuat dengan kokoh tiaptiap sesuatu." (Qs. An-Naml l27l

88), dan juga firman-Nya, ,ifrzd',i:ii*"$i " Yang

membuat segala sauafu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya." (Qs.

As-Sajdah 1321 7). Jadi, tidak ada suatu makhluk pun kecuali Allah

mempunyai hikmah padanya.

Tapi ini adalah lautan luas yang telah kami paparkan pada

bebempa tempat. Adapun maksudnya di sini adalah

menggarisbawahi kembali bahwa sesuatu tertenfu itu bisa dicintai

dari satu sisi dan dibenci dari sisi lainnya, dan ini adalah hakikat

keraguan. Sebagaimana hal ini terjadi pada perbuatan-perbuatan,

maka demikian juga hal ini terjadi pada pribadi-pribadi.

Pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentang
Hadits bahwa Allah @ Mengharamkan Kezhaliman

pada Hamba-Nya

Syaikhul Islam hnu Taimiyah pemah ditanya mengenai

makna hadits Abu Dzar & dari Rasulullah &, yang beliau

riwayatkan dari Allah @, bahwa Allah S berfirman,

,r*k ,-:, pi;r L;? jt,$q G-
-z

cqDt-€ J-.l;Vr )rt ,G1;.i'#;*at
u; . ryLl *!Wu roir^,y .lt',SA "3k
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q;i €*i ,eriy,*Vt;- :tt Ji\l
hr );Llt t:; r*r';*.r;(l *lt i,F
.*\Lu**u;? o),y),yi?

" Wahai pra hamba-Ku, saungguhn5a Aku telah

mengharaml<an kezhaliman abs Di-Ku, dan ,4ku menjadikanng
sebgai kehamman di anbn l<alian, karena itu janganlah kalian

aling mqtzhalimi. Walni pn hamb-Ku, setiap l<alian adalah

sesat keanali Wng Aku bei petunjuk, maka hendalqn l<alian

meminb pefunjuk kepda-Ku niscaya Aku bedkan l<alian pefuniul<.

Wahai pn hamba-Ku, setiap lalian adalah lapr kuuali 5nng Aku
mernbainSa makan, maka hendalqn kalian merninb mal<an

kepada-Ku nisa5a Aku beri kalian makan. Wahai pn hanba-Ku,
setiap kalian adalah telanjang keanali tang ,4ku membering
pkaian, maka hendalaya kalian meminta pl<aian kepada-Ku

niscaga ,4ku membed l<alian pl<aian. Wahai pra hambaku,

saungguhnSm l<alian betbuat salah di malam hari dan di siang hari,

dan Aku mengarnpuni sernua doa, maka hendaknSn kalian

memohon ampn kepda-Ku nisa5n Aku ampuni l<alian. Wahai

pra hatnba-Ku, sesu?gguhnya l<alian frdak akan dapt
menelalai-Ku hingga nnmpu mencelal<ai-Ku, dan tidak akan

dapt mernberi-Ku manhat hingg, l<alian memfui-Ku manfaat.

Wahai para hamba-Ku, wmlaupun tnng pertama kalian hingga
yang terakhir kalian, manusia dan jin kalian, menjadi berada pada

hati seseorang kalian yang paling bertakwa di antara kalian, maka

itu frdak akan menambah sdiht pun pda kerajaan-Ku. Wahai

para hamba-Ku, walaupun yang pertama kalian hingga yang

terakhir kalian, golongan manusia dan jin kalian, menjadi bqada
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pada hati seseonng kalian yang paling jahat di antara kalian, maka

itu tidak akan mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Ku. Wahai

para hamba-Ku, walaupun yang pertama iatian hingga yang
terakhir kalian, manusia dan jin kalian, berdiri di,safu dataran, lalu

mereka meminta kepada-Ku, lalu aku membei setiap orang dari
mereka apa yang dimintanya, maka hal itu tidlk akan mengurangi

apa Wng ada pada-Ku kecuali seperti apa fung dikurangi oleh
jarum bila dimasul<kan ke laut Wahai' para hamba-Ku,

hanptah anal-amal kalian 5nnlurAku
bagi kalian, kemudian Aku memenuhi itu padi halian. Oteh karena

ifu, mendapti kebait<an maka iendaknya memuji
Allah &, dan bnngsiapa mendapti selain itu maka janganlah

mencela kecuali dirinya t"n4iri." ll4

Sgaikhul Islam hnu Taimi5nh menjawab:

Alhamduliltahi rabbil alamirt,"segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam. ndak ada daya dan kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah. 

F
Tentang firman Allah & (dalam sebuah hadits qrdrf; r=j

ol

fr,.-ttiJiiJtL '7d1,q1Q "Wahai para hamfu-Ku,

saunggwhn5m,4ku telah menghanmkan kezhaliman atas Diri-Ku,"
di sini terkandung dua masalah besar, dan masing-masing dari
keduanya memiliki cabang-cabang dan ranting-ranting:

Pertama: Tentang kezhaliman yang Allah haramkan atas

Diri-Nya dan Allah nafikan dari Diri-Nya dengan firman-firmarNSra
berikut ini:

1r4 HR. Muslim (shahih Muslim, pernbahasan: Kebajikan dan silatumhim,
2s77/ssl.
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&6LY5
"Dan l<ami frdailah menganiaya merel<a." (Qs. Huud [1U:

101)

(A4s')Er{J

'Dan fulmnu fid* manganiaSa wrang jw pun." (Qs. nt
rGhfi [18] 49)

#-Js"4rcl
" Dan elefr-kafr fuldah Tuhanmu manganiaSa harnb.

lanbll$ld." (Qs. fushshilat [4U: zl5)

,/ ? z) 1z -z.zL1irlar- .;t,>
" ksunguhrya Allah frdak mengania5a s6@nang

umlaupun seb*ar danmh, dan jika ada kebajil<an sebqar danrah,
nisca5n Allah akan meliptgandalannSn." (Qs. An-Nisaa' [4]: 40)

<),5 s;iEil t 6i 63-'E',;S(u';;.- $i y S
" Kabl<anlah, 'Kaanangan di dunia ini han5a s&qbr dan

alchimt itu lebih bik untuk orzng-o,zng gng berhl*n dan l<amu

tidak al<an diankSa sdikit pun'." (Qs. An-Nisaa' 141 77l.

Allah & juga menafikan kehendak-Nya atas hal itu dengan

-4$fr-ffy$-'$q "Dan tiadalah Alkh

,in o5'i3" J@#1,{ 'ifr'l'y

firman-Nya,
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berkehendak untuk menganiaSa hamba-hamba-Nga." (Qs. Aali

Imraan [3]: 108)

,qLw$jxic'

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

"Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman

terhadap hamba-hamba-Nya." (Qs. Ghaafir [40]' 31)

Allah juga menafikan kekhawatiran para hamba terhadap

hal itu dengan firman-Nya,

J;AisviiU,fre{$ii j1:, (Y-t

l-.,'br

"Dan banngsiapa mengerjakan amal-amal Wlg shalih dan

dia dalam keadaan beriman, mala dia tidak l<hatmb'r akan

perlakuan tpng tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) al<an

penganngan halaya." (Qs. Thaahaa 1201:1L21

Tapi manusia saling bersilang pendapat mengenai makna

kezhaliman ini sehingga menjadi dua tepi yang berjauhan, dan ada

pertengahannya, dan sebaik-baik perkara adalah yang

pertengahan. Demikian itu disebabkan pembahasan tentang takdir

dan kaitannln dengan qariat, karena membicarakan hal itu tanpa

berdasarkan ilmu png sempuma bisa menyebabkan penyesatan
ban5rak orang. Oleh karena itu, Nabi $ melarang para sahabahya

berselisih mengenai ini.

Orang-orang yang mendustakan takdir mengatakan, bahwa

Allah tidak menciptakan perbuatan-perbuatan para hamba, dan

tidak menghendaki untuk terjadi kecuali apa yang diperintahkan
untuk terjadi. Para pentolan mereka adalah orang-orang yang
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mendustakan lebih dulunya ilmu Allah dan ketetapan-Nya

mengenai apa yang akan terjadi dari pertuatan-pertuatan hamba,

yaifu dari golongan Muktazilah dan lainnya, sampai-sampai mereka

menyerupakan perbuatan-perbuatan, dan membuat

perumpamaan-perumpamaan bagi Allah, dan mereka tdak
membuat perumpamaan tertinggi bagi-Nya, bahkan mereka

mamjibkan dan mengharamkan atas-Nya apa yang mereka

pandang wajib dan haram atas para hamba, dengan

mengqipskannya kepada para hamba, dan menetapkan hukum

dasamya b€rdasarkan pandangan.

Mengenai ihr mereka berkata, "Bila Allah memerintahkan

hamba dan fidak mernbanhrrya dengan segala Sang mampu

dilakukan-Ngn dalam berbagai b€nfuk banttran, maka Dia telah

menzhaliminga."

Mereka memastikan bahwa Allah tidak kuasa memberi
petunjuk kepada orang yang sesat, sebagaimana juga mereka

katakan, "Sesungguhnga Dia tidak l$asa menyesatkan orang yang

mendapat petunjuk." Mengerrai ini mereka berkata, "Bila Allah

memerintahkan dua ormg dengan safu perintah, yang Allah

khususkan salah satunya dengan pertolongan-Nya unhrk

melakukan hul frar,S diperintahkan ihr, maka Dia zhalim." Juga

contoh-contoh lain lrang merupakan perkara ketrtamaan dan

kebajikan, mereka menetapkan, bahwa meninggalkan ih-r adalah

kezhaliman.

Mereka juga mengira, bahwa pengadzaban terhadap orang

yang perbuatannya telah ditakdirkan adalah kezhaliman

terhadapnya. Mereka tdak membedakan antara pengadzaban

terhadap oftrng yang melakukan sesuatu yang memunculkan sebab

keberhakann3n mendapatkan adzab itu, dengan orang yang tidak
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melakukan itu, walaupun keberhakan itu Allah ciptakan untuk

hikmah lainnlra, baik bersifat urnum maupun khusus.

Mengenai masalah ini banyak kaki yang tergelincir dan

banyak pemahaman lnng tersesat, dan mereka disanggah oleh

golongan ahli kalam lainnya yang menetapkan takdir. Mereka

mengatakan, bahwa kezhaliman dari-Nya tidak ada hakikat yang

bisa berunrjud, bahkan itu termasuk perkara-perkara yang mustahil

bagi Dzat-Nya, sehingga udak boleh ditetapkan, dan tidak bisa

dikatakan: Dia meninggalkan itu karena pitihan-N5n dan kehendak-

Nya. Sebenamya ini merupakan bentuk pemadtian antara dua hal

yang bertolak belakang, dtrn menjadikan satu tubuh di dua tempat,

mernbalikkan lnng qadin menjadi baru, dan yang baru menjadi

qadim. Jika tidak, maka keduanp ditetapkan dalam benak dan

keberadaannSn adalah mungkin, dan Allah Maha Kuasa atas hal

ifu, maka ihr bukan kezhaliman dari-N3p, baik Dia melalnrkannp
maupun tdak.

Pendapat ini diambil dari golongangolongan !,ang
menetapkan dari lolangan ahli fihh dan ahli hadits dari kalangan

sahabat Malik, AqrSyafi'i, Ahmad, dan lain{ain, serta dari para

pn-s5anh hadits dan sebagainSra. Mereka menafsirkan hadits ini
dengan penafsiran png bertopang pada pendapat ini, dan bahkan

melogikakan dengan zhahim3a pendapat-pendapat yang ma'bw,
sebagaimara diriuayatkan kepada kami dari \ns bin Muawiyah,

bahwa dia berkata: Alar Udak pernah mendebat seorang pun

dengan selunrh akalku kecuali golongan Qadariyah. Aku katakan

kepada mereka, "Apa ifu kezhaliman?" Mereka berkata, "Engkau

mengambil apa yang bukan milikmu, atau engkau bertindak pada

apa yang bukan milikmu." Aku katakan, "Jadi, segala sesuafu

adalah milik Allah." Iyas mengemukakan ini udak lain kecuali

untuk menjelaskan bahwa findakan-Undakan yang terjadi itu

7?E



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berada dalam kepemilikan-Nya, maka itu bukan kezhaliman

berdasarkan batasan mereka, dan ini bukan hal yang

diperdebatkan di kalangan mereka yang menetapkan, karena

mereka sependapat dengan orang-orang yang beriman dengan

takdir, bahwa segala fng Allah lakukan adalah adil.

Disebu*an dalam hadits tentang kesedihan !,ang di
riwayatkan oleh lmam Ahmad dari AMullah bin Mas'ud, dia
berkata: Rasululhh #r bersabda,

J gt :JwL; rt F (rL qG( 6

G,r"Y Ud.............. d*11,#( U:,8* U:,:!:*'l .

u'r; *t,F,.,1fuf 
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"Tidaklah seorang hamba mengalami kqedihan dan

kedukaan lalu dia mengucapkan, 'Ya Allah, saungguhnya aku
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adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu yang lakilaki dan anak

hamba-Mu tnng perempuan. Ubun-ubunku di tangan'Mu,

ketetapan-Mu berlaku padaku, dan ketenfuan-Mu adil padaku. Aku
memohon kepada-Mu dengan segala nama yang Engkau menamai

Diri-Mu dengan itu, atau Engkau menurunkannya di dalam Kitab-

Mu, atau Engkau mengajarkannya kepada seseorang dari para

mal<hluk-Mu, atau yang hgkau sembunyikan di dalam ilmu gaib di
sisi-Mu, agar hgkau menjadikan Al Qur'an sebagai penggugah

hatiku, ahajn dadaku, penawet kesedihanku, serta penghilang

duka dan laraku'. Kecuali Allah menghilangkan kqdihan dan

dan menggan tin5n dengan' kebahagiaan."

Mereka (para sahabat) ber-kata, "Wahai Rasulullah, apakah

sebaiknya kami mempelajarinya?" Beliau menjawab, " Tenfu,

bagi tnng mendengarn5a unfuk mempelaiarin5n." LLs

Beliau menjelaskan, bahwa semua ketetapan-Nya pada

hamba-N5ra adalah adit, karena itu dikatakan , |#i ,l,ti'4 -#.,Y

i:t-;'+ *(Setiap nikmat dari-Nya adalah fadhilah, dan setiap

petaka dari-Np adalah adil). Dikatakan juga: ,U'r4rt$r|!r,bi

,r 
't^ilrj 

o-i,rb',!"F- yil.UiAE .U'tlrljirt -eJ|til |:t t'yr,t:; Lj

d.'-# r;'ft d- (Aku menaati-Mu karena fadhilah-Mu dan

anugerah itu milik-Mu. Aku b€rmaksiat terhadapMu dengan ihnu-

Mu -atau: dangan keadilan-Mu- dan hujjah adalah milik-Mu.
Jadi, aku memohon kepada-Mu dengan kepastian hujjah-Mu
terhadapku dan terputusnya hujjahku kecuali yang telah Engkau

ampuni padaku).

lrs 93. Ahmad lMusnad Ahrnil, 7/391,452) dan Al Hakim (Al Musbdnh
r/sog).

Ahmad q,akir b€rkata l37l2l, "Sanadnya slphih
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Perdebatan ini dari lyas, sebagaimana dikatakan oleh

Rabi'ah bin Abu AMurrahmar"rll5 kepada 654*117 ketika

Ghailan berkata kepadanya, "Aku persumpahkan engkau kepada

Allah! Apakah menumbnu Allah menyukai dimaksiati?" Dia

menjawab, "AI{u persrmpahkan engkau kepada Allah! Apakah
menuruhru Allah dimaksiati secara paksa?" lalu seakan-akan dia
mmjejalkan bahr ke mulutnya, karena ucapannya "menSrukai

dimaksiati" adalah lafazh global, padatral dalam perdebatan tidak

boleh menggunakan penafsiran kata-kata global, sebab

dikhauntirkan akan menmcingkan . Oleh karena ifu,
tnrus digunalcn kata-kata yang jelas. Lalu dia balik ktanya,
"Apakah menumtnu Dia dimalsiati secara pal<sa?" Sesungguhnya

ini merupakan penetapan kelemahan terhadapNya yang memang

dipandang lazim oteh Qadariyah, dan oleh 5nng lebih buruk dari

mereka dari golongan Dahrilrah 5nng beraliran filsafat dan lainnSra.

Begifu juga l5ras, dia memandang bahwa ini adalah jatraban

yang tetap unhrk mernbungkam mereka, dan fidak memberi
mereka kesempatan unfuk masuk ke dalam rincian Snng lebih
panjang.

tte Maksudrfra adalah Abu Ut$nan Rabi'ah bin Abu AMrmhrrnn Fam*h Al
lmanr, muft lrtadinatr dan altn pada nrasanya. Disehrdran !uga: Rabi'ah ArRa'y. Hal
ini dilotakan kepadanya, karena dia knt derrgan Dia meninggal pada
tahun 136 H.

Uh. Tadkh hgfud $/A2O\ S$ar A'lan An ifitbh' 16/891, &n @ant"Adz-
Dalnbll/lgtLl.

1r7 Maksudnya adalah Abu Maruran Ghailan bin Muslim Ad-Dirnaq,q. Dia terrnasuk
penulis kawakan. Kelompok Ghailaniyyah dari kalangan aad*it h dinisbatkan
kepadanya. Dialah orang kedua Snng mernbicamkan takdir dan mengajak kepada itu.
Tidak ada grang mendahuluirrya seJain Ma'bad Al Juhani yang dibunuh karena masalah
takdir.

Uh. Lisn Al M"an 14/4921 dan Al A'lan l5/L241.
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Secara urnum, tentang firman Allah &, *i,*fr,f-X-;t
C;{J6'e'3qfi5ifr "Dan menseriakan

amal-amal yang shalih dan dia dalam kadaan beiman, maka dia

tidak khaqatir akan yang tidak adil (terhadapnya) dan

tidak (pula) alant pengurangan haknya." (Qs. Thaahaa [20]: Llzl,
para mufassir dari kalangan salaf mengatakan, yakni tidak takut

dizhalimi sehingga menanggung kesalahan-kesalahan orang lain,

dan tdak pula takut akan dilnrangi kebaikan=kebaikannya.

Kezhaliman juga tidak boleh sebagai sesuatu yang tidak mungkin

dan tidak , sehingga perkiraannp menjadi: tidak takut

terhadap apa lrang tidak mungkin bagi Dzat:Nya, yang di luar dari

kemungkinan-kemungkinan dan kaetapan-kaetapan, karena Sang
seperti ini, bila keberadaannya tidak mungkin sehingga mereka

berkata, "Sesungguhnya itu udak ditetapkan," walaupun Dia

menginginkannln seperti penciptaan lrang serupa bagi-Nya, maka

bagaimana bisa masuk akal keberadaannp? Apalagi terbayang

rasa talartrya hingga menafikan rasa takut,Sn. Kemudian faidah

apa dalam menafikan rasa takut ini? Karena telah diketahui dari

konteks redaksinp, bahwa maksudnya adalah penjelasan, bahwa

oftmg yrang be6trat baik ini maka baiknya tidak diganjar

dengan kezhaliman dan pengurangan. Jadi, kezhaliman dan

pengurangan png dinafikan ifu b€rkaitan dengan ganjaran -
sebagairnana dlsebutkan oleh para ahli tafsir- dan Allatr tidak

menEganjamya kecuali dengan arnalnya. Oleh karena ifu, yang

benar, yang dituniuld{an oleh nash-nash, adalah: Allah tdak
mengadzab di akhirat kecuali grang berdosa, sebagaimana firman-

nya berikut ini:

'&i*'{&q$"a
732
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" Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Nenka
Jahanam dengan jenis karnu dan dengan orang-orang yang
mengikuti kamu di antara merel<a kaemuanya." (Qs. Shaad [38]:
85)

Jika neraka dimasuki oleh seseorang tanpa disertai
pengikutnya, berarti Udak dipenuhi oleh mereka.

Oleh karena itu, disebutkan dalam Ash-Shahihain di suatu

hadits tentang perdebatan surga dan neraka, dari hadits Abu
Hurairah dan Anas:

)k (yo
6.

,* W'iif
:Qt't'Li'Li ,irXt e" JLtl-,b-; Ss*,.

eA

"*jS W, e'rCt $, .*i"u|y
.?I eql hr .r;^:|6fur $i "u V*U
"Neraka tidak dipenuhi oleh orang-orang !,ang dilemparkan

ke dalamnya hingga sebagiann5n mengkerut kepada sebagian

lainnya dan berkata, 'Cukup, cukup!' Setelah firman-Nya, 'Apakah

kamu sudah penuh?'(Qs. Qaaf [50]: 30). Adapun surga, masih

ada sisa setelah dimasuki oleh yang masukinya dari penduduk

dunia, lalu Allah menciptakan unh.rk makhluk-makhluk 1u1r."118

Oleh karena ifu, yang benar dan yang dianut oleh para

Imam mengenai anak-anak yang belum mukallaf (tidak dibebani

118 gp. Al Bukhari (shahih Al &*hari, pernbahasan: Tafsir, 4850, dari Abu
Hurairah; pembahasan: Tauhid, 3784, dari Anas) dan Muslim (Shahih Muslim,
pernbahasan: Surga,2846/36, dari Abu Humirah; 2848/38, dari Anas).

,tF a

Y 6t0/
I
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oleh beban syariat) dari anak-anak kaum musyrik (yang meninggal

ketika masih keciD dan serupanya, sesuai dengan hadits shahih,

bahwa Allah lebih mengetahui tentang apa yang akan mereka

lakukan (bila mereka hidup sampai dewasa), maka kita tidak dapat

menghukumi masing-masing mereka dengan surga dan tidak pula

dengan neraka. Jadi, mereka terbagi berdasarkan ilmu itu ketika

mereka dibebani pada Hari Kiamat nanti saat penghadapan

sebagaimana disebutkan dalam abar-abar.

Demikian juga firman Allah &, it1;61;$WJr';

, -+U rJE"JijS 113'W " Barangsiapa wng mengeriakan amal

yang shalih maka (pahalanya) untuk diinya sendiri dan

barangsiapa trang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya

sendii; dan sekali-kali frdaMah Tuhanmu menganiaya hamba-

hamba-(Nya)." (Qs. Fushshilat [41]: 46), kalam ini menunjukkan

bahwa Allah tidak menzhalimi orang yang berbuat baik dengan

mengurangi dari kebaikannya atau menjadikan kebaikannya bagi

orang lain. Juga menunjukkan bahwa Allah tidak menzhalimi

orang yang berbuat buruk dengan menimpakan keburukan-

keburukan orang lain kepadanya. Bahkan masing-masing

memperoleh apa yang diusahakannya dan menanggung apa yang

telah diperbuahrya. Ini seperti firman-Nya,

6; 
" 

5i latb @ 6j,j*,tL" 6 -f 'J

G7 6y ** ;!t SS @ ;A'-,:t'rbji if @

@
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'Ataukah belum dibenbkan kepadanya apa yang ada

dalam lembaran-lembaran Musa? Dan lembamn-lembaran lbrahirt
yang selalu menyempumakan janji? 6nifu) bahorn seorang yang

berdosa tidak akan memikul dosa omng lain, dan bahwa seorang

manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya."

(Qs. An-Najm [53]: 36-39]

Allah S mengabarkan, bahwa tidak seorang pun yang

menanggung kesalahan orang lain, dan tidak seorang pun yang

berhak kecuali atas apa yang diusahakannya. Kedua pendapat ini

benar sesuai zhahimya, walaupun pendapat sebagian orang

menduga bahwa mayat diadzab karena tangisan keluarganya

menafikan pendapat yang pertama. Namun sebenamya tdak
demikian, karena orang yang meratap ifu diadzab dengan

ratapannya, sementara si mayat tidak menanggung dosanya, tapi

si mayat merasakan dampak sakit akibat pertuatan tersebut,

sebagaimana seseorang merasakan faktor-faktor yang di luar
perbuatannya walaupun bukan merupakan dampak perbuatannya.

Adzab lebih umum daripada siksa, sebagaimana sabda Nabi

#,
/orro

.-,ri-ljr 'u 
^1b4 

/st
" Perjalanan adalah potongan 4*i ,4^6."1L9

Demikian juga kaum yang mengira bahwa mayat

mendapatkan manfaat dari ibadah-ibadah fisik dari orang yang

masih hidup menafikan firman-Nya,

119 HR. AI Bukhari (Shahk Al Bukhari, pernbahasan: Umrah, 1804) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembalnsan: Pernerinbhan, 1927 /1791.
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66yy*;-itss
" Dan bahwa seorang manusia tiada memperoleh selain apa

yang telah diusahakannya." (Qs. An-Najm [53]: 39).

Sebenamya tidak demikian, karena mayat mendapatkan

manfaat dari ibadah-ibadah fisik dari orang yang masih hidup,

berdasarkan ayat ini, seperti dia mendapat manfaat dari ibadah-

ibadah maliyah (dengan perantara harta).

Orang yang menyatakan bahwa ayat ini saling

bertentangan, maka pendapatrya jelas rusak, karena berdasarkan

ayat ini, dia seperti mendapat manfaat dari doa, permohonan

ampun, dan synfaat.

Kami telah menjelaskan di selain tempat ini sekitar tiga

puluh dalil syar'i yang menjelaskan bahwa seseorang bisa

mendapatkan manfaat dari usaha orang lain, karena ayat ini hanya

menafikan keberhakan usaha dan kepemilikan. Selain itu, tidak

setiap hal yang tidak dimiliki seseorang, berarti bahwa pemiliknya

atau orang yang berhak terhadapnya tidak boleh berbuat baik

kepada orang lain sehingga dia mendapatkan manfaat darinya.

Demikian juga, tidak setiap yang tidak dimiliki seseorang tidak

dapat menghasilkan manfaat bagi dirinya. Ini adalah kebohongan

dalam perkara-perkara agama dan dunia-

Nash-nash ini menafikan kezhaliman png menetapkan

keadilan dalam pembalasan, dan seseorang yang bertuat tidak

akan kehilangan apa lnng diperbuatnln. Demikian juga firman-
Nya mengenai orang yang dihukum-Nya,
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# fr-6-"piY;L i{rr;,WvS
zlqiiEi a,'oli-rriffiI,

'*Afdi'i r$(#;ftai,r,

" Dan l{ami frdaklah mengania5n merel<a, tetapi merekalah

gng menganiaja diri mqel<a sendiri, larena ifu tiadalah

bqnanfaat sdikit pun kryda mer*a senbhan-sembahan Wng
mqdra sqt seJain Alhh." (Qs. Huud [11]: 10U

" Dan frdaldah lhmi manganiala mereka tebpi mqel<alah

3a ng mangania5ta diri mqda stdiri." (Qs. Az-Zrkhruf l43lz 76l.

Ini menjelaskan bahr,va hukuman orang-orang png berdosa

adalah adil sesuai dosadosa mereka, bukan karena Kami

menzhalimi mereka sehingga Kami mer,yiksa mereka tanpa dosa.

Hadib 5ang terdapat salam As-Sunan
At.,'6$ *ri'*fi gt6.Pf l,r QG';

c t7

r+l UK ,#
t'v -* _f)

a .r..
,Ul-*

" Walaupun Allah mengadab penduduk sernua langit-Ntn

dan penduduk bumi-Nya, tenfulah Dia mengadzab mereka dalam

kadaan frdak menzhalimi mereka. Dan walaupun Allah

menhmafi mereka, tenfulah nhmat-N5n bagi mereka adalah lebih

trv c . c lt t ol'

)J)(
,c'. t I t

Atc,.>) fe
f4yLl
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baik daripada pefruatan-perbuatan mlyeka."l2o Ini menjelaskan

bahwa bila adzab itu terjadi, maka itu adalah karena keberhakan

mereka atas itu, bukan karena tanpa dosa. Ini juga menjelaskan,

bahwa kezhaliman yang dinafikan (diuadakan) adalah hukuman

bagi yang tidak berdosa.

,i[4 W,36 dr$-G"v Gii J'65

w,4c-i\3 3#J 16 d ;;, v\it GF vffii

"Dan oftng tnng beriman ifu berl<ab, 'Hai kaumku,

alru l<haowtir lamu akan ditimpa henana) seperti

paisfivw kehanatnn yang bercekufu. (Yakni) seperti

keadaan l<aum Nuh, Ad, Tsmud dan orang'orang tnng datang

squdah merel<a. Dan Allah frdak menghendaki berbuat

kqhaliman terhadap hamba-hanba-N5nl" (Qs. Ghaafir [40]: 30-
31)

Ini menjelaskan bahwa hukuman ini bukan suafu

kez-jralirnan, karena mereka berhak atas ihr, dan Allah tdak
menginginkan kezhaliman. Perkara yang tidak mungkin dilalrukan

Udak layak dipuji lantaran ketiadaan kehendaknp. Pujian hanlra

diberikan ketka seseorcng meninggalkan pertuatan png mampu

dilakukan. Maka diketahui bahwa Allah kuasa atas apa yang

mensucikan diri-Nya dari kezhaliman, dan bahwa Dia tdak
melakukan kuhaliman. Dengan begitu benarlah firman-Nya, *ll

120 gg. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan, Sunnah, 46991, hnu Majah
(Swan lbnu l"{ajafi pernbahasan' Muqaddimah, 771, dan Ahmad lMusnad Ahmad,
5/7821, sernuan!,a dari Ubay bin Ka'b.
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,# j;jfut r '? "sesunggwhnSm Aku mengharaml<an

kqhaliman atas Diri-Ku." Pengharaman ifu adalah pencegahan,

dan ini tidak boleh dianggap sebagai sesuatu yang mustahil bagi

Dzat-Nya, sehingga tidak bisa dikatakan, "Aku mengharamkan

atas Diri-Ku, atau mencegah Diri-Ku dari menciptakan yang

seperti-Ku, atau menjadi para makhluk sebagi pencipta," dan hal-

hal mustahil lainnya.

Mayoritas 3nng dikatakan dalam penals,vilan itu adalah 1nng
maknanya: Sesungguhnya aku mengabarkan tent4ng Diri-Krf
bahwa apa yang tidak mampu dilakukan tidak berasal dari-Ku-

Makna ini yang dipkini orang beriman, bahwa ifu bukan kehendak

Rabb, dan bahwa dia wajib menyrcikan Allah dan Rasul-Np dari
memaksudkan makna seperti ini yang tidak sesuai khiAbnya
dengan hal itu. Karena, disamping menyerupai pengulangan dan
penjelasan yang telah jelas, juga tidak mengandung pujian dan

sanjungan, serta tidak juga sesuatu yang dapat diambil manfaat

oleh yang mendengar. Maka diketahui, bahwa yang diharamkan

Allah atas Diri-Nya adalah perkara yang Dia mampu lakukan

narnun Dia tdak melakukannya, karena Dia telah

mengharamkannya atas Diri-I$a. Maha Suci Allah dari pertuatan
seperti itu.

Ini menjelaskan, bahu,a apa lrang dikatakan oran(fomng
merrgenai batasan kezhaliman mencakup ini dan tdak mencalcrp

itu, seperti ucapan sebagian mereka, "Kezhaliman adalah

menempatkan sesuatu bukan pada tempatrla." Seperti juga

ucapan mereka, "Siapa lrang menyerupai ayahn5la, maka dia tidak

zhalim." Yakni Udak menernpatkan keserupaan pada selain

tempatnya. Sebagaimana diketahui, bahwa Allah & adalah hakim

yang adil, tidak menempatkan segala sesuatu kecuali pada tempat-

tempahya, namun menempatkannya pada selain tempat-
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tempatuTya bukanlah hal yang mustahil bagi Dzat-Nya, bahkan itu

memungkinkan narnun Dia tidak melakukan ifu, karena Dia tidak

menginginkannya, bahkan membencinya dan memurkainya, sebab

Dia telah mengharamkan ihr atas Diri-Np.

Demikian juga orang yang berkata, "Kezhaliman adalah

penimbulan bahaya tanpa alasan yang hak, karena Allah tidak

menghukum seseorang tanpa alasan hak-"

Denrikian juga orang yang berkata, 'lhr adalah

pqgurangan hali"

Lalu menyebutkan, bahwa asalnp adalah kurang, seperti

firman-N5ra, WE *'Itqfi .i^; i-,A q " Kdua buah

k&un itu manghasill<an bwhnSa, dan kebun itu fiada lilrug
buahnga sdikit pun." (Qs. Al Kahfi [18]: 33)

Adapun otang yang mengatakan, bahwa itu adalah

tindakan terhadap milik pihak lain, tidak tepat dan Udak mengena,

karena adakalanya seseoftmg b€rfindak pada milik omng lain

secarzr hak dan tidak menjadi zhalim, narnun terkadang juga

seseorang bertindak pada milik orang lain secara tidak hak dan

menjadi zhalim. Tentang zhalimngra seseorcng terhadap dirinya

sendiri banyak disehrtkan dalam Al Qtr'an. Demikian juga orang

lrang berkata, "Mdalorkan hal yarg diperintatrl€n dengan

meryelisihi apa yarg diperintahkan," dan sebagairya. Jika

dipandang b6rar ungkapan seperti ini, maka Allah & telah

menetapkan rahrnat atas Diri-Nya dan mengharamkan kezhaliman

atas Diri-Nyra, maka Dia tidak melalnrkan apa yang menyelisihi apa

yang telah ditetapkan-Nya dan tidak melakukan apa yang telah

diharamkan-Nya.
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Jawaban ini bukan poin paparan perkara-perkara ini yang

kami garis bawahi, tapi kami hanya mengisyaratkan titik-tifiknp.
Dengan ini jelaslah pendapat pertengahan, bahwa kezhaliman
yang Allah haramkan atas Diri-Nya, seperti: melewatkan kebaikan-

kebaikan orang yang bertuat baik sehingga tidak mengganjamya

dengan itu, tidak menghulmm orang yang terbebas dari melakukan
keburukan-keburukan, menghukum yang ini karena dosa orang

lain, atau menghukum di antara manusia secara tidak adil, dan

perbuatan-perbuatan lainnya yang Allah telah menyucikan Diri-Nya

dari itu karena keadilan-Nya, dan Dia kuasa atas hal ifu. Hanya
Dia yang berhak atas pujian dan sanjungan, karena Dia
meninggalkan kezhaliman dalam keadaan lmasa melakukannya.

Sebagaimana Allah menyucikan Diri-Nya dari sifat-sifat kekurangan

dan aib, maka Dia juga meny-rcikan Diri-Nya dari perbuatan-

perbuatan yang kurang dan aib.

Berdasarkan pendapat golongan kedua, maka tidak ada

perbuatan yang Allah harus men5nrcikan Diri-Nya dari itu. Kitab,

Sunnah, dan ijma para pendahulu umat ini dan para Imam juga

menunjukkan kebalikan dari ifu, tapi para ahli kalam dari kalangan
yang menetapkan, k€fika berdebat dengan para ahli kalam yang

menafikan, menyandangkan kepada mereka konsekuensi-

konsekuensi yang tidak bisa mereka lepaskan begifu saja keorali

menghadapi kebatilan dengan kebatilan. Inilah yang dicela oleh

para Imam, sebagaimana celaan Al Arrza'i, Az-Zubaidi, Ats-Tsauri,

Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain terhadap Qadariyah yarrg ghuluw
(berlebihan) dalam penetapan, dan mereka mernerintahkan agar

berpegang teguh dengan Kitab dan Sunnah, sebagaimana juga

mereka mencela oErng lrang menanggapi golongan Jahmiyah yang

menafikan sifat-sifat dengan ghuluw dalam menetapkan, hingga

masuk ke dalam menyempakan pencipta dengan makhluk. Karni
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telah memaparkan ulasan mengenai ini dan itu, dan telah kami

sebutkan pandangan para salaf dan para Imam mengenai ini di

selain tempat ini.

Jika seseorang mengatakan, bahtwa ini di bangun atas dasar

"masalah penilaian baik dan buruknya akal", berarti orang yang

mengatakan bahwa akal dapat mengetahui baik dan buruknya

pertuatan, telah men5rucikan Allah dari sebagian perbuatan,

sementara orang yang mengatakan bahwa akal tidak mengetahui

ifu kecuali dengan mendengar (dalil satn'), telah membolehkan

semua perbuatan bagi-N5ra karena tidak ada larangan bagi-Nya.

Dikatakan kepadanya: Mendasarkan ini di atas ifu tidaklah lazim,

dan dengan asumsi kelazimannya maka ada rincian dan

kesimpulan yang telah kami paparkan pada topik pembahasannya,

karena kami tetapkan bahwa dengan akal kita bisa mengetahui

baik dan buruknya sebagian perbuatan, tapi akal tidak mengatakan

bahwa pencipta itu seperti makhluk, sehingga apa yang ditetapkan

baik atau buruk unfuknya, juga ditetapkan untuk yang lainnya,

seperti yang dilalarkan oleh golongan Qadariyah, karena ada

banfrak perbedaan antara Tuhan dengan hamba. Jika kita tetapkan

baik dan buruknSa perbuatan tidak dapat diketahui kecuali dengan

q,rariat, maka syariat telah menunjukkan bahwa Allah telah

menlnrcikan Diri-Nya dari pertuatan-pertuatan dan hukum-hukum

-sehingga tidak boleh melakukannya-yang terkadang dengan

khabar-Nya menetapkan atas diri-Nyu bahwa Dia tdak
melakukannya, dan terkadang dengan khabar-Nya menetapkan

atas diri-Nya bahwa Dia mengharamkannya.

Ini menjelaskan masalah kedua, Maka kami katakan,

bahwa berkenaan dengan perbuatan-perbuatan Allah, berdasarkan

anggapan apa yang luyuk dari-Nya, apa yang boleh serta yang
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tidak boleh, maka manusia memiliki tiga pandangan: dua tepi dan

satu pertengahan.

Tepi yang sofu: Tepi Qadariyah, yaitu mereka yang

membatasi-Nya unfuk bertuat kecuali yang mereka duga dengan

akal mereka bahwa ifu boleh bagiNya, sampai-sampai mereka

menetapkan bagi-Nya ketentuan adil dan pembolehan, sehingga

mereka mewajibkan banyak hal kepada-Nya berdasarkan akal

mereka, dan mengharamkan banyak halatas-N5ra berdasarkan akal

mereka. Ini bukan berarti akal memerintahkan dan melarang-Nya,

karena ini tidak dikatakan oleh seomng berakal pun, tapi berarti

bahwa perbuatan-perbuatan ifu adalah yang wajib dan haramnya

diketahui oleh akal, tapi dalam hal itu mereka memasukkan

kemungkaran-kemungkaran lrang mereka bangun di atas bid'ah

mereka dalam mendustakan taldir dan kaitannSra.

Tepi yang keduar Tepinya orang-onrng lnng berlebihan

dalam menyanggah mereka, !,aihr yang mengatakan, "Tuhan tidak

menlrucikan Diri-Nya dari perrbuatan-perbuatan, dan kita Udak

mengetahui terlarangnya perbr.ratan dari-Nya kecuali dari arah

khabar-Nya bahwa Dia tidak melakukannya, lang sesuai dengan

ilmu-Nya bahwa Dia tidak melakukannya." Mereka ini menolak

hakikat apa yang Allah kabarkan, bahwa Dia menetapkan rahmat

atas Diri-Nya dan mengharapkan kezhaliman atas Diri-Nya.

Allah S berfirman,

#& #w,t'itoii i{;$b
-a3Si*4{F'{S:4K
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" Apabila orcng-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami
itu datang kepadamu, maka katakanlah, 'Salaamun-alaikum.

Tuhanmu telah menetapkan atas dii-Nya kasih sayang'." (Qs. Al
An'aam [6]: 54]

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah ;9,
dari Nabi S, beliau bersabda,

'6rA6q Yd rtv
o

,P u dll
o

IJI

i, \Y i;.,1,J"it'6';;:rb Lrb';36
.. 1

'6:'es'

" Sesungguhnya ketika Allah selqai menciptakan para

makhluk, Allah menebpkan suafu atas Diri-Nya, dan ifu
terlebk di sisi-N5m di atas Arcy, Sesungguhnya rahmat-Ku

mengalahkan kemwkaan-Ku'.' LZL

Mereka tidak mengetahui, bahwa khabar mumi yang sesuai

dengan ilmu Udak menjelaskan segi perbuatan-Nya dan

meninggalkan perbuatan-Nyu, karena ilmu ifu sesuai dengan yang

diilmui, maka ilmu-Nya bahwa Dia melakukan ini dan bahwa Dia

tidak melakukan ini, fidak konhadiktif, karena Dia menetapkan ini

atas Diri-Nya dan mengharamkan ini atas Diri-Nya. Sebagaimana

bila Dia mengabarkan tentang suahr kejadian yang terjadi, bahwa

Dia melakukan demikian dan tidak melakukan demikian, maka di

sini tidak ada penjelasan, karena Dia terpuji atas perbuatan ini dan

atas meninggalkan pertuatan ini. Dalam hal itu juga tidak terdapat

hal yang menjelaskan konotasi untuk ini dan pencegah unhrk ini,

12r HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhad pembahasan' Permulaan ciptaan, 3194)
dan Muslim lShahih Muslim, pernbahasan' T&at, 27 5l/14-15).
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karena khabar mumi menyingkapkan tentang hal yang dikabarkan
(diberitakan), di dalamnya tidak ada penjelasan yemg mendorong
kepada perbuatan dan fidak pula yang mendorong kepada

meninggalkan perbuatan. Ini berteda dengan firman-Nya, & ',-*<

',(J-ti 
r-r)t "Dia telah menebplan afis diri-N5n kasih sayang."

(Qs. Al An'aam 16l: l2l, dan mengharamkan kezhaliman atas Diri-
N1n, karena penghamman adalah pencegah perbuatan, dan

penetapannya atas Diri-Nya adalah pendorong kepada perbuatan.

Ini sangat jelas, karelna maksrd ih,r sekadar menetapkannya bahun

Dia melakukan, yaifu penetapan takdir, sebagaimana disebutkan

dalam Ash-Shahih

?r pt'jX'o:t'# 6\4r ed'r'i'^fl
. :t:i,,* b'-r tk; y, dl'*., ; r\ii

'sanngguh4n Dia menekpkan n**n"r* Fda
mal<hfuk lima ntus tahun sebefun Dia mencipbkan langt dan

bumi, dan Arc5rN5n benda di abs uir"l22

Itu karana Dia berfirman, 'id-!Si 
r-rrt e'*S "Dia telah

menebplcan abs diri-IVg kasih a3ang." (G. Al An'aam 16lz 121

SeandainSn memaksudkan penetapan takdir, tenhrlah Dia

telah menetapkan kemurkaan atas Diri-Nya, sebagaimana

menetapkan rahmat atas Diri'Nya, karena yang dimaksud adalah

sekadar khabar mengenai apa !/ang akan te4adi, dan tenhrlah Dia

122 HR. Muslim (shahih Muslim, pernbalrasan: Takdk, 2653/16, dari AMullah bin
Arnr).
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telah mengharapkan atas Diri-Nya segala kebaikan yang tidak

dilakukannya sebagaimana Dia mengharamkan kezhaliman.

Juga sebagaimana bahwa perbedaan itu berlaku pada kita,

antara firman-Nya,

ffi,a,,Qfir# (.;{
"Diwajibkan abs katnu qishash be*qaan dengan onng-

onng Wng dibunuh." (Qs. Al Baqarah l2lz 1781

,I.lie',J'3r6k
" Dan sqala wtafu yang telah mereka petbuat tercakt

dalam buku-buku cabbn." (Qs. Al Qamar I54l:52l'

eJt# O{i 6'ii ,2 *i; u. etAu

w6#;;+
" Tiada suafu bqtana pun Wng manimpa di bumi dan

(tidak pula) pda dirimu saldifi melainlan teJah tertulls dalam kiAb
(Iauh Mahfuzh) efin, I{an i mancipblannSa." (Qs. Al Hadiid

I57l:22l-
SabdaMiau $,

JL-i 
"ry €'\';'jitri:.ir *'t*5

\*'ri'r;r r,{k, L| fr ,'3i r'^i

"Ialu diuhslah malaikat lalu diperinahkan
(mencatatkan) empt kalimat lalu dikatakan kepadarym,
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'Tuliskanlah reekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara abu
bahagia'."123

Perbedaan itu juga berlaku pada Allah.

Hal sempa dengan yang disebutkan-Nya yang berupa

penetapan-Nya atas Diri-Nya, sebagaimana dikemukakan, yaifu

firman-Nya, $-Wgi;;*);k54 uDan Kami selatu

berkewajiban menolong orang-orang Wng beiman." (Qs. Ar-
Ruum [30]: 47), dan sabda Nabi $ dalam hadits shahih,

:Lji :D+ ;".n' l+ G erit,\d'5 
:

r);r!-;;-tl'd'-'L ,JG ,:pi l-r, itr

ri1 
",irr ;L )qtt?G qrrt ,* ". 

l;h
/
I -y )) hr :t-fi t':r,; tlao 'Jt; .'rbff:

t
lz 'i

|tt;li.,}L
" Wahai Mubdz, tahukah engkau ap hak Allah abs pm

hamba-Ny&" Ahx menjawab, "Allah dan Rasut-Nya yang lebih

mengetahui." Beliau bersabda, "Hak-Ngn ahs mereka adabh

mereka menyembah-N5a tidak menyekufukan-IYga dengan squafu
pun. Tahukah engkau apa hak pan hamba abs Allah bila merel<a

melaldant rfu?" Aku menjawab, "Allah dan Rasul-Nya 5ang lebih

123 HR. Al Bukhari (Slahill Al Buklnri Pernrulaan ciptaan, 3208)
dan Mtrslim (Shahih Muslim, pernbatrasan: Takdir, 2e3/I,l-
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mengetahui." Beliau bersabda, "Hak mereka atas-Nya adalah Dia

tidak mengadza 6 -.r"1ru." 
L24

Juga sabda beliau di lebih dari satu hadits'

tk y Mtf ar eb ok
'Adalah hak'u* Altah mtuk ffiuat dqnikian

tahadaprym."

Jadi, hak atas-MJa itu l€bih berhak atas Diri-Nya dengan

ftnnan-Itp"

Hal 1nng s€rupa dengan p€nghararnan atas Diri-l.lya dan
penghanrsan atas Diri-Nya adalah apa yang dikabarkan-N5n Srang

bempa sumpah-$p bahwa Dia alon melakukan dan kalimat-Nyra

yang terdahulu, seperti firman-Nya,,V i--&ZL-{lS

543 'IGlau tdalhh larqta satu ketebpn tilrg tetah da
dari Tulprunu dahufu." (Qs. Yuunr,rs [10]: 19)

/tt 7A<.*j-a{=a)t

"%wggtlnja Afu pasti alan mqtwtuhi nql<a
Jahamm." (Qs. Shaad [38]' 85)

Olriri'lgtrn
" IGmi pasti akan membinaslan oftng-orang wng zhalim

,tu " (Qs. hraahiim [14]: 13)

124 HR. Al Bul.rhari lshahih Al Bukhai, pernbahasan: Jihad, 2856) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 3Ol48, 49)-
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,W A ljtJS F+*_: . V. l', irEG A5:6

* #Li{i riq F#'i;S"JW;i#;
3#ltiq:;,r.a#

" Maka oftnrynng Wng berhijnh, tnng diusir dad
kampung tnng disakifr pda jalan-Ku, gng
berperang dan Fng dibunuh, pastilah akan Kuhapuslan
kslahan-kqalahan merela dan pasUlah ,4ku masulil<an mqel<a

ke dalam suga WU mangalir sungai-swgai di baunhn5a." (Qs.

Aali Imraan [3]: 195)

4YUXofifis1{i
"Maka saungguhn5a IGni akan mena4ni umat-umatgng

teJah diutus msul-nsul ke@a mereka." Qs. Al A'raaf l7l 5l

Juga yang lainnya, lnng sempa ifu, berupa redaksi sumpah

lnng mengandung makna pengharusan dan makna. Ini berbeda

dengan sumpah yang mengandung khabar mumi.

Oleh karena ifu, para ahli fikih berkata, 'Sumpah itu bisa

memastikan kebenaran, atau pencegahan, atau pernbenaran, atau

pendustaan." Jadi masrk akal, bahrrra manusia bisa memerintah

dan diperintah, seperti firrnarNp:

.;A\o;e1 ,;,riiy
" Saungguhryn nafsu ifu sehlu men5ruruh kepda

kejahabn." (Qs. Yuusuf [12]: 53)
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itt,r fr)i,#3 -i;;6 3C ;6i
" Dan adapun orzng-omng tnng takut kepada kebesaran

Tuhann5m dan menahan din dari keinginan hawn nafsunya." (Qs.

An-Naazi'aat [79]: 210)

Padahal, hamba itu mempunlni Dzat png memerintahn5ra

dan melarangnya di atasrrya, sedangkan Tuhan tidak ada seorang

pun di atas-Nyq rnaka lebih rnasuk alol lagi bila Dia

menrerintahkan dan menetapkan rahmat atas Diri-Nya, dan

melarang kezhalfonan dengan penghararnan atas Diri-Nya.

Penetapan ifu atas Dri-tlya melazimkan kehendak-Nya r.rnfuk itu,

kecintaan-N5a akan itu, dan keridhaan-N5ra terhadap fu, dan

pengharaman kezhaliman atas Diri-Nya melazimkan kemurkaan

dan kebencian-Nya atas itu. Sernerrtara kehendak-Nya dan

kecintaan-Nya menghanrskan terjadinp itu dari-Nya, sementara

kemurkaan dan kebencian-Np unfuk melakukan ifu mencegahnya

terjadinya itu dari-Itlya. Adapun apa lpng dicintai-N5n dan dibencF

Nya dari pertuatan-perbuatan para hamba-Nya, adalah hal lain,

maka harus dibedakan antara perbuatan-Nya dengan apa yang

dipertuat sebagai makhluk-Np, karena di kalangan makhluk-Nya

tidak ada kezhaliman dari-Nya, walaupun dilihat dari segr

pelakunya, Sraitrr manusia, maka ifu adalah kezhaliman.

Sebagaimana bahwa perbuatan-perb,uatan manusia bila dikaitkan

kepadan5ra, maka bisa berupa penorian, zina, shalat, puasa, (dan

sebagainya), sedangkan Allah & adalah penciptanya dengan

kehendak-Nya, dan itu tdak dikaitkan kepada-Nya dengan cara

demikian, karena hukum-hukum ini bagr pelakunya yang

melakukan perbuatan ihr. Sebagaimana bahwa sifat-sifat itu adalah

sifat-sifat bagi yang disifati yang menlrandangnya, bukan bagi

pencipta yang menciptakannya dan menjadikannya sebagai sifat-
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sifat. Allah & adalah pencipta segala hal dan pembuatrya,

sebagaimana disebutkan dalam hadits, dan Dialah pencipta segala

yang disifati dan sifatnya.

Kemudian sifat-sifat para makhluk bukanlah sifat-sifat-Nya,

seperti wama, rasa, dan aroma, karena tidak ada berdirinya hal ifu
dengannya. Demikian juga gerakangerakan para makhluk
bukanlah gerakan-Nya dan bukan pula pertuatan-Nya berdasarkan

anggapan ini, karena ifu adalah objek-objek yang Dia penciptanya.

Dengan pertedaan ini hilanglah banfk kesangsian. Sedangkan

hal yang ditetapkan atas Diri-Ilya berhak untuk dipujikan kepada-

N!la, karena Dia Maha Suci dari meninggalkan hal ini, yang

apabila Dia meninggalkannp maka meninggalkan itu adalah

kekurangan. Dernikian juga hal yang diharamkan-NJa atas Diri-
Nya, berhak unfuk dipujikan kepada-I\p atas meninggalkanngn,

karena Dia Maha Suci dari melahrkann!/a, Vmg apabila Dia
melakukannya maka ihr adalah kehrangan.

Semua ini menjelaskan bagi oran(forang png berilmu dan

beriman, dan ifulah yang ada dalam b€nak umumnya orang-orang

beriman, narnun golongan Qadariyah menglamarkan syubhat-

syubhat mereka kepada manusia, yang mana mereka menimpakan

kepada manusia suatu benfuk kebatilan, seperti perkataan gnng

telah dicela oleh para salaf dan para Imam. Dernikian itu, karena

golongan Muktazilah mengatakan, "Telah disepakat bahwa Allah
tidak berbuat zhalim, sebagaimana ditunjukkan oleh Kitab dan

Sunnah, sedangkan yang berbuat zhalim itu dari perbuatan zhalim,

sebagaimana yang bertuat adil itu dari adil. Inilah yang

dikenal di kalangan manusia dari penyebutan sebutan ini, baik
se@ra sami(dalil q,rar'i) maupun logika."
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Mereka berkata, "Kalau memang Allah menciptakan

pertuatan-perbuatan para hamba yang berupa kezhaliman, maka

Dia zhalim."

[-alu mereka menyanggah dengan berkata, "Allah tidak

zhalim dari zhalim, tapi png zhalim adalah yang

melahrkan kezhaliman."

Sebagian mereka berkata, "Yattg zhalim adalah !,ang
ffirat kezhalinran, padahal dia telah dilarang dari itu."

Sebagian lainnp berkata, 'Yang zhalim adalah yang

melal$.rkan perbuatan lrang diharamkan atasnya, atau yang

dihrang atasn5n."

Di antara mereka ada yang b€rkata, "Yaifu siapa yang

mdalarkan kezhaliman unhrk dirinya."

Yang mereka malsudkan adalah, Snng melarang dan yang

diharamlon adalah pihak lain png unjib ditaati. Karena itu
gambaran kezhaliman dari Allah menumt mereka tidak mungkin

ada dalam Dzat-N5n, seperti tdak boleh ada pihak yang

memerintah dan melarang-Nya. Menurut kedua golongan ini, udak

mungkin hul$m unhrk Diri-Nya kenrbali kepada pertuatan-
perbuatan Tuhan.

Mereka belum bisa rnenyranggah orang-orang yang

menyatakan bahwa png adil ifu dari perbuatan adil, bahkan

menyerahkan ihr kepada mereka, walaupun sebagian orang

menyanggah mereka dengan sanggahan keras.

Yang menyingkap penlramaran Muktazilah adalah

dikatakan kepada mereka: Yang zhalim dan yang adil adalah yang

dikenali oleh manusia, dan walaupun sebagai pelaku kezhaliman

dan keadilan, maka itu juga berdosa, narnr.ln manusia fidak
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mengenal siapa yang disebut zhalim tanpa melakukan perbuatan

yang karenanya menjadi zhalim, bahkan mereka tidak mengetahui
yang zhalim kecuali melakukan perbuatan yang dilakukannya itu,
yang dengannya menjadi zhalim, walaupun perbuatannya terkait

dengan yang lainnya dan mempunyai dampak terpisah darinya.

Tapi mereka tidak mengetahui yang zhalim kecuali yang telah

melakukan itu, karena dalam menetapkan batasan png zhalim

kalian mengambil batasan bahwa dia adalah yang melakukan

kezhaliman, dan kalian menetapkan dengan ifu terhadap yang

melakukannya kepada yang lainnya, maka ini adalah penyamaran

dan perusakan syariat, akal, serta bahasa, sebagaimana kalian

lakukan pada sebutan mutakallim (yang berticara), bahrrn kalian

berkata, "Yaitu yang melakukan perkataan walaupun pada

selainnya." Kalian juga menetapkan, bahwa yang memunculkan

perkataan yang terpisah darinya yang berdiri dengan yang lainnya
juga sebagai mukkallim walaupun ia sama sekali tidak berdiri
dengannya. Ini sungguh termasuk kedustaan, kesesatan, dan

kepicikan berpikir yang palhg besar.

Oleh karena itu, para salaf membungkam mereka dengan

perkataan yang Allah jadikan pada benda-benda mati (Udak

berakal; tidak berbicara), dan juga apa yang Allah ciptakan pada

hewan-hewan, dan saat itu fidak dibedakan antara berbicara

dengan membuat mampu bicara, karena kulit berti "*u, ini Vfr

,i;, K'*Lfreiti "Allah yans meniadikan sesala squatu pndai

berkata telah menjadikan kami pandai (pula) berkab." (Qs.

Fushshilat l4ll: 271. Kulit tidak berkata, "Allah berbicara dengan

itu." Oleh karena ifu, kalangan salaf, seperti Sulaiman bin Daud Al
Hasyimi dan lainnya menyatakan, bahwa berdasarkan ini, maka
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perkataan yang diciptakan pada Fir'aun hingga dia mengatakan, "6i

;|''ii'gt "Akulah tuhanmu tnng paling tinggr", (Qs. An-Naazi'aat

l79}.241seperti perkataan 5rang diciptakan pada pohon hingga dia

berkata, 'r1i {1;iff fr6-4y" Saunguhn5a Aku ini adalah Allah,

fidak ada fiihan (tnry hq) selain Aku." (Qs. Thaahaa [20]' 14).

Dengan demikian, Ftr'aun bisa saja benar atau pohon itu seperti

Fr'aun. Makna inilah yang dianut oleh kaum penganut inkamasi

dari golongan Jahmiyah.-Mereka bersenardr.mg,

;'i rt lt? #l"iy.s : i jt e rt? k t,

[w)
"Setiap perlaban di dalam wujud adalah kalam-Nya,

baik prosan5a maupun susunanntn berlaku pda kita."

Pern5rataan ini mengandr-rng banyak macam kekufuran,

oleh sebab itu yang sangat jelas bagl golongan khusus dan

golongan urnum, bahun orang yang mengatakan, "Al Mubl<allim

trang berbicara) sanra sekali tidak berdiri dengan perkataan"

hakikat perkataannya bukanlah mubkallim, karena mubkallim itr.t
tidak lain kecuali ini. Maka dari itu, golongan pertama mereka

mengatakan, "(Perkataan) itu bukan mubkallirl', kemudian

mereka berkata, 'Itu adalah mubkallim secara kiasan" yaitu

karena terlintas di benak bahwa mubl*lim pasti berbicara

unlaupun dia adalah pelakunya juga, sebagaimana perkataan

manusia berdiri dengannya dan dia )rang mengusahakannya.

Sedangkan sekadar menetapkan terjadinya perkataan pada pihak

lain sebagai sebuah perkataan, maka ini adalah batil.
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Demikian pendapat mengenai kezhaliman, anggaplah

bahwa pelaku kezhaliman adalah yang melakukan kezhaliman

sehingga bukan yang melakukannya pada selainnya, dan tidak ada

perbuatan yang berdiri dengannya, tapi pasti ada suatu perbuatan

yang berdiri dengannp, walaupun berdampak kepada selainnya.

Ini satu jawaban. Kemudian dikatakan kepada mereka,

"Kezhaliman itu ada peni$atan (penpndaran) dan idhafah
(penyandangan), yaifu kezhaliman yang pelaku kezhaliman, dengan

pengertian bahwa ifu adalah keaniapan dan kelaliman darinyn,

dan itu adalah kezhaliman terhadap yang dizhalimi.u Artinya, ifu
adalah kelaliman dan keaniaSnan terhadapnya. Adapun grang tidak

melahirkan dampak dan tidak ada penganiayaan darinp terhadap

png lainnya, maka itu bukanlah kezhaliman bagrnya, tidak darinya

dan tidak pula terhadapnya.

Ketika Allah S menciptakan perlxntan-perbmtan para

hamba, maka itu termasuk jenis ciptaan-$n pada sifat-sifat

mereka, dan mereka disifati dengan itu. Jadi, ketika Allah ts
menciptakan sebagian hal hitam dan sebagian lainnya putih, atau

sebagiannya panjang dan sebagian lainqp pendek, atau bergerak,

atau diam, atau berihmu, atau iahil, atau mampu, atau tidak

mampu, atau hidup, atau mati, atau beriman, atau kafir, atau

bahagia, atau sengsara, atau zhalim, atau dizhalimi, maka makhluk

ihr adalah yang disifati bahun ia putih dan hitam, panjang dan

pendek, hidup dan mati, zhalim dan dizhalimi, serta sebagainya.

Allah & maf disifati dengan sesuahr p.ur dari itu, tapi hanp
mengadakan perbuatan yang berupa kezhaliman dari seseoftmg

dan kezhaliman terhadap yang lainnlra, lrang srna statr-rsnya

dengan mengadakan makan dan minum yang berupa flndakan

makan dari seseorang dan tindakan dimakan pada yang lainnya,
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narnun dengan begifu Allah bukan sebagai yang makan dan bukan

sebagai yang dimakan.

Banyak sekali hal seperti ini. Walaupun dalam penciptaan

perbuatan-perbuatan para hamba, baik yang lazim (pasif;

intransiti0 maupun mub'addi @knf; transitifl terkandung hikmah-

hikmah yang banyak, sebagaimana hikmah yang banyak di dalam

penciptaan sifat-sifat mereka dan semua makhluk lainnya, namun

bukan ini tempat unhrk merincikan hal itu, karena sudah cukup
jelas penyamaran Qadariyah dari dua sisi ini.

Adapun batasan-batasan yang dihambatkan kepada

mereka, adalah klaim-ldaim yang juga menyelisihi hal yang

diketahui dari sgrariat, bahasa, dan akal, atau mencakup suatu

benfuk keglobalan, karena ucapan seseorang, "Pelaku kezhaliman

adalah yang kezhaliman berdiri dengannya," menunjukkan bahwa

dia pasti berdiri denganngra. Tapi dikatakan kepadanya: Bila bukan
pelakunya dan tidak memerintahkannya, berarti disamping itu ada

yang melakukannya. Jika memaksudkan yang pertama, maka
pembatasannya pada penafsiran pelaku kezhaliman sebagai yang

melakukan kezhaliman (]/akni yang kezhaliman berdiri dengannya),

maka itu seperti pembatasan mereka pada penafsiran pelalm

kuhaliman pada perbuatan zhalim, sedangkan yang diketahui

manusia, baik kalangan umum maupun kalangan khusus yaitu

png zhalim adalah pelaku kezhaliman, dan kezhalimannya adalah

perbuatan yang berdiri dengannya. Masing-masing dari kedua

kelompok ini mengingkari sebagian kebenaran.

Adapun ucapan mereka, "Yakni siapa yang melakukan

sesrrafu yang diharamkan atasnya atau terlarang baginya dan

sebagainya," maka ini secara umutn adalah benar, tapi dikatakan:

Kitab dan Sunnah menr-rnjukkan, bahwa 'r;t"Jt r;J e'& "Atlah
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@ menebpkan rahmat atas Dii-Nya, " dan'qjAr'H * G; tte
'Adalah kewajiban-N5a menolong orang-orang yang beriman,"

dan fo*gjt rtV-Ll *Grtg "Adatah kewajiban-Nla mengganjar

orzng-orang yang taat" dan l-ir J'jt ??'rfr 
*Bahq,m Dia

mengharamkan kezhaliman atas Diri-N7m, " maka Allah $ sendiri

yang mengharamkan kezhaliman atas Diri-Nya, sebagaimana Dia
sendiri yang menetapkan rahmat atas Diri-Nya, fidak mungkin

selain-Nya mengharamkan atas-Nya atau maruajibkan kepada-Nya,

apalagi hal ifu telah diketahui dengan akal ataupun lainnya. Karena

demikian, maka kezhaliman yang diharamkan-Nya atas Diri-Nya
adalah kezhaliman 1Bng tidak lagi diragukan, yaihr perkara yang

mungkin dan kuasa Dia lakukan, narnun Allah &
meninggalkannla dalam keadaan Dia mampu melakukannSla

dengan kehemdak-Nya dan pilihan-Nya, karena Dia Maha Adil,
tidak zhalim, sebagaimana Dia tidak menyiksa para nabi dan

orang-orang yang beriman, dan sebagaimana tidak membebankan

dosa-dosa orang-orang berdosa kepada yang tidak berdosa.

Aku Menjadikan Kezhaliman Haram di Antara
Kalian, maka Janganlah Kalian Saling Menzhalimi

Firman-Nya (dalam hadits qudsi itu), ,6lhi'e 'r3l;+t,

,Jfrt}j')ri "Du, Aku menjadikannya haram di antan kalian, maka

janganlah kalian saling menzhalimi."

Perlu diketahui, bahwa hadits ini sangat mulia lagi sangat

agung kedudukannya. Oleh karena itu, Ahmad berkata, "lni hadits
paling mulia di kalangan penduduk Syam. Adalah Abu Idris Al
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Khaulani, apabila menceritakan hadits ini, dia berlutut dengan

lufuhrya." Perawin5ra, Abu Dzar adalah orang yang sangat jujur

ucapannya. Ini juga termasuk hadits-hadits ilahiyah (hadits qudsi)

yang diriwayatkan Rasul S dari Allahnya, dan beliau mengabarkan

bahwa ini dari perkataan Allah S, walaupun bukan Qur'an.

Mengenai hal ini telah ada yang mengulasnya, diantaranya

adalah Zahir AsySyahamil2s, Abdul Ghani Al Maqdisi126, dan

AMullah AI Maqdisi.

Hadits ini mengandung dasardasar agama yang agung

mengenai ilmu dan amal, serta pokok dan cabang, karena kalimat

pertamanya, lnitu firman-Nya, ,#,Jjt '{? lAku

menghanmkan kqhaliman atas Diri-Ktl mengandung banlnk
masalah sifat-sifat dan takdir bila diberikan haknya dari penafsiran.

Tapi kami hanya menyebutkan apa lrang perlu digarisbawahi, yang

benrpa poin-poin !,ang menyeluruh.

Kalimat kedua ini, yaitu firman-Nya, t-i ,J|;i'&.'&t
,fi& " Dan Aku menjadikannya hanm di antam kalian, maka

kalian aling menzhalimi," menghimpun agama

seluruhnya, kmena apa yang Allah larang itu kembali kepada

kezhaliman, dan semua yang Allah perintahkan kembali kepada
keadilan. Oleh karena itu, Allah S berfirman,

15 Maksdnf adalah Abu Al Qasim ahir bin Thahir bh Muharnmad An-
Naisaburi, Musnad Nabahr, dan muhaddibnyapada masanya. Dia mengeluarkan,4/-
Tadkh dan mengisi sddtar seribtr majelis. Dia lahir pada btrlan Dzulqa'dah tahun tl46
H, dan meninggal pada blun 533 H, dalam usia 87 tahun.

l:h. Sgar A'lan An-Irtubla', 20/91, Dsan Al Mian, (2/58L1, dan Al A'lam
(3/4o1.

126 Maksudnya adalah Abu Muhammad Abdul Ghani bin Abdul Wahid bin Ali bin
Ja'fur Al Maqdisi Al Hanbali, pengarang banpk karangan besar dan lagi masyhur.
Kepadanya puncak trafalan hadits secara matan, sanad, dan pengetahtran bidangnya.
Dia lahir pada tahun 541 H, dan meninggal pada tahun 600 H.

Uh. SW A'lam An-IUu bab' l2l / 4331 dan Syadam t Ad*Dzah a b (4 / 3/;S).
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4.5 li:t (iiS #U ts, &J :f,
\i, :;6 H iirt tri6 ig; &t3i (A 5Ui:

#\*;ila;Kt't45o-6'{,
'fusungguhnSa IGmi telah mengufus rasul-rasul Kami

dengan membaum bukfr-bukfr yang npb dan telah l<ami turunkan

beltna merel<a Kibb dan nenca (keadilan) supatm manusia

dapat melakanakan kqdikn. Dan IGmi cipbkan bai 5nng
pdaryn terdapt kekuabn Snng hebat dan berbagai manfaat bagi

manusia, (supW mqel<a mempergunakan b6i ifu) dan supja
Allah mengebhui siapa gng menolong (agama)-N5n dan msul-

nsul-Nya padahal Allah tidak dilihahl5n;' (Qs. Al Hadiid 1571:25l.

Allah mengabarkan, bahwa Dia telah mengutus para rasul,

menurunkan Kitab, dan neftrca (keadilan), agar manusia

menegal*an keadilan.

Allah juga menyebutkan bahwa Dia telah menurunkan besi

Snng dengannSra Dia menolong kebenaran ini, dan Kitab memberi
petunjuk, semenhra pedang membela. Cukuplah Rabbmu sebagai

pernberi pefuniuk dan penolong bagimu.

Oleh karena ihr, berdirinp manusia adalah dengan para

Ahli Kitab dan para ahli besi (senjata), sebagaimana dikatakan

sebagian salaf, "Dua golongan yang apabila mereka berdamai,

maka damailah manusia, gnifu para pemimpin dan para ulama."

Mengenai firman Allah &, fuf*i$V3;:j1$-Ytrtl#
"Taatilah Allah dan batilah Rasul (Nln), dan ulil amri di anbra
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kamu." (Qs. An-Nisaa' 141 59), mereka mengatakan pendapat-

pendapat yang menggabungkan para ulama dan para pemimpin.

Oleh karena itu, Imam Ahmad dan yang lainnya

mencatatkan tercakupnya kedua golongan ini oleh ayat ini, karena

masing-masing dari keduanya harus ditaati dalam hal-hal berupa

ketaatan kepada Allah. Para wakil Rasulullah #& di masa hidup

beliau, seperti Ali, Mu'adz, Abu Musa, Attab bin Asid, dan Utsman

bin Abu Al Ash, memadukan kedua golongan ini. Demikian juga

para khalifah beliau setelah ketiadaan beliau, seperti Abu Bakar,

Umar, Utsman, Ali, dan para wakil mereka.

Oleh karena itu, sunahnya bahwa orang yang memimpin

shalat manusia adalah yang menguasai Kitab, dan yang memimpin
jihad adalah yang menguasai senjata. Hingga setelah ifu

terpisahlah perkara ifu, rnaka setelah terpisahnya itu, setiap orang

yang melaksanakan perintah perang unfuk berjihad melawan

orang-orang kafir dan menghukum orang-orang yang jahat

haruslah dipatuhi pada yang diperintahkannya yang berupa

ketaatan kepada Allah dalam hal itu. Demikian juga orang yang

mengumpulkan harta dan membagikannya, hams dipafuhi pada

apa yang diperintahkannya yang berupa ketaatan kepada Allah

dalam hal itu. Demikian juga orang yang melaksanakan Kitab

dengan menyampaikan khabar-khabamya dan perintah-

perintahnya, harus dibenarkan dan dipafuhi pada apa yang

dikabarkannya yang berupa kebenaran dalam hal itu, dan pada

apa yang diperintahkannya yang berupa ketaatan kepada Allah

dalam hal itu.

Maksud semua ifu adalah agar manusia melaksanakan

keadilan.
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Oleh karena itu, ketika orang-orang musyrik

mengharamkan banyak hal yang Allah udak memberikan

kewenangan unhrk itu, dan mereka memerintahkan banyak hal

yang Allah tidak memberikan ka.,tuenangan unfuk itu, maka Allah

menurunkan celaan (yang terdapat dalam surah Al An'aam, Al
A'raaf, dan lainnya) atas hal itu. Allah juga menyebutkan apa yang

Dia perintahlon dan apa yang Dia haramkan. Allah pun

berfirman,

ii,13 # :9'+ Fts, i#;'1;i!q'A :i
'u$i 'i <44-Z -I{abkanlah,'Tuhanku manyttuh menjalankan

kadilarl . Dan ficatakanhhl 'Ltrust<anlah mula (diri)mu di setiap

shalat dan sembahlah Nlah dengan mengil<hlaslant kebabnmu
kepda-N5zl." (Qs. Al A'raaf 171:291

;;ti h:$$ 7{l; 6q 6 $';,s 6 ;>;ni $ i' l.'43

1,;6 -1 (, ;11 '.& ij;i 6, r:rtil 4,,fi.i- i u, Stig; 6i
" I{abl<anlah, 'nrhanlru hanjn menghanmkan pertuabn Wng
keji, bik gng nampk abu pun tnng tercembunyi, dan pefiuabn
dw, hak mantsia bnp alasn Wng benar,

manpasekuful<an Allah dengan sauafu tang
Allah fidak mamtnla n huijah untuk itu dan (menshanmlerr)

magada-dakan tahadap Albh aF gng tidak karnu kebhul."
(Qs. Al A'raaf [7]: 33]

A3nt tersebut menghimpun berbagai hal ynng diharamkan

sebagaimana yang telah kami jelaskan di selain tempat ini,

sementara ayat ifu menghimpun berbagai hal yang diwajibkan

sebagaimana yang telah kami jelaskan juga.
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Firman-Nya, # :tL'* "#H i6i"+ai\ i,, 5
L-liX <4t l;""ft " Tuhanku menyuruh menialankan keadilan.

Dan (katakanlah), 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap shalat dan

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-

Nya'." (Qs. Al A'raaf [7]: 29) memerintahkan keadilan dalam

tauhid, yaitu menyembah Allah semata tanpa mempersekufukan-

Nya, dan inilah pokok agama, sedangkan kebalikannya adalah

dosa yang tidak diampuni.

Allah S berfirman,

xii ad$'bi(,F: -vnA.J']ji-S ?il-uy

"Saungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi

siapa yang dikehendaki-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48)

Maksudnya adalah agama yang Allah perintahkan kepada

semua rasul, dan mengufus mereka dengannya kepada semua

umat.

Allah S berfirman, *t--uj$,;fi qA# orA7|U;

g3tji66$yny'! i\ 'Dan Kami tidak mengutus seoftns msul

pun sebefum kamu, melainkan l<ami owhyukan kepadanSm,

'Bahwasan5m tidak ada fuhan (5nng haq) melainkan Aku, maka
sembahlah olehmu sel<alian akan AhJ." (Qs. Al Anbiyaa' l2l]25)
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gi o;W:; W a,iv e(rtf#,y;J
'ot#,iA;d$i

"Dan kepada rasul-rasul Katni gng telah Kami
ufus sebelun lamu,'Adakah l{ami menenfulan fuhan-fuhan unfuk

disqtbah selain Allah Yang Maha Pemunlt?" (Qs. Az-Zukhruf

[43]: 45)

'ifr i'LA J {;:., iA P ce:; '{;
i-;*friWAt

" Dan lkni telah mengufus rasul pda tiap
tiap unat (ntuk 'Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thaghut ifil." (Qs. tu-Nahl [16]: 35)

T4 Gi,V (j' + 8-i 6 sli'i F'6
{j i$$ W1'6 W) g}j 

i*tL= *, 
(;g) Y3,irflL

" Dia te,hh mqry;ariatl<an karnu tenbng agama aF Sang
telah diwasAil<an-$a kepda Nuh dan ap Wng telah lkmi
rchWl<an kepdamu dan ap tnng telah Kami qmsiatkan kepda
Ibrahim, Mus dan Isa Wifut Tqal*anlah agiuna dan janganlah

kamu berpecah-belah tanhngnSa." (Qs. AsySy-ruraa [42]: 13)

o l azzt

*13,?
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A-CLW;fuSe$,i ty ,3fisi r{u

e;;i6 "H VG i'.i''3 -ffi eln;f @'&6k
" Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,

dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha

Mangebhui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama

tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agarna yang safu dan Aku
adalah Tuhanmu, maka berbkvnlah kepada-Ku." (Qs. 'Al

Mu'minuun [23]: 51-521

OIeh karena itu, Al Bukhari dalam Ash-Shahilrnya

membuat judul, "Bab riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa

agama para nabi adalah sama" dan dia menyebutkan hadits shahih

mengenai itu, yaifu Islam yang umum, yang disepakati oleh semua

nabi. Nuh AS berkata, ';*Xj3ft <-'o!i'6 LJt "Dan aku

disuruh supap aku termasuk golongan oftng-orang yang berserah

diri (kepda-Nya);' (Qs. Yuunus [10]: 72) Allah & berfirman

mengenai kisah hrahim,

@ .ijtii s) ifi'lu"'SJ,'t: ii J6;y

';r-$i F ot'iti'3L.r#- i,j,5_u 4 bt\ q, b2;5

'oit"' ;rtlliijs56
"Ketika Tuhann5m berfirman 'Tunduk

ptuhlah!' Ibnhim menjawab, 'Aku tunduk patuh kepada Tuhan

semab alanl. Dan lbrahim telah mewasiatkan ucapan ifu kepada

anak-analaya, demihan pula Ya qub. (Ibrahim berkak), 'Hai
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Anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama

Islani." (Qs.AI Baqarah [2]: L3L-L321

Firman-Nya, { "tW; 
# A\ i;,: {.y.ft *;,'sg;

'r*I;J " Berl<ata Mua, 'Hai kaumku, jika kamu beriman kepda

Allah, maka bqAwakallah kepda-Ng saja, jika lamu benar-benar

onng trug besenh dirl ." (Qs. Yuunus [10]: 84)

4 :<rr 1\ev tr y$iit oSr?rii 46

6'14 "
'Pan hawri5yin (sahabat-sahabat setia) menjawab,

'I{amilah penolong:penolong (agama) Allah. Kami beriman kepda
Allah; dan skikanlah bahwa kami adalah orzng.

onng tnng be$emh did ." (Qs. Aali Imraan [3]: 52)

Allah & menuturkan ldsah Balqis,

s 81,4r'{c-in5,4 3:iG ey:J
u ,.r,
cl*Jt

'Ya Tuhanlru, saunguhnla aku telah ffiuat zhalim

tahadap didfu dan alu fursenh diri belrna Sulaiman kepda
Allah, fiihan stnah alam." (Qs. An-Naml 1271: Ml
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<r;*ti V'&'33; 6:i Qi{'"i ffi riY

tr,6 AiLlr1-;rrji
" Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di

dalamnya (ada) pefunjuk dan cahaya (yarg menerangi), yang

dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh

nabi-nabi yang menyerah din kepada Allah." (Qs. Al Maa'idah [5]:

441

Tauhid ini -yang merupakan pokok agama- lebih besar

daripada keadilan, dan kebalikannya adalah syirik, lebih besar

daripada kezhaliman, sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bul.,hari

dan Muslim dari AMullah bin Mas'ud, dia berkata: Ketika

diturunkannya ayat ini, |14 -iSiryt:;i-fifr,8 i$l " orans-

orang yang beriman dan tidak menampuraduklan iman merel<a

dengan kezhaliman (sytrik)." (Qs.Al An'aam 16l:821

Hal itu terasa berat oleh para sahabat Nabi S, sehingga

mereka berkata, "Siapa di antara kami yang tidak menzhalimi

dirinya sendiri?" Beliau bersabda,

':ti:tr 
Cilt $r {; jtv^x[.f6

fffi
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" Tidaklah kalian mendengar perkataan seoftng hamba
yang shalih, 'Sesungguhnya syink itu adalah kezhaliman yang

bur*r."127

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Ibnu Mas'ud, dia

berkata:

",s1t :ls tpZi
a!',j:l 

: Jle

a!
d

Arv fir J

+l'rr Lf ir J;, U :c.ii

r t^i; ,1t!'A? t3 :L.rt. ,W*f a

,
€f

/
I

olI t-gre ,1,!17 e- aili., '!U)o o.1

dl
,t z,p

,;G ,!)e t t/ , O a
-l I4lJ--,.r . ) i)/ -. . l)J

aa

/
I : JtL

c

r)

;51i'r|35- $i ?rtity;'fr calJT-{ t)IV :'eu)

<,3;i{;:i\<w.f;,ri
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, dosa apa yang paling

besar?" Beliau bersabda, "hgkau menjadil<an sekufu bagi AIah
pdahal Dialah tnng telah mencipblanmu." Aku berkata lagi,

"Kemudian apa lagi?" Beliau bersabda, "Ketnudian engkau

membunuh anakmu l<arena l<hatntir dia furut mal<an

betsmamlt-" Aku berkata lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau

bersaMa, 'hgkau berzina dengan isti tetanggatnu."LaS

127 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhai, pembahasan: Para Nabi, 34291 dart
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: lman, 124/1971.

128 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhai, pernbahasan: Tafsir, M77l dan Muslim

$halnh Mudim, pernbahasan: lman, 86/14L, L421.
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lalu Allah menurunkan ayat, "Dan orang-orang yang tidak

menyembah fuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan

(alasan) yang benar, dan tidak berzina." (Qs. Al Furqaan l25l 68)

yang membenarkan ifu.

Diriwayatkan dari lebih dari seorang salaf, dan iuga
diriwayatkan secara marfu

4 ii,r ,\ Y Lti*:r,rt)i 6i pi,lr

iJ;-'lLtrr:r l& ^y 
h' ':)XlLtr'r rri&

,#;, hr 'rt,t ,s$irr'^sr (G ,* r, hr

J| .p.':).H'o1t';4'g ir,r 3f $'fit 4
:t it\t **U L h' !7,t,s$Lrr'^sr

?

lt
1r)*

d U-"r- JJ
-, o u
l-brt e.

^?;.t1).* $r dD

j6l.co

,
Y .i)

tt

g+Jl

o lt cu

(,

C

4to/

0t
o)

.!.1 U)

Ct

0!i

ttb Wv Ltrist (?, .JEJIl.
^tdJ!

9, , o2/

" Kqhaliman ifu ada tiga catabn: abtan tnng Allah tidak
mengampuni sdikit pun darinjn, catabn tnng Allah frdak

melewatkan sediht pun darin5n, dan cabbn yang Allah 5nng tidak
mempedulikann5a sedikit pun. Adapun cabtan yang Allah tdak
mengampunin5a sdikit pun adalah syiik, karena Allah tidak
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mengampuni dosa syink. Adapun catatan Wng Allah frdak

melewatkan sdikit pun dainya adalah kezhaliman pm hamba di
antara sesama mereka, karena Allah harus memfuikan kadilan
bagi 3nng dizhalimi dari gng menzhalimi. Sedangkan catatan yang

Allah tidak memperdulikannya sdikit pun adalah kezhaliman

hamba terhadap dirin5a sendiri, tnitu antan dAi-NW dan

Rabbn96."I,29

Maksudnya mengampuni jenis ini adalah mernungkinkan

tanpa harus adanln keridhaan makhluk, jika mau maka Allah

mengadzab yang menzhalimi dirinf sendiri ihr, dan jika mau maka

Allah mengampuninln.

Kami telah memaparkan ulasan ini pada bab-bab kemuliaan

dan pokok-pokok kaidah yang komprehensif, serta kami jelaskan

macam-macam kezhaliman, juga kami ;elaskan bagaimana syirik

ifu merupakan kezhaliman terbesar, serta sebutan s!,irik png jelas

dan yang halus.

Disebutkan dalam hadits,

r2e HR. Abu Daud A6-Tha!,alisi (Musr:zldAfuAbu Daud, 2I09r-
Disebutkan oleh Abu Nu'aim (Hiltnt Al Aul|a', 6/3091dan Al Haitsami (Mafun'

Az-Zaurail,1Ol351).
Al haitsarni berlota, "Diritmyatkan oleh Al Bazzurr dari gunqla, Ahmad bin Malik

Al Quqniri, tapi aku fdak mengetahuinya- Adapun para perawi latourya dinilai 6iqai
atas l<e dha' i f an mereka. "

Hadits ini disebutkan dalan Silsilah Al Ahadib Ash-Shahilph trar],a Al Albani
(L927 l. Semuanyra meriurayatkannya dari Anas.

Disebutkan oleh Ath-Thabarani (Al Kabir, 6133), hnu Hibban lShahih lbnu
Hibban, 3/LO2l, dan Al Haitsami (Al Majma', 10,/351), semuarryEr dari Salman Al
Farisi.

Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabu611i dalam Al lhbir dan Ash-
Shaghir. Dalam sanadnya terdapat Yazid bin Sufuan bin Abdullah bin Rawahah,
pemwi dha'if, dan diperbincangkan oleh lbnu Hibban. Adapun para perawi lainnya
adalah para perawi tsiqah."

Hadits ini menrpungrai jalur-jalur periwayatan lainnya dari Atst ah dan Abu
Huraimh.
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,o 6. z o t 
o

.-kjl .=-{) u '-Pi{\ o

loY e!"b
" Syirik pada umat ini lebih sarnar daripada merayapnya

,"-u7]13o

Diriwayatkan juga bahwa ayat ini difurunkan berkenaan

dengan para pelaku riya, n*'l;\1,*>,;; j:4t4;\3LW'bqg

K!r+; ;q, " Bamngsiapa mengharap periumpaan dengan

Tuhannya maka hendaknya dia mengerjakan amal jnng shalih dan
jangankh dia mempersekufukan seorzrng pun dalan beribadah

kepada TuhannSa." (Qs. Al Kahfi [18]: 110)

Syaddad bin Aus berkata, "Wahai sisa-sisa Arab, wahai

sisa-sisa Arab, sesungguhnya yang aku khawatirkan pada kalian

hanyalah riya dan qnhwat yang samar."

Abu Daud As-Sijistani -pengarang As-Sunan yang

masyhur- berkata, "Yang samar itu adalah cinta kepemimpinan."

Demikian ifu, karena cinta kepemimpinan adalah asalnya

kelaliman dan kezhaliman, sebagaimana bahwa riya adalah jenis

sylrik dan permulaan syirik.

Syirik adalah kerusakan paling besar, sebagaimana tauhid

adalah kebaikan paling besar. Oleh karena itu, Allah S berfirrnan,

lso gp. Ahmad lMtsnad Ahmad, 4/4031dan hnu Abi Syaibah (Mushannaf lbnu

fuibh,95961.
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,.i+ ii'-t1", QX j4,r:.ii c i,; CttiL
'q. <r('.4 lb , / o/, q.l-tflt' ffiUi-ew

'q;5
"ksungguhnya Firbun telah betbuat sarunang-wenang di

mul<a buni dan manjadil<an pendudulm5n berpecah-belah, dengan

menindas dari merel<a, menyetnbelih anak laldlaki
merel<a dan membiarkan hidup anak-anak premryan mqel<a.

Saungglhntn Fir'aun termasuk orang-oftng gng bertuat
kerusal<an." (Qs. Al Qashash [28]: 4). Hingga menutup swah ini
dengan firman-Nya,

{i,6$ a W6'ij-{ r-qtL4fi i}$i Jlai it;
(iA

" Nqeri akhint ifu, IGmi jadikan wfuk oftng-orang Wng
Udak ingin merynmbongl<an diri dan befiuat kerusal<an di (muka)

bumi;' (Qs. Al Qashash [28]: 83)

e:.ii AL34 S-S A:t-*r]-:,t Syrii:s5

*r*"lu;*fi
"Dan telah lkmi tetapkan terhadap bani Israil di dalam

Kitab ifu,'Sesunggwhn5m kamu akan membuat kerusakan di muka

bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri
dengan kaombongan yang besal." (Qs. AI Israa' lLTl 4)
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i3 ; i3 &*L-*- iF

,;\1i jA ffi-.-t'"5i c )d 5 q6 ;L,r3
t4G6ttA-61-466#it4;

" Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani

Isnil, bahwa barangsiapa jnng membunuh seoftng manusia,

bukan karena oftng ifu (membunuh) orang lain, atau bukan karena

membuat kerusakan di muka bumi, maka sakan-akan dia telah

membunuh manusia seluruhnSn. Dan bamngskpa Wng
memert'han seorang manusia, maka seolah-olah dia

telah memelihara kehidupan manusia semu€ntn." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 32)

Para malaikat berkata, ,A*;W i4- J W yl1

;U4( "Mengap hgkau hendak menjadikan khalifah) di bumi

ifu oftng tang al<an membuat kerusal<an Fdantn dan

menunphkan damh." (Qs. Al Baqarah [2]: 30)

Jadi, asal kebaikan adalah tauhid dan iman, sedangkan asal

kerusakan adalah sylrik dan kekufumn, sebagaimana firman Allah

mengenai orcrng-orang munafik,

in fft i3'6 e;fJi A i,r$ { ;4 s$y
'o#rJ sg 5r32i5i,i #inf GF lir;)

"Dan bila dikaakan kepada mereka, Uanganlah kamu
membuat kerusal<an di muka bumi, mereka menjawab,

3D,yIbC:iL
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'Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan'.

Ingatlah, sesungguhnya mereka ifulah orang-orang Wng membuat

tetapi mereka tidak sadari" (Qr. Al Baqarah I2l 7l-
L2)

Demikian ihr, karena kebaikan segala sesuafu adalah

tercapainya maksud yang dihendaki. Karena itu para ahli fikih

berkata, "Akad yang sah adalah sesuatu yang memiliki dampak

yang baik kepada pelakunya dan maksudnya tercapai. Sedangkan

yang rusak adalah sesuatu yang tidak menimbulkan dampak bagi

pelakunya dan maksudnya tidak tercapai."

Yang shahih adalah lawan dari kata rusak dalam istilah

mereka, t itu Ufut (yang benar).

Dalam perkataan para salaf banyak ungkapan: !-1r rii
(Udak benar) atau ii-J4 rij (benar), seperti yang banlnk terdapat

dalam ungkapan pra mub'akhkhin'j(sah) dan 'Fd-r Oaut

sah).

Allah S menciptakan manusia untuk beribadah kepada-

Nya, dan hrbuhnya mengikuti hatin5ra, sebagaimana Nabi #
bersaMa dalam hadits shahih,

A'C:"'.^Ab t\Y ,il$ r*,,Jl lLY''ll
q-At'jt" t4'^3 o:-r; tiyj .r*Jl';p,

.L^iiir ,9
" Kebhuilah, sesunggahnya di dalam fubuh adalah

segumpal darah, bila ia baik maka baiklah untuknya seluruh tubuh.

') \i
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Sedangkan bila ia rusak maka rusaHah untukn5n seluruh tubuh.

Ketahuilah, (itu) adatah lrr6."L3r

Baiknya hati adalah yang dengannya tercapai maksud dari

diciptakannya, yaifu mengenal Allah, mencintai Allah, dan

mengagungkan Allah. Sedangkan rusaknya hati adalah kebalikan

itu, maka tidak ada kebaikan hati tanpa adanya itu.

Hati memiliki dua kekuatan, yaitu ilmu dan tujuan, seperti

halnya tubuh memiliki pengindraan dan gerak se@ra sadar.

Manakala kekuatan pengindraan dan gerak secarcr sadar

melenceng dari kondisi fihah alami, maka ia pasti rusak. Bila hati

keluar dari kondisi fitrah yang menyertai setiap bayt lnng
dilahirkan, yaitu mengakui Tuhannya, dan merupakan ptrncak

maksud dan kehendaknya, maka itulah ibadah, karena ibadah

adalah sempumanya kecintaan dan sempumaan kehrndukan.

Ketika gerakan hati, tujuan hati dan kehendak hati tidak diarahkan

kepada Allah S, maka ia akan rusak. Hal itu bisa terjadi baik

dengan cara berpaling dari Allah maupun berpaling dari

mengingat-Nya (dzikir), karena lalai yang disertai dengan

pendustaan maupun tanpa pendustaan, atau dia memiliki ingatan

(&ikir) dan perasaan, tapi maksud dan tujuannya adalah selain

Allah lantaran dzikir itu lemah maka hati tidak tertarik untuk

mencari Allah, mencintai-Nya, dan beribadah kepada-Nya. Jika

kondisinya tidak demikian, maka saat ilmu hati dan dzikimya

menguat, maka fujuan dan ilmunya pun ikut menguat.

Allah @ berfirman,

131 gp. Al Bul.hari (shahih A] Bukhad, pembahasan: Iman, 52) dan Muslim
(Shahk Muslim, pernbahasan: Pengairan, L599 /LO7).
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@ gl' i ;;3ir Jt-;i f, u$ e tj J e,r;ft
olls

)).(.2
-##,U

" Maka berpalinglah (hai Muhammad) dai onng tnng
berplng dari peringabn l{ani, dan tidak mengingini keanali

kehidupan duniawi. Itulah sejauh-jauh pengebhuan mereka." (Qs.

tui-Najm [53]: 29-30)

Allah @ memerintahkan Nabi-Nya unhrk berpaling dari

orang yang berpaling dari peringatan Allah dan tidak memiliki

keinginan selain yang ada di dunia.

Inilah kondisi orang yang hatiryn rusak, tidak mengingat

Rabbnya, dan tidak kembali kepada-Np sehingga menginginkan

wajah-Nya dan mengikhlaskan agama unhrk-t[n.

Kemudian Allah & berfirman, SJ'{ffi"Yi "Itukh

sejauh-jauh pengebhwn mqeka." (Qs. An-Najm [53]: 29-3Ol

Allah @ mengabarkan bahwa mereka tidak mencapai ilmu

di atas apa yang ada di dunia, karena dunia merupakan fujuan

terbesar dan puncak ilmu mereka. Adapun oftmg beriman, maka

hrjuan terbesamya adalah Allah, dan kepada-Nya sampainya ilmu

dan dzikimya. Kini, masalah ini merupakan pembahasan sangat

besar, dan kami telah mengulasnya di beberapa tempat.

Tauhid adalah asal mula kebaikan manusia, sementara

syirik adalah asal mula kerusakannya, dan sikap adil selalu

menyah.r dengan tauhid, karena tauhid adalah asal keadilan.

Sedangkan keinginan meraih ketinggian selalu bersama kemsakan,

karena ia merupakan sumber kuhaliman. Jadi, ketika yang ini dan
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yang itu bagaikan pasangan yang tidak bisa dipisahkan. Tauhid

dan perbuatan baik yang mengikutinya adalah kebaikan dan

keadilan. Karena itu, seorang yang shalih (baik) adalah yang

melaksanakan kewajiban, dan itulah kebajikan dan keadilan.

Sedangkan dosadosa !,ang mengandung unsur menyia-nyiakan

dan pelanggaran hak-hak Allah serta hal-hak hamba-Nya adalah

kerusakan dan kezhaliman. Karena ifu, para perampok disebut

L):t-Ji (orang-orang lrang membuat kerusakan), dan hukuman

1nng diberikan kepada mereka adalah hak Allah @ karena kedua

sifat ini terhimpun di dalam diri mereka. Orang yang

menginginkan ketinggian di atas yang lainnya dari sejenisnp
adalah orang zhalim lagi lalim, karena lebih tingginya status Anda

dari orang lain tdak berart Anda lebih utama daripada stafusn5a

yang lebih tinggr dari Anda, karena keduanya (Anda dan dia)

berasal dari lenis yang sama. Maka, keadilan adalah orang-orang

yang saling bersaudara, sebagaimana yang disifatkan Allah kepada

orang'orang yang beriman.

Tauhid ihr, karena merupakan asal kebaikan, adalah

keadilan 1nng paling besar. Oleh karena itu, Allah S berfirman,

K{r€3ii {; i9 {yitrCv'€J'JLA-S

Crt C;,'rrZ-{ ; t3 -H 
"$'.15 

ii $ y'-CS $t

GN,e\,L!,#iJfr 6j oyTt yj, ut6$5

"Katakanlah,'Hai Ahli l{itab, marilah fteryegang) kepada

suatu kalimat (ketekpan) tnng tidak ada perselisihan antara kami
dan kamu, bahwa tidak kib sembah kecuali Allah dan tidak kia
percekutukan Dia dengan ssuatu pun dan tidak (pula) sebagian
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kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah'.

Jika mereka berpaling maka katalanlah kepada merel<a,

'Saksikanlah, bahun kami adalah orang-orzng yang bersemh diri
(kepada Allah);'(Qs. Aali Imraan [3]: 64)

Oleh karena ifu, dikhususkan penyebutannya seperti pada

firman-Nya,,$ :P'*'#H t#; \:.i\,$'f S

i;!l X <4€# i;"'$ 'I{atakanlah, 'Tuhanku menynth

menjalankan kadilarl. Dan (t<ata*anbil, 'Luruskanlah mul<a

(diri)mu di setiap shalat dan sernbhhh Alhh dengan

mengikhkskan kebatanmu kepada-Nyif." (Qs. Al A'raaf l7l:291
tidak menghalangi untuk termasuk di dalam keadilan, sebagaimana

disebutkannya amal shalih setelah penyebutan keimanan tidak

mencegahnya termasuk di dalam keimanan, sebagaimana dalam

firman-Nya ,j43 *ji,t ,jr-Lf) 494ft " Malaikat-malailat-

N5m, msul-nsulN3a, Jibnl dan Mikail." (Qs. AI Baqarah [2]: 98],

dan 4:i @'n$i U "Perianiian dari nabi-nabi dan &ri
kamu (sendiri);'(Qs.Al Ahzaab [33]: 7).

Ini terjadi bila dikatal€n bahwa sebutan iman
mencakupnya, baik ada grang mengatakan, dalam hal sep€rt ini
masuk dalam bagian png pertama sehingga disebutkan dua kali,

atauprn ada ]lang mengatakan, bahkan perangloftilr4la

menunjukkan bahwa ia tidak termasuk di dalamnp, walaupnn

termasuk di dalamnp maka ifu terjadi secam terpisah. Hal foii

seperti yang dikatakan pada lafuzn irjih (omng.orang [akir),

i$tAt (orang-orang miskin), dan kata lainnya yang konotasi

maknanya bisa beragam ketika dalam benfuk trrnggal dan

penyertaan.
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Maksudnya, bahwa setiap kebaikan masuk di dalam

keadilan, dan setiap keburukan rmasuk di dalam kezhaliman. Oleh

karena ihr, keadilan adalah perkara wajib di dalam segala hal dan

atas setiap orang, sedangkan kezhaliman adalah haram di dalam

segala hal dan bagi setiap orang, maka tidak boleh menzhalimi

seoftmg pun, baik muslim, kafir, ataupun zhalim.

Allah & berfirm*r, it"i3,h4r6 6ltF;t;<r-5iffi-
i(f i1;,#lt$U "Hai omns'onns tnns beriman,

hqzdalmp lannu jdi onnryrang wg selalu menqakkan

kebenann) larena Allah, menfidi sal$i dengan adil. Dan
janganlah sel<ali-l<ali kdencianmrr." (Qs. Al Maa'idah [5]: 8)

Maksudnya, janganlah keb€ncian itu -yaihr kebencian

terhadap suatu kaum, yaihr orang-orang kafir- mendorong kalian

Mndak udak adil terhadap 33'r7$)A1J+:'11.{p r;'
{A "Slatu laum, mazdorong l<amu mtuk berlaku frdak ilit
Bqhku adillah, l<arena adil itu lebih de*at kepda bkwa." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 8)

Allah & berfirman, &1AiY,b,*'V:i"{A'&A *;i ;S
!$fi "OW sebb itu brutgsiap wU menwftng katnu, mal<a

wanglah dia, seimbang dengan sqangznnln terhadapmu." (Qs.

Al Baqarah l2lr l94l

.r*;U, +4W)1r;J'6 o5 "Dan iika kamu

memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sarna
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(ar:ry.#.6%
" Dan balasan suafu kejahatan adalah kejahatan yang

sentpa." (Qs. Asy-Syuuraa 1421: 40)

Ini telah ditunlukkan oleh firman-Nya dalam hadits berikut

ini:

*; j;uru? jLe:Vu"- z 
.t;W)cl31;J"&'^L,;,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

dengan siksaan yang ditimpakan kepadanu." (Qs. An-Nahl [161

L26l

" Wahai pzilz, hamba-Ku, saunguhnya Aku telah

mangharamkan kezhaliman abs Diri-Ku, dan Aku menjadikann5n

haram di antam l<alian, maka janganlah kalian saling

^rofiufi-i."732
Ini adalah khithab untuk semua hamba, agar seseorang

tidak menzhalimi orang lain, dan umsan alam di dalam syariat

dibangun di atas ini, yaitu adil dalam perkara darah, harta,

kemaluan, nasab, dan kehormatan. Oleh karena itu, ada Sunnah

qishash (pembalasan; penuntutan balas) dalam hal itu, dan

pembalasan si pelaku dengan perbuatan serupa. Tapi tindakan

wt;;St (penyamaan) terkadang diketahui namun sulit dilaksanakan,

maka yang wajib adalah yang mendekati ihr semampunya, dan

dikatakan: Sz,l $,h (ini lebih menyerupai), ,; lf r5 (ini lebih mirip),

,rjilr .J-lr:r9f (ini cara yang terbaild, karena kata J-iif fiebih

rsz 7u1r1ri!r*tdah dlkernutekan.
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rnenyempai) dengan keadilan dan kebenaran dalam hal itu bila hal

itu fidak dimampui.

Oleh karena itu, Allah & berfirman,

Jy-J:fr ,I# i 'b:A\ i,t,11$ 'J::LJi i35S

Ws
"Dan sempumakanlah akaran dan timbangan dengan adil.

I{ani tidak memikull<an beban kepda seseorang melainl<an

xJ<adar kaanggupnnja." (Qs. AI An'aam [6]: 152)

Allah & menyebutkan, bahwa Allah tidak membebani

seseorang kecuali sesuai kemampuannya ketika memerintahkan

r-rnh:k menempatkan takaran dan timbangan se@ra adil, karena

salah satu dari kedua neraca (takaran) pasti melebihi yang lainnya,

walaupun hanya dengan satu biji (butir) ataupun beberapa biji.

Dernikian juga perbedaan dalam timbangan, terkadang terjadi

dengan sesuafu yang sangat sedikit 5nng udak mungkin dihindari,
rnaka Allah S berfirman,

\i1;:rJyC:fr,%1i
"Kami frdak memikull<an beban kepada sneorang

melainkan sekadar kaanggupannjn " (Qs. Al An'aam [6]: 152).

Qishash disyariatkan bila memtrngkinkan pemenuhannya

tanpa meleset (berat sebelah; tidak adil), seperti pembalasan pada

luka yang mencapai hrl-g, dan pada anggota fubuh yang

mencapai persendian. Bila berpotensi meleset dalam

pelaksanaannya, maka beralih kepada penggantinya, yaifu diyat
(tebusan; denda), karena hal ini lebih menyerupai (mendekati)
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keadilan daripada menimbulkan kerusakan yang melebihi apa yang

dituntutkan. Inilah hujjah orang dari kalangan ahli fikih gnng

berpendapat, bahwa tidak ada pembalasan kecuali dengan pedang

di leher. Dia berkata, "ltu karena pembunuhan dengan selain

pedang, dan pada selain leher, kita tdak dapat mengetahui

kesamaannya. Bahkan terkadang pembakaran, penenggelaman,

penyerangan, dan serupanya bisa lebih menyakitkan." Tapi orang-

orang yang berkata, "Dilakukan terhadapn5ra seperti yang telah

diperbuatrya." Pendapat ini lebih mendekati keadilan, karena

dengan menjaga pen!,amaan antara kedua trdakan, seseorrng

bisa melakukan keadilan yang diperkirakannya, adapun perbedaan

rasa sakit, maka hal ifu di luar kemampr.ranngn.

Adapun bila memotong kedua tangannya dan kedua

kakinya, kemudian baglan tengahnya, maka hal ifu diganti dengan

pemenggalan leher derrgan pedang, atau pembenfuran kepala di
antara dua bafu maka diganti dengan pemenggalan dengan

pedang, maka di sini telah kita yakini tidak adanya kesamaan, dan

kita telah melakukan apa yang kita yakini fidak adanya kemiripan,

narnun tidak adanya itu memang dirnakhrni. Beda haLrf dengan

yang pertama, karena kesamaan bisa terjadi, sebab pe6edaan di

dalamnya tidak pasti.

Demikian firya qishash dalam pernukulan, tampamn, dan

serupan!,Er, segolongan ahli fikih menggantirnTa dengan b'zir,
karera tdak mungkin men3pmakan tindakan dalam hal ifu.

Adapun yang dilaksanatr<an oleh para khulafurrasyidin dan para

sahabat lainnya, serta dinyratakan oleh Ahmad, adalah !,ang
ditunjukkan oleh Sunnah dari Rasul"llah # yang memastikan

penqishashan hal tersebut, karena hal itu lebih mendekati keadilan

dan kemiripan. Jadi, bila kita berusaha melalarkannya dengan jenis

perbuatannya dan merrdekatkan kadamya dengan kadar png
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dilakukannya, rnaka ini lebih mirip daripada kita melakukan hukum

jenis lainnya yang berbeda dengan itu pada segi jenis, kadar, dan

sifatnya.

Pandangan ini juga berlaku pada penanggungan terhadap

hewan, tempat tinggal, dan sempanya, yang bisa dilakukan dengan

yang sepertinya atau dengan nilain5ra, sebagaimana dinyatakan

oleh Ahmad atas hal itu mengenai tempat-tempat penjaminan

her,van dan lainnp. Juga dinyatakan oleh AsySyafi'i mengenai

oftrng lang merobohkan dinding orang lain, bahwa dia harus

membangunnSa seperti semula. Dengan ini pula Sulaiman AS

memberi kepufusan mengenai tanaman tempat beliau dan ayahnya

(Daud) memberi , sebagaimana diielaskan pada topik

bahasannya.

Jadi, babbab ini menghimpun maksud syariat yang

keadilan di dalamn5n dijaga semampunya, dan ifulah maksud para

ulama. Tapi yang paling paham di antara mereka adalah yang

mengatakan apa yang lebih menyerupai keadilan dalam hal itu,

walaupun masing.masing dari mereka telah diberi ilmu dan

hikmah, karena untuk itulah Allah memrunkan Kitab-Kitab dan

dengan itulah Allah mengutus para rasul. Sedangkan kebalikannya

adalah kezhaliman, sebagaimana firman Allah & (dalam sebuah

hadits Qudsi),

*+ jpfur ,i? jt*zq;-
t;w'\i ,t1';J'&'"L;i

" Wahai Fn hamba-Ku, aku telah

mengharamkan kezhaliman aks Dii-Ku, dan Aku menjadikann5m
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haram di antara kalian,

menzhalimi."l3S

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimryyah

maka kalian saling

Dikarenakan keadilan hams didahului oleh ilmu -karena
orang yang tidak berilmu tidak akan mengetahui apa itu keadilan,

dan seseorang adalah zhalim lagi jahil kecuali yang Allah menerima

tobatnya lalu menjadi berilmu dan adil- maka manusia terbagi

menjadi dua golongan: alim (berilmu) lagi lahat, dan jahil lagi

zhalim. Kedua golongan ini termasuk golongan ahli neraka,

sebagaimana disaMakan Nabi $ berilart ini:

A ubu) r6t e )W:Tili ir*rst
l.

tlit e * y[#)'"ptr *,y;,*il
'v'i"6r.ifr*y-"ii

aa

"Hakim itu ada tiga, dua haldm di nenla dan satu hakim di
surga- Seseonng mengebhui keMtann dan memufuskan

dengann5n, mala dia di surya; wnng memufuskan bagi

manusia berdasarkan kejahilan, mala dia di nqal<a; dan saeonng
mengetahui' kefunamn nirmun dia mqnufuskan ketnlikaruya,
mala dia di nenl<a.".134

Kedua golongan tersebut seperti png beliau sabdakan

berikut ini:

t?ts Takhrtfiryatdah dikernukakan
1s4 HR Abu Daud lfunan Afu hd panHtasr Pergadilan, 3573) dan lbnu

l,tajah (Sunan lbnu fuIafiilq p€rnbatEsaru l{ulorq 2315}-
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,l-bi'-Gi',-,G Lt
lo / /

T;tt e JbA)
6r

G )rir.)r'it eJG
// Oc 9-

b *.1-r )

o

- " -o ' ";-{r "rb,LH oJri,. l-

-)

"Barangsiap mangemukakan sesuafu tenbng Al Qur'an
bqdasarl<an pendaph5a lalu dia benar (pendapbrya itu benar),

mal<a samguhnSa da teJah melaldan kalahan, dan siapa

tnng mangemukalan squafu tenbng Al Qur'an dengan

padaptryn lafu dia salah, mal<a dia hendalmSa basiap-siap

menempti tempt d.dimSa di nq-aka."L$

Setiap lrang merrberi kepuhrsan di antara dua orang maka

dia qadhi (hakim), baik pemimpin perang, pefugas administrasi,

maupun pefugas disiplh arnar ma'ruf nahyi munkar, bahkan yang

memberikan kepuhrsan di antara anak-anak dalam menulis, karena

pam sahabat menganggap mereka termasuk golongan hakim, dan

para hakim diperintahkan unhrk adil semaksimal mungkin, serta

berilmu.

Nabi $ bersabd4

r:,1: qt;f i ,..'b:$ €at'tilt ril

.?lii'thru:'q*r

135 HR At-Tirmirlzi lsuutfi-fmila,, Tafsir,295G595a.
At-Tirmlld b€rfotab 'lbn dahilf
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"Bila seorang hakim berijtihad lalu dia benar, maka baginya

dua pahala, dan bila dia benjfihad lalu dia nlah, maka baginya satu
pahala."736

Kebaikan Allah bagi Para Hamba

Setelah Allah ffi menyebutkan di aunl hadits, keadilan yang

diwajibkan-Nya dan kezhaliman yang diharamkan-Nya atas Diri-
Np,dan atas para hamba-Nya, berikutrya Allah @ menyebutkan

kebaikannya kepada para hamba-Nya di samping ketidakbutuhan-

Nya terhadap mereka sementara mereka membufuhkan-Nya, dan

mereka tidak akan mampu mendatangkan manfaat bagi diri
mereka, serta tidak pula mencegah madhadarat (marabahaya)

kecuali yang telah ditetapkan untuk itu. Allah iuga memerintahkan

para hamba agar memohonkan ifu kepada-Nya, dan mengabarkan

bahwa mereka tidak akan mampu mendatangkan manfaat kepada-

Nya dan tidak pula mudharat, disamping besamya kenikmatan

yang sampai kepada mereka , serta penghindaran petaka dari

mereka. Pendatangan manfaat dan pencegahan mudharat bisa

terjadi dalam perkara agama atau dunia, sehingga menjadi empat

bagian: hidayah (pehmjuk) dan maghftmh (ampunan), keduanln

mendatangkan manfaat dan mencegah mudharat dalam perkara

agama. Makan dan pakaian, keduanya mendatangkan manfaat

dan mencegah madharat dalam perkara dunia. Jika mau, Anda
juga bisa mengatakan: hidaSah dan ampr.man berkaitan dengan

hati yang merupakan pemilik tubuh, dan ihr mempakan asalnya

dalam perbuatan-perbuatan kehendak. Sementara makanan dan

r35 HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhai pembahamn' Bcrpegang teguh, 7352) dan
Muslim lshahih Muslim, pernbahasan: Perrgadilan, l7l6n5l-
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pakaian terkait dengan fubuh. Makanan mendatangkan

manfaatnya, sementara pakaian mencegah madharatrya.

Dibukanya perkara dengan hidaph, karena hidayah ifu,

walaupun hidayah yang bermanfaat itu terkait dengan agama,

narnun semua perbuatan manusia mengilarti pefunjuk Allah
kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

31iie$:g@ t;,3'iL.'itt@ ffil E';i €

{;i'
" Sucil<anlah rE rna Tuhanmu Yang Maha Tinggi, tDng

mancipbkan dan menyenpumakan -IW), dan Snng
menqtfulan kadar dan mernberi pefunjuk." (Qs.

Al A'laa [87], 1-3)

Musa berkata,

a'ii,1;L"*3 &"tclic,
" Tuhan kami ialah (Tuhan) Wng telah membqikan kepda

tiapfiap squatu fuituk kejadiann5a, kquilian memberinSa

Wturfuk (Qs. Thaahaa [20]: 50)

Allah ft berfirman,

i;-x3i'Cift
"Dan Kami telah menunjul*an dua jalan-" (Qs.

Al Balad [90]: 10)
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66eb61 e{#iGi;u1-
" Sesungguhnya Kami telah men lalan yang lunts;

ada yang berqrukur dan ada pula yang kafir-" (Qs. Al Insaan [76]:
3)

Pembagian Hida5Tah

Dikatakan: HidaSah (petunjuk) ada errpat bagian:

Pertama, Petunjuk kepada kemaslahatan-kemasalahatan

dunia. Ini berlaku unfuk her,uan berakal dan lainnya, dan antara

5nng mukmin dan yang kafir.

Kedua, Petunjuk yang bermakna berdoarrya para makhluk

kepada apa yang bermanfaat bagi mereka dan memerintahkan ifu
kepada mereka, yaifu penegakkan bukt-hftt, pengutusan paftr

rasul, dan penunrnan Kitab-Kitab. Ini juga berlalnr kepada semua

makhluk yang mukallaf, baik mereka png beriman maupun

mereka yang kufur. Sebagaimana Allah {B ffrrnankan,

€ilt&6;itfu:6;6!;rr#8
" Dan adapun kaum Tamud mal<a nq& telah lkmi bqi

pfintuk tebpi merel<a lebih menyiai hn (kaestan) dari
petunjuk rtu " (Qs. Fushshilat [4ll: 17)

,6;i,pj'Sul,J-fiy
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" sesungguhn5n kamu hanyalah seorang pemberi

peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang Wng memberi

petunjuk." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 7)

r&#+tu8yait6i5
"Dan saungguhnSn kamu Mtar-benar memberi pefuniuk

kepda jalan Wrg lunts." (Qs. Aqrq/uuraa 1421. 52l.lni bersama

firman-Nyra , 4 i rs;;{ 
"iy 

"fu,atguhn5a kamu fidak akan

dapt menfui pnrg* kepda onng tnng lamu kasihi." (Qs. At

Qashash [28]: 55) menjelaskan bahwa petunjuk Snng ditetapkan-

NSn ihr adalah penielasan dan senran, perintah dan larangan, serta

pengajaran dan hal-hal yang ted{ait dengan itu, jadi bukan

petuniuk 5rang bisa dikesampingkan, yaitu bagian ketiga, yang

tidak ada yang mampu atasnya kecuali Allah.

Ketiga: Petunjuk 1nng b€rupa petunjuk di dalam hati.

Yaitu yang sebagian mereka menyebutnya ilham dan bimbingan.

Sebagian mereka Hata, "Yaihr penciptaan kemampuan unfuk

beriman." Seperti bufiq (petunjul{ pada mereka dan serupanya,

dan ifu berdasarkan bahwa kernampuan fidak terjadi kecuali

dengan perbuabn. Jadi, orang lnng mengatakan itu dari kalangan

yang menetapkan, menjadikan bufu (pehrnjuk), huda (pehrnjuk),

dan serupanya, sebagai penciptaan kernampuan untuk taat.

Adapr.n ormg 5rang mengatakan bahun kduarya adalah

dua kemampuan:

a. Sebelum pertuatan, yaifu kemampuan yang disyaratkan

dalam bHif (pembebanan), sebagaimana yang Allah &

firmankan , 5*i tS-y{l-i ,i -;-fi'e, qgi JL;{,
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" Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap

Allah, yaitu hagt) orang yang sanggup mengadakan

perjalanan ke Baitullah." (Qs. Aali Imran [3]: 97)

Nabi $ bersabda kepada Imran bin Hushain, il tr, ,6ttik

* ,t*W Sb$ u"utW "shalatlah engkau sambil berdii,

bila engkau tidak mampu maka sambil duduk, dan bila engkau

b'dak mampu maka sambil berbaring."l37 Kemampuan ini

terkadang disertai dengan perbuatan, dan terkadang dengan

meninggalkan, yaitu kemampuan yang golongan Qadariyah tidak

mengenal yang lainnya, sebagaimana bahwa mereka yang

menyelisihi Qadariyah dari kalangan yang menetapkan tidak

mengetahui kecuali penyertaan. Adapun para muhaqqiq dari
kalangan para imam fikih, hadits, kalam, dan lainnya, maka

menetapkan kedua jenis ifu, sebagaimana kami paparkan di selain

tempat ini, karena dalil-dalil syariat dan logika menetapkan kedua
jenis itu.

b. Yang menyertai perbuatan, yaifu yang

mengharuskannya, yaifu yang dinafikan dari orang yang

tidak melakukannya, seperti pada firman-Nya, $(Y

ittA-13,U6'€ai6#- " Mereka selalu tidak

dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak

dapat melihat(nya);' (Qs. Huud [11]: 20)

fr:,<,;:="(5_1

137 I{l Al Bul$ari (slnlrk Al Buklrad pernbatnsan: Merqashar shalat, 1117),
Abu Daud lfunan Abu Dau4 pernbahasan: Shalat, 952), dan Ahmad (Mtsnad,4hnd,
4/4261.
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'Mereka tidak sanggap mendengar." (Qs. Al Kahfi [18],

101)

Petunjuk ini yang banyak disebutkan dalam Al Qur'an,
seperti pada firman-Nya,

'g;5rLpi(tt',,l

" Tunjukilah lanni jalan tnng lunts." (Qs. Al Faatihah [U: 5)

S3; i; &*i3'; A x- #- S'rfr ,i ;;3
q;w,t{:.Gw-,M_

" furangsiap tnng Allah menghendaki akan memberikan

kepdan5a pefunjuk, nisca5m Dia melapangkan dadang unfuk
(memeluk agama) Islam. Dan banngsiap yang dikehendaki Allah
kaaabnnSa, nisa5a Allah menjadil<an dadanSn sqak lagi
setnpit" (Qs. Al An'aam 16]r. l25l

E; fr ''4 ;f,,y,!,- i) ";i5'#';;i, i n
tbi

'Barangsiap tnng dibert petunjuk oleh Allah, mal<a dialah

Wng mendapat dan barangsiapa Wng disaatkan-Nta,
maka kamu bk akan mendapatkan seoft,ng pun gng
dapat memberi petwjuk kepadanya." (Qs. AI Kahfi [18]: 17)

Inilah yang diingkari golongan Qadariyah bahwa Allahlah
yang melakukan ifu, dan mereka menyatakan bahwa hamba itu
sendiri yang menuniuki dirinya. Hadits ini dan yang semisalnya
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adalah hujjah atas mereka, dan Allah S berfirman, '& ,q)V 6-

!*1 g.:.+:"6 ,^A:"; u ltia " Wahai para harnba-Ku, setiap kalian

adalah sesat kecuali yang Aku menunjukinya, karena ifu mintalah

petunjuk kepada-Ku niscaya Aku menunjuki 1*u1irr."l38

Allah & memerintahkan para hamba agar memohon

petunjuk kepada-Nya, sebagaimana Allah memerintahkan itu

kepada mereka di dalam Ummul Kitab, 5nitu pada firman-Nya,

" Tunjukilah l<ami jalan yng lurus." (Qs. Al Faatihah [U: 6)

Sementara menunrt golongan Qadariyah, Allah tidak kuasa

memberi petunjuk kecuali yang telah dilakukan-Nya yang berupa

pengutusan para rasul, penElakkan bukfi-bukt, dan penghilangan

alasan.

Menurut mereka, tidak ada kelebihan orang beriman atas

orang kafir dalam hidayah (petuniuk) Allah &, tdak pula nikmat-

Nya kepada orang beriman lebih besar daripada nikmat-Nya

kepada orang kafir dalam hal petuniuk.

Pengkhususan ini setelah keumuman senrannya dijelaskan

dalam firman-Nya,

# -rh l*a;- ;,s *5 *\a|'ri Jyri ;-'K6

"Allah menyeru (manusia) ke Darusslam (surga), dan

menunjuki o,zng tnng dikehandaki-Ngn kepda ialan yang furus

(Islan)." (Qs. Yuunus [10]: 25)

qGi.#LAJ

r8 Takhriinya telah dikernukakan.
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Hadits ini (5nng tengah diulas)telah memadukan penlrucian-

Nya dari kezhaliman 5nng dibolehkan oleh sebagian golongan gnng

menetapkan, dan penjelasan bahwa Dialah yang menunjuki para

hamba-Nya, sebagai sanggahan terhadap golongan Qadariyatr.

Jadi, di sana Allah mengabarkan keadilan-Nya yang disebutkan

oleh golongan yang menetapkan, dan di sini Allah mengabarkan

kebajikan-Nya dan kekuasaan-Nya yang diingkari oleh golongan

Qadariyah, walaupun maksud masing-masing dari keduanya adalah

pengagungan, namun tidak mengetahui apa yang dicakup oleh

perkataannya.

Keempat: Petunjuk di akhirat, sebagaimana difirmankan

Allah &, G q "*oL .ri.$ir ff, V( 6-$ h!-'Kr <y

@ 3./A Pq;"933 ?i q5'9-t b111.5i4 ld'rl
$ +t, Jtii-';iS O.# 3y15"4 " saunssuhnya Attah

memasukkan orang-oftng beriman dan mengerjakan amal Wng
shalih ke dalam surga-swga yang di bawahnya mengalir sungai-

sungai. Di surga ifu merel<a diberi perhiasan dengan

dari emas dan mutian, dan pakaian mereka adalah sufu. Dan
mereka diberi pefunjuk kepada u@pan-ucapan tnng baik dan

ditunjuki (pula) kepada jalan (AIah) gn7 terpuji;' (Qs. Al Hajj l22l:
23-241

t2.
f+) 4-#. *rl3l 1j269!(O-ii ey

;)i eE o ;i:.ii'G ;, rF "**
" Sesungguhn5n orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal-amal shalih, mereka diberi pefunjuk oleh Tuhan

mereka karena di baonh mereka mengalir sungai-
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sungai di dalam surga 3nng penuh kenikmatan " (Qs. Yuunus [10]:
e)

Jadi, firman-Nya , #+, iS +-X " Mereka diben

pefunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannln," seperti

rirman-Nya , i iitvr #-j: ie6 *b#.i:'i46tj;t'uj?
,i$ir|.G " Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu

mereka mengikuti mereka dalam Kami hubungkan anak

cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit

pun dari pahala amal mereka." (Qs. Ath-Thuur [52]: 21) menurut

salah safu dari dua pendapat mengenai ayat ini. Petunjuk ini

adalah ganjaran (pahala) dari meminta pefunjuk sewaktu di dunia,

sebagaimana kesesatan di akhirat adalah balasan kesesatan di

dunia. Juga sebagaimana bahwa maksud buruk di dunia maka

balasannya adalah pefunjuk ke jalan neraka, sebagaimana

difirmankan Ailah iHi, 
"4 @ 6rfr ,ifu {riSwtiji!#:is

# +r lt'pJ-Jt" i'i gi " (Kepada malaikat dipeintahkan),

'Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bqerta teman sejawat

mereka dan sembahan-sembahzn yang selalu mereka sembah

selain Allah; maka funlukkanlah kepada mereka jalan ke neraka'."

(Qs. Ash-Shaffaat 1371 22-231.

t zr+z / n/. / 17,
,plj g.cl i-.;'tlll ,;A +* 4 5(J'). z.l(,2*

1/vt
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" Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya

di akhirat (nanti) dia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari
jalan (yang benar)." (Qs. Al Israa' 1771 72)

3;,:5i Gri'd( # Lsli Ar4r'g$
G'^1,;, fr SE st1) ;" *r*rj @ ,*{;
6tr1L')"'J6 @ $i )4 5i- rH
;;!' a$,:$;, a$: ;6 afK Ji-t@- u iKrS

@r..f
"Maka jika dabng kepdanu petunjuk daripada-Ku, lalu

bamngsiapa tnng mengikut pefunjuk-Ku, dia fidak akan sesat dan

tidak akan celaka. Dan barangsiapa dai peingatan-Ku,
maka sesunggwhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami
akan menghimp pada Hari Kiamat dalam keadaan buta.

Berkatalah dia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan

aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seonng
yang melihat?' Allah E& berfirman, 'Demikianlah, telah datang

kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begifu
(pula) pada hari ini kamu pun dilupakan'." (Qs. Thaahaa lz0h L23-

726\

? , n) zz bz r)ll t)( 
^2.1 

,. -.JJ+: U) #t se-at frcf)
guK{rg,^xj?4;i

e;'rF
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" Dan yang dituniuki Allah, dialah wng
mendapat petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka

sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi

mereka selain dari Dia- Dan Kami akan mengumpulkan mereka

pada Hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta,

bisu dan pekak." (Qs. Al Israa' 1l7l:97\

Allah S mengabarkan, bahwa orang-orang yang sesat akan

dikumpulkan pada Hari Kiarnat kelak dalam keadaan buta, bisu,

dan hrli, karena balasan itu selalu sesuai dengan perbuatannya,

sebagaimana sabda Nabi 6s,

- o. lz o J zo A,. J)|z oz t J .6,.

d. y lj^>j c;^->)l f J- ts3.">l)l

.rtat L=e U
oLo.o.o

r-a*-e gsY
o

O/

" Orang-orang yang pengasih ifu dikasihi Dzat Yang Maha

Pengasih, maka kasihilah siapa yang di bumi nisaya kalian akan

dikasihi oleh siapa yang di langit."73e

Beliau juga bersabda,

Atdht',fu*x t .?.
oA)-

'$L d

i,r ;:frW? uyt?\i:r6fu

lz

t4_h

ot,
dJc \t; r^X;"';A') r^Lit Aae,/

A

L--
A

L5

139 HR. Abu Daud lsunan Abu Daud, pembahasan: Adab, 4941), dan At-Tirmidzi
(Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan' Kebajikan dan silaturahim, 19241, dan dia berkata,
"lni hadits hasan shahih."
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*) 
"31 

Jg u *."J1 )"-f ;-htt ,y-r\?:6fur

4F 9-f
i
t

"Barangsiapa menempuh suafu lalan unfuk mencari ilmu,

maka Allah mudahkan baginya jalan ke surga.

Barangsiapa yang membert kemudahan kepada yang sedang

kesulibn, maka Allah akan memudahkan baginya di dunia dan di
akhirat Dan barangsiapa yrang menufupi (aib) seorang muslim,

maka Allah alan menutupi (aib)nya di dunia dan al<hirat dan Allah
(senantiaa) menolong seorirng hamba selama si hanba menolong

audann5a-'lN

?rh,'^Af ,:oi<ti,JxJ- * *'$.*,,A
.)6'u ftrysiil,u

"Bamngsiapa ditanya tenbng suafu ilmu Sang dikebhuinya
lalu dia menyemb maka Allah akan mengel<angn5n

pada Hart Kiamat dengan kekang dari api.'741

Allah S berfirman,

K ri,i g J'":; yi'ei;j;'gi: jJ
"Dan hendakn5n mereka memaalkan dan berlapang dada.

Apakah kamu fidak ingin bahum Allah menganpunimt?" (Qs. An-
Nuur l24y 221

140 HR Mnslim (Shahk Muslim, pembahasan: Dzilrir,2699/381.
LAt Tailaiinya telah dikemukakan.
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6r;,3 i\ Q?bfr ;,y

0-i,w

e)/

2-*'Y

" Jika kamu menyatakan sauafu kebaikan atau
menyembunyikan atau memaalkan sesuafu kesalahan (orang lain),

maka Alkh Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 149)

Hal seperti ini sangat banyak di dalam Al Kitab dan

Sunnah.

Oleh karena itu juga, seseorang di dunia diganjar atas apa
yang diperbuatnya, yang berupa baiknya petunjuk yang

membukakan petunjuk lainnya. Itulah dikatakan: Barangsiapa

berbuat sesuai dengan ilmu, maka Allah mewariskan padanya ilnnu

tentang apa yang Udak diketahuinya. Allah & berfirman, "Dan

kalau mereka melaksanakan pelajaran yang
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demihan itu lebih baik

bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka)......yang lunts."

(Qs. An-Nisaa' [4t: 65-681. Allah juga berfirman, fLi\4 i

*t -;'ifr 1,6#_ @ i4f #1-- 3 3j, ;'i G
jAi '&a bG, " saungguhnya telah datang kepadamu

cahaya dan Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab
ifulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya

ke jalan kaelamatan " (Qs. Al Maa'idah [5]: 15-16)
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F ;;-; -ai,r3!' 6;' "H J:15' #-, o ffi

i-;,;_

" Hai orang-orang yang beiman (kepada para rasul),

bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya,

niscaya Allah membeikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan

menjadikan unfukmu cahaya yang dengan caha5m itu kamu dapat

berjalan dan Dia mengampuni kamu." (Qs. Al Hadiid l57l 28l

6!i&S*_"jwJay
"Jika kamu bertakvn kepada Allah, nisaya Dia akan

memberikan kepdamu furqaan." (Qs. Al Anfaal l8l:291

Yang ditafsirkan dengan pertolongan dan keselamatan,

seperti firman-Nya , )wiit ?T- " Di han' bertemunya dua pasukan."

(Qs. Al Anfaal [8]: 41).

Ada yang mengatakan: cahaya yang dengannya dapat

membedakan antara yang haq dengan yang batil. Seperti firman-

Nya,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

" Barangsiapa yang berbkwa kepada Allah niscaya Dia akan

mengadakan baginya jalan keluar, dan memberiryn rqeki dari
anh yang tiada disangka ." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3).

{ 4, ril.i@*} rtt7ai ,i;;S
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Allah @ menjanjikan kepada orang-orang yang bertakwa

jalan keluar dari kesempitan dan penganugerahan rezeki yang

bermanfaat.

Termasuk kategori ini adalah firman-Nya,

;{;i f,;,s.i }ib V';fr 'u$V

" Dan orang-orang yang mendapat pefunjuk Allah

menambah pefunjuk kepada mereka dan membeikan kepada

mereka (balasan) ketakwaannya." (Qs. Muhammad [471:17)

" Sesungguhnya mereka ifu adalah pemuda-pemuda yang

beriman kepada Tuhan mereka dan Kani tambahkan kepada

mereka petunjuk." (Qs.Al Kahfi [18]: 13)

6-4i,riifrt1{i,i6'ii1@ 6# $inffi Gt

Xfr; @ tUp, 6,* e--x;,$,'^*i ii iu v:

b.?fr{1i
" Sesungguhn5n Kami telah memberikan kepadarnu

kemenangan yang nyata, supaya Allah membei anpunan
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang

serta menyempumakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu

kepada jalan yang lunts, dan supaya Allah menolongmu dengan

pertolongan yang kuat hanyak)." (G. AI Fath {481: 1-3)

./ , ,)4n., . ./ i1.V 2r:. .Ii
,.9-t-o 4 ry *.-l,l;rie +- i 1
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Disamping ifu, kesesatan dan kemaksiatan terjadi

disebabkan dosa-dosa terdahulu, sebagaimana firman Allah &,

6#;irlntiGsw
" Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah

memalingkan hati mereka." (Qs.Ash-Shaff [51]: 5)

t*bq#ij6;
"Dan mereka berkab, 'Hafi kami terfirfud." (Qs. Al

Baqarah [2]: 88)

cfrw';fr*,s
"hhkan, Allah telah mengunci-mati hati

mereka karena ." (Qs. An-Nisaa' [4]: 155)

iA$'\aai # @ .iartr

" {Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, I{ami kufuk
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 13)

" Mereka dengan narna Allah dengan segala

mereka frdak akan beriman mereka

bergefimang." (Qs. AI An'aam [6]: 109-110)

Itu merupakan topik pembahasan yang luas.

r3
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Oleh karena ifu, di antara para salaf ada yang mengatakan,

bahwa di antara balasan kebaikan adalah kebaikan setelahnya, dan

di antara sanksi keburukan adalah keburukan setelahnya. Telah

beredar pula di lisan masyarakat umum, bahwa firman-Nya, i:)36

fri'#'4j';it " Dan bertakwalah kepada Allah; Attah

mengajarmu." (Qs. AI Baqarah lzh 282l, termasuk kategori yang

pedama, yang mereka berdalih dengan itu dalam menyatakan

bahwa ketals^/aan adalah sebab pengajaran Allah. Mayoritas

orang-orang utama mencela pendalilan ini, karena perbuatan

kedua tidak terkait dengan yang pertama dengan bentuk kaitan

balasan dengan syarat, sehingga tidak mengatakan, "Dan

bertakwalah kepada Allah, (Allah) mengajarmu," dan tidak

mengatakan, "Maka (Allah) mengajarmu." Tapi menggunakan

wau/u al 'athaf (wavw partikel perangkai), dan bukanlah benhrk

perangkaian sesuafu bila menunjukkan bahwa yang pertama

adalah sebab yang kedua.

Ada yang berpendapat, bahwa al 'athaf (perangkaian)

terkadang mengandung makna penyertaan dan keterkaitan, seperti

ungkapan, t[:t:::ti #\i) (kun;ungilah aku dan aku pun

mengunjungimu), U*'drfr riJb p (rutu*lah kepada kami, dan

kami pun salam kepadamu) dan serupanya yang menunjukkan

perangkaian kedua kata ke4a dan timbal balik dari kedua belah

pihak. Seperti ungkapan seorang (budak) kepada majikannya:
'.;-j;l"""'un't r*i (merdekakanlah aku, dan bagimu seribu atasku),

atau seorang wanita mengatakan kepada suaminya: "r:-:i U1 1*
(ceraikanlah aku, dan bagimu seribu), atau i.i-i|'eSji o-til6l
(lepaskanlah aku, dan bagimu seribu), karena ungkapan ini sama
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dengan ungkapan, j)i (dengan seribu), atau t; i(p (atasku

seribu).

Begitu juga bila mengatakan, U-jf |84'; Ul(engkau

bebas dan engkau menanggung [berutang] seribu), atau: 'AJ *i
Ui **i (engkau dicerai dan engkau menanggung seribu), karena

hal ini sama dengan ungkapan: ",ii J (atas seribu), atau 4l-;
(dengan seribu) menumt mayoritas ahli fikih. Perbedaan antara

keduanya adalah perkataan yang janggal. Salah satu pihak yang

berttrkar mengatakan kepada pihak lainnya, tih'irl') r.ri AJ}!f (aku

memberimu ini dan aku mengambil ini), dan ungkapan-ungkapan

serupa lainnya, lalu pihak lainnya itu berkata,'€ (ya), walaupun

salah satu dari keduanya bukan sebagai sebab bagi yang lainnya,

dan tidak pula sebaliknya. Jadi, firman-Nya, ?'"frski;$f,
'iti "D* bertakwatah kepada Attah; Ntah mengajarma." (Qs. Al

Baqarah l2l: 2821 bisa termasuk kategori ini. Dengan demikian,

masing-masing dari pengajaran Tuhan dan ketal$vaan hamba

saling terkait safu dengan lainnya, melazimkannya dan

berkonsekuensi melahirkannya. Ketika Allah mengajarinya ilmu
yang bermanfaat, maka itu disertai dengan ketakr,vaan sesuai

dengan itu, dan manakala dia bertal( ra kepada-Nya maka Allah
menambahinya ilmu, dan begifu seterusnya.

Tentang firman-Nya, 'Wahai hambaku, setiap kamu
lapar, kecuali yang Aku bert mal<an --.'
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t _e.t) .b .o1
a--r.+*b

'i#uY
a

Y

G

oI

I

I

H ! F,t ,ev t:-eJ.
td,ffi u

t
o ,

u

"Wahai para hamba-Ku, setiap kalian adalah lapar kecuali
yang Aku memberinya makan, maka hendaknya kalian meminta

makan kepada-Ku niscaln Aku bei kalian makan. Dan setiap

kalian adalah telanjang kecuali yang Aku memberinya pakaian,

maka hendaknya kalian meminta pakaian kepada-Ku niscaya Aku
mem beri kalian pakaian," 142

Ini menunjukkan dua pokok besar:

Pertama: Wajibnya bertawakal kepada Allah dalam hal

rezeki yang mencakup pendatangan manfaat, seperti makanan,

cian pencegahan mudharat seperti pakaian, dan bahwa tidak ada

yang kuasa dengan kekuasaan muflak untuk memberi makan dan

pakaian kecuali Allah. Adapun kekuasaan yang dicapai oleh

sebagian hamba, hanya karena sebab-sebabnya. Oleh karena ifu,

Allah S berfirman,

()
a

"i:+l
o

o
., lto

. ) 6.o.r)AJatItJ ,
o.t1^

LrJ..rr).:-.,

a_ jFl\ "iiq.ii, fr, rllilp;
" Dan kewajiban ayah membei makan dan pakaian kepada

para ibu dengan cara yang makntf." (Qs. Al Baqarah l2l:233],

L42 Takhriirya telah dikernukakan.

803



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

r;j,|tS q fJ 6i'Sa,it,#t;r -ii1il'w i ;
J6i;w

" Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempuna akalnya, harta (mereka yang ada dalam

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.

Berilah mereka belanja dan pakaian (dai hasil harta rtu/." (Qs. An-
Nisaa' [4]: 5)

Jadi, yang diperintahkan itu adalah yang dimampui oleh

hamba. Demikian juga firman-Nya,

i@-;i'iq@is"; iiorcti
*;$(S+

"Atau memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak
yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangat

fakir." (Qs. Al Balad [90]: 14-16)

'ifr6&t'b#5
" Dan bei makanlah orang yang rela dengan apa yang ada

padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta."
(Qs. Al Hajj 1221: 36l.

i$rt;,;[1fr i.,J]t3t;ri]13
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" Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi)

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir."
(Qs. Al Hajjl?Zl:28l'

,j\V;4 rii 36 fri Ka EW ? r+-ti,

,i5{ii565;g(;i(
" Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Nalkahkanlah

sebagian dari rqeki Wng diberikan Alkh kepadamu', maka orang-

orang yang kafir ifu berkata kepada orang-orang yang beriman,

Apakah kami akan mernberi makan kepada orang-orang yang jika
Allah menghendaki tenfulah Dia akan membeinya makan'." (Qs,

Yaasiin 136l:47)

Allah mencela orang yang meninggalkan hal yanE

diperintahkan karena merasa cukup dengan yang telah ditetapkan
(takdir).

Dari sini diketahui, bahwa sebab yang diperintahkan itu
atau yang dibolehkan ihr tidak menafikan wajibkan tawakal kepada

Allah dalam keberadaan sebabnya, bahkan kebutuhan kepada

Altrah tetap ada bersamaan dengan melakukan sebabnya. Oleh

karena di kalangan para makhluk tidak ada yang dengan

sendirinya memiliki sebab-sebab sempurna untuk menghasilkan

apa yang diinginkan. Karena itu kejadian-kejadian tidak harus

disertai dengan apa yang bisa dijadikan sebab, karena ketika Allah

& menghendaki maka akan terjadi, dan ketika Dia tidak

menghendaki maka tidak akan terjadi.

Maka orang yang mengira cukup dengan sebab tanpa

membutuhkan tawakal, berarti dia telah meninggalkan tawakal

yang diwajibkan Allah atasnya dan mengurangi kewajiban tauhid.
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Oleh karena itu, orang-orang seperti ifu memperoleh kehinaan

ketika hanya mengandalkan sebab (usaha tanpa tawakal).

Siapapun yang mengharapkan pertolongan atau rezeki dari selain

Allah, maka Allah membuat dirinya terhina, sebagaimana

perkataan Ali &, "Seorang hamba selayaknya hanya berharap

kepada Rabbnya, dan takut akan dosanya."

Allah S berfirman,

rt :A=!-VJr4i,a,3 fi ifr 4 q1qfr &(
'# ,;fi'fi:rv.bfrJ;j

"Ap saja Sang Allah anugerahkan kepada manusia berupa

mhmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya;

dan ap aja 5nng ditahan oleh Allah maka tidak seorang pun yang

sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Qs. Faathir [35]r 2]

Allah & juga berfirman,

--117'i y,5 -bt4\t ?,{1i {l:*A- 55

-e)V b A4 a .l,r; llrilI-'"$ f, * 1;;
"Jika Allah menimpakan sesuafu kemudharatan kepadamu,

maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan
jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka bk ada yang
dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan ifu kepada
siapa tnng dikehendaki-Nya di antara hamba-hatnba-Nya." (Qs.

Yuunus [10]: 107)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Allah juga berfirman,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

-)z.w ,LA 
J1Ji*'rJ i,j1€-rA

-/ o/ .'

P, Q:

'bg#i 3u;, *{"",iit Gr Ji, \fr r;q
" Katakanlah, 'Maka terangkanlah kepadaku tentang apa

yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan

kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu ifu dapat
menghilangkan kemudharatan ifu, atau jika Allah hendak memberi

rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?'

Katakanlah,'Cukuplah Allah bagiku'. Kepada-Nyalah bertawakal

orang-orang yang berserah diri." lQs. Az-Zumar [39]: 38].

Ini sebagaimana orang yang memasuki tawakal dengan

rneninggalkan sebab, maka dia juga jahil lagi zhalim, serta maksiat

terhadap Allah karena meninggalkan apa yang diperintahkan-Nya,

karena melaksanakan hal yang diperintahkan itu adalah ibadah

kepada Allah.

Allah S berfirman,

,!" j4;3ii{6
"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya."

(Qs. Huud [1U: 123)

liL'ttt l$t 7'7-#
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" Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya

kepada Engkaulah kami mohon pertolongan " (Qs.Al Faatihah [1]:

5)

eti ALS,ii4; ){"'} JY-iyJ ,i)'} S
"Kabkanlah, 'Dialah Tuhanku, tidak ada fuhan (yang

berhak disembah) selain Dia; han5m kepada-Nya aku bertawakal

dan hanSn kepada-Nya aku bertobaf'. "(Qs. fu-Ra'd [13]' 30)

Syr'aib AS berkatu, i.J AE &j 9$" Hu4, kepada Attah

aku berbmlal dan hanya kepada-N3n-lah aku kembali. (Qs. Huud

[11]: 88)

ij rii'&:'w ll;Ka rG e * fiu Y3

6*g'4i'4;*t"
" Tentang sesuafu apa ptn kamu berselisih maka

putusannya (terserah) kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat

demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nya-lah aku bertawakal

dan kepada-Nya-lah aku kembali." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 10)

$6 ty"a rsii 1syeret:A i{ Z* 3,3

G.r:{, * (r< ;i gi ce'orl# \i;, "t-'g{}. 4 ul-
S; $y #-r, fi\;j, # ta$ WG 2,i1.ji, 

ifuJ
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

@ i;:fr,Aibi:fr4y&;
"Sesungguhnya telah ada suriteladan wng baik bagimu

pada lbrahim dan orang-orang tnng bersama dengan dia; ketika
mereka berkata kepada kaum mereka, 'Sesungguhnya kami
berlepas din dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain

Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan

kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai
kamu beiman kepada Allah saja'. Kecuali perkataan lbrahim
kepada bapaknya, 'Sesungguhnya aku akan memohonkan
ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuafu pun
dai kamu (siksaan) Allah'. (Ibrahim berkata), 'Ya Tuhan kami,

hanya kepada hgkaulah kami bertavnkal dan hanya kepada

Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada Engkaulah kani
kembali'." (Qs. Al Mumtahanah [50]: 4)

Jadi, orang yang melakukan sesuatu yang diperintahkan
dan meninggalkan tawakal yang diperintahkan tidak lebih besar

dosanya daripada orang yang melaksanakan tawakal dan

melakukan sebab yang diperintahkan kepadanya, karena keduanya

sama-sama mengurangi sebagian yang diwajibkan atasnya.

Keduanya, disamping sama-sama dalam jenis dosa, yang ini

terkadang lebih tercela dari yang itu, dan terkadang yang ifu lebih

terccla dari yang ini, disamping bahwa secara hakikat tawakal ifu
termasuk bentuk sebab.

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunatnya: Nabi #
memberikan keputusan di antara dua orang, lalu orang yang kalah

dalam keputusan itu berkata ,',H'1t ?i?t, b:t (Cukuplah Allah

etL
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sebagai penolongku, dan Dialah sebaik-baik penolong). Nabi S
pun bersabda,

/-O :flL",6r,;it *?*htLt
t
I

;IL t{

. . tt o.
A-.-;a

'ol)

l) !L, iri:.t)
o, /. U ,i .

'J- ), ;A dJ.Gl oP

o,.Ejt i ^'r alll ,f : rl'ai -f :!1b
o .lz

o io

"sesungguhrym Allah mencela kelemahan, akan tetapi

hendaknya engkau bersikap cerdas. Jika engkau dikalahkan suafu

perkara, maka 'Cukuplah Allah sebagai penolongku,

dan Dialah sebaik-baik p€nolong t."L43

Disebutkan dalam Shahih Musbm, dari Abu Hurairah ;S,

dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

u'Ft'u .iil jt';:ft i"'e rnt,t'Fl
9t

( t-1 ,b,f;t .p,y G:*2:r

?tt,"-i irP;!t,tk')tk tt3.:--,,t; ;t';
6rblalt';3 &';'orj 

'Jrir.j. 
C',

"Mukmin gng kuat lebih baik dan' ,U* dicintai Allah
daipada muhnin yang lemah, narnun pada masing-masingn5n ada

kebaikan. Seriuslah terhadap sesuatu tnng bermanfaat bagimu,

c o/
.'.t!

14s HR. Abu Daud lsunan Abu Daud, pernbahasan: Pengadilan, 36271-
Dl,dha'ifl<an oleh AI Albani.
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dan mohonlah pertolongan kepada Allah, serta janganlah engkau

lemah. Jika engkau tertimpa sesuatu maka engkau

mengatakan, Jika aku melakukan niscaya demikian dan

demikian', tapi uapkanlah, Allah telah menakdirkan, dan apa

yang dikehendaki-Nya Dia lakukan'. Karena 'seandainya'

membukakan perbuatan syetar)." lM

Sabda beliau, f ti *u|#\ {,&-6 Jb Ci\ " seriuslah

terhadap squafu yang bermanfaat bagimu, dan mohonlah
pertolongan kepada Allah, serta janganlah engkau lemah" adalah

perintah mengupayakan sebab yang diperintahkan, yaitu serius

mengupayakan hal-hal yang bermanfaat. Disamping ifu, beliau
juga memerintahkan tawakal, yaifu memohon pertolongan kepada

Allah. Jadi, orang yang hanya mencukupkan dengan salah

safunya, berarti telah meninggalkan salah satu dari kedua perintah

itu.

Beliau juga melarang bersikap lemah, yaifu kebalikan dari

serius dan sungguh-sungguh, sebagaimana beliau sabdakan dalam

hadits lainnya:

$-ru*'#3 ,ijit ,{" ?rl,-?lrr"t:1 "sesungguhnSn Anah

mencela kelemahan, akan tetapi hendaknya engkau cermat dan

sunggwh-sungguh."

Juga sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang orang

Syam,

,?'--,Jll'r*; A.,f3 * o$ ;; $jt
i' .J" ,]xrGt_,^* €iU =.at)

144 HR. Muslim l$ahih Musf,r4 pernbatrasan' Taldir, 2664/341.
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" Omng yang serius adalah orang yang menundukkan hawa

nafsurym dan berbuat unfuk yang setelah mati, sedangkan orang

tnng lemah adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya dan

menebarkan angan'angan kepada Alla h." L45

Jadi, dalam hadits ini orang yang lemah adalah kebalikan

dari orang yang serius. Adapun orang yang mengatakan, bahwa

orang yang lemah adalah kebalikan dari orang yang baik, berarti

telah merubah hadits ini dan tidak memahami maknanya.

Contoh lainnya adalah hadits,

o',21,. o .1, 6. ..t- o /. 
tt I

,r6)b ;at ;; )ra.;a y
" s; sesuatu iru *ur*nru,' o,r;; tmns lemah dan

wng berakal."L$

Diantaranya juga adalah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari

dalam Ash-Shahilrnya dari Ibnu Abbas, dia berkata: Dulu orang-

orang Yaman biasa berhaji tanpa membawa bekal, mereka

berkata, "Kami bertawakal." Lalu ketika mereka datang, mereka

pun meminta-minta kepada orang lain, maka Allah & berfirman,

s;i) \ r(1\;;<rp\;'3535
" Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah

takwa." (Qs. Al Baqarah l2l: L97).L47

145 gp. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: Kiamat, 2459) dan lbnu
Majah (Suaan lbnu Majah, pernbahasan: Zuhud, 42601.

Di-dha'ifl<on oleh Al Albani.
1'lo HR. Muslim {shahih Muslim, pernbahasan: Takdir, 2655/18) dan Ahmad

(Musnad Aluna{ 2/7LOl, keduaryn dari Abdullah bin Umar.

ra7 61 3uL1,uri (Shahih Al Bukhan, pernbahasan: Haji, 1523).
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Jadi, orang yang menyiapkan perbekalan yang

diperintahkan itu, lalu menggunakannya dalam ketaatan kepada

Allah dan berbuat dari itu kepada orang yang membutuhkannya,

berarti telah menaati Allah dalam kedua perintah ini. Berbeda

halnya dengan orang yang meninggalkan itu dengan menoleh

(mengharapkan) bekal-bekal para haji lainnya, karena dia akan

menjadi beban bagi orang lain. Walaupun disamping ihr hatinya

tidak menoleh kepada sesuafu tertentu, namun secara umum dia

menoleh. Tapi bila orang yang berbekal melaksanakan apa yang

diwajibkan atasnya yang berupa tawakal dan membantu orang

yang membutuhkan, maka meninggalkan apa yang diperintahkan

ifu termasuk jenis orang yang meninggalkan perbekalan yang

diperintahkan.

Dalam nash-nash ini terdapat penjelasan tentang kekeliruan

sejumlah golongan, yaitu golongan yang melemahkan

permasalahan sebab yang diperintahkan sehingga dianggap kurang

atau menodai tauhid dan tawakal, dan bahwa tidak melakukan

sebab termasuk kesempumaan tawakal dan tauhid. Mereka dalam

hal itu tidak jelas. Para pengikut hawa nafsu ini terkadang

menyertakan kekeliruan ini dalam kemalasan (tidak mau berusaha).

Karena itu Anda temukan kebanyakan golongan ini -orang-orang
yang tidak mau melakukan sebab yang diperintahkan- bergantung

kepada sebab lainnya, baik karena hati mereka berganhrng kepada

Sang Pencipta dengan penuh harap dan cemas, ataupun mereka

meninggalkan kewajiban dan hal-hal yang mubah karena ghuluw
(berlebihan) dalam sikap tawakal sehingga memandang

meninggalkan itu lebih bermanfaat bagi mereka. Seperti orang

yang lebih memfokuskan perhatiannya dalam tawakal dengan

menyembuhkan penyakit tanpa menggunakan obat, atau

memperoleh re-zel<i, tanpa berusaha. Walau hal ini terkadang
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terjadi, namun menggunakan obat walau sedikit, dan berusaha

walau sedikit, serta memfokuskan perhatian kepada amal shalih

adalah lebih bermanfaat. Bahkan terkadang lebih wajib daripada

menghindari perkara kecil ini yang nilainya sekitar satu dirham saja

atau sempanya.

Di atas golongan ini adalah kelompok yang menjadikan

tawakal dan doa sebagai kekurangan dan pemutusan dari
golongan khusus, karena mengira bahwa memperhatikan

kesudahan dari takdir adalah perihal golongan khusus.

Allah & berfirman dalam hadits,

's:",j;l 
G &ti,:,:,-bi.r vt Ac t

" setiap *utiun adatah tapa, kecuali yang Aku memberinya

makan, maka hendaknya kalian meminta makan kepada-Ku

niscaya Aku bert kalian makan."

"3*1 d#Ltt " Maka hendaknya kalian meminta pakakn

kepada-Ku nisa5n Aku memberi kalian pakaian."

Disebutkan dalam riwayat Ath-Thabarani -atau lainnya-
dari Nabi $, beliau bersabda,

,-JAreJ)L/
6ze 't's6.ta.,

ot

l)l
IC

,(Jf .rxlzz GnJ.> 4.1 r
"€L

"k tr;;"t rLiY /. OP ,o /
4lri

"Hendak4m s*eorang kalian meminta keperluannya

semuanp kepada Rabbnya, hingga tali sandahya apabila pufus,
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karena bila Allah tidak memudahkannya maka tidak
u2* *r4u1i."148

Ini telah melazimkannya juga untuk menjadikan
permohonan petunjuk kepada Allah dan pengamalannya dengan

menaati-Nya termasuk ih:, dan pendapat mereka ihr berimplikasi
menolak hal yang diperintahkan secara mutlak, bahkan menolak
makhluk dan hal yang diperintahkan. Mereka keliru karena

mengira bahwa telah berlalunya takdir mencegah terjadinya ifu
dengan sebab yang diperintahkan ifu, seperti orang yang menjadi

zindiq lalu meninggalkan amal-amal yang wajib, berdasarkan

anggapan bahwa takdir telah ditetapkan bagr golongan yang

bahagia dan golongan yang sengsara, tanpa mengetahui bahwa

takdir didahului oleh hal-hal yang dilaluinya. Jadi, orang yang

ditakdirkan Allah termasuk golongan bahagia, maka di antara yang

ditakdirkan Allah adalah memudahkannya melakukan perbuatan

golongan yang bahagia, dan orang yang ditakdirkan termasuk
golongan sengsara, maka di antara yang ditakdirkan-Nya adalah

memudahkannya melakukan perbuatan golongan yang sengsara.

Sebagaimana Nabi db telah menjawab pertanyraan ini dalam hadits

Ali bin Abu Thalib, Imran bin Hushain, Suraqah bin Ju'syum, dan
lain{ain.

Diantaranya adalah hadits At-Tirmidzi: Ibnu Abi Umar
menceritakan kepada kami, Sufuan menceritakan kepada kami,

dari Az-Zuhri, dari Abu Khizamah, dari ayahnya, dia berkata: Aku
bertanya kepada Nabi #, aku berkata, "Wahai Rasulullah,

14*t HR. At-Tirmi&i (Sunan At-Timidd, pembahasan: Doa, 3683; At-Tuhfatl,
hnu Hibban (Shahih lbnu Hibbn, pembahasan: Perbuatan baik, 891, 892; Mawid
Adt-Ztan'an,24O21.

Disebutkan oleh Al Haitsami (Al Majma',10/153).
Al Haibami berkata, "Diriwa5ntkan oleh Al Baztar, dan para perawinya adalah

pam perawi Ash-Shahksdain Sa14pr bin Hatim, dan dia periwayat yar$ tsiqah."
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bagaimana menumknu te.ntang obat-obatan yang kami berobat

dengannya dan ruqyah-ruqyah yang kami memqyah dengannya,

serta tal$/a yang kami bertak\^ra dengannya, apakah ifu dapat

mencegah sesuatu dari takdir Allah?" Beliau menjawab, "Itu juga

termasuk 7u1r61t 411u1i." L49

Segolongan orang mengira, bahwa tawakal itu hanya

mempakan sikap golongan khusus yang mendekatkan diri kepada

Allah dengan nawafil (melaksanakan amalan-amalan tambahan

atau sunah). Begitu juga pendapat mereka mengenai perbuatan-

perbuatan hati dan kaitan-kaitannya, seperti kecintaan, harapan,

takut, dan syukur. Ini adalah kesesatan yang nyata, karena semua

hal ini adalah fardhu 'ain (kewajiban individu) berdasarkan

kesepakatan para ahli ilmu, dan orang yang meninggalkannya

secara keseluruhan maka dia kafir, atau munafik. Manusia dalam

hal ifu seperti saat mereka melakukan perbuatan lahiriyah, ada

yang bersikap zhalim terhadap diri sendiri, ada yang bersikap

pertengahan (moderat atau seimbang), dan ada yang segera

melakukan kebaikan.

Nash-nash Kitab dan Sunnah dipenuhi dengan itu, dan

orang-orang yang berpaling dari perkara-perkara itu -baik ilmu

maupun amal- tidak lebih sedikit ketercelaannya daripada orang-

orang yang meninggalkan apa-apa yang diperintahkan kepada

mereka yang berupa amal-amal zhahir yang disertai dengan

kesamaran mereka mengenai sebagian amal itu. Bahkan kelayakan

mendapatkan celaan dan sangsi mengarah kepada orang yang

meninggalkan hal-hal yang diperintahkan, baik yang batin maupun
yang lahir, walaupun perkara-perkara batin merupakan permulaan

perkara-perkara lahir dan dasardasamya, sementara perkara-

r49 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: Pengobatan, 2065).
At-Tirmidzi berkata, "Hadie hasan shahih."
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perkara lahir semuanya dan cabang-cabangnya tidak akan

sempurna kecuali dengan perkara-perkara batin.

Firman-Nya,'Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya
kalian berbuat salah di malam dan siang hari---."

Adapun firman-Nya (dalam hadits Qudsi), |g31e+ U

W -ritt,'pi €,i ,#,i ;Uurt44lS 
,,Wahai para hamba-Ku,

sesungguhnya kalian berbuat salah di malam dan siang hai, dan

,4ku mengampuni dosadosa semuantm," -dalam riwayat lainnya

disebutkan, d,t-I l: ,+i:-:t'jri 6i " Dan Aku mengampuni dosa-

dosa dan Aku h'dak peduli'- ';< "Pi g.:ipu " Maka hendaknya

kalian memohon ampun kepadaku, nisaya Aku ampuni kalian,"
maka ampunan yang umum unfuk semua dosa ada dua macam:

Pertama: Ampunan bagi yang bertobat, sebagaimana

dalam firman-Nya, "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah ... kemudian kamu tidak dapat

ditolong (lag/." (Qs. Az-Zumar 139): 53-54). Redaksi ini -di
samping sebab furunnya ayat- menjelaskan bahwa maknanya;

hendaknya orang yang berdosa tidak putus asa terhadap ampunan

Allah, walau sebesar apa pun dosa-dosanya, karena Allah & Uaal

keberatan unfuk mengampuni dosa hamba-Nln yang bertobat.

Dalam keumuman ini termasuk dosa syirik dan dosadosa lainnya,

karena Allah S mengampuni dosa bagi siapa yang bertobat dari

dosa itu.

Allah S berfirman,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Apabila sudah habis bulan-bulan Haram ifu, maka

bunuhlah orang-orang musyrikin ifu ... Jika mereka bertobat dan

mendirikan shalat dan menunaikan zakad maka beilah kebebasan

kepada mereka untuk berjalan." (Qs. At-Taubah [9], 5)

4 tJ;g, 
"111\ 

6\1; iiLAi \j6t, tl1 ;,g

,, /.e)

"Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan

zakat, maka (mereka ifu) adalah saudara-saudaramu seagama."

(Qs. At-Taubah [9], 11)

iP-4i

{rt {rfr AS ri 3; J-cJ

@ L,r1-, 3:,,i rrr,rs;#i it -Jy<rl;

:L4ot)z / it

!_ lJLi ,2jJl

" Sesunggwhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan,
'Bahwa Allah salah safu dai yang tiga', ... maka mengapa mereka

tidak bertobat kepada Allah dan memohon ampun kepada-N5n?

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. Al
Maa'idah 15l73-741
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Perkataan ini yang mencakup ampunan semua dosa bagi

orang yang bertobat darinya -sebagaimana ditunjukkan oleh Kitab

dan hadits- adalah yang benar menurut mayoritas ahli ilmu,

walaupun sebagian orang mengecualikan sebagian dosa, seperti

pendapat sebagian mereka, bahwa tobat orang yang mengajak

kepada perbuatan-perbuatan bid'ah tidak diterima secara batin,

berdasarkan hadits Israili yang di dalamnya disebutkan: jj',41
'dibi "Ialu bagaimana orang Jnng telah engkau sesatkan."

Ini keliru, karena Allah telah menjelaskan dalam Kitab-Nya

dan Sunnah Rasul-Nya, bahwa Allah menerima tobatnya para

pemimpin kekufuran, dan mereka lebih besar daripada para

pemimpin perbuatan-perbuatan bid'ah.

Allah S berfirman,

+G liti.;,i? c;4f6'+,iA rb i,ai Sy

@a# i(i'{r'&
'Saungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan

kepada orang-orang yang mukmin lakilaki dan perempuan

kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka adzab

Jahanam dan bagi mereka adzab (neraka) tmng membakar." (Qs.

Al Buruuj [85]: 10)

Al Hasan Al Bashri berkata, "Uhatlah kepada kemuliaan

ini! Mereka menganiaya para wali-Nya dan mendatangkan cobaan

kepada mereka, kemudian Dia menyeru mereka unfuk bertobat."

Demikian juga tobat,p pembunuh dan serupanya, dan

hadits Abu Sa'id yang muflafaq 'alaih, mengenai orang yang telah

membunuh sembilan puluh sembilan orang, menunjukkan
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tobatnya diterima,lso dan di dalam Al Kitab dan Sunnah tidak ada

yang menafikan itu, tidak pula nash-nash ancaman -mengenai ifu
dan dosa-dosa besar lainnya- yang menafikan nash-nash

penerimaan tobat. Jadi, ayat Al Furqaan tidak dihapus oleh ayat

An-Nisaa', karena tidak ada saling penafian antara keduanya.

Sebab telah diketahui secara meyakinkan, bahwa setiap dosa ada

ancamannya, karena terjadinya ancaman ifu disyaratkan tidak

adanya tob9t. Sebab nash-nash tobat menjelaskan nash-nash

tersebut. Seperti ancaman terhadap syirik, memakan riba,

memakan harta anak yatim, melakukan sihir, dan dosa-dosa

lainnya.

Di antara para ulama ada yang berkata, "Tobatnya tidak

diterima," maka hakikat pendapatnya yang sesuai dengan pokok-

pokok syari'ah adalah memaksudkan bahwa tobat yang mumi
dapat menggugurkan hak Allah yang berupa penghukuman.

Hak orang yang dizhalimi tidak gugur hanya dengan tobat.

Inilah pemahaman yang benar. Tidak ada bedanya antara

pembunuh dengan pelaku kezhaliman lainnya. Orang yang

bertobat dari suatu kezhaliman maka dengan tobatnya itu hak

orang yang dizhaliminya tidak gugur, tapi kesempumaan tobatrnya

akan menggantinya dengan tindak kezhalimannya yang sama, dan

jika tidak diganti sewaktu di dunia maka dia harus menggantinya di

akhirat. Orang zhalim yang bertobat hendaknya banyak melakukan

kebaikan, sehingga ketika dia memenuhi hak orang-orang yang

dizhalimi tidak menjadi orang yang bangkrut. Di samping ini, bila

Allah menghendaki untuk mengganti hak orang yang dizhalimi dari
sisi-Nya maka tidak ada yang dapat menolak anugerah-Nya,

sebagaimana ketika Dia hendak mengampuni dosa selain syirik

15o HR. Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah, pernbahasan: Diyat, 25221 dan Ahmad

-{Musna d,4hm ad, 3 / 2Ol.
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bagi siapa yang Dia kehendaki. Karena ifu, dalam hadits qishash,

disebutkan bahwa Jabir bin Abdullah berangkat menuju Abdullah

bin Unais selama sebulan, hingga bisa berbicara langsung

dengannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya, dan

dijadikan syahid oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahibnya, serta

At-Tirmidzi, di dalamnya disebutkan:

c=Ufii c;-},r Lfi yf;ltiy- ov tiy
a ! )z ,1. o t!. lor. . 

u.o 
t. ! !! o tri .'frlt i*-:'4ytlnt'#;;- t>t1 *

o . l)t o . t.t-- . lz c t l)z o , o u e ,/l

H 4t^di lJ l*:. ;e 4t^-J ?_ft., fyri*,

,!f U );g G*r.luilr (t ,Urir (t':qj
x+ )6t JLI"u r;\ \'r*it';&;;-'olt al;t

,6r'F\"ultrgr J^i; +\ &\),:^aV
;, ;2ii ;L ict y( a,o\,.t :

'Pada Hari Kiamat nanti, maka Allah akan

mengumpulkan para makhluk di safu dataran, penyeru dapat

memperdengarkan kepada mereka, dan penglihatan dapat

menqpu mereka semua. Kernudian menyeru mereka dengan

suara tnng didengar oleh yang jauh sefugaimana didengar oleh

Wng del<at, 'Akulah Sang Raja, Akulah Sang Pemberi

Pembalasan. ndak kpk bagi seonng pm dari ahli surga untuk

821



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memasuki surga sementara ada seseorang dari ahli neraka yang

memiliki kezhaliman darinya. Dan tidak layak bagi seorang pun

dari ahli neraka unfuk memasuki neraka sementara ada seseorang

dari ahli surga yang memiliki hak atasnya hingga Aku
m engam bikan dainya.' 757

Dalam hadits ini dijelaskan keadilan dan qishash antara ahli

surga dengan ahli neraka.

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari hadits Abu Sa'id:

z .N/ ,jG)arlsrt:7 'J^i 
Li

/.o
4i*J

//o. r -c/ I)l {*)
9z

o/ O
O/t

ffi 6 O/ .i oi
)W0

I
(ff,.-f, ) J

I

.iclr );t c i;:;f rftrri."J^r;rp

"Bahwa para ahli surga ifu, apabila mereka menyeberangi

titian jembatan, mereka berdiri di atas jembatan di antara surga

dan neraka, lalu sebagian mereka menunfut balas dari sebagian

lainnya. I-alu setelah mereka dibersihkan dan disucikan, barulah

mereka diizinkan memasuki surg2."l52

Allah S berfirman,

t:;;g rj

151 p13. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan, Tauhid suara mu'allaq, Al
Fath, L3/453) dan Ahmad (Musnad Ahma{ 3/495). l-afazh dari Ahmad.

1s2 g3. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan, Kelembutan hati, 5535;
pembahasan: Kezhaliman, ?4y';O\ -

Aku fidak menemukannya dalam riwagrat Muslim, sebagairnana dimuat dalam
TuhfatAlAsynf 142571.
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" Dan sebagian kamu menggunjing sebagian tnng
lain." (Qs. Al Hujuraat !49lt l2l

-Penggunjingan termasuk kezhaliman terhadap

kehormatan- setelah itu Allah @ berfirman,

i,;*St q r;'rI)'JL:y- J -Lfr U

" Sukakah salah seoreng di antara kamu memakan daging

saudaranya tnng sudah mati? Maka tenfulah kanu mensa jijik
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima tobat lagi Maha Perynyang." (Qs. Al Hujuraat

1491, t2l
Allah & mengingatkan mereka agar bertobat dari

menggunjing, karena hal itu termasuk kezhaliman.

Disebutkan dalam hadits shahih:

o )1t-V'"d $6 i'iLY-'A

)61 e;f i

)i Jtl s'+ ri e;;rtt ,i\ ;:rb rs u
ll-z

P'd i; ,is"J'Ji L b-*Ji $lt u"-P

'i ok'oV .Lrt?trLt*;Jr vt 16" )\)7r:
.tr.

*"crb *v yiT"; Vf U:,i>t---L
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"Barangsiapa yang mempunyai kezhaliman terhadap

saudaranya terkait darah, atau harta, atau kehormatan, maka

hendaknya mendatanginya dan hendaknya meminta penghalalan

darinya sebelum datangnSm hari jnng pada hari itu tidak ada

dirham dan tidak pula dinar kecuali kebaikan-kebaikan dan

keburukan-keburukan. Jika dia memiliki kebaikan-kebaikan (maka

diambilkan dari itu), dan jika tidak maka diatnbilkan dari
keburukan-keburukan orang yang berhak ifu lalu dilemparkan

kepadanya, kemudian dia dilemparkan ke dalam neraka."713

Atau sebagaimana yang beliau sabdakan. Ini mengenai

penggantian yang diketahui oleh orang yang dizhalimi. Adapun

bila menggunjingnya atau menuduhnya tanpa sepengetahuan si

korban, maka suatu pendapat menyebutkan: Di antara syaraforya

adalah memberitahukannya.

Pendapat lain menyebutkan: Itu tidak disyaratkan, dan ini
pendapat mayoritas, dan keduanya mentpakan riwayat dari

Ahmad.

Al Hasan Al Bashri berkata, "Tebusan menggunjing adalah

memohonkan ampunan bagi orang yang digunjingnya."

Adapun dosa-dosa yang para ahli fikih menyatakan tidak

diterima tobatnya, seperti pendapat mayoritas mereka, "Tidak
diterima tobakrya orang zindiq dalam keadaan munafik." Juga

pendapat mereka, "Bila pemberontak bertobat sebelum

ditaklukkan, maka gugurlah hudud Allah atasnya." Demikian juga

pendapat banyak orang dari mereka atau kebanyakan mereka

mengenai dosa-dosa lainnya, sebagaimana ini merupakan salah

satu dari dua pendapat Asy-Syafi'i, dan pendapat yang lebih

rss HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pernbahasan' Kqhalvnan, 2M9;
Kelenrbr.rtan Hati, 6534) dan Ahmad lMusnad Ahmad, 2/435,505), keduanya dari
Abu Huraimh.
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shahih dan dua riwayat dari Ahmad, serta pendapat mereka

mengenai mereka itu: Bila mereka (pemberontak) bertobat setelah

dihadapkan kepada imam, maka tobat mereka tidak diterima. Jadi,

ini maksudnya adalah tidak memberlakukan hukuman yang

disyariatkan atas mereka, yakni: tobat mereka tidak diterima, yakni

dibebaskan tanpa dihukum, tapi mereka harus dihukum, baik
karena tobatnya tidak diketahui kebenarannya, bahkan diduga

dusta dalam hal itu, maupun karena tidak diberlakukannya

hukaman karena ifu bisa menimbulkan perusakan kehormatan-

kehormatan dan penufupan pintu penghukuman terhadap para

pelaku kejahatan. Jadi hal itu tidak mereka maksudkan bahwa

orang yang bertobat dari golongan mereka (pam pemberontak)

bukan tobat yang benar, karena Allah tidak menerima tobatnya di
dalam batin, karena ini bukan pendapat seorang pun dari kalangan

para imam fikih, bahkan tobat ini tidak terhalangi kecuali bila ia
telah menyaksikan perkara akhirat, sebagaimana firman Allah &
berikut ini:

'i,W*iAi'$.x- 6- it rti & Z:Ai *y-

Wtdt 5g i;rxi,ii.ryti #,e6i'i
e'G$i SJ:; O_iV isAlE -1j@ \i?-;
'q511'"bs1 &oLJu L-fiI &:-ijFGL&

5,Ug'<r34
" Sesungguhn5n tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi

orzng-orang Wng mengerjakan kejahabn lanbran kejahilan, Wng
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kemudian mereka bertobat dengan segera, maka mereka ifulah

yang diterima Allah tobahya; dan Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana. Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-

orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang

ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) dia mengatakan,
'Sesungguhnya aku bertobat sekarang'. Dan tidak (pula diterima

tobat) orang-orang Jmng mati sedang mereka di dalam kekafiran."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 17-18).

Abu Al Aliyah berkata: Aku menanyakan itu kepada para

sahabat Muhammad ffi, mereka pun berkata, "Setiap orang yang

bermaksiat terhadap Allah, maka dia jahil, dan setiap orang yang

bertobat sebelum kematian maka dia telah bertobat dengan

segera."

Adapun orang yang bertobat saat menyaksikan kematian,

maka ini seperti Fir'aun yang berkata, "Akulah Allah," lalu ketika

dia hampir tenggelam dia berkata, "Aku beriman bahwa tidak ada

Ilah (sesembahan) kecuali yang diimani oleh bani Israil, dan aku

termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya)." Allah @
berfirman,

'u-+;5i'cdSJZ /z/z n//
glys Jt_g iTu

"Apakah sekarang haru kamu peraln) padahal

kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu

termasuk orang-orang yang befiuat kentsakan " (Qs. Yuunus [10]:
e1).

Ini adalah kalimat tanya yang mengingkari, dan ini

menjelaskan bahwa tobat ini bukanlah jenis tobat yang diterima,

serta bukan tobat yang diperintahkan. Karena kalimat tanya

mengingkari bisa bermakna penafian bila menimpali pemberitaan,
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dan bisa bermakna celaan serta larangan bila menimpali insya'
(perintah atau larangan) , dan yang ini termasuk yang ini-

Contohnya firman Allah t#g,

;itu-qw 4\riy3"&3;Lffi
'* fJl@'bjb# .* \j( ti f,. 3A )4i
'u,$^Y .* K q674 i $ AV VY,fjG GV

si$6"#rr;ifr:A!fr@
"Maka Atkala datang kepada merel<a rasul-nsul (Wng

diufus kepada) mereka dengan membawa keterangan

mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada

mereka dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka
perolok-olokkan itu. Maka tatkala mereka melihat adzab Kami,

mereka berkata, 'Kami beiman hanya kepada Allah saja dan kami
kafir kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan

dengan Allah'. Maka iman mereka tiada bergwna bagi mereka

tatkala mereka telah melihat siksa Kami." (Qs. Ghaafir [40]' 83-
85).

Ini menjelaskan bahwa tobat setelah manusia melihat

siksaan maka tidak lagi berguna, dan bahwa ini adalah sunnahrllah

yang terjadi kepada para hamba-Nya terdahulu, seperti Fir'aun.

Disebutkan dalam hadits,

'-t'-i ltlgir u; ,p-hr 3t
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" Sesungguhnya Allah meneima tobat hamba selama dia

belum sekarat."

Diriwayatkan juga (dengan lafazh), 'U-Ji-|j " selama dia

belum melihat (adza$1.'L5+

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, bahwa Nabi g
menawarkan tauhid kepada pamannya ketika pamannya sakit,

yang dalam sakitnya itu dia meninggal.lss 3"1uu juga pemah

menjenggut seorang Yahudi yang telah melayaninya, Ialu beliau

menawarkan Islam kepadanya, lalu orang itu memeluk Islam, lalu

beliau bersabda, )61'U C"ii:i ,5il1 N.';dj'jt " $sgata puii bagi Altah

yang telah menyelamatkannya dai neraka melalui aku." Kemudian

beliau bersabda kepada para sahabatnya, ltli ritt " [Jruslah

saudara kalian (ini1.'tss

Di antara yang menjelaskan bahwa ampunan umum di
dalam surah Az-Zumar adalah bagi orang-orang yang bertobat,

bahwa Allah @ berfirman di dalam surah An-Nisaa',

lsa gp. At-Tirmidzi (Sunan At Timidzi, pembahasan' Doa, 3537), Ibnu Majah
(Sunan lbnu Majah, pembahasan: Zuhud, 42531, dan Ahmad (Musnad Ahmad,
2/L32l1, semuanla dari Ibnu Umar-

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan gharib."
Al Bushiri berkata (Az-hwaidl "Dalam sanadnya terdapat Al Walid bin Muslim,

periwayat mudallis, dan terkadang meriwayatkan *cara mu'an'an. Demikian juga

Makhul Ad-Dimasyqi."
1s5 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jenazah, 136O) dan Muslim

(Shahk Muslim, pernbahasan' lman, 24/ 29}
155 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhai, pembahasan: Jenazah, 1355), Abu Daud

(Sunan Abu Daud, pembahasan: Jenazah, 3095), An-Nasa'i (Al Kubm, pembahasan:
Perjalanan hidup, 8588/1), dan Ahmad (Musnad Ahmad, S/2271, semuanya dari Anas
bin Malik.
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;A$\5i6'#3-L'{A;\#-f iii'y

"Sesungguhngn Nlah tidak menganpuni dosa

(sauahl dengan Dia, dan Dia mengampuni

dosa Sang selain dari syirik itu bagi siap fing dikehendaki-N5n."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 116).

Allah @ membatasi ampunan itu dengan lnng selain syirik

dan mengaitkannya dengan kehendak, sementara di sana bersifat

mutlak dan umum, maka pembatasan dan pengaitan ini

menunjukkan bahwa ini bagi yrang tidak bertobat.

Oleh karena ifu, Ahlussunnah berdalih dengan ayat ini

untuk menyatakan bahwa para pelaku dosa besar diampuni secara

umurrr, dan pendapat ini berseberangan dengan pendapat

golongan l(hawarij dan Muktazilah yang memastikan bahwa

pelalar dosa besar mendapat siksa, bahkan ada kelompok dari
mereka yang bersikap ekstrim yaitu kalangan Murji'ah, sampai-

sampai mereka bersikap tawaqquf mengenai berlakunya siksaan

dan hukuman terhadap orang Islam. Para tokoh mereka

menafikan hal itu secara mutlak, sedangkan agama Allah adalah

agama moderat dan pertengahan, tidal< berlebihan dan tidak pula

kurang dalam menjalankannya. Selain ifu, nash Al Kitab, Sunnah,

ijma salaf umat ini dan para imamnya sepakat menyatakan bahwa

para pelaku dosa besar diadzab, dan bahwa orang yang di dalam

hatinya ada keimanan walaupun seberat biji sawi tidak akan kekal

di dalarn neraka.

Kedua' Di antara ampunan umum yang ditunjukkan oleh

firman-Nya , W q;;Lrt'';Lt (r2 ,rt7it, ;Uurit j4A i$ ,q1g 6-

tci
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" Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya kalian berbuat salah di
malam dan siang hari, dan Aku mengampuni dosa-dosa

semuanya," adalah ampunan yang bermakna peringanan adzab,

atau bermakna penangguhannya hingga wakfu tertentu, ini umum

dan mutlak.

Oleh karena itu, Nabi S meminta syafaat untuk Abu Thalib

-kendati dia meninggal dalam keadaan syrrik- lalu dia

dipindahkan dari kubangan api hingga ditempatkan di api yang

lebih ringan, sementara kedua kakinya mengenakan sepasang

sandal dari api yang mendidihkan otaknya karenanya.ls7

Beliau bersabda,

)61 
'u,y\i )r"nr Gog(t\'{,

"Seandainya bukan karena aku, niscaya dia berada di dasar

patng baonh oli n"ruku!758

Makna inilah yang ditunjukkan oleh firman Allah @,

iF A; C i .ru 4 ;Ai {iil+ti_ 5j

)<.11

" Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan

usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan

bumi suatu mal<hluk yang melata pun." (Qs. Faathir [35]: 45)

1s7 gp. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pembahasan, Kisah-kisah teladan kaum
Anshar, 3885) dan Muslim lshahih Mustm, pernbahasan: Iman, 2101350), keduanya
dari Abu Sa'id Al Khudri.

ls8 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, perrbahasan: Kisah-ksah teladan kaum
Anshar, 3883) dan Muslim lshahk Muslim, pernbahasan: lmn,209/357), keduanla
dari Al Abb6 bin Abdul Muththalib.

02q$
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i6 nW tj1 a;L,,;tfi K\ :+ti trj
"Jika Allah menghukum manusia karena kuhalimannya,

niscaya tidak akan -Njn di muka bumi sesuafu pun dari
makhluk yang melata." (Qs. An-Nahl [16]' 51)

fu1 ,a;{ q-4; n rus;Ys
*{*1fr3

" Dan musibah apa pun yang menimpa kamu maka adalah

disebabl<an oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah

memaa{kan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu/." (Qs.

Asy-Syuuraa [42]: 30)

Tentang firman-Nya , " Wahai perft, hamba-Ku,
I<alian frdak akan dapat mencelakai-Ku

hingga manpu mencelal<ai-Ku, dan tidak akan dapat
memberi-Ku manfaat hingga kalian memberi-Ku

manfaat-"

Adapun firman Allah &, ,g14 q? t-i#U'r$,eV 6-

n;l:', d t*S "j3 " Wuhui para hamba-Ku, sesungguhnya kalian

tidak akan dapat mencelakai-Ku hingga mampu mencelakai-Ku,

dan tidak akan dapat membei-Ku manfaat hingga kalian metnberi-

Ku manfaa(" ini menjelaskan bahwa kebaikan-kebaikan yang Allah

S berikan kepada mereka yang berupa diperkenankannya doa-

doa dan dimaafkannya ketergelinciran dengan penggantian, ifu
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bukan berarti mereka mendatangkan manfaat atau rnencegah

madharat, seperti kebiasaan makhluk yang memberi manfaat

kepada yang lainnya sehingga bisa memperoleh balasan manfaat

darinya, atau mencegah mudharat darinya sehingga dengan ifu

bisa mencegah mudharatnya. Allah & berfirman, ,* ,*'J'"<t
I t.1 t tq:4 ,s'r-b t3-!l$ ,l: ,gl&t " sesungguhnya kalian tidak akan

ip* membei-Ku manfaat hingga katian membei-Ku manfaat

dan tidak akan dapat mencelakai-Ku hingga mampu mencelakai'

Ku," karena ketika Aku mengkhususkan kalian dengan pemberian

petunjuk kepada yang meminta petunjuk, pemberian kebutuhan

kepada yang meminta kecukupan, yang meminta makanan dan

yang meminta pakaian, maka Aku bukanlah yang meminta agar

kalian memberi-Ku manfaat. Ketika Aku mengampuni kesalahan-

kesalahan kalian di malam dan siang hari, bukanlah dengan itu
Aku melindungi diri agar kalian tidak mencelakai-Ku. Karena

sesungguhnya kalian fidak akan mampu memberi-ku manfaat

sehingga bisa memberi-Ku manfaat, dan tidak akan mampu

rnencelakai-Ku sehingga bisa mencelakai-Ku. Karena mereka ifu
tidak marnpu akan hal ifu, bahkan perbuatan yang mereka mampu

lakukan pun sebenamya tidak mampu mereka lakukan kecuali

karena takdir-Nya dan pengahrran-Nya, maka apalagi yang tidak

mereka mampui. Apalagi terhadap Yang Maha Kaya lagi Shamad,

yang mustahil mendapatkan manfaat atau mudharat dari selain-

Nya. Perkataan ini sebagaimana dijelaskan, bahwa apa yang Allah

lakukan terhadap mereka yang berupa mendatangkan manfaat dan

mencegah mudharat, maka sesungguhnya mereka tidak akan

mampu melakukan seperti itu terhadapNya, maka iuga
menjelaskan bahwa apa yang Allah perintahkan kepada rnereka

berupa ketaatan-ketaatan, dan apa yang Allah larangkan kepada

mereka berupa keburukan-keburukan, maka sesungguhnya ihl
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tidak mengandung pendatangan manfaat dari mereka, tidak seperti

perintah majikan kepada budaknya, atau orang tua kepada

anaknya, atau pemimpin kepada rakyatnya dan sebagainya. Juga

tidak untuk mencegah mudharat mereka, seperti larangan mereka

atau selain mereka kepada sebagian orang agar tidak

mendatangkan mudhrat kepada mereka.

Dikarenakan para makhluk itu bisa saling memberi manfaat

dan mudharat satu sama lainnya, dan mereka ifu dalam perintah

dan larangan mereka terkadang demikian, sedangkan A[ah S
Maha Suci dari itu, maka Allah menerangkan kesucian-Nya dari

dicapai oleh manfaat mereka atau mudharat mereka dalam

perbuatan baik-Nya kepada mereka dengan perbuatan-perbuatan-

Nya terhadap mereka dan perintah-perintah-Nya kepada mereka.

Qatadah berkata, "Sesungguhnya Allah tidak

memerintahkan kepada para hamba apa yang Dia perintahkan

kepada mereka karena kebutuhan-Nya kepada mereka, dan tidak

melarang mereka mengenai apa yang dilarang-Nya pada mereka

karena kikir terhadap mereka, akan tetapi Allah memerintahkan

kepada mereka apa yang mengandung kemaslahatan mereka, dan

melarang mereka dari apa yang mengandung kerusakan mereka."

Kebaikan dan Keburukan serta Ketaatan dan
Kemaksiatan Para Hamba

Oleh karena itu, Allah S menyebutkan dua prinsip dasar,

yang mana Allah $ menyebutkan yang baik dan yang jahat -yaitu
ketaatan mereka dan maksiat mereka-, tidak menambah

kerajaan-Nya dan menguranginya meskipun sedikit, dan bahwa

pemberian-Nya kepada hamba sebanyak apa pun yang mereka
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mintakan kepada-Nya, rnaka dibandingkan kepada apa yang ada

di sisi-Nya sangatlah sedikit. Ini berbeda dengan kekuasaan para

raja dan lainnya bisa bertambah karena kepatuhan ralqyatnya, dan

bisa berkurang karena pembangkangan rakyatnya. Bila dia

memberi kepada orang-orang apa yang mereka minta, tenfu akan

menghabiskan harta yang dimiliknya dan tidak akan bisa

memenuhi semua kebutuhan mereka. Dalam hal itu mereka bisa

mendatangkan mudharat atau manfaat kepadanya. Jadi, raja atau

penguasa melakukan kebaikan, memberi maaf, perintah dan

larangan adalah karena mengharapkan manfaat dan takut terjadi

mudharat. Karena itu, Allah @ berfirman,
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l:3 ,#i
" Wahai para hamba-Ku, walaupun yang pertama kalian

hingga yang terakhir kalian, manusia dan jin kalian, menjadi

berada pada hati seseorang kalian yang palin7 bertakwa di antara

kalian, maka itu frdak akan menambah sedikit pun pada kerajaan-

Ku. Wahai para hatnba-Ku, walaupun yang pertama kalian hingga
yang terakhir kalian, manusia dan jin kalian, menjadi berada pada

hati seseorang kalian yang paling jahat di antara kalian, maka ifu
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tidak akan mengurangi sedikit pun dai kerajaan-Ku,"159 k2rsn3

kerajaan-Nya adalah kekuasaan-Nya dalam bertindak. Jadi, tidak

bertambah karena ketaatan mereka dan tidak akan berkurang

karena kemaksiatan mereka. Tidak seperti bertambahnya

kekuasaan para raja karena banyaknya orang-orang yang menaati

mereka, dan akan berkurang dengan sedikitnya orang-orang yang

menaati mereka, karena kerajaan-Nya terkait dengan Diri-Nya, dan

Dialah Pencipta segala sesuatu, Tuhannya (pengatumya) dan

Pemiliknya, dan Dialah yang memberikan kerajaan kepada siapa

yang dikehendaki-Nya, dan mencabut kerajaan dari siapa yang

dikehendaki-Nya.

Kerajaan ihr terkadang dimaksudkan kekuasaan bertindak

dan mengatur, terkadang juga dimaksudkan pengaturan dan

tindakan, terkadang dimaksudkan kerajaan itu sendiri yang

merupakan tempat pengafuran, dan terkadang dimaksudkan ifu
semua. Bagaimanapun, kebaikan oramg-orang yang baik dan

kejahatan orang-orang yang jahat tidak menambahkan sesuatu pun

dari itu dan tidak pula menguranginya, bahkan dengan kehendak-

Nya dan kekuasaan-Nya Dia menciptakan apa yang Dia

kehendaki. Bila Dia berkehendak menciptakan apa yang

dikehendaki-Nya bersama kejahatan orang-orang yang jahat, maka

tidak ada seorang pun yang dapat mencegah-Nya dari itu, seperti

para raja mencegah kejahatan rakyat mereka yang menentang

perintah-perintah mereka dengan memilih apa yang mereka pilih

dari itu. Jika Dia berkehendak unfuk menciptakan apa yang

diciptakan-Nya bersama kebaikan orang-orang yang baik, maka

kebaikan mereka itu tidak akan menjadi pertolongan bagi-Nya

untuk menciptakan itu, dan tidak akan menjadi bantuan bagi-Nya,

rsg Takhriirryatelah dikernukakan.
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seperti para raja membufuhkan dan meminta banfuan dengan

banyaknya rakyat yang taat.
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